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KATA PENGANTAR PENERJEMAH 


Segala puji hanya milik Allah Azza wa Jalla, yang telah 
menerangi kehidupan manusia dengan kebenaran mutlak -berupa Al 
Ouran- dan telah mengutus Nabi Muhammad SAW yang 
menjelaskan Al Our'an dengan Sunnahnya yang suci. 


Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, para sahabatnya, serta keluarganya. Dengan 
perantara merekalah kita dapat mengenal Islam, dengan pemahaman 
merekalah kita beriman, dan dengan contoh Rasulullah SAW kita 
beribadah kepada-Nya. 


Inilah terjemahan kitab Shahih Sunan Tirmidzi Karya Syaikh 
Muhammad Nashiruddin Al Albani rahimahullah. 


Dalam kitab ini beliau mencurahkan kemampuannya dalam 
memilah hadits yang shahih dan yang dha'if, lalu mengumpulkan 
hadits-hadits yang shahih dalam kitab ini -sesuai namanya- dan 
hadits-hadits yang dha'if dikumpulkan dalam kitab yang beliau 
namakan Dha'if Sunan Tirmidzi. 

Dengan karya beliau, kaum muslimin diharapkan untuk tidak 
ragu lagi dalam menukil hadits dalam kitab ini. Semoga karya ini 
bermanfaat bagi kita semua, walaupun penerjemah sendiri yakin 
bahwa penerjemahan kitab ini belum sempurna, saran dan kritik yang 
konstruktif (membangun) tetap kami harapkan dari semua pihak. 


Depok, 11 Desember 2002. 


Abu Mugbil Ahmad Yuswaji 


MUKADDIMAH CETAKAN BARU 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada nabi-Nya yang sangat terpercaya, 
para sahabatnya, dan keluarganya. 


Inilah cetakan baru kitab Shahih Suman Tirmidzi dan Dha'if-nya yang 
telah diberi harakat dan juga telah di-tashhih (direvisi)' setelah lewat 
sepuluh tahun dari cetakan pertamanya. 


Keistimewaan cetakan ini dibanding dengan yang sebelumnya ada 
pada ketelitiannya, muraja ah-nya, serta koreksinya, karena pada cetakan 
yang terdahulu banyak kesalahan, baik kesalahan cetak maupun kesalahan 
yang bersifat ilmiah. 


Semoga Allah memberi taufik kepada Syaikh Sa'ad Ar-Rasyid 
(pemilik Maktabah Al Ma'arif Al "Amirah) yang telah menyiapkan cetakar 
baru ini, dan semua sisa pekerjaan Saya daiam kitab Suman yang empat, 
yang sudah saya bedakan antara hadits yang shahih dengan yang dha'if, atas 
permintaan Maktabah Tarbiyah Al “Arabi Liduwal Al Khalij.' 


Kemudian kitab Sman ini saya bagi menjadi Shakih dan Dha'if sesuai 
dengan batasannya masing-masing. 


Sekarang semua hak cetak Sum Arba'ah -baik yang shahih maupun 
yang dha'if- telah menjadi hak Maktabah Ma'arif di Riyadh. 


| Dalam menyebarkan cetakan ini saya berpatokan kepada naskah yang paling shahih yang banyak 
beredar. Pencantuman nomor hadits-hsditsnya saya sesuaikan dengan naskah yang telah ditahgig oleh 
Syaikh Ahmed Syakir. Sedangkan nomor kitab dan bah telah sesuai dengannya dan sesuai dengan 
Mu 'jam Mufthras Lialfazhil Hadits An-Nabawi. 
Dua sistem tersebut ada kekurangan, Maka pada nonwe yang kurang kami memberi tandafm) untuk 
memunjukkan bahwa hadits tersebut sudah terulang sebelumnya —baik nomer hadits maupun nomor 
bab. 
Sedangkan tambahan pada penulisan nomor kami biarkan apa adanya, supaya tidak terjadi kekeliruan 
dan kekacauan, 
Saya ingatkan, bahwa hadits-hedits yang sebagian shahih dan sebagiannya lagi dha'tf (lemah), kami 
uraikan dalam kitab Shahih-nya dan kitab Dha 'yfnya, sehingga sempumnalah fsidahnya dan tidak pda 
yang terlewatkan. 
Dalam Shahih Sunan Tirmidzi ini saya tulis seluruhnya tanpa membuang sanad dan komentarnya, 
karena sebagian besar perkataan 7trmidzi ini berkaitan dengan sanadnya untuk men-shahih-kan dan 
men-dha '#kannya atau berkaitan dengan perawinya sebagai kritikan atau pengakuan keadi 
Saya telah membuat daftar isi hadits-hadits ini sesuai dengan urutan huruf hijatyah pada hadits shakih- 
nya dan hedits dha 'if-nya diakhir jilid Kitab dhg', maka perhatikanlah, 

? Telah selesai masa kontrak kami dengan mereka, sesuai dengan surat nomor (410/10) tanggal 
2955/1413 H. Semoga Allah membalas dengan yang lebih baik. 


(21 paka naa Tuan 


Semoga Allah memberikan taufik dar menambahkan kebaikan kepada 
semua vang berusaha mencetak kitab-kitab ini. 


Kepada Allah kita memohon pertolongan, dan kebenaran karena 
didalamnya terdapat kebaikan bagi hamba. 


Muhammad Nashiruddin Al Albani 
Amman, Jordan 17 Rajab 1417 H 


MUKADDIMAH 


Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga senantiasa 
tercurahkan kepada Rasulullah SAW, sahabatnya, dan keluarganya. 


Pada sore hari Kamis tanggal 10 Dzulga'dah 1406 H, saya teiah 
menyelesaikan proyek kedua yang diberikan Maktabah Tarbiyah Al “Arabi 
Liduwal Al Khalij di Riyadh, yaitu mentahgig kitab Siman Tirmidzi dan 
membedakan antara yang shahih dengan yang dha 'f. 

Dalam mengerjakan proyek ini metode yang saya pakai sama seperti 
metode dalam mengerjakan Suman Ibnu Majah, dan saya tetap konsisten 
dalam mempergunakan istilah yang saya pakai dalam Sunan Ihnu Majah 
tersebut. Hal tersebut telah saya jelaskan di mukaddimah kitab, sehingga 
disini tidak perlu saya sebutkan kembali. 


Namun saya harus mengingatkan beberapa hal pada mukaddimah ini, 
sebagai pencerahan dan penyegaran: 

Pertama, para pembaca akan mengetahui rujukan di bawah hadits 
kepada Ibnu Majah dalam menerangkan tingkatannya: contoh yang saya 
katakan pada hadits kelima: 

Shahih: Ibnu Majah (298) dan Muttafag 'alaih. 


Aku melakukan hal itu untuk menyingkat, penghematan waktu, dan 
menghindari banyaknya pengulangan. Kalau merujuk ke nomor yang 
ditunjukkan di dalam kitab Ibnu Majah, maka pasti akan mendapatinya di 
bawah hadits tersebut dengan bunyi: 


Shahih: Irwaul Ghalil (S1), Shahih Abu Daud (3), dan Raudh (76): 
Muttafag 'alaih. 

Saya cukup menyandarkan kepada Ibnu Majah tanpa menukil lagi 
nash yang seperti tadi. Kadang panjang, kadang pendek, tergantung banyak 
sedikitnya referensi yang disebutkan dalam takkrij hadits. 

Kedua, para pembaca juga akan melihat hadits-hadits lain yang belum 
di-takhrij, namun saya hanya menyebutkan derajatnya, karena saya tidak 
mendapatkannya dalam kitab-kitab tersebut, -terkadang sebagiannya ada 


dalam kitab lain dan hadits yang lain di kitab yang lain juga- Dalam hal ini 
harus dihukumi dari sanadnya dalam Sunan Tirmidzi saja, sebagaimana yang 
saya lakukan pada Siman Ibnu Majah. 

Di bawah ini saya jelaskan tingkatan-tingkatan tersebut: 

IL. Shahih atau hasan atau Isnad. 

2. Dha'if sanad-nya. 

Kedua hal itu sangat jelas. 

3. Shahih atau hasan. 

Yakni: shahih atau hasan lighairihi, yang tidak terdapat didalam 
Suman Tirmidzi, yang menjadi mutab? atau syahid. 

Namun terkadang saya menambahkannya dengan mengatakan, 

« dengan yang sebelumnya. 

Yakni: dengan mutabi' atau syahid hadits sebelumnya. 

Terkadang aku katakan: 

Shahih: lihat sebelumnya. 

Yakni: Telah ditakhrij pada hadits yang sebelumnya. 


Ketiga, ada sebagian kecil hadits yang sabdanya dijelaskan Tirmidzi 
dan dia mencukupkan matannya dengan matan yang sebelumnya, seperti: (... 
Semisalnya) seperti hadits no. 26. Juga perkataannya dengan (... 
Sejenisnya). seperti hadits no. 226. 


Saya biarkan hadits yang seperti ini tanpa menulis satupun 
dibawahnya. 


Tugas ini memang terbatas pada matan hadits saja -bukan pada 
sanadnya- kecuali untuk mengetahui tingkatan matannya. 


Keempat, suatu hal yang lumrah bagi para ulama yang mempelajari 
kitab Siman Tirmidzi, bahwa kitab Sunan Tirmidzi mempunyai metode yang 
sangat berbeda dengan Kurubus-Sittah. Diantaranya: setiap hadits diberi 
komentar dengan men-skhahih-kan, men-hasan-kan, atau me-dhaif-kannya. 
Gaya seperti inilah yang menjadi kelebihan kitabnya, sebagaimana banyak 
diketahui oleh para kritikus hadits dari kalangan ulama hadits, dimana hal ini 
sudah saya peringatkan dalam kitab-kitabku. 





Oleh karena itu, saya tidak menjiplak sedikitpun dalam masalah itu, 
yamun saya menghukumi suatu hadits dengan kadar kemampuan saya 
berdasarkan pembahasan dan kritikan yang saya lakukan, sebab itu saya 
dapat —dengan keutamaan Allah- untuk mengkritik hadits-hadits dalam kitab 
ini, yang banyak di-dhaif-kan oleh pengarang atau dianggap mempunyai 
cacat karena mursal atau mudhtharib, atau karena sebab lain. Namun hal itu 
justru saya sejajarkan dengan kitab-kitab hadits yang Shahih atau Hasan. 
Seperti hadits no. 14, 17, 55, 86, 113, 118, 126, 135, dan 139. Semua hadits 
tersebut ada dalam pembahasan tentang Thaharah dalam Suman Tirmidki. 
Masih banyak contoh dalam pembahasan lainnya, namun saya cukup 
menyebutkan beberapa saja. Oleh karena itu, hilanglah penisbatan hadits 
dha'if kepadanya. Alhamdulillah. 


Hadits-hadits yang dihasankan oleh beliau saya angkat menjadi hadits 
shahih dengan kritik ilmiah dan penelitian berdasarkan mtahi' dan syahid 
yang ada, Hal itu pembaca dapatkan banyak kitab (pembahasan) dan bab. 


Selain hadits-hadits ini ada juga hadits-hadits lain yang dikuatkan oleh 
pengarang —-semoga Allah merahmatinya— namun berdasarkan kritikan 
saya, ternyata sanadnya lemah —tidak ada yang menguatkannya— bahkan 
sebagian palsu, sebagaimana disebutkan dalam pembahasan tentang 
Thaharah dan Shalat (123, 145, 146, 155, dan 171, ini semua hadits paisu. 
179, 184, 233, 244, 251, 268, 311, 320, 357, 366, 380, 396, 411, 480, 488, 
494, 534, 556, 557, 567, 583, dan 616. 


Sebagian kebiasaan At-Tirmidzi —semoga Allah merahmatinya— 
dalam kitab Siaan-nya, yaitu mengatakan setelah hadits bab —-pada 
umumnya—: “Dalam bab ini ada hadits dari Ali, Zaid bin Argam dan Jabir 
serta Ibnu Mas'ud, dan yang lain-lain.” 

Kadang beliau menyebutkan hadits secara mu'allag kepada sahabat 
tanpa menyebutkan sanadnya yang sampai kepada sahabat tersebut. Yang 
seperti ini dan yang sebelumnya tidak saya #akhrij, karena membutuhkan 
waktu yang cukup lama. 


CATATAN PENTING! 


Kitab Tirmidzi ini banyak dikenal oleh para ulama dengan dua nama, 
yaitu: Jami ' At-Tirmidzi dan Sunan At-Tirmidzi. 


Jami' At-Tirmidzi lebih banyak dikenal, seperti yang disebutkan oleh 
para Hafizh yang masyhur -semisal: Sam'ani, Al Mizzi, Adz-Dzahabi, 
Asgalani, dan lain-lain-. 


Tetapi sebagian dari mereka —para pengarang dan lainnya- 
menyandarkan suatu sifat (shahih) kepada nama yang pertama, mereka 
mengatakan: A/ Jami' Ash-Shahih. Di antara mereka adalah seorang penulis 
yang bernama Jalabi (dalam kitabnya Kasyf Azh-Zhimun), ia menyebutkan 
hal ini setelah menyebutkan Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Keduanya 
sangat pantas dengan nama tersebut karena keduanya konsisten dengan 
hadits shahih, berbeda dengan Tirmidzi. 


Sesuatu yang sangat mengherankan adalah: Al Allamah Ahmad Syakir 
mengikuti hal itu dan mencetak dengan nama Al Jami' Ash-Shahih -yaitu 
Sunan Tirmidzi- walaupun beliau (Syaikh Ahmad Syakir) telah men-tahgig- 
nya secara ilmiah dan jarang sekali yang bisa melakukannya. 

Beliau juga telah mengkritik hadits-haditsnya serta men-dha 'if yang 
sebagiannya. 

Kemudian penerbit dan distributor kitab mengikuti kesalahannya 
hanya untuk melariskan dagangannya. Darul Fikr di Beirut misalnya. 


Hal itu menurutku tidak benar, karena beberapa hal: 


Pertama, hal itu menyalahi apa yang berlaku di kalangan ahli hadits 
seperti yang telah disebutkan dan apa yang mereka saksikan sendiri, 


Kedua, Al Hafizh Ibnu Katsir berkata di dalam Ikhtishar Ulum AI 
Hadits (hal. 32). Al Hakim Abu Abdullah dan Al Khathib Al Baghdadi 
menamakan kitab Tirmidzi dengan nama A1 Jami' Ash-Shahih. Ini adalah 
sikap kelembutan hati dari keduanya, padahal di dalam kitab Tirmidzi 
banyak hadits-hadits munkar. 


Ketiga, apa yang dilakukan pengarang telah menghilangkan penamaan 
itu secara mutlak, karena dia telah meriwayatkan puluhan hadits yang 
didalamnya jelas terdapat hadits yang tidak shahih, banyak cacatnya, dan 
sebagian perawinya kadang mempunyai derajat yang lemah, atau dengan 
menganggap bahwa hadits itu mudhtharib, atau mengatakan bahwa sanad- 


nya mursal. 


Sebagaimana yang para pembaca lihat dalam kitabnya, hal itu hanya 
untuk menerapkan metode kitabnya serta menjelaskan cacat yang ada dalam 
Kitab Al "Nlal yang dicetak diakhirnya, Ia berkata yang pada intinya: 


“Aku menguraikan kembali cacat-cacat hadits yang telah aku jelaskan 
dalam kitab A4! Jami' dengan harapan semoga bermanfaat bagi umat. Kami 
mendapati tidak hanya satu ulama yang berbicara tentang perawi lalu 
melemahkannya.” 


Keempat, nama ini sesuai dengan yang ada dalam isi kitabnya dari sisi 
lain, dari apa yang telah diuraikan. Dalam kitab terdapat banyak sekali 
faidah dan ilmu yang tidak terdapat dalam kitab gurunya: Bukhari (Shahih 
Bukhrh dan lainnya dari kitab-kitah Sunnah. Adz-Dzahabi telah 
mengisyaratkan hal tadi dalam kitab(nya) -Siyar A'lam An-Nubala (3/274) 
ia berkata, 


“Aku mengatakan bahwa daiam kitab A1! Jami" ada ilmu yang 
bermanfaat, faidah yang sangat banyak, dan dasar-dasar masalah Islam, 
seandainya tidak dinodai dengan hadits-hadits dha'if dan sebagian lagi ada 
dalam Fadhaail Al A 'mal (keutamaan amal).” 


Abu Bakar bin Al Arabi pada awal penjelasan kitab At-Tirmidkzi, 
mengatakan, 


“di dalam kitab 4/ Jami' ada empat belas ilmu yang dapat diamaikan 
dan lebih mendekatkan kepada keselamatan. Ia membawakan dengan sanad- 
nya (asnadah,  men-shahih-kannya (shahhaha), men-dha'if-kannya 
(dha'afa), menyebutkan secara detil jalur-jalurnya (addada athurug), 
mengkritiknya (kharraja), meluruskannya (addala), menyebutkan nama 
(asma) dan julukannya (akna), menyambung (washala), memutuskannya 
(gatha'a), menerangkan yang harus diamalkan (al ma'mul) dan yang harus 
ditinggalkan (a! mathruk), serta membeberkan perbedaan para ulama dalam 
menolak atau menerima (f1 arraddi wa al gubul) suatu atsar. Beliau juga 
menyebutkan perbedaannya dalam menakwilkannya (Ta wil).” Semua ilmu 
ini merupakan dasar utama. 


Tn. pa na Tata 


Jadi para pembaca senantiasa berada di taman yang memuaskan dan 
ilmu yang disepakati serta tersusun dengan sistimatis. 


Kalau ada yang berkata. “Apa yang engkau sebutkan teiah 
menggugurkan apa yang tercantum dalam biografi Imam Tirmidzi, yang 
terdapat pada kitab Tahdzibui-Tahdzib.” 


Manshur Al Khalidi berkata, “Abu Isa berkata, “Aku menyusun kitab 
ini —A4I Musnad Ash-Shahih— lalu aku perlihatkan kepada para ulama di 
Hijaz, Irak, dan Khurasan. Merekapun ridha dengan kitab tersebut.” 


Aku katakan bahwa hal tersebut tidak demikian! Untuk menjelaskan 
hal tersebut perlu dilihat dari berbagai sisi: 


Pertama, perkataannya: A1! Musnad Ash-Shahih sangat jelas bukan dari 
Tirmidzi sendiri, tetapi merupakan penafsiran perawi (bisa jadi dia adalah 
Manshur Al Khalidi). Jika demikian, maka tak ada faidahnya lagi, karena 
perkataannya seperti yang diucapkan Al Hakim dan Al Khathib (keduanya 
telah dibantah oleh Ibnu Katsir). Inipun kalau Manshur Al Khalidi orang 
yang isigah (bisa dipercaya) seperti dua orang tadi. Lalu bagaimana jika 
demikian, sementara dia adalah orang yang celaka? seperti yang akan 
dijelaskan. 


Kedua, susunan kalimat yang ada didalam kitab Tahdzib At-Tahdzib 
bertentangan dengan apa yang ada di dalam kitab Tadzkirah dan Siyar A'lam 
An-Nubala. Dalam kedua kitab tersebut disebutkan 41 Jami', dan dia tidak 
mengatakan A4! Musnad Ash-Shahih. Perkataan Al Musnad adalah Syadz 
(ganjil), karena 4/ Musnad tidak memakai urutan bab fikih —seperti yang 
sudah banyak dikenal dalam istilah ahli hadits—. 


Ketiga, perkataan ini tidak benar jika dinisbatkan kepada Tirmidzi. 
Seandainya penisbatan itu darinya, maka hal itu dikarenakan dua hal, yaitu: 
a. Bahwa perawinya mutiaham (tertuduh), yakni Manshur bin 


Abdullah Abu Ali Al Khalidi. Mereka sepakat melemahkannya. Inilah 
petikan perkataan mereka: 


l. Al Khatib telah mengatakan dalam kitab Tarikh Baghdad (13184-85): 
“Ta (Manshur bin Abduliah Abu Ali Al Khalidi) meriwayatkan hadits- 
hadits gharib dan mungkar dari sekelompok orang.” 


2. Abu Sa'd Al Idrisi berkata, “Dia pendusta dan riwayatnya tidak bisa 
dijadikan dasar.” Khatib meriwayatkan darinya. 


3. As-Sam'ani berkata (dalam kitab A4! Ansab), “Telah sampai kepadaku 
bahwa dia memasukkan hadits-hadits maudhu' dalam pokok- 
pokoknya ketika menulis. Dia juga memasukkannya kepada para 
syaikh.” 


4. Ibnu Al Atsir berkata (dalam kitab Al-Lubab), “AI Hakim Abu 
Abdullah meriwayatkan darinya, dia adalah temannya dan dia tidak 
tsigah.” 


Aku mengatakan bahwa Kitab Al-Lubab adalah ringkasan dari kitab Al 
Ansab karya As-Sam'ani, kecuali yang ditambahkannya. Hal ini 
dilihat dari sisi lain, karena dalam AI Ansab juga ada, namun tidak ada 
ungkapan “dia tidak :sigah.” Yang jelas, hal itu hilang pada cetakan 
Eropa yang sudah di foto-kopi. Allah 7e'ala Yang Maha Tahu. 


5. Kalau diterima teks yang lalu dari perawi yang muttaham (tertuduh 
dengan dusta), maka keterputusan antara dia dan Imam Tirmidzi tidak 
bisa dihindarkan, karena jauhnya jarak antara keduanya. Manshur 
meninggal tahun 402, sedangkan Tirmidzi meninggal tahun 276 (beda 
waktu antara keduanya adalah 126 tahun. Di antara keduanya ada dua 
perantara atau lebih, sehingga dinamakan mu 'dhil. 


Dari sisi lain: teks yang disebutkan itu memperkuat bahwa Tirmidzi 
tidak terkait dengan hal-hal tersebut. Kedua lafazh itu ada pada kitab Adz- 
Dzahabi yang telah disebutkannya. 


“ “barangsiapa mempunyai kitab ini di dalam rumahnya —yakni AI 
Jami - maka seolah-olah ada seorang Nabi yang berbicara didalamnya!” 

Kalimat ini sangat berlebihan dalam memuji kitabnya. Ucapan seperti 
ini tidak mungkin keluar darinya, karena dia tahu bahwa dalam kitab 
tersebut ada hadits-hadits yang tidak boleh diriwayatkan karena munkar dan 
dha'if, kecuali dengan penjelasan sebagaimana yang ia lakukan —semoga 
Allah membalasnya dengan kebaikan-. Kalau tidak seperti itu, maka 
cacatnya bisa menodai kejernihannya. 


Suatu hal yang sangat memprihatinkan sekali, bahwa para peneliti dan 
komentator tidak teliti terhadap kitab Al! Jami' ini -karena batilnya kalimat 
tersebut- baik dari sisi sanad maupun matan. 


Aku melihat utsadz Ad-Da'as mencetak kitab tersebut dengan nama 
tadi. 
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Kalau hal itu diperbolehkan —padahal dalam kitab tersebut banyak 
diketahui hadits-hadits yang lemah, sesuai dengan pengakuan pengarang- 
maka apa yang hendak diucapkan kepada kitab Syaikhain -AI1 Jami" Ash- 
Shahih- yang sebenarnya, karena keduanya memang bermaksud 
memasukkan hadits yang shahih saja? 

Aku sangat khawatir jika nanti ada seseorang yang tidak peduli lagi 
dengan apa yang dikatakan, ia akan berkata, “Di rumahnya ada nabi yang 
berbicara!” 

Jika dia mengatakan dengan apa yang ada di dalam Jami” At-Tirmidzi, 
maka dia mengangkat derajatnya kepada kitab Shahihain. 

Tidak ragu lagi, bahwa ucapan seperti ini harus dikomentari, minimal 
dengan perkataan, “Tidak ada kebaikan sedikitpun padanya.” 

Rasulullah SAW bersabda, 


San PG JA NI go AN saj OS 2 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka berkatalah 
yang baik atau diam.” 


Diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dan Tirmidzi (pada no. 2050) dan 
yang lain. 


Jika penjelasan tersebut bisa difahami, maka termasuk kesalahan 
orang-orang zaman sekarang adalah mengatakan bahwa Kutubus-Sittah 
adalah Ash-Shihhahus-Sitt (enam kitab shahih), yakni dua kitab Shahihain 
dan empat kitab Sman. Karena pengarang kitab Sunan tidak hanya 
meriwayatkan hadits yang shahih, di antara mereka adalah Tirmidzi ini, 
Itulah yang dijelaskan oleh para ulama Mushthalah Al Ahadits seperti Ibnu 
Shalah, Ibnu Katsir, Iragi, dan lain-lain. Karena inilah Sayuthi mengatakan 
dalam Alfiyah-nya (hal. 17): 


Abu Daud meriwayatkan hadits paling kuat yang didapat # Kemudian 
hadits d#a'if kalau yang lain tidak didapatkan. 

Nasa'i meriwayatkan dari orang yang disepakati # untuk tidak 
ditinggalkan riwayatnya, dan ulama lainnya menggabungkan. 

Yang kelima yaitu Ibnu Majah, dikatakan siapa # yang 
mengistimewakan mereka maka dalam riwayat mereka ada yang lemah. 
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Sungguh mudah orang yang menganggap # shahih, dan selanjutnya 
Imam Ad-Darimi yang dipilih. 


Penutup: 

Saya berharap (kepada Allah) semoga khidmatku kepada Jami'ut 
Tirmidzi dan memisahkan antara hadits yang shahih dari hadits yang dha'if 
diberi taufik, seperti yang sudah saya lakukan sebelum ini pada kitab Suman 
Ibnu Majah. 

Semoga Allah menerima itu semua, dan membalas kebaikan kepada 
mereka yang mempunyai andil dalam tugas ini dengan balasan yang terbaik. 
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan. 

Maha Suci Engkau ya Allah. Kami memuji-Mu, aku bersaksi bahwa 
tiada Dzat yang diibadahi selain Engkau. Aku memohon ampunan kepada- 
Mu dan bertaubat kepada-Mu. 


Amman, 20 Dzulga'dah 1406 H 
Mubammad Nashiruddin Al Albani 
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1. KITAB TENTANG THAHARAH (BEKSUCI) 
DARI RASULULLAH SAW 


1. Bab: Shalat Tidak Diterima Tanpa Bersuci 
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1. @Gutaibah bin Said menceritakan kepada kami, Abu Awanah 

memberitahukan kepada kami dari Simak bin Harb, Hannad menceritakan 


kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami dari Israil, dari Simak, dari 
Mush'ab bin Sa'id, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Tidak diterima shalat tanpa suci dan tidak diterima sedekah dari 
harta khianat (curian dari harta rampasan perang).” 


(Hannad berkata di dalam haditsnya, “Kecuali dengan suci”). 
Shahih: Ibnu Majah (272) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits yang paling shahih dalam 
bab ini, dan yang paling hasan.” 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdul Malik, dari ayahnya. Abu 
Hurairah dan Anas, Abdul Malik bin Usamah namanya adalah Amir, ia 
disebut (dipanggil) Zaid bin Usamah bin Umair Al Hudzali. 


Mn Me Ini 


2, Bab: Keutamaan Bersuci 
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2. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n bim Isa Al 
Oazzaz menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada 
kami, Outaibah menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Suhail bin Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia mengatakan bahwa Rasullullah SAW 
bersabda, 


“Apabila seorang muslim atau seorang mukmin berwudhu lalu ia 
membasuh mukanya, maka dari wajahnya akan keluar setiap kesalahan 
yang dilihatnya dengan kedua matanya bersamaan dengan air atau tetesan 
air yang terakhir, atau seperti ini. Apabila ia membasuh kedua tangannya, 
maka dari kedua tangannya keluar semua kesalahan yang dibasuh dengan 
air -atau bersamaan dengan tetesan air yang terakhir- sehingga ia keluar 
dengan bersih dari dosa." 


Shahih: Ta'lig Ar-Raghib (1/95) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih. Hadits Malik dari Suhail, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah dan Abu Shalih (yaitu Walid bin Suhail), 
dia adalah Abu Shalih As-Samman, namanya adalah Dzakwan. Sedangkan 
Abu Hurairah diperselisihkan tentang namanya. Ada yang mengatakan Abdu 
Syams dan ada yang mengatakan Abdullah bin Amri. Demikianlah 
Muhammad bin Ismail mengatakan, dan itulah yang paling shahih. 
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Abu Isa berkata, “Dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari 
Utsman bin Affan, Tsauban dan Shunabihi, Amr bin Abasah, Saiman dan 
Abdullah bin Amr.” 


Shunabihi meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig (ia tidak 
mendengar dari Rasulluliah SAW). Namanya adalah Abdurrahman bin 
Usailah, dan ia dijuluki Abu Abdillah. Ja bepergian kepada Nabi SAW, 
kemudian memanggilnya ketika berada di jalan, dan dia telah meriwayatkan 
hadits dari Nabi SAW. 


Shunabihi bin Al A'sar Al Ahmasi (seorang sahabat Nabi SAW yang 
dipanggil dengan nama Ash-Shunabihi) menyebutkan hadits: Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya aku bersaing dengan umat 
yang lain dengan (banyaknya) kalian, maka janganlah kamu berbumuh- 
bunuhan setelah aku.” 


3. Bab: Kunci Shalat adalah Bersuci 
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3. Outaibah menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Waki” bercerita 
kepada kami dari Sufyan, Muhammad bin Basyar menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari 
Muhammad bm Al Hanafiyyah, dari Ali, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Kuncinya shalat adalah bersuci, sedangkan yang menjadikan 
pengharamannya (untuk mengerjakan amalan atau ucapan diluar shalat) 
adalah takbir (Takbiratul ihram) dan yang menghalalkannya (sebagai tanda 
selesainya shalat, dan bolehnya melakukan apa yang dilarang saat shalat) 
adalah salam.” 
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Hosan Shahih: Ibnu Majah (275) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini paling shahih dalam bab ini, dan paling 
hasan. 


Abdullah bin Muhammad bin Agil adalah orang yang sangat jujur. 
Kejujurannya dan sisi hafalannya banyak dibicarakan oleh ahli ilmu. 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Ismail berkata, 
“Ahmad bin Hambal, Ishag bin Ibrahim, dan Al Humaidi berargumentasi 
dengan hadits Abdullah bin Muhammad bim Agil. Muhammad berkata, “Dia 
mengatakan hadits dengan baik.” 

Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits yang 
diriwayatkan dari Jabir dan Abu Sa'id.” 
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4. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Zanjawaih Al 
Baghdadi dan tidak hanya seorang mengatakan: Husain bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Garm menceritakan kepada kami 
dari Abu Yahya Al Oattat, dari Mujahid, dari Jabir bin Abdullah RA, dia 


berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Kuncinya surga adalah shalat dan 
kuncinya shalat adalah wudhu'.” 


4. Bab: Bacaan Masuk Kamar Kecil 
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5, Outaibah dan Hannad menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
“Waki' menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Abdul Aziz dan 
Shuhaib, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Jika Nabi SAW masuk kamar 
kecil, maka beliau membaca, 


Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu' ” 
Sya”bah berkata, “Beliau berkata pada kali lain, 
“Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan syetan laki-laki dan syetan 


, 


perempuan '. 
Shahih: Ibnu Majah (297) dan Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini juga terdapat hadits dari Ali, Zaid dan 
Argam, Jabir, dan Ibnu Mas'ud.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits yang paling shahih dan 
paling #asar dalam bab ini.” 


Didalam sanad hadits Zaid bin Argam terdapat idhthirab: Hisyam Ad- 
Datsuwa'i, Sa'id, dan Abu Arubah dari Oatadah, lalu Sa'id berkata dari 
Oasim dan Auf Asy-Syaibani, dari Zaid bin Argam. Hisyam Ad-Datsuwa'i 
berkata dari Uatadah, dari Zaid bin Argam. Syu'bah dan Ma'mar 
meriwayatkan dari Yatadah, dari Nadhr bin Anas. Syu'bah berkata dari Zaid 
bin Argam. Ma'mar berkata dari Nadhr bin Anas dan ayahnya, dari Nabi 
SAW. 


Abu Isa berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad tentang masalah 
ini? Ia menjawab, “Kemungkinan Oatadah meriwayatkan dari keduanya.” 
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6. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi Al Bashri memberitahu kami, Hammad 
bin Zaid memberitahu kami dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, 
“Jika Nabi SAW masuk kamar kecil, maka beliau membaca, 


Ya Allah sesungguhnya aku mohon perlindungan kepada-Mu dari 
kejahatan syetan laki-laki dan syetan perempuan '” 


Shahih: lihat sebelumnya. 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


5, Bab: Doa Keluar Dari Kamar Kecil 
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7. Muhammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, Malik bin Isma'il 


menceritakan kepada kami dari Israil bin Yunus, dari Yusuf bin Abi Burdah, 
dari ayahnya, dari Aisyah RA, beliau berkata, 


— Shahih Sunan At-Tirmidri 


“Jika Nabi SAW keluar dari kamar kecil, maka beliau membaca, 
"(Kami mohon) ampunan-Mu'.” 


Shahih: Ibnu Majah: (300) 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan gharib, yang tidak kami 
ketahui kecuali dari hadits Israil, dari Yusuf bin Abu Burdah. 

Sedangkan nama Abu Burdah adalah Amir bin Abdullah bin Cars Al 
Asy'ari. 

Kami tidak mengetahui dalam bab ini kecuali hadits Aisyah RA dari 
Nabi SAW. 


6. Bab: Larangan Menghadap Kiblat Saat Buang Hajat 
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8. Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Atha' bin Yazid Al-Laits, dari 
Abu Ayyub Al Anshari, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Apabila kalian mendatangi tempat buang air besar atau air kecil, 
maka jangan menghadap kiblat dengan buang air besar atau kecil dan 
Jangan membelakanginya. Tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat" ” 

Abu Ayyub berkata, “Kami datang (tiba) di Syam (Syiria) dan kami 
telah mendapati kakus-kakus telah dibangun dengan menghadap kiblat, 
maka kami merubahnya dan mohon ampunan kepada Allah.” 


Shahih: Ibnu Majah (318) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Al 
Harits bin Jaza' Az-Zubaidi dan Ma'gil bin Abil Haitsarm, —dan dikatakan 
Ma'gi 
Hunaif.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Ayyub adalah hadits yang paling hasan 
dan paling shahih dalam bab ini.” 


Abu Ayyub adalah Khalid bin Zaid. 


Az-Zuhri adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Syihab 
Az-Zuhri. Julukannya adalah Abu Bakr. Abu Al Walid Al Makki berkata, 
“Abu Abdullah, Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i berkata, “Makna sabda 
Nabi SAW, “Janganlah kamu menghadap kiblat saat buang air besar atau 
buang air kecil, dan jangan membelakanginya.” Hanya di tanah lapang, 
sedangkan jika di dalam bangunan tertutup maka tempat tersebut 
mempunyai keringanan dalam hal ini. Demikianlah perkataan Ishag bin 
Ibrahim.” 

Ahmad bin Hambal RA berkata, “Keringanan dari Nabi SAW adalah 
mengenai membelakangi kiblat dalam buang air besar atau buang air kecil. 
Adapun menghadap kiblat, maka janganlah kalian melakukannya. Imam 
Ahmad seolah-olah berpendapat bahwa tidak boleh menghadap kiblat saat 
buang hajat, baik di tanah terbuka maupun di tempat tertutup.” 





7. Bab: Keringanan yang Datang Mengenai Hal di Atas 
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9. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, “Wahab bin Jarir menceritakan kepada 


— Shahih Sunan At-Tirmidri 


kami, ayahku menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Aban bin Shalih, dari Mujahid, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 


“Nabi SAW melarang kami menghadap kiblat saat buang air kecil. 
Setahum sebelum beliau wafat, aku melihat beliau menghadap ke kiblat." 


Shahih: Ibnu Majah (325) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Oatadah, Aisyah, dan 
Ammar bin Yasir. 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir dalam bab ini berstatus hasan gharib. ” 
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11. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Muhammad bin Yahya bin 
Habban, dari pamannya. Wasi” bin Habban dari Ibnu Umar, dia berkata, 


“Pada suatu hari aku naik ke rumah Hafshah, dan aku melihat Nabi 
SAW sedang buang hajat menghadap Syam -Syiria- dengan membelakangi 
Ka'bah.” 

Shahih: Ibnu Majah (322) dan Murtafog “alaik 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


8. Bab: Larangan Kencing dengan Berdiri 
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12. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syarik memberitahukan kepada 
kami dari Migdam bin Syuraih, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, 

“Barangsiapa bercerita kepadamu bahwa Nabi SAW kencing dengan 
berdiri, maka jangan mempercayainya! Beliau tidak pernah kencing kecuali 
dengan duduk (berjongkok).” 


Shahih: Ibnu Majah (307) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Umar, Buraidah, dan 
Abdurrahman bin Hasan 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits yang paling hasan dan 
shahih dalam bab ini.” 
Hadits Umar hanya diriwayatkan dari hadits Abdui Karim bin Abu Al 
Mukharig, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW melihatku 
saat aku sedang kencing dengan berdiri, maka beliau bersabda, (K7 'Y ja£ 6 
KAS "Hai Umar janganlah kamu kencing dengan berdiri!” Lalu setelah itu 
aku tidak kencing dengan berdiri.” 
Abu Isa berkata, “Hanya Abdul Karim bin Abu Al Mukharig yang me- 


marfu -kan hadits ini, padahal 1a lemah menurut ahli hadits. Ayyub As- 
Sakhtiyani melemahkannya dan membicarakannya. 


Ubaidullah merrwayatkannya dari Nafi” dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Umar RA berkata, “Aku tidak kencing dengan berdiri sejak aku masuk 
Islam”.” 


Hadits ini lebih shahih daripada hadits Abdul Karim dan hadits 
Buraidah, dan dalam hal kedua hadits tersebut tidak mahfuzh (akurat). 


Makna larangan kencing dengan berdiri bertujuan untuk mendidik, 
bukan untuk mengharamkan. 


Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
“Sesungguhnya kencing sambil berdiri termasuk akhlak yang tidak baik.” 
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9, Bab: Keringanan dalam Hal di Atas 
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13. Hannad menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami 
dari Al A' masy, dari Abu Wail, dari Hudzaifah, dia berkata, 

“Nabi SAW mendatangi tempat pembuangan sampah suatu penduduk, 
lalu beliau kencing di atasnya dengan berdiri. Lalu aku membawa air wudhu 
kepada beliau. Kemudian aku pergi untuk mundur dari beliau tapi Beliau 
memanggilku sampai aku di dekatnya. Beliau wudhu dan mengusap kedua 
sepatunya (khu)).” 

Shahih: Ibnu Majah (305) dan Murtafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Al Jarud berkata, “Aku mendengar 
Waki' menceritakan hadits ini dari Al A'masy”. Kemudian Waki' berkata, 
“Ini adalah hadits yang palmg shahih yang diriwayatkan dari Nabi SAW 
mengenal mengusap (khidy.” 

Aku mendengar Abu Ammar dan Husain bin Huraits berkata, “Aku 
mendengar Waki” lalu ia menuturkan seperti itu.” 


Abu Isa berkata, “Demikianlah Manshur dan Ubaidah Adh-Dhabbi 
meriwayatkan dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah, seperti riwayat Al A'masy.” 


Hammad bin Abu Sulaiman Ashim bin Bahdalah meriwayatkan dari 
Abu Wa'il, dari Mughirah bin Syu'bah, dari Nabi SAW. 

Hadits Abu Wa'il dari Hudzaifah lebih shahih, 

Sebagian ulama telah memberi kelonggaran dalam masalah kencing 
dengan berdrri. 


Abu Isa berkata, “Ibrahim An-Nakha'i telah meriwayatkan dari 
Abidah bin Amr As-Salmani, sedangkan Abidah termasuk tabiin.” 


Diriwayatkan dari Abidah, ia berkata, “Aku masuk Islam dua tahun 
sebelum Nabi SAW.” 


Sedangkan Ubaidah Adh-Dhabbi adalah teman Ibrahim, yaitu Ubaidah 
bin Mu'attib Adh-Dhabbi, yang dipanggil Abdul Karim. 


10. Bab: Memakai Tabir (Penutup) Ketika Buang Hajat 
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14. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdus-Salam bin Harb 


Al Mula'1 menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Anas, dia berkata, 


“Jika Nabi SAW hendak buang hajat (besar atau kecil), maka beliau 
tidak mengangkat pakaiannya sehingga beliau dekat dari tanah.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (11), Silsilah Ahadits Ash-Shahihah (1071). 


Abu Isa berkata, “Demikianlah Muhammad bin Rabi'ah meriwayatkan 
hadits dari Al A'masy, dari Anas.” 


Waki' dan Abu Yahya Al Himmarni meriwayatkan dari Al A'masy, 
dari Ibnu Umar, dia berkata, 

“Apabila Nabi SAW hendak buang hajat, maka beliau tidak 
mengangkat pakaiannya sehingga hampir menyentuh tanah.” 

Kedua hadits tersebut mursal. 

Dikatakan, “Ia (A'masy) tidak mendengar dari Anas dan tidak juga 
dari seorang sahabat Nabi SAW. Ia telah melihat Anas bin Malik, ia berkata, 


“Aku melihat dia sedang shalat. Lalu ia menyebutkan darinya cerita tentang 
shalat.” 
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Al A'masy adalah Sulaiman bin Mihran Abu Muhammad Al Kahili, 
dan ia adalah hamba sahaya mereka. 


Al A'masy berkata, “Ayahku seorang yang kaya, lalu ia diwaris oleh 
Masrug.” 


11. Bab: Bersuci dengan Tangan Kanan adalah Makruh 
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15. Muhammad bin Abu Umar Al Makki menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abdullah bin Abu Oatadah, dari ayahnya, ia berkata, 


“Nabi SAW melarang seorang laki-laki menyentuh kemaluannya 
dengan tangan kanannya. ” 


Shahih: Ibnu Majah (310) dan Murtafag “alaih 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah, Salman, Abu Hurairah, dan 
Sahal bin Hunaif. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Abu Oatadah Al Anshari adalah Al Harits bin Rib'i. 


Pengamalan terhadap hadits ini —menurut umumnya ahli ilmu— 
adalah: isfinja (cebok) dengan tangan kanan adalah makruh. 


12. Bab: Bersuci dengan Batu 
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16. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawwiyah menceritakan 
kepada kami dari Al A?'masy, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, ia 
berkata, 

“Dikatakan kepada Salman, 

Nabi kalian SAW telah mengajarkan segala sesuatu kepada kalian 
hingga cara buang hajat?' Salman berkata, “Ya, beliau melarang kami 
menghadap kiblat saat buang air besar atau buang air kecil, atau kami 
beristinja' dengan tangan kanan, atau salah seorang di antara kamu 
beristinja dengan batu kurang dari tiga buah, atau beristinja' dengan 
kotoran binatang (yang kering) atau tulang” ” 

Shahih: Ibnu Mojah (316) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah, 
Khuzaimah bin Tsabit, Jabir, dan Khallad bin Sa'ib, dari ayahnya.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Salman dalam bab ini adalah hxsan shahih." 


Itu adalah pendapat sebagian besar ulama dari sahabat Nabi SAW, dan 
Orang yang sesudah mereka berpendapat bahwa beristinja' dengan batu 
sudah cukup, meskipun ia tidak bersuci dengan air (apabila batu tersebut 
bisa membersihkan bekas kotoran buang air besar dan buang air kecil). 

Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag juga 
berpendapat demikian, 


13. Bab: Bersuci Dengan Dua Buah Batu 
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17. Hannad dan Outaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
“Waki” menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishag, dari Abu 
Ubaidah dari, Abdullah, dia berkata, 


“Nabi SAW keluar untuk buang hajat, lalu beliau bersabda, “Carikan 
tiga buah batu untukku' ” Ia berkata, “Lalu aku membawa dua batu dan 
kotoran hewan kepada beliau Maka beliau mengambil dua batu dan 
membuang kotoran binatang tersebut. Beliau besabda, "Kotoran binatang itu 


najis 
Shahih: Shahih Bukhari (356) 


Abu Isa berkata, “Demikianlah Gais dan Rabi' meriwayatkan hadits 
Ini dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Abduliah, seperti hadits Israil.” 


Ma'mar dan Ammar bin Zuraig meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Al 
Oamah, dari Abdullah. 


Zuhair meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Abdurrahman bin Al 
Aswad, dari ayahnya Aswad bin Yazid, dari Abdullah. 

Zakariya bin Abu Zaidah meriwayatkan dari Abu Ishag, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Aswad bin Yazid, dari Abdullah. 

Hadits ini didalamnya terdapat idhrhirab (kekacauan). 


Muhammad bin Basysyar Al Abdi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'ban menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Murrah, ia berkata, “Aku bertanya kepada Abu 


Ubaidah bin Abdullah, “Apakah kamu ingat sesuatu dari Abdullah?" Ia 
menjawab, “Tidak...... ?. 


Abu Isa berkata, “Aku bertanya kepada Abdullah bin Abdurrahman, 
"Riwayat manakah yang paling shahih dalam hadits Abu Ishag ini? Ia tidak 
memutuskan sesuatu. Lalu aku bertanya kepada Muhammad tentang hal ini? 
maka ia tidak memutuskan sesuatu. 


Seolah-olah ia berpendapat tentang hadits Zuhair dari Abu Ishag, dari 
Abdurrahman bin Al Aswad dan ayahnya, dari Abdullah, ia meletakkan 
hadits itu dalam kitabfnya).4I Jami'. 


Abu Isa berkata, “Yang paling shahih di dalam hadits ini menurutku 
adalah hadits Israil dan Gais dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah, karena Israil lebih kuat dan lebih hafal hadits Abu Ishag daripada 
yang lain. Hal ini diikuti oleh Oais bin Rabi'.” 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Abu Musa dan Muhammad bin Abu 
Mutsanna berkata, “Aku mendengar Abu Rahman bin Al Mahdi berkata, 
“Tidaklah terlepas dariku sesuatu yang lepas bagiku dari hadits Sufyan Ats- 
Tsauri, dari Abu Ishag, kecuali untuk sesuatu yang aku pegang atas Israil, 
karena ia membawakannya dengan lebih sempurna”. 


Abu Isa berkata, “Riwayat Zuhair dari Abu Ishag tidak demikian, 
karena ia mendengarnya saat terakhir.” 


la berkata, “Aku mendengar Ahmad bin Hasan At-Tirmidzi berkata, 
“Apabila kamu mendengar hadits dari Zaidah dan Zuhair, maka kamu jangan 
mengindahkannya dan mendengarkannya dari selain keduanya, kecuali 
hadits Abu Ishag. 


Abu Ishag adalah Arar bin Abdullah As-Sabi'i Al Hamdani. 


Sedangkan Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud tidak mendengar 
dari ayahnya, dan namanya tidak diketahui. 


14. Bab: Sesuatu Yang Makruh Dipakai Beristinja" 
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18. Hannad menceritakan kepadaku, Hafsh bin Ghiyats menceritakan 

kepadaku, dari Daud bin Abu Hindun, dari Asy-Sya'bi, dari Algamah, dari 

Abdullah bin Mas'ud, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kamu beristinja' dengan kotoran binatang dan tulang, 

karena tulang itu makanan saudaramu dari bangsa jin.” 

Shahih: Irwaul Ghalil (46), Al Misykah (350), Silsilah Ahadits Dha'ifah 

(1038), dan Shahih Muslim. 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, Salman, Jabir, dan 
Ibnu Umar. 

Abu Isa berkata, “Ismail bin Ibrahim dan lainnya meriwayatkan hadits 
ini dari Daud bin Abu Hindun Asy-Sya'bi, dari Algamah, dari Abdullah: 


Ia bersama Nabi SAW pada Lailatul Jin (malam ketika beliau SAW 
bertemu dengan jin -penerj)... haditsnya panjang. Lalu Nabi SAW bersabda, 


“Janganlah kamu beristinja' dengan kotoran binatang dan tulang, 
karena tulang itu makanan saudaramu dari bangsa jin.” 
Seolah-olah riwayat Ismail lebih shahih daripada riwayat Hafsh bin 
Ghyyats. 
Para ulama mengamalkan hadits ini. 
Dalam bab ini ada hadits dari Jabir dan Ibnu Umar RA. 


15. Bab: Beristinja dengan Air 
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19. Outaibah dan Muhammad bin Abdul Malik bin Abisy-Syawarib Al 
Bashri menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Abu Awanah 
menceritakan kepadaku dari Yatadah, dari Mu'adzah, dari Aisyah, beliau 
berkata, 


'Perintahkanlah kepada para suami kalian untuk bersuci dengan air. 
Sesungguhnya aku malu kepada mereka, karena Rasulullah SAW selalu 


melakukannya.” 
Shahih: Irwaul Ghalil (42) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Jabir bin Abdullah Al Bajali, 
Anas, dan Abu Hurairah. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Dalam mengamalkan hadits ini para ulama memilih beristinja' (cebok) 
dengan air. Walaupun menurut mereka beristinja' dengan batu dibolehkar, 
namun mereka lebih menyuka: dengan air (menurut mereka hal itu lebih 
utama). 

Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag 
juga berpendapat demikian. 


16. Bab: Nabi SAW Menjauhi Tempat Ramai Bila Hendak Buang 
Hajat 
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20. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Mughirah bin Syu”'bah, ia berkata, 

“Saya bersama Nabi SAW dalam suatu perjalanan lalu Beliau hendak 
buang hajat, sehingga beliau menjauh.” 


Shahih: Ibnu Majah (3301) 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada riwayat dari Abdurrahman bin Abu 
Ourad, Abu Oatadah, Jabir, Yahya bin Ubaid dari ayahnya, Abu Musa, Ibnu 
Abbas dari Bilal bin Harits.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau menutupi suatu tempat 
—yntuk buang air keci— dengan kain selendang, sebagaimana yang 
dilakukan di dalam rumah. 


Abu Salamah adalah Abdullah bin Abdurrahman bin Auf Az-Zukri. 


17. Bab: Makruhnya Kencing di Tempat (Bak) Mandi 
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21. Ali bin Hujr dan Ahmad bin Muhammad bin Musa Mardawaik 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Abdullah bin Mubarak 


memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari Asy'ats bin Abdullah, dari 
Hasan, dari Abdullah bin Mughafal, ia berkata, 





'Nabi SAW melarang seseorang kencing di tempat (bak) mandinya' 
dan berkata, “Sesunggularya umumnya was-was (kebimbangan) itu berasal 
darinya 7 ”7 
Skahih: kecuali bagian kedua, lihat Ihnu Majah (304) 


Ia berkata, “Didalam bab itu terdapat riwayat dari para sahabat Nabi 
SAW.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharih. Kami tidak tahu bahwa hadits itu 
marfu' kecuali dari Asy'ats bin Abdullah dan ia disebut Asy'ats Al A' ma.” 


Sebagian ulama membenci mereka yang kencing di tempat (bak) 
mandi. Mereka berkata, “Umumnya was-was (datang) darinya.” 


Sebagian yang lam memberi kelonggaran, di antaranya adalah Ibnu 
Sirin, dan dia pernah ditanya, “Umumnya was-was (datang) darinya?” Maka 
ia berkata, “Tuhan kita Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya.” 


Ibnu Al Mubarak berkata, “kencing di tempat (bak) mandi 
diperbolehkan jika airnya mengalir.” 


Abu Isa berkata, “Ahmad bin Abdah Al Amuli menceritakan kepada 
kami -hal tersebut- dari Hibban, dari Abdullah bin Al Mubarak.” 


18. Bab: Bersiwak (Menggosok Gigi dengan Kayu Siwak) 
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22. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 


menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Seandainya tidak memberatkan umatku, maka aku perintahkan 
mereka untuk bersiwak setiap hendak melakukan shalat.” 


Shahih: Ibnu Majah (278) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Muhammad bin Ishag meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Zaid bin Khalid, dari Nabi 
SAW.” 


Hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid dari Nabi 
SAW menurutku shahih, karena hadits itu tidak hanya diriwayatkan dari satu 
jalur -yaitu dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW- tetapi juga diriwayatkan dari 
Jalur lain, sehingga hadits Abu Hurairah tersebut shahih. 

Muhammad bin Ismail menduga bahwa hadits Abu Salamah dari Zaid 
bin Khalid lebih shahih. 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat riwayat dari Abu Bakar 
Ash-Shiddig, Ali, Aisyah, Tonu Umar, Ummu Habibah, Abu Umamah, Abu 
Ayyub, Tammam bin Abbas, Abdullah bin Hudzaifah, Ummu Salamah 
Watslah bin Asga”, dan Abu Musa.” 
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23. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Zaid bin Khalid Al Juhan:, 
ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Seandainya tidak memberatkan umatku maka aku perintahkan 
mereka untuk bersiwak setiap hendak shalat, dan aku pasti akan akhirkan 
shalat Isya sampai sepertiga malam'.” 


Ja berkata, “Zaid bin Khalid selalu menghadiri shalat di masjid. 
Siwaknya diselipkan pada telinganya, seperti pena di telinga sang penulis, Ia 
tidak berdiri shalat kecuali bersiwak dahulu, lalu ia mengembalikannya ke 
tempatnya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (38) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


19. Bab: Ketika Bangun Tidur Dilarang Memasukkan Tangan ke 
Bejana Sebelum Dicuci 


ja Na ip yA Ji EU Fee. an Kas KE ag 1 Gi .Yt 
Golusa ee ON Ea — aa KA Ai ko aa me Ap 
Pir bata aj sat 3 CAN CAT yi 
- JW sanga ala di £ SA na Egg 

var pi SY Sh Jan YG ID 3 ba | 
2 wa af ana 0 SE, Pos Sa 

24. Abul Walid dan Ahmad bin Bakar Ad-Dimasygi menceritakan kepada 
kami —dikatakan bahwa dia termasuk putra Busr bin Arthah (sahabat Nabi 
SAW)— Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari 


Az-Zukri, dari Sa'id bin Musayyab dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Apabila salah seorang dcri kalian bangun di malam hari, maka 
janganlah memasukkan tangannya ke dalam bejana hingga memuangkan air 
ke tangannya dua atau tiga kali, karena ia tidak taku dimana tangannya 
semalam?” 

Shahih: Ihnu Majah (293) dan Murttafag 'alaih, dan tidaklah menurut 
Bukhari itu hitungan. 


Didalam bab ini terdapat riwayat dari Ibnu Umar, Jabir, dan Aisyah. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Asy-Syafi'i berkata, “Aku senang kepada mereka yang bangun dari 
tidurnya —baik tidur siang maupun yang lain— tetapi tidak memasukkan 
tangannya di tempat wudhunya hingga sa mencwcinya terlebih dahulu. Jika 
tidak, maka aku benci hal itu. Hal itu tidak membuat air itu menjadi najis, 
apabila ditangannya tidak ada najis.” 

Ahmad bin Hambal berkata, “Apabila seseorang terjaga dari tidurnya 
di malam hari lalu ia memasukkan tangannya di dalam air wudhunya 
sebelum ia mencucinya, maka aku akan sangat menyukai apabila ia 
menyangkan air itu terlebih dahulu.” 

Ishag berkata, “Apabila seseorang bangun dari tidurnya, maka 
janganlah memasukkan tangannya ke dalam air wudhunya hingga ia 
mencucinya.” 


20. Bab: Membaca Nama Allah Ketika Wudhu 
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25. Nashr bin Ali Al Jahdhami dan Bisyr bin Mu'adz Al Agadi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, “Bisyr Al Mufadhdha! menceritakan kepada 
kami dari Abdurrahuman bin Harmalah, dari Abu Tsifal Al Murri, dari Rabah 
bin Abdurrahman bin Abu Sufyan bin Huwaithib, dari neneknya, dari 
ayahnya, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


"Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah ketika 
hendak berwudhu.” 


Hasan: Ibnu Majah 399) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Aisyah, Abu Sa'id, 
Abu Hurairah, Sahal bin Sa'd, dan Anas.” 


Abu Isa berkata, “Ahmad bin Hambai berkata, "Aku tidak mengetahui 
hadits dalam bab ini yang mempunyai sanad kasar.” 


Ishag berkata, “Jika ia meninggalkan tasmiyah (membaca basmallah) 
dengan sengaja, maka ja harus mengulangi wudhu. Tetapi rika ia lupa atau 
karena sebab lainnya, maka wudhunya sah.” 


Muhammad bin Ismail berkata, “Hadits yang terbaik dalam bab ini 
adalah hadits Rabah bim Abdurrahman.” 


Abu Isa berkata, “Rabah bin Abdurrahman menceritakan dari 
kakeknya, dari ayahnya.” 


Ayahnya adalah Said bin Zaid bin Amr bin Nufail. 
Abu Tsifal Al Murri adalah Tsumamah bin Hushain. 
Rabbah bin Abdirrah adalah Abu Bakar bin Huwaithib. 


Di antara mereka ada yang meriwayatkan hadits ini, lalu ia berkata, 
“Dari Abu Bakar bin Huwarthib.” Lalu ia menasabkan kepada kakeknya. 
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26. Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Iyyadh, dari Abu Tsifal Al Mumr, 
dari Rabbah bin Abdurrahman bin Abu Sufyan bin Huwaithib, dari neneknya 
binti (anak perempuan) Sa'id bin Zaid, dari ayahnya, dari Nabi SAW, ... 
seperti itu. 


21. Bab: Berkumur dan Istinsyag (Menghirup Air Lewat Hidung) 
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27. Outaibah bin Sa”id menceritakan kepada kita, Hammad bin Zaid dan 
Jarir bercerita kepada kita dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari Salamah 
bin Oais, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Apabila kamu berwudhu, maka lakukanlah istintsar (mengeluarkan 
air dari dalam hidung), dan apabila kamu ber-istinjak maka ganjilkanlah'.” 
Dalam bab ini terdapat riwayat dari Usman, Lagith bin Shabirah, Ibnu 
Abbas, Al Migdam bin Ma'dikarib, Wail bin Fujr, dan Abu Hurairah. 
Abu Isa berkata, “Hadits Salamah bin Oais hasan shahih.” 
Para ahli ilmu berbeda pendapat terhadap orang yang meninggalkan 
berkumur dan istinsyag: 


Ada golongan yang berpendapat, “Apabila seseorang meninggalkan- 
nya sampai ia mengerjakan shalat, maka ia harus mengulangi shalatnya.” 
Mereka berpendapat bahwa hal itu berlaku untuk wudhu dan jinabah. 
Mereka yang berpendapat seperti ini adalah Abdullah bin Al Mubarak, 
Ahmad, dan Ishag. 


Ahmad mengatakan bahwa istinsyag lebih baik dari pada berkunwr. 





Sementara Abu Isa berkata, “Para ulama berpendapat bahwa hal itu 
berlaku jika seseorang dalam keadaan junub, tidak ketika wudhu. Hal ini 
adalah perkataan Sufyan Tsauri dan sebagian penduduk Kufah.” 


Golongan yang lain berkata, “Hal itu tidak berlaku dalam wudhu dan 
jinabah (mandi junub), karena keduanya adalah Sunnah. Jadi mereka yang 
meninggalkan tidak wajib untuk mengulanginya, juga pada saat junub. Ini 
adalah pendapat Malik dan Syafi'i dibagian terakhir.” 


22. Bab: Berkamur-kumur dan Istinsyag (Menghbirup dan 
Mengeluarkan Air Lewat Hidung) dengan Satu Telapak Tangan 
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28. Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Musa Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abdullah bin Zaid, ia berkata, 

“Aku melihat Nabi SAW berkumur-kumur dan istinsyag dari satu 
telapak tangan. Beliau melakukan hal itu tiga kali” 


Shahih: Shahih Abu Daud (110) dan Murtafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat riwayat Abdullah bin 
Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Zaid hasan gharib.” 

Malik, Ibnu Uyainah, dan yang lain meriwayatkan hadits ini dari Amr 
bin Yahya, dan mereka tidak meriwayatkan dengan lafazh ini, “Nabi SAW 
berkumir dan ber-istinsyag dari satu telapak tangan.” 
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Khalid bin Abdullah adalah orang yang #sigah (terpercaya) dan hafizh 
(penghafal) menurut ahli hadits. 


Sebagian ulama berkata, “Berkumur dan ber-istinsyag dengan satu 
tejapak tangan sudah sah.” 
Sebagian mereka berkata, “Memisahkan keduanya lebih kami sukai.” 


Syafi'i berkata, “Jika menghimpun keduanya dalam satu telapak 
tangan, maka itu boleh. Jika memisahkan (masing-masing dilakukan 
tersendiri), maka itu lebih disukai.” 


23. Bab: Menyela-nyela Jenggot 
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29. Ibnu Abu mar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Karim bin Abu Al Mukharig Abu 
Umayah, dari Hasan bin Bilal, 1a berkata, 


“Aku melihat Ammar bin Yasir berwudhu, lalu menyela-nyela 
jenggotnya. Kemudian dikatakan kepadanya -atau ia berkata: Maka aku 
berkata kepadanya-, "Apakah kamu menyela-nyela jenggotmu?” Maka ia 
menjawab, “Apa yang menghalangiku untuk berbuat demikian? Sungguh aku 
melihat Rasulullah SAW menyela-nyela jenggotnya'. 


Shakih: Ibnu Majah (429) 
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30. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Umaiyah menceritakan 
kepada kami dari Said bin Abu Arubah, dari Oatadah, dari Hasan bin Bilal, 
dari Amr, dari Nabi SAW.,... hadits sepertinya (diatas) 

Abu Isa berkata, “Didalam bab ini ada riwayet dari Usman, Aisyah, 
Ummu Salamah, Anas, Ibnu Abu Aufa dari Abu Ayyub.” 

Abu Isa berkata, “Aku mendengar Ishag bin Manshur berkata, “Aku 
mendengar Ahmad bin Hambal berkata, “Ibnu Uyainah berkata, “Abdul 
Karim tidak mendengar dari Hasan bin Bilal tentang hadits menyela- 
nyelay.” £ 

Muhammad bin Ism2'il berkata, “Hadits yang paling shahih dalam bab 
ini adalah hadits Amir bin Syagig dari Abu Wail, dari Usman.” 

Abu Isa berkata, “Sebagian besar ulama dari para sahabat Nabi SAW 
dan orang yang sesudah mereka mengatakan demikian. Mereka berpendapat 
bahwa seharusnya menyela-nyela jenggot. Demikian juga pendapat Asy- 
Syafi'i.” 

Ahmad berkata, “Jika ia lupa menyela-nyela jenggotnya, maka tidak 
apa-apa.” 

Ishag berkata, “Jika ia meninggalkannya karena lupa atau karena yang 
lain, maka hal itu telah mencukupi. Tetap jika ja meninggalkannya karena 
sengaja, maka 1a harus mengulanginya.” 
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31. Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Abdurrazag menceritakan 
kepada kami dari Israil, dari Amir bin Syagig, dari Abu Wail, dari Usman 
bin Affan, beliau berkata, 

“Sesungguhnya Nabi SAW menyela-nyela jenggotnya.” 


Shakih: Ibun Majah (430) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


24. Bab: Mengusap Kepala Mulai dari Depan Hingga Tengkuk 
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32. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma”n bin Isa Al 
Oazzaz menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada 
kami dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abdullah bin Zaid, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengusap kepalanya dengan kedua tangannya 
Beliau memajukan dan mengundurkan keduanya. Beliau memulai dengan 
bagian depan kepalanya kemudian menjalankan keduanya sampai ke 
lengkuknya, lalu setelah itu beliau mengembalikan keduanya sampai 
kembali ke tempat semula. Kemudian beliau mencuci kedua kakinya.” 


Shahih: Ibnu Majah 1434) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini ada riwayat dari Mu'awiyah, Migdam 
bin Ma'di Karib, dan Aisyah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Zaid adalah hadits yang paling 
shahih dan paling hasan dalam bab ini. Asy-Syaf''1, Ahumad, dan Ishag juga 
berpendapat dernikian.” 


25. Bab: Memulai (mengusap kepala) dari Belakang Tengkuk 
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33. OGutaibah bin Said menceritakan kepada kami, Bisyr bin Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari 

Rubayi' binti Mu'awwidz bin Afra', ia berkata, 
“Nabi SAW mengusap kepalanya dua kali: beliau memulai dengan 


bagian belakang kepalanya, lalu bagian depannya. Juga kedua telinganya, 
bagian luar dan dalamnya." 


Shahih: Ibnu Majah 390) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan. 

Hadits Abdullah bin Zaid lebih shahih dan lebih hasan sanadnya 
daripada hadits ini.” 

Sebagian penduduk Kufah berpegang kepada hadits ini: antara lain 
Waki' bin Jarrah. 





26. Bab: Mengusap Kepala Satu Kaki 


BAN AS 1 Oa SAP jan Ih ISI Cam 1103 EASY 
.. JI 


Ta 2. “ s3 ta wa # 
SA Gp aa Ah pati OP Gi yi Kana 


. 2. Ia r.a OTS Ia re al : ., - an. 
ee rai : Pi | 1 9... a Pt Pi “ “ 5 ii 
0 bol 2 a13 Tag (at Lg Sa Ia Ce 
34. Cutaibah menceritakan kepeda kami, Bakr bin Mudhar menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari 
Rubayi” binti Muawidz bin Afra, bahwa ia melihat Nabi SAW sedang 
berwudhu. Ia berkata, 


“Beliau mengusap kepala bagian depan dan belakang, kedua 
pelipisnya, dan kedua telinganya sekali.” 


Sanadnya hasan 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali dan kakek 
Thalhah bin Musharraf bin Amr.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Rabi” hasan shahih.” 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau mengusap kepalanya satu 
kali. 

Hadits ini diamalkan oleh sebagian besar para sahabat Nabi SAW dan 
orang-orang setelah mereka. 

Ja'far bin Muhammad, Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarrak, Asy- 
Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat behwa mengusap kepala itu satu kali. 

Muhammad bin Manshur Al Makki menceritakan kepada kami, ia 
mengatakan bahwa ia mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Aku 


bertanya kepada Ja'far bin Muhammad tentang mengusap kepala, “Apakah 
mengusapnya cukup satu kali? Ta menjawab, “Ya, demi Allah.” 


27. Bab: Mengambil Air Lagi untuk Mengusap Kepalanya 
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35. Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahab 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits menceritakan kepada kami 
dari Habban bin Wasi”, dari ayahnya, dari Abdullah bin Zaid: 

Ia melihat Nabi SAW berwudhu dan beliau mengusap kepalanya 
dengan air yang bukan kelebihan kedua tangannya. 


Shahih: Shahih Abu Daud (111) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini kasam shahih.” 

Ibnu Lahi'ah meriwayatkan hadits ini dari Habban bin Wasi', dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi SAW berwudhu dan beliau 
mengusap kepalanya dengan air yang bukan sisa kedua tangannya. 

Riwayat Amr bin Al Harits dari Habban lebih shahih, karena hadits itu 
diriwayatkan dari jalur lain. 

Hadits ini dari Abdullah bin Zaid dan lainnya, bahwa Nabi SAW 
mengambil air baru lagi untuk mengusap kepalanya. 

Hadits ini diamalkan oleh sebagian besar ulama. Mereka berpendapat 
bahwa Nabi mengambil air baru lagi untuk mengusap kepalanya. 





28. Bab: Mengusap Kedua Telinga Bagian Luar dan Bagian 
Dalam 
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36. Hannad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan 


kepada kami dari Muhammad bin Ajlan, dari Zaid bin Aslam, dari Atha” bin 
Yasar, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


“Nabi SAW mengusap kepalanya dan kedua telinga bagian luar dan 
dal an. 19 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (439) 
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Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Rubayyi .” 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas hasan shahih.” 


Hadrts ini diamalkan oleh sebagian besar ulama. Mereka berpendapat 
bahwa mengusap kedua telinga itu bagian luar dan dalamnya. 


29. Bab: Kedua Telinga Adalah Bagian Dari Kepala 
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37. Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 


kepada kami dari Sinan bin Rabi'ah, dari Syahr bin Havusyab, dari Abu 
Umamah, ia berkata, 


“Nabi SAW berwudhu, beliau membasuh mukanya tiga kali 
membasuh tangannya tiga kali, dan beliau mengusap kepalanya sambil 
bersabda, "Kedua telinga itu termasuk kepala'.” 


Shahih: Ibnu Majah (444) 


Abu Isa berkata, “Outaibah mengatakan bahwa Hammed berkata, 
“Aku tidak tahu, apakah ini dari sabda Nabi SAW atau dari perkataan 
Umamah?” 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Anas.” 
Abu Isa berkata, “Sanad haditsnya tidak dengan susunan itu.” 


Hadits ini diamalkan oleh sebagian besar ulama dari para sahabat Nabi 
SAW dan orang setelah mereka, bahwa kedua telinga itu termasuk kepala. 


Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syefi'i, Ahmed, dan Ishak 
setuju dengan pendapat tersebut, bahwa kedua telinga itu termasuk kepala. 


Sebagian ulama berkata, “Bagian depan dari kedua telinga itu - 
termasuk muka dan bagian belakangnya- termasuk kepala.” 


Ishak berkata, “Aku memilih mengusap begian depannya bersama 
muka dan bagian belakangnya bersama kepala.” 


Asy-Syafi”i berkata, “Keduanya adalah Sunnah, dimana beliau 
mengusap keduanya dengan air baru.” 


30. Menyela-nyela Jari-jari 
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38. Outaibah dan Hannad menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
“Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hisyam, dari 
Ashim bin Legith bin Shabirah, dari ayahnya, ia berkata, 


“Nabi SAW bersabda, “Apabila kamu berwudhu maka selalah jari- 


jan . 
Shahih: Ibnu Majah (448) 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini ada hadits dari Ibnu Abbas, Al 
Mustaurid, yaitu Ibnu Syaddad Al Fihri dan Abu Ayyub Al Anshari.” 


Ia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Para ahli ilmu mengamalkan hal tersebut, yaitu menyela-nyela jari-jari 
kedua kakinya dalam wudhu. 

Ahmad dan Ishak juga berpendapat seperti itu. 

Ishak berkata, “Ia menyela-nyela jari-jari kedua tangannya dan kedua 
kakinya dalam wudhu.” 


Abu Hasyim adalah Ismail bin Katsir Al Makki. 


» , Jus eh - 8 -—oc 3. - 2 -0 13 
X5 0 Anta Ula HA ya aw aa . ment C5 Ya 


TEE dag PMN AN ALI KS Ek AI ip ab 

Ae ob Syah RAP yi RA Ia Ke 
" ” " " .. a 

2,0. 2... . Ka B5 

"Alor 9 SIA ale Ga Jaa Dai lal 


39. Ibrahim bin Said menceritakan kepada kita -dia adalah Al Jauhari- Sa'id 
bin Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Abu Zinad menceritakan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Shalih 
—Hnaula At-Taumah— dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila kamu berwudhu, maka sela-lah jari-jari kedua tanganmu 
dam kedua kakimu.” 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (447) 





Abu Isa berkata, “Hadits ini kasam gharib." 
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40. Outaibah menceritakan kepada karni, Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada 
kami dari Yazid bin Amr, dari Abu Abdurrehman Al Hubuli, dari Mustaurid 
bin Syaddad Al Fihri, ia berkata, 

“Aku melihat Nabi SAW jika beliau berwudhu maka beliau menggosok 
jari-jari kedua kakinya dengan kelingkingnya.” 
Shahih: Ibnu Majah (446) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib. Kami tidak mengetahuinya, 
kecuali dari hadits Ibnu Lahi'ah ini.” 


31. Bab: Celakalah bagi Tumit-tumit dari Neraka (yang Tidak 
Terbasuh Saat Wudhu) 
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41, Outaibah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 


'Celakalah bagi tumit-tumit (yang tidak terbasuh air wudhu) dari api 
neraka.” 


Shahih: Muttafag “alaih 
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Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin 
Amir, Aisyah, Jabir, Abdullah bin Al Harits -yaitu Ibnu Jaz Az-Zubaidi- 
Mu'agif, Khalid bin Walid, Syurahbi! bin Hasanah, Amr bin Ash, dan Yazid 
bin Abu Sufyan.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hasan shahih.” 
Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Celakalah bagi 
tumit-fumit dan telapak kaki bagian dalam dari neraka.” 


Abu Isa berkata, “Pemahaman hadits ini adalah: tidak boleh mengusap 
kedua telapak kaki apabila pada keduanya tidak ada sepasang khndff (sepatu 
yang menutup kedua mata kaki) atau dua kaos kaki.” 


32. Bab: Wudhu Sekali-sekali 
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42. Abu Kuraib Hannad dan Outaibah menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Waki' menceritakan kepeda kami, ia berkata, “Muhammad bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Said menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Nabi SAW wudhu sekali-sekali.” 
Shahih: Ibnu Majah (411) dan Shahih Bukhari 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits yang peling hasan 
dan paling shahih dalam bab ini.” 

Risydin bin Sa'ad dan lainnya meriwayatkan hadits ini dari Dhahhak 
bin Syurahbil, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya Umar bin Khaththab, 
beliau berkata, 





“Nabi SAW berwudhu sekali-sekali.” 


Hadits yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Ajlan, 
Hisyam bin Sa'd, Sufyan Ats-Tsauri, Abdul Aziz bin Muhammad dari Zaid 
bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. 


33, Bab: Wudhu Dua Kali-dua kali 
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43. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rafi 
merceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Zaid bin Hubab 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban, ia 
berkata, "Abdullah bin Fadhl menceritakan kepada kami dari Abdurrahman 
bin Hurmuz —yaitu Al A'raj— dari Abu Hurairah, ia bersabda, 

“Nabi SAW wudhu dua kali-dua kali.” 
Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (125) 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib. Kami tidak mengetahuinya, 
kecuali dari hadits Ibnu Tsauban dari Abdullah bin Fadhl.” 


Sanad-nya hasan shahih. 


Abu Isa berkata, “Hammam meriwayatkan dari Amir Al Ahwal, dari 
Atha”, dari Abu Hurairah 898 095 Eo3i ly ade di eko M1 Of (Nabi SAW 
wudhu tiga kali-tiga kali.” 





34. Bab: Wudhu Tiga Kali-tiga kali 
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44. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari Abu 
Hayah, dari Ali, 


“Sesungguhnya Nabi SAW wudhu tiga kali-tiga kali.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (100) 


Abu Isa berkata, “Di dalam bah ini terdapat riwayat dari Usman, 
Aisyah, Rubay'i, Ibnu Umar, Abu Umamah, Abu Rafi, Abdullah bin Arr, 
Muawiyah, Abu Hurairah, Jabir, Abdullah bin Zaid, dan Ubai bin Ka'ab.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Ali adalah hadits yang paling hasan dan 
paling shahih dalam bab ini, karena hadits ini diriwayatkan dari Ali RA tidak 
hanya melalui satu jalur.” 

Pada umumnya ulama mengamalkan hadits ini, yakni bahwa wudhu 
Itu cukup sekali-sekali, dua kali-dua kali (lebih utama), dar tiga kali-tiga kali 
(paling utama), lalu setelah itu tidak ada lagi keutamaannya. 

Ibnu Mubarak berkata, “Aku khawatir seseorang akan berbuat dosa 
apabila pada saat berwudhu ia menambah (lebih dari tiga kali).” 

Ahmad bin Ishag berkata, “Tidaklah menambah lebih dari tiga kali 
melainkan orang yang mendapat cobaan (was-was).” 


35. Bab: Wudhu Sekali-sekali, Dua Kali-dua kali, dan Tiga Kali- 
tiga kali 
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46. Abu Isa berkata, Waki' meriwayatkan hadits ini dari Tsabit bin Abu 
Shafiyah, ia berkata, “Aku berkata kepada Abu Ja'far, “Jabir menceritakan 
kepada kamu, 
Sesungguhnya Nabi SAW wudhu sekali-sekali?” Ia menjawab, "Ya." 
Hannad dan Outaibah menceritakan hal itu. Keduanya berkata, “Waki 
menceritakan kepada kami dari Tsabit bin Abu Shafiah.” 


Shahih: Hadits Ibnu Abbas yang lalu (no: 42) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini lebih shahih daripada hadits Syarik, 
karena hadits ini diriwayatkan dari jalur lain. Ini riwayat dari Tsabit seperti 
riwayat Waki.” 

Adapun Syarik banyak salahnya. 

Tsabit bin Abu Shaftyah adalah Abu Hamzah Ats-Tsumali, 


36. Bab: Orang yang Berwudhu dengan Mengusap sebagian 
Anggota Wudhu Dua Kali-dua kali dan Sebagian yang Lam Tiga 
Kali-tiga kali 
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47. Muhammad bin Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Zaid, 


“Sesungguhnya Nabi SAW wudhu. Beliau membasuh wajahnya tiga 
kali, membasuh kedua tangannya dua kali-dua kali, dan mengusap 
kepalanya dan membasuh kakinya dua kali-dua kali.” 


Sanadnya Shahih: Ucapan pada kaki “dua kali-dua kali” adalah Syadz: 
Shahih Abu Daud (109) 


Abu Isa berkata, “Hadits mi hasan shahih.” 


Telah disebutkan pada hadits lain bahwa Nabi SAW berwudhu: 
sebagian wudhunya sekali dan sebagiannya tiga kali. 


Sebagian ulama memberikan keringanan (rukhshah) dalam hal itu. 
Mereka berpendapat tidak mengapa seseorang berwudhu pada sebagian 
wudhunya tiga kali dan sebagiannya dua kali atau satu kali. 


37. Bab: Cara Wudhu Nabi SAW 
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48.Hannad dan (Outaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
“Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari Abu Ishak, dari Abu 
Hayyah, dia berkata, 

"Aku melihat Ali saat berwudhu, ia membasuh kedua telapak 
ftemgannya hingga ia membersihkan keduanya. Kemudian ia berkumur tiga 
kali, ia istinsyag (menghirup air ke hidung) tiga kali. Ia membasuh mukanya 
nga kali, kedua lengannya tiga kali, mengusap kepalanya satu kali 
kemudian membasuh kedua kakinya sampai kedua mata kaki. Setelah itu ia 
berdiri dan mengambil kelebihan air untuk bersuci dan mengambil untuk 
meminumnya sambil berdiri” Kemudian ia berkata, “4ku senang bisa 
memperlihatkan kepada kalian cara Rasulullah SAW bersuci,” 


Shahih: Shahih Abu Daud (101-105) dan Shahih Bukhari secara ringkas 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Utsman, 
Abdullah bin Zaid, Ibnu Abbas, Abdullah bin Amr, Rubayy?, Abdullah bin 
Unais, dan Aisyah RA.” 
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49. Outaibah dan Hannad menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 

“Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Abdul 

Khadi, 1a berkata, "Ia menyebutkan dari Ali -seperti hadits Abu Hayyah- 
tetapi Abdul Khair berkata, 

“Apabilia beliau selesai bersuci, maka beliau mengambil dari lebihan 

air bersihnya itu dengan telapak tangannya, lalu meminumnya." 

Shahih: Lihat sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Hadits itu diriwayatkan oleh Abu Ishak Al Hamdani 
dari Abu Hayyah, dari Abdul Khair, dari Al Harits, dan dari Ali.” 


Zaidah bin Oudamah dan lainnya meriwayatkannya dari Khalid bin 
Algamah, dari Abdul Khair, dari Ali RA... Hadits wudhu yang panjang. 


Hadits ini hasan shahih. 


Ia berkata, “Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Khalid bin 
Algamah, ia salah pada namanya dan nama ayahnya, ia berkata, “Malik bin 
Urfuthah dari Abu Khair, dari Ali.” 


Ia berkata, “Hadits itu diriwayatkan dari Abu Awanah, dari Khalid bin 
Algamah, dari Abdul Khair, dari Ali.” 


Ia berkata, “Hadits itu diriwayatkan dari Malik bin Urfuthah ... -seperti 
riwayat Syubah-.” 


Yang benar adalah Khalid bin Algamah. 


39, Bab: Penyempurnaan Wudhu 
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51. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ja'far bin Ismail menceritakan 


kepada kami, dari Al Alai bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasululiah SAW bersabda, 
“Maukah aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah menghapus 


kesalahan-kesalahan dan meninggikan derajai?” Mereka (para sahabat) 
berkata, “Ya, wahai Rasulullah” Beliau bersabda, “Menyempurnakan 


wudhu atas hal-hal yang tidak disukai, memperbanyak langkah ke missjid- 
mesjid, dan menunggu shalat setelah shalat. Itulah ribath.” 


Shahih: Ibnu Majah (428) dan Shahih Muslim 
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52. Cutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Ala”... -seperti itu-. 

Outaibah berkata (dalam haditsnya), 

“Itulah ikatan, itulah ikatan, itulah ikatan.” Tiga kali. 
Shahih: Lihat sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Ali, Abdullah 
bin Amr, Ibnu Abbas, Abidah -:a disebut juga Ubaidah bin Amr-, Aisyah, 
Abdurrahman bin Aisy Al Hadhrami, dan Anas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah dalam bab ini hasan shahih.” 


Al Ala' bin Abdurrahman adalah Ibru Ya'gub Al Juhari Al Huragi, 
seseorang yang dapat dipercaya menurut ahli hadits. 


41. Bab: Bacaan Setelah Wudhu 
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55. Ja'far bin Muhammad bin Imran Ats-Tsa'labi Al Kufi menceritakan 
kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin 
Shalih, dari Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimasygi, dari Abu Idris Al Khaulani, 
dari Abu Usman, dari Umar bin Khaththab, beliau berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 

Barangsiapa berwudhu dan memperbaiki wudhunya, lantas membaca 
doa, “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, Ia Esa tidak ada sekutu 
bagi-Nyo, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan 
orang-orang yang mensucikan diri), maka akan dibuka baginya delapan 
pintu-pintu surga dan ia dapat masuk dari pintu mana saja yang dia 
kehendaki” ” 

Shahih: Ibnu Majah (470) 


Abu Isa berkata, “Dalam bab iri terdapat hadits dari Anas dan Ugbah 
bin Amir.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Umar telah diselisihi oleh Zaid bin Hubab 
dalam hadits.” 

Ia berkata, “Abdullah bin Shalih dan lainrya meriwayatkan dari 
Muawiyah bin Shaleh, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris, dari Ugbah 
bin Amir, dari Umar dan Rabi'ah, dari Abu Usman, dari Jubair bin Nufair, 
dan dari Umar.” 

Ini adalah hadits yang dalam sanadnya terdapat idhthirab. 

Hal yang besar dalam bab ini adalah bahwa hadits ini tidak shahih dari 
Nabi SAW. 


Muhammad berkata, “Abu Idris tidak mendengar sesuatu dari Umar. 
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42. Bab: Wudhu dengan Satu Mud (Takaran yang Besarnya Kira- 
kira Dua Telapak Tangan) 
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56. Ahmad bin Mani” dan Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Ismail bin Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raihanah, 
dari Safmah: 

Nabi SAW berwudhu dengan satu mud (air sebanyak satu mud) dan 


beliau mandi dengan satu sha” fair yang banyaknya sekitar dua setengah 
liter). 


Shahih: Ibnu Majah (267) 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Aisyah, Jabir, 
dan Anas bin Malik.” 

Ia berkata, “Hadits Safinah hasan shahih.” 

Abu Raihanah adalah Abdullah bin Mathar. 

Demikianlah, sebagian ulama berpendapat mengenai wudhu dengan 
satu mud dan mandi dengan satu sho'. 


Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishak berkata, “Makna hadits ini bukanlah 
pembatasan waktu, bahwa hal itu tidak boleh lebih banyak dan juga tidak 
boleh lebih sedikit darinya, namun menurut kadar yang mencukupinya.” 


44. Bab: Berwudhu Setiap akan Shalat 
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60. Muhammad bin Basysar menceritakan kepada kami, Yahya bin Said dan 
Abdurrahman —Ibnu Mahdi— menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Sufyan bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Amr bin Amir Al 
Anshari, ia berkata, "Aku mendengar Anas bin Malik berkata, 

“Nabi SAW selalu wudhu pada setiap shalat” Aku bertanya, 
“Sedangkan kalian, apa yang kalian lakukan?” Ia menjawab, “Kami 
mengerjakan semua sholat dengan satu kali wudhu, selama kami belum 
berhadats (batal). ” 


Shahih: Ibnu Majah (509) dan Shahih Bukhari 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Sedangkan hadits Humaid dari Anas adalah hadits gharib hasan. 


45. Bab: Nabi Melaksanakan Beberapa Shalat dengan Satu 
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61. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 


Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Algamah bin Martsad, 
dari Sulaiman bin Biraidah, dari ayahnya, ia berkata, 


“Nabi SAW selalu wudhu untuk setiap shalat. Pada hari penaklukkan 
Makkah beliau mengerjakan semua shalat dengan satu wudhu, beliau 


mengusap sepasang kindinya (sepatu yang menutupi mata kaki). Lalu Umar 
bertanya, “Sungguh engkau telah melakukan sesuatu yang belum pernah 
engkau lakukan?" Beliau bersabda, “Aku sengaja melakukannya.” 


Shahih: Ibnu Majah (510) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Ali bin Oadim meriwayatkan hadits ini dari Sufyan Ats-Tsauri, ia 
menambahkan: “Beliau wudhu sekali-sekali.” 

Ia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri juga meriwayatkan hadits ini dari 
Muharib bin Ditsar, dari Sulaiman bin Buraidah, bahwa Nabi SAW selalu 
wudhu untuk setiap shalat.” 

Waki' meriwayatkan juga dari Sufyan, dari Muharib, dar Sulaiman 
bin Buraidah, dari ayahnya. 

Ia berkata, “Abdurrahman bin Mahdi dan yang lain meriwayatkannya 
dari Sufyan, dari Muharib bin Ditsar, dari Sulaiman bin Buraidah, dari Nabi 
SAW secara mursal. 

Hadits ini lebih shahih daripada hadits Waki.' 

Hadits ini diamalkan menurut ulama, shalat beberapa shalat dengan 
satu kali wudhu selama belum batal. Sebagian mereka wudhu setiap kali 
shalat karena Sunnah dan menginginkan keutamaan. 

Diriwayatkan dari Al Ifrigi, dari Abu Ghuthaif, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Barangsiapa berwudhu dalam keadaan suci, maka Allah mencatat 
sepuluh kebaikan untuknya.” 

Hadits tersebut sanadnya lemah. 

Dalam bab iru dirrwayatkan —dari Jabir bin Abdullah— bahwa Nabi 
SAW shalat Dzuhur dan Ashar dengan satu wudhu. 


46. Bab: Suami dan Istri Wudhu dari Satu Bejana 
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62. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Abu Sya'tsa', dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Maimunah menceritakan kepadaku, dia berkata, 

“Aku dan Rasulullah mandi dari satu bejana karena junub '.” 


Shahih: Murtafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Itu adalah pendapat umum para fugaha (ahli fikih), bahwa suami dan 
istri boleh mandi dari satu bejana. 

Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Ali, Aisyah, Anas, Ummu 
Hani', Ummu Subayyah Al Juhaniyyah, Ummu Salamah, dan Ibnu Umar.” 


Abu Isa berkata, “Abu Sya'tsa' adalah Jabir bin Zaid.” 


47. Bab: Air Bekas Wanita Bersuci Adalah Makruh Hukumnya 
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63. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, ia berkata, “Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 
Hajib, dari seorang laki-laki Bani Ghifar, dia berkata, 

“Rasulullah SAW melarang memakai air sisa yang telah dipakai 
bersuci seorang wanita.” 
Shahih: Ibnu Majah (373) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dar: Abdullah bin Sarjis.” 

Abu Isa berkata, “Sebagian fugaha memakruhkan wudhu dengan sisa 
air yang telah dipakai bersuci oleh seorang wanita.” 

Ahmad dan Ishag memakruhkan air sisa yang sudah dipakai untuk 
bersuci oleh wanita. Namun keduanya berpendapat tidak apa-apa dengan 
sisa air minumnya. 
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64. Muhammad bin Basysyar dan Mahmud bin Ghailan menceritakan 
kepada kami dengan berkata, “Abu Daud menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah bin Ashim, ia mengatakan bahwa ia mendengar: Abu hajib bercerita 
dari Fiakam Al Ghifari. 

Sesimpguhnya Nabi SAW melarang seorang laki-laki berwudhu 
dengan sisa air yang dipakai oleh wanita untuk bersuci” Atau ia berkata 
“Dengan sisa air minumnya.” 

Shahih: Lihat sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 


Abu Hajib adalah Sawadah bin Ashim. 


Muhammad bin Basysyar berkata (dalam haditsnya), “Rasulullah 
SAW melarang seorang laki-laki berwudhu dengan lebihan air yang dipakai 
bersuci oleh seorang wanita.” Muhammad bin Basysyar tidak ragu pada 
hadits tersebut. 


48. Bab: Keringanan dalam Hal di Atas 
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65. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, 
“Sebagian istri Nabi SAW mandi dalam bejana besar, lalu Rasulullah 
SAW hendak wudhu dari bejana tersebut, maka ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku junub'. Beliau bersabda, "Sesungguhnya air 
itu tidak junub '.” 
Shahih: Ibnu Majah (370). 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Itu adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Malik, dan Asy-Syafr'i. 


49. Bab: Air Tidak Dinajiskan Oleh Sesuatu 
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66. Hannad, Hasan bin Ali Khalal, dan dari jalur lain, mereka berkata, “Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Walid bin Katsir, dari Muhammad 
bin Ka'ab, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Raf'' bin Khadij, dari Abu Said 
Al Khudri, dia berkata, 
“Rasulullah SAW ditanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami boleh 
wudhu dari sumur Budha'ah -yoitu sumur yang dibuang didalamnya sisa- 


sisa haid, daging anjing, dan barang busuk-?" Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya air itu suci, tidak dinajiskan oleh sesuatu' ” 


Shahih: Al Misykah (478) dan Shahih Abu Daud (59) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 


Abu Usamah menganggap hadits ini baik, Tidak ada seorangpun yang 
meriwayatkan hadits Abu Said tentang sumur Budha'ah yang lebih baik dari 
hadits yang diriwayatkan cleh Abu Usamah. 


Hadits ini diriwayatkan dari jalur lain dari Abu Said. 
Dalam bab ini ada hadits dari Ibnu Abbas dan Aisyah. 


50. Bab: Lain (bagian) darinya (bab diatas) 
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67. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan kepada kami 


dari Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Ja'far bin Zubair, dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Umar, dari Ibnu Umar, beliau berkata, 


“Aku mendengar Rasulullah SAW sedang ditanya tentang air yang 
ada di tanah lapang dan terkena binatang buas dan binatang-binatang 
lain?” Ibnu Umar berkata, “Maka Rasulullah SAW bersabda, "Apabila air 
itu ada dua kulah, maka air itu tidak menanggung najis.” 

Abdah berkata, “Muhammad bin Ishag berkata, “Kulah adalah guci 
besar.' Kulah adalah air yang bisa dipakai untuk minum?.” 

Shahih: Ibnu Majah (517) 


Abu Isa berkata, “Itu adalah pendapat Asy-Syaft'1, Ahmad, dan Ishag. 
Mereka berkata, “Apabila air itu dua kulah, maka tidak dinajiskan oleh 
sesuatu selama tidak berubah baunya atau rasanya.” Mereka juga berkata, 
“Ukurannya sekitar lima kantong air yang terbuat dari kulit kambing.” 


51. Bab: Kencing di Air yang Tidak Mengalir adalah Makruh 
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68. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abdurrazag 


menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


|, Sekitar seratus hiter -penerj. 


“Janganlah seseorang di antara kamu kencing di air yang tenang, 
kemudian ia wudhu darinya.” 
Shahih: Ibnu Majah (344) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Dalam bab ini terdapat hadits lain dari Jabir. 
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69. Outaibah menceritakan kepada kami dari Malik Al Anshari, Ishag bin 

Musa menceritakan kepada kami, Ma'n menceritakan kepada kami, Malik 

menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Sulaim, dari Sa'id bin Salamah, 

dari keluarga Ibnu Al Azrag, bahwa Mughirah bin Abu Burdah —dia dari 

Bani Abd Ad-Dar- memberitakan bahwa dia mendengar Abu Hurairah 
berkata, 

“Ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, "Wahai 


Rasulullah, kami mengarungi lautan dan kami hanya membawa air sedikit. 
Jika kami wudhu dengan air tersebut, maka komi haus. Apakah kami wudhu 


" 


dari air laut?” Rasulullah SAW bersabda, "Laut itu suci airnya dan halal 
bangkainya'.” 
Shahih: Ibnu Majah (386-388) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir dari Al Fsrasi.” 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Itu adalah pendapat sebagian besar fugaha dari sahabat Nabi SAW - 
antara lain: Abu Bakar, Umar, dan Ibnu Abbas- Mereka berpendapat tidak 
apa-apa (bersuci) dengan air laut. 

Sebagian sahabat Nabi memakruhkan wudhu dengan air laut -antara 
lain: Ibnu Umar dan Abdullah bin Amr, dia berkata, “Dia adalah api.” 


53. Bab: Ancaman Keras dalam Hal Kencing 
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70. Hannad dan Outaibah bin Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 
mereka berkata, “Waki' menceritakan kepada kami dari Al A'masy, ia 
berkata, “Aku mendengar Mujahid menceritakan dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas: 

Nabi SAW melewati dua kuburan dan tidaklah keduanya diadzab 
karena dosa besar. Yang satu dikarenakan tidak menutup (menjaga diri) 
saat buang air kecil, dan yang satunya lagi dikarenakan banyak mengadu- 
domba. 


Shahih: Ibnu Majah (34T) dan Mictafag “olaih 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dar: Abu Hurairah, 
Abu Musa, Abdurrahman bir Hasanah, Zaid bin Tsabit, dan Abu Bakrah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits mi hasan shahih.” 

Manshur meriwayatkan hadits ini dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tanpa 
menyebutkan dari Thawus. 

Riwayat Al A' masy lebih shahih. 

Ia berkata, “Aku mendengar Abu Bakar, Muhammad bin Abban Al 
Balkhi -orang yang minta didiktekan oleh Waki- berkata, “Aku mendengar 
Waki' berkata, “Al A'masy lebih hafal sanadnya Ibrahim daripada 
Manshur.” 


54. Bab: Menyiram Air Kencing Anak Laki-laki Sebelum Diberi 
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71. Outaibah dan Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zukri, dari 
Ubaidillah bin Utbah, dari Ummu Oais binti Mihshan, dia berkata, 

Aku masuk kepada Nabi SAW bersama anak laki-lakiku yang belum 


memakan makanan, lalu anak itu mengencinginya. Nabi kemudian minta 
diambilkan air, lahu beliau menyiramkan air itu pada kencing tersebut.” 


Shahih: Ibnu Majah (524) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Aisyah, Zainab, 
Lubabah binti Harits -dia adalah ummul Fadhl bin Abbas bin Abdul 
Muththalib-, Abus Samhi, Abdullah bin Amr, Abu Laila, dan Ibnu Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Itu bukan hanya pendapat dari satu kalangan ahli 
ilmu dari para sahabat Nabi SAW, tabiin, dan orang setelah mereka -seperti 
Ahmad dan Ishag-. Mereka berkata, “Air kencing anak laki-laki itu disiram 
dengan air, dan air kencing anak perempuan itu dicuci, jika belum makan. 
Tetapi jika telah makan makanan, maka semuanya harus dicuci.” 


55. Bab: Air Kencing Binatang yang Dagingnya Boleh Dimakan 
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72. Hasan bin Muhammad Az-Za'farani menceritakan kepada kami, Affan 

bin Muslim menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 


kepada kami, Humaid, Oatadah, dan Tsabit menceritakan kepada kami dari 
Anas: 


“Orang-orang dari Urainah datang ke Madinah, lalu (kondisi tubuh) 
mereka tidak cocok dengan iklim yang ada di Madinah. Kemudian 
Rasulullah SAW mengirimkan kepada mereka unta zakat sambil bersabda, 
Minumlah dari air susunya dan air kencingnya'. Lalu mereka membunuh 
penggembala Rasulullah SAW dan menggiring unta itu, lalu mereka murtad 
dari Islam. Mereka kemudian dihadapkan kepada Nabi SAW, maka beliau 
memotong langan dan kaki mereka dengan bersilang, memaku mata mereka, 
dem melemparkan mereka di tanah yang panas.” 


Anas berkata, “Aku melihat salah satu dari mereka jatuh tersungkur 
dan tanah masuk ke mulut mereka, sehingga mereka mati.” 


Mungkin Hammad berkata, “Ia menggigit tanah dengan mulutnya, 
sehingga mereka mati.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (177), Raudh (43), dan Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Hadits tersebut telah dirrwayatkan dengan sanad lain dari Anas. 


Itu pendapat sebagian besar ulama, mereka berkata, “Tidak apa-apa 
(tidak najis) air kencing binatang yang dimakan dagingnya.” 
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73. Fadhl bin Sahal Al A'raj Al Baghdadi menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Ghailan menceritakan kepada kami, ia berkata, “Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami 
dari Anas bin Malik, beliau berkata, 


Nabi SAW mencukil mata mereka, karena mereka mencukil mata 
para penggembala'.” 
Shahih: Sumber yang sama, Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib. Kami tidak mengetahui seseorang 
yang menyebutkannya selain Syaikh ini dari Yazid bin Zurai”.” 

Itu adalah makna firman Allah: 
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“Dan luka-lukafpun) ada gishasnya. ” (Os. Al Mas'idaM5): 45) 

Hadits tersebut diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, 
“Hal ini dilakukan Nabi SAW sebelum turun ayat Hudud.” 


S6. Bab: Wudhu karena Kentut 
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74. Cutaibah dan Hannad menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 

“Waki menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Suhail bin Abu Shalih, 

dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

"Tidak ada wudhu kecuali karena suara atau angin (bau) '.” 
Shahih: Ibnu Majah (515) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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75. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Apabila salah seorang di antara kalian berada di dalam masjid lalu 
mendapatkan angin di antara dua (belahan) pantatnya, maka janganlah ia 
keluar dari shalat sehingga ia mendengar suara atau ia mendapatkan 
(mencium) angin (bounya).” 

Shahih: Shahih Abu Daud (169) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada riwayat lain dari Abdullah bm Zaid, Ali 
bin Thalg, Aisyah, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Abu Sa'id.” 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Ada ulama yang mengatakan bahwa ia tidak wajib berwudhu kecuali 
karena hadats (batal) dengan mendengar suara (kentut) atau mencium 
baunya. 

Abdullah bin Mubarak berkata, “Jika dia ragu (batal atau tidak) maka 
ia tidak wajib berwudhu hingga yakin, sehingga ia berani bersumpah 
dengannya.” 

Ia berkata lagi, “Jika ada suara yang keluar dari kemaluan orang 
perempuan, maka ia wajib wudhm.” 

Ini adalah pendapat Imam Syafi'i dan Ishak. 
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76. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami dari 
Hamman bin Munabbih, dari Abu Huratrah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 

“Sesungguhnya Allah tidak menerima shalat salah seorang di 
ontaramu apabila ia berhadats hingga ia berwudhu.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (54) dan Muttafag "nlaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Si V1 


S7. Bab: Wudhu karena Tidur 
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77. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, 
beliau berkata, 
“Sahabat-sahabat Rasulullah SAW tidur, kemudian mereka berdiri 
lalu mengerjakan shalat tanpa berwudhu lagi.” 
Shahih: Irwaul Ghalil (114), Shahih Abu Daud (194), dan Al Misykah 
(317) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Ia berkata, “Aku mendengar Shalih bin Abdullah berkata, “Aku 


bertanya kepada Abdullah bin Al Mubarak tentang seseorang yang tidur 
sambil duduk dengan sengaja, lalu ia menjawab, "Dia tidak wajib wudhu '.” 

Abu Isa berkata, “Sa'id bin Abu Arubah meriwayatkan haditsnya Ibnu 
Abbas dari Oatadah, dari Ibnu Abbas. Ia tidak menyebutkan nama Abu Al 
Aliyah dan tidak me-marfu -kannya (menyandarkannya kepada Rasulullah 
SAW).” 

Para ulama berbeda pendapat tentang wudhu karena tidur. Sebagian 
besar mereka berpendapat bahwa tidak wajib wudhu apabila tidur dengan 
duduk atau berdiri, sehingga tidur dengan berbaring. 

Seperti itu juga Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan Ahmad 
berpendapat. 

Sebagian mereka berkata, “Apabila ia tidur sehingga melayang 
akalnya, maka ia wajib wudhu.” Ishag sependapat dengan mereka. 

Asy-Syafri berkata, “Barangsiapa tidur dengan duduk lalu ia 
bermimpi, atau tempat duduknya beralih (bergeser), maka ia wajib wudhu.” 
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58. Bab: Wudhu karena Makanan yang Dimasak dengan Api 
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78. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sufyan bm 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Wudhu karena sesuatu yang disentuh oleh api, walaupun dari keju 


“7 n 


sapi”. 
Abu Hurairah berkata, “Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Hai Abu 

Hurairah, apakah kita wudhu karena minyak lemak? Apakah kita harus 

berwudhu karena air panas?” Aku berkata, “Anak saudaraku, apabila kamu 

mendengar hadits dari Rasulullah, maka janganlah kamu buat padanan 

baginya.” 

Hasan: Ibnu Majah (485). 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Ummu Habibah, Ummu 
Salamah, Zaid bin Tsabit, Abu Talhah, Abu Ayub, dan Abu Musa.” 

Abu Isa berkata, “Sebagian ulama berpendapat bahwa wudhu itu 
karena sesuatu yang dirubah oleh api (dari mentah menjadi masak). 
Kebanyakan ahli ilmu dari para sahabat Nabi SAW, tabtin, dan orang setelah 
mereka tidak wudhu karena sesuatu yang dirubah oleh api.” 


— Shahih Sunan At-Tirmidri 


59, Bab: Meninggalkan Wudhu karena Sesuatu yang Dirubah 
oleh Api 
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80. Ibnu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdullah bin Muhammad bin Agil 
menceritakan kepada kami -dimana ia mendengar Jabir- Sufyan berkata, 
“Muhammad bin Al Munkadir menceritakan kepada kami dari Jabir, dia 
berkata, 


Rasulullah SAW keluar dan aku bersamanya. Beliau masuk pada 
seorang wanita dari golongan Anshar, lalu wanita itu menyembelih seekor 
kambing untuknya dan beliaupun makan. Wanita itu membawa talam berisi 
kurma masak, maka beliaupun memakannya. Kemudian beliau wudhu, 
shalat, dan pergi. Lalu wanita itu membawakan sisa kambing itu, maka 
beliau makan kemudian shalat Ashar tanpa berwudhu.” 


Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (185) 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Bakar Ash-Shiddig, Ibnu 
Abbas. Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud, Abu Rafi, Ummu Al Hakam, Amr bin 
Umayah. Ummu Amir, Suwaid bin Ny'man, dan Ummu Salamah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Bakar dalam bab ini tidak shahih dari 
segi sanadnya.” 


Hanya Husam bin Mishak yang meriwayatkan dari Ibnu Sirin, dari 
Ibnu Abbas, dari Abu Bakar Ash-Shiddig, dari Nabi SAW. 


on 531 


— Hadits yang shahih adalah hadits yang berasal dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW. 


Demikianlah para hafizh (ahli hadrts) meriwayatkannya. 
Diriwayatkan juga dari jalur tain, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW. 


Diriwayatkan juga oleh Atha' bin Yasar, Ikrimah, Muhammad bin 
Amr bin Atha', Ali bin Abdullah bin Abbas, dan masih banyak lagi dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi SAW, tanpa menyebutkan dari Abu Bakar Ash-Siddig. 

Hadits ini yang lebih shahih. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini bisa diamalkan menurut sebagian besar 
ulama dari para sahabat Nabi SAW, tabiin, dan orang setelah mereka seperti 
Sufyan Ats- Tsauri, Ibnu Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. Mereka 
berpendapat untuk meninggalkan (tidak) wudhu karena sesuatu yang 
disentuh oleh api.” 


Inilah akhir dua hal dari Rasulullah SAW, yang seolah-olah hadits ini 
menghapus hadits yang pertama, yaitu hadits tentang wudhu karena sesuatu 
yang disentuh api. 


60. Bab: Wudhu karena (makan) Daging Unta 
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8i. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin Abdullah Ar-Razi, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Bara' bin Azib, dia berkata, 


“Rasulullah SAW ditanya tentang wudhu karena (makan) daging unta, 
lalu beliau bersabda, "Wudhulah karenanya'. Lalu beliau ditanya tentang 





wudhu karena (makan) daging kambing, maka beliau bersabda, Jangan 
wudhu karenanya?” 


Shahih: Ibnu Majah (494) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir bin Samurah dan 
Usaid bin Hudhair.” 


Abu Isa berkata, “Al Hajjaj bin Artha'ah meriwayatkan hadits ini dari 
Abdullah bin Abdullah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Usaid bin 
Hudhair.Yang benar yaitu: Hadits Abdurrahman bin Abu Laila adalah dari 
Al Barra bin “Azib. Dan itu pendapat Ahmad dan Ishag.” 


Ubaidah Adh-Dhabbi dari Abdullah bin Abdullah Ar-Razi, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dan dari Dzulghurah Al Juhani. 


Hammad bin Salamah meriwayatkan hadits ini dari Al Hajjaj bin 
Artha'ah, ia berbuat kesalahan padanya, dan ia berkata kepadanya, “Dari 
Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Laila, dari ayahnya, dari Usard bin 
Hudhatr,” 


Hadits yang shahih adalah hadits dari Abdullah bin Abdullah Ar-Razi, 
dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Barra" bin Azib. 


Ishag berkata, “Dalam bab ini ada dua hadits yang shahih dari 
Rasulullah SAW, yaitu hadits Barra' dan hadits Jabir bin Samurah.” 


Itu pendapat Ahmad dan Ishag. 


Diriwayatkan dari sebagian ulama, dari tabiin, dan lainnya: mereka 
berpendapat tidak berwudhu karena makan daging unta. 


Itu pendapat Sufyan Ats-Tsayri dan penduduk Kufah. 


61. Bab: Wudhu karena Menyentuh Dzakar (Kemaluan) 
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82. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata, “Oaththan 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, ia berkata, “Ayahku 
memberitahuku dari Busrah binti Sufyan, bahwa Nabi SAW bersabda, 


'Barangsiapa menyentuh dzakarnya (kemaluannya), maka janganlah 
shalat hingga ia berwudhu'.” 


Shahih: Ibnu Majah (479) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ummu Habibah, Abu 
Ayub, Abu Hurairah, Arwa binti Unais, Aisyah, Jabir, Zaid bin Khalid, dan 
Abdullah bin Amr.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Ia berkata, “Demikianlah, tidak hanya satu yang meriwayatkan hadits 
seperti ini dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Bus 
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83. Abu Usamah dan dari jalur lainnya meriwayatkan hadits ini dari Hisyam 


bin Urwah, dari ayahnya, dari Marwan, dari Busrah, dari Nabi SAW seperti 
hadits tersebut. 


Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami seperti itu, dan Abu 
Usamah menceritakan kepada kami sama seperti itu. 


Shahih: Lihat sebelumnya 
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84. Abu Zinad meriwayatkan hadits ini dari Urwah, dari Busrah, dari Nabi 
SAW. 
Dengan demikian Ali bin Hujr menceritakan kepada kamr, ia berkata, 
“Abdurrahman bin Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dari Urwah, dari Busrah, dari Nabi SAW, sama seperti itu.” 


Shahih: Lihat sebelumnya 


Pendapat tersebut tidak hanya dari salah satu para sahabat Nabi SAW 
dan tabiin. 

Al Aura'i, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag juga berpendapat seperti 
itu. 

Muhammad berkata, “Sesuatu yang paling shahih dalam bab ini 
adalah hadits Busrah.” 

Abu Zur'ah berkata, “Hadits Ummu Habibah dalam bab ini shahih.” 


Itu adalah hadits Ala' bin Al Harits dari Makhul, dari Anbasah bin 
Abu Sufyan. dari Ummu Habibah.” 


Muhammad berkata, “Makhul tidak mendengar dari Anbasah bin Abu 
Sufyan.” 

Makhul meriwayatkan dari seorang laki-laki, dari Anbasah, selain 
hadits ini. 

Seolah-olah ia tidak berpendapat bahwa hadits ini shahih. 


62. Bab: Tidak Wudhu karena Menyentuh Dzakar (Kemaluan) 
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85. Hannad menceritakan kepada kami, Mulazim bin Amr menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Badr dari Gais bin Thalg bin Ali, dari Al Hanafi, 
dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Dznkar hanyalah segumpal darah seseorang atau sepotong daging 
dari seseorang?” 


Shahih: Ibnu Majah (483) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Umamah.” 

Abu Isa berkata, “Diriwayatkan tidak hanya dari satu sahabat Nabi 
SAW dan sebagian tabiin: mereka berpendapat tidak wudhu karena 
menyentuh dzakar (kemalyan).” 

Itu adalah pendapat penduduk Kufah dan ibnu Al Mubarak. 

Hadits ini adalah sebaik-baik hadits yang diriwayatkan dalam bab ini. 

Hadits ini diriwayatkan cleh Ayub bin Utbah dan Muhammad bin 
Jabir dari Oais bin Thalag, dari ayahnya. 

Sebagian ahli hadits membicarakan tentang Muhammad bin Jabir dan 
Ayyub bin Abbas. 


Hadits Mulazim bin Amr dari Abdullah bin Badr adalah hadits yang 
paling shahih dan paling hasan. 
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63. Bab: Tidak Wudhu karena Ciuman 
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86. Outaibah, Hannad, Abu Kuraib, Ahmad bin Mani', Mahmud bin 
Ghailan, dan Abu Amr Al Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, 
mereka berkata, “Waki' menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Habib bin Abu Tsabit, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, 

“Nabi SAW pernah mencium sebagian istrinya kemudian beliau 
keluar untuk shalat tanpa berwudhu.” 

la (Umwah) berkata, “Aku berkata, "Dia bukan siapa-siapa 
melainkan kamu?” Dia berkata lagi, “Maka ia (Aisyah) tertawa." 


Shahih: Ibnu Majah (502) 


Abu Isa berkata, “Bukan hanya dari seorang ulama dari kalangan 
sahabat Nabi SAW dan tabiin yang telah meriwayatkan seperti ini. 

Itu pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan penduduk Kufah, mereka berkata, 
“Ciuman tidak mengharuskan berwudhu.” 

Malik bin Anas, Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berkata, 
“Ciuman mengharuskan wudhu.” 


Hal itu bukan hanya pendapat ulama dari sahabat Nabi SAW dan 
tabiin. 


Teman-teman kami meninggalkan hadits Aisyah dari Nabi SAW 
dalam hal ini hanya karena hadits itu tidak shahih menurut mereka, 
dikarenakan keadaan sanad. 

Ia berkata, “Aku mendengar Abu Bakar Al Aththar Al Bashri 
menyebutkan dari Ali bin Al Madini, ia berkata, “Yahya bin Said Al 
Oaththan sangat melemahkan hadits ini dan ia berkata, “Hal itu serupa 
dengan sesuatu yang tidak ada apa-apanya.” 

Ia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Ismail melemahkan 
hadits ini, ia berkata, “Habib bin Abu Tsabit tidak mendengar dari Urwah?,” 

Diriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi, dari Aisyah, ia berkata, 

“Nabi SAW menciumnya dan belian tidak berwudhu.” 

Hadits ini juga tidak shahih. 

Kami tidak tahu Ibrahim At-Taimi pernah mendengar dari Aisyah. 

Tidak ada hadits yang shahih dari Nabi SAW dalam bab ini. 


64. Wudhu karena Muntah dan Darah yang Keluar dari Hidung 
(mimisan) 
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8- Abu Ubaidah bin Abu Safar menceritakan kepada kami —-dia adalah 
Ahmad bin Abdullah Al Hamdani Al Kufi— Isag bin manshur menceritakan 
kepada kami, Abu Ubaidah menceritakan kepada kami. Ishag berkata, 
“Abdus-Shamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku dari Husain Al Mu'allim, dari Yahya bin Abu 
Katsir. ia berkata, “Abdurrahman bin Arnr Al Auza'i menceritakan kepadaku 
dari Ya'isy bin Al Walid Al Makhzumi, dari ayahnya, dari Ma'dan bin Abu 
Thalhah, dari Abu Darda', dia berkata, 
"Rasulullah SAW muntah lalu beliau berbuka dan berwudhu.” 


Aku bertemu dengan Tsauban di masjid Damaskus, lalu aku 
memberitahukan hal itu kepadanya. Kemudian ia berkata, “Benar, aku yang 
menuangkan air wudhu kepada beliau.” 


Shahih: Irwa Al Ghafil 111) 


Abu Isa berkata, “Ishag bin Manshur berkata, “Ma'dan bin Thalhah'.” 
Abu Isa berkata, “Sedangkan Ibnu Abu Thalhah lebih shahih.” 


Abu Isa berkata, “Tidak hanya seorang ulama dari para sahabat Nabi 
SAW dan kalangan tabiin yang berpendapat bahwa wudhu itu karena 
muntahan dan darah.” 


Hal itu adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak Ahmad, 
dan Ishag. 


Sebagian ulama berkata, “Tidak wajib wudhu karena muntah dan 
keluar darah dari hidung (mimisan).” 


Itu pendapat Malik dan Asy-Syafi'i. 
Husain Al Mu'allim menganggap hadits ini hasan. 
Hadits Husain adalah hadits yang paling shahih dalam bab ini. 


Ma'mar meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Abu Katsir, lalu 
menyalahkannya. Ia berkata, “Dari Ya'isy bin Al Walid, dari Khalid bin 
Ma dan, dan dari Abu Darda'. Didalamnya ia tidak menyebutkan Al Auza'i, 
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dan Ia berkata, “Dari Khalid bin Ma'dan, namun ia adalah Ma'dan bin Abu 
Thalhah'.” 


66. Bab: Berkumur karena Mimum Susu 
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89. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 
kami dari Agil Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, 


“Nabi SAW minum susu lalu beliau minta dibawakan air, maka 
beliau berkumur sambil bersabda, “Sesungguhnya susu itu berlemak.” 


Shahih: Ibnu Majah (498) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Sahal bin Sa'ad As- 
Sa'idi dan Ummu Salamah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Sebagian ulama berpendapat diwajibkannya berkumur karena minum 
susu, sedangkan menurut kami itu hanya sunah. Sebagian mereka 
berpendapat tidak diharuskan berkumur karena minum susu. 


67. Bab Makruhnya Menjawab Salam Saat Tidak Berwudhu 
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90. Nadhr bin Ali dan Muhamad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Abu Ahmad dan Muhammad bin Abdullah Az-Zubairi 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Adh-Dhahak bin Usman, dari 
Ibnu Umar, 


“Seorang laki-laki mengucapkan salam kepada Nabi SAW, padahal 
beliau sedang kencing, maka beliau tidak menjawabnya.” 


Hasan Shahih: Irwa Al Ghalil (54), Shahih Abu Daud (2-13), dan 
Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Menurut kami hal ini makruh apabila orang itu sedang buang air besar 
dan kecil. Sebagian ulama menafsirkan demikian. 


Ini adalah sebaik-baik hadits yang diriwayatkan dalam bab ini. 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Al Muhajir bin 
Ounfudz, Abdullah bin Hadzhalah, Algamah bin Al Faghwa, Jabir, dan Al 
Bara.” 


68. Bab: Sisa Minuman Anjing 
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91. Sawwar bin Abdullah Al Ambari menceritakan kepada kami, Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kita, ia berkata, “Aku 


mendengarkan Ayyub menceritakan dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Apabila bejana dijilat oleh anjing, maka harus dicuci tujuh kali, dan 
salah satunya atau yang terakhir dengan tanah. Jika dijilat oleh kucing, 
maka dicuci sekali.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (64-66) dan Shahih Muslim dengan yang 
semisalnya tanpa ada lafazh jilatan kucing. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih. Itu adalah pendapat Asy- 
Syafi'i, Ahmad, dan Ishag.” 


Hadits ini diriwayatkan tidak hanya satu jalur dari Abu Hurairah dan 
Nabi SAW seperti ini, tanpa disebutkan "Apabila ada seekor kucing yang 
menjilatnya, maka bejana dicuci satu kali.” 

Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin 
Mughaffal.” 


69. Bab: Sisa Minuman Kucing 
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92. Ishak bin Musa Al Ansari menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Ishak bin Abdullah bin Abu Thaihah, dari 
Humaidah binti Ubaid bin Rifa'ah, dari Kabsyah bin Ka'ab bin Malik, ia 
berada di sisi Abu Oatadah: 

“Abu Oatadah masuk kepadanya, lalu Kabsyah berkata, "Aku 
menuangkan air wudhu untuknya, lalu datanglah seekor kucing dan 
meminumnya. Kemudian Abu Oatadah memiringkan bejana ke arah kucing 
sehingga kucing itu minum, kemudian dia melihat aku memperhatikannya. Ia 
berkata kepadaku, “Apakah kamu heran hai anak perempuan saudaraku?" 
Aku berkata, “Ya” Ja berkata, “Sesungguhnya Rasulullah bersabda, 
Kucing itu tidak najis. Kucing termasuk hewan yang berkeliaran di 
sekitarmu.” 


Shahih: Ibnu Majah (367) 


Sebagian dari mereka meriwayatkan dari Malik: “Ia berada di sisi 
Abu Oatadah.” 

Yang benar adalah Ibnu Abu Oatadah, 

Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah dan Abu 
Hurairah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih. " 

Itu sebagian besar pendapat ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW, 
tabiin, dan orang setelah mereka: seperti Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 
Mereka berpendapat bahwa sisa minuman kucing tidak apa-apa. 


Ini adalah hadits yang paling hasan dalam bab ini. 


Malik menganggap baik hadits ini dari Ishag bin Abdullah bin Abu 
Thalhah. 


Tidak seorangpun yang meriwayatkannya lebih sempurna dari Malik. 


“9, hab: Mengusap Sepasang Khuff (Sepatu yang Menutupi Mata 
Kaki) 
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93. Hanad menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami dari 
Al A'masy, dari Ibrahim, dari Hammam bin Al Harits, ia berkata, 

“Jarir bin Abdullah buang air kecil lalu berwudhu dan mengusap 
sepasang khufjnya. Kemudian ditanyakan kepadanya, “Apakah kamu 
melakukan ini?" Ia berkata, 'Apa yang menghalangiku? Aku melihat 
Rasulullah SAW melakukannya '.” 

Ibrahim berkata, “Hadits Jarir membuat mereka heran, karena ia 
masuk Islam setelah surah Al Maa'idah diturunkan.” 


Ini adalah perkataan Ibrahim, yakni perkataan: “Hal itu membuat 
mereka heran.” 


Shahih: Ibnu Majah (543) 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Umar, Ali 
Hudzaifiah, Mughirah, Bilal, Sa'd, Abu Ayub, Salman, Buraidah, Amr bin 
Umayah, Anas, Sahal bim Sa'd, Ya'la bin Murrah, Ubadah bin Shamit, 
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Usamah bin Syarik, Abu Umamah, Jabir, Usamah bin Zaid, Ibnu Ubadah, 
dan ada yang mengatakan juga, Ibru Umarah dan Ubay bin Imarah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Jarir hasan shahih.” 
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94. Diriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, ia berkata, “Aku melihat Jarir bin 
Abdullah wudhu dan ia mengusap sepasang khuffnya. Lalu aku berkata 
kepadanya mengenai hal itu. Maka ja berkata, “Aku melihat Nabi SAW 
berwudhu dan beliasu mengusap sepasang khuffnya”. Aku berkata 
kepadanya, “Apakah sebelum turunnya surah Al Maa'idah atau sesudahnya?" 
Ia berkata, “Aku masuk Islam setelah turunnya surah Al Maa'idah.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil 1137) 


Outaibah menceritakan hal itu kepada kami, Khalid bin Ziyad At- 
Tirmidzi menceritakan kepada kami dari Mugatil bin Hayyan, dari Syahr bin 
Hausyab, dari Jarir. 

Ia berkata, “Bagiyyah meriwayatkan dari Ibrahim bin Adham, dari 
Mugatil bin Hayyan, dari Syahr bin Hausyab, dari Jarir.” 


Ini adalah hadits yang ditafsirkan, karena sebagian orang yang 
mengingkari tentang mengusap khuff menakwilkan bahwa Nabi mengusap 
khuffnya sebelum turunnya surah Al Maa'idah. 


Jarir menyebutkan dalam haditsnya, bahwa ia melihat Nabi SAW 
mengusap sepasang khuffnya setelah turunnya surah Al Mas 'idah. 


71. Bab: Mengusap Sepasang Khuff untuk (Musafir) dan Orang 
yang Tinggal di Rumah (mukim) 
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95. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada 
kami dari Sa'id bin Masrug, dari Ibrahim At-Taimi, dari Amr bin Maimun, 
dari Abu Abdullah bin Al Jadali, dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi 
SAW: 


“Beliau ditanya tentang mengusap sepasang khuff, maka beliau 
bersabda, “Untuk orang yang dalam perjalanan selama tiga hari dan untuk 
orang yang tinggal di rumah selama sehari.” 


Shahih: Ibnu Majah (553) 


Disebutkan dari Yahya bin Ma'in, bahwa ia menshahihkan hadits 
Khuzaimah bin Tsabit mengenai mengusap khuff. 


Abu Abdullah Al Jadali namanya adalah Abd bin Abd, dan ia 
dipanggil Abdurrahman bin Abd. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Didalam bab ini ada hadits dari Ali, Abu Bakrah, Abu Hurairah, 
Shafwan bin Assal, Auf bin Malik, Ibnu Umar, dan Jarir. 
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96. Hannad menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abin-Nujud, dari Zir 
bin Hubais, dari Shafwan bin Assal, ia berkata, 

“Rasulullah SAW memerintahkan kami, bahwa apabila bepergian 

jangan melepaskan khuff (sepatu yang menutupi mata kaki) kami selama 


tiga hari tiga malom, kecuali karena junub, namum tetap boleh mengusap 
karena buang air besar, buang air kecil, dan tidur.” 


Hasan: Ibnu Majah (478) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Hakam bin Utaibah dan Hammad dari Ibrahim An-Nakhs'i, dari Abu 
Abdullah Al Jadali, dari Khuzaimah bin Tsabit. 


Hadits tersebut tidak shahih. 


Ali bin Al Madini berkata, “Yahya bin Sa'id mengatakan bahwa 
Syu'bah berkata, “Ibrahim An-Nakha'i tidak mendengar hadits tentang 
mengusap khutf dari Abu Abdullah Al Jadal?”.” 


Zaidah berkata dari Manshur, “Kami berada di kamar Ibrahim At- 
Taimi, dan kami bersama Ibrahim An-Nakha'i.” Lalu Ibrahim At-Taimi 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Maimun, dari Abu Abdullah Al 
Jadali, dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi SAW, mengenai hadits 
sepasang khuff. 

Muhammad bin Ismail berkata, “Sebaik-baiknya hadits dalam bab ini 
adalah hadits Shafwan bin Assal Al Muradi.” 


Abu Isa berkata, “Itu adalah pendapat sebagian besar ulama dari 
kalangan para sahabat Nabi SAW, tabiin, dan para fugaha setelah mereka, 
seperti Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 
Mereka berkata, "Orang yang tinggal di rumah (tidak melakukan safar) boleh 
mengusap khuff sehari semalam, dan orang yang bepergian mengusap 
selama tiga malam.” 


Abu Isa berkata, “Diriwayatkan dari sebagian ulama, bahwa mereka 
tidak membatasi waktu dalam mengusap sepasang khuff.” 





Itu adalah pendapat Malik bin Anas. 

Abu Isa berkata, “Pendapat yang memberi batasan waktu lebih 
shahih.” 

Hadits ini diriwayatkan juga dari Shafwan bin Assal, dari selain hadits 
Ashim. 


73. Bab: Mengusap Bagian Luar Sepasang Khuff 
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98, Ali bin Hurj menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdurrahman bin 
Abiz-Zinad menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, 


“Aku melihat Nabi SAW mengusap bagian atas (bagian luar) 
sepasang khuffnya. ” 
Hasan Shahih: Al Misykah (522) dan Shahih Abu Daud (151-152) 


Abu Isa berkata, “Hadits Mughirah adalah hadits hasan.” 

Itu adalah hadits Abdurahman bin Abi Az-Zinad dari ayahnya, dari Al 
Mughirah. 

Kami tidak mengetahui seorangpun yang menyebutkan dari Urwah, 
dari Mughirah tentang kalimat “Mengusap bagian luarnya” selain dia. 

Itu adalah pendapat dari kebanyakan ahli ilmu. 

Sufyan dan Ahmad juga berpendapat seperti itu. 


Muhammad berkata, “Malik bin Anas menunjukkan kepada 
Abdurrahman bin Abu Az-Zinad.” 


74. Bab: Mengusap Sepasang Kaos Kaki dan Sepasang Sandal 
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99. Hannad dan Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Oais, dari 
Hudzail bin Syurahbil, dari Al Mughirah bin Syu'bah, Ia berkata, 

“Nabi SAW berwudhu, lalu mengusap sepasang kaos kaki dan 
sepasang sandal.” 


Shahih: Ibnu Majah (559) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hascm shahih.” 
Itu adalah pendapat dari kebanyakan ulama. 


Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syaf'i'i, Ahmad, dan Ishag 
berpendapat seperti itu, bahwa seseorang boleh mengusap sepasang kaos 
kaki meskipun bukan sandal, apabila keduanya tebal. 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Musa.” 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Shalih bin Muhammad At-Tirmidzi 
berkata, “Aku mendengar dari Abu Mugatil As-Samargandi, ia berkata, 
“Ketika aku masuk kepada Abu Hanifah -pada saat ia sakit yang 
menyebabkan ia meninggal dunia-. Ia meminta air lalu ia berwudhu - 
padanya terdapat sepasang kaus kaki- dan ia mengusap keduanya. Kemudian 
ia berkata, “Aku melakukan pada hari ini sesuatu yang belum pernah aku 
lakukan, yaitu aku mengusap sepasang kaus kaki sedangkan aku tidak 
memakai sandal.” 


75. Bab: Mengusap Serban 
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100. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
Al Oahthan menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Bakr 
bin Abdullah Al Muzani, dari Al Hasan, dari Ibnu Al Mughirah bin Syu'bah, 
dari ayahnya, ia berkata, 
“Nabi SAW berwudhu dan mengusap kedua khuff dan serban.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (137-138) dan Shahih Muslim 
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Bakr berkata, “Aku mendengar dari Ibnu Mughirah.” 


Ia berkata, “Muhammad bin Basysyar menyebutkan tentang hadits ini 
di tempat lain, bahwa ia mengusap ubun-ubunnya dan serbannya.” 

Hadits ini diriwayatkan jalur Jain dari Al Mughirah bin Syu'bah. 
Sebagian mereka menyebutkan kalimat “mengusap atas ubun-ubun dan 
serbar”, sedangkan sebagian yang lain tidak menyebutkan kalimat “ubun- 
ubun”. 

Aku mendengar Ahmad bin Hasan berkata, “Aku mendengar Ahmad 
bin Hambal berkata, “Aku tidak melihat dengan kedua mataku seperti Yahya 
bin Sa'id Al Gaththan?.” 

Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Amr bin Umayah, 
Salman, Tsauban, dan Abu Umamah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Mughirah bin Syu'bah adalah hadits hasan 
shahih.” 


Pendapat itu bukan hanya dari seorang ulama dari kalangan sahabat 
Nabi SAW —-antara lain Abu Bakar, Umar, dan Anas—. 


Al Auza'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat seperti itu. Mereka berkata, 
“Seseorang boleh mengusap serban.” 


Banyak ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan tabiin yang 
berkata, “Seseorang tidak boleh mengusap serban kecuali ja mengusap 
kepala dan serbannya.” 


Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Ibnu Al Mubarak, dan Asy-Syafi'i 
pendapatnya sama seperti itu. 
Abu Isa berkata, “Aku mendengar Jarud bin Mu'adz berkata, “Jika ia 


mengusap serban, maka itu sudah cukup baginya, karena hal itu adalah 
sunah.” 
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101. Hannad menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir menceritakan 


kepada kami dari Al A'masy, dari Al Hakam, dari Abdurrahman bin Laila, 
dari Ka'ab bin Ujrah, dari Bilal, 


"Sesungguhnya Nabi SAW mengusap sepasang khuff dan serban.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (157-138) dan Shahih Muslim 
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102. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag -dia 
adalah Al Ouraisyi- dari Abu Ubaidah bin Muhammad bin Ammar bin 
Yasir, ia berkata, 

“Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang mengusap sepasang 
khaff, lalu ia berkata, “Sunnah, hai saudaraku?” Ia berkata, “Aku bertanya 
kepadanya tentang mengusap serban, maka ia berkata, "Sentuhkanlah air ke 
rormmbutmu'.” 


Sanadnya Shahih 


76. Bab: Mandi Junub 
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103. Hannad menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy, dari Salim bin Abu Al Ja'di, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, 
dari bibinya —Maimunah— ia berkata, 

“Aku meletakkan air mandi untuk Nabi SAW, lalu beliau mandi 
karena junub. Beliau memiringkan bejana dengan tangan kirinya untuk 
tangan kanannya, lalu beliau mencuci kedua telapak tangannya. Kemudian 
beliau memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu mernyiramkan 
kemaluannya, menggosokkan tangannya ke dinding atau ke tomah. 


Kemudian beliau berkumur dan istinsyag (menghirup air ke hidung). Beliau 
mencuci muka dan kedua lengannya, kemudian mengalirkan fair) ke 


— Shahih Sunan “Tu 


kepalanya tiga kali. Setelah itu beliau mengalirkan ke seluruh tubuhnya, 
kemudian menjauh, lalu mencuci kedua kakinya.” 


Shahih: Ibnu Majah (132) dan Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ummu Salamah, Abu Sa'id, Jubair 
bin Muth'im, dan Abu Hurairah. 
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104. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, ia berkata, 

“Apabila Rasulullah SAW hendak mandi junub, maka beliau memulai 
dengan mencuci kedua tangannya sebelum memasukkan keduanya ke dalam 
bejana. Kemudian beliau mencuci kemaluannya dan berwudhu seperti 
wudhu untuk shalat. Kemudian beliau membasahi rambutnya dan 
menuangkan tiga kali ke kepalanya.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (132) dan Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Itulah yang dipilih oleh ulama, bahwa dalam hal mandi karena junub, 
maka hendaknya ia berwudhu seperti wudhu untuk shalat. Kemudian 
menuangkan tiga kali ke kepalanya dan mengalirkan air ke seluruh 
tubuhnya, kemudian mencuci kedua telapak kakinya. 


Para ulama mengamalkan hadits ini, mereka berkata, “Tika orang yang 
junub membenarkan dirinya di dalam air dan tidak wudhu, maka itu sudah 
cukup. 


Itu adalah pendapat Asy-Syaf''i, Ahmad, dan Ishag. 
7?. Bab: Apakah Wanita Mengurai Rambutnya Ketika Mandi? 
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105. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ayyub bin Musa, dari Said Al Magburi, dari Abdullah bm 
Rafi”, dari Ummu Salamah, ia berkata, 

"Aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku seorang wanita 
yang mengencangkan kepangam rambut kepala Apakah aku harus 
menguraikannya jika mandi junub?' Beliau bersabda, “Tidak, kamu cukup 
menciduk tiga cidukan air untuk disiramkan ke kepalamu, kemudian alirkan 
air ke seluruh tubuhmu, maka kamu suci'. -Atau beliau bersabda: kalau 
begitu kamu telah suci-" 


Shahih: Ibnu Majah (603) dan Shahih Muslim 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Para ulama mengamalkan hadits ini dan mengatakan bahwa apabila 
seorang wanita mandi junub lalu ia tidak mengurai rambutnya, maka hal itu 
sudah cukup —setelah ia mengalirkan air ke kepalanya—.” 
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79. Bab: Wudhu Setelah Mandi 
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107. Ismail bin Musa menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Aswad, dari Aisyah, ia berkata, 
“Nabi SAW tidak wudhu setelah mandi.” 
Shahih: Ibnu Majah (579) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Abu Isa berkata, “Ini bukan hanya pendapat seorang ulama dari 
sahabat Nabi SAW dan para tabiin, bahwa seseorang tidak perlu wudhu 
setelah mandi.” 


80. Bab: Apabila Dua Khitan (kemaluan) Saling Bertemu 
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108. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Al 
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari 
Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 


“Apabila khitan bertemu khitan (kemaluan laki-laki bertemu kemaluan 
perempuan/bersetubuh), maka wajib mandi. Aku melakukannya bersama 
Rasulullah SAW, maka kami mandi.” 


Shahih: Ihnu Majah (608) dan Shahik Muslim 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, 
Abdullah bin Arnr, dan Rafi”bin Khadij.” 
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109. Hannad menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Aisyah, ia 
berkata, “Nabi SAW bersabda, 
'Apobila khitan melampaui khitan (kemaluan laki-laki masuk ke 
kemaluan perempuan), maka wajib mandi.” 
Shahih dengan sebelumnya: Irwa Al Ghalil (1121) 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 

la berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Aisyah, dari Nabi SAW, 
adalah riwayat lain: 

“Apabila khitan kemaluan lelaki) melewati khitan (kemaluan 
perempuan), maka wajib mandi.” 

Itu adalah pendapat sebagian besar ulama dari kalangan sahabat Nabi 
SAW —antara Jain Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, dan Aisyah— para 
fugaha dari kalangan tabiin, dan orang-orang sesudah mereka —seperti 
Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi', Ahmad, dan Ishag—. Mereka berkata, 
“Apabila dua khitan bertemu (kemaluan laki-laki dan kemaluan perempuan), 
maka wajib mandi.” 


1001 — in 


81. Bab: Air (Mandi) karena Air (Keluarnya Air Mani) 
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110. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Az-Zukhri, dari Sahal bin Sa”d, dari 
Ubai bin Ka'b, ia berkata, 


“Air (mandi) karena air (keluar air mani) asalnya adalah rukhshah 
(keringanan) pada awal Islam, kemudian hal itu dilarang.” 


Shahih: Ibnu Majah (609) 
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111. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 


Mubarak menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami 
dari Az-Zuhri dengan sanad ini seperti tadi. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Air (mandi) ftu karena air (keluar air mani) hanya pada awal Islam, 
tetapi kemudian hal itu dinasakh (dihapus). 


Demikianlah, tidak hanya seorang yang meriwayatkan dari pata 
sahabat Nabi SAW, di antara mereka adalah Ubay bin Ka'ab dan Rafi” bin 
Khadij. 

Kebanyakan ulama mengamalkan hal ini, bahwa seorang laki-laki 
yang menyetubuhi istrinya di dalam kemaluannya, maka keduanya wajib 
mandi meskipun keduanya tidak mengeluarkan mani. 


o # Abe 


“g Eh S5 Ina Urai jm Je BI5 AMI 
- JB Kos 3 us Se 
# # £ a 
MEI AI Ha slab US) 
112. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada 
kami dari Abu Al Hajjaf, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Air (mandi) adalah karena air (keluarnya air mani) dalam mimpi” 


Shahih tanpa ada lafazh, “dalam mimpi.” Hal itu dha'if sanadnya dan 
juga manguf. 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Al Jarud berkata, “Aku mendengar 
Waki berkata, “Kami tidak mendapatkan hadits ini kecuali pada Syarik.” 

Abu Isa berkata, “Abu Jahhaf adalah Daud bin Abu Auf.” 

Dari Sufyan Ats-Tsauri, ia berkata, “Abu Al Jahhaf menceritakan 
kepada kami, dimana ia sedang sakit.” 

Abu Isa berkata, “Dalam hal ini terdapat hadits dari Utsman bin Affan, 
Ali bin Abu Thalib, Az-Zubair, Thalhah, Abu Ayub, dan Abu Sa'id dari 
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “417 itu karena air'.” 
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82. Bab: Mendapati Ada Bagian yang Basah Tatkala Bangun 
Tidur 
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113. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Hammad bin Khalid Al 
Khayyath menceritakan kepada kami dari Abdulllah bin Umar, dari 
Abdullah bin Umar, dari Al Gasim bin Muhammad, dari Aisyah, ia berkata, 


“Rasulullah SAW pernah ditanya oleh seseorang yang mendapati ada 
bagian yang basah (di bagian tubuhnya), dan ia tidak mengingat telah 
bermimpi (apa harus mandi)? Beliau berkata, "Mandi. Lalu dari seorang 
lelaki yang telah bermimpi tetapi ia tidak menemukan bagian tubuh yang 
basah (apakah harus mandi)? Beliau menjawah, “Tidak wajih mandi 
baginya.” 

Ia (Ummu Salamah) berkata, “Ya Rasulullah! Apakah seorang warita 
yang mengetahui hal itu harus mandi?” Beliau SAW, “Ya, sebab wanita 
adalah saudara laki-laki.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2234) 


Abu Isa berkata, “Yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 
Umar, dari Abdullah bin Umar, dalam salah satu hadits Aisyah tentang 
seorang laki-laki yang mendapati bagian tubuhnya ada yang basah, namun ia 
tidak ingat apakah ia mimpi junub atau tidak.” 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


Abdullah bin Umar dilemahkar oleh Yahya bin Sa'id dari segi 
hafalannya. 

Hadits yang seperti itu banyak diriwayatkan oleh ulama dari para 
sahabat Nabi SAW dan tabiin, bahwa apabila seseorang bangun dari tidurnya 
kemudian ia mendapati ada yang basah, maka ia harus mandi. Seperti itu 
yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri dan Ahmad. 

Ulama tabiin berpendapat bahwa wajib mandi bila yang basah 
berbentuk gumpalan. Seperti itu yang dikatakan oleh Imam Asy-Syafi'i dan 
Ishag. 

Apabila ia bermimpi dan tidak mendapati bagian yang basah, maka ia 
tidak wajib mandi. Hal ini menurut kebanyakan para ulama. 


83, Bab: Mani Dan Madzi 
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114. Muhammad bin Amr As-Sawwag Al Balkhi menceritakan kepada kami, 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Ziyad Al hadits, ia 
berkata, “Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Husain Al Ja'fi 


menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali, ia berkata, 


Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang madkzi, maka beliau 
bersabda, “Apabila (keluar) madzi (wajib) wudhu dan apabila (keluar) mani 
(wajib) mandi” 

Shahih: Ibnu Majah (504) 


Ja berkata, “Dalam bab ini juga ada riwayat dari Migdad bin Al Aswad 
dan Ubay bin Kab.” 

Abu Isa berkata, “Hadits itu hasan shahih.” 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, dari Nabi SAW, dari jalur lam, 
“Karena (keluar) madzi (wajib) wudhu' dan karena (keluar) mani (wajib) 
mandi.” 

Itu adalah pendapat mayoritas ulama dari para sahabat Nabi SAW, 
tabiin, dan para fugaha setelah mereka. 


Yang juga berpendapat seperti itu adalah Sufyan, Syafi'i, Imam 
Ahmad, dan Ishak. 


84. Bab: Madzi yang Mengenai Kain 
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115. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Ishag, dari Sa'id bin Ubaid —ia adalah Ibnu As- 
Sabbag— dari ayahnya, dari Sahal bin Hunaif, dia berkata, 


“Aku sering keluar madzi karena sangat letih dan payah, dan aku dulu 
sering mandi karena madkzi tersebut. Lalu aku menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW dan menanyakannya pada beliau, maka beliau bersabda, 
Kamu cukup berwudhu'.” Lalu aku berkata lagi, “Wahai Rasulullah 
bagaimana tentang madzi yang mengenai kain?” Beliau bersabda, “Kamu 
cukup mengambil air setelapak tangan lalu percikan pada kainmu, jika 
kamu melihat madzi itu mengenainya'.” 


0 SaninSupan AtTimmii — (103I 


Hasan: Ibnu Majah (506) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih. Kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Muhammad bin Ishag... yang berkenaan dengan madzi 
“seperti ini.” 

Ulama berbeda pendapat mengenai madzi yang mengenai kain. 
Sebapian mereka berkata, “Tidak cukup kecuali mencucinya,” Itu 
pendapatnya Asy-Syafi'i dan Ishak. Sedangkan sebagian mereka berkata, 
“Cukup memercikkan air.” 

Ahmad berkata, "Aku menganggap cukup hanya dengan memercikkan 


air. 
85. Bab: Mani yang Mengenai Kain 
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116. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Hammam bin Al Harits, dia 
berkata, 

“Ada seorang tamu yang datang kepada Aisyah, lalu memerintahkan 
untuk memberinya selimut kuning, lalu ia tidur didalamnya. Kemudian ia 
bermimpi (dalam tidurnya) namun ia malu untuk mengembalikan selimut itu 
pedanya, karena terdapat bekas mimpi basah (mani). Lalu ia 
mencelupkannya ke dalam air, dan mengembalikannya. Aisyah berkata, 


Mengapa dia merusak kain kami?' Sebenarnya dia cukup menggosoknya 
dengan jari. Aku pernah menggosoknya dengan jari-jariku dari kain 
Rasulullah SAW.” 


Shahih: Ibnu Majah (538) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits sasan shahih.” 


Itu adalah pendapat beberapa sahabat Nabi SAW, tabiin, dan fugaha 
(seperti Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. Mereka berkata 
(tentang air mani yang mengenai kain), “Cukup menggosoknya saja, 
meskipun tidak dicuci.” 


Demikianlah diriwayatkan dari Manshur, dari Ibrahim, dari Hammam 
bin Al Harits, dari Aisyah, seperti riwayat Al A' masy. 

Abu Ma'syar meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim, dari Al Aswad, 
dari Aisyah. 

Hadits Al A' masy lebih shahih. 


86. Bab: Mencuci Air Mani yang Mengenai Kain 
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117. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Amr bin Maimun bin Mihran, 
dari Sulaiman bin Yassar, dari Aisyah: 


“Ja mencuci mani dari kain Rasulullah SAW.” 
Shahih: Ibnu Majah (536) dan Murtafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan Shahih.” 
Di dalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 








Hadits Aisyah, “Ja mencuci mani dari koin Rasulullah SAW.” 


Tidaklah bertentangan dengan hadits tentang menggosok mani, karena 
meskipun menggosok itu cukup namun kadang-kadang disunahkan agar 
tidak terlihat bekas mani pada kain. 


Ibnu Abbas berkata, “Mani itu sama dengan ingus, maka hilangkanlah 
mani dari kamu walaupun dengan kayu idzkhir.” 


87. Bab: Orang yang Junub Tidur Sebelum Mandi 
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118. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy dari Al 
A' masy, dari Abu Ishag, dari Al Aswad, dari Aisyah, ja berkata, 


“Suatu ketika Rasulullah SAW tidur, sedangkan beliau dalam keadaan 
jumub dan tidak menyentuh air.” 


Shahih: Ibnu Majah (581) 
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119. Hannad menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Abu Ishag, seperti itu. 

Abu Isa berkata, “Ini adalah perkataan Sa'id bin AI Musayab dan yang 
lain .” 

Tidak hanya satu yang meriwayatkan dari Al Aswad, dari Aisyah, dari 
Nabi SAW, bahwa beliau wudhu sebelum tidur. 

Hadits ini lebih shahih daripada hadits Abu Ishag dari Al Aswad. 


Syu'bah, Ats-Tsauri, dan yang lain meriwayatkan hadits ini melalui 
jalur lain dari Abu Ishag. Mereka berpendapat bahwa ini merupakan 
kesalahan dari Abu Ishag. 


88. Bab: Wudhu Basi Orang yang Junub Apabila Hendak Tidur 
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120. Muhammad bin Alt Mutsanna menceritakan kepada kami, Yahya bin 


Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubaidilah bin Umar, dari Nafi, dari 
Ibnu Umar, dari Umar: 


Ja bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah seseorang dari kami boleh 
tidur dalam keadaan jumub?” Beliau bersabda, “Ya, apabila ia telah 
Tau " 


Shahih: Ibnu Majah (585) Muttafag 'alaih. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ammar, Aisyah, 
Jabir, Abu Said, dan Ummu Salamah. 

Abu Isa berkata, "Hadits Umar adalah hadits yang paling hasan dan 
paling shahih dalam bab ini. 

Itu tidak hanya pendapat seseorang dari para sahabat Nabi SAW dan 
tabiin. 

Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'1, Ahmad, dan Ishag 


berpendapat seperti itu. Mereka berkata, “Apabila orang yang junub ingin 
tidur, maka hendaklah ia wudhu terlebih dahulu sebelum tidur.” 


89. Bab: Berjabatan Tangan dengan Orang yang Junub 
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121. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al 
Oaththan menceritakan kepada kami, Humaid Ath-Thawil menceritakan 
kepada kami dari Bakr bin Abdullah Al Muzani, dari Abu Rafi, dari Abu 
Hurairah: 

“Sesungguhnya Nabi SAW berjumpa dengannya padahal ia sedang 
jumb. Ia berkata, “Maka aku bersembunyi lalu mandi, kemudian aku 
datang. Beliau bertanya, "Tadi kamu kemana?” -Atau: pergi ke manakah 
kamu tadi? '- Aku berkata, “Sesungguhnya aku dalam keadaan jumub'. 
Beliau bersabda, 'Sesungguh-nya seorang muslim itu tidak najis.” 

Shahih: Ibnu Majah (534) dan Muttafag “alaih 





Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Hudzarfah dan 
Ibnu Abbas. Hadits Abu Hurairah hasan shahih.” 


Makna perkataannya: “Aku bersembunyi” adalah: “Aku menjauh dari 
beliau.” 

Tidak hanya seorang ulama yang memberikan keringanan dalam 
masalah berjabat tangan dengan orang yang junub. Mereka tidak melihat 


adanya larangan dalam hal keringat orang yang junub dan perempuan yang 
sedang haid. 


90. Bab: Wanita Mimpi seperti Mimpinya Laki-laki 
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122. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Zainab binti Abu Salamah, dari Ummu Salamah, ia berkata, 

“Ummu Sulaim binti Milham menghadap Nabi SAW lalu ia berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran, 
apakah wanita wajib -mandi- apabila ia mimpi seperti apa yang dialami 
oleh laki-laki?" Beliau bersahda, "Ya. Apabila wanita itu melihat air (air 
mani) maka hendaklah ia mandi.” 


Ummu Salamah berkata, “Aku berkata kepadanya, “Kamu membuka 
aib warita, hai Ummu Sulaim!” 


Shahih Sunan At-Tirmidi — (111) 


Shahih: Ibnu Majah (600) dan Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits mi hasan shahih.” 


Itu adalah pendapat kebanyakan fugaha: sesungguhnya apabila wanita 
mimpi seperti yang dialami oleh laki-laki lalu ia mengeluarkan air mani, 
maka dia wajib mandi. 

Itulah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan Asy-Syaffi'i. 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ummu Sulaim, 
Khaulah, Aisyah, dan Anas.” 


92. Bab: Bertayamum Bagi orang yang Junub Apabila Tidak 
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124. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Ghailan menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “ Ahmad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Khalid 
Al Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari Amr bin Bujdan, dari Abu Dzarr. 
"Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya debu yang baik (suci) 
adalah alat untuk bersuci bagi muslim jika ia tidak mendapatkan air, 
meskipun selama sepuluh tahun. Apabila ia mendapatkan air, maka 
hendaklah ia menyentuhkan air itu ke kulitnya, karena hal itu lebih baik.” 
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Mahmud berkata (dalam haditsnya), “Debu yang baik (suci) adalah 
alat untuk seorang muslim.” 


Shahih: Al Misykah (530), Shahih Abu Daud (3ST), dan Irwa Al Ghalil 
(153) 


Abu Isa berkata, “Di dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, 
Abdullah bm Amr, dan Imran bin Hushain. 


Abu Isa berkata, “Demikianlah, tidak hanya seorang yang 
tneriwayatkan dari Khalid Al Hadzdza, dari Abu Oilabah, dari Amr bin 
Bujdan, dari Abu Dzarr. 


Ayyub meriwayatkan hadits ini dari Abu Oilabah, dari seorang laki- 
laki dari Bani Amir, dari Abu Dzarr, dan 1a tidak menyebut namanya. 


Ia berkata, “Hadits ini hasan shahih. 


Itu adalah pendapat fugaha secara umum: bahwa apabila orang junub 
dan orang haid tidak mendapatkan air, maka keduanya boleh melakukan 
tayamum lalu shalat. 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berpendapat tidak boleh tayamum 
bagi orang yang junub, meskipun ia tidak mendapatkan air. 


Diriwayatkan darinya, bahwa ia mencabut kembali pendapatnya dan 
berkata, “Ia boleh tayamum apabila tidak mendapatkan air.” 


Itulah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syaf''i, Ahmad, dan Ishag. 


93. Bab: Wanita yang Mengalami Istihadhah 
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" Isuhadhah adalah keluarnya darah dari kemaluan wanita bukan disebabkan nifas atau haid. 
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125. Hannad menceritakan kepada kami, Waki', Abdah, dan Abu 
Muaawiyah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, 


“Fatimah binti Abu Hubaisy datang kepada Nabi SAW lalu berkata, 
Wahai Rasidullah, sesungguhnya aku seorang wanita yang keluar darah 
istihadhah maka aku tidak suci. Lalu apakah aku meninggalkan shalat?” 
Beliau bersabda, “Tidak, hal itu hanya darah penyakit, bukan haid. Apabila 
haid datang, maka tinggalkanlah shalat. Tetapi apabila haid berlalu, maka 
cucHah darah darimu (mandilah) dan shalatlah! 


Abu Mua'wiyah berkata (dalam haditsnya), “Dan beliau bersabda, 
Wudhudah untuk setiap kali shalat hingga waktu datang.” 


Shahih: Ibnu Majah (621) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ummu Salamah 
dan hadits Aisyah yang derajatnya hasan shahih.” 


Itulah pendapat sebagian besar ulama dari kalangan sahabat Nabi 
SAW dan tabiin. 


Sufyan Ats-Tsauri, Malik, Ibnu Al Mubarak, dan Asy-Syafi'i juga 
berpendapat demikian, mereka berkata, “Jika wanita yang istihadhah 
melampaui hari-hari haidnya, maka hendaklah ia mandi dan berwudhu setiap 
kali shalat.” 


94. Bab: Wanita yang Mengalami Istihadhah Berwudhu Setiap 
Kali Shalat 
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126. Outaibah menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami 
dari Abu Al Yagzhan, dari Adi bin Tsabit, dari kakeknya, dari Nabi SAW: 


Beliau bersabda mengenai wanita yang mengalami istihadhah, “Ia 
meninggalkan shalat pada hari-hari haidnya yang biasa padanya dia haid, 
kemudian ia mandi dan wudhu setiap shalat, ia berpuasa dan shalat.” 


Shahih: Ibnu Majah (625) 
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127. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syuraik menceritakan kepada 
kami ... seperti itu dengan disertai artinya. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini diriwayatkan sendirian oleh Syarik -tidak 
bersama Abu Al Yagzhan-.” 

Ia berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad tentang hadits ini, “Adi 
bim Tsabit dari ayahnya, dari kakeknya, siapakah nama kakeknya?” Ternyata 
Muhammad tidak mengetahui namanya. 

Aku menyebutkan kepada Muhammad tentang perkataan Yahya bin 
Ma'in bahwa namanya adalah Dinar maka ia tidak bersedia dengannya. 

Ahmad dan Ishag berkata tentang wanita yang mengalami istihadhah, 
“Jika ia mandi untuk setiap shalat, maka itu adalah sikap hati-hati darinya. 
Jika ia berwudhu pada tiap shalat, maka wudhu itu cukup baginya. Jika 
wanita itu mengumpulkan dua shalat dengan satu kali mandi, maka itu juga 
cukup baginya.” 


95. Bab: Menggabungkan Antara Dua Shalat dengan Satu Kali 
Mandi bagi Wanita yang Mengalami Istihadhah 
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128. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Amir Al 
Agadi menceritakan kepada kami, Zuhair bin Muhammad menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Ibrahim bin 


Muhammad bin Thalhah, dari pamannya -Imran bin Thafhah- dari ibunya - 
Hamnah binti Jahsy- ia berkata, 


“Aku banyak mengeluarkan darah istihadhah. Lalu aku datang 
kepada Nabi SAW untuk meminta fatwa dan memberitahukan beliau SAW. 
Aku mendapatkan beliau sedang di rumah saudara perempuanku, Zainab 
binti Jahsy, lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku banyak 
mengeluarkan darah istihadhah. Apakah yang engkau perintahkan kepadaku 
lentang hal ini? Sungguh aku tidak bisa melakukan puasa dan shalat?” 
Beliau bersabda, "Aku menyifatkan kapas untukmu. Sesungguhnya kapas 
bisa menghilangkan darah'. Aku berkata, "Darah itu lebih banyak dari yang 
demikian '. Beliau bersabda, "Ambillah kain'. Aku berkata, “Itu (darah) lebih 
banyak dari yang demikian itu. (Darah itu) benar-benar mengalir”. Lalu 


Nabi SAW bersabda, "Aku akan memerintahkanmu dengan dua perintah. 
Mena diantara keduanya yang kamu lakukan maka hal itu cukup bagimu. 
Jika kamu kuat atas keduanya, maka kamu lebih mengetahui'. Lalu beliau 
bersahda, 'Istihadhah adalah gerakan atau dorongan dari syetan, maka 
berhoidiah kamu enam atau tujuh hari menurut ilmu Allah Kemudian 
mondilah kamu. Apabila kamu melihat bahwa kamu telah bersih dan kamu 
menganggapnya, suci maka shalatlah selama dua puluh malam atau dua 
puluh tiga siang dan malamnya. Puasa dan shalatlah kamu, maka hal itu 
cukup bagimu Demikianlah, maka lakukanlah sebagaimana wanita haid 
dan bersuci untuk waktu-waktu haid dan suci mereka. Jika kamu kuat 
mengakhirkan Maghrib dan menyegerakan Isya” kemudian kamu mandi dan 
menjamak antara dua shalat, maka kerjakantah. Kamu mandi diwaktu 
Subuh lalu mengerjakan shalat. Demikianlah maka lakukanlah, dan 
puasalah jika kamu kuat melakukannya ' Rasulullah SAW bersabda, “Itulah 
dua hal yong paling kukagumi'” 

Hasan: Ibnu Majah (627) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Ubaidillah bin Amr Ar-Raggi, Ibnu Jura:j, dan Syarik meriwayatkan- 
nya dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Ibrahim bin Muhammad 
bin Thalhah, dari pamannya —Imnran- dari ibunya —Hamnah- hanya saja anak 
laki-laki Juraij berkata, “Umar bin Thalhah.” 

Yang benar adalah Imran bin Thalhah. 


Ia berkata, “Aku bertanya pada Muhammad tentang hadits ini, maka 
Muhammad berkata, “Hadits itu hasan shahih.” 


Demikianlah, Ahmad bin Hambal berkata, “Hadits itu adalah hason 
shahih.” 

Ahmad dan Ishag berkata (tentang wanita yang mengalami 
istihadhah), “Apabila ia mengetahui haidnya adalah menerima kedatangan 
darah dan mengakhirkannya (berlalu), dan jika ia menerima kedatangannya 
maka ia akan mendapatkan darahnya berwarna hitam, dan ketika berlalu 
maka ia berubah menjadi kekuning-kuningan. Hukum bagi wanita tersebut 
sesuai hadits Fatimah binti Abu Hubaisy. Jika wanita yang mengalami 
istihadhah mempunyai hari-hari yang diketahui sebelum istihadhah, maka 
wanita itu meninggalkan shalat pada hari-hari haidnya. Kemudian dia mandi 
dan berwudhu setiap shalat, maka ia boleh mengerjakan shalat. Apabila 
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darah itu masih keluar dan ia tidak mempunya hari-hari yang diketahui dan 
ia tidak mengetahui haid dengan datang dan berlalurya darah, maka hukum 
yang sesuai baginya adalah hadits Hamnah binti Jahsy. 


Abu Ubaid juga berkata demikian. 


Asy-Syafi'i berkata, “Apabila wanita yang mengalami istihadhah 
darahnya selalu mengalir pada awal mula ja melihat dan terus-menerus 
seperti itu, maka ia harus meninggalkan shalat di antara waktu itu selama 
lima belas hari. Namun apabila ia dalam keadaan suci dalam jangka waktu 
lima belas hari atau sebelum itu, maka itu termasuk hari-hari haid. Apabila 
wanita itu melihat darah lebih dari lima belas hari, maka ja harus menggadha 
shalat selama empat belas hari. Kemudian setelah itu ia meninggalkan shalat 
selama masa haid yang paling sebentar untuk ukuran wanita, yaitu sehari 
semalam.” 


Abu Isa berkata, “Ulama berbeda pendapat tentang masa haid yang 
paling sebentar dan paling lama.” 


Sebagian ulama berkata, “Masa haid yang paling cepat adalah tiga hari 
dan yang paling lama adalah sepuluh hari.” 


Itu adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan 
penduduk Kufah. 


Sebagian ulama -antara lain adalah Atha' bin Abu Rabah- berkata, 
“Masa haid yang paling cepat adalah sehari semalam dan yang paling lama 
adalah lima belas hari.” 


Itu adalah pendapat Malik, Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishag, dan 
Abu Ubaid. 


96. Bab: Mandi Pada Setiap Shalat bagi Wanita yang Sedang 
Istihadhah 
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129. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 

“Ummu Habibah binti Jahsy memohon fatwa kepada Rasulullah SAW, 
ia berkata, “Sesungguhnya aku mengalami istihadhah, sehingga aku tidak 
suci. Apakah aku harus meninggalkan shalat?" Maka Nabi bersabda, “Tidak, 


itu darah penyakit, maka mandilah dan shalatlah!" Maka dia (Ummu 
Habibah) selalu mandi pada setiap (akan melaksanakan -ed) shalat.” 


Shahih: Ibnu Majah (626) dan Muttafag 'alaih 


Outaibah berkata, “Al-Laits berkata, “Ibnu Syihab tidak menyebutkan 
bahwa Rasulullah SAW memerintahkan Ummu Habibah untuk mandi pada 
setiap shalat, tetapi mandi merupakan kebiasaan yang dia lakukan'.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Amrah, 
dari Aisyah, ia berkata, “Ummu Habibah binti Jahsy mohon fatwa kepada 
Rasulullah SAW.” 


Sebagian ulama berkata, “Wanita yang sedang istihadhah mandi pada 
setiap kali mengerjakan shalat.” 


Al Auza'i meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Urwah dan Amrah, dan 
dari Aisyah. 
97. Bab: Wanita yang Haid Tidak Menggadha' Shalat 
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130. Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Ayyub, dari Abu Oailabah, dari Mu adzah: 


Seorang wanita bertanya kepada Aisyah, “Apakah salah seorang dari 
kita menggadha' shalatnya karena haid?” Aisyah berkata, “Apakah kamu 
Haruripah? (Bagian dari kaum Khawarij yang telah membunuh Ali bin Abu 
Thalib di daerah Haruriyah -ed) Salah seorang dari kita selalu haid (tiap 
bulan) dan kita tidak diperintah untuk menggadhanya.” 


Shahih: Ibnu Majah (621) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Assyah, dari jalur lain, bahwa wanita yang sedang 
haid tidak menggadha' shalat. 


Itu adalah pendapat umum dari para fugaha, tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan mereka bahwa wanita yang haid menggadha puasa, 
namun tidak menggadha shalat.” 


99. Bab: Mengganli Wanita yang Sedang Haid 
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132. Bundar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al 
Aswad, dari Aisyah, ia berkata, 


“Apabila aku sedang haid, maka Rasulullah SAW menyuruhku 
mengenakan kain, kemudian beliau menggauliku (mencumbuiku)” 


Shahih: Shahik Abu Daud (260) dan Muttafag “alaih 
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Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ummu Salamah 
dan Maimunah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah derajatnya hasan shahih.” 

Pendapat itu tidak hanya dari seorang ulama dari sahabat Nabi SAW 
dan tabun. 

Ini juga pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 


100. Bab: Makan Bersama Wanrita yang Haid Dan Bekas 
Minumannya 
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133. Abbas Al Ambari dan Muhammad bin Abdul A”la menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata, “Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Al Ala bin Al 
Harits, dari Haram bin Mua'wiyah, dari pamannya Abdullah bin Sa'ad, ia 
berkata, 

“Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang makan bersama wanita 
yang haid, maka beliau bersabda, “Makanlah bersamanya." 


Shahih: Ibnu Majah (651) 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah dan 
Anas," 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Sa'ad hasan gharib.” 


Itu adalah pendapat ulama secara umum, bahwa tidak apa-apa makan 
bersama wanita yang sedang haid. 


Mereka berbeda pendapat mengenai sisa air wudhunya, sebagian 
memberi keringanan dalam hal itu dan sebagian lagi memakruhkan sisa air 
yang telah dipakai untuk bersuci. 


101. Bab: Hukum bagi Wanita yang Haid Ketika Mengambil 
Sesuatu dari Masjid 
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134. Cutaibah menceritakan kepada kami, Abidah bin khumaid 
menceritakan kepada kami dari Al A?'masy, dari Tsabit bin Ubaid, dari Al 
Oasim bin Muhammad, ia berkata, “Aisyah berkata kepadaku, "Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku, “Ambilkanlah tikar kecil dari masjid” Aisyah 
berkata, “Aku berkata, "Sesungguhnya aku sedang haid" Beliau bersabda, 
Sesungguhnya haidmu tidaklah berada di tanganmu '.” 


Shahih: Ibnu Majah (632) dan Shahih Muslim 

Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Umar dan Abu 
Hurairah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah hasan shahih.” 


Itu adalah pendapat umum ulama. Kami tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat tentang hal itu dikalangan mereka: bahwa wanita yang 
haid boleh mengambil sesuatu dari masjid. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — (123 





102. Bab: Makruh Mendatangi (menggsauli) Wanita yang Sedang 
Haid 
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135. Bundar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id, Abdurrahman bin 
Mahdi, dan Bahez bin Asad menceritakan kepada kami, mereka berkata, 
“Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Hakim Al Atsram, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


'Barangsiapa menggauli istrinya yang sedang haid atau menggauli 
istrinya lewat duburnya, atau mendatangi dukun (tukang ramal), maka ia 
telah kafir kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad SAW.” 


Shahih: Ibnu Majah (639) 


Abu Isa berkata, “Kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari hadits 
Hakim Al Atsram, dari Abu Tamimah Al Hujaimi, dari Abu Hurairah.” 


Makna ini menurut ulama adalah untuk memberatkan. 
Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Barangsiapa mendatangi (menggauli) wanita yang sedang haid 
maka ia hendaknya bersedekah satu Dinar!” 


Seandainya menggauli wanita yang sedang haid merupakan suatu 
bentuk kekufuran, maka dia tidak diperintahkan untuk membayar kafarat. 


Muhammad melemahkan sanadnya hadits ini. 
Abu Tamimah Al Hujaimi adalah Tharif bin Mujalid. 


103. Bab: Denda Menggauli Istri yang Sedang Haid 
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136. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 


kepada kami dari Khushaif, dari Migsam, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW: 


Mengenai seorang laki-laki yang menggauli istrinya dalam keadaan 
haid, beliau bersabda, “Ia harus bersedekah setengah Dinar.” 


Shahih: Dengan lafazh: “Satu Dinar” atau “Setengah Dinar.” Shahih 
Abu Daud (256) dan Ibnu Majah (640). Dengan lafazh ini dha'if, lihat 
Dha'if Abu Daud (42). 
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137. Al Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa 


menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah As-Sukkari, dari Abdul Karim, 
dari Migsam, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


"Apabila darah itu merah maka (dendanya) satu Dinar. tetapi apabila 
darah itu kuning maka setengah Dinar." 


Dha'if, yang shahih lafazh terperinci ini adalah reauguf (dari sahabat). 
Lihat Shahih Abu Daud (258). 


har pena — L1251 





ibu Isa berkata, “Hadits yang berkenaan dengan denda menggauli 
istri yang sedang haid diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dengan riwayat mauguf 
dan marfu'. 


Itu adalah pendapat sebagian ulama, Ahmad, dan Ishag. 


Ibnu Mubarak berkata, “Ia mohon ampun kepada Tuhannya dan tidak 
ada denda atasnya.” 


Diriwayatkan seperti perkataan Ibnu Mubarak dari sebagian tabiin - 
antara lain: Sa'id bin Jubair dan Ibrahim An-Nakha'i-. 


Itu adalah pendapat mayoritas ulama. 


104. Bab: Mencuci Darah Haid dari Kain 
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138. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari Fatimah binti 
Mundzir, dari Asma' binti Abu Bakar, bahwa seseorang bertanya kepada 
Nabi SAW tentang kain yang terkena darah haid, maka Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Gosoklah kain itu, kemudian basahilah dengan air, lalu basuhlah 
dan shalatlah dengannya (gunakanlah untuk shalat). 

Ia berkata, “Di dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah dan 
Ummu Oais binti Mihshan.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Asma" tentang mencuci darah haid 
derajatnya hasan shahih.” 


Ulama telah berbeda pendapat tentang darah yang mengenai pada kain 
fatu dipakai shalat sebelum dicuci. 


Sebagian ulama dari tabiin berkata, “Apabila darah itu seukuran 
(sebesar) Dirham, maka ia harus mengulangi shalatnya.” 


Sedangkan sebagian lagi berkata, “Apabila darah itu lebih besar dari 
ukuran satu Dirham, maka ia harus mengulangi shalatnya.” 


Itu adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan Ibnu Mubarak. 


Sebagian ahli ilmu dari tabiin dan lainnya tidak mewajibkan untuk 
mengulangi shalat meskipun darah itu lebih besar dari ukuran satu Dirham. 


Itu adalah pendapat Ahmad dan Ishag. 


Asy-Syafi'i berkata, “Wajib mencucinya apabila darah itu kurang dari 
ukuran satu Dirham.” Ia berpegang teguh dengan pendapatnya tersebut. 


105, Bab: Masa Nifas bagi Wanita 
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139, Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, Syuja' bin Al 


Walid Abu Badr menceritakan kepada kami dari Ali bin Abdul A”la, dari 
Abu Sahal, dari Mussah Al Azdiah, dari Ummu Salamah, dia berkata, 


“Orang-orang yang nifas duduk pada masa Rasulullah SAW ftidak 
shalat) selama empat puluh hari. Kami memoles muka-muka kami dengan 
waras (jenis tumbuh-tumbuhan) karena warna kehitaman.” 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (649) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini ghorib Kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Abu Sahat, dari Mussah Al Azdiah dari Ummu Salamah.” 


Shahih Sunan At-Tirmidi — 


Nama Abu Sahal adalah Katsir bin Ziyad. 


Dalam hal ini Muhammad bin Isma'il berkata, “Ali bin Abdul A'la 
dan Abu Sahat adalah orang yang terpercaya.” 
Muhammad tidak mengetahui hadits ini kecuali dari hadits Abu Sahal. 


Para ulama dari para sahabat Nabi SAW, tabiin, dan orang-orang 
sesudah mereka sepakat bahwa wanita yang nifas meninggalkan shalat 
selama empat puluh hari, kecuali jika ia melihat suci sebelum itu, maka ia 
mandi dan melakukan shalat. 


Apabila ja melihat darah setelah empat puluh hari, maka sebagian 
besar ulama berkata, “Ja tidak meninggalkan shalat setelah empat puluh 
hari.” 

Itu pendapat sebagian besar fugaha, Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al 
Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 


Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, ia berkata, “Sesungguhnya 
wanita yang nifas meninggalkan shalat selama lima puluh hari apabila ia 
tidak melihat suci.” 

Diriwayatkan dari Atha' bin Abu Rabah dan Asy Sya'bi: enam puluh 
hari. 


106. Bab: Seorang Laki-laki (Suami) Menggilir Para Istrinya 
dengan Satu Kali Mandi 
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140. Bundar Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu 


Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Ma' mar, dari Oatadah, dari Anas: 


Sesungguhnya Nabi SAW pernah menggilir para istrinya dengan satu 
kali momdi 
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Shahih: Ibnu Majah (588) dan Muttafag 'alaih 


Ia berkata, “Di dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Rafi”.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas hasan shahih: bahwa Nabi SAW 
menggilir semua istrinya dengan satu kali mandi.” 


Itu adalah pendapat beberapa ulama -antara lain: Al Hasan Al Basfhri-: 
Tidak mengapa seorang (suami) bersetubuh kembali sebelum berwudhu. 


Muhammad bin Yusuf meriwayatkan hadits ini dari Sufyan, dari Abu 
Urwah, dari Abu Al Khaththab, dari Anas. 


Abu Urwah adalah Ma'mar bin Rasyid, sedangkan Abu Al Khaththab 
adalah Oatadah bin Di'amah. 


Abu Isa berkata, “Sebagian dari mereka meriwayatkan dari 
Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan, dari Ibnu Abu Urwah, dari Abu Al 
Khaththab. 


Itu adalah salah, sedangkan yang benar adalah dari Abu Urwah. 


107. Bab: Jika Orang yang Junub Hendak Mengulangi (Jima”) 
Maka Hendaknya Berwudhu 
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141. Hannad menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats menceritakan 


kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Abul Mutawakkil dari, Abu Sa'id 
Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Apabila salah seorang mendatangi (menggauli) istrinya kemudian ia 
ingin mengulanginya, maka hendaknya ia wudhu diantara keduanya.” 


Shahih: Ibnu Majah (587) 


Shahih Sunan At-Tirmidi — 


ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Umar.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id hasan shahih.” 

Itu adalah perkataan (pendapat) Umar bin Khathtab. 

Tidak hanya seorang dari ulama yang berkata, “Apabila seorang laki- 
laki menggauli istrinya kemudian ia mau mengulanginya, maka hendaknya 
ia berwudhu terlebih dahulu.” 

Abu Mutawakkil adalah Ali bin Daud, sedangkan Abu Sa'id Al 
Khudri adalah Sa'ad bin Malik bin Siman. 


108. Bab: Jika Igamah Dikumandangkan dan Salah Satu dari 
Kamu Ingin ke Belakang (Ingin Buang Hajat) Maka Hendaknya 
Ia Menunaikan Hajatnya 
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142. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Mw'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Al Argam, dia berkata, 


“Igamah telah dikumandangkan (diserukan igamah) lalu ia memegang 
tangan seorang laki-laki dan menyuruhnya maju -padahal ia adalah imam 
kaumnya- sambil berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila igamat shalat telah kumandangkan dan salah seorang dari kamu 
ingin ke belakang, maka hendaklah ia ke belakang (kamar kecil) lebih 
dahulu.” 


Shahih: Ibnu Majah (616) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah, dari Abu 
Hurairah, Tsauban, dan Abu Umamah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Al Argam hasan shahih.” 

Demikianlah Malik bin Anas, Yahya bin Sa'id Al Oaththan, dan tidak 
hanya seorang dari para hafizh (ahli hadits) yang meriwayatkan dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Abdullah bin Al Argam. 

Wuhaib dan lainnya meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari seorang laki-laki, dari Abdullah Al Argam. 

Itu adalah pendapat beberapa sahabat Nabi SAW, tabiin, Ahmad, 
Ishag. 

Ahmad dan Ishag berkata, “Janganlah berdiri untuk melaksanakan 
shalat sedangkan ia ingin buang hajat besar atau kecil.” 


Ahmad dan Ishag berkata, “Jika ia sudah shalat dan mendapatkan 
sesuatu darinya, maka janganlah ia berpaling (membatalkan shalatnya) 
selama hal itu tidak mengganggunya.” 

Sebagian ulama berkata, “Tidak mengapa ia shalat dalam keadaan 
ingin buang hajat besar dan kecil, selama hal itu tidak mengganggu 
shalatnya.” 


109. Bab: Wudhu karena Menginjak Tempat yang Kotor 
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143. Abu Raja” Outaibah menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 


menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Umrah, dari Muhammad bin 
Ibrahim, dari Ummu Walad milik Abdurrahman bin Auf, ia berkata, 


“Aku pernah berkata kepada Ummu Salamah, "Sesungguhnya aku 
adalah seorang wanita yang memperpanjang ujung koinku, dan aku 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — (131) 


berjalan di tempat yang kotor'. Lalu Ummu Salamah berkata, "Rasulullah 
SAW mengatakan bahwa hal itu disucikan sesuatu yang sesudahnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (531) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits Abduilah bin Mas'ud, dia 
berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW tidak wudhu karena menginjak 
tempat yang kotor.” 


Abu Isa berkata, “Itu tidak hanya pendapat seorang ulama, mereka 
berkata, “Apabila seseorang menginjak tempat yang kotor, maka ia tidak 
wajib mencuci telapak kaki, kecuali tempat yang diinjak itu basah (ia harus 
mencuci bagian yang terkena basah)”.” 


Abu Isa berkata, “Abdullah Al Mubarak meriwayatkan hadits ini dari 
Malik bin Anas, dari Muhammad bin Umarah, dari Muhammad bin Ibrahim, 
dari Ummu Walad milik Hud bin Abdurrahman bin Auf, dari Ummu 
Salamah.” 


Itu adalah keragu-raguan, karena Abdurrahman tidak mempunyai anak 
laki-laki yang bernama Hud. Namun itu adalah riwayat dari Ummu Walad' 
milik Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf dari Ummu Salamah. Inilah yang 
benar, 


1109. Bab: Tayamum 
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144, Abu Hafsh Amir bin Ali Al Fallas menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Zurai” menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Azrah, dari Sa'id bin Abduilah Rahman bin Abza, dari 
ayahnya, dari Ammar bin Yasir: 

“Nabi SAW memerintahkannya melakukan tayamum umtuk (dengan 
mengusap) muka dan kedua telapak tangan." 
Shahih: Shahih Abu Daud (350, 353) dan Muttafag “alaih (lebih 
lengkap). 


la berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah dan Ibnu 
Abbas.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Ammar hasan shahih. Ia meriwayatkan dari 
jalur lain.” 

Ini adalah pendapat mayoritas sahabat Nabi SAW -seperti Ali, 
Ammar, Ibnu Abbas- dan mayoritas para tabiin -antara lain: Asy-Sya'bi, 
Atha', dan Makhul, mereka berkata, “Tayamum itu satu pukulan (ke debu) 
untuk muka dan kedua telapak tangan ” 

Ini juga pendapat Ahmad dan Ishag. 

Sebagian ulama -seperti Ibnu Umar, Jabir, Ibrahim, dan Al Hasan- 
berkata, “Tayamum itu satu pukulan untuk muka dan satu pukulan lagi untuk 
kedua tangan sampai ke siku.” 

Ini juga pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Malik, Ibnu Al Mubarak, dan 
Asy-Syafr'i. 

Hadits ini diriwayatkan dari Ammar, dia mengatakan bahwa beliau 
bersabda, “Untuk muka dan kedua telapak tangan.” tanpa ada jalur lain. 

Diriwayatkan dari Ammar, dia berkata, 

“Kami tayamum bersama Nabi SAW sampai ke pundak dan ketiak." 

Sebagian ulama melemahkan hadits Ammar dari Nabi SAW mengenai 
tayamum untuk muka dan kedua telapak tangan ketika diriwayatkan hadits 
tentang tayamum sampai pundak dan ketiaknya. 

Ishag bin Ibrahim bin Makhlad Al Hanzhali berkata, “Hadits Ammar 


tentang tayamum untuk muka dan telapak tangan adalah hadits hasan 
shahih. Hadits Ammar, “Kami tayamum bersama Nabi SAW sampai ke 
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pundak dan ketiak.” tidak bertentangan dengan hadits tayamum untuk muka 
dan telapak tangan, karena Ammar tidak menyebutkan bahwa Nabi SAW 
memerintahkan hal tersebut. Namun :a berkata, “Kami melakukan demikian 
dan demikian.” Ketika ia bertanya kepada Nabi SAW, maka beliau 
memerintahkannya untuk (mengusap) muka dan telapak tangan, sehingga 
berakhirlah apa yang diajarkan oleh Rasulullulah SAW, yaitu muka dan 
kedua telapak tangan. Dalilnya adalah apa yang difatwakan oleh Ammar 
setelah Nabi SAW bersabda mengenai tayamum: sar 7 ke Fi (Muka dan 


dua telapak tangan). Maka di dalarn permasalahan ini terdapat dalil bahwa 
hal itu berakhir kepada apa yang diajarkan oleh Nabi SAW, yaitu sampai ke 
muka dan dua telapak tangan. 


Ia berkata, “Aku mendengar Abu Zur'ah Ubidillah bin Abdul Karim 
berkata, “Saya tidak mengetahui di kota Bashrah yang lebih kuat hapalannya 
dari tiga orang: Al: Al Madini, Ibnu Syadzakuni, dan Amr bin Al Fallas”. 


Abu Zur'ah berkata, “Affan bin Muslim meriwayatkan dari Amr bin 
Ali tentang suatu hadits.” 


112. Bab: Air Seni yang Mengenai Tanah 
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147. Ibnu Abu Umar dan Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyab, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, 

“Seorang Arab dusun (Badui) masuk masjid sedangkan Nabi SAW 
sedang duduk, lalu ia shalat Ketika selesai shalat, maka ia berkata, 'Ya 
Allah, sayangilah kami dan Muhammad, dan janganlah Engkau sayang 
kepada seorangpun bersama kami. Lalu Nabi SAW menoleh kepadanya lalu 
bersabda, “Sesungguhnya kamu telah mempersempit sesuatu yang luas' 
Tidak lama kemudian ia buang air kecil (kencing) di masjid. Lalu orang- 
orang segera menghampirinya, maka Nabi SAW bersabda, 'Siramlah 
dengan seember air atau setimba air!" Kemudian beliau bersabda, “Kamu 
semua diutus untuk memberi kemudahan, dan kalian tidak diutus untuk 
menyulitkan” 

Shahih: Ibnu Majah (529) dan Shahih Bukhari 
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148. Sa'id berkata, “Sufyan berkata, “Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepadaku dari Anas bin Malik seperti in?'.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (405) 


Ja berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abduliah bin Mas'ud, 
Ibnu Abbas, dan Watsilah bin Al Asga”. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Fial mi diamalkan di kalangan sebagian ulama. Itu adalah pendapat 
Ahmad dan Ishag. 


Yunus meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin 
Abdullah, dari Abu Hurairah. 


Shahih Sunan At-Tirmidai — 
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2. KITAB TENTANG WAKTU-WAKTU SHALAT 
DARI RASULULLAH SAW 


1. Bab: Waktu-waktu Shalat dari Nabi SAW (1) 
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149, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu 
Zinad menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Harits bin Ayyasy 
bin Abu Rabi'ah, dari Hakim bin Hakim -dia adalah Ibru Abbad bin Hunaii- 
Nafi' bin Jubair bin Muth'im menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibnu 
Abbas menceritakan kepada kami, Nabi SAW bersabda, “Jibril 
mengimamiku di Baitullah dua kali. Pertama kali, ia shalat Zhuhur ketika 
bayang-bayang seperti tali sandal. Kemudian ia shalat Ashar ketika bayang- 
bayang sesuatu sepanjang bendanya. Kemudian ia shalat Maghrib ketika 
matahari berbenam dan orang yang berpuasa berbuka kemudian shalat Isya 
ketika mega merah telah hilang. Setelah itu ia shalat Subuh ketika terbit 
Fajar dan makanan menjadi haram bagi orang yang berpuasa. 


Pada kali yang kedua, ia shalat Zhuhur ketika bayangan setiap 
sesuatu seperti sesuatu ilu, sedangkan untuk waktu shalat Ashar seperti 
kemarin. Kemudian ia shalat Ashar ketika bayangan setiap sesuatu itu 
seperti dua kali panjang benda itu. Kemudicem ia shalat Maghrib pada waktu 
seperti yang periama. Kemudian ia shalat Isya” yang akhir (Isya' yang 
pertama adalah Maghrib. Penerj-) ketika telah berlalu sepertiga malam. 
Kemudian ia shalat Subuh ketika bumi sudah mulai terang. Lalu ia menoleh 
kepadaku dan berkata, "Hai Muhammad, ini adalah waktu para nabi 
sebelummu, dan waktu (shalat) adalah yang ada diantara dua waktu tadi.” 


Hasan shahih: Al Misykah (583), Irwa' Al Ghali (239), dan Shahih Abu 
Daud (416) 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, 
Buraidah, Abu Musa, Abu Mas'ud Al Anshari, Abu Sa'id, Jabir, Amr bin 
Hazm, Al Bara' dari Anas.” 
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150. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami, 
Abdulllah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Husain bin Ali bin 
Husain menceritakan kepada kami, Wahab bin Kaisan menceritakan 
kepadaku dari Jabir bin Abdullah, dari Rasululiah SAW, beliau bersabda, 
“Jibril mengimamiku” lalu ia menyebutkan seperti hadits Ibnu Abbas dengan 
maknanya. Dia tidak menyebutkan, “Untuk waktu Ashar seperti yang 
kemarin.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (250) dan Shahih Abu Dand (418) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib. Sedangkan hadits Ibnu 
Abbas hasan shahih. 


Muhammad berkata, “Hadits yang paling shahih mengenai waktu- 
waktu shalat adalah hadits Jabir dari Nabi SAW. 


la berkata, “Hadits Jabir mengenai waktu-waktu shalat diriwayatkan 
oleh Atha' bin Abu Rabah, Arr bin Dinar, dan Abu Zubair dari Jabir bin 
Abdullah, dari Nabi SAW, seperti hadits Wahab bin Kaisan dari Jabir, dari 
Nabi SAW.” 


2. Bab: Waktu-waktu Shalat (II) 
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151. Hannad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Al A?'masy, dari Shalih, dari Abu Hurairah, 
ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya shalat itu mempunyai waktu awal dan waktu akhir. 
Sesungguhnya awal waktu shalat Zhuhur adalah ketika matahari tergelincir, 
sedomgkan akhir waktunya ketika masuk waktu Ashar. Sesungguhnya awal 
woktu shalat Ashar adalah ketika waktunya masuk, sedangkan aktir 
waktunya adalah ketika matahari menguning. Sesungguhnya awal waktu 
Maghrib adalah ketika matahari terbenam, sedangkan akhir waktunya 
adalah ketika mega merah hilang. Awal waktu-waktu Isya adalah ketika 
mega merah hilang, sedangkan akhir waktunya adalah pertengahan malam. 
Awal waktu Subuh adalah ketika terbit Fajar, sedangkan akhir waktunya 
adalah ketika matahari terbit.” 


Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (1696) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Amr. ” 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Muhammad berkata, “Hadits Al 
A'masy dari Mujahid mengenai waktu-waktu shalat lebih shahih daripada 
hadits Muhammad bin Fudhail dari A'masy. Hadits Muhammad bm Fudhail 
adalah salah, disitulah kesalahan Muhammad bin Fudhail. ” 

Hannad menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishak Al Fazari, dari Al A'masy, dari Mujahid, ia 
berkata, 

“Dikatakan, “Sesungguhnya shalat mempunyai waktu awal dan waktu 
akhir”. ” Lalu 1a menyebutkan seperti hadits Muhammad bin Fudhail dari Al 
A'masy seperti itu dengan maknannya. 


eta an 


3. Bab: Waktu-waktu Shalat (II) 
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152. Ahmad bin Mani', Al Hasan bin Shabbah Al Bazzar, dan Ahmad bin 
Muhammad bin Musa -satu makna- berkata, “Ishag bin Yusuf Al Azrag dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Algamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, 
dari ayahnya, :a berkata, 

“Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, lalu ia bertanya kepada 
beliau tentang waktu-waktu shalat. Beliau kemudian bersabda “Ikutlah 
shalat bersama kami -insya Allah-. ' 

Lalu beliau memerintahkan Bilal, maka beliau melakukan gamat 
ketika terbit Fajar. Kemudian beliau memerintahkannya lagi, lalu ia gamat 
ketika matahari tergelincir, dan beliau shalat Zhuhur. Kemudian beliau 
memerintahkan Bilal lagi, lalu ia gamat kemudian beliau shalat Ashar, 
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sedangkan matahari masih putih dan tinggi. Kemudian beliau 
memerintahkannya untuk shalat Maghrib ketika sinar matahari temaram 
(terbenam). Setelah itu beliau memerintahkannya shalat Isya lalu ia igamah 
ketika mega merah telah hilang. 


Kemudian keesokannya beliau SAW memerintahkannya untuk gamat 
shalat Subuh, maka saat itu (bumi) sudah terang karena Fajar. Lalu beliau 
memerintahkannya untuk shalat Zhuhur dan beliau menunggu sampai udara 
dingin, karena lebih nikmat shalaf pada waktu dingin. Kemudian beliau 
memerintahkannya untuk shalat Ashar lalu ia gamat, sedangkan akhir 
waktunya pada saat matahari masih di atas seperti sebelumnya. Lalu beliau 
memerintahkan Bilal, dan beliau mengakhirkan Maghrib sampai mega 
merah hilang. Beliau memerintahkannya untuk shalat Isya” lalu beliau 
mengerjakan shalat Isya” ketika telah lewat sepertiga malam. Setelah tu 
beliau bersabda, “Waktuwaktu shalat adalah sebagaimana antara dua 
waktu ini”. 

Shahih: Ibnu Majah (667) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib shahih.” 
Ia berkata, “Syu'bah juga meriwayatkan dari Algamah bin Martsad.” 


4. Bab: Shalat Fajar ketika Hari Masih Gelap 
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153. Jutaibah menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas, ia berkata, 
“AI Anshari menceritakan kepada kami, Ma”n menceritakan kepada kami, 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


Malik menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari 
Aisyah, dia berkata, 


“Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat Subuh lalu para wanita 
kembali (pulang).” 


AJ Anshari berkata, “Wanita-wanita lewat dengan berselimut kain 
mereka yang tidak berjahit, dan mereka tidak dikenali karena gelap.” 
Outaibah berkata, kalimat yang disebutkan adalah «ai (Wanita- 
wanita itu menyelimuti tubuhnya dengan kain). | 
Shahih: Ibnu Majah (669) dan Muttafng “olaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Umar, Anas, dan 
Oailah binti Makhramah. ” 

Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah hasan shahih. ” 

Az-Zuhri meriwayatkannya dari Urwah, dari Aisyah sepertinya. 

Itulah yang dipilih oleh ulama dari sahabat Nabi SAW -antara lain: 
Abu Bakar dan Umar- dan orang-orang sesudah mereka dari tabun. 

Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag setuju dengan sependapat tersebut. 
Mereka mensunahkan mengerjakan shalat Subuh ketika hari masih gelap. 


5. Shalat Subuh Ketika Hari Terang (bersimar) 
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154. Hannad menceritakan kepada kami, Abduh -yaitu Ibnu Sulaiman- 
Hannad menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari Ashim 
bin Umar bin Oatadah, dari Mahmud bin Labid, dari Rafi” bin Khadij, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
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'Kerjakanlah shalat Subuh ketika hari agak terang karena pahalanya 
lebih besar'.” 


Shahih: Ibnu Majah (672) 


Ia berkata, “Syu'bah dan Ats-Tsauri meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad bin Ishag.” 


Ia berkata, “Muhammad bin Ajlan juga meriwayatkan dari Ashim bin 
Umar bin Oatadah.” 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Barzah Al 
Aslami, Jabir, dan Bilal.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Rafi” bin Khadij hasan shahih.” 
Bukan hanya seorang ulama dari sahabat Nabi SAW dan tabim yang 
berpendapat bahwa shalat Subuh dikerjakan ketika hari agak terang (karena 


sinar fajar). 


Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag mengatakan bahwa makna Isfar adalah 
apabila Fajar sudah nampak, tidak diragukan lagi, dan mereka tidak 
mengatakan bahwa makna isfar adalah mengakhirkan shalat. 


6. Bab: Menyegerakan Shalat Zhuhur 
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156. Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami dari Az- 
Zutri, ia berkata, “Anas bin Malik menceritakan kepada kami: 


Rasulullah SAW shalat Zhuhur ketika matahari telah tergelincir 
(condong)." 


Shahih: Shahih Bukhari 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


Abu Isa berkata, “Hadits ini shahih dan sebaik-baik hadits dalam bab 
ini. Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir. 


7. Bab: Mengakhirkan Shalat Zhuhur karena Panas Matahari 
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157. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Syihab, dari sa'id Ibnu Al Musayab dan Abu Salamah, dari 

Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Apabila hari sangat panas. maka tunggulah sampai agak dingin 
dalam melaksanakan shalat, karena terik panas itu dari luapan 

Jahannam '” 


Shahih: Ibnu Majah (678) dan Muttafag 'alaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Sa'id, Abu 
Dzarr, Ibnu Umar, Al Mughirah, Oasim bin Shafwan dari ayahnya, Abu 
Musa, Ibnu Abbas, dan Anas ” 


Ia berkata, “Diriwayatkan dari Umar, dari Nabi SAW, tentang hal ini, 
namun itu tidak shahih.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah hasan shahih.” 


Ulama memilih untuk mengakhirkan shalat Zhuhur bila dalam 
keadaan sangat panas. 


Itu pendapat Ibnu Al Mubarak, Ahmad, dan Ishag. 


Asy-Syafi'i berkata, “Menunggu dingin saat akan melaksanakan shalat 
Zhuhur apabila orang-orang yang di dalam masjid terkena panas karena 
tempat tinggalnya yang jauh. Sedangkan orang yang shalat sendirian dan 





orang yang shalat di masjid kaumnya, maka aku lebih suka jika ia tidak 
mengakhirkan shalat meskipun keadaan sangat panas. 

Abu Isa berkata, “Pendapat orang-orang yang mengakhirkan shalat 
Zivuhur karena sangat panas, lebih utama dan lebih sesuai untuk diikuti. 

Sedangkan pendapat Asy-Syafi'i bahwa rukhshah (keringanan) itu 
diperuntukkan bagi orang yang tempat tinggalnya jauh dan kesulitan, maka 
dalam hadits Abu Dzarr terdapat suatu dalil yang menunjukkan sebaliknya 
dari yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i. Abu Dzarr berkata, “Kami bersama 
Nabi SAW dalam perjalanan, lalu Bilal adzan untuk shalat Zhuhur, maka 
Nabi SAW bersabda: 31 4 34 Jk U (Hai Bilal, tunggulah sampai dingin) 

Kalau mengikuti pendapat Asy-Syafi'i, maka pada waktu itu tidak ada 
artinya untuk menunggu dulu karena mereka telah berkumpul! dalam 
perjalanan dan mereka tidak harus bersusah payah karena datang dari tempat 
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158. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Muhajir -ayah Hasan- dari Zaid bin Wahb, dari Abu Dzarr: 


Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan bersama Bilal, lalu Bilal 
ingin melakukan gamat (shalat), maka Nabi SAW bersabda, “Tunggulah 
sampai dingin, lalu Bilal ingin melakukan gamat lagi, maka beliau berkata, 
“Tunggulah sampai dingin untuk melaksanakan shalat zhukhur.” Ia berkata, 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 








“Sehirmga kami melihat bayang-bayang bukit.” Kemudian ia gamat dan 
shalat, maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya sengatan panas itu 
dari luapan Jaharmam, maka tunggu sampai dingin dalam melakukan shalat 
Zhuhur.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (429) dan Murtafag “alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini shahih.” 


8. Bab: Segera Melaksanakan Shalat Ashar 
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159. Gutaibah menceritakan kepada kami, Al-Larits menceritakan kepada 


kami dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 


“Rasulullah SAW shalat Ashar sedangkan matahari menyinari 
kamarnya (Lisyah) dan belum nampak dan bayangan dari kamarnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (683) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Anas, Abu Arwa, 
Jabir, dan Rafi” bin Khadij.” 

Ia berkata, “Dwiwayatkan juga dari Rafi”, dari Nabi SAW, mengenai 
mengakhirkan shalat Ashar, namun hal itu tidak shahih.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah hasan shahih.” 


Pendapat itu yang dipilih oleh sebagian ulama dari sahabat Nabi SAW 
-antara lain: Umar, Abdullah bin Mas'ud, Aisyah, Anas- dan tidak hanya 
seorang dari tabiin yang menyegerakan shalat Ashar, dan mereka 
memakruhkan untuk mengakhirkannya, 
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Ini pendapat Abdullah bin Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan 
Ishag. 
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160. Ah bin Hujr menceritakan kepada kami, Isma'1l bin Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Al Ala bin Abdurrahman: 


la masuk ke dalam rumah Anas bin Malik di Bashrah ketika ia 
kembali dari shalat Zhulur, sedangkan rumahnya di samping masjid, lalu ia 
berkata, “Berdirilah, dan kerjakanlah shalat Ashar.” Ja berkata, “Maka 
kami berdiri dan mengerjakan shalat” Ketika kami telah selesai, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah bersabda, “Itu adalah shalat orang munafik, 
duduk menunggu matahari sehingga apabila matahari berada di antara dua 
tenduk setan maka ia berdiri lalu mematuk (shalat) empat kali, dan tidaklah 
fa berdzikir kepada Allah kecuali sedikit.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (420) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini shahih.” 
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9. Bab: Mengakhiri Shalat Ashar 
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161. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ulayah 
menceritakan kepada kami dari Ayub, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Ummu 
Salamah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW lebih bersegera dalam mengerjakan shalat Zhuur 


daripada kalian dan kalian lebih bersegera mengerjakan shalat Ashar 
daripada beliau.” 


Shahih: Al Misykah (6195) Tahgig yang kedua 


Abu Isa berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Ismail bin Ulayah, dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Ummu Salamah, seperti 
sebelumnya.” 
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162. Aku mendapatkan didalam krtabku, “Ali bin Hujr memberitahukanku 
dari Ismail bin Ibrahim, dari Ibnu Juraij.” 
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163. Bisyr bin Mu'adz Al Bashri menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Ismail bin Ulayah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij ... dengan 
sanad ini sepertinya. Ini lebih shahih.” 


10. Bab: Waktu Shalat Maghrib 
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164. Outaibah menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismar| menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Abu Ubaid, dari Salamah bim Al Akwa', 1a 
berkata, 

“Rasulullah SAW mengerjakan shalat Maghrib ketika matahari telah 
terbenam dan tidak nampak.” 


Shahih: Ibnu Majah (688) dan Murttafag “alaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Jabir, Ash-Shunabihi, 
Zaid bin Khalid, Anas, Rafi' bin Khadij, Abu Ayub, Ummu Habibah, Abbas 
bim Abdul Muththalib, dan Ibnu Abbas. ” 

Hadits Abbas diriwayatkan dengan mauguf darinya, dan itu Jebih 
Shahih. 

Sedangkan Ash-Shunabihi tidak mendengar dari Nabi SAW, dia 
adalah teman Abu Bakar RA. 

Abu Isa berkata, “Hadits Salamah bin Al Akwa? hasan shahih.” 


Itu adalah pendapat sebagian besar ulama dari sahabat Nabi SAW dan 
para tabiin. Mereka memilih menyegerakan shalat Maghrib dan membenci 
mengakhirkannya, sehingga sebagian ulama berkata, “Shalat Maghrib hanya 
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mempunyal satu waktu.” Berlandaskan hadits Nabi SAW ketika belmu 
shalat bersama malaikat Jibril. 


Itu adalah pendapat Ibnu Al Mubarak dan Asy-Syaff'i. 
11. Bab: Waktu Shalat Isya' yang Terakhir 
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165. Muhammad bin Abdul Malik bin Abisy-Syawarib menceritakan 
kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Basyir bin Tsabit, dari Habib bin Salim, dari An Nyu'man bin Basyir, ia 
berkata, 

“Aku adalah orang yang paling mengetahui tentang waktu shalat ini 
Rasulullah SAW mengerjakan shalat saat terbenamnya bulan pada malam 
ketiga. 77 
Shakih: Al Misykah (613) dan Shahih Abu Daud (445) 
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166. Abu Bakr Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Abu Awanah 
dengan sanad ini seperti hadits sebelumnya. 

Abu Isa berkata, “Husyaim meriwayatkan hadits ini dari Abu Bisyr, 
dari Habib bin Salim, dari An Nu' man bin Basytr.” 

Namun Husyaim tidak menyebutkan dari Basyir bin Tsabit. 

Hadits Abu Awanah menurut kami lebih shahih, karena Yazid bin 


Harun meriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu Bisyr, seperti rrwayat Abu 
Awanah. 


12, Bab: Mengakhirkan Shalat Isya yang Akhir 
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167. Hannad menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Umar, dari Sa'id 
Al Magburt, dari Abu Hurairah, ia berkata, Nabi SAW bersabda, 
seandainya aku tidak menyulitkan umatku maka aku akan 
memerintahkan mereka untuk mengakhirkan shalat Isya' hingga sepertiga 
malam atau tengah malam'.” 


Shahih: Ibnu Majah (691) 


Didalam bab ini terdapat hadits Jabir bin Samurah, Jabir bin Abdullah, 
Abu Barzah, Ibnu Abbas, Abu Sa'id Al Khudri, Zaid bin Khalid, dan Ibnu 
Umar.” 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — (a51) 





Abu Isa berkata, “Hadits Abu Huratrah hasam shahih.” 


Pendapat itu yang dipilih oleh mayoritas ulama dari sahabat Nabi 
SAW, tabiin, dan selam mereka. Mereka berpendapat bolehnya 
mengakhirkan shalat Isya yang akhir. 


Ahmad dan Ishag setuju dengan pendapat tersebut. 


13, Bab: Hukumnya Makruh Tidur Sebelum Shalat Isya dan 
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168. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyain menceritakan 
kepada kami, Auf menceritakan kepada kami. Ahmad berkata, “Abad bin 
Abad -yaitu Al Muhallabi- dan Ismail bin Ulayah menceritakan kepada kami 
dari Auf, dari Sayar bin Salamah -dia adalah Abu Minhal Ar-Rayahi- dari 
Abu Barzah, ia berkata, 

Nabi SAW membenci tidur sebelum Isya” dan bercakap-cakap 
sesudahnya.” 
Shahih: Ibnu Majah (701) dan Muttafag “claih 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits Aisyah, Abdullah bin 
Mas'ud, dan Anas.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Abu Barzah shahih." 


Sebagian besar ulama membenci tidur sebelum shalat Isya" dan 
berbincang-bincang (ngobrol) sesudahnya. 
Sebagian mereka ada yang memberi keringanan tentang hal itu. 


ag 5». —— 0. 





Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Kebanyakan hadits-hadits itu 
menunjukkan bahwa hukumnya adalah makruh.” 


Sebagian mereka meringankan untuk tidur sebelum shalat Isya pada 
bulan Ramadhan. 


Sayar bin Salamah adalah Abu Minhal Ar-Rayahi. 
14. Bab: Keringanan Berbincang-bincang Setelah Shalat Isya 
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169. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 


menceritakan kepada kami dari Al A' masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Umar bm Al Khaththab, ia berkata, 


“Rasulullah SAW pernah bercakap-cakap bersama Abu Bakar dalam 
sudtu urusan kaum muslimin dan aku bersama keduanya.” 


Shahih: Ahadits Shahihah (2781) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Amr, Aus bin 
Hudzaifah, dan Imran Hushain. 


Abu Isa berkata, “Hadits Umar adalah hasan.” 
Al Hasan bin Ubaidillah meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim, dari 


Algamah, dari seorang laki-laki dari suku Ju'fi yang bernama Oais atau Ibnu 
Oais, dari Umar, dari Nabi SAW ...hadits ini ada dalam kisah yang panjang. 


Ahli ilmu dari para sahabat Nabi SAW, tabiin, dan orang-orang setelah 


mereka berbeda pendapat mengenai bercakap-cakap setelah shalat Isya 
yang akhir. 





Sebagian mereka membenci hal itu dan sebagian mereka memberikan 
keringanan selama masih dalam koridor ilmu dan keperluan yang sangat 
penting. 

Sebagian hadits menunjukkan adanya keringanan. Diriwayatkan dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada bercakap-cakap kecuali bagi orang 
yang shalat atau musafx.” 


15, Bab: Keutamaan Waktu Pertama 
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170. Abu Ammar Al Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, Fadhl 
bin Musa menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Umar Al Umari, dari 
Oasim bin Ghannam, dari bibinya -Ummu Farwah, ia termasuk wanita yang 
ikut baiat kepada Nabi SAW- ia berkata, 


"Nabi SAW pernah ditanya, "Amal manakah yang paling utama?' 
Beliau bersabda, “Shalat pada awal waktunya' " 


Shahih: Shahih Abu Daud (452) dan Al Misykah (607) 
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173. Outaibah menceritakan kepada kami Marwan bin Mu'awiyah bin Al 

Fajari dari Abu Ya'fur, dari Al Walid bin Al Aizar, dari Abu Amr bin Asy- 
Syaibani: 

Seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Mas'ud, “Amal apakah yang 
paling utama?” Ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang hal itu, maka beliau menjawab, "Shalat pada waktunya'. Aku 
berkata, “Lalu apalagi wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Berbuat baik 
kepada kedua orang tua' Aku bertanya, “Lantas, apalagi wahai 
Rasulullah?" Beliau bersabda, “Jihad dijalan Allah'.” 


Shahih: Muttafeg “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Hadits ini dirrwayatkan oleh Al Mas'udi, Syu'bah, dan Sulaiman dari 
Abu Ishag Asy-Syarbant, dan masih banyak lagi dari Walid bm Arzar. 
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174. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 

kari dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Ishag bin Umar, 
dari Aisyah, ia berkata, 


“Rasulullah SAW tidak pernah shalat pada waktu yang paling akhir 
dua kali sehingga Allah mewafatkannya.” 


Hasan: Al Misykah (608) 


Shahih Sunan At-Tirmizi — 





Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib dan sanadnya bersambung.” 


Asy-Syaff'i berkata, “Waktu awal shalat adalah waktu yang paling 
utama, yang merupakan pilihan Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar. Mereka 
tidak memilih kecuali sesuatu yang lebih utama dan mereka tidak akan 
meninggalkan keutamaan.” 


Ia berkata, “Abul Walid AJ Makki menceritakan kepada kami yang 
demikian dari Asy-Syaf?'1.” 


16. Bab: Lupa Waktu Shalat Ashar 
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175. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad menceritakan 


kepada kami dari Naff” dari, Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Orang yang ketinggalan shalat Ashar seperti orang yang kehilangan 
keluarganya dan hartanya.” 
Shahih: Ibnu Majah (685) dan Muttafag “alaih 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Buraidah dan Naufal bin 
Mua wiyah. 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar hadits hasan shahih.” 


Az-Zuhri juga meriwayatkan dari Salim, dari ayahnya Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW. 


17. Bab: Menyegerakan Shalat Apabila Imam Mengakhirkannya 
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176. Muhammad bin Musa Al Bashri menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Sulaimar Adh-Dhuba'i menceritakan kepada kami dari Abu Imran Al Jauni, 


dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, 


Hai Abu Dzar, para amir (pemimpin) setelahku mematikan shalat, 
maka kerjakanlah shalat pada waktunya. Jika shalat itu dikerjakan pada 
waktunya, maka hal itu menjadi shalat sunah bagimu, tetapi jika tidak, maka 
kamu telah memelihara shalatmu! '” 


Shahih: Ibnu Majah (1256) dan Shahih Muslim 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Mas'ud dan Ubadah 
bin Ash-Shamit, 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Dzar hadits hasan. 


Ini adalah pendapat beberapa orang ulama, bahwa mereka menyukai 
seseorang yang mengerjakan shalat pada waktunya apabila imam 
mengakhirkannya kemudian ia shalat lagi bersama Imam. Shalat yang 
pertama adalah shalat fardhu menurut rnayoritas ulama. 


Abu Imran Al Jauni adalah Abdul Malik bin Habib. 








18. Bab: Tertidur Sehingga Tidak Mengerjakan Shalat 
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177. Outatibah menceritakan kepada kami, Hammad bm Zaid menceritakan 
kepada kami dari Tsabit Al Bunari, dari Abdullah bin Rabah Al Anshari, 
dari Abu Oatadah, ia berkata, 


“Mereka (para sahabat) memberitahu Nabi SAW bahwa mereka 
ketiduran, sehingga mereka tidak shalat maka beliau bersabda, 
Sesungguhnya di dalam tidur tidak ada sikap meremehkan, karena 
meremehkan hanya bagi mereka yang dalam keadaan terjaga. Apabila salah 
seorang dari kaliom lupa tidak mengerjakan shalat atau tertidur, hendaklah 


: 


mengerjakannya ketika ingat '. 
Shahih: Ibnu Majah (698) dan Shahih Muslim yang semisalnya 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Mas'ud, Abu Maryam, 
Imran bin Hushain, Jubarr bin Muth'im, Abu Juhaifah, Abu Sa'id, Amr bin 
Umayah Adh-Dhamri, dan Dzu Mikhbar -ia disebut Dzu Mikhmar. Dia 
adalah anak laki-laki dari saudara laki-laki An-Najasyi. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Uatadah hadits hasan shahih.” 


Ulama berbeda pendapat mengenai seseorang yang lalai mengerjakan 
shalat karena ketiduran atau ia lupa lalu ia bangun atau teringat, padahal ia 
diluar waktu shalat, yaitu ketika terbit matahari atau terbenamnya. Sebagian 
mereka berkata, “Ia harus mengerjakan shalat itu apabila ja bangun atau 
ingat, meskipun ketika terbitnya matahari atau terbenamnya.” 

Itu adalah pendapat Ahmad, Ishag, Asy-Syafi'i, dan Malik. 
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Sedangkan sebagian lagi berkata, “Ia tidak mengerjakan shalat 
sehingga matahari terbit atau terbenam.” 


19. Bab: Seseorang yang Lupa Mengerjakan Shalat 
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178. Outaibah dan Bisyr bin Muadz menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Gatadah, dari Anas 
bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa lupa shalat, 
maka hendaknya mengerjakan shalat apabila mengingatnya?.” 


Shahih: Ibnu Majah (696) dan Muttafag “olaih 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Samurah dan Abu Oatadah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hasan shahih. 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ja berkata (tentang seseorang 
yang lupa mengerjakan shalat), “Ia harus mengerjakan shalat itu kapan saja 
ia mengingatnya, baik didalam waktu maupun di luar waktu shalat tersebut. ” 

Itu pendapat Asy-Syafi'1, Ahmad bin Hambal, dan Ishag. 

Diriwayatkan dari Abu Bakrah, bahwa ia lupa mengerjakan shalat 
Ashar karena tertidur dan :a bangun ketika menjelang matahari terbenam, 
maka ia tidak shalat sehingga matahari terbenam. 

Sebagian penduduk Kufah berpendapat seperti itu. 


Teman-teman kami berpendapat seperti pendapat Ali bin Abu Thalib 
RA. 


20. Bab: Jika Tertinggal Beberapa Shalat, Maka Shalat yang 
Mana yang Dilaksanakan Terlebih Dahulu? 
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179, Hannad menceritakan kepada karni, Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Abu Zubair, dari Nafi” bin Zubair bin Muth':m, dari Abu Ubaidah 
bin Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Abdullah bin Mas'ud berkata, 
Sesungguhnya orang-orang musyrik membuat Rasulullah SAW sibuk 
dom lalai dari empat shalat saat perang Khandag, sehingga lewat malam 
yang dikehendaki Allah. Lalu beliau memerintahkan Bilal (agar adzan) lalu 
ia adzan kemudian gamat, maka beliau shalat Zhuhur. Kemudian ia gamat 
lalu beliau shalat Ashar. Kemudian ia mengumandangkan gamat, maka 


beliau shalat Maghrib. Kemudian ia mengumandangkan gamat lagi, lalu 
beliau shalat Isya'.” 


Hasan: Irwa Al Ghalil (257) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Sa'id dan Jabir.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah, tidak mengapa, tetapi Abu 
Ubaidah tidak mendengar dari Abdullah.” 

Itulah yang dipilih oleh sebagian ulama mengenai shalat-shalat yang 
ketinggalan, yaitu seseorang harus mengerjakan setiap shalat (yang 
ditinggalkannya) pada saat ia meng-gadha-nya (menunaikannya) disertai 


gamat. Namun jika ia tidak mengerjakannya maka itu sudah cukup (sah) 
baginya. Itu adalah pendapat Asy-Syati'i. 


bag  iplen O RA ME IA JG SI AAA Wing NA 
PAP GARA aa YUL jd Ea aa Bo PP 
sah AE 

GIE MP JUS LA Jan OA Gp Jo Als as ol 
Ian Ng Cmb ORI Aa Kel wis L Lah Ia) 
Di Rp Ip Had Ea pig dad Gi dl Ip 
DKI dla3 LASN AP LAN Pad dng Ie 


180. Muhammad bin Basysyar Bundar menceritakan kepada kami, Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari 
Yahya bin Katsir, Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami dari Jabir bin Abdullah: 


Umar bin Al Khaththab berkata pada masa perang Khandag, ia 
mencaci maki orang-orang kafir Ouraisy dengan perkataan, “Wahai 
Rasulullah, aku hampir tidak shalat Ashar hingga terbenamnya matahari.” 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya aku telah 
mengerjakan shalat Ashar.” Ia berkata, “Maka kami tiba di Buthan lalu 
Rasulullah SAW berwudhu, maka kami juga ikut berwudhu, Lalu Rasulidlah 
SAW shalat Ashar setelah terbenam matahari, kemudian setelah itu beliau 
shalat Maghrib.” 


Shahih: Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





21. Bab: Shalat Wustha 
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181. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi dan Abun-Nadhr menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 


Thalhah bin Musharrif, dari Zubaid, dari Murrah Al Hamdani, dari Abdullah 
bin Mas'ud, ta berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Shalatul wustha (shalat pertengahan) adalah shalat Ashar' ” 
Shahih: Al Misykah (634) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits mi hasan shahih.” 
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182. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan kepada kami 
dari Sa'id, dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Samurah bin Jundub, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 
“Shalatul wustha adalah shalen Ashar.” 


Shahih dengan yang sebelumnya, sumber yang sama dengan 
sebelamnya. 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ali, dan Abdullah bin 
Mas'ud, dan Zaid bin Tsabit, dan Aisyah, dan Hafshah, dan Abu Hurairah, 
dan Abu Hasyim bin Utbah. ” 

Abu Isa berkata, “Muhammad berkata, “Ali bin Abdullah berkata, 
“Hadits Al Hasan dari Samurah adalah hadits shahih, dan ia sungguh telah 
mendengar darinya.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Samurah mengenai shalatul wusiha adalah 
hadits hasan.” 

Itu adalah pendapat sebagian besar ulama dari para sahabat Nabi SAW 
dan lainnya. 

Dp Zaid bin Tsabit dan Aisyah berkata, “Shalat wustha adalah shalat 
#tuhur.” 


Ibnu Abbas dan Ibnu Umar berkata, “Shalat wustha adalah shalat 
Subuh.” 


Shahih: Shahih Bukhari (lihat no: 1478) 


Abu Musa Muhammad Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Ouraisy bin Anas menceritakan kepada kami dari Habib bin Syahid, ia 
berkata, “Muhammad bin Sirin berkata kepadaku, "Bertanyalah kepada Al 
Hasan dari siapakah ia mendengar hadits agigah?” Lalu aku bertanya 
kepadanya lalu ia menjawab, “Aku mendengarnya dari Samurah bm 
Jundub?.” 

Abu Isa berkata, “Muhammad bin Ismail menceritakan kepadaku, Ali 
bin Abdullah A! Madini menceritakan kepada kami dari Ouraisy bin Anas 
dengan hadits ini.” 

Muhamtnad berkata, “Ali berkata, “Mendengarnya Al Hasan dari 
Samurah itu benar, dan ia berhujjah dengan hadits ini”.” 


22. Bab: Larangan Shalat Setelah Shalat Ashar dan Subuh 
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Shahih Sunan At-Tirmidzi — 
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183. Alwnad bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyaim mencerrtakan 
kepada kami, Manshur menceritakan kepada kami -dia adalah Ybnu Zadzan- 
dari Oatadah, ia berkata, “Abu Al Aliyah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku mendengar tidak hanya dari seorang sahabat 
Nabi SAW, mereka antara lain: Umar bim Al Khaththab, dia adalah orang 
yang paling kucintai: 

Rasulullah SAW melarang shalat setelah shalat Subuh hingga terbit 
matahari dan dari shalat setelah Ashar sehingga terbenam matahari” 


Shahih: Ibnu Majah (1250) dan Muttafag 'alaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Ibnu Mas'ud, 
Ugbah bin Amir, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Samurah bin Jundub, Abdullah 
bin Arnr, dan Mu'adz bin Afra' Ash-Shunabihi, namun tidak mendengar dan 
Nabi SAW, Salamah bin Al Akwa', Zaid bin Tsabit, Aisyah, Ka'b bin 
Murrah, Abu Umamah, Amr bin Abasah, Ya'la bin Umayah, dan 
My'awiyah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas dari Umar adalah hadits hasan 
Shahih.” 

Itu pendapat sebagian besar ahli fikih dari sahabat Nabi SAW dan 
orang-orang sesudah mereka, bahwa mereka memakruhkan shalat setelah 
shalat Subuh sehingga matahari terbit, dan setelah shalat Ashar sehingga 
matahari terbenam. Namun tidak apa-apa meng-gadha shalat-shalat yang 
terlewat setelah shalat Ashar dan Subuh. 

Ali bin Al Madini berkata, “Yahya bin Sa'id berkata, “Syu'bah 
berkata, “Uatadah tidak mendengar dari Abu Al Aliyah kecuali tiga hal, 
yaitu hadits Umar: 
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Nabi SAW melarang shalat setelah shalat Ashar sehingga terbenam 
matahari, dan setelah shalat Subuh sehingga terbit matahari” 


Hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Tidak seyogyanya seseorang berkata, 'Aku lebih baik daripada 
Yunus bin Matta'” 


Hadits Ali 395 3kadi! (Hakim itu ada tiga macam.) 


24. Bab: Shalat (sunah) Sebelum Shalat Maghrib 
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185. Hannad menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami 


dari Kahmas bin Al Hasan, dari Abdullah bin Buraidah, dari Abdullah bin 
Mughaffal, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Antara dua adzan ada shalat bagi orang yang menghendaki.” 
Shahih: Ibnu Majah (1162) dan Murtafag 'alaih 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Az-Zubair. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Mughaffa! adalah hadits hasan 
shahih.” 


Para sahabat Nabi SAW berbeda pendapat mengenai shalat sebelum 
Maghrib. Sebagian rnereka berpendapat tidak ada shalat sebelum Maghrib. 


Diriwayatkan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW, bahwa mereka 
shalat dua rakaat sebelum Maghrib, yaitu antara adzan dan igamah. 


Alwnad dan Ishag berkata, “Jika seseorang shalat dua rakaat, rnaka itu 
merupakan hal yang baik.” Keduanya menganggap hal itu sunah. 


25, Bab: Orang yang Mendapat Satu Rakaat Shalat Ashar 
Sebelum Matahari Terbenam 
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186. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n 
menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari 
Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar dan Busr bin Sa'id, dan dari Al A'raj, 
mereka menceritakannya dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa mendapat satu rakaat shalat Subuh sebelum terbit 
malahari, meka ia telah mendapat shalat Subuh. Barangsiapa mendapat 
satu rakaat shalat Ashar sebelum matahari terbenam, maka ia mendapat 
shalat Ashar.” 


Shahih: Ibuu Majah (699-670) dan Murtafag 'alaih 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah. 
Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih. 
Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag juga berpendapat seperti itu. 





Makna hadits ini adalah bagi orang yang udzur (orang yang 
berhalangan), seperti seseorang yang lalai mengerjakan shalat atau lupa, latu 
ja bangun atau ingat ketika terbit matahari atau ketika terbenamnya. 


26. Bab: Menjamak Antara Dua Shalat di Rumah (tidak 
Bepergian) 
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187. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan 

kepada kami dari Al A'masy, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Sa'id bm 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

“Rasulullah SAW menjamak (mengumpulkan) antara Zhuhur dan 


Ashar, serta antara Maghrib dan Isya' di Madinah bukan karena ketakutan 
(perang) dan tidak karena hujan.” 
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Ia berkata, “Lalu dikatakan kepada Ibnu Abbas, “apa yang beliau 
kehendaki dengan hal tersebut? Ia menjawab, “Beliau tidak ingin 
mempersulit umatnya?.” 

Shahih: Irwa Al Ghalil (1/579), Shahih Abu Daud (1096), dan Shahih 
Muslim 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan darinya dengan 
sanad yang lain, yaitu oleh Jabir bin Zaid, Sa'id bin Jubair, dan Abdullah bin 
Syagig Al Ugaili.” 


naa Tuna 1607 


Diriwayatkan selain hadits in! dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW. 
27. Bab: Awal Mula Adzan 
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189. Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi, dari 
Muhammad bin Abdullah bim Zaid, dari ayahnya, ia berkata, 


“Pada suatu pagi kami datang kepada Rasulullah SAW, lalu aku 
menceritakan mimpiku kepada beliau lantas beliau bersabda, 
Sesungguhnya mimpi ini benar, maka berdirilah bersama Bilal, karena ia 
lebih lantang dan lebih panjang suaranya daripada kamu. Sampaikan 
kepadanya apa yang telah dikatakan kepadamu, dan hendaknya ia 
mengumandangkan hal itu! '” 


Ia berkata, “Ketika Umar bin Al Khaththab mendengar panggilan 


Bilal untuk shalat, maka ia datang kepada Rasulullah SAW sambi 
mengangkat kainnya (karena tergesa-gesa) lalu berkata, “Wahai Rasulullah 


demi Dzot Yang mengutus engkau dengan kebenaran, sungguh aku telah 
mimpi seperti apa yang ia katakan.” 

Ia berkata, “Maka Rasulullah SAW bersabda, "Segala puji bagi Allah, 
dan itu lebih kokoh lagi'." 


Hasan: Ibnu Majah (706) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Umar.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Zaid adalah hadits hasan 
shahih.” 

Ibrahim bin Sa'id meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Ishag 
dengan lebih sempurna dan lebih panjang daripada hadits im. Ia 
menyebutkan kisah adzan dua kali-dua kali, sedangkan igamah itu satu kali— 
satu kali. 


Abdullah bin Zaid adalah Ibnu Abdi Rabbih, dan dikatakan juga ia 
bernama Ibnu Abdi Rabbih. 


Kami tidak tahu bahwa dia mempunyai suatu riwayat dari Nabi yang 
shahih kecuali hadits yang berkenaan dengan adzan ini. 


Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Mazini mempunyai beberapa hadits 
dari Nabi SAW. Dia adalah paman Abbad bin Tamim. 
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190. Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abi An-Nadhr menceritakan kepada 
kami, Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibnu 
Juraij berkata, “Nafi' menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, ia berkata, 

“Orang-orang muslim ketika datang ke Madinah, mereka berkumpul 
dan menanti waktu shalat. Tidak ada seorangpun yang memanggil (manusia 
untuk mengerjakam)nya. Lalu pada suatu hari mereka membicarakan hal itu. 
Sebagian mereka berkata, "Ambillah lonceng seperti lonceng orang-orang 
Nasrani!" Sebagian lagi berkata, "Ambillah terompet seperti terompet 
orang-orang Yahudi!” 

Ia berkata, “Maka Umar bin Al Khaththob berkata. “Kenapa kalian 
tidak mengutus seseorang untuk menyeru (memanggil) shalat? 

Ia berkata, “Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Hai Bilal, berdirilah 
lalu serulah untuk shalat!” 


Shahih: Muttafag "alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasom shahih gharib dari hadits Ibnu 
Umar.” 


28. Bab: Tarji' (mengulangi dua kalimat syahadat) dalam Adzan 
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191. Bisyr bin Mu'adz Al Bashri menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdul Aziz bin Abdul Malik bin Abu Mahdzurah menceritakan kepada 
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kami, ia berkata, “Ayahku dan kakekku menceritakan kepadaku dari Abu 
Mahdzurah: 


Rasulullah SAW mendudukannya dan menyampaikan adzan 
kepadanya huruf perhuruf. Ibrahim berkata, “Seperti adzan kita.” Bisyr 
berkata, “Maka aku berkata kepadanya, “Ulangilah untukku!' Maka ia 
melakukan adzan dengan tarji” (pengulangan dua kalimat syahadatain 
dengan dibaca keras setelah keduanya dibaca pelan).” 


Shahih: Ibnu Majah (708) 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Mahdzurah tentang adzan adalah hadits 
shahih” 

Diriwayatkan darinya lewat jalan Jain. Hal tersebut telah diamaikan di 
Makkah. Itu adalah pendapat Asy-Syaff'i. 
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192. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami dari 


Amir bin Abdul Walid Al Ahwal, dari Makhul, dari Abdullah bin Muhairiz, 
dari Abu Mahdzurah: 


Nabi SAW mengajarkan adzan kepadanya sembilan belas kalimat, 
sedangkan gamat tujuh belas kalimat.” 


Hasan shahih: Ibnu Majah (709) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Abu Mahdzurah adalah Samurah bin Mi'yar. 





Sebagian ulama berpendapat demikian tentang adzan. 


Diriwayatkan dari Abu Mahdzurah, bahwa ia mengucapkan satu kali- 
satu kali dalam gamat. 


29. Bab: Mengucapkan Satu Kali-satu kali (setiap bacaan) dalam 
Igamah 
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193. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dan 
Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hadzdza', dari 
Abu Oilabah, dari Anas bin Malik, ia berkata, 


“Bilal diperintahkan untuk menggenapkan adzan (dua kali-dua kali 
dan mengganjilkan gamat (satu kali-satu kali.” 


Shahih: Ibnu Majah (729730) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Umar. 

Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.” 

Itu adalah pendapat sebagian ulama dari para sahabat Nabi SAW dan 
tabiin. 

Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag setuju dengan pendapat ini. 


32. Bab: Memasukkan Jari ke Dalam Telinga Ketika Adzan 
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197. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami 
dari Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, ia berkata, 

“Aku melihat Bilal sedang adzan seraya berputar, dan mengikuti 
mulutnya ke sana ke sini, dan kedua jarinya di dalam telinganya. Sedangkan 
Rasulullah SAW di dalam kubah merahnya. Aku kira ia berkata, “Dari kulit. 
Lalu Bilal keluar dan di tangarnya ada tombak kecil lalu tombak kecil itu 
ditancapkan di tanah yang luas. Lantas Rasulullah SAW shalat ke arahnya, 
dan lewatiah anjing dan keledai di depannya. Beliau mengenakan pakaian 
merah seolah-olah aku melihat kilatan betisnya. ” 


Sufyan berkata, “Kami menyangka pakaian itu dari Yaman, kain 
loreng yang terbuat dari katun.” 


Shahih: Ibnu Majah (711) 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Juhaifah adalah hadits hasan shahih.” 


Hadits itu diamalkan menurut ulama, di antara mereka memandang 
baik bahwa muadzin memasukkan kedua jarinya ke dalam kedua telinganya 
ketika adzan. 


Sebagian mereka berkata, “Ketika gamat ia juga memasukkan kedua 
jarinya ke dalam telingganya.” Itu adalah pendapat Al Auza'i. 


Abu Juhaifah adalah Wahb bin Abdullah As-Suwa'i. 
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36. Bab: Imam Lebih Berhak Melakukan Oamat 
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202. Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Israil menceritakan kepada kami, Simak bin Harb 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Jabir bin Samurah berkata, 


“Muadzin Rasulullah SAW tidak segera melakukan gamat hingga ia 
melihat Rasulullah SAW keluar, maka ia melakukan gamat shalat ketika 
melihat beliau." 


Hasan: Shahih Abu Daud (548) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir bin Samurah adalah hadits hasan 
shahih.” 

Hadits Israil bin Simak tidak kami ketahui kecuali dari jalur ini. 

Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya muadzin lebih berhak 
melakukan adzan dan imam lebih berhak melakukan igamah.” 


37. Bab: Adzan Di Malam Hari 
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203. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Sesungguhnya Bilal (mengumandangkan) adzan di malam hari 
(sebelum terbit Fajar. Penerj-) maka makan dan minumlah hingga kamu 


mendengarkan adzan Ibru Ummi Maktun. ” 
Shahih: Irwa Al Ghalil (219) dan Muttafag 'elaih 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Mas'ud, 
Aisyah, Anisah, Anas, Abu Dzarr, dan Samurah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits Aasan shahih.” 

Ulama berbeda pendapat mengenai adzan di malam hari (sebelum 
terbit Fajar). 

Sebagian ulama berkata, “Apabila muadzin mengumandangkan adzan 
di malam hari (sebelum terbit Fajar), maka hal itu telah cukup dan tidak 
perlu mengulanginya lagi. 

Itu adalah pendapat Malik, Ibnu Al Mubarak, Ahmad, dan Ishag. 

Sebagian ahli ilmu berkata, “Apabila ia adzan di malam hari, maka ia 
mengulanginya lagi. 

Sufyan Ats-Tsauri juga berpendapat demikian. 

Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Ayub, dari Naft', dari Ibnu 
Umar, bahwa Bila! adzan di malam hari, maka makan dan minurnlah hingga 
Ibnu Ummi Maktum adzan. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini tidak akurat. Yang benar adalah yang 
diriwayatkan oleh Ubaidillah bin Umar dan yang lain dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, 
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“Sesungguhnya Bilal adzan di malam hari, maka makan dan 
minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum adzan.” 
Ia berkata, “Abdul! Aziz bin Abu Rawwad meriwayatkan dari Nafi: 


Bagian adzan Umar mengumandangkan adzan di malam hari, lalu 
Umar memerintahkan untuk mengulangi adzannya.” 
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Ini juga tidak shahih, karena hadits itu dari Nafi” dari Umar, dan hadits 
ini mungathi”. Mungkin hadits ini yang dikehendaki oleh Hammad bin 
Salamah. 

Hadits yang shahih adalah hadits riwayat Ubatdillah dan lainnya dari 
Naf?i' dari Ibnu Umar bin Az-Zulhni, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW bersabda, (kek 052 Y4 Ol (Sesungguhnya Bilal adzan di malam hari) 

Abu Isa berkata, “Seandainya hadits Hammad adalah hadits shahih, 
maka hadits ini tidak mempunyai arti, karena Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Bilal adzan di malam hari'. Beliau memerintahkan mereka 
apa yang akan datang. Maka beliau bersabda, (cb 05 Bg Do Sesungguhnya 
Bilal adzan di malam hari'. Seandainya beliau memerintahkannya untuk 
mengulangi adzan ketika ia adzan sebelum terbit Fajar, maka beliau tidak 
bersabda, (ek 035p V4 O1 (Sesungguhnya Bilal adzan di malam hari”) 

Ali Al Madini berkata, “Hadits Hammad bin Salamah dari Ayub, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, adalah tidak akurat Hammad bin 
Salamah menyalahkannya. 


38. Bab: Makruhnya Keluar dari Masjid Setelah Adzan 
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204, Hammad menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Ibrahim bin Al Muhajir, dari Abusy-Sya'tsa”, ia berkata, 


“Seorang laki-laki keluar dari masjid setelah diserukan adzan shalat 
Ashar, maka Abu Hurairah berkata, "Orang ini telah durhaka terhadap Abu 
Al Oasim (Nabi) SAW”.” 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (733) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Usman.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


Atas dasar ini ulama dari kajangan sahabat Nabi SAW dan orang- 
orang setelah mereka mengamaikannya agar seseorang jangan keluar dari 
masjid setelah adzan kecuali karena udzur -yakni belum wudhu (batal 
wudhunya) atau ada urusan yang harus ditunaikannya. 


Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata, “Ia boleh keluar 
selama muadzin belum mulai gamat.” 


Abu Isa berkata, “Menurut kami (boleh keluar) bagi yang mempunyai 
udzur.” 
Abu Sya'tsa' adalah Sulaim bin Aswad, dia adalah orang tua (ayah) 
Asy'ats bin Abi Sya'tsa”. 
Asy'ats bin Abi Sya'tsa meriwayatkan hadits ini dari ayahnya. 


39. Bab: Azdan Dalam Perjalanan (safar) 
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205. Mahmud bin Ghailam menceritakan kepada kami, Waki menceritakan 


kepada kami dari Sufyan, dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari 
Malik bin Al Huwairits, ia berkata, 


“Aku dan anak lelaki pamanku (keponakanku) datang kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda kepada kami, “Apabila kamu berdua 


bepergian, maka adzan dan gamatlah, serta orang yang paling besar di 
antara kalian berdua hendaknya menjadi imam?” 


Shahih: Ibnu Majah (979, dan Muttafag "olaih 
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Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih. ” 

Menurut mayoritas ulama wajib mengamalkannya. Mereka memilih 
adzan dan igamah. 

Sebagian dari mereka berkata, “Cukup igamah, karena adzan rtu bagi 
orang yang hendak mengumpulkan manusia.” 

Pendapat yang pertama lebih shahih. 

Ahmad dan Ishag juga berpendapat demikian. 


41. Bab: Imam Sebagai Penjamin dan Muadzin Sebagai Orang 
yang Terpercaya 
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207. Hannad menceritakan kepada kami, Abdul Ahwash dan Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hursirah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Imam sebagai penjamin sedangkan muadzin sebagai orang yang 
terpercaya. Ya Allah, tunjukilah para imam dan ampunilah orang-orang 
yang ceean » hi) 

Shahih: Al Misykah (663), Irwa Al Ghali! 217, dan Shahik Abu Daud 
(530) 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah, Sahal 
bin Sa'd, dan Ugbah bin Amir.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Sufyan Ats- 
Tsauri, Hafsh bin Ghiyats, dan lain-tainnya dari Nabi SAW.” 

Asbath bin Muhammad meriwayatkan dari Al A'masy, ia berkata, 
“Aku diceritakan dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW.” 


Nafi” bin Sulaiman meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin 
Shalih, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi SAW. 

Abu Isa berkata, “Aku mendengar Abu Zur'ah berkata, “Hadits Abu 
Shalih dari Abu Hurairah lebih shahih daripada hadits Abu Shalih dari 
Aisyah'.” 

Abu Isa berkata, “Aku mendengar Muhammad berkata, “Hadits Abu 
Shalih dari Aisyah lebih shahih'. la menyebutkan dari Ali bin Al Madini 
bahwa ia tidak men-shahih-kan hadits Abu Shalih dari Abu Hurairah dan 
tidak pula hadits Abu Shalih dari Aisyah mengenai hal ini.” 


42. Bab: Ucapan Apabila Mendengar Muadzin 
Mengumandangkan Adzan 
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208. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n 


menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


"Apabila kamu mendengar panggilan (adzan), maka ucapkanlah 
seperti apa yang diucapkan oleh muadzin.” 


Shahih: Ibnu Majah (720) dan Muttafag "dlaih 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Rafi,” Abu 
Hurairah, Ummu Habibah, Abdullah bin Amr, Abdullah bin Rabi'ah, 
Aisyah, Mu'adz bin Anas, dan Mu'awiyah. ” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'd adalah hadits hasan shahih.” 


Ma'mar dan beberapa orang meriwayatkan dari Az-Zuhri seperti 
hadits Malik. 





Abdurrahman bin Ishag meriwayatkan hadits ini dari Az-Zukri, dari 
Sa'd bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


Riwayat Malik lebih shahih. 


43, Bab: Makruh Mengambil Upah dari Adzan 
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209. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Zubaid -dia adalah Abtsar bin 


Al Oasim- menceritakan kepada kami dari Asyw'ats, dari Al Hasan, dari 
Usman bim Abi Al Ash, ia berkata, 


“Sesungguhnya sebagian amanat terakhir Rasulullah SAW kepadaku 
adalah agar aku mengangkat seorang muadzin yang tidak mengambil upah 
atas adzannya.” 


Shahih: Ibnu Majah (714) 


Abu Isa berkata, “Hadits Utsman adalah hadits hasan shahih.” 


Realisasi hadits ini menurut ulama adalah hukumnya makruh muadzin 
yang mengambil upah dari adzannya. Mereka lebih menyukai jika muadzm 


44, Bab: Dea yang Diucapkan Ketika Muadzin Adzan 
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210. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 
kami dari Al Hakim bin Abdullah bin Cais, dari Arair bin Sa'd bin Abu 
Waggash, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

“Barangsiapa yang mengucapkan, “Wa ana asyhadu allaa ilaaha 
Halaahu wahdahuu laa syarika lah, wa anna Muharmumadan “abduhuu wa 
rasuuluh. Radhiitu billaahi rabbaa, wa bi Muharmadir rasuulaa, wa bil 
Islaami diinan (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah sendiri, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Muhammmad adalah hamba dan utusan- 
Nya. Aku ridha kepada Allah sebagai Tuhan, Muhammad sebagai utusan 
Allah, dan Islam sebagai agama)' ketika mendengar adzan, maka dosa- 
dosanya akan diampuni.” 


Shahih: Ibnu Majah (721) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib. Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Al-Laits bin Sa'd, dari Hukaim bin 
Abdullah bin Oais.” 





45. Termasuk Bab di Atas 
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211. Muhammad bim Sahal bin Askar Al Baghdadi dan Ibrahim bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Ali bin Ayyasy Al Himshi 
menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Munkadir menceritakan kepada kami dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa ketika mendengar adzan mengucapkan, "Allahumma 
rabba hoadzihid da'watit taammah wash-shalaatil gaaimah aati 
Muhammadanil washillata wal fadhilah, wab'atshu magoamam 
mahmudanil ladzi wa'attah (Ya Allah, Rabbnya dakwah yang sempurna ini 
dan shalat yang ditegakkan, berikanlah Muhammad wasilah dan fadhilah 
(keutamaan). Bangkitkanlah beliau pada kedudukan yang mulia 
sebagaimana telah engkau janjikan) maka ia akan mendapat syafaat pada 
hari Kiamat'.” 

Shahih: Ibnu Majah (722) dan Shahih Bukhari 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan gharib dari hadits 
Muhammad Al Munkadir. Kami tidak mengetahui seseorang yang 
meriwayatkannya selain Syu'aib bin Abu Hamzah dari Muhammad bin Al 
Munkadir. 


Abu Hamzah adalah Dinar. 








46. Bab: Doa Diantara Dua Adzan Tidak Akan Ditolak 
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“12. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Waki, Abdurrazzag, 
Abu Ahmad, dan Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, mereka berkata, 
“Sufvan menceritakan kepada kami dari Zaid Al Ammi, dari Abu Iyas 


Mu'awiyah bin Ourrah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Doa antara adzan dan gamat tidak ditol 


Shahih: Al Misykah (671), Irwa Al Ghalil (244), dan Shahih Abu Daud 
(534) 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.” 
Abu Ishag Al Hamdani meriwayatkannya dari Puraid bin Abu 
Maryam, dari Anas, dari Nabi SAW seperti ini. 


47. Bab: Shalat yang Difardhukan Oleh Allah Kepada Hambanya 


& » Ja Jas 


2 AS Bas MAN AH KA Gia NA 


JG EN Ii ye GP UEA YP akh 


J “i pa am — T1331 


nana NAN Ag rd Ui al ala al Ko Ja th 


Sa IA JIN LIA Gp BULI e A3 Aan 
aa Petai 


213. Muhammad bin Yahya An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami 
dari Az-Zukhri, dari Anas bin Malik, ia berkata, 

“Difardhukan kepada Nabi SAW peda malam beliau diisra kan lima 
puluh shalat. Kemudian dikurangi hingga menjadi lima. Kemudian beliau 
SAW dipanggil, “Wahai Muhammad, sesungguhnya perkataan-Ku 
(ketetapan-Ku) tidak akan bisa diganti dan bagimu (shalat) lima kali sama 
(pahalanya) dengan shalat lima puluh kali.” 

Shahik: Muttafag 'alaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, Thalhah bin Ubaidillah, Abu Dzarr, Abu Oatadah, Malik bin 
Sha'sha'ah, dan Abu Sa'id Al Khudri.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih gharib.” 


48. Bab: Keutamaan Shalat Lima Waktu 
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214. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Al Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Shalat lima (kali) dan shalat Jum'at sampai ke shalat Jum'at 
berikutnya adalah penghapus dosa diantara waktu-waktu tersebut, selama 
tidak melakukan dosa-dosa besar.” 


Shahih: Ta'ligur-Roghib (1137) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Jabir, Anas dan 
Hanzhalah Al Usaidi.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah ini adalah hadits hasan 
shahih” 


49, Bab: Keutamaan Shalat Berjamaah 
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“15, Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan kepada kami 
dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 


Shalat jamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada shalat 
sendirian” 


Shahih: Ibnu Majah (789) dan Muttafog “alaih 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Mas'ud, 
Ubai bin Ka'ab, Mu'adz bin Jabal, Abu Sa'id, Abu Hurairah, dan Anas bin 
Malik. " 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 
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Demikianlah, Nafi?” menceritakan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
bahwa beliau SAW bersabda, 

Tap papa atm 0) Jar DNA (de peobali Bole ali 

“Shalat jamaah lebih utama dengan dua puluh tujuh derajat dari pada 
shalatnya seorang laki-laki sendirian.” 

Abu Isa berkata, “Umumnya yang meriwayatkan dari Nabi SAW 
hanya mengatakan: Ir P (ep3e3 mo “Dua puluh lima derajat” kecuali Ibnu 
Umar, ia mengatakan: 15 tajis (re “Dua puluh tujuh derajat." 
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216. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Syibah, dari Sa'id bin Al Musayab, dari Abu Hurairah, mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya shalat seseorang laki-laki dengan berjamaah lebih 
utoma dua puluh lima pahala daripada shalat sendirian.” 


Shahih: Ibnu Majah (786, 787) dan Muttafag “aloih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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50. Bab: Orang yang Mendengar Seruan (adzan) Namun Ia Tidak 
Menjawabnya (menghadiri shalat jamaah) 
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217. Hannad menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami 
dari Ja'far bin Burgan, dari Yazid bin Al Asham, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW. beliau SAW bersabda, 


“Sungguh aku hendak menyuruh para pemudaku untuk mengumpulkan 
kayu bakar, kemudian aku menyuruh (kaum muslimin untuk melakukan) 
shalat, lalu didirikanlah shalat kemudian aku akan membakar orang-orang 
yamg tidak menghadiri shalat berjamaah.” 


Shakih: Ibnu Majah (T9L) dau Muttafag “alaik 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin 
Mas'ud, Abu Darda , Ibnu Abbas, Mu'adz bin Anas, dan Jabir.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan-shahih.” 
Diriwayatkan dari beberapa sahabat Nabi SAW, mereka berkata, 


“Barangsiapa mendengar seruan (adzan) namun ia tidak menjawabnya 
(menghadiri shalat jamaah), maka tidak ada shalat baginya.” 

Sebagian ulama berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa perkara tersebut 
harus mendapat perhatian yang sangat besar, dan sangat ditekankan untuk 
dikerjakan, tidak ada keringanan bagi seseorang untuk meninggalkan jamaah 
kecuali karena udzur.” 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


51. Bab: Seseorang Yang telah Shalat Sendirian lalu ia Mendapati 
Jamaah 
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219. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 

kepada kami, Ya'la bin Atha' menceritakan kepada kami, Jabir bin Yazid 
bin Al Aswad Al Amiri menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, 


“Aku pernah menunaikan haji bersama Rasulullah SAW, maka aku 
shalat Subuh bersamanya di masjid Khaif” 


Dia berkata, “Ketika beliau selesai menunaikan shalatnya beliau 
berpaling, dan tiba-tiba ada dua orang laki-laki pada kaum yang lain tidak 
ikut shalat berjamaah bersamanya. Lalu beliau bersabda, “Bawalah kedua 
orang itu kepadaku'. Maka keduanya dibawa (kepada) dan wrat-uratnya 
gemetar, lalu beliau bersabda, “Apa yang menghalangi kalian untuk shalat 
bersama kami? ' Keduanya berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
telah melaksanakan shalat di tempat tinggal kami'. Beliau bersabda, 
Janganlah kamu berdua melakukannya. Apabila kamu berdua telah shalat 
di tempat tinggalmu, kemudian kamu datang ke masjid maka shalatlah 
bersama mereka, karena shalat jamaah itu akan menjadi shalat sumah 
bagimu! ” 

Shahih: Al Misykah (1152) dan Shahih Abu Daud (590) 





Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Mihjan Ad-Dili dan 
Yazid bin Amir.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Yazid bin Al Aswad adalah hadits hasan 
shahih.” 

Ini bukan hanya pendapat seorang ulama, namun Sufyan Ats-Tsauri, 
Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag juga berpendapat demikian. 

Mereka berkata, “Apabila seorang laki-laki telah shalat sendirian 
kemudian ia mendapatkan jamaah, maka ta mengulangi shalat seluruhnya 
dalam jamaah. Apabila seorang laki-laki telah shalat Maghrib sendirian 
kemudian ia mendapatkan jamaah, maka mereka berkata, “Sesungguhnya ia 
shalat Maghrib bersama mereka dan ia genapkan dengan satu rakaat, dan 
shalat yang sendirian itulah yang fardhu bagi mereka.” 


52. Bab: Shalat Jamaah di Masjid yang di Dalamnya Telah 
Dilakukan Shalat Jamaah 
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220. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan kepada kami 


dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Sulaiman An-Naji Al Bashri, dari Abul 
Mutawakil, dari Abu Sa'id, ia berkata, 
“Seorang laki-laki datang pada saat Rasulullah telah melakukan 


shalat, maka beliau bersabda, "Siapakah yang mau berdagang (mencari 
pahala) kepada orang ini?" Lalu seseorang berdiri dan shalat bersamanya.” 


Shahih: Al Misykah (1146), Irwa Al Ghalil (535), dan Raudhun-Nadhir 
(979) 





Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Umamah, Abu 
Musa, dan Al Hakam bin Umair.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id adalah hadits hasan.” 


Itu adalah pendapat beberapa orang ulama dari kalangan sahabat Nabi 
SAW dan tabiin. 


Mereka berkata, “Tidak apa-apa mereka mengerjakan shalat 
berjamaah di masjid yang telah dilaksanakan shalat jamaah di dalamnya.” 


Ahmad dan Ishag juga berpendapat demikian. 
Ulama lainnya berkata, “Mereka shalat sendiri-sendiri.” 


Sufyan, Ibnu Al Mubarak, Malik, dan Asy-Syafi'i berpendapat seperti 
ini. Mereka memilih untuk shalat sendiri-sendiri. 


Sulaiman An-Naji adalah orang Bashrah, dan ia disebut Sulaiman bin 
Al Aswad, sedangkan Abu Al Mutawakil bernama Ali bm Daud. 


53. Bab: Keutamaan Shalat Isya dan Subuh Berjamaah 
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221. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Bisyr bin As-Surri 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Utsman 


bin Hakim, dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dari Utsman bin Affan, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Barangsiapa menyaksikan (menghadiri) shalat Isya" berjamaah, 
maka ia mendapat (pahala) ibadah selama setengah malam. Barangsiapa 
shalat Isya" dan Subuh dengan berjamaah. maka ia mendapat pahala seperti 
pahala beribadah satu malam.” 
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Skakih: Shahih Abu Daud (563) dan Shahih Muslim 


Ja berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dar? Ibnu Umar, Abu 
Hurairah, Anas, Umarah bin Ruwaibah, Jundub bin Abdullah bin Sufyan, Al 
Bajali, Ubai bin Ka” b, Abu Musa, dan Buraidah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Usman adalah hadits hasan shahih.” 


Hadits ini diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dari 
Usman dengan mauguf, dan diriwayatkan dari jalur lain dari Usman dengan 
riwayat marfu. 
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222. Muhammad Basysyar menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind menceritakan kepada kami 
dari Hasan, dari Jundub bin Sufyan, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Barangsiapa mengerjakan shalat Subuh, maka ia ada dalam jaminan 
Allah, jadi janganlah membatalkan Allah pada jaminan-Nya!” 


Shahih: Ta'tigur-Raghih (141-162) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits kasar shahih.” 
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223. Abbas Al Anbari menceritakan kepada kami, Yahya bin Katsir Abu 
Ghassan Al Anbari menceritakan kepada kami dari Ismail Al Kahhal, dari 
Abdullah bin Aus Al Khuza'i, dari Buraidah Al Aslami, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 

“Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan 
dikegelapan malam memiju masjid-masjid, bahwa fia akan mendapatkan) 
cahaya yang sempurna pada hari Kiamat!” 

Shahih: Ibnu Majah (779-781) 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits gharih. Namun dari sisi ini 
kedudukannya marfu' dan mempunyai sanad shahih yang tidak sampai 
kepada Nabi SAW (hanya sampai kepada sahabat) ” 


54. Keutamaan Shaff (Barisan) Pertama dalam Shalat Jamaah 
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224. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Sebaik-baik shaff laki-laki adalah shaff yang pertama dan seburuk- 
buruknya shaff adalah shaff yang terakhir (paling belakang). Sedangkan 


sebaik-baik shaff perempuan adalah shaff yang paling akhir dan seburuk- 
buruknya shaff adalah shaff pertama. ” 
Shahih: Ibnu Majah 100-101) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Jabir, Ibnu Abbas, 
Ibnu Umar, Ubai, Aisyah, Irbadh bin Sariyah, dan Anas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau memohonkan ampunan 
bagi shaff pertama tiga kali dan shaff kedua satu kali. 
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225. Nabi SAW bersabda, 


“Seandainya manusia mengetahui (pahala) yang ada didalam 
panggilan (adzan) dan shaff pertama kemudian mereka tidak bisa meraihnya 
kecuali dengan mengundi, maka mereka akan mengundinya.” 


Shahih: Ibnu Majah (998) dan Muttafag 'alaih 


la berkata, “Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami 
tentang hal itu, Ma'n menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami dari Sumai, dari Abu Shalih, dari Abu Hurajrah, dari Nabi 
SAW sepertinya. 
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226. Outaibah menceritakan kepada kami yang semisalnya. 


55, Bab: Meluruskan Shaff 
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227. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari An Nu'man bin Basyir, ia berkata, 

“Rasulullah SAW meluruskan shaff-shaff kami. Suatu hari belicu 

keluar lalu melihat seorang laki-laki yang dadanya menjorok ke depan dari 


barisan kaum itu Kemudian beliau bersabda, “Sungguh kalian luruskan 
shaff-shaff kalian atau Allah membuat perselisihan di antara kalian' ” 


Shahih: Ibnu Majah (994) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Jabir bin Samurah, Al 
Barra, Jabir bin Abdullah, Anas, Abu Hurairah, dan Aisyah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Nu'man bin Basyir adalah hadits hasan 
shahih.” 

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, Za SALON pai La 
cksali (Termasuk kesempurnaan shalat adalah meluruskan shaff) 

Diriwayatkan dari Umar bahwa ia menunjuk wakil beberapa orang 


laki-laki untuk meluruskan shaff, dan dia tidak mulai bertakbir sebelum ia 
diberitahu bahwa shaff-shaff itu telah lurus. 


Diriwayatkan dari Ali dan Usman bahwa keduanya menjaga hal itu 
dan berkata, “Luruskanlah!” 


Al: selalu berkata, “Maju hai Fulan, mundur hai Fulan!” 





56. Bab: Orang Dewasa dan Pandai Berada Dibarisan Setelah 
Imam 
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228. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, Yazid bin Zura'' 
menceritakan kepada kami, Khalid Al Hadzdza' menceritakan kepada kami 
dari Abu Ma”syar, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 

“Hendaknya orang yang setelahku adalah orang yang dewasa dan 
berilmu dari kalian, kemudian orang yang selanjutnya, kemudian orang- 
orang setelah mereka. Janganlah kalian berselisih, sehingga hati kalian 
akan berselisih. Jauhilah oleh kalian kegaduhan pasar-pasar!” 


Shahih: Shahih Abu Daud (679) dan Shahih Muslim 


ja berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ubay bim Ka'ab, Abu 
Mas'ud, Abu Sa'id, Al Bara', dan Anas." 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan shahih 
gharib.” 

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau senang bila orang-orang 
Mujahirin dan Anshar yang berada di belakang beliau, agar mereka bisa 
menjaganya. 

la berkata, “Khalid Al Hadzdza adalah Khalid bim Mihran, yang 
dijuluki Abu Al Manazil. ” 


Ia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Ismail berkata, 
“Dikatakan bahwa Khalid Al Hadzdza' tidak pernah memakai sandal sama 
sekali. Ia selalu duduk tanpa alas, sehingga ia dijului seperti itu.” 


Ia berkata, “Abu Ma'syar bernama Ziyad bin Kulaib.” 


S7. Bab: Makruhnya Shaff di Antara Dua Tiang 
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229. Hannad menceritakan kepada kami. Waki menceritakan kepada kami 


dari Sufyan, dari Yahya bin Hani bin Urwah Al Muradi, dari Abdu Al 
Hamid bin Mahmud, ia berkata. 


“Kami shalat di belakang salah seorang Amir (pemimpin), lalu karena 
banyaknya orang membuat kami terpaksa shalat di antara dua tiang. Ketika 
kami shalat, Anas bin Malik berkata “Pada masa Rasulullah SAW kami 
selalu menjaga diri dari hal ini'.” 


Shahih: Ibnu Majah (1002) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Gurrah bin Iyas Al Muzani. 
Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.” 
Sebagian ulama mermakruhkan membuat shaff di antara dua tiang. 
Ahmad dan Ishag juga berpendapat seperti ini. 

Ada sebagian ulama yang memberi keringanan dalam masalah ini. 


58. Bab: Shalat Sendirian di Belakang Shaff 
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230. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan 
kepada kami dari Hushain, dari Hilal bin Yusaf, ia berkata, “Ziyad bin Abi! 
Ja'd memegang tanganku sedangkan kami berada di tanah yang habis 
tergenang air, lalu ja berhenti bersamaku kepada seorang syaikh yang 
bernama Wabishash bin Ma'bad dari Bani Asad. Lalu Ziyad berkata, 
"Syaikh itu berkata, 
“Ada seorang laki-laki shalat di belakang shaff sendirian —syaikh itu 
mendengar— lalu Rasulullah memerintahnya untuk mengulangi shalatnya.” 
Shahih: Ibnu Majah (1004) 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ali bin Syaiban 
dan Ibnu Ab 


Abu Isa berkata, “Hadits Wabishah adalah hadits hasan.” 


Sebagian ulama memakruhkan seseorang shalat di belakang shaff 
sendirian. Mereka berkata, “Ia harus mengulangi shalatnya.” 

Ahmad dan Ishag juga berpendapat seperti ini. 

Sebagian ulama berkata, “Apabila ia shalat di belakang shaff sendirian 
maka hal itu telah mencukupi (sah shalatnya). 


Itu adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan Asy- 
Syafi'i. 





Sebagian penduduk Kuffah juga berpendapat dengan hadits Wabishah 
bin Ma'bad. Mereka berkata, “Barangsiapa shalat di belakang shaff 
sendirian, maka ia harus mengulanginya.” 

Di antara mereka ada Hammad bin Sulaiman, Ibnu Abu Laila, dan 
Waki. 

Hadits Hushain dari Hilal bim Yisaf diriwayatkan oleh beberapa orang 
seperti riwayat Abu Al Ahwas dari Ziyad bin Abil Ja'd, dari Wabishah bin 
Ma' bad. 

Didalam hadits Hushain terdapat indikasi yang menunjukkan bahwa 
Hilal berjumpa dengan Wabishah. 

Ahli hadits berbeda pendapat mengenai hal ini. 

Sebagian dari mereka berkata, “Hadits Amr bin Murrah dari Hilal bin 
Yisaf, dari Amr bin Rasyid, dari Wabishah bin Ma”'bad lebih shahih.” 

Sedangkan sebagian lagi berkata, “Hadits Hushain dari Hilal bin 
Yasaf, dari Ziyad bin Abil Ja”d, dari Wabishah bin Ma'bad lebih shakih.” 

Abu Isa berkata, “Menurutku hadits ini lebih shahih daripada hadits 
Amr bin Murrah, karena hadits itu diriwayatkan dari selain hadits Hilal bin 
Yisaf, dari Ziyad bin Abil Ja'd, dari Wabishah.” 
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231. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ja'far meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari 
Amr bin Murrah, dari Hilal bim Yasaf, dari Amr bin Rasyid, dari Wabishah 
bin Ma'bad: 

Seorang laki-laki shalat di belakang shaf sendirian, lalu Nabi SAW 

memerintahkannya untuk mengulangi shalat (nya). 


aa, mau” PN 





Shahih: Lihat sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Al Jarud berkata, “Aku mendengar 
Wak?” berkata, “Apabila seorang faki-laki shalat di belakang shaf sendirian, 
maka ja mengulanginya.” 


59. Bab: Seorang Laki-laki yang Shalat Bersama Seorang Laki- 
laki 
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232. Outaibah menceritakan kepada kami, Daud bin Abdurrahman Al 
Aththar menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Kuraib -hamba 
sahaya Ibnu Abbas- dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

“Suatu malom aku shalat bersama Nabi SAW. Lalu Rasulullah SAW 
memegang kepalaku dari belakangku dan beliau memindahkanku ke sebelah 
kemannya.” 

Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Anas.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 


Ulama dari sahabat Nabi SAW dan orang-orang setelah mereka 
mengamalkan hadits ini, mereka berkata, “Apabila seorang laki-laki 
(mengerjakan shalat) bersama imam, maka ta berdiri di sebelah kanan 
imam. ” 





61. Bab: Seorang Laki-laki yang Shalat Bersama Jamaah Laki- 
laki dan Wanita 
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234. Ishag Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n menceritakan 


kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari Ishag bin 
Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik: 


Neneknya —-Muloikah- mengundang Rasulullah pada jamuan makan 
yang dibuatnya. Beliau memakan makanan tersebut, lalu bersabda, 
“Berdirilah, mari kita shalat bersama!” 


Anas berkata, “Aku berdiri di tikar kami yang telah hitam karena 
sudah lama tidak dipakai. Kemudian aku memercikinya dengan air. Setelah 
itu Rasulullah SAW berdiri di atasnya, aku dan seorang anak yatim 
membuat shaff di belakangnya, sedangkan wanita tua (nenek) di belakang 
kami. Rasulullah shalat dua rakaat bersama kami. kemudian beliau pergi." 


Shahih: Muttafag “alaik 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits shahih.” 


Kebanyakan ulama mengamalkan hadits ini, mereka berkata, “Apabila 
ada seorang laki-laki dan seorang perempuan berkumpul bersama imam, 
maka laki-laki berdiri di sebelah kanan imam dan perempuan di belakang 
keduanya.” 





Sebagian orang berargumen dengan hadits ini mengenai bolehnya 
seorang laki-laki shalat di belakang shaff sendirian. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya anak itu tidak wajib shalat.” Anas shalat di belakang Nabi 
SAW sendirian. 

Masalah ini tidak seperti pendapat mereka, karena Nabi menempatkan 
Anas bersama anak vatim di belakangnya. Seandainya tidak karena Nabi 
SAW menjadikan shalat bagi vatim. maka beliau tidak menempatkan anak 
yatim itu bersamanya, dan tidak menempatkannya di sebelah kanannya. 

Diriwayatkan dari Musa bin Anas bahwa ia shalat bersama Nabi SAW 
dan beliau menempatkannya di sebelah kanannya. 


Didalam hadits ini terdapat dalil bahwa ia hanya shalat sunah, karena 
beliau bermaksud mendatangkan berkah bagi mereka. 


62. Bab: Siapa yang Paling Berhak untuk Menjadi Imam? 
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235. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy RA, Mahmud bin Ghailan menceritakan 
kepada kami, Abu Mu'awiyah dan Ibnu Numair menceritakan kepada kami 


dari Al A'masy, dari Ismail bin Raja” Az-Zubaidi, dari Aus bm Dham'aj, ia 
berkata, “Aku mendengar Abu Mas'ud Al Anshari berkata, 

'Rasulullah SAW bersabda, “Yang menjadi imam pada suatu kaum 
adalah orang yang paling pandai membaca Kitab Allah (Al Our'an) dari 
mereka. Jika mereka sama dalam membaca, maka orang yang paling 
mengetahui sunah di antara mereka. Jika mereka sama dalam sunah, maka 
orang yang paling dahulu hijrah. Jika mereka sama dalam hijrah, maka 
orang yang paling tua di antara mereka. Janganlah seseorang menjadi 
imam didalam kekuasaan orang lain, dan jangan duduk di tempat 
keistimewaannya di rumahnya kecuali dengan izinnya.” 

Mahmud bin Ghailan berkata, “Ibnu Numair berkata (didalam 
haditsnya), "Orang yang paling tua umurnya” 

Shahih: Ibnu Majah (980) dan Shahih Muslim 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Sa'id, Anas bin Malik, Malik 
bin Huwarrits, dan Arnr bin Salamah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan shahih.” 


Ulama mengamalkan hadits ini, mereka berkata, “Orang yang paling 
berhak menjadi imam adalah orang yang paling pandai membaca Kitab 
Allah (Al Our'an) dan paling mengetahui As-Sunnah.” Mereka berkata, 
“Pemilik rumah adalah orang yang paling berhak menjadi imam. ” 

Sebagian dari mereka berkata, “Apabila pemilik rumah adzan untuk 
orang lain, maka tidak apa-apa ia shalat bersama mereka.” 


Sedangkan sebagian lagi memakruhkannya, mereka berkata, “Menurut 
Sunnah, pemilik rumah itu shalat bersama mereka (menjadi imam).” 


Ahmad bin Hambal berkata, “Nabi SAW bersabda, 
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'Dan janganlah seseorang menjadi imam di dalam kekuasaan orang 
lain, dan jangan duduk di tempat keistimewaannya di rumahnya, kecuali 
dengan izinnya” Jika ia mengizinkan, maka aku berharap bahwa kinnya 


untuk semuanya, dan ia berpendapat tidak apa-apa apabila ia mengizinkan 
orang lain untuk shalat dengannya (menjadi imam)." 





63. Bab: Jika Salah Seorang dari Kamu Menjadi Imam Maka 
Ringankanlah 
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236. Outaibah menceritakan kepada kami, Al Mughirah bin Abdurrahman, 


dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 


“Apabila salah seorang di antara kamu menjadi imam, maka 
ringankanlah, karena di kalangan mereka ada anak kecil dan orang tua, ada 
orang yang lemah dan orang yang sakit. Apabila ia shalat sendiri, maka 
hendaklah ia shalat sekehendaknya!” 


Shahih: Shahih Abu Daud (759) dan Muttafag “alaih 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Adi bin Hatim, Anas, Jabir bin 
Samurah, Malik bin Abdullah, Abu Wagid, Utsman bm Abu Ash, Abu 
Mas'ud, Jabir bin Abdullah, dan Ibnu Abbas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 

Itu adalah pendapat mayoritas ulama, mereka memilih agar imam 
tidak memanjangkan shalat karena dikhawatirkan memberatkan orang yang 
lemah, orang tua, dan orang yang sakit. 


Abu Isa berkata, “Abu Az-Zinad bernama Abdullah bin Dzakwan, 
sedangkan Al A'raj adalah Abdurrahman bin Hurmuz Al Madini, yang 
dijuluki Abu Daud.” 
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237. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dari Anas, ia berkata, 


“Rasulullah SAW adalah orang yang paling ringan shalatnya dengan 
tetap dalam kesempurnaan." 


Shahih: Muttafag “alaih 


Hadits ini hasan shahih. 
Nama Abu Awanah adalah Wadhdhah 


64, Bab: Permulaan dan Akhir Shalat 
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238. Sufyan bm Waki' menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Abu Sufyan Tharif As-Sa'di, dari 
Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Kunci shalat adalah bersuci, yang mengharamkannya (dari hal-hal 
yang halal diluar shalat) adalah takbir dan yang menghalalkannya (yang 
tadinya haram dalam shalat) adalah ucapan salam. Tidak sah shalat orang 
yang tidak membaca Al hamd (Al Fatihah) dan surah (dari Al Our 'an), baik 
dalam shalat fardhu maupun shalat yang lain” 


Shahih: Ibnu Majah (275-276) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan. 
Dalam bab ini ada hadits dari Ali dan Aisyah. 


Ia berkata, “Hadits Ali bin Abu Thalib lebih baik sanadnya dan lebih 
shahih daripada hadits Abu Sa'id. Kami telah menuliskannya pada 
permulaan bab wudhu.” 


Mengamalkan hadits ini telah menjadi kesepakatan para ulama dari 
kalangan sahabat Nabi SAW, dan yang sesudah mereka. 


Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'1, Ahmad, dan Ishag 
juga berpendapat seperti ini, mereka berkata, “Sesungguhnya yang 
mengharamkan shalat adalah takbir, dan seseorang tidak masuk dalam shalat 
kecuali dengan takbir.” 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin Aban — 
yang meminta didikte oleh Waki”- berkata, “Aku mendengar Abdurrahman 
bin Mahdi berkata, “Seandainya seseorang memulai shalat dengan tujuh 
puluh nama-nama Allah Ta'ala tetapi tidak bertakbir, maka hal itu tidak 
cukup (tidak sah) baginya. Apabila seseorang berhadats sebelum 
mengucapkan salam, maka aku akan menyuruhnya untuk berwudhu, 
kemudian ia kembali ke tempatnya semula dan mengucapkan salam. 
Masalah ini hanya salah satu pendapat saja.” 


Nama Abu Nadhrah adalah Mundzir bm Malik bin Outha'ah. 


65: Bab: Merenggangkan Jari-jari Saat Takbir 
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240. Abdullah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abdul Majid Hanafi menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b 


menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Sim'an, ja berkata, “Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata, 

“Apabila Rasulullah SAW berdiri untuk (mengerjakan shalat), maka 
beliau mengangkat kedua tangannya dalam keadaan terbentang.” 
Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW (67), Ta'lig kepada Ibnu Khuzaimah 
(459), dan Shahih Abu Daud (735) 


Abu Isa berkata, “Abdullah bir Abdurrahman berkata, “Hadits ini 
lebih shahih daripada hadits Yahya bm Yaman, karena hadits Yahya bin 
Yaman salah.” 


66. Bab Tentang Keutamaan Takbir yang Pertama (Takbiratul 
Ihram) 
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241. Ugbah bin Mukram dan Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Abu Outaibah Salm bin Outaibah menceritakan kepada 


kami dari Thu'mah bin Amr, dari Habib bin Tsabit, dari Anas bin Malik, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa mengerjakan shalat 40 hari dengan berjamaah dan 
selalu mendapat takbir yang pertama, maka ia dicatat sebagai orang yang 
selamat dari api neraka dan dari nifag (sifat mumafih).” 


Hasan: Ta'ligur-Raghib (1/151) dan Silsilah Ahadits Shahihah (2652) 


(art ia an Ia Jai Ro Oo ——. AA) 


Abu Isa berkata, “Hadits mi diriwayatkan pula dari Anas dengan 
riwayat manguf. Aku tidak mengetahui seorangpun yang me-rafa 'kan-nya 
kecuali hadits yang diriwayatkan dari Habib bin Abu Habib Al Bajali, dari 
Anas bin Malik dengan lafazh yang serupa.” 


Hannad menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami 
dari Khalid bin Thahman, dari Habib bin Abu Habib Al Bajali, dari Anas, 
semisalnya, dan ia tidak me-rafa'-kannya (menyandarkan kepada Nabi 
SAW). 


Ismail bin Ayyasy meriwayatkan hadits ini dari Umarah bin Ghaziyah, 
dari Anas bin Malik, dari Umar bin Al Khaththab, dari Nabi SAW dengan 
hadits yang serupa. 


Hadits mi adalah hadits yang, mnesal. Umarah bin Ghaziyah tidak 
pernah berjumpa dengan Anas bin Malik. 


Muhammad bin Ismail berkata, “Habib bin Abu Habib julukannya 
adalah Abu Kasyutsa, dan ada yang mengatakan: Abu Umairah., 


67. Bab: Bacaan yang Diucapkan Sewaktu Memulai Shalat 
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242. Muhammad bin Musa Al Bashri menceritakan kepada kami, Ja'far bin 


Sulaiman Adh-Dhuba'i menceritakan kepada kami dari Ali bin Ali Ar- 
Rifz'i, dari Abu Al Mutawakil, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — (207) 


“Apabila Rasulullah SAW berdiri untuk (mengerjakan) shalat pada 
malam hari beliau, bertakbir dan mengucapkan: (yang artinya) "Maha Suci 
Engkau ya Allah dan dengan memuji kepada-Mu. Maha Berkah nama-Mu, 
Maha Tinggi kemuliaan-Mu, dan tidak ada Dzat yang berhak (disembah) 
kecuali Engkau . 

Kemudian beliau mengucapkan, "Allahu Akbar Kahtira (Allah Maha 
Besar dengan sebesar-besarnya)". Lalu beliau membaca doa, “Aku 
berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari 
syetan yang terkutuk, dari godaan, gangguan, dan ludahannya'.” 


Shahih: Ibnu Majah (804) 


Dalam bab ini ada hadits dari Ali, Abdullah bin Mas'ud, Aisyah, Jabir, 
Jubsir bin Muth”im, dan Ibnu Umar. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id adalah hadits yang paling terkenal 
dalam masalah ini.” 


Sekelompok ulama berpegang dengan hadits ini. 


Mayoritas ulama mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan dari Nabi 
SAW, beliau mengucapkan: 
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“Subhanaka —ailahumma wabihamdika — watabaarakasmuka 
wata'alan jadduka walan ilaaha ghaitruka (Maha Suci Engkau ya Allah dan 
dengan memuji kepadaMu, Maha Berkah nama-Mu, Maha Tinggi 
kemuliaan- Mu, dan tidak ada Dzat yang berhak diibadati kecuali Engkau).” 


Demikian yang diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab dan 
Abdullah bim Mas'ud. 


Mengamaikan hadits ini telah disepakati oieh mayoritas ulama dari 
kalangan tabiin dan yang lain. 

Mengenai sanad hadits Abu Sa'id diperbincangkan dimana Yahya bin 
Sa'id mempermasalatikan Ali bin Ali Ar-Rifa'i. 


Ahmad berkata, “Hadits ini tidak shahih.” 
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243. Al Hasan bin Arafah dan Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, 

keduanya berkata, “Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Haritshah bin Abu Rijal, dari Arnrah, dari Aisyah, ia berkata, 

“Apabila Nabi SAW memulai shalat, maka belian membaca, 

“Subhanaka allahumma wabihamdika watabaarakasmuka wata'alaa 

jadduka walaa ilaaha ghatruka (Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan 


memuji kepadaMu, Maha Berkah nama-Mu, Maha Tinggi kemuliaan-Mu, 
dan tidak ada Tuhan kecuali Engkau).” 


Shahih: Ibnu Majah (806) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini tidak kami ketahui melainkan dari riwayat 
ini. Haritsah dipermaselahkan dari segi hafalannya.” 

Abu Ar-Rijal bernama Muhammad bin Abdurrahman. 


70. Bab: Memulai Bacaan dengan Alhamdulillaahi Rabbil 
“Aalamin (Al Fatihah) 
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246. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 
kepada kami dari Catadah, dari Anas, ia berkata, 


Shahih Sunan At-Tirmiki — 


"Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, dan Usman senantiasa memulai 
bacaan shalat dengan alkamdulillahi rabbil 'aalamiin.” 


Shahih: Ibnu Majah (815) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih. 

Untuk mengamalkan hadits ini telah disepakati oleh para ulama dari 
kalangan sahabat Nabi dan tabiin, mereka senantiasa memulai bacaan shalat 

Syafi'i berkata, “Yang dimaksud dengan hadits ini yaitu: Nabi SAW, 
Abu Bakar, Umar, dan Usman senantiasa memulai bacaan dengan 4 Mas 
ine C7”, artinya: mereka memulai bacaan dengan membaca Al Fatihah 
sebelum membaca surah Al Our'an. Bukan berarti mereka tidak membaca 
bismillahirrahmanirrahim. 

Asy-Syafi'i berpendapat untuk memulai bacaan dengan membaca 


bismillahirrahmanirrahim, dan membacanya dengan keras pada shalat yang 
bacaannya dibaca dengan keras. 


71. Bab: Shalat Tidak Sah Kecuali dengan Membaca Al Fatihah 
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247. Ibnu Abu Umar dan Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Mahmud bi 
Ar-Rabi', dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Tidak sah shalat seseorang jika tidak membaca Fatihatul kitab (Al 
Fatihah).” 


Shahih: Ibnu Majah (837) dan Mutafag “alaih 


(Paan Mo —-fiig —— - 


Dalam hadits ini ada riwayat dari Abu Hurairah, Aisyah, Anas, Abu 
Oatadah, dan Abdullah bin Arr. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ubadah adalah hadits hasan shahih. 


Mengamalkan hadits disepakati oleh mayoritas ulama dari kalangan 
sahabat Nabi SAW, di antaranya adalah Umar bin Al Khaththab, Jabir bin 
Abdullah, Imran bin Hushain, dan yang lain, mereka berkata, “Shalat tidak 
cukup (tidak sah) kecuali dengan bacaan Al Fatihah. " 


Ali bin Abu Thalib berkata, “Semua shalat yang tidak ada bacaan 
Fatihahnya berarti shalatnya tidak sempurna.” 

Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat seperti 
itu. 

Aku mendengar Ibnu Abu Umar berkata, “Aku berbeda dengan Ibnu 
Uyainah selama delapan belas tahun, Al Humaidi setahun lebih tua dariku.” 


Aku mendengar Ibnu Abu Umar berkata, “Aku menunaikan haji tujuh 
puluh kali dengan berjalan kaki.” 


72. Bab: Bacaan Amin 
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248. Bundar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id dan Abdurrahman 

bin Mahdi menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Hujr bin Anbas, 
dari Wa'il bin Hujr, ia berkata, 





Aku mendengar Rasulullah SAW membaca, “Ghairil maghdhuubi 
'alaihim waladh dhaalliin.” Beliau lalu mengucapkan, “Aamiin”, dan 
beliau memanjangkan ucapan Aamiin tersebut.” 


Shahih: Ibnu Majah (855) 


Dalam hadits ini ada riwayat dari Ali dan Abu Hurairah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Wa'il bin Hujr adalah hadits hasan. Pendapat 
itu tidak hanya diikuti seorang ulama saja dari kalangan sahabat Nabi dan 
tabiin, mereka berpendapat bahwa seseorang hendaknya mengeraskan 
ucapan aamin dan tidak melimihkannya.” 

Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat seperti itu. 

Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Salamah bin Kuhail, dari Hujr 
Abu Al Anbas, dari Algamah bin Wa'il, dari ayahnya: 

Nabi SAW membaca — “Ghairil moghdhuubi —alaihim 
waladhdhalliin.” Beliau lantas membaca, “Aamiin”, dan beliau 
mengucapkannya dengan suara pelan. 

Syadz: Shahih Abu Daud (863) 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Muhammad berkata, “Dalam 
masalah ini hadits Sufyan lebih Shahih daripada hadits Syu'bah. Dalam 
hadits ini Syu'bah banyak melakukan kesalahan dimana ia mengatakan dari 
Hujr Abu Al Anbas, padahal sebenarnya adalah Hujr bin Al Anbas -yang 
julukannya adalah Abu Sakan-. Dalam hadits tersebut ja juga menyebutkan 
dari Algamah bin Wa'il, padahal sebenarnya tidak ada riwayat dari 
Algamah. ” 

Riwayat yang benar adalah dari Hujr bin Anbas, dari Wa'il bin Hujr. 


Dia berkata, “Beliau mengucapkannya dengan suara pelan”, padahal 
sebenarnya “Beliau mengucapkan dengan panjang.” 

Abu Isa berkata, “Aku bertanya kepada Abu Zur'ah tentang hadits ini, 
kemudian ia berkata, “Dalam masalah ini hadits Sufyan lebih shahih”. 

Ia berkata, “Al Ala? bin Shalih Al Asadi meriwayatkan dari Salamah 
bin Kuhail seperti riwayat Sufyan.” 
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249. Abu Isa berkata, “Abu Bakar Muhammad bin Aban menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami dari Al Ala' 
bin Shalih Al Asadi, dari Salamah bin Kuhail, dari Hujr bin Anbas, dari 
Wa'il bin Hujr, dari Nabi SAW seperti hadits Sufyan dari Salamah bin 
Kuhail.” 


Shahih: Lihat sebelumnya 


73. Bab: Keutamaan Mengucapkan Amin 
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250. Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Zaid 

bin Hubab menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik bin Anas 

menceritakan kepadaku, Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin 

Al Musayab dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 

“Apabila imam mengucapkan, 'Aamlirn', maka ucapkanlah, 'Aamiin?, 
karena barangsiapa aamiin-nya bersamaan dengan aamiin-nya malaikat, 
maka dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 

Shahih: Ibnu Majah (851) dan Murtafag "alaik 


Shahih Sunan At-Tirmidai — 


ls 








Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


75. Bab: Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri Pada 
Waktu Shalat 
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252. Oatadah menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Oabishah bin Hulb, dari ayahnya, 1a 
berkata, 

“Rasulullah SAW mengimami kami, dan beliau memegang tangan 
kirinya dengan tangan kanannya. " 
Hasan Shahih: Ibnu Majah (809) 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Wa'il bin Hujr, Ghuthaif bin 
Al Harits, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Sahl bm Sa'id.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Hulb adalah hadits hasan.” 

Mengamalkan hadits ini disepakati oleh para ulama dari kalangan 
sahabat Nabi SAW dan tabim, mereka berpendapat bahwa seseorang 
hendaknya meletakkan tangan kanan di atas tangan kirinya ketika 
mengerjakan shalat. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa seseorang hendaknya meletakkan 
kedua tangannya di atas pusar. 


Sedangkan sebagian yang lain berpendapat bahwa ia hendaknya 
Tpeletakkan kedua tangannya di bawah pusar. 


Semua hal tersebut pembahasannya sangat luas bagi mereka. 
Hulb bernama Yazid bin Ounafah Ath-Tha'i. 


76. Bab: Takbir Ketika Ruku' dan Sujud 


3 ade 


ae Ka (Ibas e PPI » (ah 1 Haar3 ih .Yoo 
“IG dya ea 1 xp Opa de 2 Ea o Pai 


velg a33 ops IS IK ag la Ko ab S3 OS 
PS bh Si alga 


253. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari Algamah 
dan Al Aswad, dari Abdultah bin Mas'ud, ia berkata, 

“Rasulullah SAW biasa bertakbir (mengucapkan allahu akbar) pada 
setiap turun, bangkit, berdiri, dan duduk, demikian pula Abu Bakar dan 


Shahih: Irwa Al Ghalil (330) 


Dalam hadits ini ada riwayat dari Abu Hurairah, Anas, Ibnu Umar, 
Abu Malik, Al Asy'ari, Abu Musa, Imran bin Husham, Wa'il bin Hujr, dan 
Ibnu Abbas. 

Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Mas'ud adalah hadits hasan 
Shahih.” 

Mengamalkan hadits ini disepakati oleh para sahabat Nabi SAW -di 
antaranya adalah Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, dan yang fain- dan 
kalangan tabiin. 

Pendapat #tu didukung oleh mayoritas ulama. 





77. Termasuk Bab di Atas 
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254. Abdullah bin Munir menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Ali bin Al Hasan berkata, “Abdullah bin Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Bakar bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah: 


Rasulullah SAW biasa bertakbir sewaktu beliau turun. 
Shahih: Irwa Al Ghalif (331) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Demikianlah pendapat para ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW 
dan ulama sesudahnya, mereka berpendapat bahwa seseorang hendaknya 
bertakbir sewaktu akan ruku” dan sujud. 


78. Bab: Mengangkat Dua Tangan Ketika Ruku' 
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255. Outaibah dan Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia 
berkata, 

“Aku melihat Rasulullah SAW apabila memulai shalat maka beliau 
mengangkat kedua tangan sehingga sejajar dengan kedua bahunya, 
(demikian juga) ketika beliau ruku' dan ketika mengangkat kepala dari 
ruku'.” 


Ibnu Abu Umar memberi tambahan dalam haditsnya: beliau tidak 
mengangkat (kedua tangan) di antara dua sujud. 


Shahih: Ibnu Majah (858) dan Muttafag “alaih 


ui Da Ci CAR rima ee Kadi Ca se Pi J5 .Yo1 


Ae dp em pi ... ME Kia GA SAS 


256. Abu Isa berkata, “Al Fadhl bin Ash-Shabbah Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, 
Az-Zuhri menceritakan kepada kami dengan sanad yang serupa seperti 
hadrts Ibnu Abu Umar.” 


Shahih: Lihat sebelumnya 


fa berkata, “Dalam hadits ini ada riwayat dari Umar, Ali dan Wa'il bin 
Hujr, Malik bin Al Huwairits, Anas, Abu Hurairah, Abu Humaid, Abu 
Usaid, Sahl bin Sa”d, Muhammad bm Maslamah, Abu Oatadah, Abu Musa 
Al Asy'ari, Jabir, dan Umar Al-Laitsi.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 


Pendapat tersebut diikuti oleh sebagian ulama dari kalangan sahabat 
Nabi SAW di antaranya Ibnu Umar, Jabir bin Abdullah, Abu Hurairah, 
Anas, Ibnu Abbas, Abdullah bin Az-Zubair, dan lainnya. 


Para tabiin yang mengikuti pendapat tersebut antara adalah: Al Hasan 
Al Bashrt, Atha', Thawus, Mujahid, Nafi, Salam bin Abdullah, Sa'id bin 
Jubair, dan lainnya. 


Shahih Sunan At-Tirmidi — 


Abdullah bin Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag juga 
berpendapat seperti itu. 

Abdullah bin Mubarak berkata, “Hadits yang menerangkan tentang 
orang yang mengangkat tangan memang benar-benar ada, dan ia 
menyebutkan hadits Az-Zuhri dari Salim atas ayahnya. Ja menganggap 
hadits Ibnu Mas'ud yang menyatakan bahwa Nabi SAW hanya mengangkat 
tangan pada takbir pertama adalah tidak shahih.” 

Hal tersebut diceritakan kepada kami oleh Ahmad bin Abdah Al 
Amuli, diceritakan kepada kami oleh Wahb bin Zam'ah dari Sufyan bin 
Abdul Malik, dar: Abdullah bin Al Mubarak. 

Ia berkata, “Yahya bin Musa menceritakan kepada kami bahwa Ismail 
bin Abu Uwais berkata, “Malik bin Anas pernah melihatnya mengangkat 
kedua tangannya dalam shalat”.” 


Yahya mengatakan bahwa Abdurrazzag menceritakan kepada kami 
bahwa Ma'mar melihatnya mengangkat kedua tangan dalam shalat. 


Aku mendengar Jarud bin Mu'adz berkata, “Sufyan bin Uyainah, 
Umar bin Harun, dan Nadhr bin Syumai| mengangkat kedua tangan mereka 
bila hendak memulai shalat, ruku' dan ketika mengangkat kepala mereka 
(Ytidal).” 


79. Bab: Nabi SAW Tidak Mengangkat Tangannya Kecuali Pada 
Takbir Pertama 
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257. Hannad menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kita 
dari sufyan, dari Ashim bin Kulaib, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari 
Algamah, ia berkata, “Abdullah bin Mas'ud berkata, 


Maukah kalau aku shalat bersama kalian seperti shalatnya 
Rasulullah SAW? ' Kemudian ia shalat tanpa mengangkat kedua tangannya 
kecuali pada takbir yang pertama.” 


Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW, Asalnya di kitab AI Misykah (809) 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Al Barra bin Azib.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan. ” 


Pendapat ini tidak hanya diikuti oleh seorang ulama dari kalangan 
sahabat Nabi SAW dan tabiin. 


Sufyan dan ulama Kufah juga mempunyai pendapat yang sama. 
80. Bab: Meletakkan Kedua Tangan di Lutut Ketika Ruku' 
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258. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayasy 
menceritakan kepada kami, Abu Hushin menceritakan kepada kami dari Abu 


Abdurrahman As-Sulami, ia berkata, “Umar bin Al Khaththab berkata 
kepada kami, 


Sesungguhnya lutut-lutut itu disunahkan kepada kalian untuk 
memegangnya, maka peganglah! '” 


Sanadnya Shahih 


Ia berkata, “Dalam hadits ini ada riwayat dari Sa'ad, Anas, Abu 
Humaid, Abu Usaid, Sahal bin Sa'ad, Muhammad bin Maslamah, dan Abu 
Mas'ud.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Umar adalah hadits hasan shahih.” 


Mengamalkan hadits ini disepakati oleh ulama dari kalangan sahabat 
Nabi SAW dan tabiin. Tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka 
dalam masalah ini, kecuali hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan 
sebagian kawan-kawannya, yang mengatakan bahwa mereka merapat- 
kannya. 


Menurut para ulama merapatkan sudah dimansukh/dihapus. 
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259. Sa'd bin Abu Waggash berkata, 


“Kami biasa melakukan hal tersebut kemudian dilarang dan 
diperintahkan untuk meletakkan telapak tangan pada lutut.” 


Shahih: Ibnu Majah (873) dan Murntafag 'alaih 


Ia berkata, “Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ya'fur, dari Mush'ab bin Sa'ad, dari 
ayahnya Sa'ad dengan hadits seperti yang telah disebut di atas.” 

Abu Humaid As-Sa'idi bernama Abdurrahman bin Sa'ad bin Mundzir, 
sedangkan Abu Usaid As-Sa'idi adalah Malrk bin Rubai'ah. 

Abu Hashin bernama Utsman bin "Ashim Al Asadi. 

Abu Abdurrahman As-Sulami adalah Abdullah bin Habib. 


Abu Ya'fur Al Abdi bernama Wagid-dikatakan juga Wagdan- dialah 
yang meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Aufa. Keduanya dari penduduk 
Kufah. 


81. Bab: Rasulullah SAW Merenggangkan Kedua Tangannya 
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260. Muhammad bin Basysyar —Bundar- menceritakan kepada kami, Abu 
Amir Al Agadi menceritakan kepada kami, Fulaih bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abbas bin Sahal bin Sa'ad menceritakan kepada 
kami, ja berkata: 

“Abu Humaid Abu Uscid Sahal bin Sa'ad. dan Muhammad bin 
Maslamah berkumpul lalu menceritakan tentang shalat Rasulullah SAW. 
Abu Hamid lantas berkata, “Aku adalah orang yang paling tahu di antara 
kalian mengenai shalat Rasulullah SAW. Sesungguhnya apabila Rosulullah 
SAW ruku' maka beliau meletakkan kedua tangannya di atas kedua lurntnya 
seolah-olah beliau mengenggam kedua lutut itu Beliau menggerakkan 
kedua tangannya lantas merenggangkan kedua tangannya dari 
lambungnya'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (723), Al Misykah (801), dan Sifat Shalat 
Nabi SAW (110) 


Ia berkata, "Dalam bab ini ada hadits dari Anas.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Abu Humaid adalah hadits hasan shahih.” 


Itulah yang dipilih oleh para ulama, yaitu: seseorang hendaknya 
merenggangkan kedua tangannya dari lambungnya ketika ruku' dan sujud. 


82. Bab: Membaca Tasbih dalam Ruku' dan Sujud 


Ju. JD Jo - 


p Gb ut “JG H9 4 1 5 LOWeR Aa yaa (As Y£Y 


ie 1 to jp eh TAP Gi Ita Tea JL (AE 


AAS 5 3 


Maa ee ga Kadang AB AN lo aa kai 
CT 3 NI Ip Oa Sao ra 2 
TB aye P 


Dn 3 AR GA Lag Jt, Yi 


261. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah memberitahukan kepada 
kami dari Al A'masy, ia berkata, “Aku mendengar Sa'ad bin Ubaidah 
menceritakan dari Al Mustaurid, dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah: 

Ia pernah shalet bersama-sama dengan Nabi SAW, di dalam ruku'nya 
belizu membaca, “Subhaana rabbiyal “adziim” dan didalam sujudnya 
beliru membaca, “Subhaana rabbival a'la” Setiap koli beliau menjumpai 
ayal (yang menceritakan) tentang rahmat, maka beliau berhenti dan berdoa 
meminta (rahmat). Setiap kali menjumpai ayat (yang menceritakan) tentang 
siksaan, maka beliau berhenti dan meminta perlindungan.” 


Shahih: Al Misykah (881) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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263. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Syu' bah dengan hadits yang serupa. 


Shahih: Lihat yang sebelumnya 


Diriwayatkan oleh Hudzaifah bahwa hadits ini tidak hanya 
diriwayatkan dari jalur ini, sesungguhnya ia melaksanakan shalat dengan 
Nabi SAW pada malam hari ... demikianlah ia menyebutkan hadits. 


83. Bab: Larangan Membaca Al Our'an Ketika Ruku' dan Sujud 
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264. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Man 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dan Outaibah 


menceritakan kepada kami dari Malik, dari Nafi, dari Ibrahim bin Abdullah 
bin Hunam, dari ayahnya, dari Ali bin Abu Thajib: 


Nabi SAW melarang memakai pakaian yang keras, pakaian yang 
dicelup, cincin dari emas, dan dari membaca Al Owr'an ketika ruku' dan 
sujud 


Sitahih: Shahih Muslim 


la berkata, “Dalam bab ini ada riwayat dari Ibnu Abbas.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Ali adalah hadirs hasan shahih. 


Ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW, tabiin, dan orang-orang 
sesudah mereka membenci bacaan Al Our'an ketika ruku” dan sujud. 


(5 TA — (2231 


84. Bab: Meluruskan Tulang Punggungnya Ketika Ruku' dan 
Sujud 
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265. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 


menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Umarah bin Umair, dari 
Abu Mas'ud Al Anshari, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Shalat tidak sah jika seseorang tidak meluruskan tulang 
punggungnya sewaktu ruku' dan sujud.” 


Shahih: Ibnu Majah (870) 


la berkata, “Dalam hadits ini ada riwayat dari Ali bin Syaiban, Anas, 
Abu Hurairah, dan Rifa'ah Az-Zuragi.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Mas'ud Al Anshari adalah hadits kasan 
shahih." 


Mengamalkan hadits ini telah disepakati oleh para ulama dari kalangan 
sahabat Nabi SAW dan ulama sesudah mereka, mereka berpendapat bahwa 
seseorang hendaknya meluruskan tulang punggungnya ketika ruku' dan 
sujud. 

Asy-Syafri, Ahmad, dan Ishag berkata, “Barangsiapa tidak 
meluruskan tulang punggungnya ketika ruku” dan sujud, maka shalatnya 
batal, karena ada hadits Nabi SAW (yang artinya): 


Spg PSA AA Telo Lea JET Ah Yk Lejad $ 


“Tidak sah shalat yang didalamnya seseorang tidak meluruskan tulang 
belakangnya ketika ruku' dan sujud'.” 


Pm. 1 nana — -—- - — ——- - — — 


Abu Ma'mar bernama Abdullah bin Sakhbarah, sedangkan Abu 
Mas'ud Al Anshari Al Badri adalah Ugbah bin Amr. 


85. Bab: Bacaan yang Dibaca Seseorang Ketika Mengangkat 
Kepala dari Ruku” (Ptidal) 
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266. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu 
Salamah Al Majisyun menceritakan kepada kami, pamanku menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman Al A'raj, dari Ubaidillah bin Abu Rafi, dari 
Ali bin Abu Thalib, ia berkata, 


“Ketika Rasulullah SAW mengangkat kepalanya dari ruku' beliau 
mengucapkan samuUallahu liman hamidah, rabbanaa walakal hamdu 
mill as samaawaati wal ardhi wamila maa bainahumaa, wamiPa maa 
syi'ta min sya'in ba'du (Mudah-mudahan Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya. Wahai Tuhan kami, hanya bagi-Mu segala puji sepenuh langit 
dan bumi dan sepenuh apa yang ada di antara keduanya, dan sepenuh apa 
yong Engkau kehendaki selain itu). 


Shahih: Shahih Abu Daud (738) dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
Ibnu Aufa, Abu Juhaifah, dan Abu Sa'id.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ali adalah hadits fhasem shahih. 
Mengamalkan hadits ini telah disepakati oleh sebagian ulama.” 


Dalam masalah in Asy-Syati'i berkata, “Seseorang mengucapkan 
bacaan tadi, baik dalam shalat fardhu maupun shalat sunah.” 


Sebagian ulama Kufah berpendapat, “Seseorang mengucapkan bacaan 
tersebut hanya dalam shalat sunah, tidak dalam shalat fardhu. ” 


86. Bagian Bab di Atas 


7. 3 Ja 


ae BA AAA Ei5 HgolaI Ang 3 Gta EA AV 
ie AN to AN Iga EA AP elo Aha Ugal Hp 
JB cabaa 

SP KAA Wih) NI, dika yah HN pat FUN JO SI 
A33 Ga (Aa 5 yab SA Ip S3 ai, 

267. Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n menceritakan 


kepada kami, Malik menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila imam mengucapkan samPallahu liman hamidah, maka 
ucapkomiah rabbanaa walakal hamd. Barangsiapa ucapannya itu 
bersamaan dengam ucapan malaikat, maka dosanya yang telah lalu akan 
diampuni.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (794) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Pendapat tersebut disepakati oleh sebagian ulama dari kalangan 
sahabat Nabi SAW dan sesudah mereka, mereka membolehkan 
mengamalkan hadits ini, mereka berkata, “Imam hendaknya mengucapkan 


aa I oo... ma D1 KMK 


samiallaahu liman hamidah dan makmum hendaknya mengucapkan 
rabbanaa walakal hamd ” 


Pendapat seperti ini juga diikuti oleh Ahmad. 


Ibnu Sirin dan yang Jain berkata, “Orang yang makmum di belakang 
imam mengucapkan sami'allaahu liman hamidah rabbanaa walakal hamd, 
seperti yang diucapkan oleh imam. ” 


Pendapat ini diikuti oleh Asy-Syafi'i dan Ishag. 


88. Bagian Bab di Atas 
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269. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi? menceritakan 


kepada kami dari Muhammad bin Abdullah bin Al Hasan, dari Abu Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Seseorang di antara kamu menaruh (lututnya) lantas menderum 
seperti deruman unta?” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan gharib. 
yang tidak kami ketahui dari Abu Zinad kecuali dari riwayat ini.” 


Shahih: Al Misykah (889), Irwa Al Ghalil (2/78), Sifat Shalat Nabi SAW, 
dan Shahih Abu Daud (789) lafazbhnya lebih sempurna 


Hadits ini diriwayatkan pula dari Abdullah bin Sa'id Al Magburi, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





Abdullah bin Sa'id Al Magburi dilemahkan oleh Yahya bin Sa'id Al 
Oaththan dan yang lain. 


89. Bab: Sujud dengan (menempelkan) Dahi dan Hidung 
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270. Muhammad bm Basysyar -Bundar- menceritakan kepada kami, Abu 
Amir menceritakan kepada kami, Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Abbas bin Sahal menceritakan kepadaku dari Abu Humaid 
As-Sa'idi: 
Nabi SAW kerika sujud menekankan hidung dan dahinya ke bumi. 
menjauhkan dua tangan dari lambungnya, dan meletakkan dua telapak 
temgannya sejajar dengan dua bahunya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (T33), Al Misykah (801), dan Sifat Shalat Nabi 
SAW (123) 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Ibnu Abbas, Wa'il bin Hujr, 
dan Abu Sa'id. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Humard adalah hadits hasan shahih.” 


Telah disepakati oleh para ulama tentang diperbolehkan mengamalkan 
hadits ini, yaitu seseorang hendaknya sujud dengan menempelkan dahi dan 
hidungnya. Apabila seseorang sujud hanya dengan menempelkan dahinya 
(tanpa hidungnya), maka sebagian ulama berpendapat bahwa sujudnya itu 
sah. Tetapi sebagian yang lain berpendapat bahwa sujudnya tidak sah, 
hingga ja sujud dengan menempelkan dahi dan hidungnya. 
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90. Bab: Tempat Meletakkan Muka Ketika Sujud 
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271. Outaibah menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats menceritakan 
kepada kami dari Al Hajjaj, dari Abu Ishag, ia berkata, 


“Aku bertanya kepada Al Barra" bin Azib, "Dimanakah Rasulullah 
SAW meletakkan wajahnya ketika sujud?” Ia menjawab, 'Di antara dua 


telapak tangannya.” 
Shahih: Shahih Muslim (2/13) dan Al Barra" 


Dalam bab ini ada hadits dari Wa'il bin Hujr dan Abu Humad. 


Abu Isa berkata, “Hadits Al Barra' adalah hadits hasan shahih 
gharib.” 


Pendapat tersebut dipilih oleh para ulama, yaitu: dua tangan seseorang 
seharusnya diletakkan dekat dengan dua telinganya. 


91. Bab: Sujud dengan Tujuh Anggota Badan 
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Shahih Sunan At-Tirmidri — 


272. Gutaibah menceritakan kepada kami, Bakr bin Mudhar menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Al Hadi, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Amir bin 
Sa'd bin Abu Waggash, dari Al Abbas bin Abdul Muththalib, mengatakan 
bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila seseorang melakukan sujud, maka tujuh anggota tubuhnya 
ikut sujud bersamanya, yaitu mukanya, kedua telapak tangannya. kedua 
lutut, serta kedua telapak kakinya.” 


Shahih: Ibnu Majah (885) dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Ibnu Abbas, Abu Hurairah, 
Jabir, dan Abu Sa'id.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih. 
Hadits ini disepakati oleh para ulama untuk diamalkan. 
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273. Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Amr bim Dinar, dari Thawus, dari Ibnu Abbaz, ia berkata, 


"Nabi SAW diperintahkan untuk sujud pada tujuh anggota tubuh, 
tidak menahan rambut dan pakaiannya.” 


Shahih: Ibnu Majah (884) dan Muttafag "alaik 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


92. Bab: Merenggangkan Anggota Tubuh Ketika Sujud 
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274. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Oais, dari Ubaidillah bin Abdullah 
bin Agram Al Khuza'i, dari ayahnya, ia berkata, 

“Aku bersama ayah berada di suatu tanah lapang di Namirah. 


Kemudian lewatlah suatu rombongan berkendaraan, dan di situ terdapat 
Rasulullah SAW yang sedang mengerjakan shalat.” 


Ia berkata, “Aku melihat bagian dalam kedua ketiak beliau ketika 
sujud dan aku juga melihat putihnya ketiak itu.” 


Shahih: Ibnu Majah (881) 


ass on 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Ibnu Abbas, Ibnu Burairah, 
Jabir, Ahmar bin Jaz", Maimunah, Abu Humaid, Abu Usaid, Abu Mas'ud, 
Sah! bin Sa'd, Muhammad bin Maslamah, Al Barra” bin Azib, Adi bin 
Amirah, dan Aisy 

Ahmar bin Jaz adalah salah seorang sahabat Nabi SAW dan 
mempunyai satu hadits. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Agram adalah hadits hasan 
yang tidak kami ketahui melainkan dari hadits Daud bin Oais. Kami tidak 
mengetahui Abdullah bin Agram Al Khuza'i mempunyai riwayat lain dari 
Nabi SAW selain hadits ini.” 


Mengamalkan hadits ini telah disepakati oleh para ulama. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — (2317) 


Ahmar bin Argam Az-Zuhri adalah sahabat Nabi SAW, yang menjadi 
sekretaris Abu Bakar Ash-Shiddig. 


93, Bab: Lurus dalam Sujud 


gt (kaan A3 La Ba La yha 3 Aa "SA (AA N Vo 
HIU Kalla Ale AN eko NO yr 

EL, 1 1. . ar F$ 3. - eh 

NASI AAN KE ai Yg udang (SI Kata V5 

275. Hannad Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 


dari Abu Sufyan, dari Jabir bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Apabila salah seorang di antara kalian sujud, maka hendaklah ia 
bersikap pertengahan dan janganlah ia menelungkupkan (menempelkan) 
kedua lengannya seperti anjing. " 


Shahih: Ibnu Majah (891) 


Ia berkata, “Dalam bab imi ada hadits dari Abdurrahman bin Sya'bi, Al 
Barra, Anas, Abu Humaid, dan Aisyah.” 


Hadits ini telah disepakati oleh para ulama untuk diamalkan, mereka 
memilih untuk bersikap pertengahan dalam sujud, dan membenci 
menelungkupkan seperti binatang buas. 
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276. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu”'bah menceritakan kepada kami dari 


Oatadah, ia berkata, “Aku mendengar Anas berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, 





“Juruslah kalian dalam sujud, dan janganlah salah seorang di 
omtaramu membentangkan kedua lengannya dalam shalat seperti anjing.” 


Shahih: Ibnu Majah (892) dan Muttafag “alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 


94. Bab: Meletakkan Kedua Tangan dan Menegakkan Kedua 
Telapak Kaki Ketika Sujud 
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277. Abdullah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Al Mu'alla bin 
Asad menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ajlan, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Amir bin Sa'd, 
dari ayahnya: 


Nabi SAW menyuruh untuk melekatkan kedua tangan dan 
menegakkan kedua telapak kaki. 


Hasan: Sifat Shalat Nabi SAW (116) 
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278. Abdullah berkata, “Al Mu'alla bin Asad berkata, “Hammad bin 
Mas'adah memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Ajlan, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Amir bin S2 ad: 


Nabi SAW memerintahkan untuk meletakkan kedua tangan... 
Kemudian ia menuturkan hadits seperti di atas, namun didalam ia tidak 
menyebutkan “dari ayahnya.” 


Hasan: Lihat sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Yahya bin Sa'id Al Oaththan dan lainnya 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ajlan, dari Muhammad bin Ibrahim, dari 
Amr bin Sa'ad: 

Nabi SAW memerintahkan untuk meletakkan kedua tangan dan 
menegakkan dua telapak kaki. 

Hadits ini mursal. 

Hadits tersebut lebih shahih daripada hadits Wuhaib. 


Hadits itulah yang disepakati! dan dipilih oleh para ulama. 


95. Bab: Meluruskan Tulang Punggung Ketika Mengangkat 
Kepala dari Ruku' dan Sujud 
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279. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami 


dari Al Hakam, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al Barra” bin Azib, ia 
berkata, 





“Shalat Rasulullah SAW, ketika ruku', mengangkat kepala dari ruku' 
sijud, dan mengangkat kepala dari sujud, adalah hampir sama (lamanya).” 


Shahih: Shahih Abu Daud (798) dan Muttafag 'alaih 


Ia berkata, “Dalam hadits ini ada riwayat dari Anas.” 
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280. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 


Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Al Hakam dengan hadits serupa. 


Abu Isa berkata, “Hadits Al Barra' adalah hadits hasan shahih.” 
Menurut ahli ilmu hadits ini boleh diamalkan. 


96. Bab: Larangan Mendahului Imam Ketika Rukw' dan Sujud 
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281. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag, dari Abdullah Yazid, ia berkata, “Al Barra' menceritakan kepada 
kami —dia bukan pendusta— ia berkata, 

Ketika kami shalat di belakang Rasulullah SAW. lalu beliau 
mengangkat kepala (bangkit) dari ruku', maka tidak ada seorangpun di 
antara kami yang menundukkan punggungnya hingga Rasulullah SAW 
sujud, lalu kamipun ikut sujud.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (631-633) dan Muttafag “alaik 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Anas, Mw'awiyah, Ibnu 
Mas'adah dan Abu Hurairah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Al Barra' adalah hadits hasan shahih.” 


Dalam masalah ini para ulama berpendapat bahwa orang-orang yang 
berada di belakang imam harus mengikuti semua hal yang dilakukan imam. 
Mereka tidak boleh ruku” kecuali setelah imam ruku' dan mereka tidak boleh 
mengangkat kepala kecuali setelah imam mengangkat kepala. Kami tidak 
melihat adanya perbedaan pendapat di antara mereka dalam masalah ini. 


98. Bab: Keringanan Duduk di Atas Pantat dengan Menegakkan 
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283, Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Abdurrazag menceritakan 
kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, (ia berkata), “Abu 
Zubair menceritakan kepada saya, bahwa ia mendengar Thawus berkata, 

“Kami bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai duduk bersandar pada 
kedua telapak kaki, kemudian dia menjawab, "Hal itu sunnah'. Kemudian 
kami berkata, “Sesungguhnya kami melihat hal itu merupakan sikap kasar 
(tidak baik) seorang lelaki?" Dia menjawab, "Bukan seperti itu, bahkan Itu 
adalah summah Nabimu SAW.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (791) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan.” 
Sebagian ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW berpendapat bahwa 
duduk di atas pantat dengan menegakkan kedua paha tidak apa-apa. 


Sebagian ulama Makkah juga berpendapat seperti itu, tetapi mayoritas 
ulama melarang duduk bersandar atau duduk di atas pantat dengan 
menegakkan kedua paha di antara dua sujud. 


99. Bab: Bacaan yang Diucapkan Diantara Dua Sujud 
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284. Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab 
menceritakan kepada kami dari Kamil Abu Al Ala”, dari Habib bin Abu 
Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: 





Ketika Nabi SAW berada diantara dua sujud, maka beliau 
mengucapkan, “AHaahummaghfirhi warhamnii wajburnii wahdimi 
warzugnii (Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, penuhilah 
(kebutuhan) aku, dan berilah petunjuk dan rezeki kepadaku).” 


Shahih: Ibnu Majah (898) 
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285. Al Hasan bin Ali Al Khalla1 menceritakan kepada kami, Yazid bi Harun 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun memberitahukan kepada kami 
dari Zaid bin Hubab, dari Kamil Abu Al Ala ...semisal dengan hadits yang 
sebelumnya. 
Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib.” 
Begitu juga yang diriwayatkan dari Ali. 


Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak juga berpendapat seperti itu, 
mereka berpendapat bahwa ini boleh dilakukan pada shalat fardhu dan 
sunah. 


Sebagian mereka meriwayatkan hadits ini dari Kamil Abi Ala secara 


mursal. 


101. Bab: Cara Bangkit dari Sujud 
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287. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, ' usyaim memberitahukan 
kepada kami dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari Malik bin Al 
Huwairits Ak-Laitsi: 

Ia melihat Rasulullah SAW sedang mengerjakan shalat, Apabila 
beliau berada dalam (rakaat) ganjil, maka beliau tidak bangkit (berdiri) 
sehingga duduk dulu dengan sempurna 


Shahih: Irwa Al Ghalil (2/82-83) dan Sifat Shalat Nabi SAW (136) dan 
Shahih Bukhari 


Abu Isa berkata, “Hadits Malik Al Huwairits adalah hadits hasan 
shahih.” 


Sebagian ulama mengamalkan hadits ini. 
Ishak serta sahabat kami juga berpendapat seperti itu. 
Malik dijuluki Abu Sulaiman. 


103. Bab: Tasyahud (Tahiyat) 
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289. Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
Al Asyja'i memberitahukan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu 
Ishag, dari Al Aswad bin Yazid, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 


“Rasulullah SAW mengajari kami (Yaitw apabila kami duduk pada 
dua rakaat, supaya membaca,  “Attahiyyatu Illaah washshalawaatu 
waththayyibaat. Assalaamu “alaika ayyuhan-nabiyyu warahmatuliahi 
wabarakatuh, assalaamualaina walaa “ibaadillahish-shaalihiin. Ashadu 
allaa ilanha ilallaah waasyhadu anna muhammadan “abduhuu 
warasuiluh (Segala penghormatan bagi Allah. (Demikian juga) segala 
rahmat dan kebaikan. Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu wahai 
Nabi, dan juga rahmat dan berkah Allah. Semoga kesejahteraan 
dilimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku 
bersaksi tidak ada Tuhan kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya)'” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (336) dan Ibnu Majah (889) 


Ia berkata: “Dalam bab ini ada hadits dari Ibnu Umar, Jabir, Abu 
Musa, dan Arsy 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan pula darinya 
dengan riwayat yang berbeda. Hadits ini adalah hadits yang paling shahih 
dari Nabi SAW dalam masalah tasyah 


Mengamalkan hadits ini telah disepakati oleh para ulama dari 
kalangan sahabat Nabi SAW dan tabiin. 


Demikianlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Ahmad, 
dan ishag. 

Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami bahwa 
Abdullah bin Mubarak telah mengkabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Khushaif, ia berkata, 


Paan 1 an ma MN 


“Aku melihat Rasulullah SAW dalam mimpiku, lalu kukatakan 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya manusia banyak berselisih 
dalam masalah Tasyahud”. Beliau menjawab, “Ikutilah tasyahud Ibnu 
Mas'ud.” 


104. Bagian Bab di Atas 
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290. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 
kami dari Abuz-Zubair, dari Sa'id bin Jubair, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, 
la berkata, 


“Rasulullah SAW mengajarkan tasyahud kepada kami, sebagaimana 
beliau mengajarkan Al OGur'an kepada kami. Beliau mengucapkan, 


At-tahiyyaatul mubaarakaatush-shalawaatath-thayyibaatu liHaah. 
Salaamun 'alaika ayyuhan nabiyyu warahmarullaahi wabarakaatuh. 
Salaamun “alaina wa'alaa “baadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa 
Haaha illallaah, wa asyhadu anna Muhammadar rasuulullah (Segala 
penghormatan bagi Allah. (Demikian juga) segala rahmat dan kebaikan. 
Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu wahai Nabi, dan juga rahmat 
serta berkah Allah. Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kami dan 
kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi tidak ada Dzat yang 
berhak diibadati kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan Allah)” 


Shahih: Ibnu Majah 90) dan Shahih Muslim 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan gharib 
shahih.” 


Abdurrahman bin Humaid Ar-Ruasi meriwayatkan hadits ini dar: Abu 
Zubair seperti hadits Al-Laits bin Sa'd. 


Aiman bin Nabil Al Makki meriwayatkan hadits ini dari Abu Zubair, 
dari Jabir. Ia bukan orang yang akurat (dalam meriwayatkan hadits). 


Asy-Syafi'1 cenderung memakai hadits riwayat Ibnu Abbas dalam 
masalah tasyahud. 


105. Bab: Nabi SAW Membaca Tasyahud Dengan Pelan (samar) 
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291. Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukay 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari Abdurrahman 
bin Al Aswad, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Termasuk dari surmah adalah membaca tasyahud dengan pelan 
(samar). 


Shahih: Shahih Abu Daud (906) dan Sifat Shalat Nabi SAW (142). 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud hasan gharih. Para ulama 
sepakat untuk mengamalkan hadits ini.” 


106. Bab: Cara Duduk dalam Tasyahud 
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292. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 


memberitahukan kepada kami dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dari 
- Wa'il bin Hyjr, 1a berkata, 


“Aku datang ke Madinah lalu aku berkata, "Sungguh aku melihat 
shalatnya Rasulullah SAW. Ketika beliau SAW duduk untuk tasyahud, beliau 
membentangkan kaki kirinya, dan meletakkan tangan kirinya -maksudnya di 
atas paha kirinya- dan menegakkan (telapak) kaki kanannya' ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (716) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hadits hasan shahih.” 
Mayoritas ulama mengamalkan hadits ini. 


Demiktanlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan 
ulama Kufah. 


107. Bagian Bab di Atas 
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293. Bundar Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu 
Amir Al Agadi memberitahukan kepada kami, Fulaih bin Sulaiman Al 


Madani memberitahukan kepada kami, Abbas bin Sahal As-Sa'idi 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, 


“Abu Humaid Abu Usaid, Sahal bin Sa'ad, dan Muhammad bin 
Maslamah berkumpul lalu bercerita tentang shalatnya Rasulullah SAW. Abu 
Humoid berkata, "Aku adalah orang yang paling tahu di antara kalian 
teniang shalatnya Rasulullah SAW. Sesungguhnya beliau SAW duduk — 
maksudnya untuk tasyahud— lalu membentangkan kaki kirinya dan 
menghadapkan bagian depan kaki kanannya ke arah kiblat (menekuknya 
hingga mengarah ke kiblat. penerj). Beliau meletakkan telapak tangan 
kanannya di atas lutut kanannya, (meletakkan) telapak kirinya di atas lutut 
kirinya, dan menunjuk (mengacungkan) dengan jarinya, maksudnya jari 
telunjuknya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (723) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hadits kasan shahih.” 

Sebagian ulama berpendapat seperti itu. 

Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag, mereka 
berkata, “Pada tasyahud akhir, seseorang hendaknya duduk pada pangkal 
paha.” Mereka mengambil dalil dari hadits Abu Humaid, lalu mereka 
berkata, “Pada tasyahud awal, seseorang hendaknya duduk pada kaki kirinya 
dan menegakkan (telapak) kaki kanannya.” 


108. Bab: Menunjuk (dengan Jari Telunjuk) 
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294. Mahmud bin Ghajilan dan Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, 


keduanya berkata, “Abdurrazag memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar: 


Apabila Nabi SAW duduk di dalam shalat, maka beliau meletakkan 


Iangan kanannya pada Iitutnya dan mengangkat jari-jari yang berada di 
sebelah ibu jari (maksudnya jari telunjuk), berdoa dengannya, dan tangan 


kirinya di lututnya dengan membentangkan jari-jarinya. 
Shakih: Ibnu Majah (913) 


la berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Abdullah bin Az-Zubair, 
Numai Al Khuza'i, Abu Hurairah, Abu Humaid, dan Wa'il bin Hujr.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan gharih. Kami 
tidak mengetahui hadits Ubaidillah bin Umar kecuali dari jalur ini.” 
Sebagian ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan tabiin 


mengamalkan hadits ini. Mereka memilih untuk menunjuk (dengan jari 
telunjuk) dalam tasyahud. 


Sahabat kami juga berpendapat seperti itu. 


Ke kah AN — 3 





109. Bab: Ucapan Salam dalam Shalat 
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295. Bundar Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, dari Nabi SAW: 


Beliau mengucapkan salam ke arah kanan dan crah kirinya, 
“Assalaamu "alaikum warahmatullah, assalamu "alaikum: warahmatullah 
(Semoga keselamatan dan rahmat, Allah dilimpahkan kepadamu). " 


Shahih: Ibnu Majah (914) 


Dalam bab ini ada hadits dari Sa'ad bin Abu Waggash, Ibnu Umar, 
Jabir bin Samurah, Al Barra", Ammar, Wa'il bin Hujr, Adi bin Amirah, dan 
Jabir bin Abdullah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits sasan shahih.” 


Mayoritas ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan ulama sesudah 
mereka bersepakat untuk mengamalkan hadits ini. 


Demikianlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Ahmad, 
dan Ishag. 





110. Bagian Bab di Atas 
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296. Muhammad bin Yahya An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Amr 


bin Abu Salamah Abu Hafsh At-Tinnisi memberitahukan kepada kami dari 
Zuhair bin Muhammad, dari Hisyam, dari Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah: 

Rasulullah SAW ketika shalat mengucapkan salam sekali ke arah 
depan, kemudian menoleh sedikit ke arah sebelah kanan. 


Shahih: Ibnu Majah (919) 


Dalam bab ini ada hadits dari Sahal bin Sa'd. 

Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah tersebut tidak kami ketahui marfi'' 
kecuali dari riwayat ini.” 

Muhammad bin Ismail berkata, “Mengenai Zuhair bin Muhammad, 
ulama Syam meriwayatkan tentang dirinya, bahwa ia merupakan orang yang 
banyak tidak benarnya. Ulama Irag juga meriwayatkan hal yang serupa.” 

Muhammad berkata, “Ahmad bin Hanbal berkata, “Nampaknya 
Zuhair bin Muhammad yang dituduhkan mereka bukanlah Zuhair yang 
diriwayatkan oleh ulama Irag itu, nampaknya ia adalah orang lain, yang 
diganti namanya.” 

Abu Isa berkata, “Sebagian ulama juga berpendapat seperti itu 
mengenai ucapan salam ketika shalat.” 

Riwayat-riwayat yang paling shahih dari Nabi SAW: bahwa beliau 
mengucapkan salam dua kali. Pendapat itulah yang disepakati oleh 
mayoritas ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan tabiin. 


Thar 





Sekelompok ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW, tabiin, dan yang 
lain berpendapat bahwa ucapan salam hanya sekali dalam shalat fardhu. 


Asy-Syafi'i berkata, “Jika mau maka 1a boleh mengucapkan salam 
sekali, atau ia juga boleh mengucapkan salam dua kali.” 


112. Bab: Bacaan yang Diucapkan Nabi SAW Ketika Selesai 
Mengucapkan Salam 


AI H3 Tan pd Sab » Ra AS GAS YAA 
LG HAN PG 0 dl aa 


3 aa 


dya Ca YP In Yo G1 plug dl dh Io dh IP DS 
SY IIA SE DI 3 SA Ai 


298. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Abdullah bin Al 
Harits, dari Aisyah, ia berkata, 

“Apabila Rasulullah SAW telah mengucapkan salam, maka beliau 
tidak duduk kecuali kira-kira seukuran bacaan yang beliau ucapkan (yaitu) 
Allahumma antas salaam waminkas-salaam tabaoarakta dzaljalaali wal 
ikraam (Wahai Allah, Engkau adalah Keselamatan dan dari Mu 
Keselamatan itu, Engkaulah pemberi berkah dan, Dzat yang mempunyai 
keagungan dan kemuliaan). ” 


Shahih: Ibnu Majah (924) dan Shahih Muslim 
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299. Hannad bin Sariy menceritakan kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah 
Al? Fazari dan Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ashim Al 
Ahwal dengan sanad yang serupa, ia berkata, 

“Tabaarakta yaa dial jalaali wal ikram” (Engkau Maha Pemberi 
berkah wahai Dzat yang mempunyai keagungan dan kemulian).” 


Shahih: Lihat sebelumnya 


la berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Tsauban, Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Abu Sa'id, Abu Hurairah, dan Al Mughirah bin Syu'bah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa sesudah mengucapkan salam, 
beliau membaca, 


SEN ta IBU pakai Yg dekan Cal dana Yg iahabi Lal pat Y (Abi pa sg 


“Laa ilaaha illaahu wahdahu laa syarika lah lahul mulku walahul 
harndu yuhyii wayurriittu wahuwa 'alaa kulli syatin gadiir. Alaahumma 
laa maani'a liman @'thaita walaa mut'thiya lima mana'ta walaa yanfa'u 
dzal jaddi minkal jadd (Tidak ada tuhan selain Allah yang Maha Esa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan pujian. Dia yang 
menghidupkan dan yang mematikan. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Wahai Allah, tidak ada yang bisa mencegah apa yang Engkau berikan, 
fidak ada yang bisa memberi sesuatu yang Engkau halangi, serta tidak 
bermanfaat kekayaan di-sisi-Mu, karena hanya dari-Mu-lah kekayaan). " 


Diriwayatkan darinya juga bahwa beliau biasa mengucapkan, 
ma C3 Ah) Kay Tandan padi IP kung O gina Lah Bali Lo) BP) Otoutao 
“Subhaana rabbika rabbil “iczati “amimaa yashifuun, wasalaamun 
ala! mursalfin, walhaduliillaahi rabbil "aalamaiin (Maha Suci Tuhanmu 
yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka (orang-orang kafirj 
sifatkan. Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepada para utusan Allah, dan 
segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam).” 
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300. Ahmad bim Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepadaku, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Syadad Abu Amar memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Abu Asma Ar-Rahabi menceritakan kepadaku, ia berkata 
“Tsauban —pelayan Rasulullah SAW- menceritakan kepadaku: 


Apabila Rasulullah SAW hendak meninggalkan shalatnya, maka 
beliau membaca istighfar tiga kali, lalu membaca, “Allahumma antas- 
salaam, waminkas-salaam, tabaarakta yaa dzal jalaali wal ikraam'.” 


Shahih: Ibnu Majah (928) dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Hadits ini adatah hadits shahih. Nama Abu Amar adalah 
Syaddad bin Abdullah.” 


113. Bab: Berlalu dari Tempat Shalat Lewat Sebelah Kanan dan 
Kiri 
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301. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash menceritakan 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Gabishah bin Hulb, dari ayahnya, ia 
berkata, 


“Rasulullah SAW mengimami (shalat) kami, dan beliau meninggalkan 
(shalat) lewat kedua arah, yaitu arah kanan dan kirinya.” 


Dalam bab ini ada hadits dari Abdullah bin Mas'ud, Anas, Abdullah 
bin Arw, dan Abu Hursirah. 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (929) 


Abu Isa berkata, “Hadits Hulb adalah hadits hasan.” 


Para ulama mengamalkan hadits ini, bahwa seseorang boleh 
meninggalkan tempat shalat lewat arah mana saja yang ia sukai (lewat arah 
kanan atau arah kirinya). 


Kedua hal itu (lewat arah kanan atau arah kiri) ada hadits shahih dari 
Rasulullah SAW. 


Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Apabila 
kepentingan seseorang mengharuskan lewat arah kanannya, maka hendaklah 
ia lewat arah kanannya. Apabila kepentingannya mengharuskan lewat arah 
kirinya, maka hendaklah ia pergi lewat arah kirinya.” 


114. Bab: Sifat Shalat 
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302. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Ali bin Yahya bin Khallad bin Rafi” Az-Zuragi, 
dari kakeknya, dari Rifa'ah bin Rafi”: 

Rasuhidlah SAW pada suatu hari ketika duduk di masjid -Rifa'ah 
berkata: dan kami bersama Rasulullah SAW-: Tiba-tiba ada seorang Badut 
datang kepada beliau. Ia mengerjakan shalat dengan cepat, kemudian 
meninggalkan tempat shalat, lalu mengucapkan salam kepada Nabi SAP. 
maka Nabi SAW bersabda, “Dan untukmu juga (salam itu). Kembalilah lagi 
lalu kerjakanlah shalat, karena kamu belum shalat.” Beliau mengulanginya 
dua atau tiga kali. 


tagy N So... 


Setiap kali ia datang kepada Nabi SAW, ia mengucapkan salam 
kepada Nabi SAW, maka Nabi SAW membalasnya, “Dan untukmu juga. 
Kembalilah lagi lalu kerjakanlah shalat, karena kamu belum shalat." 


Jadi orang-orang (pang ada di situ) menjadi takut dan menganggap 
berat: bahwa orang-orang yang mempercepat shalatnya berarti ia belum 
shalat. 


Kemudian pada akhirnya orang Badui itu berkata, “Maka 
beritahukanlah dan ajarilah aku, karena aku adalah manusia biasa yang 
bisa benar dan bisa salah?” Beliau bersabda, “Baiklah. Apabila kamu 
hendak mendirikan shalat, maka berwudhulah sebagaimana yang Allah 
perimahkan kepadamu. Kemudian bacalah tasyahud (doa sesudah wudhu) 
dan dirikunlah shalai. Apabila ada Our 'an padamu (maksudnya kamu hafal 
ayal-uyat Al Our an), maka bacalah. Jika tidak, maka bacaluh hamdalah. 
takbir, dan tahlil Kemudian rukuklah sampai benar-benar tenang 
fthuma 'ninah) dalam ruku' bangkitlah (tidal) dengam berdiri tegak dan 
sujudlah, maka tegaklah dalam sujud. Kemudian duduklah maka tenanglah 
(thuma'ninah) dalam duduk. Setelah itu berdirilah Apabila kamu 
mengerjakan yang seperti itu, maka sempurnalah shalatmu, Akan tetapi bila 
kamu mengurangi sedikit saja dari yang seperti itu maka kami telah 
mengurangi shalatmu. " 

Dia (perawi) berkata, “Ini lebih mudah bagi mereka daripada yang 
pertama, yaitu Barangsiapa yang mengurangi (tidak menyempurnakan) 
sifat-sifat tersebut, maka ia telah mengurangi shalatnya, Jan bukan berarti 
shalatnya tidak sah." 


Shahih: Al Misykah (804) dan Sifat Shalat Nabi SAW. Asalnya ada 
dalam kitab Shahih Abu Daud (803-807) dan Irwa Al Ghalil (321-322) 


la berkata, “Dalam hal ini ada hadits dari Abu Hurairah dan Ammar 
bin Yasir.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Rifa'ah bin Rafi” adalah hadits hasan.” 


. Iu “ama Ah « 


(Fa LAN Ata GP PE EA nh YLSA ba YA 


7 ar 2.3 Ja 3 ad 


EA AB ap saat dl Ii aa gl Ab pd KG 
Ka K3 Jana Kama J3 pg ala dh Ko dh In ol 
LI ga de S3 ng dadi JA da ae 
IE GEN Ea 3 ae IS tlh Ke Ke Ne 
& Ha “Kai S ag dh Roh 
L gadh Uang slh, Hah Las Up SG bs Jas 
bubu Da 2 Na Jus an din FE 


Jai &— a33 :: ST, adi AA. “ VAN A Shah 


LI « n 
“ 


&. 03 » 


Jay Ud Gini SN 3 da js Bea 
GS 0 3 3 


303. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
Al Oaththan menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Umar menceritakan 
kepada kami, ja berkata, “Sa'id bin Abu Sa'id memberitahukanku dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah: 


Rasulullah SAW masuk masjid, lantas ada seseorang masuk ke dalam 
masjid dan mengerjakan shalat. Kemudian ia datang kepada Nabi SAW 
seraya mengucapkan salam, lantas beliau membalas salamnya, kemudian 
beliau bersabda, “Kembalilah dan kerjakanlah shalat lagi, karena kamu 
belum mengerjakan shalat.” Kemudian orang itu kembali (ke tempat 
shalatnya) dan mengerjakan shalat seperti shalat yang telah dikerjakan. 
Kemudian ia datang lagi kepada Nabi SAW seraya mengucapkan salam 
kepada beliau, maka beliaupun menjawab salamnya, lantas bersabda 
kepadanya, “Kembalilah dan kerjakanlah shalat, karena kamu belum 
mengerjakan shalat.” Beliau melakukan yang demikian itu sampai tiga kali. 


(Setelah tiga kali) maka orang itu berkata kepada beliau, “Demi Dzat yang 
mengutus engkau dengan kebenaran, aku tidak bisa mengerjakan shalat 
lebih baik lagi dari apa yang telah aku kerjakan tadi, maka ajarilah aku." 
Beliau bersabda, “Apabila kamu berdiri untuk (mengerjakan) shalat maka 
bertakbirlah, kemudian bacalah ayat Al Ouran yang mudah bagimu 
Kemudian ruku Tah hingga kamu tenang (thuma 'ninah) dalam ruku' itu, lalu 
bangkitlah hingga kamu tegak berdiri, kemudian sujudlah hingga kamu 
tenang iihuma ninah) dalam sujud itu lalu bangkitlah hingga kamu tenang 
fthuma ninah, dalam duduk itu Kerjakanlah yang demikian itu dalam 
keseluruhan shalatmu. " 


Shahih: Ibnu Majah 0060) dan Muttafag 'elaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 


Ia berkata, “Ibnu Numair meriwayatkan hadits ini dari Ubaidillah bim 
Lmar, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, tetapi dalam haditsnya 
tidak menyebutkan “dari ayahnya” dari Abu Hurairah. 


Sa'id Al Magburi mendengar hadits ini dari Abu Hurairah, ia 
meriwayatkan dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 


Nama Abu Sa'id Al Magburi adalah Kaisan. 
Sa'id Al Magburi diberi gelar Abu Sa'id. 


Kaisan dulunya adalah hamba sahaya yang berusaha memerdekakan 
dirinya. 
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304. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Yahya bin Sa'id A! Oaththan 
memberitahukan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Arr bin Atha' memberitahukan kepada kami 
dari Abu Humaid As-Sa'idi, ia berkata, 


Aku mendengarnya sedangkan ia berada di tengah-tengah sepuluh 
sahabat Nabi SAW -di antara mereka adalah Abu Oatadah bin Rib'i- ia 





berkata, “Aku adalah orang yang paling mengetahui shalat Rasulullah SAY 
diantara kalian." Mereka berkata, “Kamu bukan orang yang paling dulu 
berteman dengan beliau daripada kami, dan tidak lebih sering datang 
kepada beliau.” Ia menjawab, “Memang benar.” Mereka berkata, “Mfaka 
beritahukanlah.“ Ia lantas berkata, “Apabila Rasulullah SAW berdiri untuk 
mengerjakan shalat, maka beliau berdiri tegak dan mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya. Apabila beliau hendak 
ruku', maka beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan 
bahunya. Kemudian mengucapkan, "Allahu Akbar. ' Lalu beliau ruku' dan 
i Iidal. Beliau tidak meluruskan kepalanya dan tidak mengangkatnya. Beliau 
meletakkm kedua tangannya di kedua lututnya, kemudian mengucapkan, 
Sami'allahu hamidah, ' Beliau mengangkat kedua tangannya dan i'tidal 
hingga nap-liap tulang kembali pada tempatnya dengan berdiri tegak lurus. 
Kemudian beliau turun ke lantai untuk sujud dan mengucapkan, “Allaahu 
akbar." Beliau merenggangkan kedua tangannya fantara siku dan bahu) 
Sari kedua ketiaknya dan melenturkan jari-jari kedua kakinya. Beliau lantas 
melipat kaki kirinya dan duduk di atasnya, kemudian bersikap lurus 
sehingga setiap tulang kembali pada tempatnya. Lalu beliau turun untuk 
sujud dan mengucapkan, 'Allaahu akbar." Kemudian beliau melipat 
kakinya, duduk dengan tegak hingga setiap tulang kembali ke tempatnya, 
kemudian bangkit. Pada rakaat yang kedua beliau mengerjakan seperti itu, 
hingga ketika bangkit dari dua sujud, beliau mengucapkan takbir dan 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya, 
sebagaimana yang beliau lakukan ketika memulai shalat. Beliau 
mengerjakan yang seperti itu, hingga rakaat yang terakkir dari shalatnya 
beliau melipat kaki kirinya dan duduk taworruh (duduk dengan posisi pantat 
menyentuh lantai) kemudian mengucapkan salam." 


Shahih: Ibnu Majah (3061) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 


Ia berkata, “Yang dimaksud dengan “Beliau mengangkat kedua 
langonnya ketika bangkit dari dua sujud” adalah ketika beliau bangkit dari 
dua rakaat.” 
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305. Muhammad bin Basysyar. Al Hasan bin Ali A! Hulwani. dan lain-lain 
menceritakan kepada kami. mereka berkata, “Abu Ashim memberitahukan 
kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far memberitahukan kepada kami. 
Muhammad bin Amr bin Atha memberitahukan kepada kami. ia berkata. 


Aku mendengar Abu Humaid As-Sa'idi di tengah-tengah sepuluh 
orang yang termasuk sahabat Nabi SAW -termasuk Abu Oatadah bin Rib'i- 
Kemudian ia menuturkan seperti hadits Yahya bin Sa'id dengan maksud 
yang serupa, dan didalam haditsnya ia memberi tambahan (Abu Ashim dari 
Abdul Hamid bin Ja'far dengan hnruf ini): 
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Mereka berkata, “Kamu benar, memang demikianlah Nabi SAW 
mengerjakan shalat." 


Shahih: Lihat sebelumnya 


116. Bab: Bacaan yang Dibaca Pada Shalat Subuh 
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306. Hannad menceritakan kepada kami, Waki' memberitahukan kepada 


kami dari Mis'ar dan Sufyan, dari Ziyad bin Alagah, dari pamannya - 
Outhbah bin Malik- ia berkata, 


“Aku mendengar Rasulullah SAW membaca, "Wannakhla 
baasigaatin' pada rakaat pertama dalam shalat Subuh.” 


Shahih: Ibnu Majah (816) 


la berkata, “Dalam bab ini ada hadits dani Ar bin Huraits, Jabir bin 
Samurah, Abdullah bin As-Sa'ib, Abu Barzah, dan Ummu Salamah.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa dalam shalat Subuh beliau 
membaca surah Al Waagi'ah. 


Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau membaca 70-100 ayat 
pada shalat Subuh 


Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau membaca (pm! ISP) 
( C0 ——£. Diriwayatkan pula dari Umar bahwa ia menulis surat kepada 


Abu Musa supaya dia membaca surah-surah yang panjang dalam shalat 
Subuh. 


Abu Isa berkata, “Dalam hal ini para ulama sepakat untuk 
mengamalkannya.” 


Demikianlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan Asy- 
Syafi'i. 


117. Bab: Bacaan yang Dibaca Pada Shalat Zhuhur dan Ashar 
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307. Ahmad bin Man menceritakan kepada kami, Yazd bin Karun 


memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah memberitahukan 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Jabir bin Samurah: 


Rasulullah SAW biasa membaca, “Wassama'i deoatil buruuj, 
wassamag'i walhthaarig” dan yang serupa dengan keduanya pada shalat 
Zhuhur dan Ashar. 


Hasan Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW (94) dan Shahih Abu Daud (767). 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Khabbab, Abu Sa'id, Abu 
Oatadah, Zaid bin Tsabit, dan Al Barra.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir bin Samurah adalah hadits hasan 
shahih.” 

Diriwayatkan dari Nabi SAW: beliau membaca kira-kira (sepanjang) 
tanziil As-Sajdah.” 

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa dalarn rakaat pertama pada 
shalat Zhuhur beliau membaca kira-kira 30 ayat, sedangkan dalam rakaat 
kedua beliau membaca kira-kira 15 ayat. 

Diriwayatkan dari Umar bahwa ia menulis surat kepada Abu Musa 
agar dalam shalat Zhuhur ia membaca surah-surah yang sedang. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa bacaan dalam shalat Ashar sama 
seperti bacaan dalam shalat Magrib, yaitu membaca surah yang pendek- 
pendek. 

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i bahwa ia berkata, “Bacaan 
shatat Ashar dan Magrib hampir sama.” 


Ibrahim berkata, “Bacaan shalat Zhuhur lebih panjang empat kali 
daripada shalat Ashar.” 


118. Bab: Bacaan Shalat Maghrib 
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308. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah memberitahukan kepada 


kami dari Muhammad bin Ishag, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin 
Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari ibunya -Ummu Fadhl- ia berkata, 


“Rasulullah SAW keluar kepada kita pada waktu sakif sedangkan 
beliau membalut kepalanya. Beliau lalu shalat Maghrib dengan membaca Al 
Mursalaat. Setelah itu beliau tidak shalat Maghrib lagi sampai bertemu 
dengan Allah.” 


Shahih: Ibnu Majah (831) 


Dalam bab ini ada hadits dari Jubair bin Muth'im, Ibnu Umar, Abu 
Ayyub, dan Zaid bin Tsabit. 


Ia berkata, “Hadits Ummu Fadhl adalah hadits hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau membaca surah Al A'raaf 
pada kedua rakaat dalam shalat Maghrib. 


Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau membaca surah Ath- 
Thuur pada shalat Maghrib. 


Diriwayatkan dari Umar bahwa ia menulis surat kepada Abu Musa 
agar dalam shalat Maghrib ia membaca surah yang pendek-pendek. 


Diriwayatkan dari Abu Bakar bahwa pada shalat Maghrib ia membaca 
surah yang pendek-pendek. 


la berkata, “Itulah yang disepakati oleh para ulama untuk diamalkan.” 
Ibnu Al Mubarak, Ahmad, dan Ishag berpendapat seperti itu. 


Asy-Syafri berkata, “Disebutkan dari Malik bahwa dia membenci 
bacaan surah yang panjang pada shalat Maghrib (seperti Ath-Thuur dan Al 
Mursalaa).” 


Asy-Syafi'i berkata, “Aku tidak membencinya, bahkan aku suka jika 
ayat-ayat itu dibaca saat shalat Maghrib”. 


119, Bab: Bacaan Shalat Isya” 
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309. Abdah bin Abdullah Al Khuza'i menceritakan kepada kami. Zaid bin 


Al Hubab menceritakan kepada kami, Husain bin Wagid memberitahukan 
kepada kami dari Abdullah bm Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 


“Rasulullah SAW biasa membaca Wasysyamsyi wa dhuhaahaa dan 
surah-surah yang serupa pada shalat Isya yang akhir (shalat maghrib 
disebut juga shalat isya yang pertama-ed).” 


Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW (97) 


Dalam bab ini ada hadits dari Al Barra' bin Azib. 

Abu Isa berkata, “Hadits Buraidah adalah hadits hasan.” 

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa pada shalat Isya”, beliay 
membaca surah o yag 3. 

Diriwayatkan dari Utsman bin Affan bahwa dia biasa membaca surah 
yang sedang (tidak panjang dan tidak pendek) seperti surah A4! Munaafigum. 


Diriwayatkan dari para sahabat Nabi SAW dan tabiin bahwa kadang- 
kadang mereka membaca lebih banyak, tetapi kadang-kadang lebih sedikit 
dari yang disebutkan di atas. 





Dalam masalah ini mereka mempunyai pendapat yang luas. Yang 
paling baik dalam hal ini adalah apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW, 
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310. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah memberitahukan 

kepada kami dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Adi bin Tsabit, dari Al 

Barra" bin Azib: 
Nabi SAW membaca surah Wattiini wazzaituun ketika shalat Isya”. 

Shahih: Ibnu Majah (834) dan Muttafag "alaih 


Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 


126. Membaca (Ayat-ayat AJ Our'an) di Belakang Imam 
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311. Hannad menceritakan kepaad kami, Abdah bin Sulaiman memberitakan 


kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari Makhul, dari Mahmud bin Ar- 
Rabi, dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, 


“Rasulullah SAW mengerjakan shalat Subuh, kemudian nampak berat 
bagi beliau untuk membaca fayat-ayat Al Gur'an). Ketika selesai, beliau 
bersabda, “Aku mengetahui kamu membaca fayat-ayat Al Our'an) di 
belakang imammu'.” 

Ia berkata, “Kami menjawab, “Demi Allah, benar wahai Rasulullah '. 
Beliau bersabda, “Janganlah kamu membaca kecuali Al Fatihah, karena 
tidak sah shalatnya seseorang yang tidak membacanya '” 


Dha'ifp: Dha'if Abu Daud (146) 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Abu Hurairah, Aisyah, 
Anas, Abu Oatadah, dan Abdullah bin Umar.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ubadah adalah hadits hasan.” 


Az-Zuhri meriwayatkan hadits ini dari Mahmud bin Ar-Rabi, dari 
Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW. beliau bersabda. 


- 


SES Haa Pa ma ra Aa y 
“Tidak sah shalarnya seseorang yang tidak membaca Al Fatihah" 


Shahih: Ibnu Majah (897) dan Muttafag “alaih 


Hadits mi lebih shahih. 


Mengamalkan hadits yang berkenaan dergan membaca (ayat-ayat Al 
Our'an) di belakang imam disepakati oleh mayoritas ulama dari kalangan 
sahabat Nabi SAW dan tabiin. 


Demikianlah pendapat Malik bin Anas, Ibnu Al Mubarak, Asy- 
Syaft'i, Ahmad, dan Ishag. Mereka berpendapat bolehnya membaca (ayat- 
ayat Al Our'an) di belakang imam. 


121. Bab: Tidak Membaca (Ayat-ayat Al Our an) di Belakang 
Imam Saat Imam Mengeraskan Bacaannya 
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312. Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n mernberitahukan kepada 


kami, Malik memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Ibnu 
Ukaimah Al-Laitsi, dari Abu Hurairah: 


Rasulullah SAW selesai dari suatu shalat dimana beliau mengeraskan 
sucranya dalam shalat itu, kemudian beliau bertanya, “Apakah ada salah 
Seorang di antara kalian yang membaca bersama-sama dengan aku?” Ada 
seseorang yang berkata, “Ya wahai Rasulullah” Beliau bersabda, 
“Mengapa aku ditandingi dalam bacaan Al Our an?” 


Ia berkata, “Maka orang-orang berhenti membaca bacaan bersama- 
sama dengan Rasulullah SAW dalam shalat-shalat yang mana Rasulullah 
SAW mengeraskan bacaannya, ketika mereka mendengar bacaan itu dari 
Rasulullah SAW.” 


Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW (79) dan Shahih Abu Daud (781) 


Dalam bab ini ada hadits dari Ibnu Mas'ud, Imran bin Husham, dan 
Jabir bin Abdullah. 


ng... III //'1g. . ..”.- ——-- 55an 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hascm.” 


Nama Ibnu Ukaimah Al-Laitsi adalah Umarah, dan sering dipanggil 
juga dengan Amr bin Ukaimah. 

Sebagian sahabat Az-Zuhri meriwayatkan hadits ini dan menuturkan 
lafazh seperti ini, ia mengatakan bahwa Az-Zuhri berkata, “Orang-orang 


berhenti membaca bacaan ketika mereka mendengar bacaan dari Rasulullah 
SAW.” 


Dalam hadits ini tidak dimasukkan pendapat orang yang 
membolehkan membaca bacaan di belakang Imam, karena Abu Hurairah 
adalah orang yang meriwayatkan hadits itu dari Nabi SAW. 


Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 
TARI Ae YP Iis Li File ah TA ya IS le 
BI Pa say an UEA 3, Ji ajaa 
“Barangsiapa mengerjakan shalat tanpa membaca Ummul Our an 
(41 Fatihah), maka shalatnya kurang dan kurung. tidak sempurna." 
Kemudian orang yang membawakan hadits itu hertama kepada beliau 


“Aku kadang-kadang berada di belakang Imam." Beliau bersabda, 
“Bacalah Al Fatihah dalam dirimu.” 


Shahik: Ibnu Majah (838) dan Shahih Muslim 


Abu Utsman An-Nahdi meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Nabi SAW memerintahkanku untuk menyerukan bahwa shalat tidak sah 
kecuali dengan membaca Fatiharul Kitab.” 


Ulama hadits memilih pendapat yang menyatakan bahwa seseorang 
hendaknya tidak membaca apapun ketika Imarn mengeraskan bacaannya, 
mereka berkata, “Ia juga ikut saat Imam diam.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang masalah membaca bacaan di 
belakang Imam. 


Mayoritas ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW, tabiin, dan orang- 
orang sesudah mereka berpendapat bolehnya membaca bacaan di belakang 
Imam. 


Malik, Ibnu Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat 





wa, 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak, ia berkata, “Aku 
membaca di belakang Imam, demikian juga orang-orang, kecuali 
sekelompok orang dari penduduk Kufah. Aku berpendapat bahwa (bagi) 
orang yang tidak membaca maka shalatnya sah.” 

Sebagian ulama sangat kuat (pendiriannya) dalam masalah (tidak 
boleh) meninggalkan bacaan Fatihatul Kitab, meskipun seseorang berada di 
belakang Imam, mereka berkata, “Suatu shalat tidak sah kecuali dengan 
bacaan Fatihatul Kitab (Al Fatihah), baik (mengerjakan shalat) sendirian 
maupun di belakang Imam.” Mereka berpegang dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW. 


Ubadah bin Ash-Shamit yang berada di belakang Imam membaca 
sesudah Nabi SAW, dan ja menerangkan sabda Nabi SAW: 


ASI It Tety VI IM Y 
“Tidak sah suatu shalat kecuali dengan membaca Fafihatul Kitab.” 
Pendapat di atas diikuti oleh Asy-Syaff'i, Ishag, dan yang lain. 
Ahmad bin Hambal berkata, “Sabda Nabi SAW: 
Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihabul Kitab 
ditujukan untuk seseorang yang shalat sendirian. 


Ahmad bin Hambal mengambil! dalil dengan hadits Jabir bin 
Abdullah, ia berkata, 


ma dee AA Mera Tm ah na Ro hetae Te 2x 
AI SA OI 1 YI Jis pki OT Al Ud LA AAS ogkan CA 
“Barangsiapa mengerjakan shalat yang mana ia fidak membaca 


Ummul Ouran (Al Fatihah) dalam shalatnya itu, maka ia tidak 
mengerjakan shalat, kecuali bila ia di belakang Imam." 


Ahmad berkata, “Jabir merupakan salah seorang -di antara sahabat 
Nabi SAW- yang menginterpretasikan sabda Nabi SAW: 


es mania Bip 3 53 20 


“Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca Fatihatul Kitab.” 
Yartu ketika seseorang mengerjakan shalat sendirian. 


to Las Tam — 257 


Namun Ahmad memilih untuk membaca Al Fatihah di belakang 
imam, dan seseorang hendaknya tidak meninggalkan Al Fatihah meskipun 
berada di belakang Imam. 
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313. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Malik 


memberitahukan kepada karni dari Abu Nu'aim Wahb bin Kaisan, bahwa ia 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, 


“Barangsiapa mengerjakan shalat tanpa membaca Ummul Our'an 
(Al Fatihah) dalam shalatnya itu, maka ia belum mengerjakan shalat. 
kecuali bila ia berada di belakang Imam.” 


Shahih Mauguf: Irwa Al Ghalil (21273) 
Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 


122. Bab: Bacaan yang Diucapkan Oleh Nabi SAW Ketika Masuk 
Masjid 
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314. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim 
memberitahukan kepada kami dari Laits, dari Abdullah bin Al Hasan, dari 
ibunya -Fatimah binti Al Husain- dari neneknya -Fatimah Al Kubra- ia 
berkata, 


“Apabila Rasulullah SAW masuk masjid, maka beliau membaca 
shalawat dan salam untuk Muhammad, lalu mengucapkan, "Rabbighfitr li 
dKunuubi waftah lit abwaaba rahmatik (Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku 
dan bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku)" Apabila beliau keluar 
(dari masjid), maka beliau membaca shalawat dan salam untuk Muhammad, 
lalu mengucapkan, “Rabbiehfir Ii deunuubi waftah Ii abwaaba fadhlik 
(Wahai Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah pintu-pintu 
keutamaan-Mu untukku)” 


Shahih: Tanpa ada lafazh Al Maghfirah. Lihat Takhrij Fadhlush-Shalati 
“Alan Nabi SAW (48-82) dan Takhrij Al Kalim Ath-Thayyib, dan 
Tamaamul Minnah (290) 
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315. Ali bin Hujr berkata, “Ismail bin Tbrahim berkata, “Aku bertemu dengan 


Abdullah bin Al Hasan di Makkah, sehingga aku bertanya tentang hadits ini 
kepadanya. Kemudian 1a menceritakan hadits tersebut kepadaku, ia berkata, 


aa Dr pe Taat po (2601 


“Apabila beliau masuk (masjid), maka beliau mengucapkan, 
'Rabbiftahli baaba rahmatik (Ya Allah, bukakanlah pintu rahmat-Mu)'. 
Apabila beliau keluar, maka beliau mengucapkan, “Rabbiftalii baaba 
fadhlik (Wahai Tuhanku, bukakanlah pintu rahmat-Mu) ' 

Shahih: Hadits yang sebelumnya lebih shahih 

Abu Isa berkata, “Hadits Fatimah adalah hadits -asan, dan sanadnya 
tidak mattashil (bersambung). Fatimah binti Al Husain tidak pernah bertemu 
dengan Fatimah Al Kubra, karena Fatimah Al Kubra hidup beberapa bulan 
saja setelah Nabi SAW.” 


123. Bab: Orang yang Masuk Masjid Hendaknya Mengerjakan 
Shalat Dua Rakaat 
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316. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
memberitahukan kepada kami dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari 


Amr bin Sulaim Az-Zuragi, dari Abu Oatadah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


"Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka 
hendaklah ia mengerjakan shalat dua rakaat sebelum duduk'.” 


Shahih: Ibnu Majah (1013) dan Muttafag "maih 


Ia berkata, “Dalam hadits ini ada riwayat dari Jabir, Abu Umamah, 
Abu Hurairah, Abu Dzarr, dan Ka'ab bin Malik.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Oatadah adalah hadits hasan shahih.” 


Muhammad bin Ajlan dan beberapa orang meriwayatkan hadits ini 
dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair seperti riwayat Malik bin Anas. 





Suhail bin Abu Shalih meriwayatkan hadits ini dari Amir bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dari Amr bin Sulaim, dari Jabir bin Abdullah. dari 
Nabi SAW. 


Hadits ini merupakan hadits yang tidak akurat. Hadits yang shahih 
adalah hadits Abu Oatadah. 


Sahabat kami mengamalkan hadits ini. Mereka suka apabila seseorang 
mengerjakan shalat dua rakaat ketika masuk masjid (sebelum ia duduk), 
kecuali jika ada halangan. 

Ali bin Al Madani berkata, “Hadits Suhail bin Shajih adalah salah. 
Orang yang memberitahukan hal itu kepadaku adalah Ishag bin Ibrahim dari 
Ali bin Al Madini.” 


124, Bab: Semua Bumi Adalah Masjid, Kecuali Kuburan dan 
Kamar Mandi 
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317. Ibnu Abu Umar dan Abu Ammar Al Husain bin Huraits Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Abdul Azis bin Muhammad 


memberitahukan kepada kami dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia berkata, 


Rasulullah SAW bersabda, “Bumi, semuanya adalah masjid (tempat 
bersujud), kecuali kuburan dan kamar mandi.” 


Shahih: Ibnu Majah (745) 


Dalam hadits ini ada riwayat dari Ali, Abdullah bin Amr, Abu 
Hurairah, Jabir, Ibnu Abbas, Hudzaifah, Anas, Abu Umamah, dan Abu Dzar. 
Mereka berkata, “Nabi SAW bersabda, 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


Go nh LP 

'Bumi, semuanya dijadikan masjid (tempat bersujud) dan alat bersuci 
bagiku : ” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id diriwayatkan dari Abdul Azis bin 


Muhammad dengan dua riwayat. Satu di antaranya menyebutkan dari Abu 
Sa'id, sedangkan yang lain tidak menyebutkan dari Abu Sa'1d.” 


Didalam hadits ini terdapat kekacauan. 


Sufyan Ats-Tsayuri meriwayatkan dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, 
dari Nabi SAW secara mursal. 


Hammad bin Salamah meriwayatkan hadits tadi dari Amr bin Yahya 
dari ayahnya, dari Abu Sa'id dari Nabi SAW. 


Muhammad bin Ishag meriwayatkan hadits itu dari Amr bin Yahya, 
dari ayahnya. 


Ja berkata, “Secara umum riwayat hadits berasal dari Abu Sa'id. dari 
Nabi SAW, tetapi di dalam hadits tidak menyebutkan dari Abu Sa 'id.” 


Nampaknya riwayat Ats-Isauri dari Amr bin Yahya. dari ayahnya, 
dari Nabi SAW, lebih kuat dan lebih shahih, sedangkan hadits ini mursal. 


125. Bab: Keutamaan Membangun Masjid 
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318. Bundar menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al Hanafi 
memberitahukan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far memberitahukan 


kepada kami dari ayahnya, dari Mahmud bin Labid, dari Utsman bin Affan, 
ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 





Barangsiapa membangun masjid karena Allah, maka Allah akan 
membuatkan bangunan yang sepadan untuknya di datam surga'.” 


Shahih: Ibnu Majah (136) 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Abu Bakar, Ali, Abdullah 
bin Amr, Anas, Ibnu Abbas, Aisyah, Ummu Habibah, Abu Dzar, Amr bin 
Abasah, Watsilah bin Al Asga, Abu Hurairah, dan Jabir bin Abdullah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Utsman adalah hadits hasan shahih.” 


127. Bab: Tidur di Masjid 
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321. Mahmud bin Ghallan menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata, 


“Pada masa hidup Rasulullah SAW kami tidur di mesjid, sedangkan 
kami masih muda.” 


Shahih: Shahih Bukhari 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hasan shahih.” 
Sebagian ulama membolehkan tidur di masjid. 


Ibnu Abbas berkata, “Tidak boleh menjadikan masjid sebagai tempat 
tidur, baik malam hari maupun siang hari.” 


Sekelompok ulama berpendapat seperti pendapat Ibnu Abbas. 


Ona aa Tuan (2731 


128. Bab: Tidak Boleh Jual Beli, Mengumumkan Barang yang 
Hilang, dan Membaca Syar di Masjid 
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322. Gutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Al Ajlan, dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya. 
dari Rasulullah SAW, 


Beliau melarang saling membaca syair di masjid. jual beli di dalam 
masjid, dan manusia membuat lingkaran di har: Jum'at sebelum shalat. 


Hasan: Ibnu Majah (749). 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Buraidah, Jabir, dan 
Anas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits dari Abdullah bin Amr Al Ash.” 


Muhammad bin Ismail berkata, “Aku melihat bahwa Ahmad dan 
Ishag —dan disebutkan selain keduanya- mereka menjadikan Amr bin Syuaib 
sebagai hujjah (argumentasi).” 


Muhammad berkata, “Syu'aib bin Muhammad benar-benar 
mendengar dari Abdullah bin Amr.” 


Abu Isa berkata, “Barangsiapa membicarakan tentang hadits Amr bin 
Syu'aib, maka sesungguhnya dia lemah, karena dia menceritakan dari 
lembaran kertas milik kakeknya, seolah-olah mereka menyangka bahwa dia 
tidak mendengar hadits-hadits ini dari kakeknya.” 


Ali bin Abdullah berkata, “Disebutkan dari Yahya bin Saib, dia 


berkata, “Hadits Amr bin Syu'aib menurut pandangan kami merupakan 
hadits yang lemah.” 


Sebagian ulama memakruhkan jual beli di masjid. Pendapat ini juga 
diikuti oleh Ahmad dan Ishag. 


Diriwayatkan sebagian ulama dari kalangan tabiin, mereka 
memberikan keringanan jual beli di masjid. 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW tidak hanya pada hadits ini saja: 
bahwa ada keringanan untuk melantunkan syair di masjid. 


129, Bab: Masjid yang Didirikan Atas Dasar Takwa 
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323. Outaibah menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail memberitahukan 


kepada Unais bin Abu Yahya, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia 
berkata, 


“Seseorang dari Bani Khudrah dan seseorang dari Bani Ar 
berdebat tentang masjid yang didirikan atas dasar takwa, Orang yang 
berasal dari Bani Khudrah berkata, 'Ia adalah masjid Rasulullah SAW. 
Sedangkan yang lain berkata, "Ia adalah masjid Ouba. Kemudian mereka 
datang kepada Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, “Ia adalah masjid ini 
-maksudnya adalah masjid beliau dan di dalam masjid Ouba terdapat 
kebaikan yang banyak” ” 


Shahih: Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 


20an ak Ta —a— 


Ia berkata, “Abu Bakar menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abdullah, ia berkata, “Aku bertanya kepada Yahya bin Sa'id tentang 
Muhammad Abu Yahya Al Aslami, lalu dia menjawab, “Dia tidak apa-apa 
dan saudaranya (Unais bin Abu Yahya) lebih kuat darinya.” 


130. Bab: Melakukan Shalat Di Masjid Ouba 
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324. Muhammad bin Al Ala' Abu Kuraib dan Abu Sufyan bin Waki' 
menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Abu Usamah memberitahukan 
kepada kami dari Abdul Hamid bin Ja'far, ia berkata, "Abul Abrad -seorang 
hamba sahaya Bani Khathamah- mendengar dari Usaid bin Azh-Zhuhair Al 
Anshari -ia termasuk sahabat Rasulullah: SAW- dia menceritakan dari 
Rasulullah SAW bahwa beliau SAW bersakda, 


“Melakukan shalat di masjid Guba' adalah seperti melaksanakan 
pp" 


Shahik: Ibnu Majah 1411) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Sahal bin Hunaif.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Usaid adalah hadits hasan gharih. Kami 
tidak tahu bahwa Usaid bin Zhuhair memiliki hadits yang shahih selain 
hadits ini, dan kami tidak mengetahuinya selain hadits dari Abu Usamah, 
dari Abdul Hamid bin Ja'far.” 





Abul Abrad bernama Ziyad Madini. 
131. Bab: Masjid yang paling Utama 
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325. Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'an memberitahukan kepada 
kami, Gutaibah menceritakan kepada kami dari Malik, dari Zaid bin Rabah 


dan Ubaidillah bin Abu Abdullah Al Aghar, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, - 


“Shalat di masjidku ini lebih baik daripada shalat seribu kali di 
masjid lainnya, kecuali masjidil Haram.” 


Shahik: Ibnu Majah (1404) 


Abu Isa berkata, “Outaibah tidak menyebutkan dalam haditsnya dari 
Ubaidillah, dia hanya menyebutkan dari Zaid bin Rabah, dari Abu Abdullah 


Al Aghar.” 
Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 
Abu Abdullah Al Aghar bernama Salman. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hurairah dengan sanad Jain dari 
Rasulullah SAW. 

Didalam bab ini terdapat hadits dari Maimunah, Abu Sa'id, Jubair bin 
Muth'im, Abdullah bin Az-Zubair, Ibnu Umar, dan Abu Dzar. 
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326. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari Oaza”ah, 
dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah mempersiapkan bepergian kecuali ke tiga masjid, yaitu 
masjidil Haram, masjidku ini (Masjid Nabawi), dan masjidil Agsha'.” 


Shahih: Ibnu Majah (1409) dan Murafag 'alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits im adalah hadits hasan shahih.” 


132. Bab: Berjalan ke Masjid 
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327. Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Zurai” memberitakan kepada kami, Ma'mar 


memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 





“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka janganlah mendatanginya 
dengan berlari (terburu-buru) tetapi datangilah ia dengan berjalan dan 
tenanglah. Apa yang kamu dapatkan (dari rakaat shalat) maka kerjakanlah. 
dan apa yang tertinggal dari shalatmu maka sempurnakanlah '." 


Dalam bab ini ada hadits dari Abu Oatadah, Ubay bin Ka'ab, Abu 
Sa'id, Zaid bin Tsabit, dan Jabir serta Anas. 

Abu Isa berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang berjalan ke 
masjid.” 

Sebagian berpendapat untuk mempercepat (ke masjid) apabila 
khawatir ketinggalan takbir yang pertama, sehingga disebutkan dari sebagian 
mereka dengan berlari-lari kecil menuju shalat. 

Tetapi sebagian dari mereka ada yang memakruhkan cepat-cepat 
menuju shalat dan memilih berjalan dengan tenang. Pendapat ini diikuti oleh 
Ahmad dan Ishag. 


Mereka berdua berkata, “Hadits Abu Hurairah dapat diamalkan.” 


Ishag berkata, “Jika khawatir ketinggalan takbir yang pertama, maka 
tidak apa-apa mempercepat jalannya.” 
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328. Al Hasan bin Ali Al Khallal menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami dari 
Az-fukri, dari Sa'id bin Ai Musayyab, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 


SAW seperti hadits Abu Salamah, dari Abu Hurairah, hadits semakna 
dengan yang sebelumnya. 


ta tata” — (271 


Abdurrazzag juga berkata dari Sa'id bin Musayyab, dari Abu 
Hurairah. 


Hadits ini lebih shahih daripada hadits Yazid bin Zurai?. 
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329. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan 
kepada kami dari Az-Zufri, dari Sa'id bin AI Musayab, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah SAW seperti hadits Abu Salamah. 


133. Bab: Keutamaan Duduk di Masjid untuk Menunggu Shalat 
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330. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami dari 
Hamam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, ia berkata, 


“Seseorang senantiasa dalam shalat selama ia menunggunya, dan 

para malaikat senantiasa mendoakan seseorang selama berada di masjid 

Wahai Allah, ampunilah dosanya. Wahai Allah, sayangilah dia" selama dia 

tidak batal wudhunya. Lalu seseorang dari Hadhramaut berkata, "Apa yang 
membatalkan wudhu?" Aku berkata, “Kentut yang bersuara atau tidak.” 





Shahih: Ibnu Majah (799) dan Muttafag “alaih 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Abu Sa'id, Anas, Abdullah bin 
Mas'ud, dan Sahal bin Sa'ad. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hasan shahih.” 


134. Bab: Shalat di Atas Khuumrah 
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331. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Ahwash memberitahukan 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


“Rasulullah SAW melakukan shalat di atas Khumrahk (tikar kecil).” 
Shahih: Ibnu Majah dan Shahih Bukhari 


Dalam hal ini terdapat hadits dari Umi Habibah, Ibnu Umar, Ummi 
Salamah, Aisyah, Maimunah, Ummi Kaltsum birti Abu Salamah bin Abdul 
Asad -dia tidak mendengar dari Rasulullah SAW- dan Ummu Sulaim. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 
Berdasarkan hadits ini, sebagian ulama berpendapat demikian. 


Ahmad dan Ishag berkata, “Benar-benar telah ada hadits yang shahih 
dari Rasulullah SAW, bahwa beliau melakukan shalat di atas Khumrah (tikar 
kecil).” 


Abu Isa berkata, “Al Khumrah adalah tikar pendek.” 


135. Bab: Shalat di Atas Tikar Besar 
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332. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 


memberitahukan kepada kami dari Al A' masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, 
dari Abu Sa'id: 


Rasulullah SAW melakukan shalat di atas tikar. 
Shahih: Ibnu Majah (1029) 


Dalam hal ini terdapat hadits dari Anas dan Al Mughirah bin Svu'bah. 
Abu Isa berkata, “Hadits Sa'id adalah hadits hasan.” 


Hadits ini diamalkan menurut kebanyakan para ulama, tetapi sebagian 
ulama memilih melakukan shalat di atas tanah sebagai sesuatu yang sunnah. 


Abu Sufyan bernama Thalhah bin Nafi”. 


136. Bab: Shalat di Atas Permadani 
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333, Hannad menceritakan kepada kami, Waki' memberitahukan kepada 


kami dari Syu'bah, dari Abu Tayyah Adh-Dhubat, ia berkata, “Aku 
mendengar Anas bin Malik berkata, 





Rasulullah SAW selalu bergaul dengan kami sehingga beliau 
bersabda kepada adikku, “Hai Abu Umair, apa yang dilakukan oleh burung 


Nughair (seperti burung pipit yang merah paruhnya)? 
Anas bin Malik berkata, “Dan permadani kami dibentangkan lalu 
beliau shalat di atasnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (3720-3740) dan Muttafug “alaih 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas.” 
Abu Isa berkata, “Hadits mi adalah hadits hasan shahih.” 


Hadits ini diamalkan oleh kebanyakan ulama dari kalangan sahabat 
Rasululllah SAW dan orang-orang sesudah mereka. Mereka berpendapat 
tidak ada halangan untuk melakukan shalat di atas permadani. 


Pendapat ini diikuti oleh Ahmad dan Ishag. 
Nama Abu Tayyah adalah Yazid bin Humaid. 


137. Sutrah (Pembatas) untuk Orang yang Shalat 

2 BN p - “4 ag Aa 3 ae HA 
Pa koe PPP ) »! ld Yu (EA Ca ba YO 
2 PA gt ut pg 2 9... e o 
ai ae al dy) JG Jk dag Na (Amelia oi Lam ya ata OP 
De 0» Ph PL Pa 2g 3 ur B2 ae 2 202» ed ni 2. “ 
Pe ata Yg "dhan Je Appa Jia Aa Cat SAE Gang Sa 
383 sia 
335. Outaibah dan Hannad menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash 


memberitahukan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Musa bin Thalhah, 
dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah bersabda, 


“Apabila seseorang telah meletakkan sesuatu di hadapannya semacam 
kayu untuk sandaran orang yang naik kendaraan, maka kerjakanlah shalat, 
jangan peduli siapa saja yang lewat di belakang sutrah (pembatas) itu'.” 


pa —. 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (940) 


Dalam bab ini terdapat hadits Abu Hurairah, Sahal bin Hatsmah, Ibnu 
Umar, Sabrah bin Ma'bad, Abu Juhaifah, dan Aisyah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Thalhah adalah hadits hasan shahih.” 


Hal mi diamalkan oleh para ulama, mereka berkata, “Surah 
(pembatas) untuk imam adalah surah bagi orang yang di belakangnya.” 


139. Bab: Lewat di Depan Orang yang Sedang Shalat Hukumnya 
Makruh 
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336. Ishak bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'an 
memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas memberitahukan kepada 
kami dari Abu Nadhr, dari Busr bin Sa'id: 


Zaid bin Khalid Al Juhani mengutus seseorang kepada Abu Juhaim 
untuk bertanya kepadanya apa yang didengar dari Rasulullah SAW tentang 
orang yang lewat di hadapan orang yang sedang mengerjakan shalat? Lalu 
Abu Juhaim berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 





Seandainya orang yang lewat di hadapan orang yang sedang shalat 
mengerti apa yang akan menimpanya, maka dia pasti akan berhenti selama 
empal puluh: masih lebih baik baginya daripada lewat di hadapannya .” 


Abu Nadhr berkata, “Aku tidak tahu empat puluh hari atau empat 
puluh bulan atau empat puluh tahun.” 


Shahih: Ibnu Majah (945) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Dalam hadits ini terdapat hadits dari Abu Sa'id Al 
Khudri, Abu Hurairah, Ibru Umar, dan Abdullah bin Amr.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Juhaim adalah hadits hasan shahih.” 
Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
adah yr te Gi Si Ol iya Sp Hita SA Li DN 
“Sesungguhnya seseorang berhenti seratus tahun lebih baik baginya 
daripada lewat di hadapan saudaranya yang sedang melakukan shalat." 


Hadits ini diamaikan oleh para ulama, mereka memakruhkan lewat di 
hadapan orang yang sedang shalat. Mereka juga berpendapat bahwa hal itu 
tidak memutuskan shalat seseorang. 


Abu Nadhr adalah Salim -budaknya Umar bin Ubaidillah Al Madini-. 


140. Bab: Tidak Ada Sesuatu yang Memutuskan Shalat 
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337. Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Zurai” memberitahukan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah 
bin Utbah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


“Aku membonceng Al Fadhl di atas keledai betinanya, lalu kami 
datang dan Rasulullah: SAW sedang melakukan shalat beserta sahabat- 
sahabatnya di Mina. Kemudian kami turun dari keledai tersebut dan kami 
mendatangi barisan. Kemudian keledai tadi lewat di hadapan mereka 
Gamaah shalat) dan hal itu tidak memutus shalat mereka.” 


Shahih: Ibnu Majah (947) dan Muttafag "alaih 


Dalam hal ini terdapat hadits dari Aisyah, Al Fadhl bin Abbas, dan 
Ibru Umar. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 


Hadits tadi diamalkan oleh kebanyakan ulama dari sahabat Rasulullah 
SAW dan para tabiin sesudah mereka, mereka berkata, “Tidak ada sesuatu 
yang memutuskan shalat.” 


Pendapat ini juga diikuti oleh Sufyan dan Asy-Syaf?i. 


141. Bab: Tidak Ada yang Memutuskan Shalat Selain Anjing, 
Keledai, dan Wanita 
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338. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyaim 
memberitahukan kepada kami, Yunus bin Ubaid dan Mansur bin Zadzan 
memberitahukan kepada kami dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Ash- 
Sharrit, ia berkata, “Aku mendengar Abu Dzar berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Apabila seseorang melakukan shalat dan di hadapannya tidak ada 
semacam kayu atau sandaran orang yang naik kendaraan atau semacam 
bagian tengah sekedup (pelana atau tempat duduk dari kayu yang dipasang 
di punggung unta), maka anjing hitam, wanita, dan keledai dapat 
memutuskan shalatnya.” 

Lalu aku berkata kepada Abu Dzar, “Mengapa anjing hitam? Kenapa 
tidak anjing merah atau anjing putih?” Ia menjawab, “Hai saudaraku! 
pertanyaanmu seperti pertanyaanku kepada Rasulullah SAW. Beliau 
menjawab dengan bersabda, "Anjing hitam adalah syetan.” 


Shahih: Ibnu Majah (952)dan Shehih Muslim 


Dalam bab ini terdapat hadits Abu bin Sa'id, Al Hakam Al Ghifari, 
Abu Hurairah, dan Anas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Dgar adalah hadits hasan shahih.” 


Sebagian ulama berpendapat berdasarkan hadits ini, mereka berkata, 
“Keledai, wanita, dan anjing hitam dapat memutuskan shalat.” 


Ahmad berkata, “Yang tidak diragukan lagi adalah: anjing hitam dapat 
memutuskan shalat. Sedangkan tentang keledai dan wanita didalam hatiku 
masih ada sedikit keraguan.” 


Ishag berkata, “Tidak ada sesuatu yang memutuskan shalat kecuali 
anjing hitam.” 


——— 


142. Bab: Melakukan Shalat dengan Memakai Sehelai Kam 
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339. COutaibah bin Said menceritakan kepada kami, Ai-Laits 
memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dari 
Umar bin Abu Salamah: 


Dia melihat Rasulullah SAW mengerjakan shalat di rumah Ummi 
Salamah dengan menyelimuti badannya dengan seuu kain. 


Shahih: Ibnu Majah (1049) dan Muttafag '@aih 


Ia berkata, “Dalam hal ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, Jabir, 
Salamah bin Al Akwa”, Anas, Amr btn Abu Usa'id, Kaisan, Ibnu Abbas, 
Aisyah, Ummi Hani, Ammar bin Yasir, Thalg bin Ali, dan Ubadah bin 
Shamit Al Anshari.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Umar bin Abu Salamah adalah hadits hasan 
shahih.” 


Hadits ini diamalkan menurut kebanyakan para ulama dari para 
sahabat Rasulullah SAW dan orang-orang sesudah mereka dari para tabiin 
dan lainnya. Mereka berkata, “Tidak apa-apa shalat dengan memakai satu 
kain.” 

Sebagian ulama berkata, “Seseorang melakukan shalat dengan 
memakai dya kain.” 


143. Bab: Permulaan Kiblat 
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340. Hannad menceritakan kepada kami, Waki memberitahukan kepada 
kami dari Israil, dan Abu Ishag, dari Al Barra' bin Azib, ia berkata, 


“Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, beliau melakukan shalat 
dengan menghadap Baitul Magdis selama enam atau tujuh bulan, tetapi 
beliau senang bila dialihkan ke Ka'bah. Lalu Allah menurunkan ayat: 
Sesungguhnya Kami sering melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sesungguhnya Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai, 
palingkanlah mukamu ke arah Masjidil haram. (Gs. Al Bagarah (2): 144” 
Lalu beliau dihadapkan ke Ka'bah dan beliau menyenangi hal itu.” 


Kemudian seseorang melakukan shalat Ashar bersama beliau Setelah 
itu dia berjalan menjumpai golongan Anshar yang sedang ruku' dalam 
shalat Ashcr dengan menghadap keBaitul Magdis, sehingga dia berkata 
dengan bersaksi bahwa dia telah melakukan shalat bersama Rasulullah 
SAW dan beliau benar-benar telah menghadap ke arah Ka'bah. 
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Al Bara' berkata, “Lalu mereka merubah arah (kiblat) dalam 
keadaan ruku'” 


Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW (56) Irwa Al Ghalil (290), dan Muttafag 
“alaih 


Dalam bab ini terdapat hadits Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Umarah bin 
Aus, Arr bin Auf Al Muzani, dan Anas. 
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341. Hannad menceritakan kepada kami, Waki' memberitahukan kepada 
kami dari Abu Sufyan, dart Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar, ia berkata, 


“Mereka dalam keadaan ruku' dalam shalat Subuh.” 


Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW (S7), Irwa Al Ghali (290), dan Muttafag 
“alaih 


144. Bab: Antara Arah Timur dan Barat Adalah Kiblat 
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342. Muhammad bin Abu Ma'syar menceritakan kepada kami, ayahku 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bim Amr, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 


Antara timur dan barat adalah kiblat.” 


Shahih: Ibnu Majah (1011) 
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343, Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad bim Abu 
Ma'syar memberitahukan kepada kami seperti hadits Muhammad bin 
Ma syar. 
Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah diriwayatkan darinya bukan 
dengan sanad ini.” 


Sebagian ulama membucarakan tentang Abu Ma'syar dari segi 
hafalannya. Nama beliau adalah Najih -hamba sahaya Bani Hasyim-. 


Muhammad berkata, “Aku tidak meriwayatkan sedikitpun darinya. 
Orang-orang yang meriwayatkan darinya.” 

Muhammad berkata, “Hadits Abdullah bin Ja”far Al Makhrami dari 
Utsman bin Mahammad Al Akhnasi, dari Sa'id bin Al Magburi, dari Abu 
Hurairah, lebih kuat dan lebih shahih dari hadits Abu Ma'syar.” 
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344. Al Hasan bin Bakr Al Marwazi menceritakan kepada kami, Al Mu'alla 
bin Manshur menceritakan kepada kari, Abdullah bin Ja'far Af! Makhrami 
menceritakan kepada kami dari Utsman bim Muhammad Al Akhnasi, dan 
Sa'id Al Magburi, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


“Antara timur dan barat adalah kiblat.” 
Shahih: Lihat sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Ini hadits hasan shahih.” 


Dikatakan, “Abdullah bin Ja'far At Makhrami, karena dia termasuk 
anak Al Miswar bm Makramah.” 


Diriwayatkan tidak hanya dari seorang sahabat Rasulullah SAW 
(antara timur dan barat adalah kiblat). Di antara mereka adalah: Umar bin 
Khaththab, Ali bin Abu Thalib, dan Ibnu Abbas. 


Ibnu Umar berkata, “Apabila kamu menjadikan arah barat dari arah 
kananmu dan arah timur dari arah kirumu, maka antara keduanya adalah 
kiblat. Jika demikian, maka kamu teftah menghadap kiblat.” 


Ibnu Al Mubarak berkata, “Antara timur dan barat adalah kiblat, 
demikian ini bagi penduduk timur.” 

Abdullah bin Al Mubarak memulih arah kiri bagi penduduk Marwa 
(daerah di negeri Persia). 


145. Bab: Melakukan Shalat Tanpa Menghadap Kiblat Ketika 
Mendung 
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345. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Wakt' 
memberitahukan kepada kami, Asy'ats bin Sa'id As-Saman memberitahukan 


kepada kami dari Ashim bin Ubaidillah, dari Abdullah bin Amir, dari 
Rabiah, dari ayahnya, dia berkata, 


“Kami pernah bersama Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan 
malam yang gelap gulita. Kami tidak mengerti arah Kiblai, sehingga setiap 
orang dari kami melakukan shalat menurut usahanya. Kemudian pada pagi 
harinya kami sampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW, lalu turun ayat, 
Maka ke manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah." (Os. Al 
Bagarah (2): 115) 


Hasan: Ibnu Majah (1020) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini mempunyai sanad yang tidak kuat. Kami 
tidak mengetahui selain dari hadits Asy'ats bin Sa'id, dari Rabi' As-Saman. 
Asy-Ats bin Sa'id dari Rabi' As-Saman dianggap lemah dalam 
meriwayatkan hadits.” 


Kebanyakan ulama berpegang pada hadits ini, mereka berkata, 
“Apabila seseorang melakukan shalat pada waktu mendung dan ia tidak 
menghadap kiblat, kemudian jelas baginya setelah selesai shalat bahwa dia 
shalat tidak menghadap kiblat, maka shalatnya sah.” 


Pendapat ini diikuti oleh Sufyan Ats-Tsauri, Ybnu Mubarak, Ahmad, 
dan Ishag. 


147. Bab: Shalat di tempat Pengembalaan Kambing dan Tempat 
Menderumnya Unta 
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348. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan 


kepada kami dari Abu Bakar bin Iyasy, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, 'Shalatlah di tempat penggembalaan 
kambing dan janganlah shalat di tempat menderumnya unta.” 


Shahih: Ibnu Majah (768) 
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347. Abu Khuraib menceritakan kepada kami, Yahya bim Adam 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Iyasy, dari Abu Hushain, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW seperti hadits Hisyam. 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir bin Samurah, Al Barra, 
Sabrah bin Ma'bad Al Juhani, Abduliah bin Mughafal, Ibnu Umar, dan 
Anas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


Hadits ini diamalkan menurut para sahabat kami (para ahli hadits). 
Hadits mi dijadikan dasar oleh Ahmad dan Ishag dalam pendapatnya. 


Hadits dari Abu Hushain, dari Abu Shalih, dari Rasulullah SAW 
adalah hadits gharib. 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Israi! dari Abu Hushain, dari Abu 
Hurairah secara mauguf (tidak diriwayatkan selain mauguf). 


Nama Abu Hushain adalah Utsman bin Ashim Al Asadi. 
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350. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
memberitahukan kepada kami dari Syu'bah, dari Abu Tayyah Adh-Dhab'I, 
dari Abbas bin Malik: 

Rasulullah SAW melakukan shalat di tempat penggembalaan 
kambing. 
Shahih: Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits shahih.” 
Abu Tayyah bernama Yazid bin Humaid. 


148. Bab: Shalat di Atas Binatang ke Mana Ia Menghadap 
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351. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Waki” dan Yahya bin 


Adam memberitahukan kepada kami, mereka berkata, “Sufyan 
memberitahukan kepada kami dari Abu Zubair, dari Jabir, ia berkata, 


Rasulullah mengutusku untuk suctu keperluan, lalu aku datang 
menghadap beliau yang sedang melakukan shalat di atas kendaraannya ke 
arah timur dan sujudnya lebih rendah daripada ruku'nya'." 


Shahih: Shahih Abu Daud (1112) dan Murtafag 'alaih tanpa ada lafazh 
“Sujud”. Pada riwayat Bukhari tidak ada lafazh “Mengutus untuk suatu 


keperluan”. 

Dalam bab ini terdapat hadits dari Anas, Ibnu Umar, Abu Sa'id, dan 
Amir bin Rab?'ah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan shahih.” 


Per MN —. »- ——-—- —— 


Diriwayatkan tidak hanya dari satu sanad dari Jabir. 


Hadits ini diamalkan oleh mayoritas ahli hadits, dan kami tidak 
mengetahui adanya pertentangan di antara mereka. Mereka berpendapat: 
tidak ada larangan bagi seseorang untuk melakukan shalat sunah di atas 
kendaraannya, bagaimanapun keadaannya, baik menghadap kiblat maupun 
menghadap ke arah lain. 


149. Bab: Shalat ke Arah yang Sejalan dengan Kendaraan 
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352. Sufyan bin Waki” menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar 


menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar: 


Nabi SAW shalat di atas untanya atau kendaraannya. Beliau shalat di 
atas kendaraannya ke arah mana saja kendaraan itu menghadap. 


Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW 155), Shahih Abu Daud (691—1109), dan 
Muttafag “alaik 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Itu adalah pendapat sebagian ulama, yang berpendapat bahwa shalat 
menghadap unta untok dijadikan sebagai sutrah adalah tidak apa-apa. 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


150. Bab: Mendahulukan Makan Malam Daripada Shalat 
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353, Outaibah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyamah 

memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhrt, dari Anas secara langsung dari 
Rasulultah, beliau SAW bersabda, 


“Apabila makan malam telah dihidangkan dan gamat shalat telah 
dimulai, maka dahulukanlah makan malam.” 


Shahih: Ibnu Majah (933) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah, Ibnu Umar, 
Salamah bin Akwa”, dan Ummu Salamah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.” 


Hadits ini diamalkan oleh sebagian ulama dari para sahabat Rasulullah 
SAW, di antara mereka adalah Abu Bakar, Umar, dan Ibnu Umar. 


Hadits ini dipakai sebagai dasar oleh Ahmad dan Ishag. Mereka 
berkata, “Mendahulukan makan malam, walaupun kehilangan shalat 
berjamaah.” 

Abu Isa berkata, “Aku mendengar Jarud berkata, “Aku mendengar 
Waki' berkata tentang hadits ini, “Mendahulukan makan malam apabila 
makanan dikhawatirkan busuk.” 


Pendapat yang dianut oleh sebagian ulama dan para sahabat 
Rasulullah SAW dan lain-lain lebih berhak diikuti, dan mereka hanya 
menghendaki agar seseorang tidak melakukan shalat dalam keadaan 
(hatinya) disibukkan oleh sesuatu. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, dia berkata, “Kita tidak melakukan 
shalat sedangkan hati kita disibukkan dengan sesuatu.” 
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345. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


“Apabila makan malammu telah dihidangkan dan gamat shalat telah 
dimulai, maka dahulukantah makan malam." 


Shahih: Muttafag “alaih. Pada riwayat Muslim tidak ada lafazh “Dia 
makan malam...” 


At-Tirmidzi berkata, “Ibnu Umar makan malam sedangkan dia 
mendengar bacaan imam.” 


Ia berkata, “Demikian Hannad menceritakan kepada kami, “Abdah 
memberitahukan kepada kami, Ubaidillah memberitahukan kepada kami dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar.” 


151. Bab: Mengerjakan Shalat dalam Keadaan Mengantuk 
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355. Harun bin Ishag Al Madani menceritakan kepada kami, Abdah bin 


Sulaiman Al Kilabi memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Apabila seseorang dari kalian mengantuk dan dia sedang 
mengerjakan shalat, maka ia hendaknya tidur sehingga hilang kantuknya. 
Sesungguhnya jika seseorang dari kamu melakukan shalat dalam keadaan 


mengantuk, maka mungkin dia memohon ampunan tetapi ternyata malah 
memaki dirinya sendiri.” 
Shahih: Ibnu Majah 1370) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Anas dan Abu 
Hurarrah.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 


152. Bab: Mendatangi Suatu Kaum dan Tidak Shalat Mengimami 
Mereka 
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356. Hannad dan Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Waki memberitahukan kepada kami dari Aban bin Yazid Al Athar, 


dari Budhail bin Masarah Al Ugail:, dari Abu Athiyyah -seseorang dari 
Bani Ugail- ia berkata, 


“Pada suatu hari Malik bin Al Huwairits mendatangi kami di tempat 
shalat kami untuk suatu pembicaraan. Kemudian tibalah waktu shalat, dan 
kami berkata kepadanya, "Majulah untuk menjadi imam'. Dia berkata, 
Hendaklah sebagian dari kamu maju untuk menjadi imam, sehingga aku 
menceritakan kepadamu mengapa aku tidak bersedia maju menjadi imam. 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mengunjungi 


suatu kaum, maka janganlah dia menjadi imam mereka. Hendaknya 
seseorang dari mereka yang menjadi imam.” 


Shahih: Tanpa ada kisahnya Malik, dan Shahih Abu Daud (609) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Hadits ini diamalkan oleh kebanyakan ulama dari para sahabat 
Rasulullah SAW dan lain-lainnya. Mereka berkata, “Tuan rumah lebih 
berhak menjadi imam daripada orang yang berkunjung.” 


Sebagian ulama berkata, “Apabila tuan rumah mengizinkan dia untuk 
menjadi imam, maka tidak ada larangan baginya untuk menjadi imam.” 


Ishag berpendapat berdasarkan hadits Malik bin Al Huwairits dan dia 
menguatkannya, bahwa seseorang tidak boleh menjadi imam atas tuan 
rumah, walaupun tuan rumahnya mengizinkannya. 


Dia (Ishag) berkata, “Demikian juga di masjid, seseorang tidak boleh 
menjadi imam bagi suatu kaum apabila dia mengunjungi mereka.” 


Dia (Ishag) berkata, “Seseorang dari mereka menjadi imam bagi yang 
lain.” 


153. Seorang Imam Dilarang Mengkhususkan Doa untuk Dirinya 
(Makruh) 
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357. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Habib bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Yazid bin Syuraih, dari Abu Hayy Muadzin Al Himshi, dari 
Tsauban, dari Rasulullah SAW, beliau SAW bersabda, 

Seseorang tidak diperbolehkan melihat kedalam rumah orang lain 
hingga ia minta zin, kalau ia melihat maka ia telah masuk. Seseorang tidak 
boleh menjadi imam terhadap suatu kaum lalu mengkhususkan doa untuk 
dirinya tanpa mendoakan mereka, kalau dia melakukannya maka dia telah 
mengkhianati mereka. Seseorang juga tidak boleh melakukan shalat dalam 
keadaan menahom buang air kecil.” 


Dha'if: Kecuali kalimat “Dan janganlah berdiri untuk shaiat dan dia 
menahan buang air kecil” Jadi kalimat ini shahih: Dha'if Abu Daud Il- 
12) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah dan Abu 
Umamah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Tsauban adalah hadits hasan.” 


Hadits ini diriwayatkan dari Mauwiyah bin Shalih, dari As-Safr bin 
Nusair, dari Yazid bin Syuraih, dari Abu Umamah, dari Rasulullah SAW. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Yazid bin Syuraih, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah SAW, dan seolah-olah hadits Yazid bin Syuraih 
dari Abu Hayy Al Muadzin, dari Tsauban, dalam hal ini sanadnya lebih baik 
dan lebih masyhur. 


154. Bab: Imam yang Dibenci 
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359. Harnnad menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada kami 
dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari Ziyad bin Abu Ja'ad, dari Amr bin 
Al Haris bin Al Musthalig, 1a berkata, 

“Dikatakan bahwa manusia yang paling berat siksaannya adalah dua 
orang, yaitu seorang wanita yang durhaka kepada suaminya dan imam 
suatu kaum tapi mereka membencinya.” 


Sanadnya Shahih 


Hanad berkata, “Jarir berkata, "Lalu kami bertanya tentang masalah 
imam? Kemudian dikatakan kepada kami, “Maksud hadits ini adalah para 
imam yang zhalim, sedangkan imam yang menegakkan Sunnah maka yang 
berdosa adalah orang yang membencinya”.” 
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360. Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan 
memberitahukan kepada kami, Al Husain bin Wagid memberitahukan 
kepada kami, Abu Ghalib memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Umamah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Tiga orang yang shalatnya tidak melewati telinganya (tidak 
diterima) yaitu: hamba sahaya yang melarikan diri hingga kembali, seorang 
wanita yang melewati malam-malamnya sedangkan suaminya marah 
kepadanya, dan imam yang dibenci kaumnya.” 

Hasan: Al Misykah (1122) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib dari jalur ini.” 


Abu Ghalib bernama Hazawwar. 


155. Bab: Apabila Imam Shalat dengan Duduk Maka Shalatlah 
dengan Duduk 
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361. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 

kami dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, ia berkata, 

“Rasulullah SAW jatuh dari kudanya lalu terluka. Kemudian beliau 

SAW shalat bersama kami dengan duduk. Setelah selesai shalat, beliau 

bersabda, “Sesungguhnya imam —atau beliau bersabda- sesungguhnya imam 

itu- dijadikan untuk diikuti: apabila dia takbir maka bertakbirlah, apabila 
dia ruku' maka ruku'lah, apabila ia mengangkat (kepala) maka angkatlah 

(kepalamu), apabila dia mengucapkan, “Sami'allahu liman hamidah 

(Semoga Allah mendengar orang yang memujinya) maka ucapkan, 

“Rabbanaaa wa lakal hamdu (Wahai Tuhon kami, bagi-Mu segala puji)" 

apabila dia sujud maka sujudlah, dan apabila dia shalat dengan duduk 

maka shalatlah kalian dengan duduk.” 

Shahih: Ibnu Majah (1258) Muttafag 'olaih 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah, Abu Hurairah, 
Jabir, Ibnu Umar, dan Muawiyah.” 





Abu Isa berkata, “Hadits Anas (Rasulullah SAW jatuh dari kuda dan 
terluka) adalah hadits hasan shahih.” 


Sebagian ulama berpegang dengan hadits ini, di antara mereka adalah 
Jabir bin Abdullah, Usaid bin Hudhair, Abu Hurairah, dan lain-lain. 


Hadits ini dijadikan landasan oleh Ahmad dan Ishag. 


Sebagian ulama berkata, “Apabila seorang imam duduk, maka yang di 
belakangnya tidak boleh shalat kecuali dengan berdiri. Kalau mereka shalat 
dengan duduk, maka tidak sah shalat mereka.” 


Ini adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Ibnu 
Mubarak, dan Asy-Syafyi. 


156. Bagian Bab Sebelumnya 
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362. Muhammad bin Ghailan menceritakan kepada kami, Syababah bin 
Sawwar memberitahukan kepada kami dari Syu”bah, dari Nu'aim bin Abu 
Hind, dari Abu Wa'il, dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata, 


“Rasulullah SAW melakukan shalat di belakang Abu Bakar dengan 
duduk pada waktu sakitnya yang menyebabkan beliau SAW wafat.” 


Shahih: Ibnu Majah (1222) dan Muttafag "alaih 


Abu Isa, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih gharib.” 


| Diriwayatkan dari Aisyah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
adan eka Ud play! cek 131 (Apabila imam shalat dengan duduk, maka 
shalatiah kalian dengan duduk.) 


Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW keluar pada waktu 
sakit, dan Abu Bakar melaksanakan shalat bersama manusia. Mereka 
bermakmum kepada Abu Bakar, sedangkan Abu Bakar bermakmum kepada 
Rasulullah SAW. 


Rasulullah pernah melaksanakan shalat dengan duduk di belakang 
Abu Bakar. 


Diriwayatkan oleh Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW 
melakukan shalat dengan duduk di belakang Abu Bakar. 
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363. Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, Syababah bin 
Sawwar memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Thalhah 
memberitahukan kepada kami dari Humaid, dari Tsabit, dari Anas, ia 
berkata, 


“Rasulullah SAW melakukan shalat dengan duduk di belakang Abu 
Bakar ketika sakitnya dengan mengenakan baju yang diselempangkan." 


Shahih: Ar-Ta'ligatul Hisaan (3/283/2122) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Ia berkata, “Demikian pula hadits yang diriwayatkan oleh Yahya bin 
Ayyub dari Humaid, dari Tsabit, dari Anas.” 


Diriwayatkan oleh Humaid dari Anas, tetapi mereka tidak 
menyebutkan didalam haditsnya dari Tsabit. 


Yang meriwayatkan dari Tsabit haditsnya lebih shahih. 
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157. Bab: Imam Berdiri setelah Dua Rakaat karena Lupa (tidak 
melakukan duduk tasyahud pertama) 
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364. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyaim 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Laila memberitahukan kepada 
kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 

"AI Mughirah bin Syu bah shalat mengimami komi, lalu dia berdiri 
pada rakaa! kedua. Kemudian para makmum mengucapkan tasbih untuk 
mengingatkannya agar duduk kembali untuk tasyahud pertama. Dia juga 
mengucapkan tasbih untuk mengingatkan agar mereka berdiri. Lalu ketika 
dia telah menyelesaikan shalatnya, dia melakukan sujud dua kali sujud 
sahwi (sijud karena lupa tasyahud pertama) dalam keadaan duduk, 
kemudian ia menceritakan kepada mereka bahwa Rasulullah SAW pernah 
melakukan seperti yang dia perbuat.” 


Shahih: Ibnu Majah (1208) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Uzbah bin Amir, Saad, 
dan Abdullah bin Buhainah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Al Mughirah bin Syu'bah diriwayatkan dari 
jalur lam dari Al Mughurah bin Syu'bah.” 


Abu Isa berkata, “Sebagian ulama membicarakan tentang Ibnu Abu 
Laila dari segi hafalannya.” 

Ahmad berkata, “Hadits Ibnu Abu Laila tidak bisa dijadikan sebagai 
hujjah (dasar hukum).” 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — (307 


Muhammad bin Ismail berkata, “Ibnu Abu Laila adalah orang yang 
jujur. Aku tidak meriwayatkan hadits darinya karena ia tidak mengetahui 
antara hadits shahih dengan hadits dha'if, dan setiap orang yang seperti ini 
aku tidak mengambil hadits yang diriwayatkannya.” 

Hadits ini diriwayatkan dengan beberapa sanad dari Al Mughirah bin 
Syu'bah. Sufyan juga meriwayatkan dari Jabir, dari Al Mughirah bin 
Syubail, dari Oais bin Abu Hazim, dari A1 Mughirah bin Syu'bah. 


Jabir Al Ju'fi dilemahkan oleh sebagian ulama dan tidak dipercaya 
oleh Yahya bin Sa'id, Abdurrahman bin Mahdi, dan lain-lainnya. 


Hadits ini diamalkan menurut para ulama, karena apabila seseorang 
berdiri setelah dua rakaat tampa tasyahud pertama, maka dia boleh 
melangsungkan shalatnya, namun ia harus melakukan dua kali sujud (sujud 
sahwi) diakhir shalat. 


Di antara mereka ada yang berpendapat (bahwa sujud sahwi) 
dilakukan sebelum mengucapkan salam. 


Di antara mereka ada yang berpendapat (bahwa sujud sahwi) 
dilakukan setelah mengucapkan salam. 


Yang mengatakan sebelum salam haditsnya lebih shahih karena 
diriwayatkan oleh Az-Zuhri, Yahya bin Sa'id Al Anshari dari Abdurrahman 
Al A'raj, dari Abdullah bin Buhainah. 
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365. Abdullah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun memberitahukan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Ziyad bin Ilagah, 
in berkata, 

“Al Mughirah bin Syu'bah shalat mengimami kami, lalu setelah 
mengerjakan shalat dua rakaat ia segera berdiri tanpa duduk funtuk 
tasyahud pertama), kemudian orang yang di belakangnya mengucapkan 
tasbih untuk mengingatkanya. Namun ia memberi isyarat kepada mereka 
agar berdiri. Ketika selesai shalat, ia mengucapkan salam lalu sujud sahwi 
dua kali dan mengucapkan salam. Dia berkata, “Demikianlah Rasulullah 
SAW melakukannya.” 


Shahih: Lihat sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 


Hadits mi tidak hanya diriwayatkan dari satu jalur dari Al! Mughirah 
bin Syu'bah, dari Rasulullah SAW. 


159. Bab: Memberi Isyarat Ketika Shalat 
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367. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad 
memberitahukan kepada kami dari Bukair bin Abdullah bin Al Asyaj, dari 
Nabil -pemilik mantel- dari Ibnu Umar, dari Shuhaib, ia berkata, 
“Aku berjalan melewati Rasulullah SAW yang sedang mengerjakan 
shalat, kemudian aku mengucapkan salam kepada beliau dan beliau 
membalas salamku dengan isyarat.” 


Shahih: Shahih Abu Dand (858) 


w 
ti hh 


Ja berkata, “Aku tidak mengerti kecuali bahwa dia berkata, “Memberi 
isyarat dengan jari beliau.” 

Dalam hadits ini terdapat hadits Bilal, Abu Hurairah, Anas, dan 
Aisyah. 
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368. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Wak 
memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Sa'ad dari Nafi, dar: Ibnu Umar, 
ia berkata, 

“Aku berkata kepada Bilal, "Bagaimana cara Rasulullah membalas 


salam ketika orang-orang mengucapkan salam kepada beliau, sementara 
beliau sedang melakukan shalat? 


Dia menjawab, “Beliau SAW memberi isyarat dengan tangan beliau.” 
Shahih: Ibnu Majah (1017) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 


Hadits Suhaib kedudukannya hasan. Kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Laits dan Bukair. 


Diriwayatkan pula dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar ia berkata, 
“Aku berkata kepada Bilal, “Bagaimana Rasulullah membalas salam ketika 
mereka mengucapkan salam kepada beliau di masjid Bani Arnr bin Auf?” 
Dia menjawab, “Beliau membalas dengan isyarat.” 


Kedua hadits imi menurut pendapatku shahih, karena kisah hadits 
Shuhaib bukan kisahnya hadits Bila!. Kalau Ibnu Umar meriwayatkan dari 
mereka berdua, maka kemungkinan dia mendengar dari mereka semua. 


160. Bab: Mengucapkan Tasbih untuk Laki-laki dan Bertepuk 
Tangan untuk Perempuan 


AG ” Pa 


Na le A3 CN 2 Ah alas 3 Ba SU Hk YA 
pe Ale Iko AI Jpa3 JB JB GEA yg 
ska GatnaiN le promo! 


369. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah memberitahukan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, :a berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


“Mengucapkan tasbih bagi laki-laki dan tepuk tangan bagi 
perempuan.” 


Shahih: Ibnu Majah (1034-1036) dan Muttafag 'alaih 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Sahal bin Sa'ad, 
Jabir, Abu Sa'id, dan Ibnu Umar.” Ali berkata, “Dulu, jika aku minta izin 


untuk menghadap Rasulullah SAW yang sedang melakukan shalat, maka 
beliau mengucapkan tasbih.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 
Hadits ini diamalkan oleh para ulama. 


Hadits ini dijadikan dasar hukum oleh Ahmad dan Ishag. 


161. Bab: Menguap ketika Shalat Hukumnya Makruh 
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370. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far 
memberitahukan kepada kami, Al Ala' bin Abdurrahman memberitahukan 
kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


“Menguap pada waktu shalat termasuk perbuatan syetan. Apabila 
seseorang dari kamu menguap, maka hendaklah ia menahan sebisa 
mungkin.” 


Shahih: Silsilah Ahadits Dha'ifah (2420) dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Sa'id Al Khudri 
dan kakeknya -Adi bin Tsabit-.” 


Abu Isa berkata, “Hadits int adalah hadits hasan shahih.” 


Sebapian ulama berpendapat bahwa menguap ketika shalat adalah 
makruh hukumnya. 


Ibrahim berkata, “Aku menahan menguap dengan berdehem.” 


162. Bab: Pabala Shalat dengan Duduk adalah Setengah dari 
Pahala Shalat dengan Berdiri 
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371. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus memberitahukan 


kepada kami, Al Husain Al Muallim memberitahukan kepada kami dari 
Abdullah bin Buraidah bin Husain, ia berkata, 


(——— oo - 





“Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalat seseorang yang 
duduk. Lalu beliau bersahda, “Barangsiapa melakukan shalat dengan 
berdiri maka ia lebih utama, barangsiapa melakukan shalat dengan duduk 
maka dia mendapat setengah dari pahala orang yang shalat dengan berdiri, 
dan barangsiapa melakukan shalat dengan berbaring maka dia memperoleh 
setengah dari pahala orang yang shalat dengan duduk'.” 


Shahih: Ibnu Majah (1231) dan Shahih Bukhari 


Dia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Amr, 
Anas, dan As-Saib.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Imran bin Hushain adalah hadits hasan 
Shahih.” 
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372. Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibrahim bin Thahman dengan sanad 
Ini, hanya saja dia berkata dari Imran bin Hushain, ia berkata, 


“Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalatnya orang 
saki!?” Lalu beliau bersabda, 'Shalatlah dengan berdiri. Kalau kamu tidak 
mampu, maka dengan duduk. Kalau kamu tidak mampu, maka shalatlah 
dengan berbaring.” 


Hannad menceritakan kepada kami, Waki” memberitahukan kepada 
kami dari Ibrahim bin Thahman, dari Husain Al Muallim dengan sanad ini. 


Shahih: Irwa Al Ghalil (299) dan Shahih Bukhari 


Abu Isa berkata, “Kami tidak mengetahui seorangpun yang 
meriwayatkan dari Husain Al Muw?allim seperti hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibrahim bin Thahman. 

Abu Usamah dan yang lain juga meriwayatkan dari Husain Al 
Muallimn seperti riwayat Isa bin Yunus. 


Makna hadits ini menurut sebagian ulama adalah khusus untuk shalat 
sunah. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Adi 
memberitahukan kepada kami dari Asy'ats bin Abdul Malik, dari Al Hasan, 
ia berkata, “Kalau seseorang mau, maka hendaklah ia melaksanakan shalat 
sunah dengan berdiri, duduk, atau berbaring.” 


Sanadnya Shahih 


Para ulama berbeda pendapat tentang shalatnya orang yang sedang 
sakit apabila tidak mampu mengerjakan shalat dengan duduk. 


Sebagian ulama berkata, “Dia shalat dengan tidur miring ke kanan.” 
Sedangkan sebagian yang lain berkata. “Dia shalat dengan terlentang, 
sedangkan kedua kakinya menghadap kiblat” 


Sufyan Ats-Tsauri berkata tentang hadits ini: “Barangsiapa melakukan 
shalat dengan duduk, maka ia memperoleh setengah pahala orang yang 
shalat dengan berdiri.” 


Dia berkata, “Yang demikian ini bagi orang sehat dan bagi orang yang 
tidak berhalangan (dalam shalat sunah). 
Adapun orang yang berhalangan karena sakit atau lainnya lalu dia 


melakukan shalat dengan duduk maka dia memperoleh pahala orang yang 
shalat dengan berdiri, seperti pendapat Sufyan Ats-Tsauri. 


163. Bab: Melaksanakan Shalat Sunah derigan Duduk 
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373. Al Anshari mengatakan kepada kami, Ma'n memberitahukan kepada 
kami, Malik bin Anas memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 


As-Saib bin Yazid, dari Al Muthalib bin Abu Wada'ah As-Sahmi, dari 
Hafshah -istri Rasulullah SAW- ia berkata, 


“Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW melakukan shalat sunah 
dengan duduk hingga setahun menjelang wafat beliau SAW, sesungguhnya 
beliau melakukan shalat sunah dengan duduk dengan membaca surah dan 
membaguskan bacaannya sehingga surah iru menjadi surah yang lebih 
panjang dari surah yang terpanjang.” 

Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW (60) dan Shahih Muslim 
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Dalam bab ini terdapat hadits dari Ummu Salamah dan Anas bin 
Malik. 


Abu Isa berkata, “Hadits Hafshah adalah hadits hasan shahih.” 


Diriwayatkan bahwa beliau SAW melakukan shalat di malam hari 
dengan duduk, lalu apabila bacaan beliau kira-kira tinggal tiga puluh atau 
empat puluh ayat maka beliau bangun lalu membaca, kemudian ruku?. 
Beliau juga berbuat seperti itu pada rakaat kedua. 


Diriwayatkan juga darinya bahwa beliau melakukan shalat dengan 
duduk. Apabila membaca maka beliau berdiri, lalu ruku' dan sujud dengan 





berdiri. Apabila membaca, maka beliau duduk. Beliau juga ruku' dan sujud 
dengan duduk.” 


Ahmad dan Ishag berpendapat tentang, “Bolehnya mengamalkan 
kedua hadits ini. 


Seolah-olah mereka berpendapat bahwa kedua hadits itu shahih dan 
bisa diamalkan. 
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374. A! Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n memberitahukan kepada 
kami, Malik memberitahukan kepada kami dari Abu Nadhr, dari Abu 
Salamah, dari Aisyah: 


Rasulullah SAW melakukan shalat dengan duduk dan membaca 
dengan duduk. Apabila tersisa dari bacaan beliau kira-kira tiga puluh atau 
empat puluh ayat, maka beliau berdiri kemudian membaca dengan berdiri, 
lalu ruku' dan sujud. Beliau juga berbuat seperti itu pada rakaat kedua. 


Shahih: Ibnu Majah (1226) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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375. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyatm 
memberitahukan kepada kami dari Khalid A1 Hadzdza, dari Abdullah bin 
Syagig, dari Aisyah, ia (Abdullah bin Syagig) berkata, 

“Aku bertanya kepada Aisyah tentang shalat sunah Rasulullah SAW, 
dia berkata, "Rasulullah SAW melakukan shalat pada suatu malam dalam 
waktu yang lama dengan berdiri, dan pada suatu malam dengan waktu yang 
lama beliau SAW shalat dengan duduk. Apabila beliau membaca dengan 
berdiri, maka beliau ruku' dan sujud dengan berdiri, sedangkan jika beliau 
membaca dengan duduk, maka beliau ruku' dan sujud dengan duduk'.” 


Shahih: Ibnu Majah (1288) dan Shahih Muslim 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


164. Bab: Mempercepat Shalat karena Tangisan Anak Kecil 
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376. Outaibah menceritakan kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari 


memberitahukan kepada kami dari Humaid, dari Anas bin Malik, ia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Demi Allah, sesungguhnya aku mendengar tangisan anak kecil 
ketika aku sedang mengerjakan shalat. Lalu aku mempercepatnya karena 
khawatir ibunya terfitnah (terganggu).” 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 


Shahih: Ibnu Majah (989) dan Muttafag “alaih 


Dalam bab ini terdapat hadits Abu UJatadah dan Abu Hurairah. 
Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.” 


165. Bab: Kewajiban Shalat dengan Memakai Kerudung 
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377. Hannad menceritakan kepada kami. Oabishah memberitahukan kepada 
kami dari Hammad bin Salamah. dari Gatadah, dari Ibnu Sirin. dari Shafrvah 
binti Al Harits, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Tidak sah shalat seorang wanita yang telah baligh kecuali dengan 
memakai kerudung” 


Shahih: Tonu Majah (655) 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Ibnu Amr. 
Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan.” 


Berdasarkan hadits ini, para ulama berpendapat bahwa seorang wanita 
yang telah baligh melakukan shalat dan rambutnya terbuka -walau sedikit- 
maka shalatnya tidak sah. 


Ini pendapat Asy-Syafi'i, dia berkata, “Tidak sah shalat seorang 
wanita jika anggota tubuhnya terbuka, walaupun sedikit” 

Asy-Syafi'i berkata, “Dikatakan, bahwa kalau kedua telapak kaki 
bagian luar tampak terbuka, maka shalatnya sah.” 


166. Bab: Menurunkan Pakaian Ketika Shalat Hukumnya 
Makruhnya 
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378. Hannad menceritakan kepada kami, Oabishah memberitahukan kepada 


kami dari Hannad bin Salamah, dari Isl bm Sufyan, dari Atha' bin Abu 
Rabbah, dari Abu Hurairah, ia berkata, 


“Rasulullah SAW melarang menurunkan pakaian ketika shalat.” 
Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Juhaifah. 


Hasan: Al Misykah (764), Ta'lig "Ala Ibnu Khuzaimah (918), dan Shahih 
Abu Daud (650) 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah tidak kami ketahui dari hadits 
Atha, dari Abu Hurairah secara marfu' kecuali dari hadits Isl bin Sufyan.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang menurunkan pakaian ketika 
shalat, sebagian memakruhkan menurunkan pakaian ketika shalat, mereka 
berkata, “Demikianlah perbuatan orang-orang Yahudi.” Sedangkan sebagian 
lagi berkata, “Menurunkan pakaian ketika shalat dimakruhkan apabila dia 
hanya memakai satu pakaian. Adapun menurunkan pakaian di atas baju, 
maka tidak apa-apa.” Itulah pendapat Ahmad. 


Ibnu A! Mubarak memakruhkan menurunkan pakatan ketika shalat. 


167. Bab: Mengusap Kerikil Ketika Shalat Hukumnya Makruh 
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380. Al Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
memberitahukan kepada kami dari Al Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, ia 
berkata, “Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepadaku dari 

Mu'aigib, Ia berkata, 

'Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang mengusap 


(membersihkan) kerikil ketika shalat, lalu beliau bersabda, “Kalau kamu 
terpaksa melakukannya, maka lakukanlah sekali usapan saja.” 


Shahih: Ibnu Majah (1026) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. 


169. Bab: Larangan Bertolak Pinggang dalam Shalat 
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383. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abu Usamah memberitahukan 
kepada kami dari Hisyam bin Hisan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah: 
Rasulullah SAW melarang seseorang melakukan shalat dengan 
meletakkan tangan pada pinggang (bertolak pinggang). 


Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW (69), Shahih Abu Daud (879), Ar-Raudh 
(1152), Irwa Al Ghalil (374), dan Mintafag “aloih 


Dalam bab ini terdapat hadits Ibnu Umar. 
Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits kosan shahih.” 


Sebagian ulama memakruhkan bertolak pinggang ketika shalat, 
sedangkan sebagian lagi memakruhkan seseorang berjalan dan bertolak 
pinggang. 

Diriwayatkan bahwa iblis berjalan dengan meletakkan tangannya pada 
pinggangnya. 


170. Bab: Menggelung Rambut dalam Shalat Hukumnya Makruh 
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384. Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami 
dart Imran bin Musa, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari ayahnya, 
dari Abu Rafi': 


Dia berjalan melewati Hasan bin Ali dan ia sedang melaksanakan 
shalat. Dia telah menggelung rambutnya di tengkuknya dan dia 
menguraikan rambutnya. Lalu Al Hasan berpaling kepadanya dengan 
marah dan dia (Abu Rafi) berkata, “Teruskan shalatmu dan jangan marah, 
karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Demikian itu adalah 
tempat duduk syetan.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (653) 


Dalam bab ini terdapat hadits Ummu Salamah dan Abdullah bin 
Abbas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Rafi” adalah hadits hasan.” 


Berdasarkan hadits ini, para ulama memakruhkan seseorang 
melakukan shalat dengan menggelung rambutnya. 

Abu Isa berkata, “Imran bin Musa berasal dari suku Ouraisy di 
Makkah, yang merupakan saudara laki-laki Ayyub bin Musa.” 


172. Bab: Menjalin (menyilangkan) Jari-jari Ketika Shalat 
Hukumnya Makruh 
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386. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Ajian, dari Sa'1d Al Magburi, dari seseorang. dari Ka'ab bin 
Ujrah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Apabila salah seorang dari kamu berwudhu talu membaguskan 
wudhunya kemudian keluar menuju masjid, maka janganlah menyilangkan 
antara jari-jarinya karena dia dianggap dalam keadaan shalat.” 


Shahih: Ibnu Majah (976) 


Abu Isa berkata, “Hadits Ka'ab bin Ujrah tidak hanya diriwayatkan 
dari seseorang, dari Ibnu Ajlan seperti hadits Al-Laits. 


Syarik meriwayatkan dari Muhammad bin Ajlan, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW seperti hadits ini. 


Hadits Syarik tidak akurat. 


173. Bab: Lamanya Berdiri Ketika Shalat 
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387. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyamah 
memberitahukan kepada kami dari Abu Zubair, dari Jabir, ia berkata, 


“Rasulullah SAW pernah ditanya, “Apakah shalat yang paling 
1trma?” Beliau bersabda, “Lama berdiri.” 


Shahih: Ibnu Majah (1421) dan Shakih Muslim 


Ia berkata, Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Hubsy dan 
Anas bin Malik.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan shahih.” 


Diriwayatkan tidak hanya dengan satu sanad (jalur) dari Jabir bin 
Abdullah. 


174. Bab: Banyaknya Ruku' dan Sujud serta Keutamaannya 
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388. Abu Ammar menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Al Auzai, ia berkata, “Al Walid bin Hisyam 
Al Mw'arthi berkata, “Ma'dan bin Thalhah Al Ya?'mari berkata, 

“Aku bertemu Tsauban —hamba sahaya Rasulullah SAW- lalu aku 
berkata kepadanya, “Tunjukkan padaku perbuatan yang berguna bagiku di 
hadapan Allah dan dapat memasukkanku ke dalam surga?” Dia diam tidak 
menjawab pertanyaanku beberapa saat, kemudian menoleh kepadaku lalu 
berkata, "Bersujudilah, karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang hamba yang melakukan sujud karena mengharap 
keridhaan Allah melainkan Allah akan mengangkatnya satu derajat dan 
menghapus darinya satu kesalahan.” 


Shahih: Ibnu Majah (1423) dan Shahih Muslim 
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389, Ma'dan bin Thalhah berkata, “Aku bertemu dengan Abu Darda, lalu 


kutanyakan kepadanya seperti yang ditanyakan kepada Tsauban. Ia 
menjawab, “Kamu harus sujud, karena aku mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, 


“Tidaklah seorang hamba melakukan sujud karena Allah kecuali Allah 
akan mengangkatnya satu derajat dan menghapus darinya satu kesalahan '.” 


Shahih: Lihat sebelumnya 





Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah dan Abu 
Thalhah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Tsauban dan Abu Darda' tentang anjuran 
memperbanyak ruku” dan sujud adalah hadits hasan shahih. 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, 


Sebagian berkata, “Lamanya berdiri dalam shalat lebih utama 
daripada banyaknya ruku' dan sujud.” Sedangkan sebagian lai berkata, 
“Banyaknya ruku' dan sujud lebih utama daripada lamanya berdiri.” 

Ahmad bin Hambal berkata, “Diriwayatkan dua hadits dari Nabi SAW 
tentang hal ini, namun beliau tidak memberikan keputusan.” 

Ishag berkata, “Ketika siang hari maka perbanyaklah ruku' dan sujud 
(lebih utama). Sedangkan ketika malam hari maka lama berdiri (lebih 
utama). Kecuali bagi orang yang memiliki sedikit kesempatan pada malam 
hari, maka aku lebih suka jika ia memperbanyak ruku” dan sujud, karena dia 
akan memperoleh keuntungan dengan banyaknya ruku” dan sujud. 


Abu Isa berkata, “Ishag berkata demikian karena ciri shalat Rasulullah 
SAW di malam hari adalah dengan berlama-lama berdiri. Adapun di siang 
hari Rasulullah SAW tidak mengerjakan shalat dengan berlama-lama berdiri 
sebagaimana shalat beliau SAW di malam hari. 


175. Bab: Membunuh Ular dan Kalajengking Ketika Shalat 
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390. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ulayah 


memberitahukan kepada kami dari Ali bin Al Mubarak, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Dhamdham bin Jaus, dari Abu Hurairah, ia berkata, 


tia peta Ta — f3251 


“Rasulullah SAW memerintahkan untuk membunuh dua binatang 
berwarna hitam ketika shalat yaitu ular dan kalajengking." 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas dan Abu Rafi. 
Shahih: Ibnu Majah (1245) 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


Hadits ini diamalkan oleh sebagian ulama dari para sahabat Rasulullah 
SAW dan lainnya. Hadits ini juga dipakai sebagai dasar oleh Ahmad dan 
Ishag. 


Sebagian ulama memakruhkan membunuh ular dan kalajengking 
ketika shalat. 


Ibrahim berkata, “Sesungguhnya ketika shalat banyak kesibukan 
(mengerjakan amalan shalat).” 


Pendapat pertama lebih benar. 
BARB-BAB TENTANG LUPA 


176. Bab: Sujud Sahwi Dua Kali Sebelum Salam 
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391. Gutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Abdurrahman Al A'raj, dari Abdullah bin Buhauinah Al Asadi 
—sekutu Bani Abdul Muththalib—: 





Rasulullah SAW berdiri ketika shalat Zhuhur, padahal seharusnya 
beliau duduk. Ketika selesai shalat, maka beliau sujud sahwi dua kali, beliau 
bertakbir pada setiap sujud dan duduk sebelum mengucapkan salam dan 
orang-orang ikut sujud sahwi dua kali bersama beliau sebagai pengganti 
duduk yang beliau lupa. 


Shahih: Ibnu Majah (1206-1207) dan Muttafag “alaih 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdurrahman bin Auf. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdul Ala dan 
Abu Daud memberitahukan kepada kami, mereka mengatakan bahwa 
Hisyam memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Muhammad bin Ibrahim: 


Abu Hurairah dan Abdulilah bin As-Saib —AI Oari- melakukan sujud 
sahwi dua kali sebelum salam. 


Sanadnya shahih jika Ibrahim -—At-Taimi Al Madini- bertemu dengan 
Abu Hurairah. As-Sa'ib adalah Ibnu Umair. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Buhamah adalah hadits hasan.” 


Hadits ini diamalkan oleh sebagian ulama, seperti pendapat Asy- 
Syafi'i, dia berpendapat bahwa sujud sahwi dilakukan sebelum salam, dia 
berkata, “Hadits ini menasakh (menghapus) hadits-hadits lainnya.” Selain 
itu, ia menjelaskan bahwa akhir dari apa yang dilakukan oleh Rasulultah 
SAW adalah seperti ini. 

Ahmad dan Ishag berkata, “Apabila seseorang berdiri setelah dua 
rakaat (tanpa tasyahud), maka dia sujud sahwi dua kali sebelum salam 
berdasarkan hadits Ibnu Buhainah.” 


Abdullah bin Buhainah bernama Abdullah bin Malik bin Buhainah. 
Malik adalah ayahnya, sedangkan Buhainah adalah ibunya. 

Demikianlah Ishag bin Manshur memberitahukan kepadaku dari Ali 
bin Abdullah Al Madini. 


Dari sisi lain Abu Isa mengatakan bahwa para ulama berbeda 
pandapat tentang waktu melakukan sujud sahwi dua kali. Sebagian ulama 
berpendapat setelah salam -ini adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan 
penduduk Kufah, sebagian lagi mengatakan bahwa sujud sahwi dilakukan 
sebelum salam —ini adalah pendapat kebanyakan orang-orang ahli fikih dari 


Shahih Sunan At-Tirmidi — 


penduduk Madinah (seperti Yahya bin Sa”id dan Rabiah) dan Asy-Syafi'i-, 
sedangkan sebagian lagi berkata, “Apabila ada perambahan (rakaat) shalat 
(yang disebabkan karena lupa), maka sujud sahwi dilakukan setelah salam. 
Tetapi apabila karena kurang, maka sujud sahwi dilakukan sebelum salam.” 
-Ini adalah pendapat Malik bin Anas-. 


Ahmad berkata, “Hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW 
tentang sujud sahwi masing-masing diamalkan menurut konteksnya.” 


Dia (lmam Ahmad) berpendapat, bahwa bila seseorang berdiri setelah 
dua rakaat pada hadits Ibnu Buhainah, maka dia sujud sahwi dua kali 
sebelum salam: apabila ia melakukan shalat zhuhur lima rakaat maka dia 
sujud sahwi setelah satam (berdasarkan hadits Abdultah bin Mas'ud). 
Apabila mengucapkan salam setelah dua rakaat pada shalat zhuhur dan 
Ashar, maka ia sujud sahwi setelah salam (berdasarkan hadits Dzulyadam). 
Masing-masing hadits dipakai menurut konteksnya dan setiap sesuatu yang 
tidak ada keterangan dari Rasulullah SAW, maka sujud sahwi dilaksanakan 
setelah salam.” 


Ishag berkata seperti pendapat Ahmad dalam hal ini, tetapi dia 
berkata, “Setiap kelalaian yang tidak ada keterangannya dari Rasulullah 
SAW: jika kelalaian itu karena tambahan (rakaat) dalam shalat maka sujud 
sahwi dilakukan sesudah salam, tetapi jika kelalaian itu berupa pengurangan 
(rakaat) maka sujud sahwi dilakukan sebelum salam.” 


177. Bab: Sujud Sahwi Dua Kali Setelah Salam dan Setelah 
Berbicara 
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392. Ishag bin Mansur menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami dari 
Al Hakam dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah bin Mas'ud: 
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Rasulullah SAW melakukan shalat Dzuhur lima rakaat, lalu ditanya 
kepada beliau, “Apakah rakaat (shalat) ditambah?” Beliau lalu melakukan 
sujud dua kali setelah salam. 


Shahih: Ibuu Majah (1205-1211-1212-1218) dan Muttafag "alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih 


Ja 2 


us LA Aa Ca YG COLA u 3 D YAA | (SLR Ca YAT 
HA ME 3 KAS 53 Ce SP CAP 
IKI pa | kamar nm Kn Ig ale dp ot 


393. Hannad bin Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, mereka 


mengatakan bahwa Abu Muawiyah memberitakan kepada kami dari Al 
£&'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah: 


Rasulullah SAW melakukan sujud sahwi dua kali setelah berbicara. 
Shahih: Ibnu Majah (1212) 


Dalam bab ini terdapat hadits Muawiyah, Abdullah bin Ja'far, dan 
Abu Hurairah. 
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394. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyaim 
memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Hasan, dari Muhammad bin 
Sirin, dari Abu Hurairah: 


Rasulullah SAW sujud sahwi dua kali setelah salam. 
Shahih: Ibnu Majah (1214) dan Muttafag 'alaih secara lengkap 


an Tun (320 1 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Hadits dirrwayatkan oleh Ayyub dan beberapa orang dari Ilmu Sirin. 

Hadits Ibru Mas'ud adalah hadits kasan shahih. 

Hadits ini diamalkan oleh sebagian ulama, mereka berkata, “Apabila 
seseorang melakukan shalat zhuhur lima rakaat, maka shalatnya menjadi sah, 
namun ja wajib melakukan sujud sahwi dua kali walaupun tidak duduk 
(untuk tasyahud terakhir) pada rakaat keempat.” 

Itu adalah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 

Sebagian mereka berkata, “Apabila seseorang melakukan shalat 
zhuhur lima rakaat dan tidak duduk pada rakaat keempat seukuran waktu 
untuk membaca tasyahud, maka shalatnya rusak (batal).” 


Itu adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan sebagian penduduk Kufah. 


179. Bab: Ragu-ragu dalam Shalat, Apakah Lebih atau Kurang 
Rakaatnya 
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396. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Ismail! bin Ibrahim 
memberitahukan kepada kami, Hisyam Ad-Dastuwa'i memberitahukan 
kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Iyadh —yakni Ibnu Hilal— ia 


berkata, 


“Aku berkata kepada Sa'id, "Seseorang di antara kami mengerjakan 
shalat, tetapi ia tidak mengetahui jumlah rakaat yang telah dikerjakannya'. 
Lalu Abu Sa'id berkata, 'Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang 








dari kalian mengerjakan shalat tetapi ia tidak mengetahui jumlah rakaat 
yang telah dikerjakan, maka sujudlah dua kali ketika duduk" 


Shakih: Ibnu Majah (1204) dan Shahih Muslim dengan lebih sempurna 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Utsman, Ibnu Mas'ud, 
Aisyah, dan Abu Hurai 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id adalah hadits hasan.” 
Hadits ini diriwayatkan dari Abu Sa'id selam dari sanad m1. 
Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
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“Apabila seseorang dari kamu ragu-ragu antara satu atau dua 

rakaat, maka anggaplah bahwa itu satu rakaat. Apabila ragu-ragu antara 


dua atau tiga rakaat, maka anggaplah itu dua rakaat, lalu lakukanlah sujud 
sahwi dua kali sebeham salam. 


Hadits ini diamalkan oleh sahabat (pengikut madzhab) kami. 


Sebagian ulama berkata, “Apabila seseorang ragu-ragu dalam 
shalatnya tanpa mengetahui jumlah rakaat yang telah dikerjakannya, maka 
hendaknya dia mengulanginya.” 
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397. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


Ask oa Tana (331 8 


Sesimgguhnya syetan mendatangi seseorang dari kalian ketika 
shalat, kemudian mengacaukannyo sehingga dia tidak mengetahui jumlah 
rakaat yang telah dikerjakannya. Apabila seseorang dari kalian mengalami 
hal itu, maka hendaknya ia sujud sahwi dua kali ketika duduk?” 


Shahih: Shahih Abu Daud (943-345) dan Muttafag 'alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 
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398. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Khalid bin Atsmah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sad 
memberitahukan kepada kami, dia mengatakan bahwa Muhammad bm Ishag 
menceritakan kepadaku dari Makhul, dari Kuraib, dari Abbas, dari 
Abdurrahman bin Auf, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Apabila salah seorang dari kalian lupa dalam shalatnya lalu tidak 
mengetahui apakah satu rakaat atau dua rakaat yang telah dikerjakannya, 
maka anggaplah satu rakaat. Kalau tidak tahu apakah dua otan tiga rakaat 
yang telah dikerjakannya, maka anggaplah dua rakaat. Kalau tidak tahu 
apakah tiga atau empat rakaat yang telah dilakukannya, maka anggaplah 
tiga rakaat, lalu hendaklah ia sujud sahwi dua kali sebelum salam'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1209) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 

Hadits ini diriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf selain dari sanad 
(jalur) ini. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Az-Zubri dari Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, dari Abdurrahman bin Auf, dari 
Rasulullah SAW. 


180. Bab: Mengucapkan Salam Pada Rakaat Kedua Ketika Shalat 
Dzuhur dan Ashar 
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399. Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'an memberitahukan kepada 
kami dari Malik, dia memberitahukan kepada kami dari Ayub bin Tamimah 
As-Sakhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah: 


Rasulullah SAW beranjak setelah shalat dua rakaat (mestinya empat 
rakaat), maka Dzulyadain berkata kepadanya, “Apakah shalat ini digashar 
ataukah engkau lupa wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW bersabda, 
"Apakah Dzulyadain ini benar?” Lalu para sahabat berkata, “Ya.” Lalu 
Rasulullah SAW segera berdiri mengerjakan shalat dua rakaat lainnya, 
kemudian mengucapkan solam lantas bertakbir, dan sujud layaknya 
mengerjakan sujud otou lebih loma dari itu. Kemudian bertakbir lagi don 
mengangkaf kepalanya, kemudian sujud logi seperti sujudnya yang dahulu 
ato lebih lama. 


Shahih: Ibnu Majah (4214) dan Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Imran bin 
Hushain, Ibnu Umar, serta Dzulyadain.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang hadits ini: sebagian berkata, 
“Apabila seseorang berbicara ketika shalat karena lupa atau tidak mengerti 
atau karena keadaan apapun, maka dia harus mengulangi shalatnya.” Mereka 
memberikan alasan bahwa hadits ini muncul sebelum diharamkannya 
berbicara ketika shalat. 

Asy-Syafi'i menganggap hadits ini shahih, lalu memakainya sebagai 
dasar pendapatnya. 

Asy-Syafi'i berkata, “Hadits ini lebih shahih daripada hadits yang 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW tentang orang puasa: bahwa apabila 


makan karena lupa maka dia tidak perlu meng-gadha', karena makanan itu 
adalah rezeki yang diberikan Allah kepadanya.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Mereka membedakan antara orang yang 
berpuasa lalu sengaja makan dan orang yang berpuasa lalu tidak sengaja 
makan. Hal tersebut berdasarkan hadits Abu Hurairah.” 


Ahmad berkata (tentang hadits Abu Hurairah), “Apabila seorang 
imam berbicara tentang sesuatu dari shalatnya dan dia yakin telah 
menyempumakannya, kemudian mengerti (tersadar) bahwa dia belum 
menyempumakannya, maka ia harus menyempurnakan shalatnya. 
Barangsiapa berbicara di belakang imam sedangkan dia mengetahui bahwa 
masih ada sisa shalatnya, maka dia harus mengulangi shalatnya.” 


Beliau (Imam Ahmad) beralasan bahwa shalat-shalat fardhu bisa 
ditambah dan dikurangi pada masa Rasulullah SAW. 


Ahmad berkata, “Adapun Dzulyadain, dia berbicara karena yakin 
bahwa shalat beliau telah sempuma, tidak demikian halnya hari ini. 
Seseorang tidak boleh berbicara semakna dengan yang dikatakan oleh 
Dzulyadam, karena shalat-shalat fadhu pada hari ini tidak bisa ditambah dan 
dikurangi lagi.” 

Ishag berkata seperti perkataan Ahmad dalam bab iri. 


181. Bab: Shalat dengan Memakai Sandal 
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4W. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim 
memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin Yazid Abu Salamah, ia berkata, 


“Aku bertanya kepada Anas bin Malik, “Apakah Rasulullah SAW 
pernah melakukan shalat dengan memakai kedua sandalnya?' Dia 
menjawab, "Ya." 


Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW dan Muttafag "alaih 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Mas'ud 
Abdullah bin Habibah, Abdullah bin Amr, Amr bin Huraits, Syaddad bm 
Anas Ats-Tsagafi, Abu Hurairah, dan Atha” -seorang Bani Syaibah-. 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih”. 
Hadits ini diamalkan oleh para ulama. 


182. Bab: Ounut Ketika Shalat Fajar (Subuh) 
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401. Outaibah bin Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
mereka berkata, Ghundar Muhammad bin Ja'far memberitahukan kepada 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 1335) 


kami dari Syu'bah, dari Amr bin Murrah, dari Ibnu Abu Laila, dari Al Bara 
bin Azib: 

“Sesungguhnya Rasulullah SAW melakukan gumut keika shalat Subuh 
dan Maghrib.” 
Shahih: Shahih Muslim 


Dalam bab ini terdapat hadits Ali, Anas, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, 
Khufaf bin Ima” bin Rahadhah Al Ghifari. 


Abu Isa berkata, “Hadits Al Bara' adalah hadits hasan shahih.” 
Para ulama berbeda pendapat tentang gunut ketika shalat Subuh. 


Sebagian ulama dari sahabat Rasulullah SAW dan yang lain 
memandang boleh melakukan gunut ketika shalat Subuh. 


Itu adalah pendapat Malik dan Asy-Syafi'i. 


Ahmad dan Ishag berkata, “Tidak boleh melakukan gunut ketika 
shalat Subuh, kecuali bila terjadi bahaya (petaka) yang menimpa kaum 
muslimin. Apabila terjadi suatu petaka (bencana), maka imam boleh berdoa 
untuk tentara kaum muslimin.” 


183. Bab: Meninggalkan Ounut 
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402. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
memberitahukan kepada kami dari Abu Malik Al Asyja'i, ia berkata, 


“Aku berkata kepada ayahku, "Hai ayahku! Sesungguhnya engkau 
pernoh shalat di belakang Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, Utsman, 
serta Ali bin Thalib di sini dari Kufah sekitar lima tahun, Apakah mereka 
dulu membaca doa gunut?' Dia menjawab, "Hoi anakku, doa gum adalah 
sesuatu yang diada-adakan (bid'ah) '.” 

Shahih: Ibnu Majah (1241) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Kebanyakan ulama mengamalkan hadits ini. 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Jika melakukan gunut ketika shalat 
Subuh, maka itu adalah suatu kebaikan. Namun jika tidak melakukan gunut 
juga tergolong baik.” Dia memilih untuk tidak gurut. 


Al Mubarak berpendapat tidak ada gunut ketika shalat Subuh. 
Abu Isa berkata, “Abu Malik Al Asyja'1 bernama Sa'd bin Tharig bin 
Asyam.” 
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403. Shalih bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
memberitahukan kepada kami dari Abu Malik Al Asyja'i dengan sanad 
seperti hadits Yazid bin Harun yang semakna dengannya. 


184. Bab: Bersin Ketika Shalat 
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404. Outaibah menceritakan kepada kami, Rifa'ah bin Yahya bin Abdullah 
bin Rifaah bin Rafi' Az-Zuragi menceritakan kepada kami dar: paman 
ayahnya -Muadz bin Rifaah- dari ayahnya, ia berkata, “Aku mengerjakan 
shalat di belakang Rasulullah SAW, lalu aku bersin dan aku mengucapkan, 
Alhamdulillah hamdan katsiran thayyiban mubaarakan fihi, 
mubaraakan “alaihi, kama yuhibbu rabbuna wayardha (Segala puji bagi 
Allah dengan puji-pujian yang banyak, haik, diberkati didalamnya serta 
diherkati atasnya, sebagaimana Tuhan kami senang dan ridha). Ketika 
selesai shalat Rasulullah SAW menghadap kepada kami dan bersabda, 
“Siapa yang berbicara ketika shalat?' Tak ada seorangpun yang berbicara. 
Kemudian beliau bersabda untuk yang kedua kalinya, “Siapa yang berbicara 
ketika shalat?" Tak ada seorangpun juga yang berbicara Kemudian beliau 
bersabda untuk yang ketiganya, "Siapa yang berbicara ketika shalat?” Lalu 
Rifaah bin Rafi' bin Afra' berkata, "Aku wahai Rasulullah!” Beliau 
bersabda, "Bagaimana kamu berkata?" Dia menjawab, "Aku mengucapkan, 
“Alhamdulillah hamdan katsiran thayyiban mubaarakan fih mubaraakan 
'alaihi kama yuhibbu rabbuna wayardha”.?' Lolu Rasulullah bersabda, 
'Demi Dzat yang jiwaku di Tangan-Nya, sungguh tiga puluh sekian malaikat 
berebut untuk membawa naik kalimat tersebut.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (747) dan Al Misykah (992) 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Anas, Wa'il bin Hujr, dan Amr bin 
Rabiah. 
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Abu Isa berkata, “Hadits Rifa'ah adalah hadits hasan.” 


Menurut sebagian ulama, hadits ini menceritakan kejadian dalam 
shalat sunah, karena tidak hanya seorang dari para tabiin yang berkata, 
“Apabila seseorang bersin ketika shalat wajib, maka hendaknya ia memuji 
Allah dalam hatinya.” Mereka tidak memperbolehkan lebih dari itu. 


185. Bab: Larangan Berbicara Ketika Shalat 
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405. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyaim 
memberitahukan kepada kami bahwa Ismail bin Abu Khalid 
memberitahukan kepada kami dari Al Harits bin Syubail, dari Abu Amr 
Asy-Syaibani, dari Zaid bin Argam, ia berkata, 

“Kami berbicara di belokang Rasulullah SAW pada saat shalat, 
seseorang dari kami berbicara dengan seorang temannya yang ada di 
sampingnya sehingga turun ayat: “Dan berdirilah untuk Allah dalam 
Shalatmu dengan khusyu” (Al Bagarah(27: 238). Lalu kami diperintahkan 
diam dan dilarang berhicara.” 


Dalam hal ini terdapat hadits dari Ibnu Mas'ud dan Muawiyah bin Al 
Hakam. 


Shahih: Shahih Abu Daud (875), Irwa Al Ghalil (393), dan Muttafag 
“alaih 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 








Abu Isa berkata, “Hadits Zaid bin Argam adalah hadits hasan shahih.” 


Berdasarkan hadits tersebut, para ulama mengamalkannya, mereka 
berkata, “Apabila seseorang berbicara dengan sengaja atau lupa, maka ia 
harus mengulangi shalatnya.” 


Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, serta penduduk Kufah berpendapat 

Sebagian ulama berkata, “Apabila seseorang sengaja berbicara ketika 
shalat, maka ia harus mengulangi shalatnya. Tetapi jika karena lupa atau 
tidak mengerti, maka shalatnya sah.” 


Asy-Syafi'i juga berpendapat seperti ini. 


186. Bab: Shalat Ketika Bertaubat 
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406. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 
kepada kami dari Utsman bin Al Mughirah, dari Ali bin Rabiah, dari Asma 
bin Al Hakam Al Fazari, ia berkata, “Aku mendengar Ali berkata, 





“Sesungguhnya aku adalah orang yang apabila mendengar sebuah 
hadits dari Rasulullah SAW maka Allah memberi manfaat kepadaku darinya 
dengan apa yang dikehendaki oleh Allah untuk memberi manfaat kepadaku, 
dan apabila seorang dari sahabat beliau menceritakan kepadaku maka aku 
meminta dia untuk bersumpah, lalu apabila dia bersumpah maka aku 
membenarkannya. Sesungguhnya Abu Bakar -ia adalah orang yang jujur 
dalam perkataannya- berkata, “Aku mendengar Rasulullah bersabda, 


Tidaklah seseorang yang melakukan suatu dosa kemudian berdiri 
lalu bersuci kemudian melakukan shalat dan meminta ampun kepada Allah, 
melainkan Allah akan mengampuni dosanya. ' 

Kemudian beliau membaca ayat, Dar (juga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri maka 
ingat akan Allah lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan 
siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka 
tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui". (Os. 
Aali “Imraanf3): 135) 

Hasan: Ibnu Majah (1395) 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Mas'ud dan Abu Darda', 
Anas, Abu Umamah, Mu'adz Watsilah, serta Abu Al Yasar -namanya adalah 
Ka'ab bin Amr-. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ali adalah hadits hasae. Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur ini dari hadits Utsman bin Al Mughirah.” 

Syu'bah dan yang lain meriwayatkan darinya ialu meriwayatkan 
secara marfu' seperti Abu Awanah. 

Sofyan Ats-Tsauri dan Mis'ar meriwayatkan hadits ini lalu 
meriwayatkan secara mauguf dan tidak menisbatkan riwayat itu kepada 
Rasulullah SAW (marfu. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Mj'sar secara marfu'. Kita juga 
tidak mengetahui riwayat marfu' dari Asma' bin Al Hakam kecuali hadits 
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187. Bab: Kapan Anak Kecil Diperintahkan untuk Mengerjakan 
Shalat? 
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407. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Harmalah bin Abdul Aziz bin 
Ar-Rabi' bin Sabrah Al Juhani memberitahukan kepada kami dari pamannya 


-Abdul Malik bin Ar-Rabi' bin Sabrah- dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata, Rasulullah bersabda, 


Ajarkanlah kepada anak kecil untuk mengerjakan shalat ketika 
berumur tujuh tahim, dan pukullah karena meninggalkan shalat ketika 
berumur sepuluh tahun.” 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits Abdullah bin Amr. 


Hasan Shahih: Al Misykah (572 dan 573), Shahih Abu Daud (247), Irwa 
Al Ghalil (247), dan Ta'lig “Ala Ibnu Khuzaimah (1002) 


Abu Isa berkata, “Hadits Sabrah bin Ma'bad Al Juhani adalah hadits 
hasan shahih.” 


Berdasarkan hal tersebut para ulama mengamalkan hadits itu. 


Hadits itu juga dijadikan dalil oleh Ahmad dan Ishag, mereka berkata, 
“Jika seorang anak yang sudah berumur sepuluh tahun meninggalkan 
shalatnya, maka dia harus mengulanginya.” 


Abu Isa berkata, “Sabrah adalah anak laki-laki Ma'bad Al Juhani. 
Dikatakan juga bahwa dia adalah anak Ibnu Ausajah.” 


189. Bab: Mengerjakan Shalat di Rumah Ketika Turun Hujan 
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409. Abu Hafsah Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 


Thayalisi wmmemberitahukan kepada kami, Zuhair bin Muawiyah 
memberitahukan kepada kami dari Abu Zubair, dari Jabir, ia berkata, 


“Kami pernah bepergian bersama Rasulullah SAW, lalu hujan 
menimpa kami. Rasulullah SAW kemudian bersabda, "Barangsiapa mau 
maka kerjakanlah shalat di tempatnya (kendaraannya) '” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (2/340, 241) dan Shahih Abu Daud (976) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits Ibnu Umar, Samurah, Abu 
Malih dari ayahnya, serta Abdurrahman bin Samurah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan shahih.” 


Para ulama memberi keringanan untuk tidak shalat berjamaah dan 
merdatangi Jum'at ketika hujan dan berlumpur. 
Ahmad dan Ishag juga berpendapat seperti itu. 
- Abu Isa berkata, “Aku mendengar Abu Zur'ah berkata, “Affan bin 
Muslim meriwayatkan hadits dari Arar bin Muslira”.” 


Abu Zur'ah berkata, “Aku tidak melihat di Bashrah orang yang lebih 
banyak hafalannya dari tiga orang ini, mereka adalah Ali bin Al Madini, 
Ibnu Syadzakuni, dan Amr bin Ali.” 


Abu Al Malih bin Usamah adalah bernama Amir. Dikatakan juga 
bahwa namanya adalah Zaid bin Usamah bin Umair Al Hudzali. 


Sunan At Tirwidei — (35) 


192. Bab: Giat Mengerjakan Shalat 
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412. Outaibah dan Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, Abu Awanah memberitahukan kepada kami dari Ziad bin Alagah, 
dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW mengerjakan shalat sampai kedua kakinya bengkak. 
Lalu dikatakan kepada beliau, “Mengapa engkau sampai memaksa begitu, 
bukankah Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang terdahulu dan yang 
akan datang?” Rosulullah SAW menjawab, “Apakah aku tidak (Senang 
ingin) menjadi hamba yang bersyukur?” 
Shahih: Ibnu Majah (1419, 1420) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits Abu Hurairah dan 
Aisyah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Mughirah bin Syu'bah adalah hadits hasan 
shahih.” 


193. Bab: Amalan Pertama yang Dihisab pada Hari Kiamat 
adalah Shalat 
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413. Ali bin Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, Sahal 
bin Hammad memberitahukan kepada kami, Hammam memberitahukan 
kepada kami dari Al Hasan, dari Harits bin Oabishah, ia berkata, 

“Aku datang ke kota Madinah sambil berdoa, “Ya Allah, mudahkanlah 
bagiku untuk berteman dengan orang yang shalih'.” 


Ia berkata lagi, “Lalu aku berteman dengan Abu Hurairah, maka aku 
berkata, “Sesungguhnya aku telah meminta kepada Allah untuk diberi rezeki 
berupa teman yang shalih, yang mau menceritakan kepadaku suatu hadits 
yang ia dengar dari Rasulullah SAW, yang dengan hadits itu Allah akan 
memberikan manfaat kepadaku'. Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya yang pertama kali dihisab pada 
hari Kiamat dari amalan manusia adalah shalatnya: jika amalan shalatnya 
baik maka ia orang yang bahagia dan beruntung, tetapi jika amalan 
shalatnya rusak maka ia termasuk orang yang rugi dan tidak beruntung. 
Jika terdapat kekurangan sedikit dari shalat fardhunya, maka Allah 
berfirman, “Lihatlah (hai para malaikat) apakah hambaku mengerjakan 
shalot sunah untuk menyempurnakan shalat fardhunya?" Kemudian jika 
hambaku mengerjakan shalat sunah, maka shalat sunah itu untuk 
menyempurnakan shalat fardhunya yang kurang, kemudian seluruh 
amalannya diperlakukan seperti itu'.” 


Shahih: Ibnu Majah (1425, 1426) 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 1345) 





Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Tamim Ad-Dari.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan gharih 
dari sanad ini.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh beberapa perawi dari Abu Hurairah. 

Sebagian sahabat Hasan meriwayatkan hadits dari Hasan, dari 
Oabishah bin Dzuwaib, tetapi bukan hadits mi. 

Yang terkenal adalah Oabishah bin Huraits. 

Hadits seperti di atas diriwayatkan juga dari Anas bin Hakim, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


194. Bab: Keutamaan Orang yang Shalat Sunah Dua Belas 
Rakaat dalam Satu Hari Satu Malam 
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414. Muhammad bin Rafi” menceritakan kepada kami, Ishag bin Sulaiman 
Ar-Razi memberitahukan kepada kami, Mughirah bin Ziyad 


memberitahukan kepada kami dari Atha, dari Aisyah, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa rutin mengerjakan shalat sunah dua belas rakaat, 
maka Allah akan membuatkan rumah baginya di surga, yoitu empat rakaat 


sebelum Dzuhur, dua rakaat sesudah Dzukur, dua rakaat sesudah Maghrib, 
dua rakaat sesudah Isya', dan dua rakaat sebelum Subuh.” 


Shahih: Ibnu Majah (1140) 
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Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits Ummi Habibah, Abu 
Hurairah, dan Abu Musa bin Umar.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits gharib dari sanad ini.” 


Sebagian ulama mempermasalahkan Mughirah bin Ziyad dari sisi 
hafalannya. 
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415. Mahmud bim Ghailan menceritakan kepada kami, Muammal 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishag, dari Musayyab bin Rafi, dari 


Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu Habibah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


Barangsiapa mengerjakaan shalat sunah dua belas rakaat, maka 
dibuatkan rumah untuknya di surga, yaitu empat rakaat sebelum Dzuhur, 
dua rakaat sesudah Dzuhur, dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat 
sesudah Isya, dan dua rakaat sebelum Subuh.” 


Shakik: Ibnu Majah (1141) 


Abu Isa berkata, “Hadits Anbasah dari Ummu Habibah dalam bab ini 
adalah hadits hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Anbasah dari sanad yang lain. 


Shahih Suman At-Tirmidzi — (347| 


195. Bab: Keutamaan Dua Rakaat Shalat Fajar 
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416. Shalih bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
memberitahukan kepada kami dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Sad 
bin Hisyam, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Dua rakaat sebelum Fajar (sebelum shalat Subuh) lebih baik dari 
dunia beserta seluruh isinya'." 
Shahih: Irwa Al Ghalil (457) dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits dari Ati, Ibnu Umar, dan Ibnu 
Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shakih.” 
Ahmad bin Hambal meriwayatkan hadits dari Aisyah, dari Shalih bin 
Abdullah At-Timmidzi. 


196. Bab: Meringankan Dua Rakaat Shalat (sunah) Fajar dan 
yang Dibaca Oleh Nabi SAW Pada Shalat Tersebut 
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417. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami dari Abu Amar, 
mereka berkata, “Abu Ahmad Az-Zubairi memberitahukan kepada kami, 
Sufyan memberitahukan kepada kami dari Abu Ishag, dari Mujahid, dari 
Ibnu Umar, ja berkata, 


Aku memperhatikan Nabi SAW dalam satu bulan beliau membaca 
gu ya ayyuhal' kafirun dan gu! huwallahu ahad disetiap shalat dua rakaat 
sebelum Subuh'.” 


Shahih: Ibnu Majah (1149) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Mas'ud, Anas, Abu 
Hurairah, Ibnu Abbas, Hafshah, dan Aisyah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnpz Umar adalah hadits hasan. Aku tidak 
mengetahui hadits ini dari hadits Ats-Tsauri, dari Abu Ishag, kecuali dari 
hadits Abu Ahmad.” 


Tetapi yang dikenal dikalangan orang-orang adalah hadits Israil dari 
Abu Ishag. Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Ahmad, dari Israil. 

Abu Ahmad Az-Zubairi adalah perawi yang tsigah (dapat dipercaya) 
dan hafizh (ahli hadits). 


la berkata, “Aku mendengar Bundar berkata, “Aku tidak melihat 
sescorang yang lebih bagus hafalannya dari Abu Ahmad Az-Zubairi.” 


Abu Ahmad bernama Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubairi Al 
Kufi Al Asadi. 


197. Bab Bercakap-cakap Sesudah Shalat Dua Rakaat Fajar 
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Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





418. Yusuf bin Isa Al Marwaz bercerita kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Malik bin Anas, dari Nadhr, dari Abu Salamah, dari Aisyah, 1a 
berkata, 


'Setelah Nabi SAW mengerjakan shalat Fajar dua rakaat (sebelum 
shalat Subuh), maka beliau SAW berbicara kepadaku jika ada keperluan 
denganku, tetapi jika tidak ada keperluan beliau keluar mengerjakan shalat 
(Subuh) : FF 
Shahih: Shahih Abu Daud (1147, 1148) dan Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits imi hasan shahih.” 


Sebagian ulama menganggap makruh bercakap-cakap sesudah terbit 
Fajar sampai mengerjakan shalat Subuh, kecuali dzikir kepada Allah atau 
untuk sesuatu yang mengharuskan berbicara. 


Itu adalah pendapat Ahmad dan Ishag. 


198. Bab: Shalat Dua Rakaat Sesudah Terbit Fajar 
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419. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami, Abdul Azis 
bin Muhammad memberitahukan kepada kami dari Oudamah bin Musa, dari 
Muhammad bin Al Husain, dari Abu Algamah, dari Yasar -hamba sahaya 
Ibnu Umar- dari Ibnu Umar, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Tidak ada shalat sesudah terbitnya Fajar kecuali dua rakaat.” 
Shahih: Irwa Al Ghalil (478) dan Shahih Abu Daud (1159) 


Makna hadits ini adalah: tidak ada shalat setelah terbit Fajar kecuali 
shalat Fajar dua rakaat. 

la berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Amr dan 
Hafshah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits gharib. Aku tidak 
mengetahui hadits ini kecuali dari hadits Oudamah bin Musa, dan beberapa 
perawi meriwayatkan hadits darinya.” 

Hal itu merupakan sesuatu yang telah disepakati oleh para ulama, 
yang menganggap makruh shalat sesudah terbit Fajar, kecuali shalat Fajar 
dua rakaat. 


199. Bab: Berbaring Miring Sesudah Shalat Fajar Dua Rakaat 
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420. Bisyr bin Muadz Al Agadi menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
bin Ziyad memberitahukan kepada kami, Al A?'masy memberitahukan 
kepada kami dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 


Jika salah seorang dari kalian selesai mengerjakan shalat Fajar dua 
rakaat, maka hendaklah ia berbaring (tidur) dengan posisi miring ke 
kanan.” 

Shahih: Al Misykah (1206) dan Shahih Abu Daud (1146) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih 
gharib dari sanad ini.” 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 





Diriwayatkan dari Aisyah: bila Nabi SAW selesai mengerjakan shalat 
(sunah) Fajar dua rakaat di rumahnya, maka beliau berbaring (tidur) 
dengan posisi miring ke sebelah kanan. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa melakukan hal semacam itu 
hukumnya sunah. 


200. Bab: Tidak Ada Shalat Bila Igamah Telah Dikamandangkan 
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421. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah 
memberitahukan kepada kami, Zakaria bin Ishag memberitahukan kepada 
kami, Amr bin Dinar memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Atha” bin Yasar dari Abu Hurairah, Ia mengatakan bahwa 
Rasulullah bersabda, 
Ketika telah dikumandangkan igamah, maka tidak ada shalat lagi 
kecuali shalat fardhu'.” 
Shahih: Ibnu Majah (1151) dan Shahih Muslim 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Buhainah, Abdullah bin Amr, 
Abdullah bin Sarjis, Ibnu Abas, dan Anas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan.” 


Begitulah Ayyub, Warga" bin Umar, Ziyad bin Sa'd, Ismail bin 
Muslim, Muhammad bin Juhadah meriwayatkan hadits ini dari Amr bin 
Dinar, dari Atha” bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 

Hammad bin Zayid dan Sufyan bin Uyainah meriwayatkan hadits juga 
dari Amr bin Dinar, mereka tidak me-rafa'-kan (menisbatkan kepada 
Rasulullah SAW) hadits ini. 
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Hadits itu marfu” (sampai kepada Rasulullah SAW) lebih shahih 
menurutku. 


Hadits ini diamalkan oleh sebagian ulama dari sahabat-sahabat Nabi 
dan yang tain, mereka berkata, “Bila telah dikumandangkan igamah, maka 
tidak boleh shalat kecuali shalat fardhu.” 

Dengan hadits inilah Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad, dan Ishag berpendapat. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW 
dengan jalur lain, hadits riwayat Ayyas bin Abbas Al Oithbani Al Misri, dari 
Abu Salamah, dari Abu Huratrah, dari Nabi SAW. 


201. Bab: Dua Rakaat Sebelum Shalat Sabah yang Tertinggal, 
Dikerjakan Sesudah Shalat Subuh 
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422. Muhammad bin Amr As-Sawag Al Balkhi menceritakan kepada kami, 
Abdul Ans bin Muhammad memberitahukan kepada kami dari Sa'd bin 
Sa'id, dari Muhammad bin Ibrahim, dari kakeknya —Oais- ia berkata, 
“Rasulullah SAW keluar lalu dikumandangkanlah igamah untuk 
shalat, maka aku shalat Subuh bersama beliau Kemudian Nabi SAW 
berlalu, dan Nabi melihatku baru mengerjakan shalat, maka Nabi bersabda, 
Tunggu hai Oais, apakah kamu melaksanakan dua shalat (fardhu dan 
sunah) secara bersamaan?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku belan mengerjakan shalat sunah dua rakaat sebelum 
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Subuh” Lalu Nabi SAW bersabda, “Jika begitu, maka tidak apa-apa kalau 
kamu mengerjakannya.” 


Shahih: Tbnu Majah (1151) 


Abu Isa berkata, “Aku tidak mengetahui hadits Muhammad bin 
Ibrahim seperti ini, kecuali dari hadits yang diriwayatkan oleh Sa'd bin 
Sa'id.” 

Sufyan bin Uyainah berkata, “Atha bin Abu Rabah mendengar dari 
Sa'd bin Sa'id hadits seperti ini, tetapi hadits ini diriwayatkan secara 
mursal.” 

Sebagian ulama Makkah berkata, “Tidak apa-apa seseorang shalat 
sunah dua rakaat sesudah shalat Subuh sebelum matahari terbit.” 

Abu Isa berkata, “Sa'ad bin Sa'id adalah saudara Yahya bm Sa'id Al 
Anshari.” 

Dikatakan bahwa Oais adalah kakeknya Yahya bin Sa'id, terkadang 
dipanggil Oais bin Arar dan kadang dipanggil Oais bin Oahd. 

Perlu diketahui bahwa sanad hadits ini tidak muttashil (bersambunp), 
sebab Muhammad bin Ibrahim At-Taimi tidak mendengar dari Oais. 

Sebagian perawi meriwayatkan hadits ini dari Sa'ad bin Sa'id, dari 
Muhammad bin Ibrahim: Nabi SAW keluar dan melihat Oais. 

Hadits ini lebih shahih dari hadits Abdul Aziz, dari Sa'ad bin Sa'id. 


202. Bab: Menggadha' Dua Rakaat Shalat Sanah Sesudah 
Terbitnya Matahari 
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423. Ugbah bin Mukram Al Ammi Al Basri menceritakan kepada kami, Arar 
bin Ashim memberitahukan kepada kami, Hammam memberitahukan 
kepada kami dari Oatadah, dari Nadhr bin Anas, dari Basyir bin Nahik, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Barangsiapa belum mengerjakan shalat sumah dua rakaat sebelum 
Subuh, maka shalatlah sesudah matahari terbit'.” 


Shahik: Silsilah Ahadits Shahihah (2361) 


Abu Isa berkata, “Aku tidak mengetahui hadits ini, kecuali dani jalur 
ini.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia mengerjakan hal semacam 
ini dan diketahui bahwa beberapa ulama juga melaksanakan hal semacam 
ini. 

Dengan hadits inilah Sufyan Ats-Tsauri, Syafi'i, Ahmad, Ishag, dan 
Ibnu Mubarak berpendapat. 

Kemudian Abu Jsa berkata, “Aku tidak mengetahui seorangpun yang 
meriwayatkan hadits seperti ini dari Hammam dengan sanad ini kecuali Amr 
bin Ashim Al Kilabi.” 

Yang terkenal adalah hadits dari Oatadah, dari Nadhr bin Anas, dari 
Basyir bin Nahik, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, belian SAW bersabda, 

“Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari shalat Subuh sebelan 
terbitnya matahari, maka ia telah mendapatkan shalat Subuh.” 


203. Bab: Shalat Sunah Empat Rakaat Sebelum Zhuhur 
Lg ia Wa Salin Pe 1 Gas Aa Oi Ian Bi CT£ 
RE gen ab ad 
ara An” .£ Ta », “8, ai 2 ., s " “ 


SI hih Sunan At-Ti ii — 1355J 


424. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Amir 
memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami dari 
Abu Ishag, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali, ia berkata, 


"Nabi SAW melakukan shalat sumah sebelum Zhukur empat rakaat 
dan sesudah Zhuhur dua rakaat.” 


Shahih: Ilmu Majah (1161) dan kelengkapannya hadits nomor 
berikutnya (430) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah dan Ummu 
Habibah.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Ali adalah hadits hasan.” 


Abu Bakar Al Aththar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al: bin 
Abdullah berkata, “Ia (menceritakan) dari Yahya bin Sa'id, dari Sufyan, ja 
berkata, “Kita tahu keutamaan hadits Ashim bin Dhamrah bila dibandingkan 
dengan hadits Al Harits.” 


Kebanyakan ulama mengamalkan hal ini. Para sahabat Nabi SAW dan 
orang-orang sesudahnya lebih memilih untuk melaksanakan shalat sunah 
sebelum Zhuhur empat rakaat. 


Inilah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, dan Ishag. 


Sebagian ulama berkata, “Shalat malam dan siang adalah dua rakaat - 
dua rakaat. 


Syafri dan Ahmad berpendapat seperti itu. 
204. Bab: Shalat Sunah Dua Rakaat Sesudah Zhahur 
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425. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Ismail bin Tbrahim 
memberitahukan kepada kami dari Ayub, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, 

“Aku melaksanakan shalat bersama Nabi SAW dua rakaat sebelum 
Zhukug dan dua rakaat sesudah Zhuhur.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1138) dan Shahih Bukhari (lebih lengkap 
dari hadits itu) 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Ali dan 
Aisyah.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 


205. Bagian Rab Diatas 
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426. Abdul Wartts bin Ubaidillah A1 Ataki Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Al Mubarak memberitahukan kepada kami dari Khalid 
Al Hadza, dari Abdullah bin Syagig, dari Aisyah: 

“Sesungguhnya apabila Nabi SAW tidak mengerjaka n shalat sunnah 
sebelum Zhuhur empat rakaat, maka beliau mengerjakan shalat itu 
sesudahnya.” 


Shahih: Tamamul Minnah dan Silsilah Ahadits Dha'ifah (4208) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib. Aku mengetahui hadits ini 
dari hadits Tonu Mubarak dari jalur ini.” 


Shahih Sunan At-Tirmidi — (357) 





Oais bin Rabi” juga meriwayatkan hadits seperti ini dari Syu'bah, dari 
Khalid A1 Hadzdza'. 

Kami tidak mengetahui seorangpun yang meriwayatkan hadits ini dari 
Syu'bah selain Oais bin Rabi.” 

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Nabi SAW, dia 
meriwayatkan seperti hadits di atas. 
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421. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 

memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah Asy-Syu'aitsi, 

dari ayahnya, dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummi Habibah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW bersabda, 


"Barangsiapa mengerjakan shalat sunah empat rakaat sebelum 
Zhuhur dan empat rakaat setelah Zhuhur, maka Allah mengharamkan api 
neraka untuk menyentuhnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (1160) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 
Hadits ini juga diriwayatkan dari sanad yang lain. 
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428. Abu Bakar Muhammad bin Ishag Al Baghdadi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bm Yusuf At- Tunisi Asy-Syami menceritakan kepada kami, 
Al Haitsam bin Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al Ala” bin 
Harits memberitahukan kepada kami dari Al Oasim bin Abdurrahman, dari 
Anbasah bin Abu Sufyan, ia berkata, “Aku mendengar saudara perempuanku 
Ummu Habibah -istri Nabi SAW- berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 
Barangsiapa menjaga (melaksanakan) shalat sumah empat rakaat 
sebelum Zhuhur dan empat rakaat sesudah Zhuhur, maka Allah 
mengharamkan api neraka untuknya” " 


Shahih: Lihat sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib dari sanad ini.” 
Al Oasim adalah Ibnu Abdurrahman, yang diberi julukan Abu 
Abdurrahman. Dia adalah hamba sahaya Abdurrahman bin Khalid bm Yazid 


bm Muawryah, seorang yang tsigah (dapat dipercaya), orang Syam, dan 
sahabat Abu Umamah. 


206. Bab: Shalat Sanah Empat Rakaat Sebelum Ashar 
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29. Bundar -yaitu Muhammad bin Basyar- menceritakan kepada kami, Abu 
Amir memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami 
dari Abu Ishag, dari Ashim bin Dharmrah, dari Ali, ia berkata, 

“Nabi SAW mengerjakan shalat sunah empat rakaat sebelum Ashar. 
Beliau memisahkan diantara empat rakaat tersebut dengan mengucapkan 
salam kepada malaikat terdekat serta kepada orang-orang Islam dan orang- 
orang beriman yang mengikuti mereka.” 

Hasan: Ibnu Majah (1161) dan ini kelengkapan dari hadits yang 
terdahulu pada no: 425 

Abu Isa berkata, “Pada bab ini ada riwayat dari Ibnu Umar dan 
Abdullah bin Amr.” 

Abu Isa berkata lagi, “Hadits ini hasan.” 

Ishak bim Ibrahim memilih untuk tidak memisahkan antara empat 
rakaat sebelum Ashar, dengan memakai dalil hadits mu. 

Ishak mengatakan bahwa makna yang dimaksud adalah, “Dia 
memisahkan diantara rakaat tersebut dengan salam: yakni tasyahud.” 

Asy-Syafi'1 dan Imam Ahmad berpendapat bahwa shalat malam dan 


siang adalah dua rakaat-dua rakaat. Mereka memilih untuk memisahkan 
diantara empat rakaat sebelum Ashar. 
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430. Yahya bin Musa, Mahmud bin Ghailan, Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauragi, dan perawi lainnya menceritakan kepada kami, mereka berkata, 
“Abu Daud Ath-Thayalisi memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Muslim bin Mihran memberitahukan kepada kami, ia mendengar dari 
kakeknya, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, ia bersabda, 

“Allah memberi rahmat kepada orang yang melakukan shalat sunah 
empat rakaat sebelum Ashar.” 


Hasan: Al Misykah (1170), Shahih Abu Daud (1154), Ta'lig Ar-Raghib 
(W/204), dan Ar-Ta 'ligatul Jiyaad dan Ta'lig “Ala Ibnu Khuzaimah (1194) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


207. Bab: Shalat Sanah Dua Rakaat Sesudah Maghrib dan 
Bacaan Didalamnya 
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431. Abu Musa Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepada kami, Badal 
bm Muhabbar memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin Ma'dan 


ia" 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 





memberitahukan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu Wail, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 

“Aku tidak bisa menghitung apa yang aku dengar dari Rasulullah 
SAW. Beliau membaca OGul Yaa Ayyukal Kaafirun dan Oul Huwallahu 


Ahad ketika shalat sunah dua rakaat sesudah Maghrib dan shalat sunah dua 
rakaat sebelum shalat Subuh. 


Hasan Shakik: Ibnu Majah (1166) 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits gharih. Aku tidak 
mengetahui hadits ini, kecuali dari hadits Abdul Malik bin Ma'dan dari 
“Ashim.” 


208. Bab: Nabi Shalat Sunah Dua Rakaat Sesudah Maghrib dan 
Dua Raksaat Sebelam Subuh di Ramahnya 
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432. Ahmad bm Mani' menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim 
memberitahukan kepada kami dari Ayub bin Nafi, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, 

“Aku melaksanakan shalat bersama Nabi SAW dua rakaat sesudah 
Maghrib di rumahnya.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1158) dan Muttafag “alaih 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Rafi bin Khadij dan Ka'ab bin 
Ujrah. 


Abu “Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 
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433. Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, Abdurrazak 
memberitahukan kepada kami, Ma”mar memberitahukan kepada kami dari 
Ayub, dari Naft, dari Ibnu Umar, ia berkata, 

“Aku hafal sepuluh rakaat dari Nabi SAW, yang beliau kerjakan pada 
waktu malam dan siang, yaitu: dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat 
sesudah Zhuhur, dua rakaat sesudah Maghrib, dan dua rakaat sesudah Isya 
(yang diakhirkan).” 

Ibnu Umar berkata, “Hafshah menceritakan kepadaku bahwa beliau 
mengerjakan shalat sunah dua rakaat sebelum Subuh. ” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (440) dan Shahih Bukhari 
Hadits ini hasan shahih 
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434. Al Hasan bim Ali menceritakan kepada kami, Abdurrazak 
memberitahukan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami dari 


Az-Zulwi, dari Salim, dari Yonu Umar, dari Nabi SAW, ... ia menceritakan 
seperti hadits di atas. 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


Abu Isa berkata, “Hadits ini kasam shahih.” 


210. Bab: Shalat Sunah Dua Rakaat Sesudah Shalat Isya 
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436. Abu Salamah Yahya bin Khalaf menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Al Mufadhdhal memberitahukan kepada kami dari Khalid Al Hadzdza, dari 
Abdullah bin Syagig, ia berkata, 


“Aku bertanya kepada Aisyah tentang shalatnya Rasulullah SAW, 
maka Aisyah menjawab, “Rasulullah SAW mengerjakan shalat sunah dua 
rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat sesudah Zhuhur, dua rakaat sesudah 
Maghrib, dua rakaat sesudah Isya, dan dua rakaat sebelum Fajar (Subuh).” 


Shahih: Shahih Muslim 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali dan Ybnu Umar.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Syagig dari Aisyah termasuk 
hadits hasan shahih.” 


211. Bab: Shalat Malam Dua Rakaat-dua rakaat 
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437. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Shalat diwaktu malam adalah dua rakaat-dua rakaat. Jika kamu 
khawatir akan masuk waktu Subuh, maka witirlah dengan satu rakaat, yaitu 
dengan menjadikan akhir shalatmu ganjil ” 

Shahih: Ibnu Majah (1319, 1320) dan Muttafag alnih 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari 
Arr bin Anbasah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 

Pengamalan hadits ini menurut ahli ilmu adalah mengerjakan shalat 
sunah diwaktu malam dengan dua rakaat-dua rakaat. 

Seperti inilah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Syafi'i, 
Ahmad, dan Ishag. 


212. Bab: Keutamaan Shalat Malam 
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4386. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 


kepada kami dari Abu, Bisyr dari Humaid bin Abdurrahman Al Himyari, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Puasa yang paling utama sesudah bulan Ramadhan adalah bulan 
Allah, yaitu bulan Muharram. Sedangkan shalat yang paling utama sesudah 
shalat fardhu adalah shalat malam'” 


Shahih: Ibnu Majah (1742) dan Shahih Muslim 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir, Bilal, dan Abu Umamah. 
Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan.” 


Abu Isa berkata, “Abu Bisyr bernama Ja”far bim Iyas, dia adalah Ja'far 
bin Wahsyiyyah. ” 
Nama Abu Wahsyiyyah adalah Iyas. 


213. Bab: Sifat Shalat Nabi SAW Di Malam Hari 


1 NU EA TA EA GAN enga Ip Glee Gi .£YA 
aa 2 Tata IK Ir 5 Ne Tae 20. $ Bt . - . 
Okan) de el ale AB Clan Ai Iya X0 LIS HS 

las 
OP 3 Yg Ola Ing al Oa Io dh Iya) OS LC 


S Oeob3 Set 2 JL 6 UI Gar S) Ajaa SAH de 


LM AB V6 dat P3 bebas jalan 5 JL NG UI ai 


OI 


Pi a 3  .. ? £ 8. . 25 
Yp OM IG Ol SG dis 33 Ol IS AS AN Jaa) G Ula 


439. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'an 
memberitahukan kepada kami, Malik memberitahukan kepada kami dari 
Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Salamah, dia memberitahukan 
kepadanya bahwa dia telah bertanya kepada Aisyah, 
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“Bagaimanakah shalat Rasulullah SAW dibulan Ramadhan?” Aisyah 
menjawab, “Rasulullah SAW tidak menambah shalat pada bulan Ramadhan 
dan bulan lainnya, melainkan tetap sebelas rakaat, yaitu: empat rakaat, 
namun jangan kamu tanyakan tentang baik dan panjangnya shalat itu. 
Kemudian beliau mengerjakan shalat empat rakaat lagi, namun jangan kamu 
tanyakan !agi tentang baik dan panjangnya shalat itu. Kemudian beliau 
mengerjakan shalat tiga rakaat.” Kemudian Aisyah berkata, “Aku bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah kamu tidur sebelum mengerjakan shalat witir?' 
Maka Rasulullah SAW menjawab, “Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua 
mataku tidur tetapi hatiku tidak tidur.” 

Shahih: Shalatut-Tarawih dan Shahih Abu Daud (1212), serta Mutfafag 
'alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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440. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'an bin Isa 
memberitahukan kepada kami, Malik memberitahukan kepada kami dari 
Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah: 


Rasulullah SAW shalat diwaktu malam sebelas rakaat dengan shalat 
witir satu rakaat. Apabila beliau selesai mengerjakan shalat, maka beliau 
segera berbaring dengan posisi miring ke kanan. 

Shahih: Kecuali kalimat berbaring, kalimat itu Syadz Shahih Abu Daud 
(1206) dan yang Mahfuzh bahwa berbaring itu sesudah shalat sunah 
setelah Fajar. 
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441. Outaibah menceritakan kepada kami dari Malik, dari Ibnu Syihab, dia 
menceritakan seperti hadits di atas. 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


214, Bagian Bab Sebelamnya 
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442. Abu Kuraib menceritakan kepada kita, ia berkata, “Waki menceritakan 
kepada kita dari Syu'bah, dari Jamrah Ad-Duba'i, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, 


Nabi SAW melaksanakan shalat tiga belas rakaat pada waktu 
malam.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1205) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits mi Atasan shahih.” 


Abu Jamrah Adh-Dhuba'i namanya adalah Nasr bin Imran Adh- 
Dhuba'i. 


215. Bagian Bab Sebelumnya 
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443. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwas memberitahukan 

kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, ia 
berkata, 

“Rasulullah SAW mengerjakan shalat diwaktu malam sembilan 
rakaat.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1213) dan Shahih Muslim (lebih lengkap) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah, Zaid bin Khalid dari Fadl bin Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan gharib.” 
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444. Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan hadits seperti ini dari A'masy 

Mahmud bin Ghailan meriwayatkan hadits seperti itu kepada kami bahwa 

Yahya bin Adam memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Al 
A'masy. 

Abu Isa berkata, “Kebanyakan hadits yang diriwayatkan dari Nabi 

SAW tentang shalat malamnya menunjukkan bahwa jumlah rakaat yang 


dilakukan oleh beliau adalah tiga belas rakaat -termasuk witir- dan yang 
paling sedikit adalah sembilan rakaat ” 
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445. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 
kepada kami dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Sa'ad bin Hisyam, 
dari Aisyah, ia berkata, 

“Bila Nabi SAW belum mengerjakan shalat malam karena ketiduran 


atau terserang kantuk, maka beliau SAW mengerjakan shalat tersebut 
diwaktu siang dengan dua belas rakaat.” 


Shahih: Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits mi hasan shahih.” 
Abu Isa berkata, “Sa'd bin Hisyam adalah Ibnu Amir Al Anshari.” 
Hisyam bin Amir termasuk sahabat Nabi SAW. 


Abbas adalah Ibnu Abdul Azhim Al Anbari, yang telah menceritakan 
kepada kami, Attab bin Al Mutsanna memberitahukan kepada kami dari 
Buhzi bin Hakim, ia berkata, 

“Zurarah bin Aufa adalah Gadhi di kota Basrah. Ia pernah menjadi 
imam Bani Ousyair, dan dis membaca pada shalat Subuh ayat ini: 


(artinya: Apabila ditiup sangkakala, maka pada suatu waktu itu 
adalah waktu (datangnya) hari yang sulif, Lalu dia tersungkur jatuh dan 
mati. Aku yang membawa dia ke rumahnya. 


Sanadnya hasan. 


217. Bab: Allah Turun ke Langit Dunia Pada Setiap Malam 
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446. Outaibah menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Abdurrahman Al 
Iskandarani memberitahukan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, is mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 

“Allah Tabaraka wa Ta'ala turun ke langit dunia ketika telah berlalu 
sepertiga malam yang pertama. Lalu Allah berfirman, "Akulah Raja 
Barangsiapa berdoa kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan permintaannya, 
dan barangsiapa meminta ampun kepada-Ku, maka akan Aku ampuni dia'. 
Allah selalu berfirman begitu sampai Fajar terang." 


Shahih: Ibnu Majah (1366) dan Muttafag “alaih 


Di dalam bab ini terdapat hadits dari Ali bin Abu Thalib, Abu Sa'id, 
Rifa'ah Al Juhani, Jubair bin Muth'im, Ibnu Mas'ud, Abu Darda, dan 
Usman bin Abu Al Ash. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


Hadits ini diriwayatkan dari beberapa sanad dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Rahmat Allah Azza wa Jalla turun ketika sampai sepertiga malam 
terakhir ” 

Riwayat ini yang paling shahih. 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 





218. Bab: Bacaan Pada Malam Hari 
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447. Mahmud bm Ghailan menceritakan kepada kami, Yahya bin Ishag 
memberitahukan kepada kami, Hammad bin Ibnu Salamah memberitahukan 
kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Abdullah bin Rabah Al Anshari, 
dari Abu Oatadah, sesungguhnya Nabi SAW pernah bersabda kepada Abu 
Bakar: 

“Aku pernah melewati kamu, dan kamu sedang membaca (bacaan 
ayat Al Ouran) dengan suara yang pelan.” Abu Bakar menjawab, 
“Sesungguhnya aku memperdengarkan kepada Dzat yang aku bermunajat 
kepada-Nya.” Lalu Nabi SAW bersabda, “Keraskanlah sedikit.” 

Nabi SAW bersabda kepada Umar, “Aku melewati kamu, dan kamu 
sedang membaca (bacaan ayat Al Gue an) dengan suara yang keras.” Umar 
menjawab, “Sesungguhnya aku ingin membangunkan orang yang masih 
tidur dan ingin mengusir syetan.” Lalu Nabi SAW bersabda, “Pelankanlah 
sedikit.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1200) dan Al Misykah (1204) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah, Ummu Hani, 
Anas, Ummu Salamah, dan Ibnu Abbas. ” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib.” 


Yang meng-isnad-kan hadits ini adalah Yahya bin Ishag dari Hamrnad 
bin Salamah. Kebanyakan para perawi meriwayatkan hadits ini dari Tsabit, 
dari Abdullah bim Rabah secara mursal 
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448. Abu Bakar Muhammad bin Nafi” Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Abdush-Shamad bin Abdul Warits memberitahukan kepada kami dari Ismail 
bin Muslim Al Abdi, dari Abu Mutawakil An-Naji, dari Aisyah, ia berkata, 


“Nabi SAW berdiri pada suatu malam hanya membaca satu ayat Al 
Our an.” 
Sanadnya Shahih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib dari sanad ini. ” 
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449. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan 
kepada kami dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abdullah Abu Oais, ia berkata, 


“Aku bertanya kepada Aisyah tentang bacaan Nabi SAW diwaktu 
malam? Aisyah menjawab, “Semuanya beliau kerjakan. Terkadang dengan 
suara pelan dan terkadang dengan suara yang keras”. Aku berkata, 


Shahih Sunan At-Tirmidri — (3731 


“Alhamdulillah, Allah yang telah menjadikan kelapangan dalam perkara 


111 . 
Shahih: Shahih Abu Daud (1291) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib.” 
219. Bab: Keutamaan Shalat Sunah di Rumah 
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450. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 

Ja'far memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Sa'id bm Abu Hind 

memberitahukan kepada kami, Salim Abu Nadhr memberitahukan kepada 

kami dari Yusr bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


“Shalatmu yang paling utama adalah di rumahmu, kecuali shalat 
Jardhu.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1301) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Umar bin Khaththab, 
Jabir bin Abdullah, Abu Sa'id, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Aisyah, 
Abdullah bin Sa'd, dan Zaid bin Khalid Al Juhani,” 


Abu Isa berkata, “Hadits Zaid bin Tsabit adalah hadits hasan.” 

Terdapat perbedaan perawi dalam meriwayatkan hadits ini: 

Musa bin Ugbah dan Ibrahim bin Abu Nadhr meriwayatkan hadits ini 
secara marfu'. 

Sebagian perawi meriwayatkan dengan cara mauguf. 
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Malik meriwayatkan hadits ini dari Abu Nadhr, dia tidak 
menisbatkannya kepada Rasulullah dan sebagian menganggapnya sebagai 
hadits mauguf. 


Hadits marfu' adalah lebih shahih. 


ali IS Ka Ca Up 
LG alay dala Ali jae AAS dub (bg AS up 
ea. 5g Ve 0 Te, M3 . 2, 
Ps Lage Y) Naa Alok 
451. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair 


memberitahukan kepada kami dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Shalatlah kalian di rumahmu (shalat sunah) dan janganlah kamu 
jadikan rumahmu sebagai kuburan. " 


Shahih: Shahih Abu Daud (958 dan 1302) dan Muttafag “olaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Shahih Sunan At-Tirmidzj — 
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1. Bab: Keutamaan Shalat Witir 
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452. Outaibah menceritakan kepada kami, AH-Laits bin Sa'ad menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Abdullah bin Rasyid Az-Zaufi, 
dari Abdullah bin Murrah Az-Zaufi, dari Kharijah bin Hudzafah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW mendatangi kami, lalu beliau bersabda, 
"Sesungguhnya Allah telah menambahkan untukmu satu shalat yang lebih 
baik bagi kalian daripada unta-unta yang merah (kebanggaanmu), yaitu 
shalat witir, yang telah Allah jadikan untukmu di antara shalat Isya' sampai 
terbit Fajar.” 
Shahih: Tanpa ada perkataan, “Itu lebih baik bagi kalian daripada 
seekor unta merah.” dan Ibnu Majah (1168) 


Dis berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, 
Abdullah bin Amr, Buraidah, dan Abu Bashrah Al Ghifari -sahabat Nabi 
SAW-.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Kharijah bin Hudzafah adalah hadits gharib. 
Aku tidak mengetahui hadits ini kecuali dari hadits Yazid bir Abu Habib.” 


Sebagian Muhaddits (ahli hadits) menyangka salah hadits ini, dia 
berkata dari Abdullah bin Rasyid Az-Zuragi bahwa dia salah dalam hal mi. 


Abu Bashrah Al Ghifari bernama Humail bin Bashrah. Sebagian 
ulama berkata, “Jamil bin Bashrah, dan itu tidak benar.” 


Abu Bashrah Al Ghifari adalah orang lain lagi, dia meriwayatkan 
dari Abu Dzar dan dia masih anak saudara (keponakan)nya Abu Dzar. 


2. Bab: Hukum Shalat Witir 
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453. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyas 

memberitahukan kepada kami, Abu Ishag memberitahukan kepada kami 
dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali, ia berkata, 

“Ghalat witir itu tidak wajib seperti shalat fardhu yang kalian kerjakan, 

tetap Rasulullah SAW sangat menganjurkannya. Beliau bersabda, 


Sesungguhnya Allah adalah ganjil dan senang bilangan ganjil maka 
laksanakanlah shalat witir wahai ahli Ora." 


Shahih: Ibnu Majah (1169) 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Abbas.” 


Shahih Sunan At-Tirmikki — 


Abu Isa berkata, “Hadits Ali adalah hadits hasan.” 
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454. Sufyan Ats-Tsauri dan yang lain meriwayatkan hadits dari Abu Ishag, 
dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali, ia berkata, 
“Shalat witir tidak wajib seperti wajibnya shalat fardhu, tetapi shalat 
witir adalah sunah yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW.” 
Shahih: Shahih At-Targhib (590) 


Bundar meriwayatkan seperti hadits itu kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag. 


Hadits ini lebih shahih dari hadits Abu Bakar bin Ayyasy. 
Manshur bin Al Mu'tamir meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishag 
seperti riwayat Abu Bakar bin Ayyasy. 


3. Bab: Tidur Sebelum Shalat Witir Hukumnya Makruh 
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455. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Zakariya bin Abu Zaidah 
memberitahukan kepada kami dari Israil bin Isa bin Abu Ghazzah, dari 
Sya'bi, dari Abu Ats-Tsauri Al Azdi, dari Abu Hurairah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW memerintahkanku untuk shalat witir sebelum tidur.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1187) 


Isa bin Abu Izah berkata, “Sya'bi mengerjakan shalat witir diawal 
malam, kemudian tidur.” 

Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Dzar.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan gharib 
dari sanad ini.” 

Abu Ats-Tsauri Al Azdi bernama Habrb bin Abu Mulaikah. 


Sebagian ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan orang 
sesudahnya tidak tidur sebelum melakukan shalat witir. 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Barangsiapa khawatir tidak bangun diakhir malam, maka hendaklah 
melaksanakan shalat witir diawal malam. Sesungguhnya membaca AI 
Our an diakhir malam dihadiri (malaikat), dan itulah yang lebih utama.” 
Hannad menceritakan seperti hadits itu kepada kami, Abu Mw” awiyah 
memberitahukan kepada kami dari Al A?'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, 
dari Nabi SAW. 


4. Bab: Shalat Witir Diawal dan Diakhir Malam 
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456. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy 
memberitahukan kepada kami, Abu Hashin memberitahukan kepada kami 
dari Yahya bin Watstsab, dari Masrug: 

Dia bertanya kepada Aisyah tentang shalat witirnya Nabi SAW, maka 
Aisyah menjawab, “Setiap malam beliau terkadang melakukan shalat witir 
diawal, ditengah, dan diakhir malam, dan selesailah shalat witirnya ketika 
beliau wafat drwaktu sahur.” 


Shahih: Ibnu Majah (1185) dan Mutafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Abu Hasiun bernama Utsman bin Ashim Al Asadi.” 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Jabir, Abu Mas'ud Al Anshari, 
dan Abu Oatadah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih." 
Yang dipilih oleh beberapa ulama adalah witir diakhir malam. 


5. Bab: Shalat Witir Tujuh Rakaat 
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457. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah memberitahukan 
kepada kami dari Al A?'masy, dari Amr bin Murah, dari Yahya bin Jazzar, 
dari Ummu Salamah, :a berkata, 


“Nabi mengerjakan shalat witir tiga belas rakaat, dan ketika beliau 
sudah tua dan lemah, maka beliau mengerjakan witir tujuh (rakaat).” 


Sanadnya Shahih 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah RA. 
Abu Isa berkata, “Hadits Ummu Salamah hadits kasan.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa shalat witir itu tiga belas, 
sebelas, sembilan, tujuh, lima, tiga, dan satu rakaat. 


Ishag bin Ibrahim berkata, “Makna hadits yang diriwayatkan itu 
sesungguhnya Nabi SAW mengerjakan shalat diwaktu malam tiga belas 
rakaat -termasuk witir- kemudian shalat malam itu dimasukkan pada 
bilangan witir. 

Lalu Ishag meriwayatkan hadits itu dari Aisyah, dan dia menjadikan 
sebagai hujjah hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

ora Jai Lu! aga 
“Shalat witirlah wahai ahli Al Gur an (hai orang mukmin)!” 


Kemudian dia berkata, “Shalat malam dimaksudkan (ditujukan) 
kepada ahli Al Our'an, maksudnya dianjurkan kepada ahli gur'an, ” 


6. Bab: Shalat Witir Lima Rakaat 
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459. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair 
memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah memberitabukan kepada 
kami dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





"Rasulullah mengerjakan shalat malam tiga belas rakaat, dan lima 
rakaat diantaranya adalah shalat witir. Beliau tidak duduk dalam lima 
rakaat itu kecuali pada rakaat terakhir. Ketika muadzin mengumandangkan 
adzan, maka beliau shalat dua rakaat yang ringan-ringan.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1209, 110), Kitab Shalat Tarawih, dan 
Shahih Muslim 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Ayyub. 

Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 

Sebagian ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang lain berpendapat 
bahwa shalat witir itu lima rakaat, tanpa ada duduk di dalamnya kecuali 
duduk pada rakaat terakhir. 


Abu Isa berkata, “Aku bertanya kepada Mush?'ab Al Madini tentang 
hadits yang menerangkan shalat witir Rasulullah dengan sembilan rakaat dan 
tujuh rakaat. Aku berkata kepadanya, “Bagaimana caranya Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat witir sembilan dan tujuh rakaat?” Ia menjawab, “Beliau 
SAW mengerjakannya dua rakaat-dua rakaat dengan salam, lalu witir satu 
rakaat . 


8. Bab: Shalat Witir Satu Rakaat 
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461. Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Anas bin Sirin, ia berkata, 

“Aku bertanya kepada Ibnu Umar, "Apakah shalat sunah Fajar dua 


rakaat yang aku lakukan harus diperponjang? " Ibnu Umar menjawab, Nabi 
SAW mengerjakan shalat malam dua rakaat-dua rakaat, lalu witir satu 


rakaat. Beliau mengerjakan shalat sunah Fajar dua rakaat (dengan cepat), 
seakan-akan adzan telah terdengar.” 


Shahih: Ibnu Majah (1144-1318) dan Muttafag “alaik 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah, Jabir, Fadhl bin Abbas, 
Abu Ayyub, dan Ibnu Abbas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits sasan shahih.” 


Hadits ini diamalkan menurut beberapa ulama dari sahabat-shabat 
Nabi SAW dan para tabiin, mereka berpendapat hendaknya seseorang 
memisahkan dua rakaat pertama dengan rakaat ketiga dengan satu witir. 


Itu pendapat Malik, Syafr'i, Ahmad, dan Ishag. 
9. Bab: Bacaan Shalat Witir 
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462. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syarik memberitahukan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, 


“Rasulullah SAW membaca dalam shalat witi: 'Sabbihisma 
Kabbikal A'aln, Oul Yaa Ayyuhal Kaafirun, dan Oul Huwallahu Ahad” 
pada tiap satu rakaat.” 


Shahih: Ibnu Majah 4171) 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Aisyah, Abdurrahman bin 
Abza dari Ubay bin Ka'ab, dari Nabi SAW. 
Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abza, dari Nabi SAW. 


Shahih Sunan At-Tirmidi — 


Abu Isa berkata, “Dirrwayatkan dari Nabi SAW: 
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Nabi mengerjakan shalat witir, dan pada rakaat ketiga beliau 
membaca, “Al Mw'awwidzatain (Oul A'udzu Birabbil Falag dan Oul 
Audzu Birabbin Naasi) dan Oul Huwallaahu Ahad.” Yang banyak dipilih 
oleh kebanyakan ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan orang-orang 
sesudahnya adalah bacaan, “Sabbihisma Rabbikal A'laa, Oul Yaa 
Ayyuhal Kaafiruun, dan Unl Huwallaahu Ahad.” Setiap rakaat mereka 
membaca surah itu. 


Ab 
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463. Ishag bin Ibrahim bin Habib bin Asy-Syahid Al Bashri menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Salamah Al Harrani memberitahukan kepada 
kami dari Khushaif, dari Abdul Aziz bin Juraij, ia berkata, 

“Aku bertanya kepada Aisyah, “Surah apakah yang dibaca Rasulullah 
dalam shalat witir? Aisyah menjawab, “Pada rakaat pertama beliau 
membaca: Sabbihisma Rabbikal A'laa, pada rakaat kedua membaca Oul 
Yaa Ayyuhal Kaafiruun, dan pada rakaat ketiga membaca Oul Huwallahu 
Ahad, dan Mwy'awwidzatain'.” 


(384 pa na No 


Shahih: Ibnu Majah (1173) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 

Dia berkata, “Abdul Aziz adalah orang tua Ibnu Juraij, dan merupakan 
teman Atha”. 

Ibnu Juraij bernama Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Jurajj. 

Yahya bin Sa'id Al Anshari meriwayatkan hadits in: dari Amrah, dari 
Aisyah, dari Nabi SAW. 


10. Bab: Ounut dalam Shalat Witir 
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464. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash memberrtahukan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Buraid bin Abu Maryam, dari Abu Haura', 
ia berkata, “Al Hasan bin Ali RA berkata, 


Rasulullah SAW mengajarkan kepadaku beberapa kalimat yang 
harus aku ucapkan didalam shalat witir: (yang artinya) "Ya Allah, berilah 
aku petunjuk sebagaimana orang yang telah Engkau beri perunjuk. Dan 
berilah aku kesejahteraan sebagaimana orang yang telah Engkau beri 
kesejahteraan. Dan peliharalah aku sebagaimana orang yang telah Engkau 
pelihara. Dan berilah berkah kepada segala sesuatu yang telah Engkau 
berikan padaku Selamatkanlah aku dari keburukan sesuatu yang telah 
Engkau tetapkan. Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan bukan 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





Engkau yang ditentukan. Sesungguknya tidaklah hina orang yang Engkau 
lindungi. Maha Suci dan Maha Tinggi Engkat)'.” 

Shahih: Irwa Al Ghatil (929), Al Misykah (1273), Ta'lig “Ala Shahih 
Ibnu Khuzaimah (1095), dan Shahih Abu Daud (1281) 


Ia berkata, “Di dalam bab ini terdapat hadits dari Ali.” 

Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan. Aku tidak 
mengetahui hadits ini kecuali dari hadits Abu Haura'. Nama As-Sa' di adalah 
Rabi'ah bin Syaiban. ” 

Aku tidak mengetahu: gunut dari Nabi yang lebih baik dari gunut ini. 

Para ulama berbeda pendapat dalam melaksanakan gunut witir ini: 

Abdullah bin Mas'ud berpendapat, “Ounut witir dilaksanakan setiap 
tahun, dan ia memilih untuk membaca gunut sebelum ruku?”.” 

Seperti Itulah pendapat sebagian ulama 

Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Ishag, dan ahli Kufah berpendapat 
seperti itu juga dengan dasar hadits ini. 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, bahwa dia tidak melakukan 
gunut, kecuali pada pertengahan akhir bulan Ramadhan, dan dia gunut 
sesudah ruku'. sebagian ulama sependapat dengan hadits ini. Syafi'i dan 
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465. Mahmud bm Ghailan menceritakan kepada kami, Waki 
memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 


memberitahukan kepada kami dari ayahnya, dari Atha' bin Yasar, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Barangsiapa tertidur atau lupa mengerjakan shalat witir, maka 
hendaklah ia shalat ketika ingat atau ketika bangun dari tidur” ” 


Shahih: Ibnu Majah (1188) 
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466. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Zaid bin Aslam 
memberitahukan kepada kami dari ayahnya, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, 
“Barangsiapa tertidur dari witirnya, maka hendaklah ia shalat ketika 
pagi (dengan menggadha).” 
Shahih: Irwa Al Ghalil (422) 


Hadits ini lebih shahih daripada hadits yang pertama. 

Abu Isa berkata, “Aku mendengar Abu Daud As-Saizi alias Sulaiman 
bin Al Asy'ats berkata, "Aku bertanya kepada Ahmad bin Hambal tentang 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, lalu dia menjawab, “Saudaranya bernama 
Abdullah, dan riwayat yang ada padanya bisa diterima. " 


Aku mendengar Muhammad menyebutkan dari Ali bm Abdullah, 
bahwa Abdurrahman bin Zaid bin Aslam adalah dha'if. 


Dia berkata, “Sedangkan saudaranya yang bernama Abdullah bin 
Aslam adalah #sigah (dapat dipercaya). ” 


Ia berkata lagi, “Sebagian ulama Kufah berpendapat sebagaimana 
yang tertera dalam hadits ini.” 


Mereka berkata, “Hendaklah seseorang melakukan witir ketika ingat, 
meskipun sesudah matahari terbit.” 


Sufyan Ats-Tsauri berpendapat sesuai hadits ini. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 


12. Bab: Segera Melaksanakan Shalat Witir Sebelum Subuh 
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367. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakaria bin 
Abu Zaidah memberitahukan kepada kami, Ubaidillah memberitahukan 
kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia mengatakan bahwa sesungguhnya 
Nabi SAW bersabda, 


“Bergegaslah mengerjakan witir sebelum datang waktu Subuh.” 
Shahih: Irwa Al Ghalil (2154) dan Shahih Abu Daud (1200) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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468. Al Hasan bin Ali Al Khallal menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, Ma?'mar memberitahukan kepada kami dari 
Yahya bm Abu Katsir, dan Abu Nadhrah, dari Abi Sa'id Al Khudri, ia 


berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Kerjakonlah shalat witir sebelum 
datang waktu Subuh ',” 


Shahih: Ibnu Majah (1189) 
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469. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami 
dari Sulaiman bin Musa, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, 
beliau SAW bersabda, 


“Bila telah terbit Fajar, maka habislah waktu shalat malam dan 
shalat witir, maka witirlah sebelum terbit Fajar.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (2154) dan Shahih Abu Daud (1290) 


Abu Isa berkata, “Hanya Sulaiman bin Musa yang meriwayatkan 
hadits dengan lafazh iri." 


Ada hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada shalai witir sesudah shalat Subuh.” 


Itulah pendapat beberapa ulama. 


Syafi'1, Ahmad, dan Ishag berpendapat dengan dasar hadits ini, bahwa 
tidak ada witir sesudah shalat Subuh. 


13. Bab: Tidak Ada Shalat Witir Dua Kali dalam Satu Malam 
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470. Hannad menceritakan kepada kami, Mulazim bin Amr memberitahukan 
kepada kami, dia berkata, “Abdullah bin Badr menceritakan kepadaku dar! 
Oais bin Thalg bin Ali, dari ayahnya, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 
“Tidak ada shalat witir dua kali dalam satu malam.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1293) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 

Ulama berbeda pendapat tentang shalat witir diawal malam kemudian 
melakukan shalat witir lagi diakhir malam. 

Sebagian ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan orang-orang 
sesudahnya menganggap batal witir yang pertama, mereka berkata, 
“Hendaklah dia menambah satu rakaat lagi (pada shalat witir tersebut), 
kemudian mengerjakan shalat yang dia kehendaki, dan diakhiri dengan 
shalat witir, karena tidak ada shalat witir dua kali dalam satu malam. ” 


Ishag berpendapat seperti itu. 

Sebagian ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan lainnya berkata, 
“Jika dia sudah mengerjakan witir diawal malam lalu ia tidur dan bangun 
diakhir malam, maka ja boleh mengerjakan shalat apa saja yang ia 
kehendaki. Hal itu tidak membatalkan shalat witirnya dan dia diperbolehkan 
melakukan witir seperti semula.” 


Sufyan Ats-Isauri, Malik bin Anas, Ahmad, dan Ibnu Mubarak 
Riwayat ini lebih shahih, karena diriwayatkan dari beberapa jalur, 
bahwa Nabi SAW mengerjakan shalat sesudah mengerjakan shalat witir. 
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471. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Mas'adah memberitahukan kepada kami dari Maimun bin Musa Al Marai, 
dari Sufyan, dari ibunya -Ummu Salamah-: 


Nabi SAW mengerjakan shalat dua rakaat sesudah mengerjakan 
shalat witir. 


Shahih: Ibnu Majah (1195) 


Abu Isa berkata, “Hadits seperti ini juga diriwayatkan dari Abu 
Umamah, Aisyah, dan beberapa perawi dari Nabi SAW.” 


14. Bab: Shalat Witir di Kendaraan 


2 3 RK Via 105 WI £VY 
ag yan Sapta . £. aa 3 
Ko Ian Sh, aya di Ia $ Po “3 IG 3 
ado, Se "ai pen Ap al 
472. Outaibah menceritakan kepada kami, Malik bin Anas memberitahukan 
kepada kami dari Abu Bakar bin Umar bin Abdurrahman, dari Sa'id bin 
Yasar, Ia berkata, 

“Aku berjalan bersama Ibnu Umar dalam suatu perjalanan, dan aku 
tertinggal darinya. Maka Ibnu Umar bertanya, "Di mana kamu?” Aku 
menjawab, "Mengerjakan shalat witir'. Ibru Umar berkata, “Bukankah 
Rasulullah menjadi suri tauladan bagimu? Aku pernah melihat Rasulullah 
SAW mengerjakan shalat witir di kendaraannya' ” 

Shahih: Muttafng “alaih 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas. 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


Sebagian ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan yang lain 
sependapat dengan hadits ini, bahwa seseorang boleh mengerjakan shalat 
witir di atas kendaraannya. 

Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat seperti ini. 

Sebagian ulama yang lain berkata, “Tidak boleh mengerjakan shalat 
witir di atas kendaraannya. Jika ia ingin mengerjakan shalat witir, maka ia 
harus turun. ” 

Seperti itulah ucapan sebagian ulama Kufah. 


15. Bab: Shalat Dhuha 
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474. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Muhammad bm Ja'far memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
memberitahukan kepada kami dari Amr bim Murrah, dari Abdurrahman bin 
Abu Laila, ia berkata, 


“Tidak ada seorangpun yang memberitahuku bahwa Rasulullah 
mengerjakan shalat (Dhuha) kecuali Ummu Hani', ia menceritakan bahwa 
Rasulullah SAW masuk ke rumahnya pada hari penaklukan kota Makkah, 
lalu beliau mandi kemudian shalat delapan rakaat. Ia tidak pernah melihat 
beliau mengerjakan shalat yang lebih cepat dari shalat itu, tetapi beliau 
tetap menyempurnakan ruku' dan sujudnya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1379) 





Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Seolah-olah Imam Ahmad berpendapat bahwa hadits yang paling 
shahih dalam bab ini adalah hadits Ummu Hani. 


Para perawi berbeda pendapat tentang Nu'aim. 
Sebagian mereka berkata, “Dia adalah Nu'aim bin Khammar.” 
Sedangkan sebagian yang lain berkata, “Dia adalah Ibnu Hammar.” 


Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Ibnu Habbar, dan ada yang 
mengatakan bahwa dia adalah Ibnu Hammam. 


Yang benar adalah Ibnu Hammar. 

Banyak yang tidak mengerti tentang Abu Nu'aim. 

Ada perawi yang berkata, “Ny'aim ibnu Himaz.” Anggapan itu salah, 
sehingga perawi tersebut meninggalkan nama itu. Kemudian ia berkata, 
“Nua'im, dari Nabi SAW.” 

Abu Isa berkata, “Abdullah bin Humaid memberitahukan kepadaku 
tentang nama itu dari Abu Ny'aim. ” 
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475. Abu Ja'far As-Simnani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Husain memberitahukan kepada kami, Abu Mushir memberitahukan kepada 
kami, Ismail bin Ayyasy memberitahukan kepada kami dari Bahir bin Sa'ad, 
dari Khalid bin Ma'dan, dari Jubair bin Nufair, dari Abu Darda' dan Abu 
Dzar, dari Rasulullah SAW, dari Allah Azza wa Jalla yang telah berfirman: 
“Hai Ibnu Adam! ruku'lah (shalatlah) untuk-Ku empat rakaat 
dipermulaan siang, maka Aku cukupi engkau sampai akhir siang.” 
Shahih: Ta'lig Ar-Raghib (1/236) 


Shahih Sunan At-Tirmidri — (3931 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


16. Bab: Mengerjakan Shalat Ketika Matahari Tergelincir 
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476. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Abu Daud Ath-Thayalisi memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Muslim bin Abdul Wadhdhah memberitahukan kepada kami -dia adalah Abu 
Sa'id Al Muaddib- dari Abdul Karim Al Jazari, dari Mujahid, dari Abdullah 
bim Sa'ib: 

Sesungguhnya Rasulullah SAW mengerjakan shalat empat rakaat 
sesudah tergelincirnya matahari sebelum (shalat) Zhuhur, kemudian beliau 


bersabda, “Itu adalah waktu dibukanya pintu-pintu langit dan aku senang 
apabila amal-amal baikku diangkat pada waktu itu.” 


Shahih: Ibnu Majah (J15T) 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali dan Abu Ayub. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Sa'ib adalah hadits Aasar 
gharib.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW: 
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Nabi shalat sesudah tergelincirnya matahari empat rakaat, dan beliau 
tidak salam kecuali diakhir rakaatnya. 


18. Bab: Shalat Istikharah 
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480. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Mawali 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir 
bin Abdullah, 1a berkata, “Rasulullah SAW mengajarkan kepada kita shalat 
Istikharah (minta petunjuk) segala urusan sebagaimana beliau mengajarkan 
surah Al Our'an kepada kita, beliau bersabda, 

“Apabila salah seorang di antara kamu menghendaki suatu perkara, 
maka hendaknya ia shalat dua rakaat selain shalat fardhu, lalu ucapkanlah 
doa: 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





(Wahai Allah, aku memohon supaya Engkau pilihkan dengan ilmu- 
Mu. Aku mohon kekuatan dengan kekuatan yang ada pada-Mu. Aku 
memohon anugerah-Mu yang Agung, karena sesungguhnya Engkaulah yang 
Maha Kuasa, sedangkan aku tidak berkuasa, Engkaulah Yang Maha Tahu 
sedangkan aku tidak mengetahui. Ya Allah! Engkaulah yang mengetahui 
segala yang gaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui perkara ini baik bagi 
agama, kehidupan, dan akibat dari perkara ini -atau beliau SAW bersabda: 
pada kehidupan sekarang dan yang dikemudian hari maka mudahkanlah 
aku, kemudian berilah berkah bagiku dalam perkara ini. Tetapi jika Engkau 
mengetahui bahwa perkara ini buruk bagi agama, kehidupanku, serta akibat 
perkara itu —baik sekarang atau dikemudian hari- maka palingkanlah hal 
itu dariku dan palingkanlah aku daripadanya, dan tetapkanlah bagiku 
kebaikan di mana saja, kemudian ridhailah aku atas kebaikan itu”. Beliau 
hersahda, '"Sebutkanlah hajatnya'.” 
Shahih: Ibnu Majah (1382) dan Shahih Bukhari 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Mas'ud dan Abu 
Ayub. 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan shahih gharib.” 
Kami tklak mengetahui hadits ini kecuali dari hadits Abdurrahman bin 
Abu Mawali - Syaikh Madinah, #sigah- Sufyan meriwayatkan hadits darinya. 
Beberapa imam juga meriwayatkan hadits dari Abdurrahman. Dia 
adalah Abdurrahman bin Zaid bin Abu Mawali. 


19, Bab: Shalat Tasbih 
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481. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Mubarak memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin Ammar 
memberitahukan kepada kami, Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik: 

Ummu Sulaim pergi diwaktu pagi kepada Nabi SAW, ia berkata, 
“Ajarkanlah kepadaku beberapa kalimat yang akan aku ucapkan didalam 
shalatku.” Nabi bersabda, “Bertakbirlah kepada Allah sepuluh kali, 
bertasbihlah kepada Allah sepuluh kali, dan bertahmidlah sepuluh kali, 
kemudian mintalah kepada Allah sekehendakmu, maka Allah akan 
menjawab, "Ya, ya, (Aku kabulkan permintaanmu) 


Hasan sanadnya 


Ja berkata, “Dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Abdullah bin Amr, Fadhl bin Abbas, dan Abu Rafi.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan gharib.” 


Diriwatkan dari Nabi SAW beberapa hadits tentang shalat Tasbih, dan 
kebanyakan riwayat mereka tidak shahih. 


Ibnu Mubarak dan beberapa ulama lainnya berpendapat adanya shalat 
Tasbih dan mereka juga menyebutkan tentang keutamaan shalat Tasbih. 


Ahmad bin Abdah menceritakan kepada kami, Abu Wahb 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
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“Aku bertanya kepada Abdullah bin Mubarak tentang shalat 
yang didalamnya ada bacaan tasbihnya. Dia menjawab, "(Orang 


yang Shalat) bertakbir kemudian membaca, 
“Subhaanakalicahumma wobihamdika wa tabaarakosmuka wa 
ta'aalaa jadduka”, kemudian membaca, “Subhaanallaah 


walhamdulillah wa laa Haaha illallah wallaahu akbar” sebanyak 
15 flima belas) kali, kemudian ta'awwudz lantas membaca, 
“Bismillahirrahmanirrahiim, lalu membaca surah Fatihah dan 
membaca surah lainnya kemudian membaca 10 (sepuluh) kali. 
Lalu ruku' dan membaca kalimat itu 10 (sepuluh) kali, kemudian 
mengangkat kepala lalu membaca kalimat tersebut 10 (sepuluh) 
kali. Kemudian sujud dan membaca kalimat itu 10 (sepuluh) kali, lalu 


Am 


mengangkat kepala (dari sujud) dan membacanya 10 (sepuluh) kali, 
kemudian sujud yang kedua dan membacanya 16 (sepuluh) kali. Shalat 
tasbih ini empat rakaat, maka setiap satu rakaat membaca tasbih sebanyak 
75 (tujuh puluh lima) kali yang dimulai setiap rakaatnya dengan 15 (lima 
belas) bacaan tasbih, kemudian membaca Fatihah dan surah sesudahnya, 
dan membaca tasbih lagi 10 (sepuluh) kali. Jika ia shalat malam, maka yang 
lebih disenangi adalah salam pada tiap dua rakaat. Jika shalat pada waktu 
siang, maka ia boleh salam (dalam dua rakaat) atau tidak salam (dalam dua 
rakaat) '.” 

Abu Wahb berkata, “Abdul Aziz -ia adalah Ibnu Abu Rizmah- 
memberitahukan kepadaku dari Abdullah, ia berkata, 

“Dimulai waktu ruku' dengan bacaan, “Subhana rabbiyal adzimi'. 
Didalam sujud dengan bacaan, “Subhana rabbiyal @'laa” tiga kali, 
kemudian membaca tasbih dengan beberapa kali bacaan. 

Ahmad bim Abdah berkata, “Wahb bin Zam'ah memberitahukan 
kepada kami, Abdul Aziz -ia adalah Ibnu Abu Rizmah- memberitahukan 
kepada kami, dia berkata, 

“Aku bertanya kepada Abdullah bin Mubarak jika lupa (ditengah- 
tengah) mengerjakan shalat Tasbih, apakah ia membaca tasbih pada dua 
sujud sahwi dengan sepuluh kali-sepuluh kali? Dia menjawab, “Tidak, semua 
bacaan tasbih pada shalat Tasbih ada tiga ratus kali”.” 


Shahih: Ta'hg Ar-Raghib 0/239) 
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482. Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala” menceritakan kepada kami, Zaid 
bin Hubab Al Ukli memberitahukan kepada kami, Musa bin Ubaidah 
memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu Sa'id menceritakan kepada 
kami -ia adalah hamba sahaya Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin 
Hazm- dari Abu Rafi”, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada Abbas, 
Hai paman! Bukankah aku bersilaturahim kepadamu, bukankah aku 
memberi sesuatu untukmu, dan bukankah aku memberi manfaat untukmu? 
Abbas berkata, "Ya tentu Rasulullah". Rasulullah bersabda, "Hai paman, 
shalatlah empat rakaat dengan membaca surah Fatihah dan surah (yang 
lainnya). Ketika selesai membaca surah, maka bacalah Allahu akbar, 
alhamdulillah, dan subhanallah IS (lima belas) kali sebelum ruku'. 
Kemudian ruku'lah dan bacalah 10 (sepuluh) kali, kemudian angkatlah 
kepalamu dan bacalah 10 (sepuluh) kali, kemudian sujudlah dan bacalah 10 
(sepuluh) kali, kemudian angkatlah lagi kepalamu dan bacalah 10 (sepuluh) 
kali sebelum kamu berdiri (saat duduk istirahat), sehingga jumlah semuanya 
adalah 75 (tujuh puluh lima) pada setiap satu rakaat. Jika empat rakaat, 
maka jumlah bacaan semuanya adalah 300 (tiga ratus). Meskipun dosamu 
sebanyak pasir yang bertebaran, Allah tetap akan mengampuni dosa- 
dosamu'. Abbas berkata, “Wahai Rasulullah siopa yang bisa 
mengerjakannya setiap hari?” Rasulullah SAW bersabda, “Jika tidak bisa 
mengerjakannya setiap hari, maka kerjakan setiap hari Jum'at. Jika tidak 


bisa mengerjakannya setiap hari Jum'at, maka kerjakan setiap sebulan 
sekali”. Nabi selalu mengatakannya sampai beliau bersabda, “Kerjakanlah 
senap satu lahun sekali.” 


Shahih: Ibnu Majah (1387) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini gkarib dari hadits Abu Rafi'.” 
20. Bab: Shalawat Kepada Nabi SAW 
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483. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Mis'ar, Ajlah, dan Malik bin Mighwal, dari 
Al Hakam bin Utaibah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin 
Ujrah, ia berkata, 

“Kami bertanya, “Hai Rasulullah! Kami sudah tahu cara mengucapkan 
salam kepadamu, lalu bagaimana cara mengucapkan shalawat kepadamu? 
Beliau menjawab, “Bacalah: Allahumma shalli alaa Muhammad wa alaa 
agli Muhammad Kama shaliaita alaa Ibrahiima innaka hamiidum majiid 
wa baarik alaa Muhammad wa alaa aali Muhammad kamas baarakta 
alaa Ibrahiima Innaka hamidum majiid. (Ya Allah! limpahkanlah rahmat 
kepada Muhammad SAW dan keluarganya, sebagaimana Engkau telah 
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melimpahkan rahmat kepada Ibrahim dan keluarganya. Berikanlah 
keberkahan kepada Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau 
memberi berkah kepada Ibrahim. Sesungguhnya Engkau adalah Yang 
Terpuji dan Maha Agung)” 

Mahmud berkata, “Abu Usamah berkata, “Zaidah menambahkan 
untukku, dari A'masy, dari Al Hakam, dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia 
berkata, “Kita mengucapkan, “Fa alainaa ma'ahum (Semoga kita 
bersamanya).” 

Shahih: Ihnu Majjah (904) dan Muttafag “alaik 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Abu Humaid, Abu Mas'ud, 
Thaihah, Abu Sa'id, Burairah, Zaid bin Kharijah -terkadang dipanggil Ibnu 
Kharijah- dan Abu Hurairah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ka'ab bin Ujrah adalah hadits hasan 
shahih.” 

Julukan Abdurrahman bin Abu Laila adalah Abu Isa. 

Abu Laila bernama Yasar. 


21. Bab: Keutamaan Membaca Shalawat Atas Nabi Muhammad 
SAW 
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485. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far 
memberitahukan kepada kami dari Al Ala' bin Abdurrahman dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Barangsiapa membaca shalawat untukku satu kali, maka Allah akan 
memberinya rahmat sepuluh kali.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1369) dan Shahih Muslim 


ha 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdurrahman bin Avf, 
Amir bin Rabi'ah, Amar, Abu Thaihah, Anas, dan Ubay bin Ka'ab.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri dan yang lain, dari para ulama, 
mereka berkata, “Shalawatnya Allah adalah rahmat dan shalawatnya 
malaikat adalah istighfar (memintakan ampunan). ” 
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486. Abu Daud Sulaiman bin Muslim Al Mashahifi Al Balkhi menceritakan 
kepada kami, An-Nadhr bin Sumail memberitahukan kepada kami dari Abu 


Ourrah Al Asadi, dari Sa'id Al Musayyab, dari Umar bin Khaththab, 1a 
berkata, 


“Sesungguhnya doa akan terhenti antara langit dan bumi dan tidak 
bisa naik ke atas, hingga kamu membaca shalawat atas Nabimu SAW.” 


Hasan: Silsilah Ahadits Shahihah (2053) 
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487. Abbas Al Anbari menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 


memberitahukan kepada kami dari Malik bin Anas, dari Al Ala” bin 
Abdurrahman bin Ya'gub, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 


Ai ata yna — 





“Umar bin Khaththab RA berkata, “Janganlah berdagang di pasar 
kami, kecuali orang yang pandai dalam bidang agama”.” ' 
Hasan sanadnya 

Hadits ini hasan gharibh. 

Abbas adalah Ibnu Abdul Azhim. 

Abu Isa berkata, “Al Ala" bin Abdurrahman adalah Ibnu Ya'gub, yang 
merupakan hamba sahaya Huragah. ” 

Al Ala' termasuk tabiin yang mendengar hadits dari Anas bin Malik 
dan lainnya. 

Abdurrahman bin Ya'gub adalah orang tua Al Ala". Dia juga termasuk 
tabiin dan mendengar hadits dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri. 

Ya'gub termasuk pembesar tabiin yang berjumpa dengan Umar bin 
Khaththab dan meriwayatkan hadits darinya. 


Senen Sembiang bagi para pembaca bahwa atsar ini tidak ada kaitannya dengan 

bab pembahasannya. Pengarang (Tirmidzi) mencantumkannya di sini hanya 
karena sanadnya, beliau hanya ingin menjelaskan bahwa sanad hadits Abu 
Hurairah pada bab (402) pada kitab aslinya adalah bersambung. 
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4. KITAB TENTANG SHALAT JUM'AT DARI 
RASULULLAH SAW 


1. Bab: Keutamaan Shalat Jum'at 
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488. Outaibah menceritakan kepada kami, Al Mughirah bin Abdurrahman 

memberitahukan kepada kami dari Abu Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurajrah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Sebaik-baik hari matahari terbit adalah hari Jum'at, pada hari itu 
Adam diciptakan, pada hari itu dia dimasukkan ke surga, dan pada hari itu 
dia dikeluarkan dari surga. Tidak akan terjadi hari Kiamat, kecuali pada 
hari Jum'at.” 

Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (1502), Shahih Abu Daud (961), 
Shahih Muslim, dan Ta'lig "Ala Shahih Ibnu Khuzaimah (3116) 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Lubabah, Salman, Abu Dgzar, 
dan Sa'd bin Ubadah dari Aus bin Aus. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 
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2. Bab: Waktu yang Mustajab 
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489. Abduliah bin Ash-Shabbah Al Hasyimi Al Bashri Al Aththar 
menceritakan kepada kami, Abduliah bin Abdul Majid Al Hanafi 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Abu Humaid 
memberitahukan kepada kami, Musa bin Wardan memberitahukan kepada 
kami dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, ia bersabda, 

“Carilah waktu yang mustajab (dikabulkan doa) pada hari Jum'at, 
yaitu sesudah Ashar sampai matahari terbenam.” 


Hasan: Al Misykah (360) Ta'lig Ar-Raghib (1/251) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gkarih dari sanad ini. ” 

Hadits ini diriwayatkan dari Anas, dari Nabi SAW, selain dari jalur 
(sanad) ini. 

Muhammad bin Abu Humaid dianggap lemah haditsnya. Beberapa 
ulama menganggap lemah dari sisi hafalannya. Terkadang ia dipanggil 
Hammad bin Abu Humaid dan terkadang dipanggil Abu Ibrahim At Anshari. 
Haditsnya adalah munkar. 

Sebagian ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang lain berpendapat, 
“Sesungguhnya waktu yang mustajab adalah sesudah Ashar sampai matahari 
terbenam.” 

Ahmad dan Ishag berpendapat seperti ini. 

Imam Ahmad berkata, “Kebanyakan hadits yang menerangkan waktu 
terkabulnya doa yaitu sesudah Ashar dan sesudah tergelincirnya matahari.” 
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491. Ishag bin Musa At Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n 
memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas memberitahukan kepada 
kami dari Yazid bin Abdullah bin Al Hadi, dari Muhammad bm Ibrahim, 


dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 

Sebaik-baik hari matahari terbit adalah hari Jum'at: pada hari itu 
Nabi Adam diciptakan, pada hari itu dia dimasukkan ke surga, dan pada 
hari itu juga dia diturunkan dari surga. Pada hari itu ada waktu dimana 
seorang muslim mengerjakan shalat kemudian berdoa kepada Allah, maka 
fidak ada sesuatu kecuali pasti Allah akan mengabulkan doanya'.” 


Abu Hurairah berkata, “Aku bertemu dengan Abdullah bin Salam, 
sehingga aku menuturkan hadits :r' kepadanya, maka ia berkata, “Aku tahu 
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waktu yang mustajab itu' Aku berkata, “Kabarkanlah kepadaku tentang hal 
itu dan janganlah menyembunyikan hal itu dariku? Ia menjawab, “Sesudah 
Ashar sampai matahari terbenam!” Aku berkata, “Bagaimara hal itu terjadi 
sesudah Ashar, padahal Rasulullah SAW bersabda, “Dimana seorang 
muslim mengerjakan shalat bertepatan dengan saat mustajab. Padahal saat 
tu (setelah Ashar) tidak ada seorangpun yang shalat?' Ia berkata, 
"Bukankah Rasulullah bersabda, “Barangsiapa duduk di suatu majelis untuk 
menunggu shalat, maka perbuatan itu (pahalanya) sama halnya dengan 
mengerjakan shalat?” Aku menjawab, “Ya' Maka ia berkata, “Ya, itu dia”. ” 


Shahih: Ihnu Majah 1139) 


Abu Isa berkata, “Dalam hadits ini ada kisah yang panjang.” 
Abu Isa berkata, “Hadits ini shahih.” 


Kemudian ia berkata, “Makna ucapan, “Akhbirni biha wa laa 
tadhnan biha alayya” adalah: jangan kamu bersikap bakhil atau pelit 
terhadapku (tidak memberitahukan). 


Dhanin artinya bakhil, tetapi kalau zhanin artinya yang tertuduh. 
3. Bab: Mandi Jum'at 


0. Ja Ia 


Ig tag Ale AN Ito CI pala AT Al 


g » er” 33 3 La 
Jah A5 
492. Ahmad bin Man?” menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, ia 
mengatakan bahwa ia mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa mendatangi shalat Jum'at, maka hendoklah ia mandi.” 
Shakih: Ibnu Majah (1098) 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Sa'id, Umar, Jabir, Al Barra", 
Aisyah, dan Abu Darda'. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits kasar shahih.” 


# R2 223 a Dr 0? 0. ? sd . A 
PP bg UU oi AN LE GA GAN P3) AT 
Kal tab Ii pop RAN Ket 
AA KEP Aga IA op ka Ip SN GAS KS lh Hi 
Alan pen ALE AN ito AN Ol aa PE op Al ak 
Ka Di La PL GA Sa 
min PESAN IS aa 36 dl 
BAN AP IT IS JB GAN HA Pala Gani JB) 


Ag app 


ae “8 5, a . 73 3.» uji g a. 3 0 Pa “ “ 

Lai 73 : 2g kb 25 3 ag 

a 3s, 

TAP Ly Kasar 3 

493. Diriwayatkan dari Zuhri, dari Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dari 
Nabi SAW seperti hadits di atas. 

Outaibah menceritakan seperti hadits di atas kepada kami, Al-Laits 

bin Sa'ad memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin 


Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW seperti 
sebelumnya. 


Muhammad berkata, “Hadits Az-Zuhri dari Salim, dari ayahnya, dan 
hadits Abdullah bin Abdullah dari ayahnya. Kedua hadits ini shahih.” 


Shahih S At-Ti ai — T4001 


Sebagian sahabat Zuhri meriwayatkan dari Zuhri, la berkata, 
“Keluarga Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 
Umar.” 


Abu Isa berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Umar, dari Nabi 
SAW, tentang mandi pada hari Jum'at juga.” 


Hadits ini hasan shahih. 
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494. Yunus dan Ma'mar meriwayatkan dari Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, 
bahwa pada saat Umar bin Khaththab berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba 
ada seorang lelaki dari sahabat Nabi SAW yang masuk, maka Umar berkata, 


“Jam berapa sekarang?” Lelaki itu berkata, “Aku (sibuk) dan ketika 
aku mendengar adzan, maka aku hanya mengerjakan wudhu, tidak lebih.” 
Umar berkata, “Hanya wudhu? padahal kamu mengerti bahwa Rasulullah 
memerintahkan untuk mandi." 


Shahih: Shahih Abu Daud (368) dan Muttafag “olaih 


Abu Bakar Muhammad bin Abban menceritakan seperti hadits di atas 
kepada kami, Abdurrazzag memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Zuhri. 
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495. Abdullah bin Abdurahman menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari AHLaits, dari Yunus, dari Zuhri, ... ia 
menceritakan seperti hadits di atas. 

Malik meriwayatkan hadits ini dari Zuhri, dari Salim, ja berkata, 

“Ketika Umar berkhutbah pada hari Jum'at ...” kemudian disebutkan 
hadits di atas. 

Abu Isa berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad tentang hal ini?” 
Ia menjawab, “Hadits yang shahih adalah hadits dari Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya. " 

Muhammad berkata, “Diriwayatkan juga dari Malik, dari Az-Zukri, 
dari Salim, dari ayahnya, ia meriwayatkan seperti hadits ini juga.” 


4. Bab: Keutamaan Mandi Jum'at 
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496. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Waki menceritakan 
kepada kami dari Sufyan dan Abu Janab Yahya bin Abu Hayah, dari 
Abdullah bin Isa, dari Yahya bin Al Harits, dari Abu Asy'ats Ash-Shan'ani, 
dari Aus bin Aus, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, dan membersihkan (badan), lalu 
segera, pergi ke masjid, lantas diam mendengarkan (khutbah) maka setiap 
langkah yang ia ayunkan mempunyai pahala dalam setahun, yakni pahala 
puasanya dan shalat malamnya" ” 

Mahmud menjelaskan tentang hadits ini, bahwa Waki” berkata, “Ia 
sendiri mandi dan juga memandikan istrinya (mengumpuli istrinya).” 


Shahih: Ibnu Majah (1087) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mubarak bahwa ia 
menginterpretasikan ungkapan “Barangsiapa memandikan dan mandi” 
dalam hadits ini dengan makna “membasuh kepalanya lalu mandi.” 


Masalah ini diriwayatkan pula dari Abu Bakar, Imran bin Hushain, 
Salman, Abu Dzar, Abu Sa'id, Ibnu Umar, dan Abu Ayyub. 


Abu Isa berkata, “Hadits Aus bin Aus adalah hadits hasan.” 
Nama Abu Al Asy'ats Ash-Shan'ani adalah Syarahil bin Adah. 


AM 





Abu Janab adalah Yahya bin Habib Al Oashshab Al Kufi. 


5. Bab: Wudhu pada Hari Jum'at 
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497. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Sufyan Al Jahdari memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
memberitahukan kepada kami dari Oatadah, dari Hasan, dari Samurah bin 
Jundub, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Barangsiapa wudhu pada hari Jum'at maka sudah mencukupi dan 
baik, dan barangsiapa mandi maka hal itu lebih utama'.” 
Shahik: Ibuu Majah 1091) 


Hadits dalam bab imi dirrwayatkan pula dari Abu Hurairah, Anas, dan 
Aisyah. 

Abu Isa mengatakan bahwa hadits Samurah ini adalah hadits hasan. 

Sedangkan sebagian sahabat Oatadah meriwayatkan bahwa hadits ini 
berasal Al Hasan, dari Samurah bin Jundab. 

Sebagian dari mereka meriwayatkan dari Oatadah, dari Sufyan, dari 
Nabi SAW secara mursal. 


Menurut ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan orang-orang 
setelah mereka memilih mandi pada hari Jum'at, tetapi mereka berpendapat 
bahwa wudhu pada hari Jum'at telah mencukupi (sebagai pengganti) mandi. 

Asy-Syafi'1 menjelaskan: diantara hal-hal yang menunjukkan bahwa 
perintah Nabi SAW untuk mandi pada hari Jum'at hanya sekedar alternatif, 
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bukan suatu kewajiban adalah hadits Umar, ia berkata kepada Utsman, “Dan 
wudhu (telah cukup). Kamu telah mengetahui bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk mandi pada hari Jum'at. " 


Seandainya Umar dan Utsman mengetahui bahwa perintah Rasulullah 
SAW adalah wajib, tentu Umar tidak akan membiarkan Utsman datang tanpa 
mandi, dan dia akan berkata kepadanya, “Pulanglah dan mandilah dulu.” 
Utsman pun mengetahui hal itu, tetapi yang ditunjukkan oleh hadits itu 
adalah adanya keutarnaan-keutamaan mandi pada hari Jum'at. 
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498. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah memberitahukan 

kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 

Barangsiapa wudhu dan memperbaik wudhunya (sempurna) 
kemudian mendatangi shalat Jum'at, lalu ia mendekat, mendengarkan dan 
menyimak (khutbah), maka akan diampuni dosa-dosa yang telah ia lakukan 
diantara hari itu sampai Jum'at (berikutnya), dan ditambah tiga hari 
(setelah itu). Barangsiapa memegang-megang kerikil, maka telah melakukan 
perbuatan sia-sia'.” 

Shahih: Ibnu Majah (1000) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih ” 


6. Bab: Segera Datang Menghadiri Shalat Jum'at 
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499. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n 
memberitahukan kepada kami, Malik memberitahukan kepada kami, dari 
Sumay, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 

“Barangsiapa mandi pada hari Jum'at sebagaimana mandi jinabat 
kerrudian datang (ke tempat shalat Jum'at Sebagai orang yang pertama kali 
datang), maka ia seakan-akan berkurban seekor unta. Barangsiapa datang 
pada kesempatan yang kedua, maka seakan-akan ia berkurban seekor sapi. 
Barangsiapa datang pada kesempatan yang ketiga, maka seakan-akan ia 
berkurban seekor kambing yang bertanduk. Barangsiapa datang pada 
kesempatan yang keempat, maka seakan-akan ia berkurban seekor ayam 
jantan. Barangsiapa datang pada kesempatan yang kelima, maka seakan- 
akan ia berkurban sebutir telur. Tatkala imam keluar (menuju mimbar), 
maka para malaikat berdatangan untuk mendengarkan khutbah.” 


Shahih: Ibnu Majah (1092) 


Hadits ini dirrwayatkan pula dari Abdullah bin Amr dan Samurah. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurarah imi adalah hadits hasan 
sF P 3 


7. Bab: Meninggalkan Shalat Jum'at Tanpa Udzur (Alasan) 
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SW. Ali Bin Khasyram menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Umar, dari Ubaidah bin 
Sufyan, dari Abu Al Ja'd -yaitu Adh-Dharnri- dan 1a pernah bertemu dan 
menemapi Rasulullah sebagaimana yang diperkirakan oleh Muhammad bm 
Amr, ia berkata, “Rasullulah SAW bersabda, 


Barangsiapa meninggalkan shalat Jum'at tiga kali karena 
meremehkannya, maka Allah akan mencap (menutup) hatinya'.” 
Hasan Shahih: Ibnu Majah (1125) 


Hadits ini diriwayatkan pula dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan 
Samurah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abul Ja'd ini adalah hadits hasan. ” 


Ia berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad tentang nama Abu Al 
Ja'd Adh-Dhamri, tetapi ia tidak tahu namanya, dan ia berkata, “Aku tidak 
tahu darinya tentang apa yang datang dari Nabi SAW kecuali hadits ini”.” 


Abu Isa berkata, “Aku tidak mengetahui hadits ini kecuali yang 
diriwayatkan dari Muhammad bin Amr.” 


9, Bab: Waktu Jum'at 
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503. Ahmad bin Mani? menceritakan kepada kami, Suraij bin An-Nu'man 


memberitahukan kepada kami, Fulaih bin Sulaiman memberitahukan kepada 
kami dari Usman bin Abdurrahman At-Taimi, dari Anas bin Malik: 


Nabi SAW mengerjakan shalat Jum'at ketika matahari condong (ke 
barat). 


Shahih: Al Ajwibah An-Naf'ah dan Shahih Abu Daud (995), serta 
Shahih Bukhari 
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504. Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi 
memberitahukan kepada kami, dari Utsman bin Abdurrahman At-Taimi, dari 
Anas dengan hadits seperti di atas 


Ia berkata, “Pada bab ini diriwayatkan pula hadits dari Salamah bin Al 
Akwa', Jabir, dan Zubair bin Al Awwam.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas tersebut adalah hadits hason shahih.” 


Pendapat tersebut disepakati oleh mayoritas ulama, bahwa waktu 
shalat Jum'at adalah ketika matahari telah condong ke barat, sebagaimana 
waktu Zhuhur. 


Itulah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat Jum'at juga boleh 
dikerjakan sebelum matahari tergelincir. 

Ahmad berkata, “Barangsiapa shalat Jum'at sebelum matahari 
tergelincir (condong) ke barat, maka ia tidak perlu mengulangi shalat itu.” 


10. Bab: Khutbah di Atas Mimbar 
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505. Abu Hafsh Amr bin Ali Al Fallas Ash-Shairafi menceritakan kepada 
kami, Utsman bm Umar dan Yahya bin Katsir Abu Ghasan Al Anbari 


mengatakan bahwa Mu'adz bin Al Ala' memberitahukan kepada kami dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar: 
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Nabi SAW biasa kindbah dengan bertelekan pelepah kurma. Ketika 
beliau mempergunakan mimbar, maka pelapah itu menangis, lalu Nabi SAW 
mendatangi dan memegangnya, sehingga tenang. 


Shahih: Silsilah Ahadits Shahikah (2174) dan Shahih Bukhari 


Ia berkata, “Pada masalah ini ada suatu hadits yang diriwayatkan pula 
dari Anas, Jabir, Sahal bin Sa'd, Ubay bin Ka'b, Ibnu Abbas, dan Ummu 
Salamah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar ini adalah hadits hasan gharib.” 


Mu'adz bin Al Ala' adalah orang Basrah, saudara Abu Arnr bin Al 
Ala'. 


11. Bab: Duduk Diantara Dua Khutbah 
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506. Humaid bin Mas'adah Al Bashri memberitahukan kepada kami, Khalid 
bm Al Harits memberitahukan kepada kami, Ubaidillah bin Umar 
memberitahukan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar: 


Nabi SAW khutbah pada hari Jun'at, kemudian duduk, lalu berdiri 
dan khutbah (lagi). 


Ia berkata, “Seperti yang kalian lakukan saat ini.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1002), Irwa Al Ghalil (6041), dan Muttafag 
'“alaih secara ringkas 


Dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas dan 
Jabir, dari Abdullah dan Jabir bin Samurah. 
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Abu Isa berkata, “Hadits Ibru Umar ini adalah hadits hasan shahih.” 


Seperti itulah pendapat para ulama: yaitu memisahkan antara dua 
khutbah dengan duduk. 


12. Bab: Pendeknya Khutbah 
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507, Outaibah dan Hanad menceritakan kepada kami, keduanya berkata, 
“Abdul Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Jabir 
bin Samurah, ia berkata, 

“Aku pernah shalat bersama Nabi SAW, ternyata shalatnya 
sederhana dan khutbahnya juga sederhana (tidak panjang). 
Shahih: Ibnu Majah (1106) dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan pula dar: 
Ammar bin Yasir dan Ibnu Abu Aufa.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir bin Sumarah ini adalah hadits kasar 
shahih.” 


13. Bab: Bacaan di Atas Mimbar 
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508. Outaibah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 


memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Atha', dari Shafwan 
bin Ya”la bin Umayah, dari ayahnya, ia berkata, 


“Aku mendengar Nabi SAW membaca, “Wanaadau yaa maaliku (Dan 
mereka menyeru: Wahai Dzat yang menguasai) ' di atas mimbar.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (3175) dan Muntafag “alaih 


Pada bab yang sama diriwayatkan pula dari Abu Hurairah dan Jabir 
bin Samurah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ya'la bin Umayah adalah hadits hasan 
ghorib shahih. Hadits itu adalah hadits Ibnu Uyainah. " 

Sekelompok ulama memilih bahwa imam membaca beberapa ayat Al 
Our'an didalam khutbahnya. 

Imam Asy-Syaff'i berkata, “Apabila seseorang imam tidak membaca 
satupun ayat Al Ouran didalam khutbahnya, maka hendaknya ia 
mengulangi khutbahnya. ” 


14. Bab: Imam Menghadap (badirin/jamaah) Ketika Berkhutbah 
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509. Ubbad bin Ya'gub Al Kufi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Fadhl bin Athryah memberitahukan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, dari Algamah, dar: Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 


"Apabila Rasulullah SAW telah naik ke atas mimbar. maka kami 
menghadapkan muka-muka kami kepada beliau.” 


Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (2080) dan Shahih Bukhari semakna 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini juga terdapat riwayat dari Ibnu 
Umar.” 

Hadits Manshur tersebut tidak kami ketahui kecuali dari hadits 
Muhammad bm Al Fadhl bin Athryah, sedangkan Muhammad bin Al Fadhl 
bin Athiyah adalah perawi yang dha'if. 

Menurut ulama -dikalangan sahabat Nabi SAW- dan yang lain, bahwa 
imam menghadap jamaah ketika berkhutbah. 

Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat 
seperti itu. 

Abu Isa berkata, “Pada masalah ini semua hadits berasal dari Nabi 
SAW.” 


15. Bab: Seseorang Shalat Dua Rakaat Ketika Datang, Sedangkan 
Imam Berkhutbah 
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510. Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah, 
dia berkata, 

“Ketika Nabi SAW sedang berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba 
datang seorang laki-laki. Kemudian Nabi SAW bertanya, “Apakah kamu 
sudah melaksanakan shalat?” Orang itu menjawab, "Belum'. Beliau 
bersabda, "Berdiri dan ruku Tah (shalatlah) 





Shahih: Ibnu Majah (1112) dan Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih. Hadits ini merupakan 
hadits yang paling shahih dalam bab ini.” 
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511. Muhammad bin Abu Umar memberitahukan kepada kami, Sufyan bin 


Uyainah memberitahukan kami dari Muhammad bin Ajlan, dari Iyadh bir 
Abdullah bin Abu Sarh: 

Abu Sa'id Al Khudri masuk (masjid) pada hari Jum'at, sedangkan 
Marwan sedang berkhutbah. Lalu ia berdiri dan melakukan shalat. Lalu para 
pengawal (marwan) datang untuk menyuruhnya duduk. Namun ia menolak 
dan tetap mengerjakan shalat. Ketika ia telah pergi, kami mendatanginya. 
Kami berkata kepadanya, “Sernoga Allah memberi rahmat kepada kamu, 
mereka hampir memaksa dan menyerangmu.” 


Ia berkata, “Aku tidak akan meninggalkan dua rakaat tersebut setelah 
aku melihatnya dari Rasulullah SAW.” 


Kemudian ia menyebutkan bahwa seorang laki-laki datang pada hari 
Jurn'at dalam keadaan lusuh dan Nabi SAW sedang khutbah pada hari 


Shahih S At- Tj dgi — 14231 


Jum'at. Lalu beliau memerintahkan kepadanya (untuk shalat dua rakaat), 
maka iapun shalat dua rakaat sedangkan Nabi SAW sedang khutbah. 


Hasan Shahih : Ibnu Majah (1113) 


Ibnu Abu Umar berkata, “Ibnu Uyainah biasa melakukan shalat dua 
rakaat apabila ia masuk (ke masjid) dan imam sedang khutbah, dan ia 
merrerintahkan untuk melakukan shalat itu, padahal Abu Abdurrahman Al 
Mugri' melihatnya.” 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Ibnu Abu Umar berkata, “Ibnu 
Uyainah berkata, “Muhammad bin Ajlan adalah orang yang dapat dipercaya 
dalam hadits ini.” 

Masalah ini diriwayatkan pula oleh Jabir, Abu Hurairah, dan Sahl bir 
Sa'ad. 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id Al Khudri ini adalah hadits sasan 


shahih, dan pengamalan kandungan hadits ini disepakati oleh sebagian para 
ulama.” 


Abu Isa berkata, “Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat seperti 
itu.” 

Akan tetapi sebagian ulama berpendapat bahwa apabila seseorang 
masuk sedangkan imam berkhutbah, maka ia hendaknya langsung duduk dan 
tidak melakukan shalat. 

Ini pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan ulama Kufah. 

Pendapat pertama di atas lebih kuat. 

Outaibah menceritakan kepada kami, Al Ala' bin Khalid Al Ourasyi 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku melihat Al Hasan Al Bashri 
masuk masjid pada hari Jum'at sedangkan imam berkhuthbah, dan ia 
langsung shalat dua rakaat kemudian duduk.” 


Al Hasan melakukan hal itu karena mengikuti hadits. Ja meriwayatkan 
hadits itu dari Jabir, dari Nabi SAW. 


16. Bab: Larangan Berbicara Saat Khatib Berkuthbah 
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512. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad 
memberitahukan kepada kami dari Ugail, dari A2-Zukhri, dari Sa'id bin Al 
Musayib, dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 

“Barangsiapa mengucapkan, “Diamlah' pada hari Jum'at sementara 
imam sedang berkhuthbah, maka (shalat Jum'atnya) lagha (tidak 
berguna). tr 
Shahih: Ibnu Majah (1110) dan Muttafag "alaih 


Ia berkata, “Pada bab ini juga ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abu Aufa dan Jabir, dari Abdullah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah ini adalah hadits kasar 
shahih.” 

Para ulama membenci seseorang yang bercakap-cakap sewaktu imam 
berkhutbah. Mereka mengatakan bahwa apabila ada orang lain berbicara, 
maka ia tidak boleh mengingkarinya (memperingatkannya) kecuali dengan 
. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai menjawab salam dan 
menjawab orang bersin yang mengucapkan alhamdulillah saat imam sedang 
khutbah. 

Sebagian ulama memperbolehkan untuk menjawab salam orang bersin 
saat imam sedang menyampaikan khutbah. 

Itu pendapat Ahmad dan Ishag. 

Akan tetapi sebagian ulama dari kalangan tabiin dan yang lain tidak 
menyukainya. 
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Itu pendapat Asy-Syafr'i. 


18. Bab: Larangan Bertelekan Saat Imam Sedang Khutbah 
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514. Muhammad bin Humaid Ar-Razi dan Al Abbas bin Muhammad Ad- 

Duri menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Abu Abdurrahman Al 

Mugri memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin Abu Ayyub, dia berkata, 

“Abu Marhum menceritakan kepadaku dari Sahal bin Mu'adz, dari ayahnya: 
Nabi SAW melarang duduk bertelekan pada hari Jum'at semertara 

imam sedang berkhutbah. 

Hasan: Al Misykah (1293) dan Shahih Abu Dand (1017) 


Abu Isa berkata, “Hadits iini hasan.” 

Nama Abu Marhum adalah Abdurrahim bin Maimun. 

Sekelompok ulama membenci duduk bertelekan pada hari Jum'at saat 
imam sedang menyampaikan khutbah. 


Sebagian ulama memperbolehkan hal itu, di antaranya adalah 
Abdullah bin Umar. 


Ahmad dan Ishag juga berpendapat bahwa duduk bertelekan saat 
imam sedang khutbah tidak dilarang. 


19. Bab: Larangan Mengangkat Dua Tangan di Atas Mimbar 
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SIS. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Husyam 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata, 


“Aku mendengar Umarah bin Ruwaibah Ats-Tsagafi berkata -saat 
Bisyr bin Marwan sedang menyampaikan khutbah kemudian mengangkat 
kedua tangannya dalam berdoa- "Semoga Allah menjadikan jelek kedua 
tangan yang pendek itu. Aku melihat Rasulullah SAW tidak lebih daripada 
yang demikian itu'. —Husyaim- mengisyaratkan dengan jari telunjuknya.” 


Shahih : Shahih Abu Daud (1012) dan Shahih Muslim 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


20. Bab: Adzan Jum at 
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Shahih Sunan At-Tirmidri — 


516. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Hammad bir Khalid Al 
Khayyath memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abu Dzi b, dari Az-Zuhn, 
dari As-Saib bin Yazid, ia berkata, 

“Pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Umar, adzan 
(dikumandangkan) ketika imam telah keluar dan (igamah) saat shalat akan 
sepera didirikan, tetapi Utsman menambah adzan yang ketiga di atas termpat 
yang jauh dari masjid.” 

Shahih : Ibnu Majah (4135) dan Shahih Bukhari 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
21. Bab: Berbicara Sesudah Imam Turun dari Mimbar 
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518. Al Hasan bin Al Khallal menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami dari 
Tsabit, dari Anas, ia berkata, 
“Setelah dikumandangkan igamat shalat aku melihat Rasulullah SAW 
diajak bicara oleh seseorang yang berdiri di antara beliau dan kiblat, dan 


orang itu berbicara terus. Aku melihat sebagian di antara mereka mengantuk 
karena lamanya Rasulullah SAW berdiri untuknya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (197) dan Muttafag “alaik 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


22. Bab: Bacaan Shalat Jum'at 
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519. Outaibah menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail memberitahukan 
kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ubaidillah bin 
Abu Raft -pelayan Rasulullah SAW- ia berkata, 


“Marwan mengangkat Abu Hurairah sebagai wakilnya di Madinah, 
lalu ia (Marwan) pergi ke Makkah. Kemudian Abu Hurairah mengimami 
shalat kami pada hari Jum'at dan ia membaca surah Al Jumu'ah. Pada 
rakaat kedua ia membaca Idzaa Jaa'akal Munaafiguun.” 


Ubaidillah berkata, “Kemudian aku menjumpai Abu Hurairah, dan 
aku berkata kepadanya, "Engkau membaca dua surah yang dibaca oleh Ali 
di Kufah'. Abu Hurairah menimpalinya, Aku mendengar Rasulullah SAW 


,” 


membaca dua surah itu'. 
Shahih: Ibnu Majah (1118) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan pula dari Ibnu 
Abbas, An-Nu man bin Basyir, dan Abu Utbah Al Khaulani.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah ini adalah hadits hasan 
shahih.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW: 
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Didalam shalat Jum'at beliau membaca Sabbihisma Rabbikal A'taa 
dan Hal Ataaka Hadiitsul Ghaasyiyah. 


23. Bab: Bacaan Shalat Subuh Pada Hari Jum'at 
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520. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syarik memberitahukan 


kepada kami dari Mukhawwal bin Rasyid, dari muslim Al Bathin, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibmu Abbas, ja berkata, 


“Pada shalat Subuh hari Jum'at Rasulullah SAW biasa membaca 
(surah) Tanziil (surah As-Sajdah) dan Hal Ataa 'Alal Insaan.” 


Shahih: Ibnu Majah (821) da Shahih Muslim 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Sa'ad, 
Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas ini adalah hadits hsom shahih.” 


Sufyan Ats-Tsauri dan Syu'bah serta tidak hanya seorang yang 
meriwayatkan dari Mukhawwal. 


24, Bab: Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Jum'at 


.. id 


Pa PAI 3 Obih Ob AP dl oh Bab OA 
Aka Ala AI Ji CA 2 cad 3 ale IP KEP op ja 


o 9 w 3 
KS Kasad An) dag IS AI 
521. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dari Nabi SAW: 
Beliau senantiasa shalat dua rakaat sesudah shalat Jum'at. 
Shahih: Ibnu Majah (1131) dan Shahih Bukhari 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Jabir.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar ini adalah hadits hasan shahih.” 
Hadits :n1 juga diriwayatkan oleh Nafi” dari Ibnu Umar. 

Sebagian ulama mengamalkan hadits ini. 

Imam Syafi'i dan Ahmad juga berpendapat seperti itu. 
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522. Gutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar: 


Sesungguhnya apabila ja telah selesai melaksanakan shalat Jum'at, 
maka ia pulang dan shalat dua rakaat di rumahnya. Kemudian dia berkata, 
“Rasulullah SAW senantiasa berbuat seperti itu.” 


Shahih: Ibnu Majah (1130) dan Murtafag “alaih 
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Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


2? 2 » HA 0 PAS - #21 5. ag 
IP aka gl ca dit CO Gs AS al yi Aam .O1YY 
Inn s.. 3 8, @ 2 “ " : aan . E 
Helta Ala AI Ulhe AMI Sy) JB 2JG BIP gl 3 cah 
sn o  aa TI mena K0 ro mor 
II Jiaala RAI A7 Ula Kb OS Ga 
523. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurawrah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Barangsiapa di antara kalian biasa mengerjakan shalat sesudah 
shalat Jum at. maka hendaklah ia shalat empat rakaat.” 


Shahih: Ibnu Majah (1132) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shakih.” 

Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Ali Al Madini 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan bin Uyainah, ia berkata, “Kami 
menganggap Suhail bin Abu Shalih termasuk orang kuat dalam hadits.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 

Pengamalan kandungan hadits ini disetujui/disepakati oleh sebagian 
ulama. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia shalat empat rakaat 
sebelum shalat Jum'at dan empat rakaat sesudahnya. 

Diriwayatkan pula dari Ali bin Abu Thalib bahwa ia memerintahkan 
untuk shalat dua rakaat sesudah shalat Jum'at, kemudian empat rakaat. 


Sufyan Ats-Tsauri dan Ibnu Mubarak memilih pendapat Ibnu Mas'ud. 


Ishag berkata, “Apabila seseorang shalat di masjid pada hari Jum'at, 
maka hendaklah ia shalat empat rakaat. Apabila ia shalat di rumahnya, maka 
hendaklah ia shalat dua rakaat.” 


Ia (Ishag) mengambil hujjah bahwa Nabi SAW shalat dua rakaat 
sesudah shalat Jum'at di rumahnya, berdasarkan hadits Nabi SAW, 


“Barangsiapa di antara kamu biasa mengerjakan shalat sesudah shalat 
Jum'at, maka hendaklah ia mengerjakan shalat empat rakaat." 


Abu Isa berkata, “Ibnu Umar adalah orang yang meriwayatkan dari 
Nabi SAW bahwa beliau mengerjakan shalat dua rakaat di rumahnya 
sesudah shalat Jum'at. Ibnu Umar juga mengerjakan shalat dua rakaat di 
masjid sesudah shalat Jum'at, dan melaksanakan shalat empat rakaat setelah 
ia mengerjakan dua rakaat.” 


Ibnu Abu Umar menceritakan hal itu kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', ia berkata, 


“Aku melihat Ibnu Umar mengerjakan shalat dua rakaat sesudah 
shalat Jurn'at, kemudian setelah itu ja mengerjakan shalat empat rakaat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1035 dan 1038) dan Tamamul Minnah 
dengan tahgig yang kedua 


Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzurni menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyamah memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, ia 
berkata, “Aku tidak melihat seseorang yang lebih banyak memberitakan 
hadits melebihi Az-Zuhri, dan aku tidak melihat seorangpun yang Dirham 
dan Dinar itu lebih hina bagi dirinya melebihi Az-Zubri. Apabila ia 
mempunyai Dirham, maka Dirham itu disejajarkan dengan tahi binatang!” 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Abu Umar berkata, “Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Amr bin Dinar lebih tua daripada 
Az-Zuhri.” 


25. Bab: Orang yang Mendapatkan Satu Rakaat Shalat Jum'at 
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524. Nashr bin Al, Sa'id Abdurrahman dan dari riwayat lainnya 
menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Sufyan bin Uyamah 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dar: Nabi SAW, beliau bersabda, 

"Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari shalat (Jum'at), maka ia 
telah mendapatkan shalat (Jum'at) itu.” 
Shahih: Ibnu Majah (1122) dan Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Pengamalan kandungan hadits ini disepakati oleh mayoritas ulama 
dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain, mereka berkata, 
“Barangsiapa mendapatkan satu rakaat dari shalat Jum'at, maka ia 
mengerjakan satu rakaat lagi untuk menyelesaikan shalat itu, dan 
barangsiapa mendapatkan mereka dalam keadaan duduk, maka ia 
mengerjakan empat rakaat.” 

Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syaf''i, Ahmad, dan Ishag 
juga berpendapat seperti itu. 


26. Bab: Tidur Siang Pada Hari Jum'at 
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525. Ah bin Hujr menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Hazim 
dan Abdullah bin Ja'far memberitahukan kepada kami dari Sahal bin Sa'ad, 
ia berkata, 

“Pada masa Rasulullah SAW kami tidak makan siang dan tidur siang, 
kecuali setelah shalat Jum'at." 


Shahih: Ibnu Majah 1099jdan Murtafag “alaih 
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Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin 
Malik.” 


Abu isa berkata, “Hadits Sahal bin Sa'ad tersebut adalah hadits hasan 
shahih.” 


27. Bab: Bergeser dari Tempat Duduknya Jika Mengantuk Saat 
Shalat Jum'at 
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526. Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
dan Abu Khalid Al Ahmar memberitahukan kepada kami dari Muhammad 
bin Ishag dan Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Apabila salah seorang di antara kalian mengantuk pada hari 
Jum'at, maka hendaklah ia bergeser dari tempatnya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1025) Ta'lig “Ala Ibnu Khuznimah (1819) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
30. Bab: Berjalan Kaki Pada Hari Raya 
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Shahih Sunan At-Tirmidri — 


530. Isma'il bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kamt, Syarik 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali, dia 
berkata, 

“Termasuk Sunnah (Nabi) adalah keluar ke tempat shalat Ied (Fitri) 
dengan berjalan kaki dan makan sebelum keluar.” 


Hasan: Ibnu Majah (1294 dan 1297) dan Murtafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 

Mengamalkan kandungan hadits ini disepakati oleh mayoritas ulama. 
Mereka menyukai seseorang yang pergi ke tempat shalat ied dengan berjalan 
kaki dan makan sebelum keluar ke tempat shalat Idul Fitri. 


Abu Isa berkata, “Disunnahkan tidak mengendarai kendaraan kecuali 
karena alasan penting.” 


31. Bab: Dua Shalat Hari Raya Dilaksanakan Sebelum Khutbah 
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531. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Usamah 


memberitahukan kepada kami dari Ubaidillah —ia adalah Ibnu Umar bin 
Hafs bin Ashim bin Al Khaththab- dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, 


“Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Umar senantiasa melaksanakan 
shalat pada dua bari raya sebelum khutbah, kemudian mereka berkhutbah.” 


Shahih: Ibnu Majah (11276) dan Muttafag “olaih 


Ia berkata, “Pada bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Jabir 
dan Ibnu Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 


Mengamalkan kandungan hadits ini telah disepakati sahabat Nabi dan 
yang lainnya, yaitu: shalat dua hari raya dilaksanakan sebelim khutbah. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa orang yang pertama kali 
berkhutbah sebelum shalat hari raya adalah Marwan bin Hakam. 


32. Bab: Shalat Dua Hari Raya Dilaksanakan Tanpa Adzan dan 
Igamah 
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532. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash memberitahukan 
kepada karni dari Samak bin Harb, dari Jabir bin Samurah, dia berkata, 

“Aku melaksanakan shalat dua hari raya bersama Rasulullah SAW 
tidak hanya sekali atau dua kali, dan semuanya tanpa adzan serta igamah.” 
Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (1042) dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Pada bab ini terdapat hadits yang dirrwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah dan Ibnu Abbas. 

Abu Isa berkata, “Hadits Jabir bin Samurah ini adalah hadits hasan 
shahih.” 

Pengamalan kandungan hadits ini menurut sahabat Nabi SAW dan 


yang lain bahwa adzan tidak dikumandangkan untuk dua shalat bari raya 
maupun shalat-shalat sunah yang lain. 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 14371 





33. Bab: Bacaan Shalat Dus Hari Raya 
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533. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 
kepada kami dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir, dari ayahnya, 
dari Habib bin Salim, dari An-Nu'man bin Basyir, dia berkata, 

“Pada shalat dua hari raya dan shalat Jum'at, Nabi SAW membaca 
Sabbihisma Rabbikal A'laa dan Hal Ataaka Hadiitsul Ghaashiyah. 
Terkadang keduanya terjadi pada satu hari, maka beliau juga membaca 
kedua surah tersebut.” 


Shahih: Ibnu Majah (1119) dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan juga dari Abu 
Wagid, Samurah bin Jundub, dan Ibnu Abbas.” 

Abu Isa berkata, “Hadits An-Nu'man bin Basyir adalah hadits hasan 
shahih.” 

Sufyan Ats-Tsauri dan Mis'ar juga meriwayatkan dari Ibrahim bin 
Muhammad bm Al Muntasytr seperti hadits yang dirrwayatkan oleh Abu 
Awanah. 

Sedangkan Ibnu Uyainah, riwayatnya dalam hal ini diperselisihkan 
oleh para ulama. 

Seperti inilah yang diriwayatkan dari Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Muntasyir, dari ayahnya, dari Habib bin Salim, dari ayahnya, dari An- 
Nu'man bin Basyy. 
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Akan tetapi kami tidak mengetahui Habib bin Salim mempunyai 
riwayat yang berasal dari ayahnya. 

Habib Salim adalah pelayan An-Nu'man bin Basyir, yang banyak 
meriwayatkan hadits dari An-Nu'man bin Basyir. 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Uyainah dan Ibrahim bin Muhammad bin 
Al Muntasyir seperti riwayat mereka, dj atas. 

Diriwayatkan juga dari Nabi SAW, bahwa beliau membaca (surah) 
Oaaf dan Igtarabatis Saa'ah pada dua shalat hari raya. 


Asy-Syafi'i juga mempunyai pendapat seperti itu. 
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534. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma?n bin Isa 


memberitahukan kepada kami, Malik mernberitahukan kepada kami dari 
Dhamrah bin Sa'id Al Mazmi, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah: 


Umar bin Khaththab bertanya kepada Abu Wagid Al-Laits tentang 
surah yang dibaca oleh Rasulullah SAW ketika shalat Idul Fitri dan Idul 
Adha? Kemudian dia menjawab, “Beliau membaca Oaaf Wal Our aanil 
Majid dan Igtarabatis Saa'atu Wansyaggal Gamar.” 

Shahih: Ibnu Majah (1282) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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535. Hannad menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah memberitahukan 
kepada kami dari Dhamrah bin Sa?id dengan sanad yang sama. 

Abu Isa berkata, “Nama Abu Wagid Al-Laits adalah Al Harits bin 
Auf.” 


34. Bab: Takbir Pada Dua Hari Raya 


AN A3 Si ARA MIS pb ad yah 5 il Ea . 21 


73 ga 


Hola 5 ul 3 CA Ia Gi a3 ega GL 2 
sea J3 tata Ih Bdg Sala de Ke 


SA YUL PAI 3 
536. Muslim bin Umar dan Abu Amr Al Hadzdza' Al Madini menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Nafi Ash-Shaigh memberitahukan kepada kami 
dari Katsir bin Abdullah, dari ayahnya, dari kakeknya: 

Nabi SAW bertakbir tujuh kali sebelum bacaan (Al Fatihah) pada 
rakaat pertama dalam dua shalat hari raya, dan lima kali sebelum bacaan 
pada rakaat terakhir. 

Shahih: Ibnu Majah (1279) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan pula dari 
Aisyah, Ibnu Umar, dan Abdullah bin Amr.” 

Abu Isa berkata, “Hadits kakek Katsir ini adalah hadits hasan, dan 
merupakan hadits yang paling baik yang diriwayatkan dari Nabi SAW dalam 
masalah ini.” 
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Nama kakek Katsir ini adalah Amr bin Auf Al Muzamni. 

Pengamalan hadits ini disepakati oleh sebagian ulama dikalangan 
sahabat Nabi SAW dan yang lain. 

Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah, bahwa ia melaksanakan shalat 
di Madinah seperti cara shalat yang disebutkan di atas. 

Ulama Madinah, Malik bin Anas, Asy-Syaft'i, Ahmad, dan Ishag juga 
mempunyal pendapat seperti itu. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata (tentang takbir pada dua 
hari raya), “Sembilan kali takbir pada rakaat pertama dan lima kali takbir 
sebelum bacaan pada rakaat kedua. Beliau mulai membaca bacaan, 
kemudian takbir empat kali bersama dengan takbir ruku .” 

Diriwayatkan pula tidak hanya dari seorang di kalangan sahabat Nabi 
SAW seperti yang di atas. 

Ytulah pendapat ulama Kutfah. 


Sufyan Ats-Tsauri juga berpendapat seperti itu. 


35. Bab: Tidak Ada Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Dua Hari 
Raya 
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537. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi memberrtahukan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami 
dar Adi bin Tsabit, ia berkata, “Aku mendengar Sa'id bin Jubair 
menceritakan dari Ibnu Abbas: 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





“Nabi SAW keluar pada hari raya Fitri, kemudian shalat dua rakaat, 
lalu tidak mengerjakan shalat sebelum maupun sesudahnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (1291) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin Amr dan Abu Sa'1d.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas ini adalah hadits hasan shahih.” 

Pengamalan kandungan hadits ini disepakati oleh sebagian ulama di 
kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain. 

Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag mempunyai pendapat yang sama. 


Ada sekelompok ulama dari kalangan sahabat Nabi dan yang lain 
yang berpendapat adanya shalat sesudah dan sebelum shalat hari raya. 


Namun pendapat pertama lebih kuat daripada pendapat yang terakhir. 
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538. Abu Ammar Al Husain bin Huraits mencerrtakan kepada kami, Waki 


memberitahukan kepada kami dari Ionu Abdullah Al Bajali, dari Abu Bakar 
bin Hafsh -yaitu Ibnu Umar bin Sa'd bin Abu Waggash- dari Ibnu Umar: 


Ia keluar pada hari raya dan ia tidak mengerjakan shalat sebelum 
maupun sesudah shalat hari raya, dan ia menyebutkan bahwa Nabi SAW 
melakukan hal seperti itu. 


Hasan Shahih: Irwa Al Ghalil (3/99) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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36. Bab: Keluarnya Wanita Pada (shalat) Dua Hari Raya 
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539. Ahmad bin Mani menceritakan kepada kami, Husyaim memberitahukan 


kepada kami, Manshur -yakni Ibnu Zadzan- memberitahukan kepada kami 
dari Ibnu Sirin, dari Ummi Athiyyah: 

Rasulullah SAW menyuruh keluar perawan-perawan, wanita-wanita 
merdeka, wanita-wanita yang mengurung diri, dan wanita-wanita yang 
sedang haid, tetapi wanita-wanita yang haid hendaknya memisahkan diri dari 
tempat shalat dan menyaksikan dakwah kaum muslimin. Salah seorang di 
antara mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana seandainya dia tidak 
mempunyai silbab?” Beliau menjawab, “Maka hendaknya saudaranya mau 
meminjamkan jilbabnya untuknya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1307 dan 1308) dan Muttafag “alaih 
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540. Ahmad bm Mani menceritakan kepada kami, Husyaim 


memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Hasan, dari Hafshah binti 
Sirin, dari Ummi Athiyah dengan makna yang sama. 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan pula dari Ibnu 
Abbas dan Jabir.” 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





Abu Isa berkata, “Hadits Ummi Athiyah ini adalah hadits hasan 
shahih.” 


Sebagian ulama sependapat dengan isi hadits ini. Ada yang memberi 
keringanan kepada wanita untuk keluar pada dua hari raya, dan ada juga 
yang tidak menyukainya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, ia berkata, “Pada hari ini aku 
tidak menyukai orang-orang perempuan yang keluar pada dua hari raya. 
Apabila seorang perempuan memaksa untuk pergi, maka hendaknya 
suaminya mengizinkannya untuk keluar dengan pakaian jeleknya dan tidak 
berhias. Apabila ia enggan untuk keluar dengan pakaian jelek, maka 
suaminya boleh mencegahnya.” 


Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Seandainya Rasulullah SAW 
mengetahu: apa yang dilakukan oleh para wanita, maka beliau melarang 
mereka untuk pergi ke masjid sebagaimana wanita Bani Israil dilarang untuk 
ke masjid.” 

Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, bahwa kini ia tidak menyukai 
orang-orang perempuan yang pergi ke masjid untuk menunaikan shalat Ied. 


37. Bab: Melewati Jalan yang Berbeda Ketika Pergi dan Pulang 
ke Tempat Shalat Idul Fitri 


A81 lg IIA X5 3 Ie 2 dai Ae Sih 04 


kan ip OI oi mb up seliad  KA Gis YG 


ai 


“JG BA A3 Lt nd 
1... T - cone gran ore AP 4 “1 
SS gb PAI AI dg SPAN lo ya OS 


.9 ak 
541. Abdul A'la bm Washil bin Abdul A'la Al Kufi dan Abu Zur'ah 
menceritakan kepada karni, keduanya berkata, “Muhammad bin Ash-Shalt 
memberitahukan kepada kami dari Fulaih bin Sulaiman dan Sa'id bm Al 
Harits, dari Abu Hurairah, ja berkata, 


“Apabila Rasulullah SAW keluar pada (shalat) hari raya, maka beliau 


"7 


melewati suatu jalan dan pulang melewati jalan yang lain”. 
Shahih: Ibnu Majah 0301) 


Masalah yang sama juga diriwayatkan dari Abdullah bin Umar dan 
Abu Rafi”. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah ini adalah hadits hasan 
gharih.” 

Abu Tumailah dan Yunus bin Muhammad meriwayatkan hadits ini 
dari Fulaih bin Sulaiman, dari Sa'id Al Harits, dari Jabir bin Abdultah. 


Sebagian ulama menyukai imam yang keluar melewati jalan yang 
berbeda dengan jalan yang dilalui untuk pulang. Hal ini bertujuan untuk 
mengikuti hadits tersebut. 

Asy-Syafi'i juga berpendapat seperti itu. 

Ada juga badits Jabir yang nampaknya lebih shahih. 


38. Bab: Makan Sebelum Keluar Shalat Hari Raya Fitri 
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542. Al Hasan bin Ash-Shabbah Al Bazzar menceritakan kepada kami, 


Abdush-Shamad bin Abdul Warits memberitahukan kepada kami dari 
Tsawab bim Utbah, dari Abdullah bin Bueraidah, dari ayahnya, dia berkata, 


“Nabi SAW tidak keluar shalat hari raya Fitri sebelum makan, dan 
beliau tidak makan pada hari raya Ourban sebelum shalat.” 


Shahih: Ibnu Majah (1756) 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 


Ia berkata, “Pada bab ini juga ada hadits yang diriwayatkan dari Ali 
dan Anas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Buraidah bin Khushaib Al Aslami adalah 
hadits gharib.” 


Muhammad berkata, “Aku tidak mengetahui hadits yang berasal dari 
Tsawab bin Utbah selain hadits di atas.” 


Sekelompok ulama memilih untuk tidak keluar pada hari raya Fitri 
sebelum makan. Disunahkan bagi seseorang untuk makan buah kurma dan 
tidak makan sesuatu pada hari raya Ourban sebelum kembali dari shalat. 
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543. Outaibah menceritakan kepada kami, Husyaim memberitahukan kepada 

kami dari Muhammad bin Ishag, dari Hafash bin Ubaidillah bin Anas, dari 
Anas bin Malik: 


“Nabi SAW makan beberapa buah kurma sebelum pergi ke tempat 
shalat pada hari raya Idul Fitri.” 


Shahih: Ibnu Majah (1754) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 
39. Bab: Menggashar Shalat Ketika Bepergian 
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544. Abdul Wahab bin Abdul Hakam Al Warrag Al Baghdadi menceritakan 

kepada kami, Yahya bin Sutaim memberitahukan kepada kami dari 

Ubaidillah, dari Naft', dari Ibnu Umar, dia berkata, 

“Aku bepergian bersama Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, dan Utsman. 

Mereka mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar dua rakaat dua rakaat, dan 
tidak mengerjakan shalat apapun sebelum dan sesudahnya.” 


Abdullah berkata, “Seandainya aku mengerjakan shalat sebelum atau 
sesudahnya, maka aku akan menyempurnakannya (tanpa meng-gashar- 
nya).” 

Shahih: Ilmu Majah 0071) Shahih Muslim, dan Shahih Bukhari 
(dengan ringkas) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Tbnu 
Umar, Ah, Ibnu Abbas, Anas, Imran bin Hushamn, dan Aisyah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits gharib. Aku tidak 
mengetahui hadits ini kecuali dari hadits Yahya bin Sulaim seperti tadi.” 

Muhammad bin Ismail berkata, “Hadits imi diriwayatkan dari 
Ubaidillah bin Umar, dari salah satu keluarga Suragah, dari Abdullah bin 


Umar.” 

Abu Isa berkata, “Dirrwayatkan dari Athiyah Al Aufi, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW pernah shalat sunah ketika dalam perjalanan sebelum dan 
sesudah shalat fardhu.” 

Ada riwayat yang shahih dari Nabi SAW, bahwa beliau SAW 
mengerjakan shalat dengan meringkasnya dalam suatu perjalanan, begitu 
Juga Abu Bakar, Umar, dan Utsman pada permulaan kekhilafahannya. 

Kebanyakan ulama mengamalkan hadits ini, baik dari kalangan 
sahabat Nabi SAW maupun yang lain. 

Dirtwayatkan dari Aisyah: Dia shalat dengan sempurna (tidak 
menggaShar) dalam suatu perjalanan. 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 





Praktek shalat ini harus sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Nabi SAW dan para sahabatnya. 

Itulah pendapat Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak, tetapi Imam 
Syafi'i berkata, “Meng-gashar (meringkas) shalat adalah suatu keringanan 
dalam perjalanan. Tetapi tetap dianggap sah jika mengerjakan shalat dengan 
sempurna.” 
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545. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami, Ali bin Zaid bin Jad'an Al Ourasyi mengabarkan kepada kari 
dari Abu Nadhrah, ia berkata, 

“Imran bin Hushain pernah ditanya tentang shalat dalam suatu 
perjalanan, maka ia menjawab, "Aku pernah haji bersama Rasulullah SAW, 
dan beliau SAW mengerjakan shalat dua rakaat. Aku pernah haji bersama 
Abu Bakar, dan dia juga shalat dua rakaat. Begitu pula ketika bersama Umar, 
dia shalat dua rakaat. Aku bersama Utsman selama enam atau delapan tahun 
dari masa kekhilafahannya, dan beliau mengerjakan shalat dua rakaat.” 


Shahih: Sama dengan yang sebelumnya 
Ia berkata, “Hadits ini kasar shahih.” 
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546. Outaibah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir dan Ibrahim bin Massarah, 
keduanya mendengar Anas bin Malik berkata, 


“Kami mengerjakan shalat Zhuhur bersama Nabi SAW di Madinah 
sebanyak empat rakaat, sedangkan di Dzilhultaifah mengerjakan shalat Ashar 
dua rakaat.” 


Shahih: Skahik Abu Daud (1095) dan Muttafag “alaik 


Abu Isa berkata, “Hadits ini shahih.” 
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547. Gutaibah menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Manshur bin Zadzan, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas: 

Nabi SAW keluar dari Madinah menuju Makkah tanpa takut kecuali 
kepada Allah Rabb semesta alam, dan beliau SAW shalat dua rakaat 
(gashar). 


Shahih: Irwa Al Ghalil (V6) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


40. Bab: Lama Waktu yang Diperbolehkan untuk Meringkas 
Shalat 
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548. Ahmad bin Man'' menceritakan kepada kami, Husyaim mencerstakan 
kepada kami, Yahya bin Abu Ishak Al Hadhrami mengabarkan kepada kami, 
Anas bin Malik menceritakan kepada kami, ia berkata, 

“Kami keluar bersama Rasulullah SAW dari Madinah menuju 
Makkah, dan beliau SAW shalat dua rakaat.” 

Ia (Yahya) berkata, “Aku bertanya kepada Anas, “Berapa lama 
Rasulullah SAW menetap di Makkah? Ia menjawab, “Sepuluh (hari)”.” 


Shahih: Ibnu Majah (1077) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Pada bab mi terdapat hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dan Jabir.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas ini adalah hadits hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau -dalam 
sebagian perjalanannya- menetap selama sembilan belas hari dengan 
meringkas shalatnya menjadi dua rakaat. 

Ibnu Abbas berkata, “Bila kami tinggal sekitar sembilan belas hari, 
maka kami melaksanakan shalat dua rakaat, Jika lebih dari itu, maka aku 
menyempurnakan shalat (menjadi empat rakaat).” 

Diriwayatkan dari Ali, dia berkata, “Barangsiapa menetap selama 
sepuluh hari, maka dia harus menyempurnakan shalatnya.” 

Durrwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Barangsiapa menetap 
selama lima belas hari, maka ia menyempurnakan shalatnya.” 


Diriwayatkan jupa darinya dua belas hari. 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Musayib, dia berkata, “Bila menetap 
selama empat hari, maka dia shalat empat rakaat.” 

Oatadah dan Atha Al Khurasani meriwayatkan juga darinya. 

Daud bin Abu Hind merrwayatkan yang berbeda dengan hal ini. 

Setelah itu para ulama berbeda pendapat: 


Sufyan Ats-Tsauri dan penduduk Kuffah berpendapat bahwa batasan 
safar (bepergian) adalah lima belas hari. Mereka berkata, “Jika telah sepakat 
untuk menetap selama lima belas hari, maka dia menyempurnakan 
shalatnya.” 

Al Auza'i berkata, “Bila telah sepakat untuk tinggal selama dua belas 
hari, maka dia harus menyempurnakan shalatnya.” 

Anas bim Malik, Asy-Syaf''i, dan Imam Ahmad berkata, “Bila telah 
sepakat untuk menetap selama empat hari, maka ada kewajiban untuk 
menyempurnakan shalat.” 

Ishak melihat bahwa pendapat yang paling kuat dalam hal ini adalah 
hadits yang dirrwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Karena dia 
meriwayatkan dari Nabi SAW, kemudian ditakwilkan setelah Nabi SAW: 


bila telah sepakat untuk menetap selama sembilan belas hari, maka wajib 
menyempurnakan shalat,” 


Kemudian para ulama sepakat bahwa seseorang yang bepergian 
diperbolehkan untuk menggashar shalat, selama tidak disepakati untuk 
menetap, walaupun bertahun-tahun. 
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549. Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami, Abu Mu'awaiyah 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, 

“Rasulullah SAW melakukan suatu perjalanan, dan beliau SAW 
selama sembilan belas hari mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat. Bila 
kami menetap lebih lama dari itu, maka kami akan mengerjakan shalat 
empat rakaat.” 


Shahih: Ibnu Majah (1075) Shahih Bukhari 
Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib hasan shahih.” 


42. Bab: Menjamak (mengumpulkan) Dua Shalat 
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553. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'd 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Thufail —dia 
adalah Amir bin Watsilah- dari Mu'adz bm Jabal: 

“Saat perang Tabuk Nabi SAW berangkat sebelum matahari condong, 
maka beliau mengakhirkan shalat Zhuhur sampai menjamaknya dengan 
shalat Ashar, lalu mengerjakan kedua shalat tersebut. Jika beliau melakukan 
perjalanannya setelah matahari condong, maka beliau segera mengerjakan 
shalat Ashar diwaktu Zhuhur, lalu menjamak Zhuhur dan Ashar, kemudian 


beliau berangkat. Bila beliau berangkat sebelum Maghrib, maka beliau 
mengakhirkan shalat Maghrib hingga beliau mengerjakannya bersama 


Mkv —. — ———  — 


dengan shalat Isya". Jika beliau berangkat setelah Maghrib, maka beliau 
segera mengerjakan shalat Isya" bersama Maghrib.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1106) Irwa Al Ghalil (578), dan Ta'ligatul 
Jiyad 


Ia berkata, “Pada bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Ali, 
Ibnu Umar, Anas, Abdullah bin Amr, Aisyah, Ibnu Abbas, Usamah bin Zaid, 
dan Jabir bin Abdullah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits yang shahih adalah dari Usamah.” 
Ali bin Al Madini meriwayatkan hadits ini dari Ahmad bin Hanbal, 
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554. Abdush-Shamad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Zakariya Al 
Lu'lui menceritakan kepada kami, Abu Bakr Al A'yan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Al Madimi menceritakan kepada kami, Imam Ahmad 
menceritakan kepada kami, Outaibah menceritakan kepada kami hadits tadi, 
yakni hadits Mu'adz bin Jabal. 

Hadits Mu'adz bin Jabal adalah hadits hasan gharib. Outaibah adalah 
perawi tunggal dalam hadits ini. Kami tidak mengetahui seorangpun selain 
dia yang meriwayatkan dari Al-Laits. 

Hadits Al-Laits ini dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Thufail, dari 
Mu'adz bin Jabal adalah hadits gharib. 

Yang terkenal di kalangan ulama adalah hadits Mu'adz bin Jabal dari 
hadits Abu Zubair, dari Abu Thufail, dari Mu'adz bin Jabal: Nabi SAW 
menggabungkan shalat Zhuhur dan Ashar -saat perang Tabuk- dan antara 
shalat Maghrib dan Isya”. 


Ourrah bin Khalid, Sufyan Ats-Tsauri, Malik, dan lain-lainnya 
meriwayatkan dari Abu Zubair Al Makki. 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


Syafi'i juga berpendapat dengan menggunakan hadits in1. 
Ahmad dan Ishak berkata, “Tidak apa-apa menggabung dua shalat 
dalam perjalanan pada salah satu waktunya.” 
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555. Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 

menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu 

Umar: 


Keluarganya meminta bantuannya, maka 1a mempercepat 
perjalanannyapun, sehingga ia mengakhirkan shalat Maghrib hingga 
matahari terbenam. Kemudian dia turun lalu shalat dengan menggabung dua 
shalat, dan dia mengabarkan bahwa Rasulullah SAW juga pernah melakukan 
hal seperti itu apabila beliau sedang menghadapi kesulitan dalan perjalanan. 
Shahih: Shahih Abu Daud (32090) Shahih Bukhari, dan Shahih Muslim 
(secara marfu) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Hadits Al-Laits dari Yazid bim Abu Habib adalah hadits hasan shahih. 


43. Bab: Shalat Istisga' (Minta Hujan) 
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556. Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Abdurrazak menceritakan 

kepada kami, Ma'mar mengkhabarkan kepada kami dari Zuhri, dari Abbad 
bin Tamm, dari pamannya: 

Rasululiah SAW keluar bersama para sahabatnya untuk meminta 

Injan, lantas beliau SAW shalat dua rakaat dengan bacaan yang keras. 


Beliau merubah posisi serbannya dan mengangkat kedua tangannya, lalu 
meminta hujan dengan menghadap kiblat. 


Shahih: Ibnu Majah (3267) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Pada bab ini terdapat badits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Abu Hurairah, Anas, dan Abu Lahm.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Zaid adalah hadits hasan 
shahih.” 

Atas dasar hadits ini para ulama mengamalkannya. 

Imam Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak juga berpendapat seperti itu. 

Paman Abbad bin Tamim adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim Al 
Mazini. 
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Shahih Sunan At-Tirmidi — 


557. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad menceritakan 
kepada kami dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Yazid bin 
Abdullah, dari Umair —budak Abu Lahm- dari Abu Lahm: 


Dia melihat Rasulullah SAW meminta hujan di Ahjari Az-Zait (nama 
daerah). Beliau SAW memohon dengan menengadahkan kedua tangannya. 


Shakih: Shahih Abu Daud 1063) 


Abu Isa berkata, “Yutaibah juga mengatakan dalam hadits ini dari 
Abu Lahm.” 


Umair —budak Abu Lahm- meriwayatkan dari beberapa hadits dari 
Nabi SAW, dan dia merupakan sahabat Nabi SAW. 
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558. Outaibah menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Ishak —dia adalah Ibnu Abdullah bin Kinanah- 
dari ayahnya, ia berkata, 

“A! Walid bin Ugbah —dia adalah penguasa Madinah- mengutusku 
(untuk datang) kepada Ibnu Abbas. Aku bertanya kepadanya tentang cara 
shalat istisga (yang dilakukan) Rasulullah SAW? Maka beliau menjawab, 
“Rasulullah SAW keluar dengan berpakaian sederhana merendahkan diri 
dan tawadhu serta. Beliau tidak berkhutbah seperti kalian, namun beliau 
SAW senantiasa berdoa dengan merendahkan diri serta bertakbir. falu shalat 
dua rakaat seperti shafat hari raya.” 
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Hasan: Ibnu Majak (1266) 


Abu Isa berkata, “Hadits mi hasan shahih.” 
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559. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Waki 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Hisyam bim Ishag bin 
Abdullah bin Kinanah, dari ayahnya, dia menyebutkan hadits seperti diatas. 
Dia menambahkan lafazh "Dengan khusyu” didalam haditsnya. 

Abu Isa berkata, “Hadits mi hasan shahih.” 

Itulah pendapat Asy-Syafr'i, ia berkata, “Beliau mengerjakan shalat 
Istisga” seperti shalat dua hari raya, takbir tujuh kali pada rakaat pertama dan 
lima kali pada rakaat kedua.” 

Ia (Asy-Syafr'1) berhujjah dengan hadits Ibnu Abbas. 

Abu Isa berkata, “Diriwayatkan dari Malik bin Anas, 1a berkata, 
“Beliau tidak bertakbir dalam shalat Istisga' sebagaimana beliau bertakbir 
dalam shalat dua hari raya.” 


An-Ny'man Abu Hanifah berkata, “Tidak ada shalat istisga dan tidak 
aku perintahkan kepada mereka untuk merubah posisi serbannya, namun 
mereka berdoa kemudian kembali dengan bergerombol.” 


Abu Isa berkata, “Dia menyelisihi Sunnah.” 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — | 457 


44. Bab: Shalat Gerhana 
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560. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 

memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Habib bin Abu Tsabit, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW: 

Beliau shalat ketika terjadi gerhana. Belian membaca (Al Fatihah dan 
surah), kemudian ruku', kemudian membaca (Al Fatihah dan surah) lagi, lalu 
ruku”, lantas membaca (Al Fatihah dan surah) lagi, kemudian ruku”, 
sebanyak tiga kali lantas sujud dua kali. Rakaat yang lam juga seperti itu. 
Shahih: Shahih Abu Daud (1072), Juz'u Shalatul Kusuf, dan Murtafag 
alaih 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dani Ali, 
Aisyah, Abdullah bin Amr, An-Nu'man bin Basyir, Al Mughirah bin 
Syu'bah, Abu Mas'ud, Abu Bakrah, Samurah, Ibnu Mas'ud, Asma binti Abu 
Bakar, Ibnu Umar, Oabishah Al Hilali, Jabir bin Abdullah, Abu Musa, 
Abdurrahman bin Samurah, dan Ubaya bin Ka'b.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas ini adalah hadits hasan shahih.” 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW: 
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(Beliau shalat gerhana empat kali ruku' dengan empat kali sujud). 
Inilah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 


Abu Isa berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan saat 
shalat gerhana: sebagian berpendapat bahwa bacaan itu tidak dibaca dengan 
keras pada siang hari, sedangkan sebagian lain berpendapat bahwa bacaan 
itu dibaca dengan keras seperti shalat dua hari raya dan shalat Jum at.” 

Malik, Ahmad, dan Ishag berpendapat bahwa pada shalat gerhana 
bacaan itu dibaca dengan keras. 

Sedangkan Asy-Syafi'i berpendapat bahwa pada shalat gerhana 
bacaan itu tidak dibaca dengan keras. 

Kedua pendapat itu berdasarkan pada hadits shahih dari Nabi SAW 
(bahwa beliau mengerjakan shalat gerhana empat ruku? dengan empat kali 
sujud) dan berdasarkan riwayat lain (bahwa beliau shalat enam ruku' dengan 
empat kali sujud). 

Menurut para ulama kedua cara tersebut diperbolehkan, tergantung 
lama atau sebentarnya gerhana yang terjadi. Apabila gerhananya lama, maka 
seseorang boleh mengerjakan shalat enam ruku” dengan empat kali sujud. Ia 
juga boleh mengerjakan shalat empat ruku” dengan empat kali sujud dan 
memanjangkan bacaan shalat. 

Sahabat kami berpendapat bahwa sebaiknya shalat gerhana 
dilaksanakan dengan berjamaah, baik gerhana matahari maupun gerhana 
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Shahih Sunan At-Tirmidri — 


561. Muhammad bm Abdul Malik bin Abu Syawarib menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Zurai' memberitahukan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
berkata, 

“Pada masa Rasulullah SAW pernah terjadi gerhana, lalu beliau SAW 
mengerjakan shalat bersama-sama dengan orang banyak. Beliau 
memanjangkan bacaan shalat itu lantas rukw' dan memanjangkan ruku'nya, 
kemudian mengangkat kepala dan memanjangkan bacaan shalat, namun 
lebih singkat dari rakaat pertama. Kemudian beliau ruku' dan 
memanjangkan ruku'nya, namun lebih singkat dari rakaat  pertarna. 
kemudian beliau mengangkat kepala lalu sujud. Pada rakaat kedua beliau 
mengerjakan seperti itu juga.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1071), Juz'u Shalatul Kusuf, serta Muttafag 
“alaik 


Abu Isa berkata, “Hadits mmj adalah hadits hasan shahih.” 


Berdasarkan hadits ini, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat 
bahwa shalat gerhana itu empat rakaat dengan empat kali sujud. 


Asy-Syafi”1 mengatakan bahwa pada rakaat pertama membaca surah 
Al Fatihah dan surah yang sepadan dengan surah Al Bagarah. Beliau 
membaca dengan suara yang tidak keras bila dikerjakan pada siang hari, 
kemudian ruku' yang panjang seperti ketika membaca bacaan, kemudian 
mengangkat kepala dengan mengucapkan takbir dan berdiri sebagaimana 
mestinya, lantas membaca Al Fatihah lagi dan surah yang sepadan dengan 
surah Aali “Imraan, kemudian ruku' yang panjang seperti ketika membaca 
bacaan, kemudian mengangkat kepala, lantas membaca sami allahu liman 
homidah, kemudian sujud dua kali dengan sempurna. Setiap sujud beliau 
berhenti seperti halnya berhenti ketika ruku', kemudian berdiri serta 
membaca Al Fatihah dan surah yang sepadan dengan surah An-Nisaa', 
kemudjan rukv' yang panjang seperti ketika membaca bacaan. Kemudian 
mengangkat kepala dengan mengucapkan takbir dan terus berdiri, lantas 
membaca surah yang sepadan dengan surah Al Maa'idah, kemudian ruku' 
yang panjang seperti ketika membaca bacaan, kemudian mengangkat kepala 
dan membaca sari allaahu liman hamidah, kemudian sujud dua kali, lantas 
membaca fahivyat dan salam. 


45. Bab: Sifat Bacaan Shalat Gerhana 
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563. Abu Bakar Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Shadagah menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husain, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah: 

Nabi SAW mengerjakan shalat gerhana dan mengeraskan bacaan 
dalam shalat itu. 


Shahih: Shahih Abu Daud (1074) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Abu Ishag Al Fazari menceritakan hadits yang serupa darj Sufyan bin 
Husain. 


Malik dan Ahmad bin Ishag mempunyai pendapat yang berdasarkan 
pada hadits ini. 
46. Bab: Shalat Khauf (Shalat Dalam Peperangan) 
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Shahih Suman At-Tirmidri — 


564. Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib menceritakan kepada 
kami, Yazid bm Zua' Memberitahukan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhrt, dari Salim, dari ayahnya: 

Nabi SAW mengerjakan shalat kharif satu rakaat dengan salah satu 
kedua pasukannya, sementara pasukan yang lam berhadapan dengan musuh. 
Kemudian mereka (pasukan yang tadinya shalat) bangkit dan menempati 
tempat pasukan yang berhadapan dengan musuh. Pasukan yang tadinya 
berhadapan dengan musuh itu shalat bersama-sama dengan Nabi SAW pada 
rakaat yang kedua, kemudian beliau mengucapkan salam ketika mengimani 
mereka. Kemudian mereka bangkit dan menyelesaikan rakaat berikutnya. 
Lalu pasukan yang pertama itu juga menyelesaikan rakaat berikutnya. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini shahih.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1132), Irwa Al Ghali (3/0), Ta'ligatul Jiyad, 
dan Muttafag “alaih 


Musa bin Ugbah meriwayatkan dari Nafi”, dari Ibnu Umar seperti 
hadits itu. 

Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Jabir, 
Hudzafiah, Zaid bin Tsabit, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Ibnu Mas'ud, Sahal 
bin Abu Hatsmah, Abu Ayyasy Az-Zuragi -nama aslinya adalah Zaid bin 
Shamit- dan Abu Bakrah.” 


Abu Isa berkata, “Malik bin Anas berpegang pada hadits Sahal bin 
Abu Hatsmah dalam masalah shalat Khauf ini.” 


Asy-Syafi'i juga berpendapat seperti itu. 

Ahmad berkata, “Mengenai shalat Khauf, banyak hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW, dan aku tidak mengetahui dalam 
masalah ini kecuali hadits yang shahih saja, dan aku memilih hadits Sahl 
bin Abu Hatsmah.” 


Ishag bin Ibrahim juga mengatakan bahwa banyak riwayat dari Nabi 
SAW mengenai shalat Khanf. Ia berpendapat bahwa semua hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi SAW tentang shalat Khauf dapat diterima, dan ini 
sesuai dengan tingkatan khas (rasa takut) itu sendiri. 


Ishag berkata, “Kami tidak memilih hadits Sahal bin Abu Hatsmah 
atas riwayat-riwayat lain.” 
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565. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Sa'id Al Oaththan, Yahya bin Sa'id Al Anshari memberitahukan kepada 
kami dari Al Gasim bin Muhammad, dari Shalih bin Khawwat bin Jubair, 
dari Sahal bin Abu Hatsmah, ia mengatakan tentang shalat Khauf, ja berkata, 
“Imam berdiri menghadap kiblat bersama-sama dengan satu pasukan 
(pasukan pertama) dj antara mereka, sedangkan pasukan lain berhadapan 
dengan musuh, kemudian imam ruku' bersama-sama dengan pasukan 
pertama dan mereka ruku' sendiri untuk rakaat yang lain, dan mereka sujud 
sendiri dua kali di tempat mereka. Kemudian mereka pergi ke tempat 
pasukan kedua (yang berjaga) dan pasukan kedua itu ruku” bersama-sama 
dengan imam satu rakaat, dan imam sujud dengan pasukan kedua itu dua 
kali. Bagi unam, rakaat itu adalah rakaat kedua, sedangkan bagi mereka 
rakaat itu merupakan rakaat yang pertama, kemudian mereka ruku” untuk 
satu rakaat lagi dan sujud dua kali.” 
Shahih: Ibnu Majah (1259ydan Muttafng “alaih 
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Shahih Sunan At-Tirmidzi — 
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566. Abu Isa berkata, “Muhammad bin Basysyar berkata, “Aku bertanya 
kepada Yahya bin Sa'id tentang hadits ini, kemudian ia menceritakan 
kepadaku dari Syu'bah bin Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, dari 
Shalih bin Khawwat, dari Sahal bin Abu Hatsmah, dari Nabi SAW yang 
serupa dengan hadits Yahya bin Sa'id Al Anshar?.” 


Yahya berkata kepadaku, “Tuliskanlah hadits itu di sampingnya.” 
Namun aku tidak menghafalnya. Akan tetapi aku hafal hadits yang serupa 
dengan hadits Yahya bin Sa'id Al Anshari itu. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Hadits tadi tidak disebutkan secara marfu' oleh Yahya bin Sa'id Al 
Anshari dari Al Oasim bin Muhammad. 

Diriwayatkan pula oleh sahabat Yahya bin Sa'id Al Anshari secara 
mauguf, dan Syu'bah menyebutkan secara marfu' dari Abdurrahman bin Al 
Oasim bin Muhammad. 
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567. Malik bin Anas meriwayatkan dari Yazib bin Ruman dari Shalih bin 
Khawwat, dari seseorang yang shalat Khauf bersama-sama dengan Nabi 
SAW, ia menuturkan hadits itu seperti di atas. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat berdasarkan hadits 
tersebut. 

Diriwayatkan oleh kebanyakan ulama bahwa Nabi SAW mengerjakan 
shalat satu rakaat bersama tiap-tiap pasukan, Nabi SAW mengerjakan dua 
rakaat, sedangkan masimp-masmg pasukan hanya satu rakaat (bersama-sama 
dengan Nabi SAW). 

Abu Isa berkata, “Abu Ayyas Az-Zuragi namanya adalah Zaid bin 
Shamit.” 


48. Bab: Wanita Pergi ke Masjid 
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570. Nadhr bin Ali menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
memberitahukan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, keduanya 
berkata, 

“Ketika kami bersama Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Linkanlah orang-orang perempuan itu pergi ke masjid pada 
waktu malam.” Kemudian anaknya berkata, “Demi Allah, kami tidak 
mengizinkan perempuan-perempuan itu perg sehingga mereka 
menimbulkan kerusakan.” Lantas ja berkata, “Allah telah menghendaki 
(yang demikian itu) kepadamu dan Dia pun melaksanakan kehendak-Nya.” 
Aku berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda (yang demikian itu), tetapi 
kenapa engkau mengatakan kami tidak mengizinkan?” 


Shahih: Shahih Abu Daud (STT) dan Murtafag “elaih 
Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu 


Hurairah, Zaimab -istri Abdullah bin Mas'ud- dan Zaid bin Khalid.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar ini adalah hadits hasan shahih.” 


Shahih Sunan At-Tirmii — 


49. Bab: Meludah di Dalam Masjid Hukamnya Makruh 
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571. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
memberitahukan kepada kamu dari Sufyan, dari Manshur, dari Rib'i bin 
Hirasy, dari Tharig bin Abdullah Al Muharibi, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Apabila kamu sedang shalat, maka janganlah kamu meludah ke arah 
kananmu, tetapi meludahlah ke belakang atau arah kirimu, atau ke bawah 
telapak kaki kirimu'.” 

Shahih: Ibnu Majah (1201) 


Ia berkata, “Pada bab imi ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id, 
Ibnu Umar, Anas, dan Abu Hurairah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Tharig ini adalah hadits hasan shahih.” 

Para ulama mengamalkan hadits tersebut. 

Aku mendengar Al Jarud berkata, “Aku mendengar Waki” berkata, 
“Rib'i bin Hirasy tidak pernah berdusta sedikitpun tentang Islam?.” 

Ia mengatakan bahwa Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Orang Kufah 
yang paling dapat dipercaya adalah Manshur bin Al Mu'tarnir.” 
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572. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 


kepada kami dari Oatadah, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 


'Meludah dalam masjid adalah suatu kesalahan dan kafaratnya 
(tebusannya) adalah menimbunnya'.” 


Shahih: Ar-Raudh (48), dan Shahih Abu Daud (494), dan Muttafag 
alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


59. Bab: Sujud Pada Ayat (125 sx 51) dan (GE sah Ui uh) 
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573. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Sufyan bm Uyainah 


memberitahukan kepada kami dari Ayub bin Musa, dari Atha bin Mina', dari 
Abu Hurairah, ia berkata, 


“Kami sujud bersama-sama Rasulullah SAW (ketika membaca) Igra' 
bismi rabbikal ladzii khalag dan idzassamaa'un syaggat.” 


Shahih: Ibnu Majah 0058) dan Shahih Muslim 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 
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574. @utaibah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Abu Bakar bin 
Muhammad —ia adalah anak Amr bin Hazm- dari Umar bin Abdul Aziz, dari 
Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW ... memakai lafazh yang serupa dengan sebelumnya. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah ini adalah hadits hasan 
shahih.” 

Mayoritas ulama mengamalkan hadits ini, mereka menyetujui adanya 
sujud pada kekassamaa 'un syaggat dan igra” bismi rabbikal ladzii khalag. 

Abu Isa berkata, “Didalam hadits tersebut terdapat empat tabiin yang 
di antara mereka meriwayatkan dari yang lam.” 


51. Bab: Sujud Pada Sarah An-Najm 
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575. Harun bin Abdullah Al Bazzaz menceritakan kepada kami, Abdush- 
Shamad bin Abdul Warits memberitahukan kepada kami, ayahnya 
memberitahukan kepada kami dari Ayub, dari Ikrimah, dar: Ibnu Abbas, ia 
berkata, 

“Rasulullah SAW sujud padanya, yakni pada surah An-Najm, 
(demikian juga) orang-orang muslim, musyrik, segenap jin dan manusia.” 





Shahih: Nashbul Majanig Linasfi Oishshatil Gharanig (Hal: 18, 25, dan 
31) dan Shahih Bukhari 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dan Abu Hurairah RA.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas m1 adalah hadits hasan shahih.” 


Sebagian ulama berpendapat sebagaimana kandungan hadits ini, 
mereka berpendapat adanya sujud pada surah An-Najm. 


Sebagian ulama di kalangan para sahabat Nabi SAW dan yang lain 
berpendapat bahwa tidak ada sujud pada surah Al Mufashshal. 


Malik bin Anas juga berpendapat seperti itu. 

Pendapat yang pertama lebih shahih. 

Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Asy-Syaff'i, Ahmad, dan Ishag juga 
berpendapat seperti ito. 


52. Bab: Orang yang Tidak Sujud Pada Surah An-Najm 
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576. Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Waki” memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Yazid bin Abdullah bin Ousaith, dari 
Atha' bin Yasar, dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, 
“Aku membaca surah An-Najm di hadapan Rasulullah SAW, tetapi 
beliau tidak sujud padanya.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1266) dan Murtafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits Zaid bin Tsabit ini adalah hadits hasan 
Shahih.” 


Jonatan Tua TasoN 


Ulama menginterpretasikan hadits ini, ia mengatakan bahwa Nabi 
SAW meninpgalkan sujud itu karena sewaktu Zaid bin Tsabit membaca 
surah An-Najm ia tidak melakukan sujud, sehingga Nabi SAW juga tidak 
sujud, 

Para ulama berkata, “Sujud itu wajib bagi orang yang mendengarnya, 
dan tidak ada keringanan bagi mereka untuk meninggalkannya.” 

Ulama yang lain berpendapat bahwa bila seseorang yang 
mendengarnya tidak dalam keadaan berwudhu (suci), maka ia boleh tidak 
sujud, tetapi bila ia berwudhu maka ia harus sujud. 

Sufyan dan ulama Kufah berpendapat seperti itu. 

Ishag juga berpendapat seperti itu. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa sujud itu hanya bagi orang yang 
ingin mengerjakannya dan mengharapkan keutamaannya. Mereka memberi 
keringanan kepada orang yang tidak ingin mengerjakannya, bila itu yang 
diinginkannya. Pendapat itu berdasarkan hadits marfu', hadits Zaid bin 
Tsabit, ia berkata, “aku membaca surah An-Najm di hadapan Nabi SAW, 
tetapi beliau tidak sujud.” Mereka berkata, “Seandainya sujud itu wajib, 
maka Nabi SAW tidak akan membiarkan Zaid tidak melakukan sujud.” 

Mereka juga mengambil dalil dari hadits Umar: ketika ia membaca 
ayat Sajdah di atas mimbar, ia turun dan sujud. Kemudian pada hari Jum'at 
berikutnya ia membacanya lagi dan ketika orang-orang siap untuk sujud, ia 
berkata, “Sujud itu tidak diwajibkan atas kita kecuali bila kita mgin 
mengerjakannya.” Waktu im ia tidak mengerjakan sujud, sehingga orang- 
orang itu juga tidak sujud. 

Asy-Syafi'i dan Ahmad juga berpendapat seperti itu. 


53. Bab: Sujud Pada Surah Shaad 
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577. Ibnu Abu Umar menceritakan kepad kami, Sufyan memberitahukan 
kepada kami dari Ayub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah SAW sujud pada surah Shand.” 


Ibnu Abbas berkata, “Sujud itu tidak termasuk sujud yang 
diwajibkan.” 
Shahih: Shahih Abu Daud 0270) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Para ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain berbeda 
pendapat dalam masalah ini, sebagian ulama mengatakan bahwa seseorang 
harus sujud padanya (pendapat dari Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al! Mubarak, 
Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag), sedangkan sebagian yang lain mengatakan 
bahwa sujud itu merupakan taubat Nabi, dan mereka tidak meriwayatkan 
adanya sujud pada surah Shaad. 
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578. (dutaibah menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah memberitahukan 
kepada kami dari Misyrah bin Ha'an dari Uabah bin Amir, ia berkata, 

“Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah surah Al Hay mempunyai 
kelebihan, karena didalamnya ada dua (ayat) Sajdah? Beliau menjawab, 
"Ya, barangsiapa tidak sujud pada dua ayat ini maka jangan 
membacanya.” 

Hasan: Shahih Abu Daud 1265) dan Al Misykah (1030) di-shahih-kan. 
Tahgignya bahwa hadits tersebut shahih dengan adanya syahid, tapi 
tanpa lafazh “Barangsiapa tidak sujud pada dua ayat tersebut.” 


Shahih Sunan At-Tirmidri — (471) 





Abu Isa berkata, “Sanad Hadits ini tidak kuat.” 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. 

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab dan Ibnu Umar, keduanya 
berkata, “Surah Al Hajj mempunyai keutamaan, karena didalamnya ada dua 
ayat Sajdah.” 

Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafr'i, Ahmad, dan Ishag juga berpendapat 
seperti itu. 

Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa di dalamnya hanya 
ada satu ayat Sajdah. 

Sufyan Ats-Tsauri, Malik, dan ulama Kufah berpendapat seperti itu. 


55, Bab: Bacaan Didalam Sujud (Tilawah) 
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— Shahih Sunan At-Tirmidri 


579. Outaibah menceritakan kepada kami, Muharnmad bin Yazid bm 
Khurais memberitahukan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin 
Ubaidillah bin Abu Yazid memberitahukan kepada kami, 1a berkata, “Ibnu 
Juraij berkata kepadaku, “Wahai Hasan, Ubaidillah bin Abu Yazid 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Abbas, za berkata, 


“Ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah SAW dan berkata 
kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, tadi malam ketika tidur aku 
bermimpi seakan-akan shalat di belakang pohon, kemudian aku sujud maka 
pohon itupun sujud karena aku sujud. Aku mendengar pohon itu berdoa 
“Allahummaktuh Hi bihaan “Indaka ajfra, wadha” 'anni bihaa wiga, 
waj'alhaa Ii indoha dzukhra, watagahbalhan minnii kamaa 
fagabbaltahoa min 'nbdika daawud (Ya Allah, aku mohon agar Engkau 
mencatat bagiku pahala di sisi-Mu, dan dengannya aku memohon Engkau 
hapus dosa dariku, dan jadikantah hal itu sebagai simpanan di sisi-Mu dan 
kabulkanlah permohonanku sebagaimana Engkau menerimanya dari hamba- 
Mu Dawud).” 


Al Hasan berkata, “Ibnu Juraij berkata kepadaku, “Kakekmu berkata 
kepadaku, kemudian Ibnu Abbas berkata, “Setelah itu Nabi SAW membaca 
surah Sajdah, lalu sujud.” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku mendengar seperti apa yang diberitahukan 
oleh laki-laki itu kepadanya tentang perkataan pohon.” 


Hasan: Ibnu Majah (1053) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits riwayat dari Abu Sa'id.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib dari Ibnu Abbas. Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari sanad jalur ini.” 
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Shahih Sunan At-Tirmidzi — (4731 








580. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
Ats-Tsagafi memberitakan kepada kami, Khalid Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Aliyah, dari Aisyah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW membaca, 'Sajada wajhii Iilladd khalagohuu wa 
syagga san ahun wa basharahmu bi heulihli wa guwwatihi (wajahku sujud 
kepada Dzat Yang Menciptakannya, membuka pendengarannya dan 
penglihatannya dengan daya dan kekuatan-Nya)' didalam sujud (karena 
membaca ayat Sajdah) saat shalat malam. ” 


Shahih: Shahih Abu Daud 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


56. Bab: Menggadha Dzikir Disiang Hari karena Lupa 
Mengerjakannya Dimalam Hari 
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581. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Shafwan memberitahukan 

kepada kami dari Yunas bin Yazid, dari Ibnu Syihab, As-Sa'ib bin Yazid 

dan Ubaidillah memberitahukan kepadanya dari Abdurrahman bin Abdul 

Oari, ia berkata, “Aku mendengar Umar bin Khaththab berkata, “Rasulullah 

SAW bersabda, 
“Barangsiapa tertidur (tanpa membaca) dzikir atau sebagian 


daripadanya kemudian ia membacanya diantara shalat Subuh dan shalat 
Zhuhur, maka dicatat seakan-akan ia membacanya diwaktu malam hari.” 


474 Ja Taat 


Shahih: Ibnu Majah (1343) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Nama Abu Syafwan adalah Abdullah bin Sa'id Al Makki. 
Al Humaidi dan para tokoh kaum muslimin meriwayatkan darinya. 


57. Bab: Peringatan Bagi Orang yang Mengangkat Kepalanya 
Sebelum Imam 
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582. Cutaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Yazid 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Ziyad -yaitu Abu Al 
Haritz Al Bashri, yang dapat dipercaya- dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi 
Muhammad SAW bersabda, 

"Tidak takutkah seseorang yang mengangkat sebelum imam kalau- 
kalau Allah akan merubah kepalanya dengon kepala keledai? ” 


Shahih: Ibnu Majah (961) dan Muttafag “alaih 


Outaibah berkata, “Hammad berkata, “Muhammad bin Ziyad berkata, 
"Beliau mengucapkan (4 ti (Apakah tidak takut). ” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Muhammad bin Ziyad adalah orang Bashrah yang dapat dipercaya, 
yang diberi gelar Abu Al Harits. 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


58. Bab: Mengimami Orang Laim Setelah Mengerjakan Shalat 
Fardhu 
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583. Cutaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah: 
Mu'adz bin Jabal shalat Maghrib bersama-sama Rasulullah SAW. 
Kemudian ia kembali ke kaumnya, lalu mengimami mereka. 


Shahih: Shahih Abu Daud (756) dan Muttafag 'alaih lebih sempurna) 


Abu Isa berkata berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Pengamalan tentang kandungan hadits ini disepakati oleh sahabat 
kami, mereka adalah Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag, mereka berkata, 
“Apabila seseorang mengimami orang banyak dalam shalat fardhu 
sedangkan sebelumnya ia mengerjakan shalat fardhu itu, maka shalat orang 
yang makmum kepadanya sah.” Mereka mengambil dalil hadits Jabir dalam 
kisah Mu'adz bin Jabal. 


Ini adalah hadits shahih. Diriwayatkan tidak hanya dari riwayat Jabir. 


Diriwayatkan dari Abu Darda', bahwa ia ditanya tentang seseorang 
yang masuk masjid, sementara orang-orang sedang mengerjakan shalat 
Ashar. Ia menyangka bahwa shalat itu adalah shalat Zhuhur, maka ia ikut 
shalat menjadi makmum bersamanya. Ia menjawab, “Shalatnya sah.” 


Sekelompok ulama Kufah berpendapat, bahwa apabila seseorang 
makmum kepada imam yang sedang mengerjakan shalat Ashar sedangkan ia 
menyangka bahwa shalat itu adalah shalat Zhuhur, kemudian ia shalat 
bersama imam itu dengan mengikuti gerakan imam itu, maka shalat orang 
itu batal karena adanya perbedaan niat imam dan makmum. 
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59, Bab: Dibolehkannya Sujud di Atas Pakaian Pada Waktu 
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584. Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Mubarak memberitahukan kepada kami, Khalid bin Abdurrahman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ghalib bin Oaththan 
menceritakan kepadaku dari Bakar bin Abdullah Al Muzani, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, 

“Kami melaksanakan shalat di belakang Nabi Muhammad SAW pada 
waktu tengah hari, dan kami sujud di atas pakaian kami karena menghindari 
panas .” 
Shahih: Ibnu Majah (1033) dan Muttafag 'aloih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasor shahih.” 


Masalah yang sama diriwayatkan pula dari Jabir bin Abdullah dan 
Ibnu Abbas. 
Waki' juga meriwayatkan hadits dari Khalid bin Abdurrahman. 


60. Bab: Disunahkan Duduk di Dalam Masjid Setelah Shalat 
Subuh Sampai Matahari Terbit 
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585. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Ahwash memberitahukan 
kepada kami dari Simak, dari Jabir bin Samurah, ia berkata, 
“Apabila Nabi Muhammad SAW selesai shalat Subuh, maka beliau 
duduk di tempat shalatnya sampai matahari terbit.” 
Shahih: Shahih Abu Daud 1171) dan Shakih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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586. Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahi Al Bashri menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Muslim memberitahukan kepada kami, Abu Zhilal 
memberitahukan kepada kami dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


Barangsiapa melaksanakan shalat Subuh secara berjamaah 
kemudian duduk berdzikir kepada Allah sampai matahari terbit, kemudian ia 
shalat dua rakaat, maka ia mendapat pahala seperti pahala orang yang 
menunaikan haji dan umrah'.” 

Ia berkata lagi, “Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Sempimna, 
sempurna, Sempurna.” 

Hasam Ta'liger-Raghib (1/164 dan 165) dan Al Misykah (971) 


Mara 1 aa 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


Aku bertanya kepada Muhammad bin Ismail tentang Abu Zhilal, ia 
menjawab, “Dia mugaribul hadits (bersifat pertengahan). 


Muhammad berkata, “Namanya adalah Hilal.” 


61. Bab: Menoleh Dalam Shalat 


3 « 3 eh rela 2 Jar Th Su 3 Jo —b 2 
CA Iwa Laka 136 komlg 33 COM Oh Dipan kud— LOAV 
2» 2 2 “L By 2 2 # » 2 Br 0. ” I 
BPA IP GP AN Gal oh ha op AN AE IP tega 
ae » . aa g 
AE lo ae 
“ s 2 BN og 4 Pa ap e” “ p 9 . 8 
V3 Val DA (3 Sasa OS plug Ala AMI (lo dl yang Ol 
Lojgb Cadas ats sela 
587. Mahmud bin Ghailan dan tidak hanya satu yang menceritakan kepada 
kami, mereka berkata, “Al Fadhl bin Musa memberitahukan kepada kami 
dari Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind, dari Tsaur bin Zaid, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas: 


Rasulullah SAW melirik ke kanan dan ke kiri didalam shalat tanpa 
menggerakkan lehernya (menoleh) ke belakang. 


Shahih: Al Misykah (998) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib.” 
Waki berbeda dalam riwayatnya dengan Al Fadi bin Musa. 
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Shahih Sunan At-Tirmidzi — 


588. Muhammad bin Ghailan menceritakan kepada kami Waki' 
memberitahukan kepada kami dari Abdullah bim Sa'id bin Abu Hind, dari 
sebagian sahabat-sahabat Ikrimah: Nabi SAW melirik didalam shalat. 


Kemudian ia menuturkan hadits seperti yang disebutkan di atas. 
Shakih: Lihat sebelumnya 


Ia berkata, “Pada bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan pula dari 
Anas dan Aisyah.” 
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590. Shalih bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash 

memberitahukan kepada kami dari Asy'ats bin Abu Sya'tsa', dari ayahnya, 
ia berkata, 

“Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang menoleh didalam 


shaiat, kemudian beliau menjawab, “Itu adalah suatu copetan yang 
dilakukan oleh syetan dari shalat seseorang '.” 


Shahih: Irwa Al Gholil (370) dan Shahih Bukhari 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits Hasan gharih.” 


62. Bab: Apa yang Harus Dilakukan Ketika Mendapati Imam 
Sedang Sujud? 
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591. Hisyam bin Yunus Al Kufi menceritakan kepada kami, Al Muharibi 
memberitahukan kepada kami dari Al Hajjaj bin Arthah, dari Abu Ishag, dari 
Hubairah, dari Ali dan Arr bin Murrah, dari Ibnu Abu Laila, dari Mu'adz 
bin Jabal, keduanya berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kamu mendatangi shalat sedangkan 
imam berada didalam suatu keadaan tertentu, maka hendaklah ia 
melakukan seperti apa yang sedang dilakukan oleh imam '” 


Shahih: Shahih Abu Daud (522)dan Silsilah Ahadi:s Shahihah (1188) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib, yang tidak satu orangpun 
menyandarkan kepadanya kecuali diriwayatkan dengan jalur ini.” 


Pengamalan tentang kandungan hadits ini disepakati oleh para ulama, 
mereka berkata, “Apabila seseorang datang sedangkan imam sedang sujud, 
maka hendaknya ia sujud. Akan tetapi rakaat itu tidak cukup baginya bila ia 
ketinggalan ruku' bersama imam.” 

Abdullah bin Al Mubarak memilih untuk sujud bersama-sama dengan 
unam., Ia menuturkan tentang pendapat sebagian ulama, ia berkata, 
“Mungkin ia tidak mengangkat kepala dari sujudnya sehingga ia diampmi.” 


63. Bab: Menunggu Imam Sambil Berdiri Hukumnya Makruh 
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Shahih Sunan At-Tirmidzi — 


592. Akmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada 
kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abdullah bin Abu Oatadah, dari 
ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Apabila igamah untuk shalat telah dikumandangkan, maka janganlah 
kalian berdiri hingga melihatku keluar.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (550), Raudhun-Nadhir (183), dan Muttafag 
nlaih 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan pula dari 
Anas.” 

Hadits Anas ini adalah hadits yang tidak akurat (ghairu mahfuzh). 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Oatadah mi adalah hadits hasan 
shahih.” 

Sekelompok ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain 
tidak senang apabila orang-orang menunggu imam sambil berdiri. 

Sebagian ulama lain berkata, “Apabila imam berada di dalam masjid 
dan igamah untuk shalat dikumandangkan, maka orang-orang berdiri ketika 
muadzin mengucapkan gad gaamatish-shalaah. 


Ibnu Al Mubarak berpendapat seperti itu. 


64. Bab: Memuji Allah dan Bershalawat Atas Nabi SAW Sebelum 
Berdoa 
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593. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 


memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Ayasy memberitahukan 
kepada kami dari Zirr, dari Abdullah, dia berkata, 


"Aku pernah mengerjakan shalat dan Rasulullah SAW bersama Abu 
Bakar dan Umar juga mengerjakan shalat. Ketika duduk memulai memiji 
Allah, lalu membaca shalawat kepada Nabi SAW, kemudian berdoa untuk 
diriku sendiri. Lantas Nabi SAW bersabda, "Mintalah! niscaya akan 
dikabulkan. Mintalah! niscaya akan dikabulkan.” 


Hasan Shahih: Sifat Shalat Nabi SAW, Takhriju! Mukhtarah (255), dan 
Al Misykah (931) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan pula dari 
Fadhalah bin Ubaid.” 


Abu Jsa berkata, “Hadits Abdullah ini adalah hadits hasan shahih.” 


Abu Isa berkata, “Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadits ini dengan 
ringkas dari Yahya bin Adam.” 


65. Bab: Memberi Wangi-wangian Di Masjid 
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594, Muhammad bin Hatim Al Baghdadi menceritakan kepada kami, Arnir 
bin Shalih Az-Zubairi memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
memberitahukan kepada kami dari Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia 
berkata, 

“Nabi SAW memerintahkan untuk mendirikan masjid-masjid (tempat 
shalat) di kabilah-kabilah, dan masjid itu hendaknya dibersihkan dan diberi 
wangi-wangian.” 

Shahih: Ibnu Majah (759) 
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505, Hannad menceritakan kepada kami, Abdah dan Waki” memberitahukan 


kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa Nabi SAW 
memerintahkan.. .. kemudian ia menuturkan hadits seperti di atas. 


Hadits ini lebih shahih daripada hadits yang pertama, 
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596. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 


memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa 
Nabi SAW memerintahkan.... kemudian ia menuturkan hadits seperti di atas. 


Sufyan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan mendirikan 
masjid-masjid pada Ad-Dur yaitu pada kabilah-kabilah. 


(ac. 3 ml eta oo dal Aw 


66. Bab: Shalat (Sunah) Pada Waktu Malam dan Siang 
Dikerjakan Dua Rakaat-dua rakaat 
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507. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami Abdurrahman bin 
Mahdi memberitahukan kepada kami dari Ya'la bin Atha, dari Ali Al Azdi, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, ia bersabda, 

“Shalat sunah pada waktu malam dan siang adalah dua rakaat-dua 
rakaat.” 


Shahih: Ibnu Majah (1322) 


Abu Isa berkata, “Sahabat Syu'bah berbeda pendapat tentang hadits 
Ibnu Umar ini, sebagian ada yang menganggapnya sebagai hadits yang 
marfu' dan sebagian yang lain menganggapnya mauguif.” 

Diriwayatkan dari Abdullah Al Umari, dari Nafi, dari Ibru Umar, dari 
Nabi SAW, seperti hadits tersebut. 

Hadits yang shahih yaitu hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, aa aa ah 25Xp (Shalat malam adalah 
dua rakaat-dua rakaat). 

Beberapa orang yang dapat dipercaya meriwayatkan dari Abdullah bin 
Umar, dari Nabi SAW, dan mereka tidak menyebutkan “shalat siang” 
dalam hadits itu. 

Diriwayatkan dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa ia 
mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat pada malam hari, dan empat 
rakaat pada siang hari. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat malam itu dua rakaat-dua 
rakaat (pendapat Asy-Syaffi dan Ahmad), sedangkan sebagian lagi 
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berpendapat bahwa shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat, dan shalat sunah 
pada siang hari itu empat rakaat seperti empat rakaat sebelum Zhuhur dan 
shalat sunah yang lain (pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan 


Ishag). 


67. Bab: Cara Nabi SAW Mengerjakan Shalat Sunah Pada Siang 
Hari 
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598, Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Wahab bin Jarir 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami dari 
Abu Ishag, dari Ashim bin Dhamrah, ia berkata, 

“Kami bertanya kepada Ali mengenai shalat Rasulullah SAW pada 
siang hari, kemudian ia menjawab, "Kamu tidak akan mampu mengerjakan 
apa yang telah beliau kerjakan”. Kami bertanya lagi, “Siapa di antara kami 
yang mampu mengerjakannya?” Ia menjawab, “Apabila matahari dari sini 
sebagaimana keadaannya pada waktu Ashar, maka beliau melaksanakan 
shalat dua rakaat. Apabila matahari dari sini sebagaimana keadaannya pada 
waktu Zhuhur, maka beliaupun melaksanakan shalat empat rakaat. Beliau 
shalat empat rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat sesudah Zhuhur, dan empat 
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rakaat sebelum Ashar. Beliau memisahkan setiap dua rakaat dengan salam 
(yang ditujukan) atas para malaikat yang dekat (dengan Allah), para Nabi, 
rasul, dan orang-orang mukmin dan muslim yang mengikut: mereka.” 


Hasan: Ibnu Majah (1161) 
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599. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far memberitahukan kepada kami, Syu”bah memberitahukan kepada 
kami dari Abu Ishag, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali, dari Nabi SAW, 
seperti hadits di atas. 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 


Ishag bin Ibrahim berkata, “Sebaik-baik hadits tentang shalat sunah 
Nabi SAW pada siang hari adalah hadits ini.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mubarak, bahwa ia menganggap hadits ini 
dha'if, menurut kami, hal itu karena hadits itu tidak diriwayatkan seperti ini 
dari Nabi SAW kecuali dari riwayat ini saja, yaitu dari Ashim bin Dhamrah, 
dari Ali. 

Ashim bin Dhamrah adalah orang yang dapat dipercaya menurut 
sebagian ulama. 

Ali bim Al Madini berkata, “Yahya bin Sa'id Al Oaththan berkata, 


“Sufyan berkata, “Kami mengetahui kelebihan hadits Ashim bin Dhamrah 
atas hadits Al Harits.” 





68. Bab: Shalat dengan Menggunakan Selimut Istri Hukumnya 
Makruh 
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600. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Khalid bin Al 
Harits memberitahukan kepada kami dari Asy'ats -yaitu putra Abdul Malik- 
dari Muhammad bin Sirin, dari Abdulah bin Syagig, dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak pernah melaksanakan shalat dengan 
menggunakan selimut istri-istri beliau.” 
Shahih: Shahih Abu Dand (391) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Dalam hal ini diriwayatkan adanya suatu rukhshah (keringanan) dari 
Nabi SAW. 


69. Bab: Diperbelehkannya Berjalan dan Mengerjakan Sesuatu 
dalam Shalat Sunah 
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601. Abu Salamah Yahya bin Khalaf menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Al Mufadhdhal memberitahukan kepada kami dari Burd bin Sinan, dani Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 


“Aku datang dan ternyata Rasulullah SAW sedang mengerjakan shalat 
di rumahnya, dan pintunya terkunci. Kemudian beliau berjalan untuk 
membukakan pintu bagiku, lalu beliau kembali ke tempatnya.” 


Ia (Aisyah) menerangkan bahwa pintu itu berada di kiblat. 
Hasan: Shahih Abu Daud (855), Al Misykah (1005), dan Irwa Al Ghafil 
(386) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharih.” 
70. Bah: Membaca Dua Surah dalam Satu Rakaat 
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602. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 


memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Abu Wail 
berkata, 


“Ada seseorang bertanya kepada Abdullah tentang huruf ghairi aasin 
atau yaasin, ia berkata, “Apakah setiap Our'an kamu baca dengan selain 
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huruf ini? Ia menjawab, “Ya,” ia berkata, “Sesungguhnya sekelompok orang 
membacanya dengan serampangan seperti melemparkan kurma yang buruk, 
tidak sampai melewati kerongkongan mereka. Sesungguhnya aku 
mengetahui surah-surah serupa yangmana Rasulullah SAW menyertakan 
(menggandengkan) surah-surah itu. Ta mengatakan, kemudian kami 
memerintahkan Algamah, lantas ia bertanya? Kemudian ia (Abdullah) 
menjawab, “Dua puluh surah mufashshal (surah-surah pendek), dan Nabi 
SAW menyertakan (menggandengkan) dua surah pada setiap rakaat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1262), Sifat Shalat Nabi SAW, serta Mutrtafag 
“alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


71. Bab: Keutamaan Berjalan ke Masjid 
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603. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Dzakwan, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
beljau bersabda, 

“Barangsiapa berwudhu kemudian ia menyempurnakan wudhunya, 
lalu keluar ke tempat shalat yang ia tidak keluar -atau beliau bersabda: 
tidak mendekat ke tempat shalat itu- kecuali karena akan mengerjakan 
shalat, maka tidaklah ia mengayunkan satu langkahpun kecuali Allah 


Atu Nee. oo. ——- 0... 





mengangkat untuknya satu derajat atau menghapus satu kesalahan 
darinya.” 


Shahih: Ibnu Majah (774) dan Muttafog “alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


72. Bab: Keutamaan Shalat Sunah Maghrib yang Dikerjakan Di 
Rumah 
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604. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdul Wazir memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Musa 
memberitahukan kepada kami dari Sa'ad bin Ishag bin Ka'ab bin Ujrah, dari 
ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 

“Nabi SAW mengerjakan shalat Maghrib di masjid Bani Abdul 
Asyhal, kemudian orang-orang mengerjakan shalat sunah, lantas Nabi SAW 
bersabda, “Hendaknya kamu mengerjakan shalat (sunah) ini di rumah.” 


Hasan: Ibnu Majah (1165) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharih dari hadits Ka'ab bin Ujrah 
yang tidak kami ketahui kecuali dari sanad ini.” 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


Hadits yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, 
ia berkata, “Nabi SAW mengerjakan shalat (sunah) dua rakaat sesudah shalat 
Maghrib di rumah beliau.” 

Diriwayatkan pula dari Hudzaifah, “Nabi SAW mengerjakan shalat 
Maghrib, kemudian beliau tidak henti-hentinya mengerjakan shalat di masjid 
sampai beliau shalat Isya' yang akhir.” 

Dalam hadits ini diterangkan bahwa Nabi SAW mengerjakan shalat 
sunah dua rakaat sesudah shalat Maghrib di masjid. 


73. Bab: Mandi Ketika Seseorang Masuk Islam 
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605. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Al Aghar bin Ash- 
Shabbah, dari Khalifah bin Hushain, dari Oais bin Ashim, bahwa ia masuk 
Islam, laly Nabi SAW memerintahkannya untuk mandi dengan air dan daun 
bidara. 

Shahih: Al Misykah (543) dan Shahih Abu Daud (381) 
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Ja berkata, “Pada bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari riwayat ini.” 

Menurut para ulama seseorang yang masuk Islam disunahkan untuk 
mandi dan mencuci pakaiannya. 


74. Bab: Membaca Basmalah Ketika Hendak Masuk Kamar Kecil 
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606. Muhammad bin Humaid Ar-Razi menceritakan kepada kami, Al Hakam 
bin Basyir bin Salamah memberitahukan kepada kami, Khalad Ash-Shaffar 
memberitahukan kepada kami dari Al Hakam bm Abdullah An-Nastri. dari 
Abu Ishag, dari Abu Juhaifah, dari Ali bin Abu Thalib RA. ia mengatakan 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Penutup antara mata jin dan aurat manusia apabila seseorang 
masuk komar kecil adalah membaca basmallah. " 


Shahih: Ibnu Majah (297) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharih, kami tidak mengetahui kecuali 
dari riwayat ini. Sanad hadits ini dhaif (lemah).” 


Diriwayatkan dari Anas, dari Nabt SAW... beberapa hal dalam 
masalah ini. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





75. Bab: Tanda Umat Islam Pada Hari Kiamat Adalah Bekas 
Sujud dan Bersuci 
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607. Abu Walid Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim memberitahukan kepada kami, ja berkata, “Shafwan bin Amr 


berkata, “Yazid bin Khumair memberitahukan kepadaku dari Abdullah bin 
Busr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Umatku nanti pada hari Kiamat akan memancarkan cahaya tpada 
wajah) dari (bekas) sujud dan berkilauan karena bekas wudhu.” 


Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (2836) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih gharih dari jalur ini, dari 
hadits Abdullah bin Busr.” 


76. Bab: Disunahkan untuk Mendahulukan Anggota Badan yang 
Kanan Ketika Bersuci 
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608. Hannad menceritakan kepada kami, Al Ahwash memberitahukan 
kepada kami dari Asy'ats bin Abus Sya'tsa', dari ayahnya, dari Masrug, dari 
Aisyah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW senang mendahulukan (anggota badan) yang kanan 
dalam bersuci, menyisir rambut, dan ketika memakai sandalnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (401) dan Muttafag 'alaih (seperti sebelumnya) 


Nama Abusy-Sya'tsa' adalah Sulaim bin Aswad Al Muharibi. 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


771. Bab: Perkiraan Air yang Cukup untuk Berwudhu 
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609. Hannad menceritakan kepada kami, Waki” memberitahukan kepada 


kami dari Syarik, dari Abdullah bin Isa, dari Ibnu Jabir, dari Anas bin Malik, 
ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Air dua rithl (& satu liter) cukup untuk berwudhu.” 
Shahih: Ibnu Majah (270) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib, dan kami tidak mengetahui 
kecuali dari hadits Syarik dengan lafazh seperti ini.” 

Syu'bah meriwayatkan dari Abdullah bin Abdullah bin Jabr, dari Anas 
bin Malik, ia berkata, “Nabi SAW berwudhu dengan satu mangkuk dan 
mandi dengan lima mangkuk tair).” 





78. Bab: Air Kencing Anak Laki-laki yang Masih Menyusu 
Cukup Diperciki Air 
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610. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Mu'adz bin 
Hisyam memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Oatadah, dari Abu Harb bin Abu Al Aswad, dari Ayahnya, 
dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, 

“Nabi SAW bersabda tentang air kencing anak laki-laki yang masih 
menyusu, Lir kencing anak laki-laki itu diperciki (dengan air), sedangkan 
air kencing anak perempuan dibasuh'.” 

Oatadah berkata, “Hal itu apabila kedua anak itu belum makan apa- 
apa (kecuali air susu ibunya). Tapi apabila keduanya telah makan, maka 
harus dicuci.” 


Shahih: Ibnu Majah (525) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini kasan shahih.” 

Hisyam Ad-Dastuwai menganggap hadits ini sebagai hadits marfu' 
dari Oatadah. 

Sedangkan Sa'id bin Abu Arubah menganggapnya mauguf dari 
Oatadah. 
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79. Bab: Rasulullah SAW Mengusap (Khuff) Setelah Turunnya 
Surah Al Mas 'idah 
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611. Outaibah menceritakan kepada kami, Khalid bin Ziyad menceritakan 
kepada kami dari Mugatil bin Hayyan, dari Syahr bin Hausyab, ia berkata, 

“Aku melihat Jarir bin Abdullah berwudhu dengan mengusap kedua 
sepatunya. Lalu aku bertanya kepadanya tentang hal itu dan ja menjawab, 
“Aku melihat Rasulullah SAW berwudhu dengan mengusap kedua 
sepatunya”. Kemudian aku bertanya lagi, “Hal itu sebelum atau sesudah 
turunnya surah Al Maa'idah?' Ia menjawab, “Aku baru masuk Islam setelah 
turunnya surah Al Maa'idah”.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (1137) 
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612. Muhammad bin Humaid Ar-Razi menceritakan kepada kami, Nu'aim 
bin Maisarah An-Nahwi menceritakan kepada kami dari Khalid bin Ziyad 
seperti hadits sebelumnya. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahui yang 
seperti ini kecuali dari hadits Mugatil bin Hayan, dari Syahr bin Hausyabs.” 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


81. Bab: Keutamaan Shalat 
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614. Abdullah bin Abu Ziyad Al Gathawani Al Kufi menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Musa memberitahukan kepada kami, Ghalib -ayah 
Bisyr- memberitahukan kepada kami dari Ayub bin A'idz Ath-Thai, dari 
OCais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab, dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 

Aku meminta kepada Allah untuk melindungimu wahai Ka'ab bin 
Ujrah dari pemimpin setelah aku. Barangsiapa datang ke rumah mereka 
kemudian ia membenarkan kebohongan mereka dan membantu kezhaliman 
mereka, maka ia tidak termasuk golonganku dan akupun tidak termasuk 
golongannya, dan ia tidak akan mendatangi telagaku. Barangsiapa datang 
ke rumah mereka atau ia tidak mendatanginya namun ia tidak membenarkan 
kebohongan mereka serta tidak membantu kezhaliman mereka, maka ia 
termasuk golonganku dan akupun termasuk golongannya, dan ia nanti akan 
mendatangi telagaku. Wahai Ka'ab bin Ujrah, shalat adalah bukti, puasa 
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adalah perisai yang kokoh, dan sedekah menghilangkan dosa sebagaimana 
air memadamkan api. Wahai Ka'ab bin Ujrah! Sesungguhnya daging yang 
tumbuh dari makanan yang haram tidak akan berkembang kecuali api 
neraka lehih pantas untuk (melahap)nya'.” 


Shahih: Ta'lgur-Raghib 915 dan 150) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharih dari jalur ini, dan kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Ubaidillah bin Musa.” 


Ayyub bin A'idz Ath-Tha'i dianggap sebagai perawi yang lemah, 
bahkan ada yang mengatakan bahwa dia beraliran Murji'ah. 


Aku bertanya kepada Muhammad tentang hadits ini, tetapi ia tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Ubaidillah bin Musa, dan ia merasakan 
sangat aneh terhadap hadits tersebut. 
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615. Muhammad berkata, “Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari 
Ubaidillah bin Musa, dari Ghalib dengan hadits seperti di atas.” 
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616. Musa bin Abdurrahman Al Kindi Al Kufi menceritakan kepada kami, 
Zaid bin Al Hubab memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Sulaim bin Amir menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Abu Umamah berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW berkhutbah pada haji wada”, beliau bersabda, 
'Bertakwalah kalian kepada Allah Tuhanmu, kerjakanlah shalat lima waktu, 
puasalah pada bulanmu (bulan Ramadhan), tunaikanlah zakat hartamu, dan 
faatilah penguasa kalian, maka kamu akan masuk surga Tuhanmu'.” 


Ia berkata, “aku bertanya kepada Abu Umamah, "Sejak umur berapa 
tahun kamu mendengar hadits ini? la menjawab, “Aku mendengarnya ketika 
berusia 309 tahun?.” 


Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (967) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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5, KITAB TENTANG ZAKAT DARI 
RASULULLAH SAW 


1. Bab: Larangan Keras bagi Orang yang Menolak Zakat 
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617. Hannad bin As-Sary menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
memberitahukan kepada kami dari Al A?' masy, dari Ma'rur bin Suwaid, dari 
Abu Dzar, ia berkata, 

“Aku datang kepada Rasulullah SAW ketika beliau sedang duduk 
dibawah naungan Ka'bah.” 

Ia berkata, “Beliau melihatku, lantas bersabda, “Demi Allah, mereka 
adalah orang-orang yang merugi pada hari Kiamat nanti.” 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





Ia berkata, “Aku berkata, “Bagaimana denganku? Mungkin ada 
sesuatu yang diturunkan berkenaan denganku'.” 


la berkata, “Aku bertanya, “Siapakah mereka? Sungguh ayah dan 
ibuku jadi tebusannya!' Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Mereka 
adalah mayoritas, kecuali orang yang berkata begini dan begitu'. Kemudian 
ada orang yang menundukkan dirinya di depan, di sebelah kanan, dan di 
sebelah kiri beliau. Lalu beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
Tangan-Nya, tidaklah seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan 
unta atau sapi dan tidak menumaikan zakainya niscaya nanti pada hari 
Kiamat binatang itu akan datang kepada orang itu dalam keadaan yang 
lebih besar dan lebih gemuk, lalu binatang tersebut menginjak-injak orang 
itu dengan kakinya dan menanduk orang itu dengan tanduknya. Manakala 
binatemg yang terakhir telah selesai (menyiksanya), maka binatang yang 
pertama kembali menyiksanya lagi hingga diputuskan semua perkara 
diantara manusia." 


Shahih: Ta'tigur-Raghib 0/267) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah,” 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Orang yang 
menolak untuk mengeluarkan zakat itu terkutuk.” 

Oabishah bin Hulb (meriwayatkan) dari ayahnya, dari Jabir bin 
Abdullah, dari Abdullah bin Mas'ud. 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Dgzar tersebut adalah hadits hasan 
shahih.” 

Nama Abu Dzar adalah Jundub bin As-Sakan yang dinamakan pula 
Ibnu Junadah. 


Abdullah bin Munir menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin 
Musa, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Hakim bin Ad-Dailami, dari Adh- 
Dhahak bin Muzahim, ia berkata, 

“Yang mayoritas adalah orang-orang yang mempunyai sepuluh ribu.” 

Sanadnya shahih namun terputus, yakni hadits ini mauguf dari Adh- 
Dhahak. 
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2, Menunaikan Zakat Berarti Menunaikan Kewajiban 
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619. Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul 
Hamid Al Kufi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah 
memberitahukan kepada kami dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, 


“Kami sedang berangan-angan agar ada seorang Badui yang cerdas 
lalu mulai bertanya kepada Nabi SAW sedangkan kami berada bersama 
belian SAW. Pada saat kami dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba seorang 
Badui datang lantas menundukkan dirinya di depan Nabi SAW, kemudian 
berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya utusanmu telah mendatangi 
kami, kemudian ia memberitahu kami bahwa engkau mengaku utusan 
Allah. Nabi SAW menjawab, “Ya”. la berkata lagi, “Demi Dzat yang 
mengangkat langit, membentangkan bumi, dan menegakkan gunung-gunung, 
apa benar Allah telah mengutus engkau?” Nabi SAW kemudian menjawab, 
Ya'. Ia berkata, “Sesungguhnya utusanmu memberi tahu kami bahwa 
engkau mendakwahkan bahwa kami wajib mengerjakan shalat lima kali satu 
hari satu malam'. Nabi SAW bersabda, 'Yg'. Ia bertanya, "Demi Dzat yang 
mengutus engkau, benarkah Allah yang memerintahkan hal itu kepada 
engkau?” Nabi SAW bersabda, 'Ya'. Ia berkata lagi, "Sesungguhnya 
utusanmu memberitahu kami bahwa kami wajib mengerjakan puasa satu 
bulan dalam satu tahun? Nabi SAW bersabda, “Benar'. Ia berkata, "Demi 
Dzat yang mengutus engkau, benarkah Allah yang memerintahkan hal itu 
kepada engkau? Nabi SAW menimpali, “Yo”. Ia berkata, “Sesungguhnya 
utusanmu memberitahu kami bahwa kami wajib mengeluarkan zakat dalam 
harta-harta kami? Nabi SAW bersabda, 'Berar”. Ia berkata, “Demi Dzat 
yang mengutus engkau, benarkah Allah telah memerintahkan hal itu kepada 
engkau?" Nabi SAW bersabda, Ya”. Ia berkata, “Sesungguhnya utusanmu 
memberitahu kami bahwa kami wajib mengerjakan haji ke Baitullah bagi 
yang mampu menempuh perjalanan itu? Nabi SAW bersabda, 'Yg”. Ia 
berkata, “Demi Dzat yang mengutus engkau, benarkah Allah yang 
memerintahkan hal itu kepada engkau?” Nabi SAW bersabda, “Ye”. 
Kemudian ia berkata, “Demi Dzat yang mengutus engkau dengan kebenaran, 
aku tidak akan meninggalkan satupun dari semua itu dan aku tidak akan 
melebihinya”. Lalu ia segera pergi. Nabi SAW kemudian bersabda, Vika 
orang Badui itu benar, maka ia akan masuk surga.” 


Shahih: Takhrij Iman Ibnu Syaibah (4/5) dan Muttafag “alaih 
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Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib dari jalur ini.” 

Hadits ini tidak hanya diriwayatkan dari sanad ini, tetapi diriwayatkan 
pula dari Anas, dari Nabi SAW. 

Aku mendengar Muhammad bin Ismail berkata, “Sebagian ulama 
mengatakan tentang pemahaman hadits: yaitu bolehnya memperdengarkan 
bacaan dihadapan orang yang alim, seperti mendengarkan. Ia berdalil bahwa 
orang Badui itu memaparkan sesuatu dihadapan Nabi SAW dan Nabi SAW 
menetapkannya. 


3. Bab: Zakat Emas dan Perak 
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620. Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib menceritakan kepada 
kami, Abu Awanah memberitahukan kepada kami dari Ishag, dari Ashim bin 
DOhamrah, dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Aku telah memaafkan (tidak mengambil) zakat kuda dan budak, 
maka tunaikanlah zakat perak dari setiap 40 Dirham satu Dirham. Tidak ada 
kewajiban zakat pada seratus sembilan puluh Dirham, jadi apabila telah 
mencapai 200 Dirham maka zakatnya lima Dirham.” 


Shahih: Ibnu Majah (1790) 


Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig dan Amr bm Hazm. 


Abu Isa berkata, “Al A'masy, Abu Awanah, dan yang lain 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishag, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali.” 


Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah, dan yang lain meriwayatkan dari 
Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali. 


Abu Isa berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad bin Ismail tentang 
hadits ini, ia berkata, "Kedua hadits ini menurutku shahih dari Abu Ishag. 
Bisa saja kedua hadits itu dart Abu Ishag.” 


4. Bab: Zakat Unta dan Kambing 
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621. Ziyad bin Ayyub, Al Baghdadi Ibrahim bin Abdullah Al Harawi dan 
Muhammad bin Kamil Al Marwazi —maknanya sama— menceritakan kepada 


kami, mereka berkata, “Abbad bin A1 Awwam memberitahukan kepada 
kami dari Sufyan bin Husain, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya: 


Rasulullah SAW menulis surat tentang zakat, tetapi beliau belum 
sampai mengeluarkannya kepada para pekerjanya, sehingga beliau wafat 
kemudian tulisan itu dihimpun dengan pedang beliau. Ketika beliau telah 
wafat, maka Abu Bakar melaksanakannya hingga ia meninggal dunia, Umar 
(juga melaksanakannya) hmgga meninggal dunia. 


Dalam surat rtu disebutkan: 


Pada tiap lima ekor unta Gakatnya) satu ekor kambing, pada sepuluh 
ekor unta zakatnya dua ekor kambing, pada lima belas ekor unta Gakatnya) 
tiga ekor kambing, pada dua puluh ekor unta zakatnya empat ekor kambing, 
pada dua puluh lima ekor unta zakatnya satu bintu makahadh (anak unta 
betina yang umurnya memasuki tahun kedua) sampai jumlah tiga puluh lima 
ekor unta. Apabila lebih (dari tiga puluh lima ekor), maka zakatnya adalah 
satu bintu labun (anak unta betina yang umurnya memasuki tahun ketiga) 
sampai jumlah empat puluh lima tahun ekor unta. Apabila lebih (dari empat 
puluh lima ekor), maka zakatnya satu higgah (unta betina yang umurnya 
memasuki tahun keempat) sampai jumlah enam puluh ekor unta. Apabila 
lebih (dari enam puluh ekor), maka zakatnya satu jadza'ah (unta betina 
yang umurnya memasuki tahun kelima) sampai jumlah tujuh puluh lima ekor 
unta. Apabila lebih (dari tujuh puluh lim ekor), maka zakatnya dua bintu 
labun sampai jumlah sembilan puluh ekor unta. Apabila lebih (dari 
sembilan puluh), maka zakatnya dua higgah sampai 120 ekor unta, maka 
pada setiap lima puluh ekor unta akatnya) adalah satu higgah dan setiap 
empat puluh ekor unta Gakatnya) adalah satu bintu labun. Mengenai 
kambing, setiap empat puluh ekor (cakatnyaj satu ekor kambing sampai 
Jumlah 120 ekor kambing. Apabila lebih (dari 120 ekor), maka zakatnya dua 
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ekor kambing sampai jumlah 200 ekor kambing. Apabila lebih dari 200 
ekor, maka zakatnya tiga ekor kambing sampai jumlah 300 ekor kambing. 
Apabila lebih dari 300 ekor kambing, maka pada seriap seratus ekor 
kambing zakatnya satu ekor kambing, kemudian tidak ada sesuatu 
(kewajiban zakat) padanya sampai jumlah 400 ekor kambing. Tidak boleh 
digabungkan diantara yang terpisah dan tidak boleh dipisahkan antara yang 
tergabung karena takut mengeluarkan zakat dan binatang milik dua orang 
yang bersekutu, maka keduanya menghitung (kewajiban zakarmnya) dengan 
adil. Binatang tua dan binatang yang cacat tidak boleh digunakan untuk 
zakat. 


Shahih: Ibnu Majah (1798) 


Az-Zuhri berkata, “Apabila orang yang berzakat datang, maka ia 
memilah-milah kambingnya menjadi tiga bagian, sepertiga yang bagus, 
sepertiga yang sedang, dan sepertiga yang jelek. Orang yang berzakat itu 
mengambil (untuk zakat) dari yang sedang.” 

Akan tetapi Az-Zuhri tidak menyebutkan tentang sapi. 

Pada masalah yang sama diriwayatkan pula dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig dan Bahz bin Hakim dari ayahnya, dari kakeknya, serta dari Abu 
Dzar dan Anas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar ini adalah hadits hasan.” 
Pelaksanaan kandungan hadits ini disepakati oleh mayoritas ulama. 


Yunus bin Yazid dan beberapa ulama lainnya meriwayatkan hadits ini 
dari Az-Zuhri, dari Salim, tetapi mereka tidak menisbatkannya kepada Nabi 
SAW (narfu”). Tapi yang menisbatkannya Sufyan bin Husain. 


5. Bab: Zakat Sapi 
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622. Muhammad Ubaid Al Muharibi dan Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan 
kepada kami, mereka berkata, “Abdus-Salam bin Harb memberitahukan 
kepada kami dari Khushaif, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Pada tiga puluh ekor sapi (akatnya) satu tabi? atau tabah (sapi 
yang berumur satu tahun) jantan atau betina), dan setiap empat puluh ekor 
sapi zakatnya satu musinnah (sapi betina yang berumus dua tahun). ” 


Shahih: Ibnu Majah (1804) 


Pada bab ini diriwayatkan pula hadits dari Mu'adz bin Jabal. 


Abu Isa berkata, “Demikianlah Abdus-Salam bin Harb meriwayatkan 
dari Khushaif. Abdus-Salam adalah orang yang dapat dipercaya dan hafizh 


(penghafal hadits).” 

Syarik meriwayatkan hadits ini dari Khushaif, dari Abu Ubardah, dari 
ayahnya —Abduillah—. 

Abu Ubaidah bin Abdullah tidak mendengar dari ayahnya (Abdullah). 
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623. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abdurrazag 


memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Abu Wa'il, dari Masrug, dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, 


“Nabi SAW mengutusku ke Yaman, kemudian beliau memerintahkan- 
ku untuk mengambil zakat dari setiap tiga puluh ekor sapi, satu tabi' atau 
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tabi'ah (sapi yang berumur satu tahun jantan atau betina), setiap empat 
puluh ekor sapi satu musinnah (sapi betina yang berumur dua tahum ), dan 
sefiap safu orang yang sudah baligh satu Dinar atau sebanding dengan itu 
dari ma afi. #9 

Shahih: Ihnu Majah (1803) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 

Sebagian ahli hadits meriwayatkan hadits mi dari Sufyan, dari Al 
A'masy, dari Abu Wa'il, dari Masrug: Nabi SAW mengutus Mw'adz ke 
Yaman, kemudian beliau memerintahkan untuk mengambil (zakat) hadits ini 
lebih shahih. 
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624. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ja'far memberitahukan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami 
dari Amr bin Murrah, ia berkata, 
“Aku bertanya kepada Abu Ubaidah, “Apakah kamu menyebutkan 
sesuatu dari Abdullah? Ia menjawab, “Tidak'.” 
Sanadnya shahih dari Abu Ubaidah dan dia adalah Ibnu Abdullah bin 
Mas'ud. 


6. Bab: Mengambil Harta yang paling baik dalam Zakat 
Hukumnya Makruh 
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625. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Waki memberitahukan kepada 
kami, Zakaria bin Ishag Al Makki memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah bin Shaifi memberitahukan kepada kami dari Abu Ma'bad, dari 
Ibnu Abbas: 


Rasulullah SAW mengutus Mu'adz ke Yaman, kemudian beliau 
bersabda, “Sesumgguhnya kamu akan mendatangi suatu kaum ahli kitab, 
maka ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada Dzat yang berhak 
disembah selain Allah dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Apabila 
mereka menuruti ajakkanmu maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah 
mewajibkan mereka (untuk mengerjakan) shalat lima kali sehari semalam. 
Apabila mereka mematuhi hal itu, maka beritahukan pula kepada mereka 
bahwa Allah mewajibkan mereka (untuk mengeluarkan zakat) harta-harta 
mereka yang dipungut dari orang-orang yang kaya dan diberikan kepada 
orang-orang miskin di amara mereka. Apabila mereka mematuhi hal itu 
maka jauhilah (untuk mengambil) harta-harta terbaik mereka. Dan takutlah 
kalian kepada doa orang yang teraniaya, karena sesungguhnya antara doa 
itu dengan Allah tidak ada penghalang.” 


Shahih: Ibnu Majah (1783) 


Pada bab mi terdapat riwayat dari Ash-Shunabihi. 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas ini adalah hadits hasan shahih.” 


Abu Ma'bad adalah budak Ibnu Abbas yang dimerdekakan, namanya 
Nafidz. 


Shahih Sunan At-Tiroidei — (SITI 


7. Bab: Zakat Tanaman Buah dan Biji-bijian 
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626. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Az bin Muhammad 
memberitahukan kepada kami dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari ayahnya 
Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, 

“Sesungguhnya Nabi bersabda, “Tidak ada zakat pada unta yang 
kurang dari lima ekor. Tidak ada zakat pada perak yang kurang dari lima 
ugyyah (satu ugivyah sama dengan empat puluh Dirham). Tidak ada zakat 
pada biji-bijian yang kurang dari lima wasag (satu wasag sama dengan 60 
gantang) 

Shahih: Ibnu Majah (1793) dan Muttafag "alaih 


Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, 
Ibnu Umar Jabir, dan Abdullah bin Amr. 
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627. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 


Mahdi memberitahukan kepada kami, Sufyan, Syu'bah, dan Malik bin Anas 
memberitahukan kepada kami dari Aror bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu 
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Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW.... seperti hadits Abdul Aziz dari Amr bin 
Yahya. 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id tadi adalah hadits hasan shahih.” 

Hadits itu diriwayatkan pula darinya dengan sanad yang lain. 

Pengamalan hadits ini menurut para ulama yaitu: tidak ada zakat pada 
biji-bijian yang kurang dari lima wasag. 

Satu wasag sama dengan 60 gantang, jadi lima wasag sama dengan 
300 gantang. 

Gantang Nabi SAW adalah lima sepertiga kati (satu kati sekitar 8 ons 
atau satu liter). 

Sedangkan gantangnya orang-orang Kufah adalah delapan kati. 

Tidak ada zakat perak yang kurang dari lima ugiyyah. 

Satu ugiyyah sama dengan 40 Dirham, jadi $ wasag sama dengan 200 
Dirham. 

Tidak ada zakat pada unta yang kurang dari lima ekor. Apabila 
mempunyai urta 25 ekor, maka zakatnya adalah satu ekor bintu makahadh, 
dan apabila mempunyai unta kurang dari 25 ekor, maka setiap lima ekor unta 
zakatnya satu ekor kambing. 


8. Bab: Kuda dan Budak Tidak Terkena Zakat 
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628. Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala dan Muhammad bin Ghailan 


menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Waki memberitahukan kepada 
kami dari Sufyan dan Syu'bah, dari Abdullah bin Dinar, dari Sulaiman bin 


para Ka Ta — (5153 


Yasar, dari Irak bim Malik, dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak (wajib) mengeluarkan zakat bagi seorang muslim pada kuda 
dan budaknya.” 


Shahih: Ibnu Majah (1812), Silsilah Ahadits Dha'ifah (4014), dan 
Muttafag "alaih 


Dalam bab mi diriwayatkan juga hadits dari Ali dan Abdullah bin 
Amr. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah imi adalah hadits hasan 
Shahih.” 


Pengamalan hadits ini menurut para ulama yaitu: tidak ada zakat pada 
kuda yang makan rumput di tempat gembalaan, dan pada budak yang 
dipekerjakan sebagai pelayan, kecuali bila mereka sebagai barang dagangan. 
Apabila mereka diperdagangkan dan telah melewati satu tahun, maka harus 
dikeluarkan zakatnya sesuai dengan harga mereka. 


9. Bab: Zakat Madu 
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629. Muhammad bin Yahya An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Amr 
bin Abu Salamah At-Tinnisi memberitahukan kepada kami dari Shadagah 
bin Abdullah, dari Musa bin Yasar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


'Zakatnya madu, pada setiap sepuluh girbah Gakatnya) adalah satu 
girbah (tempat air dari kulit kambing) '.” 


Shahih: Ibnu Majah (1824) 
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Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Abu 
Sayyarah Al Muta'i, dan Abdullah bin Arr. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar, sanadnya diperbincangkan. 
Dalam bab ini kebanyakan riwayatnya tidak shahih dari Nabi SAW. 


Mayoritas ulama sepakat mengamaikan hadits ini. 
Ahmad dan Ishag juga berpendapat seperti itu. 


Walapun demikian, ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa 
madu tidak wajib dikeluarkan zakatnya. 


Shadagah bin Abdullah ini bukan seorang Hafizh, Shadagah bin 
Abdullah telah diselisihi dalam meriwayatkan hadits ini dari Nafi. 
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630. Muhammad bin Basysyar memberitahukan kepada kami, Abdul 
Wahhab Ats-Tsagafi memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Umar 
memberitahukan kepada kami dari Nafi, ia berkata, 

“Umar bin Abdul Aziz bertanya kepadaku tentang zakat madu?” Lalu 

Nafi berkata, “Aku (Muhammad bin Basysyar) berkata, “Kami tidak 
mempunyal madu yang kami keluarkan zakatnya, namun Mughirah bin Al 
Hakim pernah menceritakan kepada kami, “Madu tidak wajib dikeluarkan 
zakatnya. ” Umar berkata, “Ini adalah keadilan yang diridhai.” Lalu ia 
menulis surat kepada kaum muslimin agar tidak diambil zakat dari mereka”.” 


Shahih Sanadnya 
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10. Bab: Tidak Ada Zakat Atas Harta yang Diperoleh Sebelum 
Sampai Satu Tahun 
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631. Yahya bin Musa memberitahukan kepada kami, Harun bin Shalih Ath- 
Thalhi Al! Madani memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam memberitahukan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

"Barangsiapa mendapatkan harta, maka ia tidak wajib mengeluarkan 
zakatnya hingga sampai satu tahun '.” 
Shahih: Ibnu Majah (1792) 


Masalah yang sama diriwayatkan pula dari Sarra” binti Nabhan Al 
Ghanawiyah. 
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632. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
Ats-Tsagafi memberitahukan kepada kami, Ayub memberitahukan kepada 
kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Siapa yang mengambil manfaat dari harta, maka tidak wajib 
dikeluarkan zakatnya hingga mencapai satu tahun pada pemiliknya.” 
Sanadnya Shahih: Mauguf namun hukumnya marfu' 


Abu Isa berkata, “Hadits ini lebih shahih daripada hadits 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam (di atas).” 

Abu Isa berkata, "Ayub, Ubaidillah, dan beberapa ulama lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Umar secara maugtif.” 


Abdurrahman bim Zaid bin Aslam adalah perawi yang dha'if. Dia 
dianggap lemah oleh Ahmad bin Hanbal, Ali bin Al Madini, dan ahli hadits 
lain, sementara dia sering mengalami kesalahan dalam meriwayatkan hadits. 

Diriwayatkan dari beberapa sahabat Nabi SAW, bahwa harta yang 
belum mencapai satu tahun tidak wajib dizakati. 

Malik bin Anas, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, dan Ishag juga 
berpendapat seperti rtu. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa apabila seseorang mempunyai 
harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, maka ia harus mengeluarkan 
zakatnya. Akan tetapi apabila ja tidak mempunyai harta selain harta yang 
dimanfaatkannya itu, maka ia tidak wajib mengeluarkan zakatnya sebelum 
mencapai satu tahun. Apabila ia memperoleh harta sebelum satu tahun, maka 
ia mengeluarkan zakat untuk harta yang diperoleh itu bersama-sama dengan 
harta (yang dimilikinya) yang wajib dikeluarkan zakatnya. 


Sufyan Ats-Tsauri dan ulama Kufah juga berpendapat seperti itu. 


12. Bab: Zakat Perhiasan 
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635. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awryah memberitahukan 


kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari Amr bin Al Harits bin Al 
Musthalig, dari keponakan Zainab -istri Abdullah- dari Zamab -istri 


Aan ba ah “— 


Abdullah bin Mas'ud- ja berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah kepada 
kami, dan bersabda, 

Wahai wanita-wanita muslimah! Bersedekahlah walaupun dengan 
perhiasan kalian. Sesungguhnya kalian adalah yang paling banyak menjadi 
ahli neraka pada hari kiamat '.” 

Shahih: Dengan hadits setelahnya 
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636. Hadits Mahmud bin Ghailan, Abu Daud menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Ahmas, ia berkata, “Aku mendengar Abu Wa'il bercerita, dari 
Umar bin Harits —anak dari saudaraku Zaid, istri Abdullah- dari Zainab, dari 
Rasulullah SAW ... sebagaimana hadits diatas. 
Abu Isa berkata, “Hadits ini paling shahih dari riwayat Muawiyah.” 
Namun dalam hal ini ia ragu, 1a berkata, “Dari Umar bin Harits, dari 
anak saudaraku Zainab.” 
Yang benar adalah, “Dari Umar bin Harits —anak dari saudaraku 
Zaimab-. 
Diriwayatkan dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Nabi SAW: sesungguhnya ia berpendapat bahwa perhiasan itu wajib 
dizakati. 
Sanad hadits ini masih diperdebatkan. 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, sebagian sahabat 
Nabi berpendapat bahwa perhiasan yang dipakai dikenakan zakat jika terbuat 
dari emas dan perak (pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan Abdullah bin 
Mubarak), sedangkan sebagian yang lain mengatakan tidak wajib dizakati 
pendapat Ibnu Umar, Aisyah, Jabir bin Abdullah, dan Anas bin Malik. 


Demikianlah yang diriwayatkan dari para ahli fikih dikalangan tabr'in. 





Imam Malik bin Anas, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishak juga 
berpendapat seperti itu. 
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637. Outaibah menceritakan kepada kita, Ibnu Lahi'ah bercerita kepada kita 
dari Umar bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya: 


“Sesungguhnya dua wanita datang kepada Rasulullah SAW, 
sedangkan di kedua tangannya terdapat dua gelang yang terbuat dari emas. 
Kemudian beliau berkata kepada keduanya, “Apakah engkau mengeluarkan 
zakat?” Keduanya berkata, “Tidak”. Beliau berkata lagi, “Apakah engkau 
menghendaki jika Allah memakaikan gelang api kepada kalian?” Keduanya 
berkata, “Tidak'. Beliau berkata, “Keluarkan zakatnya'.” 

Hasan tanpa lafazh iri: Al Irwa' B/290, Al Misykah (1809), dan Shahih 
Abu Daud (1396). 


Abu Isa berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Mutsana bin 
Shabbah dari Umar bin Syuaib ... seperti ini.” 


Al Mutsana dan Ibnu Lahi'ah dianggap lemah dalam hadits ini. 
Dalam bab 1 tidak ada hadits yang berasal dari Rasulullah. 
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13. Bab: Zakat Sayur Mayur 
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638. -Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 


memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, dari Muhammad bin 
Abdurratiman bin Ubaid, dar? Isa bin Thalhah, dari Mu'adz: 


Ia memdis (surat) kepada Nabi SAW untuk menanyakan tentang 
sayur-mayur. Kemudian beliau bersabda, "Tidak ada zakat padanya.” 
Shahih: Irwa Al Ghalil (31279) 

Abu Isa berkata, “Sanad hadits ini tidak shahih, dan dalam masalah ini 
tidak ada satupun hadits yang shahih dari Nabi SAW.” 

Hanya saja hadits ini diriwayatkan dari Musa bin Thalhah, dari 
Rasulullah SAW secara mursal. 

Menurut para ulama: tidak ada zakat pada sayur-mayur. 

Abu Isa berkata, "Al Hasan adalah Ibnu Umarah. Dia perawi yang dha'if 
menurut ahli hadits, Syu'bah dan yang lain menganggapnya sebagai perawi 
yang dha'if, bahkan Abdullah bin Al Mubarak menganggapnya matruk.” 


14. Bab: Zakat Tanaman yang Disiram dengan Air Sungai dan 
Lainnya 
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639. Abu Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ashim bin Abdul 
Aziz Al Madini memberitahukan kepada kami, Al Harits bin Abdurrahman 
bin Abu Dzubab memberitahukan kepada kami dari Sulaiman bin Yasar dan 
Busr bin Sa'id, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Pada tanaman yang diciri dengan air dari langit (hujan) atau mata air 
(zakatnya) adalah sepersepuluh (1029), sedangkan zakat tanaman yang 


disiram dengan air yang mengeluarkan biaya adalah separuh dari 
sepersepuluh (34) 


Shahih dengan yang sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Pada bab ini ada hadits yang dirrwayatkan dari 
Bukair bin Abdullah bin Al Asyaj, dari Sulaiman bin Yasar dan Busr bin 
Sa'id, dari Nabi SAW, secara mursal.” 


Seolah-olah hadits ini lebih shahih. 
Dalam masalah 1 ada hadits Ibnu Umar yang shahih dari Nabi SAW. 
Mayoritas ulama mengamalkan hadits ini. 
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640. Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Maryam memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahab memberitahukan 


Shahih Sunan At-Tirmidi — 


kepada kami, ia berkata, “Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, 
dari Salim, dari ayahnya, dari Rasulullah SAW: 

Beliau menetapkan pada tanaman yang mendapat air dari langit 
(hajan) dan mata air atau atsari (tanaman yang mengambil air dengan 
akarnya karena dekat dengan aliran air), maka akatnya) adalah 
sepersepuluh (1026), sedangkan pada tanaman yang disiram dengan air 
yang mengeluarkan biaya (cakatnya) adalah separuh dari sepersepuluh 
(SR). 

Shahih: Ibnu Majah (1817) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


16. Bab: Metukai Binatang itu Bebas dari Oishas dan Zakat 
Barang Temuan Adalah Seperlima 
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642. Outaibah mencerrtakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyab 
dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, 

“Melukai binatang itu bebas (dari gishash), juga orang yang 
menggali barang tambang dan meninggal dunia, demikian juga orang yang 
menggali sumur, dan barang temuan (harta karun) zakatnya adalah 
seperlima.” 

Shahih: Ibnu Majah (2673) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan pula dari Anas 
bin Malik, Abdullah bin Amr, Ubadah bin Ash-Shamit, Amr bin Auf Al 
Muzani, dan Jabir.” 


Abu Isa berkata, “Hadits mi sasan shahih.” 


18. Bab: Amil (Orang yang Memungut) Zakat dengan Benar 


5 tg Ul Ma ea Gis ato 


JJ v 5. 3 0 2 729 


Red. 


Nania Need Apa era 


AI BLU Jae SU GA Setan Ja padi 


645. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
memberitahukan kepada kami, Yazid bin Iyadh memberitahukan kepada 
kami dari Ashim bin Umar bim Catadah, Muhammad bin Ismail 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid memberitahukan kepada 
kami dari Muhammad bin Ishag, dari Ashim bin Umar bin Oatadah, dari 
Muhammad bin Labid, dari Rafi bin khadij, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 

Amil (orang yang memungut) zakat dengan benar adalah seperti 
orang yang berperang di jalan Allah hingga ia kembali ke rumahnya'.” 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (1809) 
Abu Isa berkata, “Hadits Rafi' bin Khadij adalah hadits hasan.” 


Menurut ahli hadits Yazid bin Iyadh adalah perawi yang dha 'if. 
Sedangkan hadits Muhammad bin Ishag shahih. 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 





19. Bab: Orang yang Berbuat Zhalim dalam Masalah Zakat 
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646. Outaibah menceritakan kepada kami Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Sa'id bin Sinan, dari Anas bin Malik, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Orang yang berbuat aniaya dalam masalah zakat adalah seperti 
orang yang menolak untuk mengeluarkan zakat” ” 


Hasan: Ibnu Majah (1808) 


Ia berkata, “Pada bab m3 ada hadits yang diriwayatkan pula dari Ibnu 
Umar, Ummu Salamah, dan Abu Hurairah. ” 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits gharib dari jalur ini.” 

Ahmad bin Hanbai pernah membicarakan tentang Sa'ad bin Sinan. 

Demikran pula perkataan Al-Laits bin Sa'd dari Azid bin Abu Habib, 
dari Sa'd bin Sinan, dari Anas bin Malik. 

Amr bin Harits dan Ibnu Lahi'ah mengatakan dari Yazid bin Habib, 
dari Sinan bin Sa'ad, dari Anas. 

Abu Isa berkata, “Aku mendengar Muhammad berkata, “Yang benar 
adalah Sinan bin Sa'ad”.” 

Maksud: AI mur 'tadii fish-shadagati kamaani'iha, adalah orang yang 
berbuat aniaya akan mendapatkan dosa seperti dosa orang-orang yang 
menolak untuk mengeluarkan zakat. 


20. Bab: Ridhanya Orang yang Mengeluarkan Zakat 
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647. Ali bm Hujr menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
memberitahukan kepada kami dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dari Jarir, ia 
berkata, “Nabi SAW bersabda, 

“Apabila orang yang berzakat datang kepadamu, maka jangan sekati- 
kali ia meninggalkanmu kecuali karena ridha'.” 
Shahih: Ibnu Majah (1802) dan Shahih Muslim (secara ringkas) 
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648. Abu Ammar Al Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya'bi, dari Jarir, dari Nabi 
SAW, dengan hadits serupa. 

Abu Isa berkata, “Hadits Daud yang dari Asy-Sya'bi, dari Jarir lebih 
shahih daripada hadits Mujalid.” 

Sebagian ulama men-dha #fkan Mujalid dan dia adalah perawi yang 
banyak melakukan kesalahan. 


22. Bab: Orang yang Berhak Menerima Zakat 
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650. Outaibah dan Al Hujr menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami bahwa Al: berkata, “Syarik menceritakan kepada kami dengan 
maksud yang sama dari Hakim bin Jubair, dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa meminta-minta kepada sesama orang sedangkan ia 
mempunyai harta yang cukup, maka pada hari Kiamat ia datang dan apa 
yang ia minta akan berwujud tamparan, garukan, atau cakaran pada 
mukanya”. Ditanyakan kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah SAW, 
berapa harta yang cukup it?” Beliau bersabda, “Lima puluh Dirkam atau 
emas yang seharga dengannya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1438) dan Al Misykah (1847) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan pula dari 
Abdullah bin Amr.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan.” 


Syu'bah pernah membicarakan tentang Hakim bin Jubair perihal 
hadits ini. 
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651. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
memberitahukan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Hakim bin Jubarr ... dengan hadits ini, kemudian Abdullah bin Utsman - 
teman Syu'bah- berkata kepadanya, “Seandainya bukan Hakim yang 
menceritakan demikian. ” Kemudian Sufyan berkata kepada Syu'bah tentang 
hal mi, “Ada apa dengan Hakim, hingga seseorang tidak boleh 
meriwayatkan darinya?” Ia berkata, “Tidak.” Ia berkata, “Ya.” Sufyan 
berkata, “Ya, aku mendengar Zubaid menceritakan hal ini dari Muhammad 
bin Abdurrahman bin Yazid.” 


Sebagian sahabat kami sepakat untuk mengamalkan hadis ini. 


Ats-Tsauri, Abdullah Ibnu Al Mubarak, Ahmad, dan Ishag 
berpendapat seperti itu, mereka berkata, “Apabila seseorang mempunyai 
lima puluh Dirham, maka zakat itu tidak halal baginya.” 


Sebagian ulama tidak sependapat dengan hadits Hakim bin Jubair, 
tetapi mereka memperluas dalam masalah ini. Mereka berkata, “Apabila ja 
mempunyai lima puluh Dirham atau lebih, dan 1a membutuhkannya, maka ia 
boleh mengambil zakat.” 


Asy-Syafri, ahli fikih, dan ulama yang lain berpendapat seperti itu. 


23. Bab: Orang yang Tidak Boleh Menerima Zakat 


“ae. 4 A23 5. S 40 38- ee BG ag 

Cah Pelolal! 35 wa Haa ep Kaban S3 ya ko TOY 
Pn 3 a 
Ba Pa 


TT at 3 £ Jo “3 . Pi oa? 2 

#3 da Vale TOM Kn 3 pasa Ka 7 ) Jaga ee Ok 
HAN IE PN oi OI) HP MANA 03 Jaa 5 Oita V3 
LJB alah ale UI Ke Dp ups 


9... 3 it 2 
Gea Ta SI V9 RI Siah MY 


Si hih.£ AT) dai. — 15271 


652. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi memberitahukan kepada kami, Ibnu Sa'id menceritakan kepada 
kami, Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sa'ad bin 
Ibrahim, dari Raihan bin Yazid, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 

“Zakat tidak halal bagi orang kaya dan orang yang mempunyai 
kekuatan sempurna jasmani dan akal).” 


Shahih: Al Misykah (1444) dan Irwa Al Ghalil (877) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, Hubsyi 
Junadah, dan Jabishah bin Mukharig.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Amr adalah hadits hasan.” 

Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Sa'ad bin Ibrahim dengan sanad 
seperti di atas, tetapi ia tidak menisbatkannya kepada Nabi (marfu). 

Diriwayatkan dalam hadits lam dari Nabi SAW, beliau bersabda: 

La 2 “ 5 2. 2 2 
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“Tidak boleh meminta-minta bagi orang kaya dan orang yang 
mempunyai kekuatan sempurna jasmani dan akal).” 

Apabila orang itu mempunyai kekuatan namun dia orang yang 
membutuhkan dan dia tidak mempunyai apa-apa, kemudian ia diberi zakat, 
maka menurut para ulama zakat itu sah (memenuhi syarat) bagi orang yang 
berzakat. 


Maksud hadits ini menurut sebagian ulama adalah dalam masalah 
meminta-minta. 


24, Bab: Orang-orang yang Boleh Menerima Zakat 
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655. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Buka bin Abdullah bin Asyaj, dari Iyadh bin Abdullah, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia berkata, 

“Pada masa Rasulullah SAW ada seorang laki-laki ditimpa musibah 
pada buah-buahan yang ia perdagangkan, lalu ia terjerat utang. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Berzakatlah kalian kepadanya', maka orang 
orangpun berzakat kepadanya. Tetapi hal itu tidak cukup untuk membayar 
utangnya, sehingga kemudian Rasulullah SAW bersabda kepada orang- 
orang yang memberi utang kepadanya, "Ambilah apa yang kalian dapatkan 
(dari hartanya) dan tidak ada bagi kalian kecuali itu'.” 

Shahih: Ibnu Majah (2556) dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari 
Aisyah, Juwairiyah, dan Anas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id adalah hadrts hasan shahih.” 


25, Bab: Zakat Kepada Nabi SAW, Keluarga (Ahli Bait), dan 
Budak-budak yang Dimerdekakan Oleh Beliau Hukumnya 
Makruh 
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656. Muhammad bim Basysyar menceritakan kepada kami, Makki bin 
Ibrahim dan Yusuf bin Said Adh-Dhuba'i As-Sadusi memberitahukan 
kepada kami, mereka berkata, “Bahz bin Hakim memberitahukan kepada 
kami dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 


Apabila Rasulullah SAW diberi sesuatu, maka beliau bertanya 
“Pemberian ini merupakan zakar atau hadiah?” Apabila mereka menjawab 
zakat, maka beliau tidak memakannya, tapi apabila mereka menjawab 
hadiah, maka beliau memakannya” 


Hasan Shahih: Hadits dari Abu Hurairah dan Muttafag “alaih 


la berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari 
Salman, Abu Hurairah, Anas, Al Hasan bin Ak Abu Amirah -kakek Mw'arif 
bin Washil yang bernama Rusyaid bin Malik- Maimun atau Mihran, Ibnu 
Abbas, Abdullah bin Amr, Abu Rafi, dan Abdurrahman bin Algamah.” 

Hadits mi diriwayatkan pula dari Abdurrahman bin Algamah, dari 
Abdurrahman bin Abu Agil, dari Nabi SAW. Kakek Bahz bin Hakim adalah 
Mu'awiyah bin Haidah Al Ousyarri. 

Abu Isa berkata, “Hadits Bahz bin Hakim adalah hadits hasan 
gharib.” 
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657. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Muhammad 


bin Ja'far memberitahukan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada 
kami dari Al Hakam, dari Ibnu Abu Rafi, dari Abu Rafi: 


Pn er 


Sesungguhnya Rasulullah SAW mengutus seorang laki-laki dari Bani 
Makhzum untuk mengumpulkan zakat, kemudian ia bersabda kepada Abu 
Rafi, “Temonilah aku, agar kamu bisa mendapatkan bagian darinya Gakat 
itu.” Kemudian ia berkata, “Tidak, aku ingin mendatangi Rasulullah SAW 
lebih dahudu dan aku ingin bertanya kepada beliau.” Lalu ia pergi menuju 
Nabi SAW, lantas bertanya kepadanya. Kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya zakat tidak halal bagi kami, dan sesungguhnya orang yang 
dimerdekakan oleh suatu kaum termasuk (kategori) kaum itu sendiri." 


Shahih: Al Misykah (1829), Irwa'" Al Ghalil (3/356 dan 880), dan Silsilah 
Ahadits Shahihah (1612) 


Ia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Abu Rafi' adalah orang yang dimerdekakan oleh Nabi SAW, dan 
namanya adalah Aslam. 


Sedangkan Ibnu Abu Rafi' adalah Ubaidillah bin Abu Raff”, sekretaris 
Alt bin Abu Thalib. 


26. Bab: Memberikan Zakat Kepada Kerabat 
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658. Cutaibah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Ashim, dari Hafshah binti Sirin, dari Ar- 


Rabab, dari pamannya Salam bin Amir yang membawanya kepada Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


“Apabila salah seorang di antaramu berbuka (puasa), maka 
berbukalah dengan buah kurma, karena buah kurma mengandung berkah 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — (531 


Apabila kamu tidak mendapatkan buah kurma, maka berbukalah dengan air 
karena air itu Suci.” 


Dha'if, daa yang shahih bahwa ini berasal dari perbuatan Nabi SAW: 
Ibnu Majah (1699) 


SI db AN S3 Ia ag SKP Ha Je Ba 106 
Ale, 


Beliau bersabda, "Sedekah kepada orang miskin hanya sedekah, dan 
sedekah kepada sanak kerabat mempunyai dua (pahala), yaitu sedekah dan 
menyambung tali persaudaraan.” 


Shahih: Ibnu Majah (1844) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari 
Zainab -istri Abdullah bin Mas'ud- Jabir, dan Abu Hurairah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Salman bin Amir adalah hadits hasan.” 
Ar-Rabab adalah ibu Ar-Raih binti Shula?'. 


Sufyan Ats-Tsauri juga meriwayatkan hadits tersebut dari Ashim, dari 
Hafshah binti Sirin, dari Ar-Rabab, dari pamannya -Salman bin Amir- dari 
Nabi SAW. 


Syu'bah meriwayatkan dari Ashim, dari Hafshah binti Sirin, dari Ar- 
Rabab. 


Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Aun, dan Hisyam bin Hassan meriwayatkan 
dari Hafshah binti Sirin, dari Ar-Rabab, dari Salman bin Amir. 


28. Bab: Keutamaan Sedekah 
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661. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad 
memberitahukan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari Sa'id bin Yasar, 
bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidaklah seseorang bersedekah dengan sesuatu yang baik —dan Allah 
tidak akan menerima kecuali yang baik- melainkan Dzat yang Maha 
Pemurah akan mengambil sedekah itu dengan tangan kanan-Nya. Jika 
sedekah itu berupa satu butir kurma, maka ia akan berkembang (bertambah) 
pada peliharaan Dzat Yang Maha Pengasih, sehingga ia menjadi lebih 
besar dari gunung, sebagaimana salah seorang di antaramu memelihara 
anak kuda atau anak unta' ” 


Shahih: Zhilal Al Jannah (633), Ta'lig Ar-Raghib, Irwa Al Ghalil (886), 
dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan pula dari 
Aisyah, Adi bin Hatim, Anas, Abdullah bin Abu Auf, Haritsah, Wahb, 
Abdurrahman bin Auf, dan Buraidah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 
29. Bab: Hak Orang yang Meminta-minta 
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665. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abdurrahman bin Bujaid, dari neneknya 
-Ummu Bujaid, termasuk orang yang membazat Rasulullah SAW-: 

Ja berkata, “Wahai Rasulullah SAW! Ada orang miskin sedang berdiri 
di depan pintuku, tetapi aku tidak mempunyai sesuatupun yang bisa 
diberikan kepadanya?” Kemudian Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
“Seandainya kamu tidak mendaparkan sesuatu yang bisa kamu berikan 
kepadanya kecuali kuku binatang yang terbakar, maka berikanlah barang 
itu kepadanya.” 
Shahih: Ta'hgur-Raghib (2/29) dan Shahih Abu Daud (1467) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadrts yang diriwayatkan pula dari Ali 
Husain bin Ali, Abu Hurairah dan Abu Umamah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ummu Bujaid adalah hadits hasan shahih.” 


30. Bab: Memberi Zakat Kepada Muallaf (orang yang baru 
masuk Islam) 
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666. Ali Hasan bin Ali Al Khallal menceritakn kepada kami, Yahya bin 
Adam meberitahukan kepada kami dari Ibnu Al Mubarak, dari Yunus dari 
Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayib, dari Shafwan bin Umayyah, ia berkata, 


“Pada hari (peperangan) Hunain Rasulullah SAW memberikan 
(sesuatu) kepadaku. Sesungguhnya beliau dahulu adalah manusia yang 
paling aku benci, namun belian selalu memberikan (sesuatu) kepadaku 
sehingga beliau benar-benar (menjadi) manusia yang paling aku cintai.” 


Shahih: Shahih Muslim 





Abu Isa berkata, “Al Hasan bin Ali menceritakan kepadaku tentang 
hadits ini atau yang serupa dengannya.” 

Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Sa'id.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Sufwan yang diriwayatkan oleh Ma' mar dan 
yang lain dari Az-Zulri, dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa Shafwan bin 
Ummayah berkata, “Rasulullah SAW memberiku.” 


Seakan-akan hadits im lebih shahih dan lebih mirip, hanya saja hadits 
ini diriwayatkan dari Shafwan bin Musayib. 


Para ulama berbeda pendapat tentang memberi zakat kepada mualiaf. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa mereka tidak diberi zakat. Hal itu 
hanya ada pada masa Rasulullah SAW. Dimana pada masa itu beliau 
memberikan zakat kepada mereka agar mau menerima Islam. Para ulama 
berpendapat bahwa masa sekarang para muallaf tidak perlu diberi zakat 
dengan maksud seperti di atas. 


Sufyan Ats-Tsauri, ulama Kuffah, dan yang lain berpendapat seperti 
itu. 
Ahmad dan Ishag juga berpendapat seperti itu. 


Sebagian ulama yang lain berpendapat, “Barangsiapa saat ini 
(menjumpai) orang dalam keadaan seperti itu, dan seorang Imam 
(pemimpin) menganjurkan agar mereka diseru untuk masuk Islam, maka 
mereka boleh diberi zakat.” 


Demikian pendapat Imam Syaff?'i. 
31. Bab: Orang yang Bersedekah Mewariskan Sedekahnya 
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667. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir 

memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Atha, dari Abdullah bin 

Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 

“Ketika aku duduk di hadapan Nabi SAW, tiba-tiba ada seorang 
perempuan datang kepada beliau lantas berkata, “Wahai Rasulullah SAW. 
sesungguhnya aku bersedekah dengan seorang budak perempuan kepada 
ibuku, lalu ia meninggal dunia? Beliau bersabda, “Tentu kamu mendapat 
pahala, dan budak itu dikembalikan kepadamu sebagai harta warisan'. Ia 
bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, ibuku mempunyai utang puasa 
Ramadhan, apakah aku harus berpuasa atas namanya? Beliau menjawab, 
Puasalah atas nama ibumu'. Ia bertanya lagi, “Wahai Rasulultah, ia sama 
sekali belum pernah mengerjakan haji, apakah aku boleh mengerjakan haji 
atas namanya? ' Beliau menjawab, "Ya, berhajilah atas nama ibumu” 


Shahih: Ibnu Majah (1759 daa 2394) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih, yang tidak diketahui 
berasal dari hadits Buraidah kecuali melalui riwayat ini ” 

Menurut ahli hadits Abdullah bin Atha” adalah orang yang dapat 
dipercaya. 

Menurut para ulama dalam mengamalkan hadits ini: apabila seseorang 
bersedekah dengan suatu pemberian kemudian ia mewarisinya, maka hal itu 
boleh baginya. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa sedekah merupakan sesuatu yang 
dilakukan karena Allah, jadi apabila seseorang mewarisi sedekah it:, maka 
ia wajib mempergunakannya untuk hal-hal yang serupa. 

Sufyan Ats-Tsauri dan Zuhair bin Mu'awiyah meriwayatkan hadits ini 
dari Abdullah bin Atha'. 
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32. Bab: Mengambil Kembali Sedekah yang telah Diberikan 
Hukumnya Makruh 
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668. Harun bin Ishag Al Hamdani menceritakan kepada kami, Abdurrazag 

memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
Ibnu Umar, dari Umar: 


la membawa sesuatu di atas kudanya untuk (sedekah) di jalan Allah, 
kemudian 1a melihat barang itu dijual, sehingga ia ingin membelinya. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah kamu mengambil kembali sedekahmu.” 
Shahih: Ibnu Majah (21390) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits iri hasan shahih.” 
Mayoritas ulama sepakat untuk mengamalkan hadits ini. 


33, Bab: Sedekah untuk Orang yang Meninggal Dunia 
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Shahih Sunan At-Tirmidri — 


669. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah 
memberitahukan kepada kami, Zakarrya bin Ishag memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Amr bin Dinar menceritakan kepadaku dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas: 


Sesungguhnya ada seseorang laki-laki bertanya, "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia, apakah bermanfaat bila aku 
bersedekah untuknya?” Beliau menjawab, “Ya, ada'. Orang itu berkata, 
Sesungguhnya aku mempunyai sebidang kebun, maka aku persaksikan 
kepada engkau bahwa aku menyedekahkamnya atas nama ibuku” ” 


Shahih: Shahih Abu Daud (6566) dan Shahih Bukhari 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 


Dalam masalah ini para ulama mempunyai pendapat, “Tidak ada 
sesuatu yang sampai kepada orang yang telah meninggal dunia kecuali 
sedekah dan doa.” 


Sebapian ulama meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Dinar, dari 
Ikrimah, dari Nabi SAW secara mursal. 


Ia berkata, “Makna makhrafan adalah kebun.” 


34. Bab: Istri Bersedekah dengan Harta yang Diambil dari 
Rumah Suaminya 
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670. Hannad menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayasi memberitahukan 
kepada kami bahwa Syurahbil bin Muslim Al Bahil berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda didalam khutbahnya pada haji wada”: 


Janganlah seorang istri menginjakkan sesuatu dari rumah suaminya 
kecuali dengan izinnya". Ditanyakan kepada Rasulullah SAW, “Wahai 
Rasulullah, tidak juga makanan?” Beliau menjawab, "Makanan adalah harta 
Kita yang paling utama'.” 


Hasan: Ibnu Majah (2295) 


Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Sa'ad bin Abu 
Waggash, Asma' binti Abu Bakar, Abu Flurairah, Abdullah bin Umar, dan 
Abu Isa berkata, “Hadits Abu Umamah tersebut adalah hadits hasan.” 
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671. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far memberitahukan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada 
kami dari Amr bin Murrah, ia berkata, “Aku mendengar Abu Wariil 
menceritakan (suatu hadits) dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

Apabila seorang istri bersedekah dari rumah suaminya, maka ia 
memperoleh pahala. Suaminya dan orang yang menyimpannya juga 
memperoleh pahala yang serupa. Masing-masing di antara mereka tidak 
mengurangi pahala yang lainnya sedikitpun. Suami (mendapatkan pahala) 
apa yang ia usahakan, sedangkan istri (mendapatkan pahala) apa yang ia 
sedekahkan '.” 


Shahih: Ibnu Majah (2294) dan Muttafag “alaih 
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Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 
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672. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Al Mu'amal 
memberrtahukan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu Wa'il, 
dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Apabila seorang istri memberikan atau menyedekahkan (sesuatu) 
dari rumah suaminya dengan senang hati tanpa mengganggu (keadaan 
rumah tangga), maka ia mendapatkan pahala seperti pahala suaminya. Ia 
mendapatkan apa yang ia niaikan dengan baik, dan orang yang menyimpan 
juga (memperoleh pahala) seperti itu'” 

Shahih: Libat yang sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Hadits ini lebih shahih daripada hadits Amr bin Murrah, dari Abu 
Wail. 
Sedangkan Amr bin Murrah tidak menyebutkan dari Masrug didalam 
haditsnya. 
35. Bab: Zakat Fitrah 
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673. Mahmud bin Ghasilan menceritakan kepada kami, Waki 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Zaid bin Aslam, dari Iyadh 
bin Abdullah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, 

“Ketika Rasulullah SAW masih berada di tengah-tengah kami, kami 
biasa mengeluarkan zakat fitrah satu sha' (sekitar 2,5 kg) makanan, atau 
satu sha' gandum, atau satu sha" kurma, atau satu sha? anggur kering, atau 
satu sha' susu kering. Kami selalu mengeluarkannya, sehingga Muawiyah 
datang ke Madinah dan membicarakannya. Sebagian dari yang ia bicarakan 
kepada orang-orang adalah, “Sesungguhnya aku melihat dua mud 
(seperempat gantang) dari gandum sebanding dengan satu sha' kurma'.” 

Ia berkata, “Kemudian orang-orang midai mengamalkan hal 
tersebut. ” 

Abu Sa'id berkata, “Aku selalu mengeluarkannya seperti yang 
sebelumnya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1829) dan Muttafag “elaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Menurut ulama bahwa zakat fitrah itu adalah satu sha' sesuai dengan 
hadits ini. 

Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat seperti itu. 

Sebagian ulama sahabat Nabi SAW dan yang lain mengatakan bahwa 
semua jenis tersebut adalah satu sha” (sebagai zakat fitrah) kecuali gandum, 
karena gandum cukup setengah sha' saja. 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 





Sufyan Ats-Tsauri dan Ibnu Mubarak berpendapat seperti itu. 
Ulama Kufah berpendapat cukup setengah sha” saja. 
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675. Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
memberitahukan kepada kami dari Ayub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, 

“Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah atas laki-laki, perempuan, 
orang merdeka, dan hamba sahaya dengan satu sha' kurma atau satu sha 
sya 'ir Gelai).” 

Ia berkata, “Kemudian orang-orang menyamakannya dengan setengah 
sha' gandum.” 


Shahih: Ibnu Majah (1725) dan Bukhari 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id, Ibnu Abbas, 
kakek Al Harits bin Abdurrahman bin Abu Dzubab, Tsa'labah bin Abu 
Shw'air, dan Abdullah bin Amr. 
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676. Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n 
memberitahukan kepada kami, Malik memberitahukan kepada kami dari 
Naf? dari Abdullah bin Umar: 


Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramadhan satu 
sha' kurma atau satu sha" sya'ir Gjelai) atas setiap orang Islam, baik 
merdeka maupun budak, baik laki-laki maupun perempuan. 


Shahih: Ibnu Majah (1826) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar ini adalah hadits hasan shahih.” 


Malik meriwayatkan dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
seperti hadits Ayub dengan tambahan “dari orang-orang Islam” dalam hadits 
itu. 


Diriwayatkan tidak hanya oleh satu orang dari Nafi, tetapi didalam 
hadits itu mereka tidak menyebutkan "dari orang-orang Islam. ” 


Dalam masalah ini sebagian ulama berpendapat, “Apabila seseorang 
mempunyai budak-budak non muslim, maka ia tidak harus membayar zakat 
fitrah mereka.” 


Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad berpendapat seperti itu. 


Sementara yang lain berpendapat bahwa ia harus membayar zakat 
fitrah untuk mereka, meskipun mereka bukan Muslim. 


Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan Ishag berpendapat seperti itu. 


Shahih Sunan At-Tirmiizi — (543) 


36. Bab: Mengeluarkan Zakat Fitrah Sebelum Shalat Id 
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677. Muslim bin Amr bin Muslim -ayah Amr Al Hadzdza Al Madini- 
menceritakan kepada kami, ia bercerita, “Abdullah bin Nafi” shaigh 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abu Zinad, dari Musa bin Ugbah, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar: 

"Rasulullah SAW memerintahkan untuk mengeluarkan zakat sebelum 
pergi untuk shalat hari raya Fitri.” 
Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (148), Irwa Al Ghalil (822), dan 
Muttafag “alaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib shahih.” 

Demikianlah menurut para ulama, bahwa seseorang hendaknya 
mengeluarkan zakat fitrahnya sebelum shalat hari raya. 


37. Bab: Segera Mengeluarkan Zakat Fitrah 
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678. Abdullah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sa'id Manshur 
memberitahukan kepada kami, Ismail bin Zakariyah memberitahukan 
kepada kami dari Al Hajjaj bin Dinar, dari Al Hakim bin Utaibah, dari 
Hujayyah bin Adi, dari Ali: 
Al Abbas bertanya kepada Rasulullah SAW tentang menyegerakan 


zakatnya sebeham waktunya, kemudian beliau memberi keringanan 
kepadanya tentang hal itu. 


Hasan: Ibnu Majah 1795) 
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679. Al Oasim bin Dinar Al Kufi menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Manshur memberitahukan kepada kami dari Isra'il, dari Al Hajjaj bin Dinar, 
dari Al Hakam bin Jahl, dari Hujr Al Adawi, dari Ali: 

Nabi SAW bersabda kepada Umar, “Sesungguhnya aku telah 
mengambil zakat Al Abbas pada tahun pertama untuk tahun itu.” 


Hadits Hasan 


Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas.” 

Aku tidak mengetahui hadits (tentang) menyegerakan zakat dari hadits 
Isra”il, dari Al Hajaj bin Dinar kecuali dari riwayat ini. 


Shahih Sunan At-Tirmidi — 





Menurutku hadits Ismail bin Zakariya dari Al Hajjaj lebih stxihih 
daripada hadits Isra'il dari Al Hajjaj bin Dinar. 

Hadits ini diriwayatkan dari Al Hakam bir Utaibah, dari Nabi SAW 
secara mursal. 


Para ulama berbeda pendapat tentang menyegerakan zakat sebelum 
waktunya, sebagian ulama berpendapat bahwa seseorang tidak boleh 
menyegerakan zakai. 


Sufyan Ats-Tsauri berpendapat seperti itu, ia berkata, “Aku lebih suka 
tidak menyegerakannya. ” 


Akan tetapi mayoritas ulama berpendapat bahwa menyegerakan zakat 
sebelum waktunya adalah sah. 


Asy-Syafi'i, Alunad, dan Ishag berpendapat seperti itu. 
38. Bab: Larangan Meminta-minta 
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680. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash memberitahukan 
kepada kami dari Bayan bin Disyr, dari Oais bin Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Sesungguhnya bila seseorang di antara kalian pergi pagi-pagi 
kemudian mengumpulkan kayu bakar (dan membawanya) di atas 
punggungnya lantas bersedekah dari hasilnya itu serta tidak memerlukan 
orang, maka itu lebih baik baginya daripada meminta-minta kepada 
seseorang, baik orang (yang dimintai) itu memberi atau tidak memberinya, 


Ta ae 


karena sesungguhnya tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang 
di berwah, dan mulailah dengan orang yang kamu tanggung” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (834) dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Pada bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Hakim 
bin Hizam, Abu Sa'id Al Khudri, Az-Zubair bin Al! Awam, Athiyah As- 
Sa'id, Abdullah bin Mas'ud, Mas'ud bin Amr Ibnu Abbas, Tsauban, Ziyad 
bin Harits Ash-Shuda'i, Anas Hubsyi bin Junadah, Oabishah bin Mukharig, 
Samurah, dan Ibnu Umar.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah ini adalah hadits hasar shahih 
gharib, yang dianggap gharib adalah dari hadits Bayan, dari Oais.” 
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681. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Waki' 
memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami dari 
Abdullah Malik bin Umar, dari Zaid bin Ugbah, dari Samurah bin Jundub, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Sesungguhnya meminta-minta adalah suatu tamparan kepada muka 
sendiri kecuali bila orang itu meminta-minta kepada penguasa atau dalam 
urusan yang diharuskan untuk meminta-minta” ” 

Shahih: Ta'ligur-Raghib (2/2) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Shahih Sunan At-Tirmidei — 
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1. Bab: Keutamaan Bulan Ramadhan 
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682. Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala bin Kuraib menceritakan kepada 


kami, Abu Bakar bin Ayyasy memberitahukan kepada kami dari Al A?' masy, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila tiba awal malam bulan Ramadhan, maka syetan-syetan dan 
jin yang durhaka dibelenggu, pintu-pintu neraka ditutup, tidak ada satu 
pintupun yang dibuka, pintu-pintu surga dibuka dan tidak ada satu pintupun 
yang ditutup, lalu (malaikat) penyeru menyerukan, “Wahai orang yang 
menghendaki kebaikan, datanglah. Wahai orang yang menghendaki 
kejelekan, berhentilah. Allah juga mempunyai pembebas-pembebas dari 
neraka. Hal itu (terjadi) pada tiap malam.” 


Shahih: Ibnu Majah (1642) 


la berkata, “Pada bab imi ada hadits yang diriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Auf, Ibnu Mas'ud, dan Salman.” 
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683. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah dan Al Muharibi 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan dan menegakkan 
(ibadah) dengan penuh keimanan dan mengharapkan pahala maka 
diampunilah dosanya yang telah lampau Barangsiapa menegakkan 
(ibadah) pada malam Lailatul Oadar karena iman dan mengharapkan 
pahala, maka diampunilah dosanya yang telah lampau" 
Shahih: Ibnu Majah (1326) dan Muttafag “olaih 


Hadits ini shahih. 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu 
Bakar bin Ayasi adalah hadits gharib. Kami tidak mengetahui seperti 
riwayat Abu Bakar bin Ayyasy dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, kecuali dari hadits Abu Bakar.” 


Ia berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad bin Ismail tentang 
hadits ini, lalu ia berkata, "Al Hasan bin Ar-Rabi' memberitahukan kepada 
kami, Abu Al Ahwash memberitahukan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Mujahid dalam ucapannya, ia berkata, “Apabila pada awal malam bulan 
Ramadhan...” kemudian ia menuturkan hadits tersebut.” 


Muhammad berkata, “Hadits ini menurutku lebih shahih daripada 
hadits Abu Bakar bin Ayyasy. ” 


Shahih Supan At-Tirmidzi — 


2. Bab: Tidak Boleh Mendahului Bulan Ramadhan dengan Puasa 
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684. Abu  Kuraib menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 


Janganlah kalian mendahului bulan (Ramadhan) dengan satu atau 
dua hori kecuali bertepatan dengan hari yang sudah menjadi kebiasaan 
berpuasa bagi salah seorang dari kalian. Berpuasalah kamu karena melihat 
(bulan) dan berbukalah kamu karena melihat (bulan). Apabila keadaan 
berawan menghalangi kalian, maka hitunglah (bulan tersebut) tiga puluh 
hori, kemudian berbukalah?.” 


Shahih: Ibnu Majah (1650 dan 1655) dan Murtafag “alaih 


Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari 
sebagian sahabat Nabi SAW.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


Menurut para ulama dalam mengamalkan hadits ini makruh hukumnya 
menjalankan ibadah puasa sebelum masuk bulan Ramadhan. Namun apabila 
seseorang biasa berpuasa kemudian puasanya bertepatan dengan hari 
masuknya bulan Ramadhan, maka menurut ulama hal itu tidak apa-apa. 
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685. Hannad menceritakan kepada kami, Waki” memberitakan kepada kami, 
dari Ali bin Al Mubarak, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Janganlah kodian mendahului bulan Ramadhan dengan puasa satu 
atau dua hari sebelumnya, kecuali seseorang yang biasa berpuasa pada hari 
itu.” 

Shahih: Ibnu Majah (1650) dan Murtafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


3. Bab: Larangan Puasa Pada Hari yang Masih Diragukan 
(Apakah sudah Masuk Bulan Ramadhan Atau Belum) 
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Shahih Suman At-Tirmidri — 


686. Abu Sa'id Abdullah bin Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, 
Abu Khalid Al Ahmar memberitahukan kepada kami dari Amr bin Oais, dari 
Abu Ishak, dari Shilah bin Zufar, ia berkata, 

“Ketika kami berada di rumah Ammar bin Yasir, ia menghidangkan 
sate kambing lalu berkata, “Makanlah'. Sebagian orang berpaling dan 
berkata, "Aku sedang puasa'. Ammar lantas berkata, "Barangsiapa berpuasa 
pada hari yang diragukan fapakah sudah masuk bulan Ramadhan atau 
belum) maka ia telah mendurhakai Abu Al Oasim (Muhammad SAW)” 


Shahih: Ibnu Majah (1645) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah dan Anas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ammar bin Yasir adalah hadits kasar 
sh hik Ir 


Ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan para tabiin sesudah 
mereka sepakat untuk mengenalkan hadits ini. 


Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Abdullah bin Al Mubarak, As- 
Syafi'i, Ahmad, dan Ishag membenci seseorang yang berpuasa pada hari 
yang diragukan. 

Mayoritas dari mereka berpendapat bahwa seandainya seseorang 
berpuasa pada hari yang diragukan dan ternyata hari itu sudah masuk bulan 
Ramadhan, maka ia harus menggadha satu hari sebagai gantinya. 


4. Bab: Menghitunz-hitung Hilal Bulan Sya'ban untuk Ramadhan 
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687. Muslim bin Hajjaj menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya 
memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah membentahukan kepada 
kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Hitung-hitnglah hilal bulan Sya'ban untuk (menetapkan) 
R han 7 #7 
Hasan: Ash-Shahih (565) 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits gharib. Kami 
tidak tahu hadits seperti di atas kecuali dari hadits Mv'awiyah.” 


Hadits yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan dari Muhammad 
bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 
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“Janganlah kamu mendahului bulan Ramadhan dengan (puasa) 
sehari atau dua hari.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah ... seperti halnya hadits Muhammad bin 
Amr Al-Laitsi. 


5. Bab: Berpuasa dan Berbuka karena Melihat Hilal (Bulan Sabit) 
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688. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Ahwas menceritakan kepada 
kami dari Simak bin Harb bin Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 1a berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


Shahih Sunan At-Tirmidri — (553 


Janganlah kamu berpuasa sebelum Ramadhan. Berpuasalah kamu 
karena melihat hilal (bulan sabit) dan berbukalah kamu karena melihatnya. 
Apabila keadaan sedang mendung, maka sempurnakanlah tiga puluh hari.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2016) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, Abu Bakrah, dan 
Ibnu Umar. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 

Hadits ini juga dirwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad atau jalur 
lain. 


6. Bab: Satu Bulan Bisa Dua Pulah Sembilan Hari 
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689. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya bin 
Abu Zaidah menceritakan kepada kami, Isa bin Dinar menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dari Amr bin Harits bin Abu Dhirar, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, 

“Aku berpuasa dua puluh sembilan hari bersama Rasulullah SAK: 
lebih sering aku lakukan daripada puasa tiga puluh hari.” 
Shahih: Ibnu Majah (1658) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits Umar, Abu Hurairah, Aisyah, 
Sa'ad bin Abu Waggash, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Anas, Jabir, Ummu 





Salamah, dan Abu Bakrah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Satu bulan 
mungkin dua puluh sembilan hari.” 
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690. Ali bin Hujr menceritakan kepada kamt, Ismail bin Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Humaid, dari Anas, dia berkata, 


“Rasulullah SAW pernah bersumpah kepada istrinya (untuk tidak 
menemui mereka) selama satu bulan, lalu beliau bertempat (menyendiri) di 
kamar selama dua puluh sembilan hari. Para sahabat berkata, Wahai 
Rasulullah! sesungguhnya engkau telah bersumpah selama satu butar? 
Beliau bersabda, “Satu bulem kadang dua puluh sembilan hari.” 


Shahih: Shahih Bukhari 
Abu Isa berkata, “Hadits ini kasan shahih.” 


8. Bab: Bulan Dua Hari Raya itu Tidak Berkurang 
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692. Yahya bin Khalaf Al Bashri menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al 
Mufadhdhal memberitahukan kepada kami dari Khalid Al Hadzdza, dari 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 


Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


Bulan dua hari raya itu tidak berkurang, yaitu bulan Ramadhan dan 
bulan Dzulhiijah'.” 


Shahih: Ibnu Majah (1659) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Bakrah adalah hadits sasan. " 


Hadits tersebut diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari 
Nabi SAW. 

Ahmad berkata, “Yang dimaksud dengan hadits “Bulan dua hari raya 
itu fidak berkurang” yaitu: dua hari raya itu tidak berkurang secara bersama- 
sama dalam satu tahun, yaitu bulan Ramadhan dan bulan Dzulhijjah. Apabila 
salah satunya ganjil, maka yang lain genap. ” 

Ishag berpendapat “Keduanya tidak berkurang,” Ia berkata, “Apabila 
bulan itu hanya dua puluh sembilan hari, maka bulan itu telah sempurna, 
tidak berkurang.” 

Menurut pendapat Ishag, bisa saja dua bulan itu berkurang secara 
bersama-sama dalam satu tahun. 


9. Bab: Setiap Negeri Mengikuti Rukyat Penduduknya 
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693. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja'far 


memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Abu Harmalah 
memberitahukan kepada kami, Kuraib memberitahukan kepadaku: 


Ummu Al Fadhl binti Al Harits mengutusnya (untuk menghadap) 
Mu'awiyah di Syam. Ia berkata, “Aku sampai ke Syam, lantas 
menyelesaikan urusanku dan aku melihat hilal (bulan sabit) bulan 
Ramadhan telah terbit, sedangkan aku berada di Syam. Kami melihat bulan 
itu pada malam Jum'at. Aku sampai di Madinah pada akhir bulan 
Ramadhan dan Ibnu Abbas bertanya kepadaku, kemudian ia menyebutkan 
hilal tersebut, ia bertanya, “Kapan kamu melihat bulan itu?” Aku menjawab, 
Kami melihatnya pada malam Jum'at'. Ia bertanya lagi, "Apakah kamu 
melihatnya pada malam Jum'at?" Aku katakan, "Orang-orang melihatnya, 
kemudian mereka berpuasa dan Mu'awiyah juga berpuasa'. Kemudian ia 
berkata, "Tetapi kamu melihatnya pada malam Sabtu, dan kami masih 
berpuasa hingga menyempurnakan tiga puluh hari atau (sampai) kami 
melihatnya'. Aku lalu berkata, "Apakah tidak cukup dengan melihat 
Mu'awiyah dan puasanya?" Ia menjawab, “Tidak, Rasulullah SAW 
memerintahkan kami demikian?” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1021) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih 
gharib. "3 


Dalam mengamalkan hadits ulama berpendapat bahwa setiap 
penduduk negeri mengikuti ru yat (melihat bulan) di negeri mereka. 


10. Bab: Apa yang Disunahkan untuk Berbuka Puasz 
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696. Muhammad bin Rafi menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, Abdurrazak menceritakan kepada kami, 
Ja'far bin Sulaiman memberitahukan kepada kami dari Tsabit, dari Anas bin 
Malik, ia berkata, 

“Rasulullah SAW berbuka puasa dengan beberapa buah kurma 
basah. Apabila tidak ada kurma basah, maka dengan kurma kering. 
Apabila tidak ada kurma kering, maka beliau meminum air beberapa 
teguk." 

Shahih: Irwa Al Ghalil (922) dan Shahih Abu Daud (2040) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Abu Isa berkata, “Diriwayatkan bahwa pada musim dingin Rasulullah 
SAW berbuka dengan kurma kering, sedangkan pada musim panas dengan 


11. Bab: Puasa, Idul Fitri, dan Idul Adha 
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697. Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Mundzir memberitahukan kepada kami, Ishag bin Ja'far bin Muhammad 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepadaku dari Utsman bin Muhammad, dari Al Magburi, dari 
Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Puasa (Ramadhan) adalah hari kamu berpuasa, Idul Fitri adalah 
hari kamu berbuka, dan Idul Adha adalah hari kamu menyembelih hewan 
Kurban.” 


Shahih: Ibnu Majah (1660) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 

Sebagian ulama menginterpretasikan hadits ini dengan berkata, 
“Maksud hadits mi adalah: berpuasa dan berbuka adalah bersama-sama 
dengan orang banyak. " 


12. Bab: Waktu Berbuka Puasa 
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698. Harun bin Ishag Al Hamdani menceritakan kepada kami, Abdah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 


Ashim bin Umar, dari Umar bin Al Khaththab, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersahda, 


Shahih Sunan At-Tirmitzi — 





“Apabila malam telah tiba, siang telah lenyap, dan matahari telah 
terbenam, maka kamu boleh berbuka'.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2036), Irwa Al Ghalil (916), dan Muttafag 
'alaih 


Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang dirrwayatkan dari Ibnu 
Abu Aufa dan Abu Sa'id.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Umar adalah hadits hasan shahih.” 


13. Bab: Segera Berbuka 
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699. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi memberitahukan kepada kami dari Abu Hazim, Abu Must'ab 
memberitahukan kepada kami —dengan bacaan— dari Malik bin Anas, dari 
Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


'Memusia selalu berada dalam kebaikan selama mereka 
menyegerakan berbuka puasa'” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (917) 


Didalam bab iri terdapat hadits dari Abu Hurairah, Ibnu Abbas, 
Aisyah, dan Anas bin Malik. 
Abu Isa berkata, “Hadits Sahal bin Sa'ad adalah hadits hasan shahih.” 


Itulah pendapat ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW. Mereka 
mensunahkan untuk segera berbuka puasa. 


Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag juga berpendapat seperti itu. 
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702. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawryah memberitahukan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Umarah bin Umgir, dari Abu Athiyah, ia 

berkata, 

“Aku masuk ke rumah Aisyah bersama Masrug, kemudian kami 
berkata, “Wahai Ummul Mukminin, ada dua orang sahabat Nabi Muhammad 
SAW, yang satu senang menyegerakan berbuka dan shalat, sedangkan yang 
lain biasa mengakhirkan berbuka dan shalatnya" Aisyah bertanya, “Siapa di 
antara keduanya yang senang menyegerakan berbuka dan shalat? Kami 
menjawab, “Abdullah bin Mas'ud' Aisyah berkata, “Rasulullah SAW biasa 
mengerjakan hal yang seperti itu”. Sahabat yang satunya lagi adalah Abu 
Musa.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2039) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Nama Abu Athiyah adalah Malik bin Abu Amir Al Hamdani. Ja biasa 
dipanggil Ibnu Amir Al Hamdani. 





14. Bab: Mengakhirkan Makan Sahur 
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703. Yahya bin Musa Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Hisyam Ad-Dastawa'i memberitahukan kepada kami dari Oatadah, dari 
Anas, dari Zaid bim Tsabit, ia berkata, 

“Kami makan sahur bersama Rasulullah SAW, kemudian kami 
mendirikan shalat.” 

Ja berkata, “Aku bertanya, “Berapa lama kira-kira?” Ia menjawab, 
Kira-kira 50 ayat.” 
Shahih: Muttafag 'elaih 
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704. Hannad menceritakan kepada kami, Waki' memberitahukan kepada 
kami dari Hisyam dengan hadits yang serupa, tetapi ia berkata, 

“Kira-kira bacaan 50 ayat.” 

Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Hudzaifah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Zaid bin Tsabit adalah hadits hasan shahih.” 

Asy-Syafi”1, Ahmad, dan Ishag juga suka mengakhirkan makan sahur. 


15. Bab: Fajar 
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705. Hannad menceritakan kepada kami, Mulazim bin Arar menceritakan 

kepada kami, Abdullah bin Nu'man menceritakan kepadaku dari Oais bin 

Thalg, Abu Thalg bin Ali menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 

“Makan dan minumlah hingga kalian dikagetkan dengan (melihat) 


cahaya yang menyemburat ke langit, dan makan mimumlah kalian hingga 
tampak oleh kalian awan yang merah.” 


Hasan Shahih: Shahih Abu Daud 2035) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Adi bin 
Hatim, Abu Dzar, serta Samurah.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Thalg bin Ali adalah hadits hasan gharib dari 
jalur ini.” 

Ulama mengamalkan hadits ini, yaitu bolehnya makan dan minum 
bagi orang yang berpuasa hingga Fajar merah membentang. 

Demikianlah pendapat sebagian besar para ulama. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — (563 
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706. Hannad dan Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami, mereka berkata, 
“Waki” menceritakan kepada kami dari Abu Hilal, dari Sawadah bin 
Hanzhalah —dia adalah Al Ousyairi- dari Samurah bin Jundab, ia berkata, 

“Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah adzannya Bilal dan Fajar yang memanjang menghalangi 
makan sahur kalian, namun (yang menghalangi kalian dari sahur) adalah 
Fajar yang merata (tersebar) di ufuk timur.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2031) dan Shahih Muslim 


Cas V1 


&p 


"GC 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 
16. Bab: Larangan Menggunjing Bagi Orang yang Berpuasa 
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707. Abu Musa Muhammad Al Mutsana menceritakan kepada kami, Utsman 
bin Umar memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Abu Dzi'b juga 


menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, ja mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda, 


Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan 
mengerjakannya, maka Allah tidak baduh kepada makan dan minum yang 
fin 2 TA r 2” ”1 
Shahih: Ibnu Majah (1689) dan Shahih Bukhari 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Anas. 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


17. Bab: Keutamaan Sahur 
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708. Gutaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 

kepada kami dari Gatadah dan Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas bin Malik, 

Ia mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Makan sahurlah kamu sekalian, karena sesungguhnya didalam sahur 


mengandung berkah. ” 
Shahih: Ibnu Majah (1692) dan Murtafag “olaih 


Didalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 
dan Abdullah bin Mas'ud, Jabir bin Abdullah, Ibnu Abbas, Amr bin Al Ash, 
Al Irbad bin Sariyah, Utbah bin Abd, dan Abu Ad-Darda. 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas tersebut adalah hadrts hasan shahih." 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 
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709. Outaibah juga menceritakan kepada kami hadits seperti di atas, Al Laits 
memberitahukan kepada kami dari Musa bin Ali, dari ayahnya, dari Abu 
Oais -pelayan Amr bin Al Ash- dari Amr bin Al Ash, dari Nabi SAW, 
dengan hadits seperti di atas. 

Shahih: Hijabul Mar'ah Muslimah (hal: 88), Shahih Abu Daud (2029), 
dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Ulama Mesir menyebutkan, “Musa bin Ali” sedangkan ulama Irak 
menyebutkan, “Musa bin Ali bin Rabah Al-Lakhmi. ” 


18. Bab: Berpuasa dalam Perjalanan Hukumnya Makruh 
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710. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
Jabir bin Abdullah: 

Rasulullah SAW pergi ke Makkah pada tahun penaklukan kota 
Makkah. Beliau SAW berpuasa sehingga Kura' Al Ghamim dan orang- 
orangpun berpuasa bersama beliau. Kemudian dikatakan kepada beliau, 
“Sesungguhnya orang-orang merasa berat untuk berpuasa dan 
sesungguhnya orang-orang menunggu apa yang sedang engkau kerjakan.” 
Beliau lantas meminta segelas air sesudah Ashar dan meminumnya. Orang- 
orang melihat beliau lalu sebagian lain tetap berpuasa. Kemudian 
diberitahukan kepada beliau bahwa ada orang-orang yang masih berpuasa, 
maka beliau lantas bersabda, “Mereka orang-orang yang berbuat maksiat." 


Shahih: Irwa Al Ghalil (A/ST) dan Shahih Muslim 


Didalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Ka'ab bin 
Ashim, Ibnu Abbas, dan Abu Hurairah. 

Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 14 Aksal! 3t Sa cos) 
jiki Artinya: “Puasa dalam bepergian tidak termasuk kebaikan.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang berpuasa dalam bepergian, 
sebagian ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain berpendapat 
bahwa berbuka dalam bepergian merupakan hal yang lebih utama, sehingga 
ada di antara mereka yang berpendapat bahwa apabila seseorang berpuasa 
dalam bepergian maka ia harus mengulanginya. 


Ahmad dan Ishag memilih berbuka ketika bepergian. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 


Sebagian ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain 
berpendapat, “Apabila seseorang kuat lalu ia berpuasa, maka itu baik dan 
lebih utama. Apabila ia berbuka, maka itu juga baik.” 

Itulah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, dan Abdullah Al 
Mubarak. 

Asy-Syafi'i berkata, “Yang dimaksud sabda Nabi SAW, “Puasa dalam 
bepergian tidak termasuk kebaikar” dan sabda beliau ketika diberitahu 
bahwa orang-orang tetap berpuasa kemudian beliau bersabda, "Mereka 
termasuk orang-orang yang berbuat maksiat.” adalah: apabila hatinya 
cenderung untuk tidak menerima rukhshah (keringanan) Allah Ta'ata. 
Sedangkan bila ia berpendapat bahwa berbuka itu diperbolehkan dan ia 
berpuasa serta kuat untuk mengerjakannya, maka hal itu lebih baik 
menurutku.” 


19. Bab: Rukhsah (keringanan) dalam Bepergian (untuk tidak 
berpuasa) 
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711. Harun bin Ishag Al Hamdani menceritakan kepada kami, Abdah bin 
Sulaiman memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah: 


Hamzah bin Amr Al Aslami menanyakan kepada Rasulullah SAW 
mengenai puasa dalam bepergian, sedangkan ia sedang mengerjakan puasa. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila kamu mau, maka berpuasalah. Apabila kamu mau, maka 
berbukal 
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Shahih: Ibnu Majah (1662) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Anas 
bin Malik, Abu Sa'id, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Amr, Abu Ad- 
Darda', dan Hamzah bin Amr Al Aslami.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah yang menerangkan bahwa Hamzah 
bin Amr Al Aslami yang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang masalah 
ini adalah hadits hasan shahih.” 
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712. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al 
Mufadhdhal memberitahukan kepada kami dari Said bin Yazid Abu 

Maslamah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, 12 berkata, 


“Kami bepergian bersama Rasulullah SAW pada bulan Ramadhan. 
Beliau tidak mencela puasanya orang—orang yang berpuasa dan tidak 
mencela orang-orang yang berbuka.” 


Shahih: Ibnu Majah (31143) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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Shahih Sunan At-Tirmizi — 
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713. Nashr bin Ah menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai 
memberitahukan kepada kami, Al Jurairi memberitahukan kepada kami, 
sSufyan bin Waki' memberitahukan kepada kami, Abdul A'la 
memberitahukan kepada kami dari Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia berkata, 
“Kami bepergian bersama Rasulullah SAW. Di antara kami ada yang 
berpuasa dan ada yang berbuka. Orang yang berbuka tidak mencela orang 
yang berpuasa dan orang yang berpuasa mencela orang yang berbuka.” 


Mereka berpendapat bahwa barangsiapa mendapatkan kekuatan lalu 
ia berpuasa, maka itu baik. Barangsiapa mendapatkan dirinya lemah lalu ia 
berbuka, maka itu juga baik, 


Shahih: Shahih Muslim 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


21. Bab: Keringanan Berbuka (Tidak Berpuasa) Bagi Orang yang 
Hamil dan Menyusui 
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715. Abu Kuraib dan Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Waki' memberitahukan kepada kami, Abu Hilal memberitahukan 
kepada kami dari Abdullah bin Sawadah, dari Anas bin Malik -ada 
seseorang dari Bani Abduliah bin Ka'ab- ia berkata, 

“Kuda Rasulullah SAW tari kepada kita, lalu aku datang menemui 
Rasulullah SAW dan mendapatkan beliau sedang makan siang. Kemudian 
beliau bersabda, “Mari ke sini dan makanlah.” Aku menjawab, “Aku sedang 
berpuasa.” Kemudian beliau bersabda, “Mari ke sini aku akan mengatakan 
kepadamu tentang puasa. Sesungguhnya Allah menggugurkan puasa dan 
sebagian (rakaat) shalat bagi orang yang bepergian, dan menggugurkan 
puasa bagi perempuan yang sedang hamil atau menyusui.” Demi Allah, 
sungguh Nabi SAW telah mengatakan dua kalimat itu atau salah satu di 
antara keduanya. Sayang sekali waktu itu aku tidak ikut makan makanan 
Nabi SAW.” 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (1667) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Umayyah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Anas bin Malik Al Ka'ab adalah hadits 
hasem. Kami tidak mengetahui hadits semacam ini (diriwayatkan) oleh Anas 
bin Malik dari Nabi SAW selain hadits ini.” 

Sebagian utama mengamalkan hadits ini. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 





Sebagian ulama berkata, “Orang yang hamil dan menyusui itu (boleh) 
berbuka, Ialu menggadha puasanya, dan memberi makan (membayar 
fidyah). ” 

Pendapat itu diikuti oleh Sufyan, Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. 

Sebagian ulama berpendapat, “Orang yang hamil dan menyusui itu 
boleh berbuka dan memberi makan, tetapi tidak wajib menggadha puasanya. 
Apabila keduanya mau, maka boleh menggadha puasa, tetapi tidak wajib 
memberi makan. ” 

Demikianlah pendapat yang diikuti oleh Ishag. 


22. Bab: Puasa untuk Orang yang Meninggal Dunia 
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716. Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar 
memberitahukan kepada kami dari Al A'masy, dari Salamah bin Kuhail dan 
Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, Atha, dan Mujahid, dari Ilmu 
Abbas, ia berkata, 

“Seorang perempuan datang kepada Nabi SAW lalu bertanya, 
Sesungguhnya saudaraku meninggal dunia dan ia mempunyai kewajiban 
puasa dua bulan berturut-turut". Beliau bersabda, “Bagaimana pendapatmu 
jika saudaramu mempunyai utang? Apakah kamu akan membayarnya? ' 
Orang perempuan itu berkata, “Ya'. Beliau bersabda, “Hak Allah lebih 
berhak fumntuk ditunaikan) 


Shahih: Ibnu Majah (1758) dan Muttafag "alaih 


ma Mo TEE — —- ——n 0g 





Masalah yang sama diriwayatkan pula dari Buraidah, Ibnu Umar, dan 
Aisyah. 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 
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717. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar 
mernberitahukan kepada kami dari Al A' masy dengan sanad seperti ini juga. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 

Ia berkata, “Aku mendengar Muhammad berkata, “Abu Khalid Al 
Ahmar meriwayatkan dengan baik hadits ini dari Al A' masy 

Muhammad berkata, “Selain Abu Khalid, ada yang meriwayatkan 
hadits ini seperti riwayat Abu Khalid.” 

Abu Isa berkata, “Abu Mu'awiyah dan beberapa orang lainnya 
meriwayatkan hadits ini dari Al A'masy, dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, tetapi mereka tidak 
menyebutkan (di dalam hadits itu) dari Salamah bin Kuhail, tidak dari Atha, 
dan tidak pula dari Mujahid.” 

Nama Abu Khalid adalah Sulaiman bin Habban. 


25. Bab: Orang yang Muntah dengan Sengaja 
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720. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus memberitahukan 
kepada kami dari Hisyam bin Hasan, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda, 

“Barangsiapa muntah karena terpaksa (tidak disengaja), maka tidak 
wajib menggadha (puasa). Tetapi barangsiapa muntah dengan sengaja, 
maka ia harus menggadha.” 


Shahih: Ibnu Majah (1676) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ad- 
Darda, Tsauban, dan Fadhalah bin Ubaid.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasem gharib 
yang tidak kami ketahui dari hadits Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, kecuali dari hadits Isa bin Yunus.” 

Muhammad berkata, “Aku tidak memandang hadits ini adalah hadits 
yang akurat.” 

Abu Isa berkata, “Hadits ini diriwayatkan tidak dari satu jalur (dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW), tetapi sanadnya tidak shahih.” 

Diriwayatkan oleh Abu Darda', Tsauban, dan Fadhalah bin Ubaid 
bahwa Nabi SAW muntah lalu beliau berbuka. 


Maksud hadits tersebut adalah: Nabi SAW mengerjakan puasa sunah, 
lalu beliau muntah dan merasa lemas, sehingga beliau berbuka. 


Demikianlah yang diriwayatkan dalam sebagian hadits. 


Dalam mengamaikan hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW menurut 
para ulama adalah: apabila orang yang berpuasa berbuka karena muntah 
yang tidak disengaja, maka ia tidak wajib menggadha. Tetapi apabila ia 
sengaja muntah, maka ia wajib menggadhanya. 


Demikianlah pendapat yang diikuti oleh Asy-Syaff', Ats-Tsauri, 
Ahmad, dan Ishag. 





26. Bab: Orang yang Berpuasa Lalu Makan dan Mimum karena 
Lupa 
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721. Abu Sa'id Asyaj menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar 
memberitahukan kepada kami dari Hajja: bin Arthah, dari Oatadah, dari Ibru 

Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Barangsiapa makan dan minum karena lupa maka janganlah berbuka 
(membatalkan puasanya), karena sesungguhnya itu adalah rezeki yang 
dikaruniakan Allah kepadanya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1673) dan Muttafag 'alaih 
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725. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Usamah memberitahukan 
kepada kami dari Auf, dari Ibnu Sirin dan Khallas, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, dengan hadits seperti di atas. 


Shahih: Lihat sebelumnya 


Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id dan Ummu 
Ishag Al Ghanawtyah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 

Mayoritas ulama mengamalkan hadits ini. 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — (575 


Demikianlah yang diikuti oleh Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, 
Ahmad, dan Ishag. 

Malik bin Anas berkata, “Apabila seseorang makan pada bulan 
Ramadhan, karena lupa maka ia wajib menggadha puasanya.” 

Pendapat yang pertama lebih shahih (tidak menggadha puasanya). 


28. Bab: Denda Berbuka (tidak puasa) Pada Bulan Ramadhan 
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724. Nashr bin Ali Al Jahdhami dan Abu Amr menceritakan kepada kami 
-dengan makna yang sama, tetapi ucapannya adalah ucapan Abu Ammar- ia 


berkata, “Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, ia berkata, 


Seorang lelaki datang (kepada Rasulullah), lalu ia berkata “Wahai 
Rasulullah, aku telah celaka.” Beliau bertanya, “Apa yang membuat kamu 
celaka?” Ia menjawab, “Aku bersetubuh dengan istriku pada bulan 
Ramadhan.” Beliau bertanya, “Apakah kamu mampu memerdekakan 


seorang budak?” Ia menjawab, “Tidak” Beliau bertanya, “Apakah kamu 
mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau 
bertanya, “Apakah kamu mampu memberi makan 60 orang miskin?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Duduklah.” Orang itupun duduk. 
Kemudian Nabi SAW memberi satu 'arag (keranjang) yang berisi kurma 
kepada lelaki itu -'arag adalah keranjang besar-. Kemudian beliau 
bersabda, “Sedekahkanlah ini.” Ia berkata, “Tidak ada di antara dua batu 
hitamnya (kota Madinah) seseorang yang lebih melarat daripada kami." 

Ja berkata, “Kemudian Nabi SAW tertawa sehingga kelihatan gigi- 
gigi taring beliau Beliau bersabda, “Ambillah kurma itu dan berilah 
keluargamu makan dengan kurma itu' ” 


Shahih: Ibnu Majah (1671) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Pada bab imi ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, 
Aisyah, dan Abdullah bin Amr.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


Menurut para ulama hadits ini berkenaan dengan orang yang berbuka 
karena bersetubuh yang disengaja pada siang bulan Ramadhan. 

Tentang orang yang berbuka karena makan dan minum dengan 
disengaja, maka para ulama berbeda pendapat dalam masalah itu. 

Sebagian di antara mereka berpendapat bahwa dia wajib menggadha 
dan membayar kafarat (denda). Mereka menyerupakan makan dan minum 
dengan bersetubuh. 

Demikianlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan 
Ishaa.” 

Sebagian lain berpendapat bahwa dia wajib menggadha tetapi tidak 
wajib membayar kafarat, karena Nabi SAW hanya menyebutkan kafarat 
karena bersetubuh, beliau menyebutkan kafarat karena tidak makan dan 


minum. Mereka berkata, “Makan dan minum tidak bisa diserupakan dengan 
bersetubuh. ” 


Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad. 


Asy-Syafi'1 berkata, “Maksud perkataan Nabi SAW kepada seseorang 
yang berbuka lalu beliau memberikan (kurma) kepadanya, “Ambillah dan 
berilah makan keluargamu dengannya', mengandung beberapa pengertian, 
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dimana kafarat itu hanya drwajibkan kepada orang yang mampu 
membayarnya. Sedangkan (orang yang datang kepada beliau) tidak mampu 
membayar kafarat. Setelah Nabi SAW memberitahu sesuatu kepadanya dan 
ia telah memilikinya, maka orang itu berkata, “Tidak ada orang yang 
membutuhkannya daripada kami”. Lantas Nabi SAW bersabda, “Ambillah 
dan berilah makan keluargamu dengan kurma itu'. Sesungguhnya kafarat 
hanya diwajibkan kepada orang yang mempunyai kelebihan bahan 
makanan.” 

Asy-Syafi'1 cenderung memilih bahwa orang yang kondisinya seperti 
itu (memiliki makanan yang hanya cukup dimakan) maka hendaknya ia 
memakannya, sedangkan kafarat yang diwajibkan kepadanya merupakan 
utang, bila sewaktu-waktu ia memiliki maka tia harus membayar kafarat 
tersebut. 


31. Bab: Ciuman bagi Orang yang Berpuasa 
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727. Hannad dan Outaibah menceritakan kepada kami, mereka berkata, 

“Abu Al Ahwash memberitahukan kepada kami dari Ziyad bin ilagah, dari 

Amr bin Maimun, dari Aisyah: 

Nabi SAW menciumfnya) pada bulan Ramadhan. 


Shahih: Ibnu Majah (1683), Shahih Muslim, dan Shahih Bukhari 
(semisalnya) 


Masalah yang sama diriwayatkan pula oleh Umar bin Al Khaththab, 
Hafshah, Abu Sa'id, Ummu Salamah, Ibnu Abbas, Anas, dan Abu Hurairah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 


Para ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang Iain berbeda 
pendapat tentang hukum ciuman bagi orang yang berpuasa. 
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Sebagian sahabat Nabi SAW memberi keringanan berciuman kepada 
orang yang sudah tua dan tidak memberi kermganan kepada orang yang 
masih muda, karena khawatir orang yang masih muda tidak bisa menahan 
puasanya. 

Menurut mereka bersinggungan kulit lebih berat. 


Sebahagian ulama berpendapat bahwa berciuman itu mengurangi 
pahala, akan tetapi tidak membatalkan puasa. 

Mereka berpendapat, bagi orang berpuasa yang mampu menjaga hawa 
nafsunya, maka ia boleh berciuman. Tetapi yang tidak bisa menjaga hawa 
nafsunya maka hendaknya meninggalkan ciuman saat puasa, agar puasanya 
bisa selamat. 


Itulah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan Asy-Syaft'i. 


32. Bab: Bermesraan dengan Istri Saat Berpuasa 
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728. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Wak? memberitahukan 
kepada kami, Isra'il memberitahukan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu 
Maisarah, dari Aisyah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW sering bermesraan denganku sedangkan beliau 
berpuasa. Beliau adalah orang yang paling bisa menahan nafsunya di 
antara kalian.” 


Shahih: Ibnu Majah (1684) dan Muttafag 'alaih 
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729. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah memberitahukan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Al Aswad, 
dari Aisyah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW berciuman dan bermesraan sedangkan beliau 
berpuasa. Beliau adalah orang yang paling bisa menahan nafsunya di 
antara kamu sekalian." 


Shahih: Ibnu Majah (1678) dan Murtafag "alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Abu Maisarah adalah Amr bin Syurahbil. 


33. Bab: Tidak Sah Puasanya Orang yang Tidak Niat Pada 
Waktu Malam 
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730. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Maryam 

memberitahukan kepada kami, Yahya bin Ayub memberitahukan kepada 

kami dari Abdullah Abu Bakar, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, 
dari ayahnya, dari Hafshah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Barangsiapa tidak niat berpuasa sebelum Fajar, maka tidak ada 
puasa baginya (tidak sah).” 
Shahih: Ibnu Majah (1700) 


Abu Isa berkata, “Hadits Hafshah tidak kami ketahui marfu' kecuali 

Hadits ini diriwayatkan dari Nafi”, dari Ibnu Umar seperti lafazh yang 
di atas. 

Hal itu lebih shahih. 

Diriwayatkan juga dari Zuhri secara mauguf. 


Saya tidak mengetahui seorangpun yang meriwayatkannya secara 
morfu' kecuali Yahya bin Ayub. 


Menurut sebagian ulama, maksud hadits ini yaitu: tidak sah puasa bagi 
orang yang tidak niat sebelum terbit Fajar dalam puasa Ramadhan, 
menggadha puasa Ramadhan, atau dalam puasa nadzar. Sedangkan untuk 
puasa sunah maka ia boleh niat sesudah waktu Subuh. 


Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag, 


34. Bab: Berbukanya Orang yang Mengerjakan Puasa Sunah 
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731. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash memberitahukan 


kepada kami dari Simak bin Harb, dari Ibnu Ummu Hani, dari Ummu Hani', 
ia berkata, 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


“Saat itu aku sedang duduk bersama Rasulullah SAW. Kami kemudian 
disuguhi minuman, maka beliau dan aku meminumnya. Aku lalu berkata, 
“Aku telah berbuat dosa, maka mohonkanlah ampunan untukku.” Beliau 
bertanya, “Dosa apakah itu?” Ummu Hani' menjawab, “Aku berpuasa 
namun berbuka.” Beliau bertanya, “Apakah kamu mengerjakan puasa untuk 
menggadha ?” Ia menjawab. “Tidak.” Beliau bersabda, “Tidak apa apa.” 


Shahih: Takhrij Al Misykah (2079) dan Shahih Abu Daud (2120) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id 
dan Aisyah.” 


JB R3 EK S3 AN EL COME 1 MANA ES NY 


UP nih LA Aa IA da SA Ita ma 


0 B 3 8 30- 217 8? c Pa aeae IJO ea, 
dilan GP gudead Cpaer aa P TS dh dori OLS Carla 


A3 AA PB Uale J23 an ala AI elo ah dgan ol 
. .- a " 3 # # ” 9... - — ot, 3 
J3 cats a a3 Li Udh d3 bo ed kerak UI “3 
Lk | "ea ferio AG Pn aa are 7 9, 8 3. 
el Ol Chan pa & gasal nilai 2g dls AJ oo all day 

Giat eta Op BLe 
732. Mahmud bin Ghalian menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Simak bin Harb berkata, “Salah seorang keturunan 
Ummu Hani' menceritakan kepadaku, kemudian aku bertemu dengan orang 
yang paling utama di antara mereka yang bernama Ja' dah, sedangkan Ummu 


Hani” adalah neneknya. Kemudian Ja'dah menceritakan kepadaku dari 
neneknya: 


“Rasulullah SAW masuk ke rumah Ummu Hani'. Kemudian beliau 
meminta minuman, maka beliau meminumnya. Kemudian disodorkan 
makanan oleh Ummi Hani”, maka beliaupun memakannya. Ia lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, sebenarnya tadi aku berpuasa”. Rasulullah SAW 


V 
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sersabda, "Orang yang mengerjakan puasa sunah adalah pemegang amanat 
dirinya sendiri, jika ia mau, maka boleh meneruskan puasanya, dan jika mau, 
maka ia boleh berbuka'.” 


Shahih: Dari sumber yang sama 


Syu'bah berkata, “Aku bertanya kepada #a'dah, “Apakah kamu 
mendengar jangsung hal itu dari Ummu Hani'?' Ia berkata, “Tidak, Abu 
Shalih memberitahukanku, karena keluarga kami termasuk keluarga Ummu 


Hani". 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dari Simak, 
dari Harun binti Ummu Hani, dari Ummu Hani”. Riwayat Syu'bah binti 
Ummu Hani' dari Ummu Hani'. 

Riwayat Syu”bah ini lebih baik, yaitu seperti ini, Mahmud bin Ghalian 
menceritakan kepada kami dari Abu Daud, ia berkata, “adalah pemegang 
amanat dirinya.” 


Selain Mahmud, ada juga yang menceritakan kepada kami dar: Abu 
Daud, ia mengatakan Sal (pemegang amanat) atau 4d pa (penguasa 
terhadap dirinya tersendiri) ia ragu-ragu. 

Diceritakan tidak hanya dari satu riwayat dari Syu'bah “penguasa 
terhadap diriny2” atau “percaya kepada dirinya” dengan ragu-ragu.” 

la berkata, “Dalam sanad Ummu Hani' ada seseorang yang 
diperbincangkan (karena diragukan ke-tsigah-annya). 


Menurut ulama -dari sahabat Nabi SAW dan lainnya- jika orang yang 
melaksanakan puasa sunah berbuka (sebelum waktunya berbuka) maka ia 
tidak wajib menggadhanya, kecuali ia memang suka menggadhanya. 


Itulah perkataan Sufyan Ats-Tsauri, Imam Ahmad, Ishak, dani Asy- 
Syafi'. 


35. Bab: Puasa Sunah Tanpa Niat Pada Malam Harinya 
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733. Hannad menceritakan kepada kami, Waki' memberitahukan kepada 
kami dari Thalhah bm Yahya, dari Aisyah binti Thalhah (bibinya), dari 
Ummul Mukminin Aisyah, ia berkata, 
“Suatu hari Rasulullah SAW menemuiku, kemudian bertanya, 
“Apakah kamu mempunyai sesuatu?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau lantas 
berkata, “Aku berpuasa.” 


Hasan Shahih: Irwa' Al Ghalil (965) Shahih Abu Daud (21119), dan 
Shahih Muslim 
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734. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Bisyr As-Sari 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Thalhah bin Yahya, dari 
Aisyah binti Thalhah, dari Ummul Mukminin Aisyah, ia berkata, 


“Nabi SAW pernah datang kepadaku dan bertanya, “Apakah kamu 
mempunyai makanan?” Aku menjawab, “Tidak”. Lalu beliau bersabda, "Aku 


berpuasa'.” 

Aisyah berkata, “Pada suatu hari beliau datang kepadaku, lalu aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku baru saja diberi hadiah.” Beliau bertanya, 
"Apa isi hadiah itu?” Aku menjawab, "Susu kering”. Beliau lantas bersabda, 
“Tadi pagi aku berpuasa”. Aisyah berkata, “Kemudian beliau makan.” 


Hasan Shahih: Sumber sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 
Yahya bin Sa'id berkata, “Thalhah bin Sa'id bukan orang yang kuat 
dalam ilmu hadits.” 


36. Bab: Menyambung Sya'ban dengan Ramadhan 
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736. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 


Mahdi memberitahukan kepada kami dari Mahdi, dari Sufyan, dari Manshur, 
dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Abu Salamah, ia berkata, 


“Aku tidak melihat Nabi SAW berpuasa dua bulan berturut-turut, 
kecuali Sya'ban dan Ramadhan.” 


Shahih: Ibnu Majah (1648) 


Didalam bab mi terdapat hadits dari Aisyah. 
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Abu Isa berkata, “Hadits Ummu Salamah adalah hadits kasan.” 

Hadits ini diriwayatkan pula dari Abu Salamah, dari Aisyah, ia 
berkata, “Aku tidak melihat Nabi SAW pada suatu bulan lebih banyak 
melaksanakan puasa melebihi bulan Sya'ban: beliau berpuasa pada bulan 
Sya'ban kecuali sedikit saja (yang tidak dilaksanakan), bahkan beliau 
berpuasa seluruh bulan Sya'ban. ” 
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737. Hanmad menceritakan kepada kami, Abdah memberitahukan kepada 
kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Aisyah, dari Nabi 
SAW dengan hadits seperti di atas. 

Diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, ia menceritakan hadits ini, 
“Dalam percakapan bangsa Arab, merupakan hal yang wajar apabila berkata, 
“Banyak berpuasa pada sesuatu bulan.” dikatakan dengan: “Puasa seluruh 
bulan.” Dikatakan, “Fulan bangun sepanjang malam”, bisa jadi si Fulan 
mengantuk atau mengerjakan sesuatu pekerjaan lain. 

Seolah-olah Ibnu Mubarak berpendapat bahwa kedua hadits itu tidak 
bertentangan. 

Ibnu Mubarak berkata, “Pengertian hadits itu adalah: beliau SAW 
sering puasa pada bulan Sya'ban. ” 

Salim Abu Nadhr dan lainnya meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Salamah, dari Aisyah, sebagaimana riwayat Muhammad bin Amr. 


38. Bab: Larangan Puasa Pada Pertengahan Bulan Sya'ban 
karena Menunggu Bulan Ramadhan 
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738. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
memberitahukan kepada kami dari Al Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, 
dari Abu Hyrairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Apabila tersisa setengah bulan Sya'ban, maka janganlah berpuasa'.” 
Shahih: Ibnu Majah (1651) 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih 
yang tidak kami ketahui kecuali dari riwayat ini dan dengan lafazh seperti 
itu. ” 

Menurut sebagian ulama maksud hadits itu adalah: seseorang yang 
tidak biasa berpuasa, tetapi dalam sisa bulan Sya”ban yang tinggal sedikit dia 
berpuasa untuk menyambut bulan Ramadhan. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW seperti hadits di atas, 
yaitu hadits yang menyebutkan sabda Nabi SAW yang artinya, “Janganlah 
kamu sekalian mendahului bulan Ramadhan dengan berpuasa, kecuali 
puasa itu bertepatan dengan puasa yang biasa dilakukan oleh salah seorang 
di antara kamu sekalian.” 

Hadits ini menunjukkan tidak disukainya sengaja berpuasa dalam 
menyambut bulan Ramadhan. 


40. Bab: Puasa Pada Bulan Muharram 
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740. Outaibah menceritakan kepada kami bahwa Abu Awanah menceritakan 
kepada kami dari Abu Bisyr, dari Humaid bin Abdurrahman Al Himnyari, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Puasa yang paling utama setelah puasa Ramadhan adalah puasa 
pada bulan Muharram.” 


Shahih: Ibnu Majah (1742) dan Shahih Muslim 
Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan.” 


41. Bab: Puasa Pada Hari Jum'at 
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742. Al Oasim bin Dinar menceritakan kepada kami, Ubaidiltah bin Musa 


dan Thalg bin Ghannam memberitahukan kepada kami dari Syaiban, dari 
Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, ia berkata, 


“Rasulullah SAW selalu puasa tiga hari pada awal setiap bulan, dan 


Hasan: Takrij Al Misykah (2058), Ta'lig “Ala Ibnu Khuzaimah (2149, 
dan Shahih Abu Daud (2116) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Umar dan Abu 
Hurairah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah adalah hadits hasan gharib.” 


Sekelompok ulama menyukai berpuasa pada hari jum'at. Yang 
dimakruhkan adalah berpuasa pada hari Jum'at tanpa berpuasa pada hari 
sebelum dan sesudahnya. 
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Abu Isa mengatakan bahwa Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari 
Ashim, tetapi dia tidak menisbatkannya kepada Nabi SAW. 


42, Bab: Larangan Berpuasa Hanya pada Hari Jum'at 
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743. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mwu'awiyah memberitahukan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, 


“Janganlah seorang di antara kamu sekalian berpuasa pada hari 
Jian'at, kecuali bila ia berpuasa (pada hari) sebelumnya atau sesudahnya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1713) dan Muttafag “alaih. 


Di dalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Jabir, Junadah Al Azdi, 
Juwairiyah, Anas, dan Abdullah bin Amr. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


Para ulama tidak suka mengkhususkan puasa pada hari Jum'at dan 
tidak berpuasa pada hari sebelum atau sesudahnya. 


Demikian pula pendapat Ahmad dan Ishag. 


43, Bab: Puasa Pada Hari Sabtu 
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744, Humard bin Mas'adah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Hubaib 
menceritakan kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma'dan, 
dari Abdullah bin Bisr, dari saudara perempuannya, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Janganlah kamu sekalian berpuasa pada hari Sabtu kecuali puasa 
yang diwajibkan atas kamu. Apabila salah seorang di antara kamu tidak 
menemukan (sesuatu) kecuali kulit anggur atau dahan kayu, maka 
hendaklah ia mengunyahnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (1726) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hadits hasan.” 

Maksud larangan (untuk berpuasa) daiam hadits ini adalah seseorang 
mengkhususkan hari Sabtu untuk berpuasa, karena orang Yahudi 
mengagungkan hari Sabtu untuk perayaan. 


44. Bab: Berpuasa Pada Hari Senin dan Kamis 
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745. Abu Hafsh Amr bin Ali Al Fallas menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Daud memberitahukan kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid 
bin Ma'dan, dari Rabi'ah Al Jurasyi, dari Aisyah, ia berkata, 
“Nabi SAW bersungguh-sungguh (senantiasa) untuk berpuasa pada 
hari Senin dan Kamis.” 


Shahih: Ibnu Majah (1739) 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits dari Hafshah, Abu Oatadah, 
dan Usamah bin Zaid.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah itu adalah hadits hasan gharib 
(dilihat) dari riwayat jalur ini.” 
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7471. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Rifa'ah, dari Suhail, dari 


Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Amal perbuatan diangkat pada hari Senin dan Kamis, sehingga aku 
senang jika amalku diangkat ketika aku sedang berpuasa. ” 


Shahih: Takhrij Al Misykah (2056), Ta'lig Ar-Raghib (84/2), dan Irwa" Al 
Ghalil (949) 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah dalam masalah ini adalah 
hadits hasan gharib.” 


44. Bab: Keutamaan Puasa Pada Hari Arafah 
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749, Outaibah dan Ahmad bin Abbdah Adh-Dhabbi memberitahukan kami 
bahwa Hammad bin Zaid memberitahukan kami dari Ghailan bin Jarir, dar: 
Abdullah bin Ma'bad Az-Zammani, dari Abu Oatadah, bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

“Puasa pada hari Arafah: sungguh aku mohon kepada Allah agar 
pahalanya dapat menghapus dosa satu tahun sesudahnya dan satu tahun 
sebehannya.” 

Ia berkata, “Dalam hadits ini terdapat hadits Abu Said.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Oatadah itu adalah hadits hasan.” 

Para ulama menganggap bahwa berpuasa pada hari Arafah hukumnya 
sunah, kecuali di Arafah (jama'ah haji). 

Shahih: Ibnu Majah (1730) dan Shahih Muslim 


47. Bab: Larangan Puasa Pada Hari Arafah di Arafah 
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750. Ahmad bin Mani” menceritakan kami, Ismail bin Ulayyah 
memberitahukan kami, Ayub memberitahukan kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas: 


“Nabi SAW berbuka (tidak puasa) di Arafah. Ummul Fadhl 
mengirimkan susu kepada beliau, lalu beliau meminum(nya).” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2109), Ta'lig “Ala Ibnu Khuzaimah 2102), 
Muttafag "alaih (dari Ummu Fadhil) 


Dajam bab ini terdapat hadits dari Abu Hurairah, Ibzu Umar, dan 
Ummu Al Fadal. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas itu adalah hadits hasan shahih.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mengerjakan haji 
bersama Nabi SAW, tetapi beliau tidak berpuasa pada hari Arafah, dan aku 
mengerjakan haji bersama Abu Bakar, dan dia juga tidak berpuasa pada hari 
Arafah. Demikian juga ketika bersama Umar dan Utsman.” 


Kebanyakan ulama menyukai tidak puasa pada hari Arafah, agar 
seseorang lebih kuat untuk berdoa. 


Akan tetapi ada sebagian ulama berpuasa di Arafah pada hari Arafah. 
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751, Ahmad bin Mani' dan Ali Al Hujr menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Sufyan bin Uyainah dan Ismail bin Ibrahim memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari ayahnya, ia berkata, 


Tbnu Umar ditanya tentang puasa Arafah, kemudian ia berkata, “Aku 
mengerjakan haji bersama Rasulullah SAW, dan beliau tidak berpuasa pada 
hari itu, dan ketika bersama dengan Abu Bakar, diapun tidak berpuasa, lalu 
bersama dengan Umar maka diapun tidak berpuasa, dan bersama dengan 
Utsman maka diapun tidak berpuasa. Sedangkan aku sendiri tidak berpuasa, 
dan aku tidak memerintahkan atau melarang untuk berpuasa pada hari itu 
(puasa Arafah di Arafahy.” 


Shahih Sanadnya 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan.” 





Hadits ini jaga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Najih dari ayahnya, dari 
seseorang, dari Ibnu Umar. 


Nama Abu Najih adalah Yasar. 


43. Bab: Anjuran untuk Berpuasa Pada Hari Asynra 
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752. Outaibah dan Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepadaku, 
mereka berkata, “Hammad bin Zaid memberitahukan kami dari Ghailan bin 
Jarir, dari Abdullah bin Ma”bad Az-Zammani, dari Oatadah, bahwa Nabi 
SAW bersabda, 


“Puasa hari Asyura": sesungguhnya aku mohon kepada Allah agar 
menghapus dosa satu tahun sebelumnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (1738) dan Shahih Muslim 


Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Ali, Muhammad 
bin Shaifi, Salamah bin Al Akwa', Hind bin Asma', Ibnu Abbas, Ar- 
Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra', Abdurrahman bin Salamah Al 
Khuza'i, dari pamannya, dan Abdullah bin Zubair, dari Nabi SAW, bahwa 
betiau memberikan anjuran untuk berpuasa pada hari Asyura'. 

Abu Isa berkata, “Kami sama sekali tidak mengetahvi riwayat yang 
menyebutkan, “Puasa Asyura' dapat menghapus dosa satu tahun.” kecuali 
dalam hadits Abu Oatadah. 


Ahmad dan Ishag mempunyai pendapat (seperti itu) berdasarkan 
hadits Abu Oatadah tersebut. 


49. Bab: Keringanan untuk Meninggalkan Puasa Asyura' 
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753. Harun bin Ishag Al Hamdani menceritakan kepada kami, Abdah bin 
Sulaiman memberitahukan kepada kami dari Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, ia berkata, 

“Asyura' dulunya adalah hari puasa orang-orang Ouraisy pada zaman 
Jahiliyah. Beliau SAW dulu juga berpuasa pada hari itu. Setelah beliau 
masuk Madinah, beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk 
berpuasa pada hari itu. Ketika diwajibkan puasa bulan Ramadhan, maka 
puasa Ramadhan-lah yang menjadi kewajiban, sedangkan puasa Asyura' 
ditinggalkan. Oleh karena itu, siapa yang mau berpuasa maka ia boleh 
berpuasa dan siapa yang tidak mau berpuasa maka ia boleh 
meninggalkannya.” 

Shghih: Shahih Abu Daud (2110) dan Muttafag “alaih 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Mas'ud, Oais bin Sa'd, Jabir 
Samurah, Ibnu Umar, dan Mw'awiyah. 

Abu Isa berkata, “Menurut ulama, dalam hal mi yang harus diamalkan 
adalah hadits Aisyah.” 

Itu adalah hadits shahih. 

Mereka tidak berpendapat bahwa puasa Asyura” hukumnya wajib, 
kecuali untuk orang yang ingin mengerjakannya pada hari itu, karena telah 
adanya keutamaan puasa pada hari itu. 





50. Bab: Apakah Hari Asyura' Itu? 
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754. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, mereka berkata, 
“Waki' memberitahukan kami dari Hajib bin Umar, dari Al Hakam bin Al 
A'raj, 1a berkata, 

“Aku mendekat kepada Ibnu Abbas ketika beliau sedang memakai 
selendang didekat (sumur) Zamzam, kemudian aku berkata, “Beritahu aku 
tentang hari Asyura”, hari dimana aku berpuasa?. Ibnu Abbas berkata, 
“Apabila kamu melihat bulan Muharram maka hitunglah, lalu berpuasalah 
pada hari kesembilan”. ” 

Ia berkata, “Aku bertanya, “Apakah Nabi Muhammad SAW berpuasa 
pada hari itu?" Ibnu Abbas menjawab, “Ya”.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2114) dan Shahih Muslim 
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755. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Yunus 
memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


“Rasulullah SAW memerintahkan untuk berpuasa pada hari Asyura , 
hari kesepuluh” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2113) dan Imam Muslim (lebih lengkap) 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas itu adalah hadits hasan shahih.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang hari Asyura, sebagian 
mengatakan tanggal sembilan dan sebagian lagi mengatakan tanggal 
sepuluh. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Berpuasalah kalian pada 
tanggal sembilan dan sepuluh, dan berbedalah dengan orang Yahudi ” 


Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat berdasarkan hadits 
tersebut. 


51. Bab: Puasa Sepuluh Hari 
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756. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah memberitahukan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, ia 
berkata, 


“Aku sama sekali tidak pernah melihat Nabi SAW berpuasa pada 
sepalah hari (bulan Dzulhijjah).” 

Abu Isa berkata, “Demikianlah, bukan hanya satu orang yang 
meriwayatkan dari Al A?'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah.” 

Ats-Tsauri dan yang lain meriwayatkan hadits ini dari Manshur, dari 
Ibrahim. 


BAN Calo Pd ang RAN Koto 

"Nabi SAW tidak pernah kelihatan berpuasa pada sepuluh hari.” 

Abu Ahwash meriwayatkan dari Manshur, dari Ibrahim, dari Aisyah, 
namun tidak menyebut dari Al Aswad. 

Mereka berbeda pendapat mengenai Manshur di dalam hadits ini. 

Riwayat Al A'masy lebih sanadnya shahih dan lebih maushul (tidak 
terputus). 

Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin Aban berkata, “Aku 


mendengar Waki' berkata, "Al A'masy lebih akurat daripada Manshur dalam 
sanad Ibrahim'.” 


52. Bab: Amal (ibadah) Perbuatan Pada Hari-hari Sepuluh 
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757. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mw'awiyah memberitahukan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Muslim (yaitu Ibnu Abu Imran Al 
Bathin), dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 

Tidak ada hari-hari di mana amal shalih (Yang dikerjakan) pada 
hari-hari itu lebih dicintai oleh Allah melebihi hari-hari yang sepuluh 
(Dzulhijjah). Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, tidak juga berjihad 


jalan Allah?” Rasulullah SAW berkata, “Tidak pula berjihad di jalan Allah, 
kecuali seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya kemudian tidak 
kembali dengan sedikitpun darinya '." 


Shahih: Ibnu Majah (1727) dan Shahih Bukhari 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abdullah 
bin Amr, dan Jubair. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas itu adalah hadits hasom gharib 
shahih. 77 


53. Bab: Pnasa Enam Hari Pada Bulan Syawal 
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759. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
memberitahukan kepada kami, Sa'ad bin Sa'id memberitahukan kepada 


kami dari Umar bin Tsabit, dari Abu Ayub, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan kemudian 
mengikutinya enam hari dari bulan Syawal, maka sama seperti berpuasa 


z1 


selama satu tahun. 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (1716) dan Shahih Muslim 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Jabir, Abu Hurairah, dan Tsauban, 
Abu Isa berkata, “Hadits Abu Ayyub itu adalah hadits hasan shahih.” 


Sebagian orang yang senang mengerjakan puasa enam hari pada bulan 
Syawal berdasarkan hadits tersebut. 


Ibnu Al Mubarak mengatakan bahwa puasa enam hari pada bulan 
syawal itu baik, seperti halnya puasa tiga hari pada setiap bulan (tanggal 
13,14, 15-ed). 


Ibru Al Mubarak berkata, “Diriwayatkan dalam sebagian hadits, 
Puasa ini dihubungkan dengan bulan Ramadhan”. ” 


Ibnu Al Mubarak memilih agar enam hari itu adalah permulaan bulan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, ia berkata, “Apabila seseorang 
mengerjakan puasa enam hari pada bulan syawal secara terpisah, maka hal 
itu diperbolehkan. ” 

Abu Isa berkata, “Abdul Aziz bm Muhammad meriwayatkan hadits 
ini dari Shafwan bin Sulaim dan Sa'ad bin Sa'id, dari Umar bin Tsabrt, dari 
Abu Ayyub, dari Nabi SAW dengan hadits seperti di atas. 

Syu'bah meriwayatkan hadits ini dar: Warga? bin Umar, dari Sa'ad bin 
Sa'id. 

Sa'ad bin Sa'id adalah saudara Yahya bin Sa'id Al Anshari. 

Sebagian ahli hadits membicarakan tentang Sa'id dari segi hafalannya. 


Hannad menceritakan kepada kami bahwa Husain bin Ali Al Ju'fi 
mengabarkan kepada kami dari Israil kepada Abu Musa tentang Hasan Al 
Bashri, ia berkata, 

“Apabila disebutkan disisinya tentang puasa enam hari pada bulan 
Syawal, maka ia berkata, “Demi Allah, Allah telah ridha terhadap bulan ini 
sebanding (puasa) satu tahun”.” 


54. Bab: Puasa Tiga Hari Pada Setiap Bulan 
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760. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Abu Rabi”, dari Abu Hurairah, 1a 


“Rasulullah SAW mengamanatkan kepadaku tiga hal, yaitu: tidak tidur 
kecuali setelah melaksanakan shalat Witir, puasa tiga hari pada setiap bulan, 
dan melaksanakan shalat Dhuha.” 


Shahih: Irwa" Al Ghalil (946), Shahih Abu Daud (1286), dan Murtafng 
'nlaih 
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761. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami dari 
Al A?masy, 1a berkata, “Aku mendengar Yahya bm Sam bercerita kepada 
Musa bin Thalhah, ia berkata, “Aku mendengar Abu Dgzar berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


Wahai Abu Dzar, apabila kamu berpuasa tiga hari pada tiap bulan, 
maka puasalah tanggal 13, 14, dan 15'.” 


Hasan Shahih: Irwa' Al Ghalil (947) dan Al Misykah (2057) 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abu Oatadah, Abdullah bin Amr, 
Currah bin Iyas Al Muzani, Abdullah bin Mas'ud, Abu Agrab, Ibnu Abbas, 
Aisyah, Oatadah bir: Milhan, Utsman bin Abu Al Ash, dan Jarir. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Dzar itu adalah hadits hasan.” 
Diriwayatkan dalam sebagian hadits: 
P. . TA TP ag 
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“Barangsiapa berpuasa tiga hari pada tiap bulan, maka ia seperti 
orang yang berpuasa sepanjang tahun.” 
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762. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mw'awiyah memberitahukan 
kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Abu Utsman, dari Abu Dzar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


'Barangsiapa berpuasa tiga hari pada tiap bulan, maka sama saja 
berpuasa sepanjang tahun, di mana Allah yang Maha Pemberi Berkah lagi 
Maha Tinggi membenarkan hal itu di dalam kitab-Nya “Barangsiapa 
mengerjakan satu kebaikan maka ia mendapat sepuluh (pahala) sepertinya. 
Satu hari (dibalas) dengan sepuluh hari.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil 


Abu Isa berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” 


Abu Isa berkata, “Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Abu Syimr 
dan Abu At-Tayyah, dari Abu Utsman, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW.” 
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763. Mahmud bim Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami dari 
Yazid Ar-Risyki, ia berkata, “Aku mendengar Mu'adzah berkata, 


“Aku bertanya kepada Aisyah, “Apakah Rasulullah SAW biasa 
mengerjakan puasa tiga hari pada tiap bulan?” Aisyah menjawab, “Ya.” Aku 
bertanya, “Biasanya beliau berpuasa pada hari apa?” Aisyah menjawab, 
“Beliau tidak mempedulikan hari apa.” 

Shahih: Ibnu Majah (1708) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 
Ia berkata, “Yazid Ar-Risyk adalah Yazid Adh-Dhuba'i. Dia adalah 
Yazid Al Oasim, yakni orang yang suka membagi-bagi.” 


Ar-Risyk sama dengan Al Oassam (orang yang membagi-bagi) dalam 
bahasa orang Basrah.” 


54. Bab: Keutamaan Puasa 
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764, Imran bin Musa Al Oazzaz menceritakan kepada kami, Abdul Warits 

bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ali bin Yazid menceritakan kepada 


kami dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 


JB JG GA B3 eh anta dp Ci 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


Tuhan kalian berfirman, “Setiap kebaikan akan dilipatgandakan 
sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat, dan puasa adalah umtuk-Ku 
Aku yang akan membalasnya. Puasa adalah berteng dari api neraka. Bau 
mulut orang yang berpuasa lebih wangi daripada minyak misk di sisi 
Allah”. Jika ada salah seorang dari kalian yang tidak tahu bahwa seseorang 
sedang melaksanakan puasa, maka katakanlah, “Aku sedang puasa.” 


Shahih: Ta'lig Ar-Raghib (2/57-58) dan Shahih Abu Daud (2046) 


Pada bab in ada hadits yang diriwayatkan dari Mua'dz bin Jabal, 
Sahal bin Sa'ad, Ka'ab bin Ujrah, Salamah bin Oaishar, dan Basywr bin Al 
Khashashiyah. 

Nama Basyir adalah Zahm bin Ma'bad, sedangkan Al Khashashiyah 
adalah ibunya. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan gharib 
dari jalur in!.” 
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765. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Amir Al 
Agadi menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Sa'd, dari Abu Hazm, dari 
Sahal bin Sa'd, dari Nabi SAW, beliau berkata, 

“Di dalam surga ada suatu pintu yang disebut Ar-Rayyan. Orang- 
orang yang berpuasa bisa memasukinya, dan orang yang memasukinya 
tidak pernah merasa haus selama-lamanya.” 


Shahih: Ibnu Majah (1640) dan Muttafag “aloih (tanpa kata haus) 


Ket 


Abu Isa berkata, “Hadits itu kasan shahih.” 
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766. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
memberitahukan kepada kami dari Sahal bin Abu Isa, ia berkata, “Shalih 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 

“Orang yang berpuasa mempunyai dua kegembiraan, yaitu 
kegembiraan tatkala berbuka dan kegembiraan tatkala bertemu dengan 
Tuhannya.” 

Shahih: Ibnu Majah (1638) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 


56. Bab: Puasa Sepanjang Tahun 


Tato ar p . PN na AP 00 Sau ie Lah ai 
ONE 1S Cai Ap Allan MEA NG 2G Lp Kan TS SAS V1 
JB 3S AG AA op AN KP CR Gi 

er. 
5 
767. Outaibah dan Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid memberitahukan kepada kami dari Ghailan bin 
Jarir, dari Abdullah bin Ma'bad, dari Abu Oatadah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW pernah ditanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan orang yang berpuasa sepanjang tahun? ' Beliau bersabda, 
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Tidak ada puasa dan tidak ada berbuka (sepanjang tahun), atau ia 
fidak berpuasa dan tidak berbuka (sepanjang tahun) '” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (952) dan Shahih Muslim 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Amr, Abdullah bin 
Asy-Syikhkhir, Imran bin Hushain dan Abu Musa. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Oatadah itu adalah hadits hasan. ” 


Sebagian ulama tidak memperbolehkan berpuasa sepanjang tahun, dan 
sebagian lagi membolehkannya dengan berkata, “Yang dimaksud dengan 
puasa sepanjang tahur adalah: seseorang tidak berbuka (puasa) pada hari 
Idul Fitri, Idul Adha, dan hari Tasyrig. Apabila ia berbuka pada hari-hari itu, 
maka hal itu tidak dilarang, dan ia tidak dikatakan puasa sepanjang tahun. ” 

Hal itu yang diriwayatkan dari Malik bin Anas. 

Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag juga berpendapat seperti itu. 

Ahmad dan Ishag berkata, “Seseorang tidak diwajibkan berbuka 
kecuali pada lima hari yang dilarang Rasulullah SAW, yaitu Idul Fitri, Idul 
Adha, dan hari Tasyrig (3 hari). ” 


S/. Bab: Puasa Berturut-turut 
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768. Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
memberitahukan kepada kami dari Ayyub, dari Abdullah bin Syagig, ia 





“Aku bertanya kepada Aisyah tentang puasa Nabi SAW, lalu Aisyah 
menjawab, “Beliau biasa berpuasa sampai kami menganggap bahwa beliau 
tidak berbuka, dan beliau biasa berbuka sampai kami menganggap bahwa 
beliau tidak berbuka. Rasulullah SAW tidak pernah berpuasa satu bulan 
penuh kecuali bulan Ramad 


Shahih: Ibnu Majah (1710) dan Muttafag “alaih 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Anas dan Ibnu Abbas. 
Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah itu adalah hadits hasan shahih.” 
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769. Ali bin Hujr menceritkan kepada kami, Ismail bin Ja'far 


memberitahukan kepada kami dari Humaid, dari Anas bin Malik, 


Ia ditanya tentang puasa Nabi SAW, lalu ja menjawab, “Beliau biasa 
puasa pada suatu bulan sehingga kelihatannya beliau tidak berbuka satu 
haripun pada bulan itu. Beliau SAW biasa berbuka hingga kami melihatnya 
tidak berpuasa sedikitpun. Jadi jika kamu tidak mgin melihat beliau sedang 
shalat pada suatu malam, maka kamu pasti akan melihat beljau senantiasa 
melaksanakan shalat, dan jika kamu tidak ingin melihat beliau tidur maka 
kamu akan melihat beliau senantiasa tidur.” 


Shahih: Shahih Bukhari 01972) dan Shahih Muslim 9162: ringkas dan 
tidak ada ada lafal shalat) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih. ” 
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770. Harmmad menceritakan kepada kami, Waki' memberitahukan kepada 
kami dari Mis'ar dan Sufyan, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Abu Al Abbas, 
dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Puasa yang paling utama adalah puasa Nabi Daud. Ia puasa satu 
hari dan berbuka satu hari, dan ia tidak lari ketika bertemu (dengan 
musuh) " 17 
Shahih: Muttafag "alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 

Abu Al Abbas adalah seorang penyair yang buta. Namanya adalah As- 
Sa'ib bin Farrukh. 

Sebagian ulama berkata, “Puasa yang paling utama adalah puasa satu 
hari dan berbuka satu hari.” 

Puasa seperti itu adalah puasa yang paling berat. 


58. Bab: Larangan Puasa Pada Idul Fitri dan Idul Adha 
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771. Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib menceritakan 


kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu 
Ubaid (budak Abdurrahman bin Auf), ia berkata, 

“Pada hari Nahr (idhul Adha) aku menyaksikan Umar bin Khaththab 
memulai shalat sebelum khutbah, kemudian dia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah SAW melarang berpuasa pada hari ini. Idul Fitri adalah (saat) 
kamu sekalian berbuka dari puasamu dan hari raya bagi kaum muslim. 
Sedangkan (pada) Idhul Adha makanlah dari sebagian daging Kurbanmu.” 


Shahih: Ibnu Majah 1722) dan Muttafag "Alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits shahih.” 
Nama Abu Ubaid -Budak Abdurrahman bin Auf- adalah Sa'ad 
(dikenal sebagai pelayan Abdurrahman bin Azhar). 


Abdurrahman bm Azhar adalah putra dari paman Abdurrahman bin 
Auf. 
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772. (dutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
memberitahukan kepada kami dari Amr bir Yahya, dari Abu Sa'id Al 
Ktudri, ia berkata, 
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“Rasulullah SAW melarang dua puasa, yaitu puasa pada hari Idul 
Fitri dan Idul Adha.” 


Shahih: Muttafag 'alaih (1721) 


Dalam bab ini terdapat hadits Umar, Ali, Aisyah, Abu Hurairah, 
Ugbah bin Amir, dan Anas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id itu adalah hadits hasor shahih.” 

Para ulama sepakat mengamalkan hadits ini. 

Abu Isa berkata, “Amr bin Yahya adalah Ibnu Umarah bin Abu Al 
Hasan Al Mazini Al Madini. Dia orang yang dapat dipercaya. Sufyan Ats- 
Tsauri, Syu”bah, dan Malik bin Anas meriwayatkan darinya. ” 


59, Bab: Larangan Puasa Pada Hari Tasyrig 
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713. Hannad menceritakan kepada kami Waki' memberitahukan kepada 

kami dari Musa bin Ali, dari ayahnya, dari Ugbah bin Amir, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 

'Hari Arafah, hari raya Kurban, dan hari Tasyrig adalah hari untuk 

makan dan minum.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2090) dan Irwa' Al Ghalil (4130) 


Dalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Sa'id, Abu Hurairah, Jabir, 
Nubaisyah, Bisyr bin Suhaim, Abdullah bin Hudzaifah, Anas, Hamzah bin 
Amr Al Aslami, Ka'ab bin Malik, Aisyah, Amr bin Al Ash, dan Abdullah 
bin Amr. 
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Abu Isa berkata, “Hadits Ugbah bin Amir adalah hadits hasan 
shahih.” 

Dalam mengamalkan hadits ini ulama melarang berpuasa pada hari 
Tasyrig. 

Ada sekelompok sahabat dan yang lain memberikan keringanan untuk 
orang-orang yang mengerjakan haji Tamattu' apabila ia mendapatkan hewan 
sebagai dam dan ia tidak berpuasa pada sepuluh hari pertama (bulan 
Dzulhijjah), maka ia boleh berpuasa pada hari Tasyrig. 

Demikianlah pendapat yang diikuti oleh Malik bin Anas, Asy-Syaff'i, 
Ahmad, dan Ishag. 

Abu Isa berkata, “Ulama Irak berkata, “Musa bin Ali bin Rabah.” 
Sedangkan ulama Mesir berkata, “Musa bin Ali.” 

Abu Isa berkata, “Aku mendengar Outaibah berkata, “Aku mendengar 
Al-Laits bin Sa'ad berkata, “Musa bin Ali berkata, “Aku tidak pernah 
memperbolehkan seseorang men-tasghir-kan (mengecilkan) nama ayahku”. ” 


60. Bab: Larangan Berbekam untuk Orang yang Berpuasa 
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774. Muhammad bin Yahya, Muhammad bin Rafi' An-Naisaburi bin 
Ghailan, dan Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, mereka berkata, 
“Abdurrazag memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari Yahya bin 


Abu Katsir, dari Ibrahim bin Abdullah bin Oaridh, dari As-Sa'ib bin Yazid, 
dari Rafi” bin Khadij, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Orang yang membekam dan orang yang dibekam puasanya batal." 
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Dalam bab ini terdapat hadits dari Sa'ad, Ali, Syaddad bin Aus, 
Tsauban, Usamah bin Zaid, Aisyah, dan Ma'gil bin Yasar. Ada yang 
mengatakan Ma'gil bin Sinan, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Abu Musa, dan 
Bilal. 


Shahih: Ibnu Majah (1679-1681) 


Abu Isa berkata, “Hadits Rafi' bin Khadij adalah hadits hasan 
shahih.” 

Diriwayatkan dari Ahmad bin Hambal, ia berkata, “Hadits yang paling 
shahih dalam masalah ini adalah hadits Rafi” bin Khadij. ” 

Diriwayatkan dari Ali bin Abdullah, ia berkata, “Hadits yang paling 
shahih dalam masalah ini adalah hadits Tsauban dan Syaddad bin Aus, 
karena Yahya bin Abu Katsir meriwayatkan -dari Abu Oilabah- dua hadits 
secara bersamaan (yaitu hadits Tsauban dan Syaddad bin Aus).” 


Sebagian sahabat Nabi SAW dan yang lain- melarang orang yang 
sedang berpuasa untuk berbekam. 


Oleh karena itu, ada sebagian sahabat Nabi SAW berbekam pada 
waktu malam, antara lain Abu Musa Al Asy'ari dan Ibnu Umar, 


Pendapat ini diikuti oleh Ibnu Al Mubarak. 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Ishag bin Manshur berkata, 
“Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Barangsiapa berbekam sedangkan ia 
berpuasa, maka ia wajib meng-gadha-nya. ” 

Ishag bin Manshur, Ahmad bin Hambal, dan Ishag bin Ibrahim juga 
berpendapat seperti itu 

Abu Isa berkata “Al Hasan bin Muhammad Az-7a'farani 
metmberitahuku, ia berkata, “Asy-Syaf'i'i berkata, “Diriwayatkan dari Nabi 
SAW, bahwa beliau SAW berbekam sedangkan beliau berpuasa. 
Dirrwayatkan juga dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang yang berbekam 
dam dibekam puasanya batal'. Aku tidak tahu mana di antara dua hadits 
tersebut yang tsabit (dapat dijadikan pedoman). Aku lebih senang berbekam 
ketika tidak sedang berpuasa. Namun jika ada yang berbekam ketika sedang 
berpuasa maka -aku berpendapat- ia tidak batal puasanya. ” 


Abu Isa berkata, “Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i di Baghdad. 
Tetapi ketika berada di Mesir beliau cenderung memberikan rukhshah 





(keringanan). Beliau mengambil dalil bahwa Nabi SAW berbekam saat 
melaksanakan haji Wada”, dan beliau sedang berihram. ” 


61. Bab: Rukhshah (Dispensasi) untuk Berbekam 
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775. Bisyr bin Hilal Al Bashri menceritakan kepada kami, Abu Al Warits 
bin Sa'id memberitahukan kepada kami, Ayyub memberitahukan kepada 
kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW berbekam padahal beliau sedang berihram dan 
berpuasa.” 


Shahih: Dengan Ilafaz, “...belian SAW berbekam dalam keadaan 
berpuasa.” Shahih Bukhari dan Ibnu Majah (1682) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits shahih.” 

Wuhaib juga meriwayatkan seperti hadits riwayat Abu Al Warits. 

Ismail bin Ibrahim juga meriwayatkan dari Ayyub, dari Ikrimah secara 
mursal. Tetapi di dalam hadits itu ia tidak menyebutkan dari Ibnu Abbas 
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776. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Abdullah Al Anshari memberitahukan kepada kami dari 
Habib Asy-Syahid, dari Maimun bin Mirhan, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
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“Nabi SAW berbekam padahal belian sedang berpuasa.” 
Shahih: Sumber yang sama dengan hadits sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib dari sanad 
(jalur) ini. ” 


62. Bab: Larangan Melakukan Wishal bagi Orang yang Berpuasa 
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778. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al Mufadhal dan 
Khalid bin Al Harits memberitahukan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, 
dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Janganlah kamu melakukan wishal (menyambung puasa tampa 
berbuka)'. Para sahabat berkata, "Engkau melakukan wishal wahai 
Rasulullah SAW'. Beliau bersabda, 'Aku tidak seperti salah seorang di 
antara kalian, (karena) Tuhanku memberiku makan dan minum” 


Shahih: Shahih Bukhari 


Masalah yang sama juga diriwayatkan dari Ali, Abu Hurairah, Aisyah, 
Ibnu Umar, dan Jabir. 


Abu Isa berkata, “Sa'id dan Basyir bin Al Khashashiyyah.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Anas tersebut adalah hadits hasan shahih.” 


Dalam mengamalkan hadits ini sebagian ulama melarang melakukan 
wishal dalam berpuasa. 


—  Y$Z&5— aa 





Diriwayatkan dari Abdullah bin Az-Zubair, bahwa ia sering 
melakukan wishal beberapa hari dan tidak berbuka. 


63. Bab: Orang Junub yang Masuk Waktu Fajar Sedangkan Ia 
Ingin Berpuasa 
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779. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam, ia berkata, “Aisyah dan Ummu Salamah (istri Nabi SAW) berkata 


(kepadaku), 


“Ketika memasuki waktu Fajar Nabi SAW dalam keadaan jumub 
karena (bergaul dengan) istrinya, maka beliau mandi lalu berpuasa.” 


Shahih: Ibnu Majah (1703) 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah dan Ummu Salamah adalah hadits 
hasan shahih.” 


Pengamalan terhadap kandungan hadits tersebut disepakati oleh 
mayoritas ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain. 

Sufyan, Asy-Syaff'i, Ahmad, dan Ishag juga berpendapat seperti itu. 

Ada sekelompok ulama dari kalangan tabi'in yang berkata, “Apabila 
seseorang dalam keadaan junub dipagi hari (pada waktu subuh), maka ja 
meng-gadha' hari itu. ” 


Pendapat pertama lebih shahih. 


64. Bab: Orang yang Sedang Berpuasa Memenuhi Undangan 
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780. Azhar bin Marwan Al Bashri menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sawa' mencerttakan kepada kami, Sa'id bin Abu Arubah menceritakan 
kepada kami dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, dari Nabi SAW, beliau 
SAW bersabda, 

“Apabila salah seorang di antara kamu diundang jamuan makan, 
maka penuhilah undangan itu. Jika ia sedang berpuasa maka hendaklah ia 
berdoa.” 


Shahih: Ibnu Majah (1750) dan Shahih Muslim 
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781. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau berkata, 


"Apabila salah seorang di antara kamu diundang jamuan makan 
(padahal ia sedang berpuasa), maka wapkanlah, "Aku sedang berpuasa” ” 


Shahih: Sumber yang sama dengan sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Kedua hadits dalam masalah ini yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah adalah hadits sasan shahih.” 


65. Bab: Seorang Istri Dilarang Berpuasa (sunah), Kecuali 
Mendapat Izm Suaminya 
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782. Outaibah dari Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, “Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari Abu Az- 
Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
Seorang istri tidak boleh berpuasa satu haripun selain bulan 
Ramadhan dam suaminya berada di sampingnya, kecuali dengan izinnya” 


Shahih: Ibnu Majah (1781) dan Murafag 'alaih (tidak menyebutkan 
bulan puasa) 


Ia berkata, “Pada bah ini ada hadits yang diriwayatkan pula dari Ibnu 
Abbas dan Abu Sa'id.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah ini adalah hadits hasan 
shahih.” 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Az-Zinad, dari Musa bin Abu 
Utsman dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


66. Bab: Mengakhirkan Oadha' Puasa Bulan Ramadhan 
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783. Jutaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 
kepada kami dari Ismail As-Suddi, dari Abdullah Al Bahi, dari Aisyah, ia 
berkata, 

“Aku tidak pernah menggadha' puasa Ramadhan yang harus aku 
lakukan kecuali pada bulan Sya'ban (hal itu aku lakukan) sampai Rasulullah 
SAW wafat.” 

Shahih: Irwa' Al Ghalil (049, Raudh An-Nadhir (763), Shahih Abu Daud 
(2076), Tamam Al Minnah, dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 
Hadits itu diriwayatkan pula oleh Yahya dan Sa'id Al Anshari, dari 
Abu Salamah, dari Aisyah, seperti di atas. 


67. Bab: Orang yang Haid Wajib Menggadha" Puasa, Tetapi 
Tidak Wajib Menggadha Shalat 
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784. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir 
memberitahukan kepada kami dari Ubadah, dari Ibrahim, dari Al Aswad, 
dari Aisyah, ia berkata, 

“Kami pernah haid pada masa Rasulullah. Setelah kami suci (selesai 
haid), beliau menyuruh kami untuk menggadha' puasa tetapi tidak menyuruh 
kami untuk menggadha' shalat.” 

Shahih: Ibnu Majah (621), Muttafag “alaih, dan Shahih Bukhari (tidak 
ada lafazh shalat). 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan.” 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Mw'adzah dari Aisyah. 

Ulama sepakat mengamalkan hadits ini. 

Kami tidak melihat adanya perbedaan pendapat di antara mereka 
tentang orang yang haid wajib menggadha puasa tetapi tidak wajib 
menggadha shalat. 

Abu Isa berkata, “Ubaidah adalah Ibnu Mu'attib Adh-Dhabbi Al Kufi, 
dan dijuluki Abu Abdul Karim. "” 


68. Bab: Larangan Bagi Orang yang Berpuasa Untuk 
Memasukan Air ke Hidung (Istinsyag) Secara Berlebihan 
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788. Abdul Wahhab Al Warrag dan Abu Ammar menceritakan kepada kami, 

mereka berkata, “Yahya bin Sulaim berkata, “Ismail bin Katsir berkata, 

“Aku mendengar Ashim bin Lagith bin Shabirah dari ayahnya, ayahnya 
berkata, 

“Aku bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, beritahu aku tentang 
wudhu”, Beliau bersabda, “Sempurnakanlah wudhu, dan sela-sela jari-jari 
dan bersungguk-sungguhlah memasukkan air ke dalam hidung, kecuali 
kamu sedang berpuasa.” 


Shahih: Ibnu Majah (407) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 
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Para ulama melarang orang yang berpuasa untuk memasukan obat ke 
dalam hidung, karena dapat raembatalkan puasa. 


Hadits itu mengandung pengertian yang menguatkan pendapat mereka. 
71. Bab: IYtikaf 
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190. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami dari Zuhri, 
dari Sa'id bin Musayyib, dari Abu Hurairah dan Urwah, dari Aisyah, ia 
berkata, 


“Nabi SAW melaksanakan i'tikaf pada sepuluh terakhir dibulan 
Ramadhan hingga beliau SAW wafat.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (966), Shahih Abu Daud (2125), dan Muttafag 
“alaih 


Ia berkata, “Pada bab ini ada riwayat dari Ubay bin Ka'b, Abu Laila, 
Abu Sa'id, Anas, dan Ibnu Umar.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah dan Aisyah ini adatah hadits 
hasan shahih.” 
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791. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah memberitahukan 
kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata, 

“Apabila Rasulullah SAW hendak beri'tikaf maka beliau mengerjakan 
shalat Subuh, lalu masuk ke tempat i'tikafnya.” 


Shahih: Ibnu Majah ATT1) dan Muttafag “alaik 


Abu Isa berkata, “Hadits ini dirrwayatkan pula dari Yahya bim Sa'rd, 
dari Amrah, dari Nabi SAW, secara mursal.” 

Malik dan yang lain meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id secara 
mursal. 

Al Auza'1 juga meriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Yahya bin 
Amrah, dari Aisyah. 

Dalam mengamalkan hadits ini sebagaimana ulama berpendapat, 
“Apabila seseorang hendak beri'tikaf, maka hendaklah mengerjakan shalat 
Subuh, kemudian masuk ke tempat i'tikafnya. ” 

Demikianlah pendapat Ahmad bin Hambal dan Ishag bin Ibrahim. 

Sebagian ulama, “Apabila seseorang ingin beri'tikaf esok hari, maka 
hendaknya ia memulainya sejak malam, yakni ia sudah duduk di tempat 
14 4 fnya n 

Demikianlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan Malik bin Anas. 


72. Bab: Lailatut Yadar (malam gadar) 
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792. Harun bin Ishag Al Hamdani menceritakan pada kami, Abdah bin 
Sulaiman memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW biasa ber''tikaf pada sepuluh terakhir dari bulan 
Ramadhan. Beliau bersabda, “Bersungguh-sungguhlah kamu (untuk 
mendapatkan) lailatul gadar pada sepuluh terakhir dari bulan Ramadhan.” 


Shahih: Muttafag “alaih 


Masalah yang sama diriwayatkan pula dari Umar, Ubay bin Ka'ab, 
Jabir bin Samurah, Jabir bin Samurah, Jabir bin Abdullah, Ibnu Umar, Al 
Falatan bin Ashim, Anas, Abu Said, Abdullah bin Unais, Abu Bakrah, Ibnu 
Abbas, Bilal dan Ubadah, dan Ash-Shamit. 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah itu adalah hadits hasan shahih.” 
Kata y3u artinya beri'tikaf 
Kebanyakan riwayat dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
PE er pa gap 
“Carilah lailatul gadar pada sepuluh hori terakhir pada setiap malam 
yang ganjil.” 
Diriwayatkan dari Nabi SAW (tentang Jailatul gadar), beliau 
bersabda, 
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“Lailatul gadar ada pada malam 21, 24, 25, 27, 29, dan malam 
terakhir bulan Ramadhan.” 


Abu Isa berkata, “Asy-Syaffi'i berkata, Itu hanya pendapatku. Allah 
lebih tahu. Nabi SAW menjawab suatu pertanyaan sewaktu ditanya tentang 
lailatul gadar. Dikatakan kepada beliau bahwa kami mencarinya pada 
malam itu, kemudian beliau bersabda, 
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“Carilah lailatul gadar pada malam seperti ini '.” 





Asy-Syafr'i berkata, “Riwayat yang paling kuat menurut pendapatku 
yaitu: lailatul gadar berada pada malam tanggal 21.” 


Abu Isa berkata, “Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, ia bersumpah 
bahwa lailatol gadar ada pada matam 27. Ia berkata, “Rasulullah SAW 
memberitahukan tanda-tanda malam Oadar kepada kami, kemudian kami 
menyebut bilangannya dan menghafalnya”.” 

Diriwayatkan dari Abu Oilabah, ia berkata, 

AI pa Gd da yah AI 

“Lailatul gadar berkisar pada sepuluh hari terakhir.” 

Abdu bin Humaid memberitahukan hal itu kepada kami, Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Abu Oilabah 
dengan maksud seperti itu. 
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793. Washil bin Abdul A'la Al Kufi menceritakan kepada kami dari Ashim 
bin Zirr, ia berkata, 

“Aku berkata kepada Ubay bin Ka'ab, “Wahai Abu Mundzir, aku tahu 
bahwa lailatul gadar ada pada malam 27”. Ia berkata, “Benar. Rasulullah 
SAW memberitahu kami bahwa lailatul gadar adalah suatu malam yang pada 
keesokan harinya matahari terbit tanpa ada sinarnya. Kemudian kami 
menyebut-nyebut dan menghafalnya. Demi Allah, Ibnu Mas'ud tahu bahwa 
lailatul gadar ada dibulan Ramadhan pada malam 27. Namun ia enggan 


memberitahu kamu sekalian, karena khawatir kamu akan tergantung (pada 
malam itu saja) .” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1247) dan Shahih Muslim (semisalnya) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 
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794, Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai 
memberitahukan kepada kami, Uyyainah bin Abdurrahman memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Ayahku berkata (kepadaku), 

“Masalah lailatul gadar disebut-sebut di hadapan Abu Bakrah, 
kemudian ia berkata, “Aku tidak mencarinya karena sesuatu yang aku dengar 
dari Rasulullah SAW, kecuali pada sepuluh terakhir, karena aku mendengar 
beliau bersabda, 

“Carilah lailarul gadar pada sembilan malam yang masih tersisa, atau 


tujuh malam yang masih tersisa, atau lima malam yang masih tersisa, atau 
figa malam, atau malam terakhir ” 


Shahih: Al Misykah (2092) 


la berkata, “Abu Bakrah mengerjakan shalat pada 20 hari bulan 
Ramadhan seperti shalat pada saat-saat yang lain disepanjang tahun. Apabila 
telah masuk sepuluh (terakhir) maka ia bersungguh-sungguh. ” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hascm shahih.” 


73. Bagian Bab Sebelumnya 
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795. Mahmud Ghailan menceritakan kepada kami, Waki” memberitahukan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Hubairah bin Karim, dari Ali, ia berkata, 
“Nabi SAW biasa membangunkan keluarganya pada sepuluh terakhir 
bulan Ramadhan (untuk beribadah).” 
Shahih: Ibnu Majah (1768) dan Muttafag "olaih (dari Aisyah) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 
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796. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ziyad 
memberitahukan kepada kami dari Al Hasan bin Ubaidillah, dari Ibrahim, 

dari Al Aswad, dari Aisyah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW biasa bersungguh sungguh melakukan ibadah pada 


sepuluh terakhir (bulan Ramadhan) yang tidak beliau lakukan pada saat 
(malam) yang lain.” 


Shahih: Ibnu Majah (176T) 


baka La may — Tes 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits gharih hasan shahih.” 
74. Bab: Puasa Dimusim Dingin 
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797. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami dari 
Abu Ishag, dari Numair bin Uraib, dari Amir bin Mas'ud, dari Nabi SAW, 

beliau bersabda, 


“Harta rampasan yang sejuk adalah puasa pada musim dingin.” 
Shahih: Silsah Ahadits Shahihah (1922) dan Raudh (69) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits mursol. Amir bin Mas'ud 
tidak pernah berjumpa dengan Nabi SAW. Dia adalah ayah Ibrahim bin Amr 
Al Ourasy. Syu'bah dan Ats-Tsauri meriwayatkan darinya ” 
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798. Outaibah menceritakan kepada kami, Bakr bin Mudhar 
memberitahukan kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Bukair, dari 
Yazid (Budak Salamah bin Al Akwa”), dari Salamah bin Al Akwa?, ia 
berkata, 

“Ketika turun ayat (Dan wajib bagi orang orang yang berat 
menjalankamnya -jika mereka tidak berpuasa- membayar fidyah, yaitu 
memberi makan seorang miskinf ada orang yang ingin berbuka dan 
menebusnya, lalu turunlah sesudahnya ayat yang me-rasakh (menghapus) 
ayat tersebut.” 


Shahih: Irwa'" Al Ghalil (4/22) dan Muttafag 'alaikh 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih gharib.” 
Yazid adalah Ibnu Abu Ubaid (pelayan Salamah bin Al Akwa?”). 


76. Bab: Orang yang Sudah Makan Kemudian Hendak Bepergian 
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799. Cutaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far 
memberitahukan kepada kami dari Yazid bin Astam, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Muhammad bin Ka'ab, ia berkata, 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 


“Aku mendatangi Anas bin Malik pada bulan Ramadhan, tetapi ia 
hendak bepergian, kendaraan telah disiapkan untuknya dan ia telah 
mengenakan pakaian (untuk) bepergian, Kemudian dihidangkan makanan 
kepadanya, lalu iapun makan. Kemudian aku bertanya kepadanya, “Apakah 
ini Sunnah? Ia menjawab, “Ya, irii Sunnah”. Kemudian ia naik kendaraan.” 
Shahih: Shahih (badits berbuka uantuk orang yang berpuasa sebelam 
bepergian setelah Fajar (hal. 13-28) 
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800. Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Maryam memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Muhammad bin Al Munkadir 
bercerita kepadaku dari Muhammad bin Ka'b, ia berkata, “Aku mendatangi 
Anas bin Malik pada bulan Ramadhan, kemudian ja menyebutkan hadits di 
atas'.” 

Abu Isa berkata, “Hadits itu adalah hadits hasan.” 

Muhammad bin Ja'far adalah Ibnu Abu Katsir, berasal dari Madinah 
dan dapat dipercaya. Dia adalah saudara Ismail bin Ja'far. 

Abdullah bim Ja'far adalah Ibnu Najih (ayah Ali bin Abdullah Al 
Madini). Akan tetapi Yahya bin Ma'in men-dhaif-kannya. 

Sebagian ulama berpendapat dengan hadits itu dan berkata, “Orang 
yang bepergian boleh makan di rumahnya sebelum ia keluar, namun ia tidak 
boleh menggashar shalat sebelum melewati batas kota atau desa. ” 


Itulah pendapat Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali. 


7). Bab: Kapan Terjadinya Idul Fitri dan Idul Adha? 
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802. Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Yaman 
memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Idul Fitri adalah hari ketika orang-orang berbuka puasa, dan Idul 
Adha adalah hari ketika orang-orang menyembelih hewan Kurban” 


Shahih: Ibnu Majah (1660) 


Abu Isa berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad, “Benarkah 
Muhammad bin Al Munkadir mendengar dari Aisyah? Ia menjawab, “Ya, di 
dalam haditsnya dia berkata, “Aku mendengar Aisyah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib shahih dari 
riwayat Ini. ” 


78. Bab: I'tikaf 
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803. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Adi 
kami dari Anas bin Malik, ia berkata, 

“Nabi SAW biasa beri'tikaf pada sepuluh terakhir bulan Ramadhan, 
dan beliau tidak i'tikaf satu tahun. Ketika tahun berikutnya, beliau beri'tikaf 
dua puluh hari.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2126) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib shahih dari 
hadits Anas bin Malik.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang beri'tikaf lalu 
memutuskan i'tikafnya sebelum ia menyempurnakan apa yang ia niatkan, 

Sebagian ulama berpendapat bahwa bila seseorang membatalkan 
i'tikafnya, maka ia wajib menggadha. Landasan mereka adalah hadits, 

Jp Ipa NPAE SERU SUS La GA play Ala AN Io CA 

“Nabi Muhammad keluar dari Ptikaf kemudian beliau beri'tikaf 
sepuluh hari pada bulan Syawal.” 

Ulama lain berpendapat, bila tidak mempunyai nadzar atau sesuatu 
yang mewajibkan dirinya untuk beri”tikaf dan ia hanya melakukan i'tikaf 
sunah kemudian ia keluar, maka ia tidak wajib menggadhanya (kecuali bila 
ingin melakukannya secara suka rela). 

Asy-Syafi'i berpendapat seperti itu. 

Asy-Syafi'i berkata, “Setiap amal perbuatan tergantung perbuatan 
kamu sendiri, apabila kamu mengerjakan amal itu kemudian memutuskan 
amal itu, maka kamu tidak wajib menggadhanya (kecuali haji dan umrah) ” 

Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah. 
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80. Bab: Keluar dari Ptikaf karena Ada Keperluan 


1 Li 


PU oi MMA 1 “ia LAI ialah If Cab het 


1. 


SIB GT AEMS PAR AP LP nga 

Pai Pa Pa Ka # a 3 a 3 go” 

da NB USA 1 nh BAN elo AN Sya) OS 

AA aa Ya Ja Ya AG 

804. Abu Mush'ab Al Madani menceritakan suatu bacaan kepada kami dari 

Malik bin Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab, dari Urwah dan Amrah, dari 
Aisyah, ia berkata, 

“Apabila Rasulullah SAW sedang i'tikaf, maka beliau mendekatkan 
kepalanya kepadaku kemudian aku sisir rambut beliau. Beliau tidak masuk 
rumah kecuali untuk buang hajat.” 

Shahih: Ibnu Majah (633 dan 1779) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 
Hadits mi dirrwayatkan juga oleh yang lain dari Malik bin Anas, dari 
Yang benar adalah dari Urwah, dari Amrah, dan dari Aisyah. 
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805. Outaibah menceritakan kepada kami hadits seperti di atas, Al-Laits bin 
Sa'ad menceritakan kepada kamu dari Ibnu Syihab, dari Urwah dan Amrah, 
dari Aisyah. 
Shahih: Lihat sebelamnya 





Dalam mengamalkan kandungan hadits ini, ulama berpendapat, 
“Apabila seseorang beri'tikaf, hendaknya tidak keluar dari i'tikafnya, 
kecuali untuk buang hajat.” 

Mereka sepakat bahwa ia boleh keluar untuk buang air kecil atau 
besar. 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah menjenguk orang sakit, 
menghadiri shalat Jum'at dan jenazah bagi orang yang beri'tikaf. 

Sebagian ulama -dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain- 
membolehkan menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, serta menghadiri 
shalat Jum'at bila ia memang harus melakukannya. 

Sufyan Ats-Tsauri dan Ibnu Al Mubarak berpendapat seperti itu. 


Sedangkan sebagian ulama lain tidak membolehkan melakukan semua 
itu. Menurut mereka apabila orang yang beri'tikaf berada di suatu kota, 
maka ia hendaknya hanya beri'tikaf di dalam masjid Jami” karena orang 
yang beri'tikaf tidak boleh meninggalkan tempat Ytikafnya menuju ke 
tempat shalat Jum'at. Mereka juga berpendapat bahwa orang yang beri'tikaf 
tidak boleh meninggaikan shalat Juny'at. Oleh karena itu mereka mengatakan 
bahwa seseorang hanya boleh beri'tikaf di dalam masjid Jami” agar ia tidak 
perlu keluar (merimggalkan) tempat i'tikafrya selain untuk buang hajat 
(buang air kecil atau besar), karena keluarnya orang yang beri'tikaf -bukan 
untuk memenuhi keperluan manusia- membataikan i'tikafnya, 


Malik dan Asy-Syafr'i berpendapat seperti itu. 

Ahmad berkata, “Ia tidak boleh menjenguk orang sakit dan mengiringi 
jenazah.” 

Ishag berkata, “Apabila ia harus melakukan hat itu, maka ia boleh 
mengiringi jenazah dan menjenguk orang sakit. ” 


81. Bab: Ibadah Pada Bulan Ramadhan 
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806. Hannad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Fudhail 
memberitahukan kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari Al Walid bm 
Abdurrahman Al Jurasy, dari Jubair bin Nufair, dari Abu Dzar, ja berkata, 


“Kami puasa bersama Rasulullah SAW, dan beliau tidak shalat 
bersama kami hingga tinggal sisa tujuh hari dari bulan Ramadhan. Kemudian 
beliau beribadah bersama kami sampai menghabiskan sepertiga malam. 

Beliau tidak beribadah bersama kami pada malam keenam, dan malam 
ketima beliau beribadah bersama kami sampai larut malam. Kami lalu 
bertanya, “Wahai Rasulultah, bagaimana bila engkau habiskan sisa malam 
ini untuk mengerjakan ibadah sunah bersama kami? Beliau bersabda, 
“Barangsiapa beribadah bersama imam hingga imam itu pergi, maka 
dicatat baginya ibadah satu malam peruh'. 

Kemudian beliau tidak shalat bersama kami hingga tinggal sisa tiga 
malam dari bulan Ramadhan. 

Pada malam ketiga beljau shalat bersama kami dan mengajak keluarga 
serta istri-istri beliau. Beliau beribadah bersama kami sampai kami khawatir 
tiba saat kebahagiaan.” 

Aku bertanya kepadanya, “Apakah saat kebahagiaan itu? Ia menjawab, 
“Sahur.” 

Shahih: Ibnu Majah (1327) 


Abu Isa berkata, “Hadits itu adalah hadits hasan shahih.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah shalat malam bulan 
Ramadhan. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat dibulan Ramadhan 
jumlahnya 41 rakaat (bersama witir). 


Ulama Madinah berpendapat seperti itu. 


Mayoritas ulama -berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ali, 
Umar, dan sahabat-sahabat Nabi SAW yang lain- berpendapat bahwa 
rakaatnya berjumlah 20. 

Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan Asy-Syafi'i berpendapat 
seperti itu. 

Asy-Syafi'i berkata, “Demikianlah yang aku lihat di kota kami 
(Makkah), yaitu shalat 20 rakaat.” 

Ahmad berkata, “Dalam masalah ini ditemukan banyak riwayat yang 
masing-masing tidak pertu diperdebatkan. " 

Ishag berkata, “Akan tetapi kami memilih 41 rakaat, berdasarkan 
hadits yang dirrwayatkan dari Ubay bin Ka'ab.” 

Ibnu Al Mubarak, Ahmad, dan Ishag memilih agar seseorang shalat 
sunah dalam bulan Ramadhan bersama dengan imam. 

Sedangkan Asy-Syafr'i memilih agar seseorang shalat sendirian, bila 
orang itu bacaanya memang bagus. 

Pada bab ini ada hadits dari Aisyah, Nu'man bin Basyir, dan Ibnu 
Abbas. 


82. Bab: Keutamaan Memberi Makan untuk Berbuka Kepada 
Orang yang Berpuasa 
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807. Hannad menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dari 
Atha”, dari Zaid bin Khalid Al Juhani, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 

"Barangsiapa memberi makan orang yang berpuasa untuk berbuka, 
maka ia mendapat pahala seperti pahala orang yang berpuasa itu, tanpa 
mengurangi sedikitpun pahala orang yang berpuasa itu'.” 

Shahih: Ibnu Majah (1746) 


Abu Isa berkata, “Hadits itu adalah hadits hasan shahih " 


83. Bab: Anjuran Shalat Malam Bulan Ramadhan dan 
Keutamaannya 
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808. Abd bin Humad menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami dari 
Az-Zuhri dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, 


Pedan Ta 


“Rasulullah SAW selalu memberi menganjurkan untuk melakukan 
shalat malam pada bulan Ramadhan tanpa mewajibkannya kepada mereka. 
Beliau bersabda, “Barangsiapa shalat malam bulan Ramadhan dengan iman 
dan mengharapkan pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan 
diampuni '. 

Kemudian Rasulullah SAW wafat, dan perintah itu tetap seperti itu. 
Kemudian pada masa pemerintahan Abu Bakar dan awal pemerintahan 
Umar bin Khaththab perintah itu tetap seperti itu.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1241) dan Mutafag “alaih. Perkataan: 
“Beliau SAW wafat” adalah mudraj (disisipkan) dari perkataan Zuhri 
dalam riwayat Shahih Bukhari. 


Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Aisyah. 


Diriwayatkan pula dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dari Nabi 
SAW. 


Abu Isa berkata, “Hadits itu adalah hadits tasan shahih.” 
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7. KITAB TENTANG HAJI DARI 
RASULULLAH SAW 


1. Bab: Kemuliaan Makkah 
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809. Gutaibah menceritakan kepada kami, AMaits bin Sad 
memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari 
Abu Syuraih Al Adawi: 


Ak - Ta “— 


Ia berkata kepada Amr bin Sa'id -ketika mengirimkan delegasi ke 
Makkah-, “Wahai panglima, perkenankanlah aku menyampaikan suatu 
ungkapan kepadamu yang diucapkan oleh Rasulullah SAW pada suatu pagi 
dihari penaklukan Makkah yang aku dengar dengan kedua telinga: hatiku 
meresapkannya dengan sungguh-sungguh, kedua mataku melihat ketika 
beliau mengucapkan kalimat-kalimat itu Beliau memuji Allah dan 
menyanjung-Nya, kemudian beliau bersabda, "Sesungguhnya kota Makkah 
dimuliakan oleh Allah Ta'ala, dan tidak dimuliakan oleh manusia, Tidak 
halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir untuk 
menumpahkan darah di Makkah. Apabila ada seseorang (mempersilakan) 
memperbolehkannya untuk memerangi Rasulullah SAW, maka katakan 
kepadanya, “Sesungguhnya Allah mengizinkan Rasul-Nya SAW, tetapi tidak 
mengizinkanmu. Sesungguhnya Allah mengizinkanku hanya sesaat di siang 
hari ini. Kemuliaan kota Makkah pada hari ini telah kembali lagi 
sebagaimana kemuliaannya pada hari kemarin. Orang yang ada di sini 
(hadir) hendaknya menyampaikannya kepada orang yang tidak ada di sini.” 
Shahih: Muttafag "alaih 


Abu Syuraih lantas ditanya, “Apa yang dikatakan oleh Arar bin Sa'id 
kepadamu?” Abu Syuraih berkata, “Amr berkata, “Aku lebih tahu daripada 
kamu dalam hal itu wahai Abu Syuraih! Sesungguhnya tanah haram 
(Makkah) tidak akan melindungi orang yang durhaka, orang yang lari karena 
menumpahkan darah, dan orang yang melarikan diri karens perbuatan 
kriminal (membunuh) '.” 

Abu Isa berkata, bahwa dalam satu riwayat diketahui, tidak juga orang 
yang lari (dari peperangan).” 

Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan 
Ibnu Abbas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Syuraih ini adalah hadits hasan shahih.” 

Nama Abu Syuraih Al Khuza'i adalah Khuwaikd bin Amr Al Adawi 
Al Ka'bi. 

Dikatakan, siapa yang melakukan perbuatan kriminal atau membunuh 
kemudian datang ke tanah suci (Makkah), maka tetap dilaksanakan hukum 
pidana kepadanya. 


2. Bab: Pahala Haji dan Umrah 
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810. Cutaibah bin Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, ia berkata, 

“Abu Khalid Al Ahmar memberitahukan kepada kami dari Amr bin Oais, 

dari Ashim, dari Syagig, dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 

'Sambunglah antara haji dan umrah, karena keduanya menghilangkan 

kemiskiman dan dosa-dosa sebagaimana undupan menghilangkan kotoran 


besi, emas, dan perak. Bagi haji yang mabrur tidak ada pahafa (balasan) 
kecuali surga?.” 


Hasan Shahih: Ibnu Majah (2887) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Umar, Amr bin Rabi'ah, Abu 
Hurairah, Abdullah bin Hubsi, Ummu Salamah, dan Jabir. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan shahih 
ghorib dari Abdullah bin Mas'ud RA.” 
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811. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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Barangsiapa haji dan ia tidak mengucapkan kata-kata yang keji dan 
fidak melakukan perbuatan fasik, maka dosanya yang telah lampau akan 
diampun?. 

Shahih: Hajjatun-Nabi SAW (hal: 5) dan Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 
Abu Hazim Kufi adalah Al Asyja, sedangkan namanya adalah Salman. 


6. Bab: Berapa Kali Nabi SAW Mengerjakan Haji? 
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815. Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Ja'far bin Muhammad, dari 
ayahnya, dari Jabir bin Abdullah: 

Nabi SAW melaksanakan haji tiga kali: dua kali sebelum beliau hijrak 
dan satu kali setelah beliau hijrah, bersamaan dengan mengerjakan umrah, 
Beliau lantas menghalau 63 ekor unta dan Ali datang dari Yaman dengan 
sisa unta itu, yang di antaranya adalah unta milik Abu Jahal yang di dalam 
hidungnya terdapat sebuah benda kecil dari perak, yang kemudian 
disembelihnya. Rasulullah SAW lantas memerintahkan (untuk mengambil) 
sebagian derri tiap-tiap unta untuk dimasak, dan beliau meminum kuahnya. 


Shahih: Hajjatun-Nobi SAW (667-893) dan Shahih Muslim (tanpa ada 
lafazh “dua kali haji” dan tidak ada lafazh Abu Jahal) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib dari hadits Sufyan yang tidak kami 
ketahui kecuali dari hadits Zaid bin Flubab.” 

Aku mengetahui Abdurrahman meriwayatkan hadits ini didalam kitab- 
kitabnya dari Abdullah bin Abu Ziyad. Aku bertanya kepada Muhammad 
tentang hadits ini, tetapi ia tidak mengetahuinya dari hadits Ats-Tsanri dari 
Ja'far, dari ayahnya, dari Jabir, dari Nabi SAW. Aku tahu dia tidak 
memasukkan hadits mi sebagai hadits yang akurat, ia berkata, 
“Sesungguhnya hadits ini diriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Abu Ishag, dari 
Mujahid secara mursal.” 
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815/m. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Habban bin Hilal 
memberitahukan kepada kami, Hammam memberitahukan kepada kami, 
OCatadah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik, 

"Berapa kali Nabi SAW melaksanakan haji?” Ia menjawab, “Satu kali 
haji dan empat kali umrah, yaitu umrah pada bulan Dzulga'dah, umrah 
Hudaibiyah, umrah yang bersama haji beliau, dan umrah Ji'ranah ketika 
beliau membagi-bagi harta rampasan perang Hunain?”.” 

Shahih: Muttafag “alaik 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Habban bin Hilal adalah Abu Habib Al Bashri, dia adalah orang yang 
dipercaya. Yahya bin Sa'd Al Oatiithan menilai dia sebagai orang yang dapat 
dipercaya. 


7. Bab: Berapa Kali Nabi SAW Melaksanakan Umrah? 
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816. Outaibah menceritakan kepada kami, Daud bin Abdurrahman 
memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas: 

RasuluHah SAW mengerjakan umrah empat kali, yaitu umrah 
Hudaibiyah, umrah (tahun) yang kedua pada tahun berikutnya, dan umrah 
Cadha' pada bulan Dzulga'dah dan umrah yang ketiga dari Jrranah, dan 
umrah yang keempat bersamaan dengan haji beliau (haji Wada”). 


Shahih: Ibnu Majah (2003) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Anas, Abdullah bin Amr, dan 
Ibnu Umar. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits gharib.” 

Ibnu Uyainah meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Dinar, dari 
Ikrimah, bahwa Nabi SAW mengerjakan umrah empat kali. Namun hadits 
itu tidak menyebutkan Ibnu Abbas. 

Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi menceritakan hal itu kepada 
kami, bahwa Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari Amr 


bin Dinar, dari Ikrimah, bahwa Nabi SAW ... kemudian ja menuturkan hadits 


8. Bab: Dari Mana Nabi SAW Mengerjakan Ihram? 
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817. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
Jabir bin Abdullah, ia berkata, 

“Ketika Nabi SAW hendak mengerjakan haji, beliau 
mengumumkannya ditengah-tengah orang banyak, kemudian mereka 
berkumpul. Ketika sampai di Baida', beliau mengerjakan ihram.” 

Shakih: Hajjatun-Nabi SAW (2145) 

Dia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 

mar, Anas, dan Al Miswar bin Makhramah." 

Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan shahih.” 
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818. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hatim bin Isma'il 
memberitahukan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Salim bin Abdullah 
bin Umar, dari Ibnu Umar, ia berkata, 


“Baida adalah tempat yang mereka dustakan atas Rasulullah SAW. 
Demi Allah, Rasulullah SAW tidak berihram kecuali dari dekat masjid, dari 
dekat pohon.” 


Shahih: Muttafag “alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
11. Bab: Mengumpulkan Antara Haji dan Umrah 


Kal #2. #2 8. as e 46 " Bar “GG 
:JB et ut Kanan c 5 Cp Ia (aka an Bam AYI 


, 2 s or # 2, t ai 

#Jgii lag AAS AM Ceko Go Kemana 

Kn Eyang II 

821. @Gutaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
memberitahukan kepada kami dari Humaid, dari Anas, ia berkata, 

“Aku mendengar Nabi SAW mengucapkan 'Labbaika bi'umratin 
wakhajjatin (Aku penuhi panggilan-Mu dengan umrah dan haji) '.” 

Shahih: Ibnu Majah (2958 dan 2969) dan Mutrafag “alaik 


Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Umar 
dan Imran bin Hushaim.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.” 
Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai hujjah. Sebagaimana 
Ulama Kufah dan lainnya. 


13. Bab: Talbiyah 
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825. Ahmad bin Man” menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ibrahim 
memberitahukan kepada kami dari Ayub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
“Talbiyah yang diucapkan oleh Rasulullah SAW adalah: 
hamda wanni'mata laka wal mulk laa sayriika lak (Aku penuhi 
panggilan-Mu wahai Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. 
Sesungguhnya segala puji, nikmat, dan kekuasaan adalah milik-Mu. Tidak 
ada sekutu bagi-Mu).” 


Shahih: Ibnu Majah (2918) dan Muttafag “alaih 

Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Mas'ud, Jabir, Aisyah, Ibnu Abbas, dan Abu Hursirah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits sasan shakih.” 

Ulama di kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain sepakat untuk 
mengamalkan hadits ini. 

Demikianlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan 
Ishag. 

Asy-Syafi'i berkata, “Apabila orang yang bertalbiyah menambah - 
dengan maksud untuk mengagungkan Allah- maka Insya Allah hal itu tidak 
apa-apa. Namun yang paling aku senangi adalah mengucapkan talbiyah 
seperti Rasulullah SAW.” 

Asy-Syaff'i berkata, “Aku membolehkan menambah bacaan talbiyah 
berdasarkan riwayat dari Ibnu Umar, padahal ia hafal talbiyah dari 
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Rasulullah SAW. Ibnu Umar menambah ucapan labbaika warraghbas' 
ilaika wal "amal (aku penuhi panggilan-Mu den keinginan amal hanya 
kepada-Mu).” 
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826. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 

kami dari Nafy', dari Ibnu Umar, ja berkata, 

“Aku berihram lantas berangkat seraya membaca taibiyah, 1a 
mengucapkan, “Labbaikallaahumma labbaik, labboika laa syartika laka 
labbaik, innal kamda wanni'mata laka wal mulk laa sayriika lak (Aku 
penuhi panggilan-Mu wahai Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi 
ponggilan-Mu, tidak ada sekutu bagiMu. Aku penuhi panggilan-Mu 
Sesumgguknya segala puji, nikmat, dan kekuasaan adalah milik-Mu. Tidak 
ada sekutu bagi-Mtu) '.” 

Ia berkata, “Abdullah bin Umar berkata, “Inilah talbiyah Rasulullah 
SAW. Akan tetapi ia menambahi sendiri dibelakang talbiyah Rasulullah 
SAW dengan lafazh, “Labbaika labbaika, wasa'daika wal khairu fil 
yadaika labbaika warrughbaa ilaika (Aku penuhi panggilan-Mu 
berbahagialah Engkau, dan segala kebaikan berada di kedua tangan-Mu 
aku peruhi panggilan-Mu dan keinginan beramal hanya karena Engkau). 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 
Shahih: Sumbernya sama dengan yang sebelamnya dan Muttafug "alaih 





14. Bab: Keutamaan Talbiyah dan Menyembelih Binatang 
Kurban 
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827. Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Fudaik 
memberitahukan kepada kami, Ishag bin Manshur menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Fudaik memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin 
Utsman, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Abdurrahman bin Yarbu, 
dari Abu Bakar Ash-Shiddig: 


Rasulullah SAW ditanya tentang haji yang utama? Beliau menjawab, 
“Mengeraskan bacaan talbiyah dan menyembelih binatang.” 


Shahih: Ibnu Majah (2774) 


0L TOT 2» eh 0 - Ko s0 0. ab ab “0 - 
OP En 3 Ola OS Ujian ja eesamah Kondom Zain Lisan LAYA 
aa 30 e, 0 : AT “ “2 n - 07 0 # 


. .“ 8 2. 0 Pi ». ... Io # 2 3 . 3 2 
Eat CUBUS He PI plak Sm uya si 
828. Harnmad menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ayyasy 


memberitahukan kepada kami dari Umarah bin Ghaziyah, dari Abu Hazim, 
dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Tidak ada seorang muslimpun yang bertalbiyah melainkan 
bertalbiyah dari sebelah kanan dan sebelah kirinya, baik dari batu, pohon, 
maupun tanah liat, sehingga ia menempuh bumi dari sini sampai sini '.” 


Shahih: Al Misykah (2550) 


Al Hasan bin Muhammad Az-Za'faran: dan Abdurrahman bin Al 
Aswad Abu Amr Al Bashri menceritakan kepada kami, mereka berkata, 
“Ubaidah bin Humaid memberitahukan kepada kami dari Umarah bin 
Ghaziyah, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad, dari Nabi SAW ... seperti 
hadits Isma'il bin Ayyasy. 

Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dan 
Jabir. 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Bakar adalah hadits gharib yang tidak 
kami ketahui kecual: dari hadits Ibnu Abu Fudaik, dari Adh-Dhahhak bin 
Utsman. Muhammad bin Al Munkadir tidak mendengar langsung dari 
Abdurrahman bin Yarbu'. 

Muhammad Al Munkadir meriwayatkan selain hadits ini dari Sa'id bin 
Abdurrahman bin Yarbu”, dari ayahnya. 

Abu Nyu'am Ath-Thahhan Dhirar bin Shurad meriwayatkan hadits ini 
dari Ibnu Abu Fudaik, dari Adh-Dhahhak bin Utsman, dari Muhammad bin 
Al Munkadir, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Yarbu?, dari ayahnya, dari 
Abu Bakar, dari Nabi SAW. 

Namun Dhirar membuat kesalahan didalam hadits itu. 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Ahmad bin Al Hasan mengatakan 
bahwa Imam Ahmad bin Hambal pernah berkata, “Barangsiapa mengatakan 
bahwa hadits ini dari Muhammad Al Munkadir, dari Abdurrahman bin 
Yarbu', dari ayahnya, maka sungguh dia telah berbuat salah”.” 

Abu Isa berkata, “Aku mendengar Muhammad berkata —kemudian aku 
menyebutkan hadits Dhirar bin Shurad dari Ibnu Abu Fudaik- , “Dia adalah 
orang yang salah”. Aku (Abu Isa) berkata, “Sesungguhnya ada riwayat lain 
dari Ibnu Abu Fudaik. Apakah seperti riwayatnya juga? Ia menjawab, 
“Tidak ada sesuatu pun, mereka hanya meriwayatkan dari Ibnu Abu Fudaik 
dan mereka tidak menyebutkan dari Sa'id bin Abdurrahman.” 

Aku melihat dia melemahkan Dhirar bin Shurad. 

AI Ajj adalah mengeraskan suara Talbiyah. 

Ars-Tsajj adalah menyembelih unta. 
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15. Bab: Mengeraskan Suara Talbiyah 
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829. Akhmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Abdul 
Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits bin Hisyam dari Khallad 
bin As-Sa'ib bin Khallad, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
Jibril datang kepadaku dan menyuruhku agar memerintahkan 
sahabaw—sahabatku untuk mengeraskan suara mereka dengan talbivah'." 
Shahih: Ibnu Majah (2922) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Zaid 
bin Khalid, Abu Hurairah, dan Ibnu Abbas.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Khallad dari ayahnya ini adalah hadits #asan 
shahih.” 

Sebagian ulama meriwayatkan hadits ini dari Khallsd bin As-Sa'ib, 
dari Zaid bin Khalid, dari Nabi SAW, tetapi itu tidak benar. 

Yang benar: hadits mi dirrwayatkan dari Khallad bin As-Sa'ib dari 
ayahnya -Khallad bin As-Sa'ib bin Khallad bin Suwaid Al Anshari-. 





16. Bab: Mandi Saat Hendak Berihram 
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830. Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ya'gub Al Madani memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abiz-Zinad, dari 
ayahnya, dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya: 
Ia melihat Nabi SAW tidak memakai pakaian yang berjahit untuk 
ihrom, lalu mandi 


Shahih: Ta'ligatul Jiyad dan Al Misykah (tahgig kedua), dan AI Hajjul 
Kabir (2547) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


Sebagian ulama menganggap bahwa mandi ketika hendak 
melaksanakan ihram adalah sunah hukumnya. 


Asy-Syafi'i berpendapat seperti itu. 
17. Bab: Migat Ibram untuk Penduduk Dunia 
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831. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ibrahim 
memberitahukan kepada kami dari Ayub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar: 


Ada seseorang bertanya, “Dari mana kami berihram wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Penduduk Madinah berihram dari 
Dzulhulaifah, penduduk Syam dari Jukfah, dan penduduk Najd dari Jarn.” 
Beliau bersabda lagi, “Penduduk Yaman dari Yalamlam.” 


Shahih: Ibnu Majah (2914) dan Muttafag 'alaih 


Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Jabir 
bin Abdullahm dan Abdullah bin Amr. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 
Para ulama sepakat untuk mengamalkan hadits 1ni. 


18. Bab: Yang Dilarang untuk Dipakai Ketika Berihram 
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833. Cutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberrtahukan kepada 

kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, 

“Ada seseorang berdiri dan bertanya, “Wahai Rasulullah, pakaian 
apakah yang engkau perintahkan kepada kami untuk dipakai dalam ihram? 
Rasulullah bersabda, "Janganlah kamu memakai baju, celana, peci, serban, 
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dan sepatu. Bila seseorang tidak mempunyai sandal, maka ia boleh memakai 
sepatu dan memotong keduanya sampai di bawah mata kaki. Janganlah 
kamu memakai pakaian yang diberi za'faran dan wars. Orang perempuan 
yang sedang berihram tidak boleh menutup muka (memakai cadar) dan 
fidak boleh memakai sarung tangan.” 
Shahih: Irwa Al Ghalil dan Shahih Abu Daud (1600 dan 1306), Hajjatul 
Kabir, dan Muttafag "alaik 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Para ulama sepakat mengamalkan hadits ini. 


19. Bab: Memakai Celana dan Sepatu bagi Orang yang Tidak 
Mempunyai Kain Sarung dan Sandal Ketika Ihram 
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834. Ahmad bin Abdah Adh-Dhahabi Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Zurai?' memberitahukan kepada kami, Ayyub memberitahukan 
kepada kami, Amr bin Dinar memberitahukan kepada kami dari Jabir bin 
Zaid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila orang yang 
berihram tidak menemukan kain sarung, maka ia boleh memakai celana. 
Apabila ia tidak menemukan sepasang sandal, maka hendaklah ia memakai 
sepatu (khufi)." 

Shahih: Ibnu Majah (2911) dan Muttafag “alaih 


Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
memberitahukan kepada kami dari Amr dengan hadits seperti di atas. 

Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dan 
Jabir. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Sebagian ulama mengamalkan hadits ini mereka berkata, “Apabila 
orang yang berihram tidak menemukan kain sarung, maka :1a boleh memakai 
celana. Apabila ia tidak menemukan sandal, maka ia boleh memakai sepatu.” 


Imam Ahmad berpendapat seperti itu. 

Sebagian pendapat tentang hadits Ibnu Umar dari Nabi SAW adalah: 
“Apabila seseorang tidak menemukan sandal, maka ia boleh memakai 
sepatu, namun ja harus memotongnya sampai di bawah mata kaki.” 


Sufyan Ats—Atsauri, Asy-Syafi'i, dan Imam Malik berpendapat seperti 
itu. 


20. Bab: Berihram dengan Memakai Baju Atau Jubah 
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835. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 

memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik bin Sulaiman, dari Atha', 
dari Ya'la bin Umayah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW melihat seorang Badui melakukan ihram dan ia 

memakai jubah. Kemudian beliau memerintahkan orang Badui itu untuk 


melepas jubahnya. " 


— 


Skzhik: Shahih Abu Daud 1596 dan 19590) dan M.itefag 'ulaik Tebih 
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836. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Atha, dari Shafwan bin Ya'la, dari 
ayahnya, dari Rasulullah SAW seperti hadits di atas dengan maksud yang 
sama. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini lebih shahih.” 

Dalam hadits itu terdapat cerita. 

Abu Isa berkata, “Oatadah, Al Hajaj bin Arthah, dan yang lain 
meriwayatkan hadits ini dari Atha', dari Ya'la bin Umayah.” 

Hadits yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan oleh Amr bin 
Dinar dan Ibnu Juraij dari Atha', dari Shafwan bin Ya”la, dari ayahnya, dari 
Nabi SAW. 


21. Bab: Binatang yang Boleh Dibunuh Oleh Orang yang Sedang 
Berihram 
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837. Muhammad bin Abdul Malik bin Abu-Syawarib menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Zurai' memberitahukan kepada kami, Ya'mar 
memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Ada lima binatang jahat yang boleh dibunuh di tanah haram 
(Makkah), yaitu tikus, kalajengking, burung gagak, burung elang, dan 
anjing gila. 

Shahih: Ibnu Majah (2087) dan Shahih Muslim 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Abu Mas'ud, Ibnu Umar, Abu 
Hurairah, Abu Said, dan Ibnu Ahbas. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


22. Bab: Berbekam bagi Orang yang Sedang Ihram 
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839. Outaibah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 


memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Thawus dan Atha', 
dari Ibnu Abbas: 


Sesungguhnya Nabi SAW berbekam ketika beliau sedang berikram. 
Shahih: Ibnu Majah (1682) dan Shahih Bukhari 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Anas, Abdullah bin Buhainah, dan 
Jabir. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 

Sekelompok ulama memberi keringanan berbekam bagi orang yang 


sedang berihram, namun mereka berkata, “Hendaknya tidak menggunting 
rambut.” 


Malik berkata, “Orang yang sedang berihram tidak boleh berbekam 
kecuali karena darurat.” 


Sufyan Ats-Tsauri dan Asy-Syafr'i berkata, “Orang yang sedang 
berihram boleh berbekam, tetapi tidak boleh mencabut rambut.” 


23. Bab: Orang yang Sedang Berihram Haram untuk 
Menikahkan (orang lain) 
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843. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Isma'il bin Ulayah 
memberitahukan kepada kami, Ayub memberitahukan kepada kami dari 
Nafi, dari Nubaih bin Wahab, ia berkata, 


“Ibnu Ma'mar bermaksud menikahkan anak laki-lakinya, sehingga ia 
mengutusku untuk menemui Abon bin Utsman yang bertindak sebagai amir 
(pemimpin) pada musim Haji itu, Lantas aku datang kepadanya dan berkata, 
Sesungguhnya saudaramu hendak menikahkan anak laki-lakinya dan ia 
ingin agar kamu bisa ikut menyaksikan pernikahan itu'. Aban berkata, "Aku 
tidak mengenal dia kecuali seorang Badui yang tidak tahu sunnah 
Sesungguhnya orang yang sedang berihram tidak boleh menikah dan tidak 
bolek menikahkan -atau sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 
SAW-” Kemudian ia menceritakan hadits dari Utsman yang semisalnya 
dan menisbatkannya kepada Nabi (marfu'). 

Shahih: Ibnu Majah (1966) dan Shahih Muslim 


Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Rafi” dan 
Maimunah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Utsman adalah hadits hasan shahih.” 

Sebagian sahabat-sahabat Nabi SAW, di antaranya Umar bin 
Khaththab, Ali bin Abu Thalib, dan Ibnu Umar telah mengamalkan hadits 
ini. 

Demikianlah pendapat sebagian ulama tabiin. 

Malik dan Asy-Syafri berkata, “Aku, Ahmad, dan Ishag juga 
berpendapat seperti itu.” 

Mereka berpendapat bahwa orang yang sedang berihram tidak boleh 
menikah. Mereka berkata, “Seandainya ia menikah, maka nikahnya batal.” 


24, Bab: Keringanan dalam Masalah Menikah 
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845. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Wahab bin Jarir 
memberrtahukan kepada kami, ayahku memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Abu Fazarah menceritakan (suatu hadits) dari 
Yazid bin Al Asham, dari Maimunak: 

'Rasulullah SAW menikahinya dalam keadaan halal dan membangun 
(rumah tangga) dengannya dalam keadaan halal. Ia meninggal di Sarif dan 
beliau SAW menguburkannya dibawah naungan yang dibangun untuknya di 
Shahih: Ibnu Majah (1964) dan Shahih Muslim (secara ringkas) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib.” 
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Bukan hanya seorang yang meriwayatkan hadits ini, dari Yazid bin Al 
Asham dengan mursal, bahwa Nabi SAW menikahi Maimunah dalam 
keadaan halal (tidak sedang berihram). 


25. Bab: Orang yang Sedang Berihram Memakan Daging 
Binatang Buruan 
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847. Outaibah menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas, dari Abu 
Nadhr, dari Nafi -Budak Abu Oatadah- dari Abu Oatadah: 


Ia bersama dengan Nabi SAW, sehingga ketika berada di sebagian 
jalan (yang menuju) Makkah ia tertinggal beserta teman-temannya yang 
berihram, sedangkan ia sendiri tidak berihram. Ja melihat ada seekor 
keledai liar, kemudian ia naik kuda dan meminta temar—temannya untuk 
mengambilkan cambuknya, namun mereka enggan mengambilkannya. Ia 
lantas meminta mereka untuk mengambilkan tombaknya, namun mereka 
juga enggan mengambilkannya. Ia lantas mengambil tombak itu sendiri dan 
mengejar keledai itu dan membunuhnya, Sebagian sahabat Nabi SAW 
memakannya dan sebagian lagi tidak memakannya. Mereka lalu menemui 
Nabi SAW dan menanyakan masalah itu kepada beliau, kemudian beliau 
bersabda, “tu merupakan makanan yang dikarumiakan Allah kepada 
kalian.” 
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Shahih: Irwa Al Ghalil (1028), Shahih Abu Daud (1623), dan Muttafag 
'alaih 
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848. Outaibah menceritakan kepada kami dari Malik, dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha' bin Yasar, dari Abu Oatadah, tentang keledai liar sebagaimana 
hadits Nadr, tetapi didalam hadits Zaid bin Aslam (disebutkan): 


Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kamu masih mempunyai sisa 
dagingnya?” 
Shahih: Lihat sebelumnya 

Abu Isa berkata, “Hadits hasan shahih.” 


26. Bab: Larangan Memakan Daging Bimatang Buruan Bagi 
Orang yang Sedang Berihram 
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849. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, ia mengatakan bahwa 
Ibnu Abbas diberitahu bahwa Ash-Sha'b bin Jatstsamah menceritakan 
kepadanya: 

Rasulullah SAW melewati Abwa' atau Waddan, lalu ada seseorang 
memberi hadiah seekor keledai liar kepada beliau, tetapi beliau menolak 
hadiah itu Ketika Rasulullah SAW melihat ketidaksenangan muka orang itu 
belicu bersabda, “Sesungguhnya kami bukan menolak (hadiah) itu, namun 
kami sedang berihram.” 


Shahih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Sekelompok ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain 
sependapat dengan hadits ini, melarang memakan daging binatang buruan 
bagi orang yang berihram. 

Asy-Syafi'i berkata, “Maksud hadits ini menurut kami adalah: beliau 
menolak hadiah itu karena beliau mempunyai dugaan bahwa binatang itu 
diburu (ditangkap) karena khusus dipersembahkan kepada beliau. Beliau 
tidak mau menerimanya juga karena untuk menjaga kesucian (dalam 
beribadah).” 

Sebagian sahabat Az-Zuhri meriwayatkan hadits ini dari Az-Zulri, 
lalu berkata, “Dia menghadiahkan daging keledai liar kepada Nabi SAW.” 

Itu tidak mahfuzh (akurat). 

Didalam bab ini terdapat hadits dari Ali bin Zaid bin Argam. 


28. Bab: Binatang Buas yang Diburu Oleh Orang yang Sedang 
Berihram 
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851. Ahmad bin Mani menceritakan kepada kami, Isma'! bin Ibrahim 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami 
dari Abdullah bin Ubsid bin Umair, dari Ibnu Abu Ammar, ia berkata, 


“Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah, “Apakah binatang buas 
(sejenis anjing hutan) termasuk binatang buruan?" Ia menjawab, Ya'.” Ia 
berkata, aku berkata, “Apakah aku boleh memakannya?” Jabir menjawab, 
"Ya 11 


Ia (Ibnu Abu Ammar) berkata “Aku bertanya, “Apakah Rasulullah 
SAW mengatakan hal yang seperti itu? ' Ia menjawab, Ya'.” 


Shahih: Ibnu Majah (3085) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Ali berkata, “Yahya bin Sa”id berkata, Jarir bin Hazim meriwayatkan 
hadits ini, kemudian ia mengatakan dari Jabir dari Umar”.” 

Hadits Ibmu Juraij ini lebih shahih. 

Demikianlah pendapat Ahmad dan Ishag. 


Sebagian ulama mengamalkan hadits ini, yaitu apabila orang yang 
sedang ihram berburu binatang buas, maka ia harus membayar dam. 


309. Bab: Nabi SAW Masuk Makkah Lewat Tsaniyatul Ulya dan 
Keluar Makkah Lewat Tsariyatus-Sufla 
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853. Abu Musa Muhammad bin Al Mutsana menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata: 

“Ketika Nabi SAW datang ke Makkah, beliau masuk Makkah lewat 
Tsoniyatul ulya dan keluar lewat Tsaniyatus-Sufla.” 


Sahih: Shahih Abu Daud (1633) dan Muttafag “alaih 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Umar. 
Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 


31. Bab: Nabi SAW Masuk Makkah Pada Siang Hari 


(3 02 PA Ga S3 Bas : ai Many Wii A0 
.. JI 


NS 
NA 3 Tg ala IN 0D af 


854. Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami, Waki' memberitahukan 
kepada kami, Al Umari memberitahukan kepada kami dari Nafi” dan Ibnu 


Umar: 
Bahwa Nabi SAW masuk Makkah pada siang hari. 
Shahih: Shahih Abu Daud (1629) dan Muttafag “alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 


33. Bab: Bapaimana Cara Thawaf? 
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856. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
memberitahukan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri memberitahukan kepada 
kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir, ia berkata, 

“Ketika Nabi SAW datang ke Makkah, beliau masuk masjid dan 
menyentuh atau mencium Hajar Aswad. Kemudian jalan di sebelah 
kanannya dan berjalan cepot tiga putaran dan berjalan biasa empat kali. 
Lalu beliau mendatangi Magam Ibrahim dan mengucapkan, "Wattakhidzuu 
mim magaami Ibrahiima mushallaa (Dan ambillah dari Magam Ibrahim 
sebagai tempat shala)”' Beliau lantas mengerjakan shalat dua rakaat, 
sedangkan Magam Ibrahim berada di antara beliau dan Baitullah (Ka'bah). 
Kemudion beliau mendatangi Hajar Aswad dan menyentuh atau 
menciumnya setelah mengerjakan shalat dua rakaat. Beliau lalu keluar 
menuju Shafa —aku kira- beliau mengucapkan, “Innash-Shafaa wal 
Marwata min sya'oarillaah” (Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk 
sebagian tanda-tanda kebesaran Allah) '.” 


Shahih: Ibnu Majah (3074) dan Shahih Muslim 
Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar. 
Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan shahih.” 
Para ulama sepakat mengamalkan hadits ini. 


34. Bab: Berjalan Cepat dengan Langkah Pendek dari Hajar 
Aswad ke Hajar Aswad 
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857. Al bin Khasyram menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahab 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas, dari Ja'far bin Muhammad, 
dari ayahnya, dari Jabir: 
Nobi SAW berjalan cepat dengan langkah pendek dari Hajar Aswad 
ke Hajar Aswad tiga kali (putaran), dan berjalan biasa empat kali (putaran). 
Skahih: Sumber yang sama dengan sebelumnya dan Mutrafag alaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Umar.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan shahih.” 
Para ulama sepakat mengamalkan hadits ini. 


Asy-Syafi'1 berkata, “Apabila seseorang tidak berjalan cepat dengan 
sengaja, maka ia telah berbuat salah. Namun ia tidak harus membayar dam. 
Apabila ia tidak melakukan pada ketiga putaran, maka ia juga tidak perlu 
melakukan hal tersebut pada putaran selanjutnya.” 


Sebagian ulama berkata, “Penduduk Makkah dan orang yang berihram 
tidak perlu berjalan cepat dengan langkah pendek.” 


35, Bab: Menyentuh Hajar Aswad dan Rukun Yamani Tanpa 
Menyentuh Selain Keduanya 
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858. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, Sufyan dan Ma'mar memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Khaitsam, dari Abu Thufail, ia berkata, 

“Kami bersama-sama dengan Ibnu Abbas dan Muawiyah selalu 
menyentuh setiap rukun (Sudut) yang ia lalui. Kemudian Ibnu Abbas berkata 
kepada Muawiyah, “Sesungguhnya Nabi SAW tidak menyentuh kecuali 
Hajar Aswad dam Rukun Yamani'.” 

Mu'awiyah berkata, “Tidak ada sesuatupun dari Baitullah mi yang 
ditinggalkan.” 

Shahih: Al Hajjul Kabir dan Muttafag "alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih. 


Ulama sepakat mengamalkan hadits ini, dimana seseorang hendaknya 
hanya menyentuh Hajar Aswad dan Rukun Yamani. 


36. Bab: Nabi SAW Melakukan Thawaf dalam Keadaan 
Idhthiba' ' 
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859, Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Oabishah 


memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Abdul 
Hamid, dari Abu Ya'la, dari ayahnya, dari Nabi SAW, 


Beliau rhawaf di Baitullah dalam keadaan idhthiba' dan memakai kain 
panjang. 
Hasan: Ibnu Majah (2954) 


Abu Isa berkata, “Ini hadits Tsauri dari Ibnu Juraij, dan kami tidak 
mengetahui hadits ini kecuali dari riwayatnya.” 

Hadits itu adalah hadits hasan shahih. 

Abdul Hamid adalah Ibnu Jubairah bin Syaibah. 


Hadits itu diriwayatkan dari Ibnu Ya'la, dan dia adalah Ya'la bin 
Umayah. 


37. Bab: Menciam Hajar Aswad 
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860. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Abis, dari Rabi'ah, ia 
berkata, “Aku melihat Umar bin Khaththab mencium Hajar Aswad dan 
berkata, 


“Aku menciummu sedangkan aku tahu kamu hanya batu. Seandainya 
aku tidak melihat Rasulullah SAW mencium kamu, maka aku tidak akan 
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menciummu'. 
Shahih: Ibnu Majah (2945) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Didalarn bab ini terdapat hadits dari Abu Bakar dan Ibnu 
Umar.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Umar adalah hadits hasan shahih.” 

Pengamalan terhadap kandungan hadits ini disepakati oleh para ulama, 
mereka berpendapat bahwa mencium Hajar Aswad adalah sunah hukumnya. 

Apabila seseorang tidak bisa menciumnya, maka hendaklah ia 
menyentuh Hajar Aswad dengan tangannya lalu menciumnya. 


Apabila ia tidak bisa menyentuhnya, maka cukup menghadap lurus 
dengan Hajar Aswad dan membaca takbir. Demikianlah pendapat Asy- 
Syafi'i. 
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861. Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Zubair bin Arabi, bahwa ada seseorang bertanya kepada 
Ibnu Umar tentang menyentuh Hajar Aswad, ia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW menyentuh dan menciumnya.” Ada seseorang yang 
berkata, “Bagaimana pendapatmu bila aku terdesak dan sangat padat hingga 
tidak bisa menyentuhnya?” Ibnu Umar menjawab, “Lakukanlah, bagaimana 
menurutmu tentang rukun Yamani?. Aku melihat Rasulullah SAW 
menyentuh dan menciumnya.” 


Shahih: Al Hajjul Akbar dan Shahih Bukhari 


Ia berkata, “Dia adalah Zubair bin Arabi yang meriwayatkan dari 
Hammad bin Zaid dan Zubair bin Adi Kufi. Julukannya adalah Abu 
Salamah. Dia meriwayatkan dari Anas bin Malik, dan bukan hanya seorang 
dari kalangan sahabat Nabi SAW yang diambil riwayatnya oleh Sufyan Ats- 
Tsauri dan lainnya dari kalangan para imam.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 


Diriwayatkan juga darinya melahu beberapa jalur. Menurut 
kebanyakan ulama: disunahkan mencium Hajar Aswad. Bila tidak mungkin 
dan tidak sampai, maka boleh menyentuh dengan tangannya lalu mencium 
tangannya tersebut. Bila tidak sampai juga (untuk menyentuhnya), maka ia 
boleh menghadap kepadanya, dan bila telah sejajar maka takbir. Inilah 
pendapat Imam Syafi'i. 


38. Bab: Sa'i Dimulai dari Shafa dan Berakhir di Marwah 
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862. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
Jabir: 


Nabi SAW datang ke Makkah dan langsung thawaf di Baitullah tujuh 
kali. Lalu mendatangi Magom Ibrahim dan membaca, “Wattakhidguu mim 
magaami Ibrahlima mushallaa (Dan ambillah dari Magam Ibrahim iru 
sebagai tempat shalot).' Kemudian beliau mengerjakan shalat di belakang 
Magom Ibrahim, lalu mendatangi Hajar Aswad dan menyentuhnya, dan 
bersabda, “Kami memulai dengan apa yang dimulai oleh Allah.” Beliau 
lantas memulai Sa'i) di Shafa dan membaca, “Innash shafaa wal marwata 
min sya'norillaah (Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk tanda-tanda 
kebesaran Allah).” 


Shahih: Ibnu Majah (1374) dan Shahih Muslim Cafazh Ibadan, selama- 
lamanya) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Ulama sepakat mengamalkan hadits ini, bahwa sa'i dimulai di Shafa 
sebelum sarmpai di Marwah. Apabila ia memulai dari Marwah sebelum 
Shafa, maka itu belum mencukupi (tidak sah) dan harus memulai dari Shafa. 


Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang thawaf di Baitullah 
tapi tidak mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah hingga ia pulang: 
sebagian ularma berpendapat: apabila seseorang tidak mengerjakan sa' 
antara Shafa dan Marwah hingga ia keluar dari Makkah, dan ia ingat ketika 
masih dekat dengan Makkah, maka ia harus kembali dan mengerjakan sa'i 
antara Shafa dan Marwah. Apabila ia tidak ingat hingga ia sampai ke 
negerinya, maka hajinya sah dan ia tidak perla membayar dam (pendapat 
Sufyan Ats-Tsauri). Sedangkan sebagian ulama lain berpendapat: bila ia 


“dak Koo Pem adha a — 


meninggalkan sa'1 antara Shafa dan Marwah hingga ta kembali ke negerinya, 
maka hajinya tidak sah. 

Asy-Syafi'1 berkata, “Sa'i antara Shafa dan Marwah hukumnya wajib, 
sehingga haji tidak sah tanpa sa'i.” 


39, Bab: Sa'i Antara Shafa dan Marwah 
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863. Outaibah menceritakan kepada kami, Syufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, 


“Sesungguhnya Rasulullah SAW melaksanakan Sa'i di Baitullah dan 
antara Shafa dan Marwah, untuk memperlihatkan kekuatannya kepada 
orang MuSsyrik.” 

Shahih: Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 

Hal itu dianggap sunah oleh para ulama, yaitu seseorang hendaknya 
mengerjakan sa'i (lari-lari kecil) antara Shafa dan Marwah. Apabila ia tidak 
sa”i (lari-lari kecil) antara Shafa dan Marwah dan hanya berjalan biasa, maka 
para ulama membolehkan dan menganggapnya sah. 
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864. Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhall 
memberitahukan kepada kami dari Atha' bin As-Saib, dari Katsir bin 
Jumhan, ia berkata, 

“Aku melihat Ibnu Umar berjalan dalam sa'i, lalu aku bertanya 
kepadanya, "Kenapa engkau berjalan biasa waktu sa'i (antara Shafa dan 
Marwah)?" Ibnu Umar berkata, “Apabila aku berlari-lari kecil, maka itu 
karena aku melihat Rasulullah SAW belari-lari kecil. Apabila aku berjalan 


biasa, maka itu karena aku melihat Rasulullah SAW berjalan biasa. 
Sedangkan aku adalah orang yang sudah cukup tua' ” 


Shahih: Ibnu Majah (2988) 


40. Bab: Thawaf dengan Naik Kendaraan 
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865. Bisyr bin Hilal Ash-Shawwaf Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Abdul Warits bin Sa”id menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab Ats- 
Tsagafi menceritakan kepada kami dari Khalid bin Al Hadzdza, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


“Nabi SAW melakukan thawaf dengan naik kendaraannya, dan ketika 
sampai ke rukun (sudut Yamani) beliau SAW memberi isyarat kepadanya.” 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Thufail dan Umrnu Salamah.” 


Shahih: Ibnu Majah (2948) Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 


Sebagian ulama berpendapat bahwa thawaf dan sa'i (di antara Shafa 
dan Marwah) dengan naik kendaraan, adalah makruh hukumnya, kecuali 
karena udzur (alasan yang syar'i). 


Ini adalah pendapat Imam Syafi'i. 
41. Bab: Keutamaan Thawaf 
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867. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kari, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Ayyub, ia berkata, 
“Mereka menganggap Abdullah bin Sa'id bin Jubair lebih utama 
daripada ayahnya.” 
Dia mempunyai saudara laki-laki yang bernama Abdul Malik bin Sa'id 
bin Jubair. Saudaranya itu juga meriwayatkan hadits tersebut darinya. 
Shahih Sanadnya 





42. Bab: Shalat Sesudah Ashar dan Subuh Bagi Orang yang 
Mengerjakan Thawaf 
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868. Abu Ammar dan Ali bin Kasyram menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari Zubair, 
dari Abdullah bin Babah, dari Jubair, bin Muth'im, ia mengatakan bahwa 
Nabi SAW bersabda, 

“Wahai Bani Abdi Manaf, janganlah kamu melarang orang untuk 
thawaf dan shalat di Baitullah ini kapan saja ia menghendakinya, baik 
malam maupun siang.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1254) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas dan Abu Ugzar. 

Abu Isa berkata, “Hadits Jubair bin Muth'im adalah hadits hasan 
shahih.” 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abdullah bin Najih dari Abdullah 
bin Babah. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai shalat sesudah Ashar dan 
Subuh di Makkah. 


Sebagian ulama membolehkan shalat dan thawaf sesudah Ashar dan 
Subuh. 


Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. Mereka 
berhujjah dengan hadits Nabi SAW tersebut. 


Sebagian ulama lam berpendapat apabila seseorang thawaf setelah 
ashar, maka ia tidak boleh shalat sampai matahari terbenam. Apabila ia 
mengerjakan thawaf sesudah Subuh, maka ia tidak boleh shalat sampai 
matahari terbit. Mereka berbujjah dengan hadits Umar, bahwa ia 
mengerjakan thawaf sesudah shalat Subuh dan ia tidak mengerjakan shalat 
lagi. Ja keluar dari Makkah hingga ia berhenti di Dzu Thuwa, dan ia 
mengerjakan shalat sesudah matahari terbit. 


Demikianlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan Malik bin Anas. 


43, Bab: Bacaan Pada Dua Rakaat Shalat Sunah (setelah) Thawaf 
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869. Abu Mush'ab menceritakan suatu bacaan dari Abdul Aziz bin Imran, 


dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah: 


Pada shalat dua rakaat (setelah) thawaf Rasulullah SAW membaca 
dua surah Al Ikhlash, yakni Oul yaa ayyuhal kaafiruun dan Oul huwallahu 
ahad. 


Shahih: Ibnu Majah (3074) 
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870. Hannad menceritakan kepada kami, Waki” memberitahukan kepada 
kami dari Sufyan, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya: 


Ja menyukai membaca Oul yaa ayyuhal kaafiruun dan Gul 
huwallahu ahad pada shalat sunah thawaf dua rakaat. 


Shahih: Sanadnya magthu” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini lebih shahih daripada hadits Abdul Aziz 
bin Imran.” 


Hadits Ja'far bin Muhammad dari ayahnya lebih shahih daripada 
hadits Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, dari Jabir, dari Nabi SAW. 


Abdul Aziz bin Imran adalah perawi yang lemah dalam hadits ini. 


44. Bab: Larangan Thawaf dalam Keadaan Telanjang 
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871. Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishag, dari Zaid bin Utsai', ia 
berkata, 


“Aku bertanya kepada Ali, “Dengan apa kamu di utus?' Ia menjawab, 
"Dengan empat hal, yaitu: (1). tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang 
muslim (2). Seseorang tidak boleh thawaf dengan telanjang (3). Kaum 
muslimin tidak boleh berkumpul dengan kaum musyrikin sesudah tahun ini 
(4). Barangsiapa mempunyai janji antara dia dengan Nabi SAW, maka 


SI hh A-Ti dri — 1575) 


janjinya harus ditepati pada waktunya dan bila tidak disebutkan kepastian 
waktunya, maka diberi kesempatan empat bulan?”.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (1101) 


Didalam bab im terdapat hadits dari Abu Hurairah. 
Abu Isa berkata, “Hadits Ali adalah hadits hasan.” 
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872. Ibnu Abu Umar dan Nashr bin Al: menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Sufyan bin Abu Ishag memberitahukan kepada kami hadits seperti 
di atas.” Mereka berkata, “Zaid bin Yutsai.” 

Hadits ini lebih shahih. 
Shahih: Lihat sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Syu'bah ragu-ragu didalam hadits ini, ia berkata, 
“Zaid bin Utsail”.” 


46. Bab: Shalat di Dalam Ka'bah 
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874. Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
memberitahukan kepada kami dari Amr bim Dinar, dari Ibnu Umar, dari 
Bilal: 


Bahwa Nabi SAW mengerjakan shalat di dalam Ka'bah. 
Shahih: Ibnu Majah (3063) dan Muttafag “alaih 


Ibnu Abbas berkata, “Beliau tidak mengerjakan shalat tetapi beliau 
bertakbir.” 

Didalam bab ini terdapat hadits Usamah bin Zaid, Al Fadhl bin Abbas, 
Utsman bin Thalhah, dan Syaibah bin Utsman. 


Abu Isa berkata, “Hadits Bilal adalah hadits hasan shahih.” 


Mayoritas ulama sepakat mengamalkan hadits ini, mereka 
membolehkar shalat di dalam Ka'bah. 


Malik bin Anas berpendapat: bolehnya mengerjakan shalat sunah di 
dalam Ka'bah. Namun ia (Malik bin Anas) tidak menyukai seseorang 
mengerjakan shalat wajib di dalam Ka'bah. 


Asy-Syafi'1 mengatakan, bahwa seseorang boleh mengerjakan shalat 
wajib dan sunah di dalam Ka'bah, karena hukum sunah dan wajib dalam 
masalah suci dan kiblat adalah sama. 


Shahih: Shahih Abu Daud (1768) dan Shahih Bukhari 


47. Bab: Memecah Ka'bah 
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875. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 

memberitahukan kepada kami dari Syu'bah, dari Abu Ishag, dari Al Aswad 
bin Yazid: 

Ibnu Zubair berkata kepadanya, “Ceritakanlah kepadaku apa yang 


diberitahu kepadamu oleh Ummu Mukmimin Aisyah.” Ia berkata, “Aisyah 
menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada, 


pala ak Tua (s7 1 


“Seandainya kaummu tidak baru saja meninggalkan zaman Jahiliyah, maka 
aku rubuhkan Ka'bah itu dan aku buat dua pintu untuknya.” 


Shahih: Ibnu Majah (875) 


Oleh karena itu, ketika Ibnuz-Zubair berkuasa, ia merubuhkan Ka'bah 
dan membuat dua pmtu untuknya. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


48. Bab: Shalat di Hijr Isma'il 
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876. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bim Muhammad 
memberitahukan kepada kami dari Algamah bin Abu Algamah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 

“Aku ingin sekali bisa masuk ke Baitullah lalu shalat di dalamnya.” 
Kemudian Rasulullah SAW menarik tanganku dan mengajakku ke dalam 
Hijr Isma”'il. Lalu behhau bersabda, “Shalatlah di dalam Hijr bila kamu ingin 
masuk Baitullah, karena Hijr adalah bagian dari Baitullah. Namun kaummu 
memendekkannya ketika mereka membangun Ka'bah lantas mengeluarkan 
Hijr dari Baitullah.” 

Hasan Shahih: Shahih Abu Daud (1769) dan Silsilah Ahadits Shahihah 
(43) 


Atu Isa berkota, “Hedits ta hosem shahih.” 
Algamah bin Abu Algamah adalah Algamah bin Bilal. 


49. Bab: Keutamaan Hatar Aswad, Rukun (sudut Ka'bah) dan 
Magam Ibrahim 
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877. Outaibah menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada 


kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 
"Hajar Aswad itu turun dari surga, lebih putih daripada susu. Tetapi 
dosa-dosa anak Adam menjadikan batu itu hitam?” 
Shahih: Al Misykah (2577), At-Ta'ligur-Raghib (21125), Al Hajjul Kabir 
Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Abdullah bin Amr 


dan Abu Hurairah.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasem shahih.” 
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878. Outaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' memberitahukan 
kepada kami dari Raja Abu Yahya, ia berkata, “Aku mendengar Musafi” Al 


Hajib berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya rukun (sudut Ka'bah) dan Magam Ibrahim adalah 
mudiara dari surga yang Allah hilangkan cahayanya, Seandainya Allah tidak 


menghilangkan cahayanya, maka keduanya dapat menyinari apa yang 
berada di antara timur dan barat.” 


Shahih: Al Misykah (2579) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Abdullah bin Amr 
Hadits ini juga diriwayatkan dari Anas. 
Hadits itu gharib. 


50. Bab: Keluar ke Mina dan Tinggal di Sana 
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879. Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Ajlah 

memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Muslim, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, ja berkata, 


“Kami shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Subuh bersama 
Rasulullah SAW di Mina. Kemudian pagi harinya kami pergi ke Arafah.” 


fron PF al, ma oo jo ala oo: 





Shahih: Hajjatun-Nabi SAW (55/69) dan Shahih Muslim (dari hadits 
Jabir) 


Abu Isa berkata, “Isma'il bin Muslim dipermasalahkan hafalannya.” 
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880. Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Ajlah 
memberitahukan kepada kami dari Al A?'masy, dari A1 Hakam, dari Migsam, 
dari Ibnu Abbas: 

Nabi SAW mengerjakan shalat Zhuhur dan Subuh di Mina, kemudian 
beliau pergi ke Arafah pada pagi harinya. 

Ia berkata, “Didalam bab mi terdapat hadits dari Abdullah bm Az- 
Zubair dan Anas.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Migsam berasal dari Ibnu Abbas. Ali bin Al 
Madini berkata, “Yahya berkata, “Syu'bah berkata, “Al Hakam tidak 
mendengar dari Migsam kecuali lima hal, dan ta menghitung lima hal itu. 
Namun hadits mi tidak termasuk yang dihrtung oleh Syu'bah 
Shahih: Lihat sebelumnya 


52. Bab: Menggashar Shalat di Mina 
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882. Outaibah menceritakan kepada kamt, Abu Al Ahwash memberitahukan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Haritsah bin Wahb, ia berkata, 


“Aku shalat bersama Nabi SAW di Mina -tempat yang dirasa aman 
oleh manusia, dan kebanyakan orang mengerjakan shalat- dua rakaat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1713) dan Muttafag “alaik 


Pada bab imi ada hadits yang dirtwayatkan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu 
Umar, dan Anas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Haritsah bin Wahab adalah hadits hasan 
shahih.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata, “Aku shalat 
bersama Nabi SAW di Mina, demikian juga dengan Abu Bakar, Umar, dan 
(awal pemerintahan) Utsman.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai menggashar shalat di Mina 
bagi penduduk Makkah. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa penduduk Makkah tidak boleh 
menggashar shalat di Mina, kecuali bagi orang yang hanya singgah di Mina. 

Demikianlah pendapat Ibnu Juraij, Sufyan Ats-Tsauri, Yahya bin 
Sa'ad Al Oaththan, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa penduduk Makkah diperbolehkan 
menggashar shalat di Mina. 

Al Auza'1, Malik, Sufyan bin Uyainah, dan Abdurrahman bin Mahdi 
berpendapat seperti itu.” 


53, Bab: Wuguf di Arafah dan Berdoa di Sana 
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883. Outaibah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyamah 

memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Amr bin Abdullah 
bin Shafwan, dari Yazid bin Syaibah, ia berkata, 

“Ibnu Mirba" Al Anshari datang kepada kami ketika kami wukuf di 
Maugif -suatu tempat yang dijauhi oleh Amr- kemudian ia berkata, 
Sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah SAW kepada kamu sekalian 
dimana beliau bersabda, “Hendaklah kamu sekalian berada di tempat 


mengerjakan hojimu karena sesungguhnya kalian berada pada salah satu 
peninggalan dari peninggalan-peninggalan Nabi Ibrahim.” 


Shahih: Ibnu Majah (3011) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Aisyah, Jubair bin Mutt'im, 
dan Asy-Syarid bin Suwaid Ats-Tsagafi. 


Abu Isa berkata, “Hadits Mirba” imi adalah hadits hasan yang tidak 
kami ketahui kecuali dari hadits Ibnu Uyainah, dari Amr bin Dinar.” 
Nama Ibnu Mirba' adalah Yazid bin Mirba' Al Anshari. 
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884. Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani Al Bashri menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman At-Thafawi memberitahukan 
kepada kami, Hisyam bin Urwah memberitahukan kepada kami dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 

“Orang-orang Ouraisy dan orang yang masih berpegang pada 
agamanya adalah penduduk tanah haram (Makkah) yang bersemangat 
wukuf di Muzdalifah sambil berkata, "Kami adalah penduduk Allah. 
Sedangkan selain mereka wukuf di Arafah. Kemudian Allah Azza wa Jalla 
menurunkan ayat, “Kemudian bertolaklah kamu sekalian dari tempat 
bertolaknya orang-orang banyak (Arafah) ' ” 

Shahih: Ibnu Majah 2018) dan Muttafag "alaik 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Maksud hadits ini adalah: penduduk Makkah tidak keluar dari tanah 
haram (Makkah). Arafah berada di luar tanah haram (Makkah), sehingga 
penduduk Makkah wukuf di Muzdalifah sambil berkata, “Kami adalah 
penduduk Allah.” Sedangkan selain mereka wukuf di Arafah. Kemudian 
Allah menurunkan ayat, “Kemudian bertolaklah kamu sekalian dari tempat 
bertolaknya orang-orang banyak (Arafah). 


54. Bab: Selurah Arafah Adalah Tempat Wukuf 
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885. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az- 
Zubairi memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami 
dari Abdurrahman bin Al Harits bin Ayyasy bm Abu Rabi'ah, dari Zaid bin 
an da bapaknya, Cari Ubaidillah bin Abu Rat, dari AR bin Abu Thalib, ia 


“Rasulullah SAW wukuf di Arafah, lalu beliau berkata, “Ini adalah 
Arafah dan inilah tempat wukuf. Seluruh Arafah adalah tempat wukuf. 
Kemudian beliau berangkat ketika matahari terbenam dengan membonceng 
Usamah bin Zaid Beliau menunjuk dengan tangannya dalam sikapnya yang 
biasa, sementara orang-orang bergerak ke kanan dan ke kiri Beliau 
menoleh kepada mereka dan bersabda, “Wahai manusia, tenanglah' 


Kemudian beliau tiba di Jama' lantas beliau SAW mengerjakan shalat dua 
rakaat bersama mereka. Pagi harinya beliau mendatangi Ouzah. Ini adalah 
tempat wukuf, dan Jama' seluruhnya adalah tempat wukuf. Kemudian beliau 
berangkat hingga sampai ke lembah Muhassir. Beliau memacu untanya, 
sehingga untanya melangkah terus hingga melewati lembah tadi. Beliau 
berhenti dan mengikuti Al Fadhl, kemudian mendatangi jumrah dan 
melemparnya. Beliau lantas datang ke tempat penyembelihan dan bersabda, 
Ini adalah tempat penyembelihan, dan seluruh Mina adalah tempat 
penyembelihan. Ada seorang remaja perempuan dari Khats'am mohon 
fatwa kepada beliau, ia berkata, “Ayahku sudah sangat tua, dan dia 
termasuk orang yang wajib haji. Apakah sah bila aku mengerjakan haji 
untuknya? ' Beliau bersabda, 'Kerjakanlah haji untuk ayahmu.” 

Ali bin Abu Thalib berkata, “Beliau menundukkan leher Al Fadhl. 
Abbas lantas berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau menundukkan 
leher saudara sepupumu?' Beliau menjawab, “Aku melihat remaja laki-laki 
dan perempuan. Aku khawatir keduanya tergoda oleh syetan'. Kemudian 
ada seorang laki-laki datang kepada beliau dan berkata, Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku meninggalkan (Mina) sebelum mencukur rambut'. Belicu 
bersabda, "Cukur (gundul) atau potonglah (pendekkanlah) rambut, dan itu 
tidak mengapa'.” 

Ali bin Abu Thalib berkata, “Ada orang lain yang datang dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menyembelih binatang sebelum 
melempar Gumrah)'. Beliau bersabda, “Lemparlah, dan itu tidak 
mengapa.” 

Ali bin Abu Thalib berkata, “Beliau kemudian mendatangi Baitullah 
dan thawaf di sana, lalu mendatangi Zamzam dan bersabda, “Wahai 
keturunan Abdul Muththalib! seandainya orang-orang tidak akan 
mengalahkan kamu atas Zamzam ini, maka aku akan menghentikan '.” 


Hasan: Hijabul Mar'ah dan Ai Hajjut Kabir 


Ia berkata, “Didalam bab mi terdapat hadits dari Jabir.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Ali iri adalah hadits hasan shahih, yang tidak 
kami ketahui dari hadits Ali kecuali riwayat ini dari Abdurrahman bin Al 
Harits bin Ayyasy.” 

Tidak hanya seorang yang meriwayatkan hadits seperti ini dari At- 
Tsauri. 


Pen Jaa. — . 


Para ulama sepakat mengamalkan hadits ini. Mereka berpendapat 
bolehnya menjamak (mengumpulkan) shalat Zhuhur dan Ashar di Arafah 
(yang dikerjakan) pada waktu Zhuhur. 

Sebagian berkata, “Apabila sescorang mengerjakan shalat didalam 
perjalanannya dan ia tidak melaksanakan shalat bersama imam, maka ia 
boleh menjamak dua shalat itu, sebagaimana yang diperbuat oleh imam.” 


Zaid bin Ali adalah putra Husain bin Ali bin Abu Thalib.” 
55, Bab: Bertolak dari Arafah 
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886. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Waki”, Bisyr bin As- 
Sariy, dan Abu Nu'aim memberitahukan kepada kami, mereka berkata, 
“Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari Abu Zubair, dari 
Jabir: 

Nabi SAW meletakkan (barang bawaan) di lembah Muhassir. -Bisyr 
memberi tambahan dalam hadits mi: Beliau bertolak dari Jama'. Beliau 
sangat tenang dan memerintahkan sahabatnya untuk tenang-. -Abu Nu'aim 
memberi tambahan dalam hadits ini: Beliau memerintahkan sahabatnya 
untuk melempar dengan kerikil. Beliau bersabda kepada Ali, “Mungkin aku 
tidak melihat kamu lagi sesudah tahun ini.”- 


Shahih: Shahih Abu Daud (1699 dan 1719) dan Shahih Muslim 
Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Usamah bin Zaid.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits rasan shahih.” 





56. Bab: Menjamak (Mengumpulkan Shalat) Maghrib dan Isya 
di Muzdalifah 
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887. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
Al Oaththaa memberitahukan kepada kami, Sufyaan Ats-Tsauri 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdullah bin Malik: 

Ibnu Umar mengerjakan shalat di jama', kemudian ia menjamak 

(mengumpulkan) dua shalat dengan satu igamah dan berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW mengerjakan seperti in? di tempat ini.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1682, 1690), Mutiafag "alaih, Shahih Muslim 
(“Dengan satu igamah” namun Hu dihukumi syadz (cacat), dan pada 
Shahih (dengan lafazh Bukhari, “dan masing-masing dengan satu kali 
igamah.”) Riwayat ini yang dapat dipakai, karena akurat. 
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888. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yatya bin Sa'id 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bm Abu Khalid, dari Abu Ishag, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW ... dengan hadits 
seperti di atas. 

Shahih: Lihat sebelamaya 


Muhammad bin Basysyar berkata, “Yahya berkata, “Yang benar 
adalah hadits Sufyan”.” 

Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Ali, Abu Ayyub, 
Abdullah bin Mas'ud, Jabir, dan Usamah bin Zaid. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar dengan riwayat Sufyan lebih 
shahih daripada riwayat Ismail bin Abu Khalid.” 

Hadits Sufyan adalah hadits hasan shahih. 

Para ulama sepakat mengamalkan hadits ini, karena seseorang tidak 
mengerjakan shalat Maghrib tanpa jamak. Apabila sampai di Jama'- 
Muzhdalifah-, maka hendaknya mengerjakan dua shalat dengan satu igamah 
dan tidak mengerjakan shalat sunah diantara dua shalat itu. 

Demikian pendapat sebagian ulama, dan mereka mendukung pendapat 
Itu. 

Itulah pendapat Sufyan Ats-Tsauri. 

Sufyan berkata, “Seseorang boleh mengerjakan shalat Maghrib, 
kemudian makan malam dan melepas bajunya, lalu bangkit untuk shalat 
Isya.” 

Sebagian ulama berkata, “Mengumpulkan antara shalat Maghrib dan 
Isya" di Muzdalifah dengan sekali adzan dan dua kali igamah. Adzan untuk 
shalat Maghrib lalu igamah, kemudian mengerjakan shalat, lalu igamah lagi 
untuk shalat Isya.” 

Abu Isa berkata, “Israil meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishag, dari 
Abdullah dan Khalid —keduanya adalah Malik- dari Ibnu Umar.” 

Hadits Sa'id bin Jubair dari Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih. 

Hadits itu juga diriwayatkan oleh Salamah bin Kuhail dari Sa”kl bin 
Jubair. 

Sedangkan Abu Ishag meriwayatkan hadits itu dari Abdullah dan 
Khalid -keduanya adalah putra Malik- dari Ibnu Umar. 


S7. Bab: Barangsiapa Mendapatkan Imam di Arafah Maka Ia 
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889. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
dan Abdurrahman bim Mahdi memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata, “Sufyan memberitahukan kepada kami dari Bukair bin Atha', dari 
Abdurrahman bin Ya'mar: 


Orang-orang dari penduduk Najd mendatangi Rasulullah SAW ketika 
beliau berada di Arafah Kemudian mereka bertanya kepada beliau, dan 
beliau lantas menyuruh seorang penyeru untuk menyerukan: “Baji itu 
adalah Arafah, Barangsiapa datang pada malam Arafah sebelum terbit 
Fajar maka telah mendapatkan haji. Hari-hari Mina adalah tiga hari. 
Barangsiapa bersegera (meninggalkannya) dalam dua hari, maka ia tidak 
mendapatkan dosa. Barangsiapa mengakhirkan (sampai tiga hari), maka dia 
fidak mendapatkan dosa.” 

Muhammad berkata, “Yahya memberi tambahan: Dan beliau 
menyusulkan seseorang kemudian ia berseru dengan kalimat tersebut.” 


Shahih: Ibnu Majah (3015) 
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890. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyaimah 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Bukair bin Atha, 
dari, Abdurrahman bin Ya'mar, dari Nabi SAW dengan hadits seperti di atas 
(dengan maksud yang sama). 
Shahih: Lihat sebelumnya 


Ia berkata, “Ibnu Abu Umar berkata, “Sufyan bin Uyamah berkata, 
“Hadits ii adalah hadits yang paling baik, yang diriwayatkan oleh Sufyan 
Ats-Tsauri.” 

Abu Isa berkata, “Para ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan 
yang lain sepakat mengamalkan hadits Abdurrahman bin Ya'mar, yaitu: 
barangsiapa tidak wukuf di Arafah sebelum Fajar terbit, maka ia tidak 
mendapatkan haji. Apabila ia datang (ke Arafah) sesudah Fajar terbit, maka 
hajinya tidak sah. Ia bisa menjadikan hajinya sebagai umrah dan ia wajib 
melaksanakan haji pada tahun berikutnya.” 

Demikianlah pendapat Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 

Abu Isa berkata, “Syu'bah meriwayatkan seperti hadits Ats-Tsauri dari 
Bukair bin Atha'.” 

Ia berkata, “Aku mendengar Al Jarud berkata, “Aku mendengar Waki' 
berkata dan meriwayatkan hadits ini, ia berkata, “Hadits ini adalah induk 
dari rangkaian ibadah haji.” 
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891. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan 
kepada kami dari Daud bin Abu Hindun, Isma'il bin Abu Khalid, dari 
Zakariya bin Abu Za'idah, dari Asy-Sya'bi, dari Urwah bin Mudharris bin 
Aus bin Haritsah bin Lami Ath-Tha'i, ia berkata, 

“Aku mendatangi Rasulullah SAW di Muzdalifah ketika beliau keluar 
untuk shalat, aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku datang dari dua gumung 
Thayyi. Perjalananku cukup melelahkan dan diriku merasa letih. Demi 
Allah, aku tidak meninggalkan gunung kecuali wukuf di sana. Jadi apakah 
hajiku sah?" Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menyaksikan shalat 
kami di sini dan wukif bersama kami hingga selesai sedangkan ia telah 
wukuf di Arafah sebelum itu baik malam maupun siang, maka hajinya telah 
sempurna dan telah menghilangkan kotorannya (dosanya) ' 

Shahih: Ibnu Majah (3026) dan Muttafag “alaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


58. Bab: Mendahulukan Orang yang Lemah dari Arafah Pada 
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892. Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
memberitahukan kepada kami dari Ayub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, 

“Rasulullah SAW mengutusku untuk (mengurus) barang bawaan dari 
Arafah pada waktu malam.” 


Shahih: Ibnu Majah (3026) dan Muttafag "alaih (semisal) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah, Ummu Habibah, Asma", 
dan Al Fadht bin Abbas. 
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893. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Waki memberitahukan kepada 
kami dari Al Mas'ud, dari Al Hakam, dari Migsam, dari Ibnu Abbas: 

Nabi SAW mendahulukan keluarganya yang lemah dan bersabda, 
“Janganlah kamu melempar jumrah hingga matahari terbit.” 


Shahih: Ibnu Majah (3025) 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas itu adalah hadits hascm shahih.” 


Ulama sepakat mengamalkan hadits ini mereka membolehkan orang- 
orang yang lemah berangkat terlebih dahulu dari Muzdalifah pada waktu 
malam menuju Mina. 


Kebanyakan ulama berpendapat sesuai dengan hadits Nabi SAW 
(yang menyatakan) bahwa mereka tidak melempar jumrah hingga matahari 
terbit. 

Sebagian ulama memberikan keringanan untuk melempar jumrah pada 
waktu malam. 





Pengamalan hal itu (juga) berdasarkan hadits Nabi SAW, bahwa 
mereka tidak melempar. 
Demikianlah pendapat Ats-Tsauri dan Asy-Syafi'i. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas (yang artinya): “Rasulullah SAW 
mengutusku untuk (mengurus) barang bawaan dari Arafah pada waktu 
malam' adalah hadits shahih yang diriwayatkan darinya dengan jalan lain.” 

Syu'bah meriwayatkan hadits dari Musyayi', dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, dari Al Fadhl bin Abbas: 


Nabi SAW mendahulukan keluarganya yang lemah dari Arafah pada 
waktu malam. 


Hadits ini salah, sebab Musyayi” membuat kesalahan didalamnya. 
Didalam hadits itu diberi tambahan dari Al Fadhl bin Abbas. 

Ibnu Juraij dan yang lain meriwayatkan hadits ini dari Atha', dari Ibnu 
Abbas. Didalam hadits itu mereka tidak menyebutkan dari Al Fadhi bin 
Abbas. 


58. Bab: Melempar (Jumrah) Pada Pagi Hari Di Hari Raya 
Kurban 
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894. Ali bin Khasyram menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 

memberitahukan kepada kami dari Ibnu Jurajj, dari Abuz-Zubair, dari Jabir, 
ia berkata, 

“Nabi SAW melempar jumrah pada waktu Dhuha di hari Nahr 

(kurban), sedangkan sesudah hari Nahr beliau melempar setelah matahari 


tergelincir.” 
Shahih: Ibnu Majah (3053) dan Muttafag "alaih 





Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hezsem shahih.” 

Ulama sepakat mengamalkan hadits ini, bahwa Nabi SAW tidak 
melempar jumrah sesudah hari Nahr kecuali setelah matahari tergelincir. 

59, Bab: Bertolak dari Arafah Sebelum Matahari Terbit 
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895. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar 
memberitahukan kepada kami dari Al A?' masy, dari Al Hakam, dari Migsam, 
dari Ibnu Abbas: 
Nabi SAW bertolak dari Arafah sebelum matahari terbit. 
Shahih dengan hadits setelahnya 
Didalam bab ini terdapat hadits dari Umar. 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas itu adalah hadits tasan shahih.” 
Orang-orang jahiliyah biasanya menunggu sampai matahari terbit, 
kemudian mereka berangkat.” 
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896. Mahmud bm Ghatlan menceritakan kepada kami, Abu Daud 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag, ia berkata, “Aku mendengar Amr bin Maimun berkata, 
“Kami wukuf di Arafah kemudian Umar bin Al Khaththab berkata, 
Sesungguhnya orang-orang musyrik tidak berangkat hingga matahari 
terbit.” Mereka berkata, "(Tunggu sampai matahari) terbit, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW menyelisihi mereka, maka Umar berangkat sebelum 
13 af th ari terbit. 7” 
Shahih: Ibnu Majah (30212) dan Shakih Bukhari 
Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 


61. Bab: Kerikil yang Dilempar Ukurannya Sebesar Jari 
Kelingking 
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897. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
Al Oaththan memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami dari Abuz-Zubair, dari Jabir, ia berkata, 

“Aku melihat Rasulullah SAW melempar jumrah dengan (kerikil) 
sebesar jari kelingking.” 
Shahih: Ibnu Majah (2023) dan Shakih Muslim 

Didalam hadits ini terdapat hadits dari Sulaiman bin Amr Al Ahwash 
dari ibunya -yakni Ummu Jundub Al Azdiyah- Ibnu Abbas, Abdurrahman 
bin Usman At-Taimi, dan Abdurrahman bin Mu'adz. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 

Demikianiah menurut para ulama, bahwa ukuran kerikil yang dipakai 
melempar jumrah adalah sebesar jari kelingking. 





62. Bab: Melempar Jumrah Sesudah Matahari Tergelincir 
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898. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi Al Bashri menceritakan kepada kami, 


Ziyad bin Abduliah memberitahukan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Al 
Hakam, dari Migsam, dari Tbnu Abbas, ia berkata, 

“Rasulullah SAW melempar jumrah apabila matahari telah 
tergelincir.” 
Shahih: Dengan hadits Jabir 001) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 


63. Bab: Melempar Jumrah dengan Naik Kendaraan dan 
Berjalan Kaki 
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899. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Yahya bin 

Zakariya bin Abu Zaidah memberitahukan kepada kami, Al Hajjaj 

memberitahukan kepada kami dari Al Hakam, dari Migsam, dari Ibnu 

Abbas: 

Nabi SAW melempar jumrah pada hari Naher (tanggal 10 Dzulhijjah) 

dengan naik kendaraan. 


Shahih: Berjihad (3034) dan Shahih Muslim (dari Jabir dan lihat 
hadits 887) 


Ia berkata, “Pada bab ini ada juga hadits yang diriwayatkan dari Jabir 
dan Oudamah bin Abdullah, dari Ummu Sulaiman bin Amr bin Al Ahwash.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas itu adalah hadits hasan.” 

Sebagian ulama mengamalkan hadits ini, tetapi sebagian lain memilih 
berjalan lalu menuju tempat melempar jumrah. 

Menurut kami tujuan hedits tersebut adalah: beliau naik kendaraan 


pada sebagian har) itu supaya orang-orang dapat mengikuti beliau. Kedua 
hadits itu dipakai (sebagai sumber hukum) oleh para ulama. 


3.3 4 
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900. Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami, Abu Numair memberitahukan 


kepada kami dari Ubaidiliah, dari Nafi', dari Ibnu Umar: 


Apabila Nabi SAW melempar jumrah, maka beliau berjalan kaki saat 
berangkat dan pulang dari tempat jumrah tersebut. 


Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (20712) dan Shahih Abu Daud (1718) 


Abu Isa berkata, “Hadits iri hasan shahih.” 

Sebagian ulama meriwayatkannya dari Ubaidillah dan tidak 
menisbatkannya kepada Nabi SAW). 

Mayoritas ulama mengamalkan hadits ini. 

Sebagian ulama lagi berkata, “Pada hari Kurban Nabi SAW melempar 
jumrah dengan naik kendaraan (hewan tunggangan) dan setelah hari Kurban 
beliau berjalan kaki.” 

Abu Isa berkata, “Seolah-olah orang yang mengatakan hal itu hanya 
ingin mengikuti Rasulullah SAW didalam melaksanakan (melempar 
jumrah), karena diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa pada hari Kurban 





beliau naik kendaraan ketika pergi melempar jumrah. Pada hari Kurban 
beliau SAW hanya melempar jumrah Agabah.” 


64. Bab: Cara Melempar Jumrah 
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901. Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami, Waki' memberitahukan 


kepada kami, Al Mas'ud memberitahukan kepada kari dari Jami bin Syadad 
Abu Shakhrah, dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, 


“Setelah Abdullah sampai ke tempat jumrah Agabah, ia masuk ke 
dalam lembah lalu menghadap Ka'bah. Ia pun melempar jumrah pada sisi 
kanannya kemudian melempar sebanyak tujuh kerikil sambil 
mengumandangkan takbir dan mengucapkan, "Demi Allah yang tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia dari sinilah orang yang 
diturunkan kepadanya surah Al Bagarah (Rasulullah) melempar.” 


Shahih: Ibnu Majah (20230) dan Muttafag “elaih 


| 


Hannad menceritakan kepada kami, Waki” memberitahukan kepada 
kami dari Al Mas'ud dengan sanad yang serupa. 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Al Fadhl bin 
Abbas, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Jabir.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud itu adalah hadits hasan shahih.” 





Ulama sepakat mengamalkan hadits ini, mereka memilih bahwa 
seseorang hendaknya melempar dari dalam tembah dengan tujuh kerikil dan 

Sebagian ulama memberikan keringanan, apabila seseorang tidak bisa 
melempar dari dalam lembah, maka ia boleh melempar dari mana saja, dan 
ia dapat melempar meskipun ia tidak berada d: dalam lembah. 


65. Bab: Larangan Mengusir Orang Ketika Melempar Jumrah 
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903. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Marwan bin Muawiyah 
memberitahukan kepada kami dari Aiman bin Nabil, dari Oudamah bin 
Abdullah, ia berkata, 


“Aku melihat Rasulullah SAW melempar jumrah di atas untanya tanpa 
memukul, mengusir, serta tidak menyuruhnya untuk menyingkir.” 
Shahih: Ibnu Majah (3035) 


Ia berkata, “Didalam bab 1ni terdapat hadits dari Abdullah bin 
Hanzhalah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Gudamah bin Abdullah itu adalah hadis 
hasan shahih.” 


Hadits tersebut hanya diketahui dari nwayat in. 
Menurut ulama hadits, Aiman bin Nabil adalah orang yang dapat 
dipercaya. 


66. Bab: Bersekutu dalam (berkurban) Unta dan Sapi 
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904. Outaibah menceritakan kepada kami, Malik bin Anas memberitahukan 
kepada kami dari Abuz-Zubair, dari Jabir, ia berkata, 
“Pada tahun Hudaibiyah kami memotong sapi bersama Rasulullah 
SAW untuk tujuh orang dan unta untuk tujuh orang.” 
Shahih: Ibnu Majah (2132) dan Shahih Muslim 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Umar, Abu Hureirah, 
Aisyah, dan Ibnu Abbas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir itu adalah hadits hasan shahih.” 


Ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain sepakat 
mengamalkan hadits ini. Mereka berpendapat bahwa kurban unta untuk 
tujuh orang dan sapi untuk tujuh orang. 


Demikianlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syaff'i, dan Ahmad. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW: Sapi untuk tujuh 
orang dan unta untuk sepuluh orang. 


Demikianlah pendapat Ishag, dan ia berhujjah dengan hadits ini. 


Sepanjang yang kami ketahui, hadits Jbnu Abbas itu hanya dari satu 
jalur. 
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905. Al Husain bin Huraits dan lainnya menceritakan kepada kami, mereka 


berkata, “Al! Fadhi bin Musa memberitasuka: kepada kami dari Husam um 
Wasid, dari Ilba bin Ahrar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


“Kami bersama Nabi SAW dalan suatu perjalanan, lalu Idul Adha 
tiba. Kemudian kami bersekutu (berkurban) dalam satu sapi untuk tujuh 
orang dan unta untuk sepuluh orang.” 

Shahih: Ibnu Majah (3131) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib, vaitu hadits 
Husain bin Wagid.” 


67. Bab: Memberi Tanda Pada Hewan Kurban 
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906. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Waki memberitahukan kepada 

kami dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Oatadah, dari Abu Hasan Al A'raj, 
dari Ibnu Abbas: 


Nabi SAW menggantungkan kedua sandalnya dan memberi tanda 
hewan Kurbannya pada sisi kanan di Dzul Hulaifah, dan beliau 
menghilangkan (menyembelih) darah dari hewan stu. 


Shahih: Ibnu Majah (3097) dan Shahih Muslim 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Al Miswar bin Makhramah. 
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Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas itu adalah hadits hasan shahih.” 
Nama Abu Hasan Al A'raj adalah Muslim. 


Dalam mengamalkan hadits ini para ulama dari kalangan sahabat Nabi 
SAW dan yang lain melihat bolehnya memberi tanda pada hewan kurban. 


Demikianlah pendapat Ats-Tzauri, Asy-Syafr'i, Ahmad, dan Ishag. 


Ya berkata, “Aku mendengar Yusuf bin Isa berkata, “Aku mendengar 
Waki' berkata —ketika meriwayatkan hadits ini- “Janganlah kamu sekalian 
mendengar pendapat Ahlir Ra'yi (kaum rasional:s) dalam masalah ini, karena 
sesungguhnya pemberian tanda adalah sunnah, sedangkan pendapat mereka 
adalah bid'ah.” 

Ia berkata, “Aku mendengar Abus-Sa'ib berkata, “Ketika kami berada 
di tempat Waki', ia bertanya kepada seseorang yang berada di sampingnya 
termasuk orang yang mengedepankan pendapatnya- “Rasulullah SAW 
memberikan tanda, dan Abu Hanifah mengatakan bahwa pemberian tanda 
adalah tindakan menyiksa hewan?” 

Seseorang mengatakan bahwa diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakh'i, 
ja berkata, “Pemberian tanda itu adalah penyiksaan?” 

Abus-Sa'ib berkata, “Lantas aku melihat Waki' marah sekali dan 
berkata, “Aku katakan kepadamu bahwa Rasulullah SAW telah bersabda 
(yang demikian itu) sedangkan kamu mengatakan bahwa Ibrahim berkata 
(yang demikian 1tu)? Sangat pantas bila kamu dimasukkan penjara kemudian 
tidak akan dikeluarkan hingga kamu mencabut perkataanmu!'” 


69. Bab: Mengatungi Hewan Sembelihan Bagi Penduduk 
Setempat 
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908. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 

“Aku menganyam kalung hewan Kurban Rasulullah SAW, kemudian 
beliau tidak berihram dan tidak meninggalkan pakaian sedikitpun." 


Shahih: Ibnu Majah (3098) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Dalam mengamalkan hadits ini ulama berpendapat, “Apabila 
seseorang mengalungi hewan Kurban sedangkan ia hendak mengerjakan 
haji, maka tidak haram sesuatupun baginya, baik berupa pakaian maupun 
wewangian hingga ja berihram.” 

Sedangkan sebagian ulama pendapat, “Apabila seseorang telah 
mengalungi hewan Kurbannya, maka ia wajib atas apa yang diwajibkan 
kepada orang yang berihram.” 


70. Bab: Mengalungi Kambing 
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909. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, ia berkata, 


“Aku mengalungi hewan Kurban Rasulullah SAW yang semuanya 
adalah kambing, kemudian beliau tidak berihram.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1540) dan Muttafag 'alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 


Sebagian ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lam 
sepakat mengamalkan hadrts ini. Mereka berpendapat tentang (bolehnya) 
mengalungi kambing. 


71. Bab: Menyikapi Binatang yang Cacat 
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910. Harun bin Ishag Al Hamdani menceritakan kepada kami, Abdah bin 
Sulaiman memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Najiyah Al Khuza'i —pemilik hewan Kurban Rasulullah SAW- 
ia berkata, 

“Fahai Rasulullah, bagaimana aku harus berbuat dengan hewan 
Kurban yang cacat?” Beliau bersahda, “Sembelihlah hewan itu, kemudian 
benamkanlah ujung kakinya ke dalam darahnya lantas jauhkanlah dari 
pandangan orang-orang, maka mereka boleh memakannya.” 


Shahik: Ibnu Majah (3106) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Dzuwaib Abu Oabishah Al 
Khuza'i. 

Abu Isa berkata, “Hadits Najiyah ini adalah hadits hasan shahih.” 

Para ulama mengamalkan hadits ini. Mereka berkata tentang Kurban 
sunah, “Apabila cacat, maka ia tidak boleh memakannya. Seseorang dari 
anggota keluarga/familinya juga tidak boleh memakannya. Hewan itu boleh 
dimakan oleh orang Jam. Yang demikian itu telah sah baginya.” 


Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 








Mereka berkata, “Apabila ia (yang berkurban) memakan sesuatu, 
maka ia harus menggantinya sesuai dengan yang ia makan.” 


Sebagian ulama berpendapat, “Apabila ia memakan sesuatu (daging) 
Kurban sunah, maka ia harus menggantinya.” 


72. Bab: Menaiki Unta Betina 
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911. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 
kepada kami dari Gatadah, dari Anas bin Malik: 

Nabi SAW melihat seseorang yang sedang menggiring unta, kemudian 

beliau bersabda kepadanya, “Naikilah unta itu” Orang itu menjawab, 


“Sesungguhnya unta ini adalah unta betina.” Untuk yang ketiga —atou yang 
keempat kalinya beliau bersabda, “Naikilah unta itu 


Shahih: Muttafag "alaik 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Abu Hurairah, 
dan Jabir.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas ini adalah hadits hasan shahih.” 

Sekelompok ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain 
sepakat tentang bolehnya naik unta betina apabila 'a merasa perlu. 

Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishag. 

Sebagian ulama berpendapat, “Ta tidak boleh menaikinya selama tidak 
sangat membutuhkannya.” 


73. Bab: Bagian Rambut yang Dicukar Terlebih Dahulu 
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912. Abu Ammar Al Husain bin Hurarts menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Hasan, dari Ibnu 
Sirin, dari Anas bin Malik, ia berkata, 

“Ketika Rasulullah SAW melempar jumrah beliau menyembelih hewan 
Kurbannya, kemudian beliau mencari orang yang mencukur (minta dicukur) 
bagian kanan kepalanya, maka orang itu mencukurnya. Kemudian beliau 
memberikannya kepada Abu Thalhah, dan beliau minta dicukur bagian 
kirinya, maka orang itu mencukurnya. Lalu beliau bersabda, “Bagi- 
bagikanlah ia di antara manusia”. 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (1085 dan 1730) dan Shahih Muslim 


Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyaimah 
memberitahukan kepada kami dari Hisyam dengan matan hadits seperti di 
atas. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 


74. Bab: Mencukur dan Memendekkan Rambut 
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913. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 

kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, 

“Rasulullah SAW mencukur rambutnya (gundul), demikian juga 

sebagian sahabatnya. Tapi sebagian yang tain memendekkan rambutnya.” 


Ibnu Umar mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Mudah- 
mudahan Allah melimpahkan rahmat kepada orang-orang yang mencukur 
rambutnya.” sekali atau dua kali. Kemudian beliau bersabda lagi “Dan 
orang-orang yang memendekkan rambutnya. ” 


Shahih: Ibnu Majah (2044) dan Muttafag “alaik 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas, Ibnu Ummul Al 
Hushahin, Marib, Abu Sa'id, Abu Maryam, Hubsyi bin Junadah, dan Abu 
Hurairah. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan shahih.” 

Para ulama mengamalkan hadits ini. Mereka memilih untuk laki-laki 
hendaknya mencukur rambutnya. Apabila ia memendekkan rambutnya, 
maka itu sah baginya. 

Demikianlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan 
Ishag. 


76. Bab: Bercukur Sebelum Menyembelih Hewan Atau 
Menyembelih Hewan Sebelam Melempar Jumrah 
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916. Sa'id bin Abdurrahman Al Makhzumi dan Ibnu Abu Umar 

menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Sufyan bin Uyainah 

memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Isa bin Thalhah, dari 
Abdullah bin Umar: 


Seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW, “Aku bercukur sebelum 
menyembelih hewan?” Kemudian beliau bersabda, “Sembelihlah hewan itu 
dan tidak mengapa.” Orang lain menanyakan kepada beliau, “Aku 
menyembelih hewan sebelum melempar jumrah?” Beliau bersabda, 
“Lemparlah dan tidak mengapa.” 


Shahih: Ibnu Majah (3051) Muttafag 'claih 

Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits Ah, Jabir, Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar, dan Usamah bin Syarik.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Amr adalah hadits hasan 
shahih.” 

Pengamalan terhadap kandungan hadits ini disepakati oleh mayoritas 
ulama. 

Demikianlah pendapat Ahmad dan Ishag. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa apabila seseorang mendahulukan 


salah satu rangkaran ibadah haji sebelum yang lain, maka ia harus membayar 
dam (denda). 


77. Bab: Memakai Wewangian Sesudah Tahailu Sebelam Thawaf 
Ziarah (Ifadhah) 
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917. Ahmad bin Mani menceritakan kepada kami, Husyaim memberitahukan 
kepada kami -yakni Manshur bin Zadzan- dari Abdurrahman Al Oasim, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 

“Aku memberi Rasulullah SAW wewangian sebelum beliau berihram, 
dan pada hari Nahar (tanggal 10 DzuWhiijah) sebelum beliau mengerjakan 
thawaf di Baitullah dengan wewangian yang mengandung kesturi.” 

Shahih: Ibnu Majah (2926) dan Murtafag “alaih 
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Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas. 

Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah itu adalah hadits hasan shahih.” 

Mayoritas ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain 
mengamalkan hadist ini. Mereka berpendapat bahwa apabila orang yang 
berihram telah melempar jumrah Agabah pada hari Nahar dan telah 
menyembelih dan bercukur atau memotong rambut, maka halal baginya 
segala sesuatu yang diharamkan baginya kecuali (berhubungan badan 
dengan) istri. 

Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Segala sesuatu 
halal baginya, kecuali istri dan wewangian.” 

Sebagian ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain 
mendukung pendapat ini. 

Demikianlah pendapat ulama Kufah. 





78. Bab: Waktu Seseorang Berhenti Membaca Talbiyah dalam 
Rangkaian Ibadah Haji 
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918. Muhammad bm Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, 

dari Al Fadhl bin Abbas, ia berkata, 

“Rasulullah SAW memboncengku di belakang dari Arafah sampai 


Mina, Beliau senantiasa membaca talbiyah hingga beliau melempar jumrah 
Agabah.” 


Shahih: Ibnu Majah (3040) dan Muttafag “aloih 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu 
Abbas. 
Abu Isa berkata, “Hadits Al Fadhil itu adalah hadits hasan shahih.” 


Para ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain sepakat 
mengamalkan hadits ini, bahwa orang yang berhaji tidak berbenti membaca 
talbiyah hingga melempar jumrah. 

Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 


81. Bab: Singgah di Abthah 
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921. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdurrazag 

menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Umar memberitahukan kepada 
kami dari Naff, dari Ibru Umar, ia berkata, 

“Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, dan Utsman biasa singgah di Abthah.” 


Shahih: Ibnu Majah (2069), Shahih Muslim, dan Shahih Bukhari 
(dengan ringkas) 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Aisyah, Abu Rafi', 
dan Ibnu Abbas.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar itu adalah hadits hasan shahih 
gharib.” 

Kami mengetahuinya hanya dari hadits Abdurrazzag, dari Ubaidillah 
bin Umar. 

Sebagian ulama menganggap sunah singgah di Abthah, dengan tidak 
mengatakan bahwa hal itu wajib bagi orang yang suka saja. 

Asy-Syafi'i berkata, “Singgah di Abthah sama sekali tidak termasuk 
dalam rangkaian ibadah haji, tetapi tempat itu adalah tempat simggah 
Rasulullah SAW.” 
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922. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan 

kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Atha, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Singgah di Abthah tidak termasuk hal yang penting, tetapi Abthah 

merupakan tempat yang biasa disinggahi oleh Rasulullah SAW.” 

Shahih: Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hascr.” 
82. Bab: Orang yang Singgah di Abthah 
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923. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Zurai memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW singgah di Abthah karena tempat itu adalah tempat 
yang sangat mudah untuk keluar." 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan 
kepada kami dart Hisyam bin Urwah dengan hadits seperti di atas 
Shahih: Shahih Abu Daud (1752) dan Muttafag 'alaih 


83. Bab: Hajinya Anak Kecil 
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924. Muhammad bin Tharif Al Kufi menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Sugah, dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir Abdullah, ia berkata, 


“Ada seorang perempuan mengangkat anak laki-lakinya kepada 
Rasulullah SAW lalu berkata, Wahai Rasulullah, apakah (sah) haji anak 
ini? ' Beliau SAW bersabda, “Ya, dan kamu mendapatkan pahala bagimu." 


Didalam bab terdapat hadits dari Ibnu Abbas. 
Hadits ini gharib. 


Shahih: Ibnu Majah (2910) dan Shakih Muslim 
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925. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hatim bm Ismati 


memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Yusuf, dari Sa'ib bin 
Yazid, ia berkata, 


“Ayahku mengerjakan haji bersamaku dan bersama Rasulullah SAW 
pada hoji Wada', sedangkan aku (pada waktu itu) berumur tujuh tahun.” 


Shahih: Al Hajjul Kabir dan Shahih Bukhari 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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926. Outaibah menceritakan kepada kami, Oaza'ah bin Suwaid Al Bahili 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir 
bin Abdullah, dari Nabi SAW dengan hadits seperti di atas. 


Shahih: Lihat sebelumnya 


Hadits tersebut diriwayatkan pula dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dari Nabi SAW secara mursal. 


Para ulama bersepakat bahwa anak-anak yang mengerjakan haji 
sebelum menginjak dewasa wajib menunaikan haji lagi bila berusia dewasa, 
karena haji ketika masih anak-anak tidak mencukupi sebagai haji (yang 
termasuk rukun) Islam. Demikian juga seorang budak, apabila ia 
mengerjakan haji semasa masih menjadi budak kemudian ia dimerdekakan, 
maka ja wajib menunaikan haji lagi apabila ia mampu. Haji ketika ia 
menjadi budak tidak menggugurkan kewajiban haji. 

Demikianlah pendapat Ats-Tsauri, Asy-Syaf''i, Ahmad, dan Ishag. 


95. Bab: Melaksanakan Haji untuk Orang yang Tua dan Orang 
yang Sudah Menimpgal Dunia 
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928. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, is berkata, “Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Ibnu Jurarj memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Ibnu Syihab memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
“Sulaiman bin Yasar memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin 
Abbas, dari Al Fadhl bin Abbas: 


Ada seorang perempuan dari Khats'am berkata, Wahai Rasulullah 
sesungguhnya ayahku sudah berkewajiban untuk menunaikan fardhu Allah 
dalam haji, namun ia sudah tua renta, sehingga tidak mampu naik di atas 
punggung unta”. Beliau bersabda, “Tumaikanlah haji untuknya” 

Shahih: Ibnu Majah (2909) dan Muttafag "alaih 

Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ali, Buraidah, 
Hushain bin Auf, Abu Razin Al Ugsaili, Saudah, dan Ibnu Abbas.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Al Fadhl bin Abbas adalah hadits kasam 
shahih.” 

Hadits tersebut diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, dari Sinan bin 
Abdullah Al Jihari, dari bibinya, dari Nabi SAW. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. 

Ia berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad mengenai riwayat- 
riwayat itu, kemudian dia menjawab, “Hadits yang paling shahih dalam 
masalah ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Al Fadhl 
bin Abbas, dari Nabi SAW”.” 

Muhammad berkata, “Sangat wajar bila Ibnu Abbas mendengarnya 
dari Al Fadhl dan yang lainnya, dari Nabi SAW, kemudian ia meriwayatkan 
hadits ini lantas ia menyebarluaskannya, tetapi ia tidak menyebutkan orang 
yang mendengar darinya.” 

Abu Isa berkata, “Dalam masalah ini ada riwayat yang shahih dari 
Nabi SAW, yang bukan hanya hadits ini.” 

Para ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain 
mengamalkan hadits ini. 

Pendapat itu diikuti oleh Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syaf''i, 
Ahmad, dan Ishag. Mereka membolehkannya melaksanakan haji untuk 
orang yang sudah meninggal dunia. 

Malik berpendapat, “Apabila seseorang berwasiat untuk dihajikan, 
maka ja harus dihajikan.” 








menghajikan orang yang masih hidup dan orang yang kondisinya tidak 
memungkinkan untuk mengerjakan haji. 
Demikianlah pendapat Ibnu Al Mubarak dan Asy- 


86. Bab: Bagian Bab Sebelumnya 
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929. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abdullah bin 
Atha', dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 


“Ada seorang perempuan datang kepada Nabi SAW lalu berkata, 
Sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia dan belum menunaikan haji. 
Apakah aku boleh mengerjakan haji untuknya?” Beliau bersabda, "Ya, 
kerjakanlah haji untuknya.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (2561) dan Shahih Muslim 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


7. Bagian Bab Sebelumnya 
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930. Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami, Waki' memberitahukar 
kepada kami dari Syu'bah, dari Nu'man bin Salim, dari Arr bin Aus, dari 
Abu Razin Al Ugaili: 

"Ia datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ayahku sudah tua renta dan tidak mampu (mengerjakan) haji, 
umrah, dan bepergian. Beliau bersabda, “Laksanakan haji dan umrah haji 
untuk ayahmu '.” 

Shahih: Ibnu Majah (1906) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Dalam hadits int Nabi SAW menyebutkan laksanakan umrah, dengan 
maksud bahwa orang itu melaksanakan umrah untuk orang lain. 


Nama Abu Razin Al Ugaili adalah Lagith bin Amir. 


89. Bagian Bab Sebelumnya 
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932. Ahmad bim Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami Ziyad bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW, beliau SAW bersabda, 


"Umrah itu masuk dalam haji sampai hari Kiamat.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1571) dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Suragah 
bin Malik bin Ju'syum dan Jabir bin Abdullah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan.” 


Maksud hadits ini adalah: tidak ada larangan menunaikan umrah 
dalam bulan-bulan haji. 


Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 

Maksud hadits tersebut adalah: orang-orang Jahiliyah tidak 
mengerjakan umrah pada bulan-bulan haji. Ketika Islam datang, Nabi SAW 
memberi keringanan dalam masalah itu, beliau bersabda, “Umrah masuk 
dalam haji sampai hari Kicmat.” Maksudnya: tidak ada larangan 
mengerjakan umrah pada bulan-bulan haji. Bulan-bulan haji adalah Syawal, 
Dzulga'dah, dan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah dan Muharam. 
Sesungguhnya tidak boleh memulai haji kecuali pada bulan-bulan haji. 
Sedangkan bulan-bulan yang mulia adalah Rajab, Dzulga'dah, Dzulhijjah, 
dan Muharam. 

Demikianlah, diriwayatkan oleh ulama dari kalangan sahabat Nabi 
SAW dan yang lain. 


90. Bab: Keutamaan Umrah 
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933. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Waki memberitahukan kepada 
kami dari Sufyan, dari Sumay, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, 


“Umrah yang satu ke umrah yang lain menghapus dosa diantara 
keduanya, dan tidak ada balasan bagi haji yang mabrur kecuali surga.” 


Shahih: Ibnu Majah (2888) dan Muttafag “alaik 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
91. Bab: Umrah dari Ta'nim 
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934. Yahya bin Musa dan Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari 
Amr bin Dinar, dari Amr bin Aus, dari Abdurrahman bin Abu Bakr. 


Nabi SAW menyuruh Abdurrahman bin Abu Bakar menemani Aisyah 
melaksanakan Umrah dari Ta'nim.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2999) dan Muttafag 'alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


92. Bab: Umrah dari JP ranah 
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935. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Muzahim bin Abu 
Muzahim, dari Abdul Aziz bin Abdullah, dari Muharrisiy Al Ka'bi: 
Rasulullah keluar dari Jiranah ketika malam dalam keadaan 
melaksanakan umrah. Kemudian masuk Makkah pada malam itu, lalu 
menyelesaikan umrahnya. Setelah itu keluar dari (Makkah) pada malam itu 
juga, sehingga pada pagi hari berada di Ji'ranah seperti orang yang 
bermalam (di Ji'ranah). Esok harinya ketika matahari tergelincir ia keluar 
dari lembah Sarif. Dengan demikian umraknya tidak diketahui oleh orang 
banyak. 
Shahih: Shahih Abu Daud (1742) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 
Kami tidak mengetahui hadits Muharrisy Al Ka'bi dari Nabi SAW 
selain hadits ini. 
93. Bab: Umrah Pada Bulan Rajab 
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936. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
memberitahukan kepada kami dari Abu Bakar bin Ayyasy, dari Al A'masy, 
dari Habib bin Abu Tsabit, dari Urwah, ia berkata, 


“Jbnu Umar ditanya pada bulom apa Rasulullah SAW melaksanakan 
umrah?” Ia menjawab, “Pada bulan Rajab” Ia berkata, “Aisyah pernah 
berkata, "Rasulullah SAW tidak melaksanakan umrah melainkan ia -yakni 
Ibnu Umar- selalu bersama beliau dan beliau sama sekali tidak pernah 
melaksanakan umrah pada bulan Rajab.” 


Shahih: Ibnu Majah (2997 dan 2998) dan Muttafag 'alaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini gharih.” 

Aku mendengar Muhammad berkata, “Habib bin Abu Tsabit tidak 
pernah mendengar (hadits) dari Urwah bin Az-Zubair.” 
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937. Ahmad bin Mani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Musa 
memberitahukan kepada kami, Syaiban memberitahukan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Umar: 


Nabi SAW melaksanakan umrah empat kali, salah satu diantaranya 
pada bulan Rajab. 


Shahih: (Namun pada ringkasan sebelumnya ada pengingkaran Aisyah 
tentang umrah pada bulan Rajab) dan Shahih Bukhari 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib hasan shahih.” 


94. Bab: Umrah Pada Bulan Dzulga'dah 
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938. Al Abbas bin Muhammad Ad-Dauri menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Manshur Al Saluli Al Kufi menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, 
dari Al Barra : 


Nabi SAW melaksanakan umrah pada bulan Dzulga' dah. 
Shahih: Shahih Bukhari 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas. 


95. Bab: Umrah Pada Bulan Ramadhan 
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539. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az-Zubatri 
memberrtahukan kepada kami, Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, dari Al Aswad bin Yazid, dari Ibnu Ummi Ma'gil, dari Ummi Ma'gil, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Umrah pada bulan Ramadhan sebanding dengan haji.” 

Shahih: Ibnu Majah (2993) 


Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas, Jabir, Abu Hurairah, 
Anas, dan Wahab bin Khanbasi. 


Abu Isa berkata, “Ada yang mengatakan Harim bin Khanbasy.” 

Bayan dan Jabir mengatakan dari Asy-Sya'bi, dari Wahab bin 
Khanbasi. 

Daud mengatakan dari Al Audi, dari Asy Sya'bi, dari Harim bin 
Khanbasy, ja berkata, “Wahab lebih shahih.” 


Hadits Ummi Ma'gil adalah hadits hasan shahih dari riwayat ini. 

Ahmad dan Ishag berkata, “Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa 
umrah pada bulan Ramadhan sebanding dengan haji.” 

Ishag berpendapat bahwa maksud hadits ini sama seperti hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa membaca Oul 
huwallahu ahad, maka ia telah membaca sepertiga Al Our an.” 


96. Bab: Orang yang Memulai Ihram untuk Haji Kemudian 
Patah (Tulang) Atau Pimcang 


ane e£ Ja) 0 Iu # 


alm Haa HL SI Ul bpai SEA ES A5 
MS Ha 138 Hae Po al IA Ea NN 
ey AAS AM Gala Al Iya) JB 1JE cp Gp 


.. “g ee Te 0 2. .t . Pra 
SA Ke AE, Udah Ca ya 

Tn ma Re Oo Tete 3 Ma Bo Oa 
ag Vas Tools opal dy, 33 “03 DS Is 
940. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Rauh bir Ubadah 
memberitahukan kepada kami, Hajjaj Ash-Shawwaf memberitahukan 
kepada kami, Yahya bin Abu Katsir memberitahukan kepada kami dari 
Ikrimah, ia berkata, “Al Hajiaj bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata, 

'Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa patah (tulangnya) atau 
pincang maka ia boleh tahallul, tetapi ia wajib mengerjakan haji lagi'.” 

Aku menyebutkan masalah ini kepada Abu Hurairah dan Ibnu Abbas, 
kemudian keduanya berkata, “Dia benar.” 


Shahih: Ibnu Majah BOT) 


Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami dari Al Hajaj seperti hadits 
tersebut, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda (seperti 
hadits di atas).” 


Abu Isa berkata, “Hadris ini hasan shahih.” 


Diriwayatkan juga tidak hanya oleh seorang dari Al Hajjay Ash- 
Shawwaf seperti hadits tadi. 

Ma'mar dan Mu'awtyah bin Sallam meriwayatkan hadits ini dari 
Yahya bin Abu Katsir, dani Ikrimah, dari Abdullah bin Rafi, dari Al Hajaj 
bin Amr, dari Nabi SAW. 


Hajaj Ash-Shawaf didalam hadits ini tidak menyebut Abdullah bin 
Rafi. 


Menurut ulama Hajjaj adalah orang yang dapat dipercaya dan seorang 
hafizh (ahli hadits). 


Aku mendengar Muhammad berkata, “Riwayat Ma'mar dan 
Mu 'awryah bin Salamah lebih shahih.” 


Abd bin Humaid menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Ikrimah, dari Abdullah bin Rafi”, dari Al Hajjaj 
bin Amr, dari Nabi SAW dengan hadits seperti di atas. 


97. Bab: Mengucapkan Persyaratan dalam Haji 
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941. Ziyad bin Ayub Al Baghdadi menceritakan kepada kami, Abbad bin Al 


Awwam memberitahukan kepada kami dari Hilal bin Khabbab, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas: 


Dhuba'ah binti Az-Zubair datang kepada Nabi SAW lalu bertanya, 
“Wahai Rasulullah aku ingin mengerjakan haji. Apakah aku boleh 


pagar Mm (psi 


mengucapkan persyaratan?” Beliau menjawab, “Ya, boleh.” Ja bertanya 


lagi, “Bagaimana aku mengucapkannya?” Beliau bersahda, “Ucapkanlah 
Inbboikallahumma labbaik mahillii minal ardii haitsu tahbisunii (Aku 


penuhi panggilan-Mu ya Allah Aku penuhi panggilan-Mu. Tempat 
tahaltulku dari bumi, kiranya Engkau menahan/menghalangiku)." 


Shahih: Ibnu Majah (2938) dan Shahih Muslim 
Didalam bab ini terdapat hadits dari Jabir, Asma', dan Aisyah. 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 


Sebagian ulama mengamalkan hadits ini. Mereka menyetujui adanya 
pengucapan persyaratan, mereka berkata, “Apabila seseorang mengucapkan 
persyaratan kemudian ja menderita sakit atau ada halangan lain, maka ia 
boleh tahallul dan keluar dari ihramnya.” 

Demikianlah pendapat Asy-Syafi'1, Ahmad, dan Ishag. 

Sebagian ulama lam berpendapat tidak perlu mengucapkan persyaratan 
dalam haji. Mereka berkata, “Apabila seseorang mengucapkan persyaratan, 
maka ia tidak boleh keluar dari ihramnya.” Mereka berpendapat bahwa 


orang yang mengucapkan persyaratan seperti orang yang tidak 
mengucapkannya. 


98. Bagian Bab Sebelumnya 
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942. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami, Ma' mar memberitahukan kepada 
kami dari Az-Zuhrt, dari Salim, dari ayahnya: 


Ia mengingkari pengucapan syarat dalam haji, dan ia berkata, “Apakah 
tidak cukup sunnah Nabimu SAW?” 


Pee Nom... 


Shahih: (1810) dan Shahih Bukhari (dengan ringkas tanpa persyaratan) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Maksud perkataan Tbrnu Umar, “Sekiranya ia tidak mensyaratkan”, 
seperti ucapan, “Bila seseorang mengerjakan haji lalu terhalangi untuk 
sampai ke Bartullah, maka dia boleh membatalkan hajinya.” Ia berkata, 
“Begitulah Rasulullah SAW tatkala dihalangi oleh orang-orang kafir untuk 
masuk Ka'bah.” 


99. Bab: Perempuan yang Haid Sesudah Thawaf Ifadhah 
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943. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 
kami dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 

“Dikatakan kepada Rasulullah SAW bahwa Shafiyah binti Huyay haid 
pada hari-hari Mina. kemudian ada seseorang bertanya, "Apakah hal itu 
menjadi penghalang bagi kami?' Mereka berkata, "Sesungguhnya Shafiyah 
telah thawdf Ifadhah'. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, "Kalau begiru 
maka tidak menjadi penghalang.” 
Shahih: Ibnu Majah (3072, 3073) dan Muttafag “alaih 

Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. 

Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 


Para ulama mengamalkan hadits ini (yaitu), “Apabila seorang 
perempuan telah melakukan thawaf Ifadhah kemudian haid, maka ia boleh 
melaksanakannya dengan terpaksa, dan tidak ada suatu kewajiban lagi 
baginya.” 
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Demiktanlah pendapat Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 
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944, Abu Ammar menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 

memberitahukan kepada kami dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 
berkata, 


“Barangsiapa mengerjakan haji di Baitullah, maka saat terakhirnya 
adalah di Baitullah, kecuali orang-orang yang haid, dan Rasulullah SAW 
memberikan keringanan kepada mereka.” 


Shahih: Shahih Bukhari (1761, dengan kata tarkhish) dan Irwa Al Ghalil 
(4/289) 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 
Para ulama sepakat mengamalkan hadits ini. 


100. Bab: Orang yang Sedang Haid Melaksanakan Manasik 
(Amalan) Haji 
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945. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syarik memberitahukan 
kepada kami dari Jabir -yakni Ibnu Yazid Al Ju'fi- dari Abdurrahman bin Al 
Aswad, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 

"Aku sedang haid, kemudian Nabi SAW menyuruhku mengerjakan 
semua amalan ibadah haji kecuali thawaf di Baitullah.” 


Shahih: Ibnu Majah (2963) dan Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Para ulama sepakat untuk mengamalkan hadits ini, 
bahwa orang yang sedang haid boleh mengerjakan semua rangkaian ibadah 
haji kecuali thawaf di Baitullah. 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Aisyah dengan riwayat yang 
berbeda. 
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945/m. Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Marwan bin Syuja' Al 


Jazari memberitahukan kepada kami dari Khushaif bin Ikrimah, Mujahid, 
dan Atha', dari Ibnu Abbas yang menisbatkan hadits ini kepada Nabi SAW: 


Orang-orang yang sedang nifas dan haid hendaknya mandi lalu 
berihram dan mengerjakan semua amalan ibadah haji, tetapi ia tidak boleh 
thawaf di Baitullah hingga ia suci. 


Shahih: Shahih Abu Daud (1531 dan 1818) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib dari riwayat ini.” 


102. Bab: Orang yang Mengerjakan Haji Oiran Hanya 
Melakukan Thawaf Satu Kali 
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947. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 


memberitahukan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Abu Zubair, dari Jabir: 


Rasulullah SAW mengumpulkan haji dan umrah (haji Oiran), 
sehingga beliau mengerjakan satu kali thawaf untuk keduanya.” 


Shahih: Ibnu Majah (971 dan 2974) 
Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan.” 


Sebagian ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain 
mengamalkan hadits ini. Mereka berkata, “Orang yang mengerjakan haji 
Oiran hanya mengerjakan thawaf satu kali.” 

Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 

Sebagian ulama lain dari kalangan Nabi SAW dan yang lain 
berpendapat bahwa ia harus mengerjakan thawaf dua kali dan sa?i dua kali. 


Demikianlah pendapat Ats-Tsauri dan ulama Kuffah. 
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948. Khallad bin Aslam Al Baghdad: menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Muhammad memberitahukan kepada kami dari Ubaidillah bin 
Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 

"Barangsiapa berihram untuk haji dan umrah, maka cukup baginya 
(mengerjakan) satu thawaf dan satu sa't untuk keduanya hingga ia tahalhd 
dari keduanya.” 
Shahih: Ibnu Majah (2975) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib shahih.” 

Ad-Darawardi membaca lafazh itu dengan bentuk mufrad (tunggal). 


Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh yang lain dari Ubaidillah bin 
Umar, tetapi ia tidak menisbatkannya kepada Rasulullah. 


Hadits itu lebih shahih. 


103. Bab: Kaum Muhajirin Menetap di Makkah Selama Tiga 
Hari Setelah Selesai Melaksanakan Haji 


.. Ii 0 03 20 A3 ag - . Sa. 2... “bi € 
Oral MS  CAaag 03 Oloiaw Uoukoe CA op Ke Lea 444 


PGA PSB pi SA gb Lb 


Pu 


JG ea 


3 7... 2.31 2 3 g 
NE AK Aid lia Dag prlgadi C0 
949. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Abdurrahman bin Humaid, ia berkata, 
“Aku mendengar As-Sa'ib bin Yazid dari A'la bin Al Khadhrami -dengan 
sanad yang marfu'"- ia berkata, 

“Orang yang pindah (Muhajirm) boleh tinggal selama tiga hari di 
Makkah setelah selesai menunaikan ibadah haji.” 


At ra. ta — 1731 


Shahih: Ibnu Majah (1075) dan Muttafag “alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Hadits ini diriwayatkan pula dengan sanad yang sama secara marfu' 
dari riwayat lain. 


104. Bab: Bacaan Ketika Kembali dari Haji dan Umrah 
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950. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Isma'ii bin Ibrahim 
memberitahukan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, 

“Apabila Nabi SAW kembali dari peperangan, haji, atau umrah 
kemudian mendaki atau naik tempat yang tinggi, maka beliau mengucapkan 
takbir tiga kali lalu mengucapkan, 'Laa ilaaha illallahu wahdahu laa 
syariikalahu lahul mulku walahul hamdu wahuwa 'alea kulli syai 'in gadiir. 
Ayibuma tag'ibuua aa'biduuma saa'ihuuma Tirabbimaa haamiduam. 
Shadagallahu wahdahu wanashara “abdahu wakazamal ahzaaba wahdah 
(Tidak ada Tuhan kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
kerajaan dan bagi-Nya pujian, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. 
Dengan kembali, bertaubat, beribadah, berjalan (hidup di dunia) untuk 
Tuhan komi seraya memuji (kepada-Nya). Dia benar atas janji-Nya, 
menolong hamba-Nya, menghancurkan golongan-golongan (musuh) dengan 
sendiri-Nya) 

Shahih: Shahih Abu Daud (2475) dan Muttafag "alaih 
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Didalam bab ini terdapat hadits dari Al Barra', Anas, dan Jabir. 
Abu Jsa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 


105, Bab: Orang yang Meninggal Dunia dalam Keadaan 
Berihram 
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951. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 

menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, 

“Kami bersama Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, kemudian 
beliau melihat ada seseorang yang jatuh dari untanya. Kemudian lehernya 
patah dan ia meninggal, padahal ia sedang berihram. Rasulullah SAW 
lantas bersabda, "Mandikanlah dia dengan air dan pohon bidara. Kafanilah 
ia dengan dua potong kainnya dan jangan ditutup kepalanya, karena pada 
hari Kiamat ia akan dibangkitkan dengan membaca talbiyah'.” 

Shahih: Ibnu Majah (3084) dan Muttafag “olaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini kason shahih.” 


Demikianlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan 
Ishag. 

Sebagian ulama berkata, “Apabila orang yang sedang berihram 
meninggal dunia, maka ihramnya terputus, dan ia diperlakukan sama seperti 
orang yang tidak berihram.” 


106. Bab: Orang yang Berihram Mengeluh karena Matanya 
(Sakit) dan Ia Mengobatinya dengan Obat dari Perasan Daun 
Pohon Yang Pahit 
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952. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 


memberitahukan kepada kami dari Ayyub bin Musa, dari Nubaih bin 
Wahab: 


Umar bin Ubaidillah bin Ma'mar mengeluhkan kedua matanya karena 
sakit, padahal ia sedang berihram. Ia kemudian bertanya kepada Aban bin 
Lisman, dan Aban berkata, “Obatilah dengan (obat) daun pohon yang 
pahit, karena aku mendengar Utsman bin Affan menuturkannya dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, 'Obatilah dengan perasan pohon yang 
pahit (shabir)”.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (1612) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Dalam mengamalkan hadits ini, ulama membolehkan orang yang 
sedang berihram untuk berobat dengan suatu obat (selama obat itu tidak 
mengandung harum-haruman). 


107. Bab: Mencukur Rambut Saat Ihram 
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953. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Ayyub, Ibnu Abu Najih, dan Humaid Al 
A'raj, Abdul Karim menceritakan kepada kami dari Mujahid, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'b bin Ujrah: 

Nabi SAW melewatinya ketika ia berada di Hudaibiyah sebelum 
masuk Makkah, sedangkan ia berihram. Ia menyalakan fapi) di bawah 
periuk, sedangkan kutu bertebaran di mukanya. Kemudian Nabi SAW 
bertanya, “Apakah binatang-binatang kecil ini mengganggumu?” Ia 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Cukurlah dan berikanlah satu farg 
(H7,5 kg) makanan kepada 60 orang miskin -satu farg adalah tiga gantang- 
atau puasalah tiga hari, atau sembelihlah seekor kambing.” 

Tbnu Abu Najih berkata, “Atau sembelihlah satu ekor kambing.” 
Shahih: Ibnu Majah (3079 dan 3080) dan Murtafag "alaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Dalam mengamalkan hadits ini menurut ulama dari kalangan sahabat 
Nabi SAW dan yang lain, bahwa apabila orang yang berihram bercukur atau 
memakai pakaian yang tidak seharusnya dia pakai (selama ihram) dan ia 
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memakai harum-haruman, maka ia harus membayar kafarat seperti apa yang 
diriwayatkan oleh Nabi SAW di atas. 


108. Bab: Keringanan bagi Para Pengembala untuk Melempar 
Jumrah Satu Hari dan Meninggalkannya Satu Hari 
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954. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan 
kepada kami dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin 
Hazm, dari ayahnya, dari Abu Baddah bin Adi, dari ayahnya: 


Nabi SAW memberi keringanan (rukhshah) kepada para penggembala 
untuk melempar jumrah satu hari dan meninggalkannya satu hari. 


Shahih: Ibnu Majah (3036) 
Abu Isa berkata, “Abu Uyatnah meriwayatkan seperti itu.” 


Malik bin Anas juga meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 
ayahnya, dari Abu Baddah bin Ashim bin Adi, dari ayahnya. 


Riwayat Malik lebih shahih. 


Sekelompok ulama memberi keringanan kepada para pengembala 
urituk melempar jumrah satu hari dan meninggalkannya satu hari. 


Demikianlah pendapat Asy-Syafi'i. 


OLngiya AN AS is MISS Tae LAS Gis .ac0 
GA 0. 2 te £ po T Ye no 2 A20 
met 2 SA ad ea AS Haa 3 





Ja. Pal Aa k at Pn Or 8 9, 2 7 Pn at 
Pan Ol EN 3 HE Ang Ab Ato Sya) Gas 
# # £ Ie Ta & R22 BP bet DP I-o cal D 2... 

6 De Ja 2 . Sr “ x " “ 3 Dg “ » “ 
EPS Ogag 3 gia III di da ANU JB 

955. Al Hasan bin Ali Al Khallal menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas memberitahukan kepada 


kami, ia berkata, “Abdullah bin Abu Bakar menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dari Abu Baddah bin Ashim bin Adi, dari ayahnya, ia berkata, 


“Rasulullah SAW memberi keringanan kepada pengembala unta yang 
bermalam di Mina untuk melempar jumrah pada hari Nahar (berkurban), 
kemudian mengumpulkan lemparan dua hari pada hari setelah hari Nahr, dan 
mereka boleh melempar pada salah satu diantara dya hari.” 

Malik berkata, “Aku kira beliau bersabda (lebih baik) pada hari 
pertama diantara dua hari itu, kemudian mereka melempar lagi pada hari 
ketika meringgalkan Mina.” 

Shahih: Ibnu Majah (3037) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Hadits ini lebih shahih daripada hadits Ibnu Uyainah dari Abdullah bin 
Abu Bakar. 
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956. Abdul Warits bin Abdush-Shamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Ayahku menceritakan kepadaku, Salim bin Hayyan 


memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Marwan Al 
Ashfar dari Anas bin Malik: 


Ali menghadap Rasulullah SAW (sekembali) dari Yaman, kemudian 
beliau bertanya kepadanya, “Dengan apa kamu bertalbiyah?” Ia menjawab, 
“Aku bertalbiyah sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW.” 
Beliau bersabda, “Seandainya tidak ada hewan Kurban bersamaku, maka 
aku akan bertahaltul.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil dan Al Hajjul Kabir 1006), dan Muttafag “alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib dari segi ini.” 


110. Bab: Hari Haji Akbar 
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957. Abdul Warits bin Abdush-Shamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Muhammad bin Ishag, dari Abu Ishag, dari 
Al Harits, dari Ali, ia berkata, 

“Aku bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai haji akbar, 
kemudian beliau bersabda, 'Hari Nahr (hari Kurban)”. 


Shahih: Irwa Al Ghalil dan Shahih Abu Daud (170 dan 1701) 
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958. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali, ia 
berkata, 
"Haji akbar adalah hari Nakr (hari raya kurban).” 
$SAahih: Lihat sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasom shahih.” 

Hadits mu lebih shahih daripada hadits pertama. 

Riwayat Ibnu Uyainah yang —mauguf- lebih shahih daripada riwayat 
Muhammad bin Ishak yang marfu”. 

Seperti inilah yang diriwayatkan lebih dari satu perawi dari kalangan 
ahli hadits, dari Abu Ishak, dari Al Harits, dari Ali, secara mauguf. 

Syu'bah meriwayatkan dari Abu Ishak, ia berkata, “Darj Abdullah bin 


Murrah, dari Al Harits, dari Ali secara mauguf.” 


111, Bab: Menyentuh Dua Sudut 
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959. Outaibah menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada 
kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Ibnu Ubaid bin Umair, dari ayahnya: 

Ibnu Umar berdesak-desakan pada dua sudut Ka'bah dengan semangat 
yang tidak dilakukan oleh seorangpun dari kalangan sahabat Nabi SAW. 
Kemudian aku berkata, “Wahai Abu Abdurrahman! Aku melihatmu 
berdesak-desakan pada dua sudut Ka'bah, sedangkan tidak seorangpun dari 
kalangan sahabat Nabi SAW yang berdesak-desakan padanya?” Ia 
menjawab, “Jika aku melakukannya, maka itu karena aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya menyentuh keduanya berarti 
menghapus kesalahan (dosa) '” 


Shahih: Ta'ligur-Raghib (21120) 


Aku mendengar beliau bersabda, 
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"Barangsiapa mengerjakan thawdf di Ka'bah ini seminggu lalu ia 
menghitungnya, maka hal itu seperti memerdekakan budak.” 
Skahih: Ibnu Majah (2956) 
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“Tidaklah seseorang meletakkan kakinya dan tidak pula mengangkat 
yang lain melainkan Allah akan menghapus kesalahan darinya dan 
menuliskan satu kebaikan untuknya.” 


Shahih: Al Misykah (2580) dan Ta'ligur-Raghibh (21120) 


Abu Isa berkata, “Hammad bin Zaid mertwayatkan dari Atha bin 
Sa'ib, dari Ibnu Ubaid bin Umair, dari Ibnu Umair... dengan hadits yang 
semisal, namun tanpa menyebutkan dari ayahnya.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini kasar. ” 


112. Bab: Berbicara Ketika Thawaf 
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960. Outaibah menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada 


kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ja mengatakan 
bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Thawaf di sekitar Baitullah (Ka'bah) sama seperti shalat, kecuali 
kamu berbicara di dalam thawaf. Barangsiapa bicara dalam thawaf. maka 
hendaklah tidak berbicara kecuali dengan yang baik.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (121), Al Misykah (2576), Ta'ligur-Raghib 
(2/121), dan Ta 'lig “Ala Ibnu Khuzaimah (2739) 


Abu Isa berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Thawus dan yang lain, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas secara mauguf.” 


Kami tidak mengetahui hadits itu secara moarfu' kecuali dari hadits 
Atha' bin Sa'ib. 
Dalam mengamaikan hadits ini ulama. Menganjurkan seseorang yang 


thawaf untuk tidak bercakap-cakap kecuali karena kepentingan, dzikir 
kepada Allah 7a'ala, atau yang berkaitan dengan ilmu. 


113, Bab: Hajar Aswad 
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961. Outaibah mencerrtakan kepada kami dari Jarir dari Ibnu Khutsaim, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda mengenai Hajar Aswad, “Demi Allah, 
pada hari Kiamat Allah benar-benar akan membangkitkannya dalam 
keadaan mempunyai dua mata yang bisa melihat dan lisan yang bisa 
berbicara, dan ia menyaksikan orang yang menyentuhnya dengan benar." 


Shahih: Al Misykah (2578), Ta'ligur-Raghib (2122), Ta'lig "Ala Ibnu 
Khuzaimah (2735) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 
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963. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Khallad bin Yazid Al Ju'fi 


memberitahukan kepada kami, Zuhair bin My'awiyah memberitahukan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah: 


la biasa membawa air zamzam dan memberitahukan bahwa 
Rasulullah SAW juga biasa membawanya. 


Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (883). 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharih yang tidak kami ketahui 
kecuali dari jalur riwayat ini.” 


116. Bab 
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964. Ahmad bin Mani” dan Muhammad bin Al Wazir Al Wasithi 
memberitahukan kepada kami -dengan makna yang sama- keduanya berkata, 
“Ishag bin Yusuf Al Azrag memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari 
Abdul Aziz bin Rufai”, ia berkata, 
“Aku berkata kepada Anas, “Ceritakan kepadaku sesuatu yang kamu 
ketahui dari Rasulullah SAW, yaitu tempat beliau mengerjakan shalat 
Zhu pada hari Tarwiyah?” Anas menjawab, “Di Mina”. Ia berkata, 
Aku bertanya (kepada Anas), “Lalu di manakah beliau mengerjakan shalat 
Ashar pada hari beliau meninggalkan Mina?” Anas menjawab, “Di 
Abthah” Kemudian ia berkata, “Kerjakanlah seperti yang dilakukan oleh 
pemimpin-pemimpinmu.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1670) dan Muttafng "alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih, tapi dianggap gkarib dari 
hadits Ishag Al Azrag, dari Ats-Tsauri.” 
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8. KITAB TENTANG JENAZAH DARI 
RASULULLAH SAW 


1. Bab: Pahala Orang yang Sakit 
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965. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah memberitahukan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Tidak ada orang mukmin yang tertusuk diri atau yang lebih sakit 
dari itu melainkan Allah mengangkatnya satu derajat dan menghapus 
darinya satu kesalahan (dosa) '.” 

Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi 
Waggas, Abu Ubaidah bin Jarrah, Abu Hurairah, Abu Umamah, Abu Sa'id, 
Anas, Abdullah bin Amr, Asad bin Kurz, Jabir, Abdurrahman bin Azhar, dan 
Abu Musa. 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits sasan shahih.” 


Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (819) dan Shahih Muslim serta Shahih 
Bukhari (dengan ringkas) 
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966. Sufyan bin Waki? menceritakan kepada kami, ayahku memberitahukan 
kepada kami dari Usamah bim Zaid, dari Muhammad bin Arr bin Atha' bin 
Yasar, dari Abu Sa'id bin Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Orang mukmin yang ditimpa kepayahan, kesedihan, atau sakit yang 
terus-menerus sampai kepada kesengsaraan yang menyusahkan, maka Allah 
akan menghapus kejelekan-kejelekannya dengannya.” 
Hasan Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (2803) dan Shahih Muslim dan 
Shahih Bukhari (secara ringkas). Keduanya berkata, #t—w :» “Dari 
kejelekan-kejelekannya.” Dan inilah yang akurat. 


Abu Isa berkata, “Dalam bab ini hadits tersebut tergolong hasan.” 


Ia berkata, “Aku mendengar Al Jarud berkata, “Aku mendengar Waki 
berkata, “Ia tidak mendengar bahwa kesusahan menjadi penebus (kesalahan) 
kecuali dalam hadits ini.” 

Ia berkata, “Sebagian mereka meriwayatkan hadits ini dari Atha bin 
Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW.” 


2. Bab: Menjenguk Orang Sakit 
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967. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
memberitahukan kepada kami, Khalid Al Hadzdza memberitahukan kepada 
kami dari Abu Oilabah, dari Abu Asma' Ar-Rahabi, dari Tsauban, dari Nabi 
SAW, beliau SAW bersabda, 

“Sesungguhnya ketika seorang muslim menjenguk (berkunjung) 
saudaranya yang muslim, maka ia senantiasa memetik buah-buahan di 
Surga.” 

Shahih: Shahih Muslim (8/13) 


Didalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Ali, Abu 
Musa, Al Barra, Abu Hurairah, Anas, dan Jabir. 


Abu Isa berkata, “Hadits yang diriwayatkkan oleh Tsauban adalah 
hadits hasan.” 


Abu Ghifar dan Ashim Al Ahwal meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Oilabah, dari Abu Asy'ats, dari Asma', dari Tsauban, dari Nabi SAW, 
seperti hadits di atas. 


Abu Isa berkata, “aku mendengar Muhammad berkata, “Barangsiapa 
meriwayatkan hadits ini dari Abul Asy'at, dari Abu Asma', maka haditsnya 
lebih shahih.” 


Muhammad berkata, “Hadits-hadits Abu Oilabah diriwayatkan dari 
Abu Asma', kecuali hadits ini. Sedangkan hadits ini menurutku dari Abu Al 
Asy'at, dari Abu Asma.” 
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968. Muhammad Al Wazir Al Washithi menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Harun memberitahukan kepada kami dari Abu Oilabah, dari Abu Al 
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Asy'at, dari Abu Asma', dari Tsauban, dari Nabi SAW seperti hadits di atas, 
dan ja menambahkan di dalam haditsnya bahwa Rasulullah SAW ditanya, 

“Apakah Khurfatul Jannah itu? Nabi menjawab, "Memetik buah-buah 
Shahih: Muslim 


Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid memberitahukan kepadaku dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abu 
Asma, dari Tsauban, dari Nabi SAW ... seperti hadits Khalid. Ia (Khalid) 
tidak menyebutkan didalam haditsnya dari Abu Al Asy'ats. 

Abu Isa berkata, “Sebagian perawi meriwayatkan hadits ini dari 
Hammad bin Zaid, dan ia tidak menisbatkannya kepada Nabi SAW.” 
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969. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 


Muhammad memberttahukan kepada kami, Israil memberitahukan kepada 
kami dari Tsuwatr, dari ayahnya, ia berkata, 


“Ali memegang tanganku, ia berkata, "Mari kita pergi ke Hasan untuk 
menjenguknya'. Lalu kita dapati didalamnya ada Abu Musa, Ali berkata 
(kepadanya), “Hai Abu Musa, kamu datang (kepadanya) untuk menjenguk 
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atau berkunjung?" Abu Musa menjawab, "Aku menjenguknya'. Ali berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim 
menjenguk muslim (lainnya) di waktu pagi melainkan tujuh puluh malaikat 
memintakan rahmat kepadanya sampai sore. Kalau ia menjenguknya di 
waktu sore, maka tujuh puluh malaikat memintakan rahmat sampai datang 
waktu pagi, dan ia akan dipetikkan (buah-buahan) dari surga.” 


Shahih: Kecuali perkataan “Berkunjung.” Yang benar adalah Syamitan 
(gembira atas bencana yang menimpanya). Silsilah Ahadits Shahihah 
(1367) dan Ar-Kaudhun Nadhir 4155) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib hasan.” 
Hadits ini diriwayatkan dari Ali dengan jalur yang berbeda, dan di 


antara mereka ada yang menganggap mauguf dan tidak menisbatkannya 
kepada Nabi SAW. 


Nama Abu Fakhitah adalah Sa'id bin Ilagah. 


3. Bab: Larangan Mengharap Kematian 
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970. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ja'far memberitahukan kepada kami, Syu”bah memberitahukan kepada kami 
dari Abu Ishag, dari Haritsah bin Mudharrib, ia berkata, 


“Aku datang kepada Khabab yang telah melakukan (pengobatan) kai 
(membakar besi lalu ditempelkan) di perutnya. Khabbab berkata, “Aku tidak 
pernah melihat sahabat Rasulullah SAW terkena musibah seperti yang 
pernah kualami. Aku pernah tidak mempunyai (uang) satu Dirham di masa 
Rasulullah SAW, dan (sekarang) di rumahku diperkirakan ada empat puluh 
ribu (Dirham). Jika pada waktu itu Rasulullah SAW tidak melarang kami — 
atau melarang- mengharapkan kematian, maka aku akan mengharapkan 
kematian” 

Shahih: Ahkamul Janak (59) dan Muttafag “alaih (Larangan mengharap 
saja) 


Didalam bab ini terdapat hadits yang dirrwayatkan dari Abu Hurairah, 
Anas, dan Jabir. 


Abu Isa berkata, “Hadits Khabbab adalah hadits hasan shahih.” 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
BA 3 EA AS ya ma Tila If Fa Wp SIA ASN 
siak 
“Janganlah salah seorang dari kalian mengharapkan kematian 


karena bencana yang menimpanya. (Kalaupun terpaksa) maka hendaknya ia 
berdoa, 'Ya, Allah hidupkanlah aku jika hidup itu lebih baik untukku, dan 
matikanlah aku jika kematian itu lebih baik bagiku'." 
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971. Ali bin Hujr memberitahukan kepada kami, Ismail bim Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Suhaib memberitahukan kepada 
kami dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW dengan hadits seperti diatas: 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Shahih: Ibnu Majah (4265) dan Muttafag “alaik 
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4. Bab: Memintakan Perlindungan untuk Orang yang Sakit 
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972. Bisyr bin Hilal Ash-Shawaf Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Abdul Warits bin Said memberitahukan kepada kami dari Abdul Aziz bin 
Suhaib, dari Abu Nadhrah, dari Abu Said: 

Sesungguhnya Jibril datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai 
Muhammad, apakah kamu sakit?” Nabi menjawab, “Ya.” Jibril berkata, 
“Dengan nama Allah aku men-rugyah-mu dari segala sesuatu yang 
menyakitkanmu, dari semua kejahatan setiap jiwa fanak Adam) yang dengki. 
Dengan nama Allah aku men-rugyah-mu dan Allahlah yang 
menyembuhkanmu.” 


Shahih: Ibnu Majah (3523) dan Shahih Muslim 
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973. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sad 
memberitahukan kepada kami dari Abdul Aziz bin Shuhaib, ia berkata, 


“Aku dan Tsabit Al Bunani menemui Anas bin Malik. Tsabit berkata, 
Hai Abu Hamzah! Aku sakit'. Anas berkata, "Maukah aku me-rugyah-mu 
dengan rugyah Rasulullah SAW? ' Tsabit menjawab, “Ya'. Anas berkata, "Ya 
Allah, Rabb manusia Yang menghilangkan sakit, sembukhkanlah (sakitnya). 
Engkau adalah (Dzat) penyembuh, tidak ada kesembuhan kecuali dari 
Engkau, sembuh yang tidak meninggalkan sakit '.” 


Shahih: Shahih Bukhari 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari 
Anas dan Aisyah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Said adalah hadits hasan shahih.” 

Ia berkata, “Aku bertanya kepada Abu Zur'ah tentang hadits ini, 
“Apakah riwayat Abdul Aziz dari Abu Nadhrah lebih shahih daripada hadits 
Abdul Aziz dari Anas” Dia menjawab, “Keduanya shahih.” 

Abdush-shamad bin Abdul Warits memberitahukan kepadaku dari 
ayahnya, dari Abdul bin Aziz bin Shuhaib, dari Abu Nadhrah, dari Abu Said 
dan Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas. 


5, Bab: Anjuran untuk Berwasiat 
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974. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair 
memberitahukan kepada kami, Ubaidillah bin Umar memberitahukan kepada 
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kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Hak seorang muslim yang bermalam sampai dua malam dan ia 
mempunyai sesuatu yang akan diwasiatkan kecuali wasiatnya tertulis 
disisinya.” 

Shahih: Ibnu Majah (2699) dan Muttafag 'alaih 
Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abu Aufa. 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 


6. Bab: Wasiat dengan Sepertiga dan Seperempat 
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975. Outaibah menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada 
kami dari Atha bin Saib, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Sa'ad bin 
Malik, ia berkata, 


“Rasulullah SAW menjengukku dan aku dalam keadaan sakit. 
Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kamu sudah berwasiat?" Aku 
menjawab, “Ya”. Rasulullah SAW bersabda, “Berwasiat) dengan berapa 
banyak?” aku menjawab, “Dengan mewasiatkan semua hartaku di jalan 
Allah. Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang kamu tinggalkan untuk 
unakmu?' Aku menjawab, “Mereka orang-orang kaya”. Rasulullah SAW 
bersabda, 'Berwasiatlah dengan sepersepuluhnya saja? 


Sa'ad bin Malik berkata, “Aku selalu menguranginya, sampai 
Rasulullah SAW bersabda, "Berwasiatlah dengan sepertiga, dan sepertiga 
itu sudah banyak.” 

Shahih: Irwa Al Ghalil (899), Shahih Abu Daud (2550), dan Muttafag 
“alaih (sejenisnya, tampa ada kata-kata »:314 23! “Berwasiatlah dengan 
sepersepuluh” sebab lafazh ini lemah) 


Abu Abdurrahman berkata, “Aku senang mengurangi dari sepertiga 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW, bahwa sepertiga adalah banyak.” 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Abu Isa berkata, “Hadits Sa'ad adalah hadits hasan shahih.” 

Hadits imi diriwayatkan dari sanad lain. 

Perawi lain meriwayatkan dengan lafazh yxS (besar) dan terkadang 
diriwayatkan dengan lafadz PI (banyak). 

Dalam mengamalkan dari hadits ini ulama tidak sependapat dengan 


orang yang berwasiat lebih dari sepertiga. Mereka lebih senang jika wasiat 
itu kurang dari sepertiga. 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Mereka lebih senang berwasiat dengan 
seperiima kurang dari seperempat, dan seperempat kurang dari sepertiga, dan 
barangsiapa berwasiat dengan sepertiga padahal ja tidak meninggalkan 
sesuatu, naka ja harus berwasiat dengan sepertiga.” 


7. Bab: Mentalgin Orang Sakit Ketika Akan Mati dan 
Mendoakannya 


Aa Tag Eta Kata ala A3 Lg ik Af ES Lawa 
PP takan AP BAE yi PA UP TIP uh BIP Pada 


AN SEN 108 eh eh Ko 


976. Abu Salamah Yahya bin Khalaf Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Al Mufadhdhal memberitahukan kepada kami dari Umarah bin 
Ghazyyah, dari Yahya bin Umarah, dan Abu Said Al Khudri, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


“Talginlah (tuntunlah) orang-orang yang akan mati dengan ucapan, 
'Laa Haaha illallaahu (Tiada yang berhak diibadahi kecuali Allah) '.” 
Shahih: Ibnu Majah (1444 dan 1445) dan Shahih Muslim 

Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
Ummu Salamah, Aisyah, Jabwr, dan Su'da Al Muriyah -istri Thalhah bin 
Ubaidillah-. 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id adalah hadits gharib hasan 
shahih.” 
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977. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah memberitahukan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Syagig, dari Ummu Salamah, 1a berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda kepada kami, 





Ketika kamu mendatangi orang sakit atau orang yang akan mati, 
maka katakanlah kepadanya tentang kebaikan, karena malaikat mengamini 
(mengucapkan amin -kabulkanlah ucaparnnya-) atas apa-apa yang kalian 

kan” ” 

Ummu Salamah berkata, “Ketika Abu Salamah meninggal, aku datang 
kepada Nabi SAW dan kukatakan kepadanya, “Hai Rasulullah SAW, Abu 
Salamah telah meninggal dunia.” Rasulullah SAW bersabda, “Ucapkanlah, 
Ya Allah! ampunilah aku dan dia dan gantikanlah untukku pengganti yang 
lebih baik darinya'.” Ummu Salamah berkata, “Lalu Allah menggantikan 
untukku orang yang lebih baik darinya, yaitu Rasulullah SAW.” 


Shahih: Ibnu Majah (1447) dan Shahih Muslim 


Syagig adalah Ibnu Salamah Abu Wa'il Al Asadi. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ummu Salamah adalah hadits hasan 
Shahih.” 

Disunahkan untuk mentalgin orang sakit menjelang matinya dengan 
ucapan “Laa ilaaha illallaah (Tiada Tuhan yang berhak diibadahi) kecuali 
Allah)” 

Sebagian ahli ilmu berkata, “Ketika ucapan itu sudah diucapkan sekali 
dan setelah itu (si sakit) tidak berkata lagi, maka tidak baik baginya 
memperbanyak talgin.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, bahwa ketika kematian akan 
menjemputnya, ada seorang lelaki mentalginnya dengan mengucapkan 
& Y! YIY dan ia memperbanyak talginnya. Lalu Abdultah bin Al Mubarak 
berkata kepadanya, “Kalau kamu sudah mengucapkan satu kali dan aku 
sudah mengikutinya (maka tidak perlu kamu katakan lagi) selama aku tidak 
berkata yang lain.” 

Arti dari ucapan Abdullah adalah: dia menghendaki seperti yang 
diriwayatkan dari Nabi SAW: 
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“Barangsiapa akhir ucapannya kalimat Laa ilaaha ilallaah, maka ia 
akan masuk surga,” 


8. Bab: Sakit Menjelang Kematian 
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979. Al Hasan bin Al Shabah Al Bazzar menceritakan kepada kami, 
Mubasysyt bin Ismail Al Halabi memberitahukan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Al Ala, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Aisyah, ia 
berkata, 


“Aku sangat iri kepada seseorang yang meninggal dunia dengan 
mudahnya, setelah aku melihat Rasulullah SAW meninggal dengan sangat 
£ k Ta 71 


Shahih: Asy-Syamail Al Muhammadiyah (secara ringkas) dan Shahih 
Bukhari (325) 


Perawi berkata, “Aku bertanya kepada Abu Zur'ah tentang hadits ini, 
“Siapakah Abdurrahman bin Al Ala'?' Dia menjawab, “Abdurrahman adalah 
anak laki-laki Al Ala bin Al-Lajlaj, dan ia mengetahuinya dari riwayat ini.” 


10. Bab: Seorang Mukmin Mati dengan Keringat Pada Dahinya 
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982. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Said 
memberitahukan kepada kami dari Al Mutsanna bin Said, dari Oatadah, dari 
Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau SAW 
bersabda, 


“Orang mukmin akan meninggal dengan keringat yang ada di 
dahinya (meninggal dengan tanda kebaikan). 


Shahih: Ibnu Majah (1452) 


Didalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 


Sebagian ahli hadits berkata, “Kita tidak tahu bahwa @atadah 
mendengar dari Abdullah bin Buraidah.” 


11. Bab 
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983. Abdullah bin Abu Ziyad Al Kufi dan Harun bin Abdullah Al Bazar Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Sayyar bin Hatim 


memberitahukan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman memberitahukan kepada 
kami dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, 


“Nabi SAW menjenguk seorang pemuda yang hampir mati. Nabi lalu 
bertanya, “Bagaimana keadaanmu?' Dia menjawab, “Demi Allah hai 
Rasulullah, aku mengharapkan (rahmat) Allah dan aku takut akan dosaku' 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak berkumpul dihati seorang hamba dua 
perkara (mengharapkan rahmat Allah dan takut dosa) pada waktu seperti 
ni, kecuali Allah akan memberi kepadanya apa yang diharapkannya dan 
Allah mengamankannya dari apa yang ia takuti." 


Hasan: Ibnu Majah (4261) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


Sebagian perawi meriwayatkan hadits ini dari Tsabit, dari Nabi SAW 
secara mursal. 


12. Bab: Larangan Memberitakan Kematian 
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986. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Abu Ouddus bin Bakar 
bin Khunais memberitahukan kepada kami, Habib bin Sulaim Al Absi 
memberitahukan kepada kami dari Bilal bin Yahya Al Absi, dari Hudzaifah 
Al Yaman, ia berkata, 


“Jika aku mati maka kalian jangan memberitahukan kepada 
seorangpun, karena aku khawatir disiar-siarkan. Aku mendengar Rasulullah 
SAW melarang menyiarkan kabar kematian.” 


Hasan: Ibnu Majah (1476) 
Hadits ini hasan shahih. 


13. Bab: Sabar Adalah Pada Awal Kejadian (Tertimpa Musibah) 
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987. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan kepada 

kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Sad bin Sinan, dari Anas, ia 

mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Sabar adalah pada benturan yang pertama (ketika awal musibah). 
Shahih: Ahkamul Janaiz (bal. 22) dan Murtafag “alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib dari sanad ini.” 
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988. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 


Ja'far memberitahukan kepada kami dari Syu'bah, dari Tsabit Al Bunani, 
dari Anas bin Malik, ia berkata, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
Sabar adalah pada benturan yang pertama (awal tertima 
musibah) '.” 
Shahih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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14. Bab: Mencium Mayit 
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989. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami 
dari Ashim bin Ubaidillah, dari Al Gasim bin Muhammad, dari Aisyah: 
Nabi SAW mencium Utsman bin Mazh'un yang telah meninggal dan 


beliau menangis —atau perawi berkata- kedua mata beliau meneteskom air 
mata. 


Shahih: Ibnu Majah (1456) 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Jabir 
dan Aisyah. Mereka berkata, “Sesungguhnya Abu Bakar mencium Nabi 
SAW dan beliau telah wafat.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 
15. Bab: Memandikan Mayit 
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990. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyaim 
memberitahukan kepada kami, Khalid, Manshur, dan Hisyam 
memberitahukan kepada kami. Khalid dan Hisyam berkata dari Muhammad 
dan Hafshah. Manshur berkata dari Muhammad, dari Ummu Athiyah, ia 


berkata, 


“Telah meninggal salah satu anak perempuan Nabi SAW, maka Nabi 
bersabda, “Mandikanlah dia olehmu (perempuan-perempuan) dengan 
bilangan ganjil: tiga kali, lima kali, atau lebih banyak dari itu kalau kalian 
menganggap perlu. Mondikanlah dia dengan air dan daun bidara, dan yang 
terakhir campurkanlah kapur barus atau sedikit kapur barus. Bila semua 
telah selesai maka beritahu aku', Ketika telah selesai memandikannya, kami 
memberitahukan beliau, dan beliau memberikan kainnya kepada kami 
sambil bersabda, “Kafanilah badannya dengan kain ini.” 

Husyam berkata, “Didalam hadits, selain mereka (Khalid, Manshur, 
dan Hisyam) mungkin Hisyam ada di dalamnya.” 

Ummi Athiyah berkata, “Kami kepang rambutnya menjadi tiga 
kepangan di belakang.” 

Husyaim berkata, “Mungkin dia berkata, “Dan kami campakkan tiga 
kepangan itu di belakangnya”.” 

Husyaim berkata, “Hadits ini diceritakan oleh Khalid -yang berada di 
antara kaum itu- kepada kami dari Hafshah dan Muhammad, dari Ummi 
Athiyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada kami, “Mulailah 
membasuh anggota badannya yang sebelah kanan dan anggota wudhunya.” 


mm. Saahih Sutan A4Tirnidzi — 17611 


Shahih: Ibnu Majah (1458) dan Muttafag 'alaih 

Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ummu Sulaim. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ummi Athiyah adalah hadits hasan shahih.” 

Ulama mengamalkan hadits ini. 

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata, “Memandikan 
orcing mali sama seperti mandi jumub.” 

Malik bin Anas berkata, “Bagiku memandikan orang mati tidak ada 
batas-batas atau sifat-sifat tertentu, yang terpenting adalah bersih.” 

Syafi'i berkata, “Apa yang diucapkan oleh Malik adalah pernyataan 
global, yaitu memandikan dan menghilangkan najis, apabila si mayit telah 
dibersihkan dari najis dengan air bersih atau air lainnya, maka mandinya 
sudah cukup. Namun aku lebih senang apabila mayit dibasuh tiga kali atau 
lebih, jangan kurang dari tiga kali karena berdasarkan sabda Rasululiah 
SAW, “Basuhlah dia tiga kali atau lima kalf'. Apabila bisa bersih kurang 
dari tiga kali, maka sudah cukup. Apabila sabda Nabi SAW itu dilihat dari 
sisi kebersihan, maka tidak harus tiga kafi atau Jima kali. Begitu juga apa 
yang diucapkan oleh para ahli fikih, Mereka lebih mengerti arti hadits.” 

Ahmad dan Ishag berkata, “Memandikan mayit hendaknya dengan ar 
dan daun bidara, dan basuhan terakhir hendaknya dicampur dengan kapur 
barus.” 


16. Bab: Minyak Misik untuk Mayit 
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991. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud dan 


Syababah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, “Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Khulaid bin Ja'far, ia mendengar Abu 


Nadhrah menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


“Minyak wangi yang paling harum adalah minyak misik.” 
Shahih: Shahih Muslim 
Abu Isa berkata, “Hadits ini shahih.” 
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992. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ayahku memberitahukan 
kepada kami dari Syu'bah, dari Khulaid bin Ja far, dari Abu Nadhrah, dari 
Said Al Khudri, ta berkata, 


“Nabi SAW pernah ditanya tentang minyak misik. Lalu beliau SAK 
bersabda, "Minyak misik adalah minyak wangi kalian yang paling bagus." 


Shahih: Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits ini #asan Shahih.” 
Sebagian ulama mengamalkan hadits ini. 
Itutah pendapat Ahmad dan Ishag. 


Sebagian ulama menganggap makruh menggunakan minyak musik 
untuk mayit. 


Ia berkata, “Al Mustamir bin Ar-Rayyan juga meriwayatkan hadits ini 
dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW.” 


Ali berkata, “Yahya bin Said berkata, “Al Mustamir bin Ar-Rayyan 
tsigah (dapat dipercaya) .” 


Yahya berkata, “Khulaid bin Ja'far juga tsigah.” 
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17. Bab: Mandi Sesudah Memandikan Mayit 
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993. Muhammad bin Abdul Malik bm Abu Syawarib menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Al Mukhtar memberitahukan kepada kami dari Suhail 


bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


“Setelah memandikannya maka ia harus mandi dan setelah 
membawanya maka ia harus wudhu, yakni memandikan mayit.” 


Shahih: Ibnu Majah (1463) 

Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ali dan Aisyah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah secara mauguf.” 

Ulama berbeda pendapat tentang orang yang memandikan mayit. 

Sebagian sahabat Nabi SAW dan yang lain berpendapat, “Bila 
seseorang memandikan mayit, maka hendaknya mandi setelah itu.” 

Sebagian ulama berpendapat, “Hendaknya ia berwudhu.” 

Malik bin Anas berpendapat, “Disurahkan mandi setelah memandikan 
mayit. Aku tidak berpendapat bahwa mandi itu hukumnya wajib.” 

Syafi”1 berpendapat seperti itu. 

Alunad berkata, “Barangsiapa memandikan mayit, maka aku berharap 
agar dia tidak diwajibkan mandi. Adapun wudhu, maka itu batas minimal 
yang dikatakan dalam hal ini.” 

Ishag berkata, “Wajib wudhu.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mubarak, ia berkata, “Tidak mandi 
dan tidak wudhu setelah memandikan mayit.” 


13. Bab: Hal-hal yang Disunahkan Ketika Mengkafani 
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994, Outaibah menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal 
memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Utsman bin Khats'am, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Pakailah pakaian-pakaianmu yang putih, karena pakaian putih 
adalah sebaik-baik pakaian dan kaftrilah orang mati dengan kain itu (kain 
putih) ' 17 
Shahih: Ibnu Majah (1472) 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Samurah, Ibnu 
Umar, dan Aisyah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 
Itulah yang dianjurkan oleh ulama. 


Ibnu Al Mubarak berkata, “Aku lebih senang apabila dikafani dengan 
pakaian yang dipakai untuk shalat.” 

Ahmad dan Ishag berkata, “Pakaian-pakaian yang kami senangi 
adalah berwarna putih, dan disunahkan mengkafani dengan kain yang baik.” 


19. Bagian Bab Sebelumnya 
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995. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Umar bin Yunus 
memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin Amar memberitahukan kepada 
kami dari Hisyam bin Hasan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Oatadah, 
ja berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Apabila seseorang di antaramu mencintai saudaranya, maka 
hendaklah ia mengkafaninya dengan kain kafan yang baik”. 


Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (1425), Ahkamud Janarz (58), dan 
Shahih Muslim (dari Jabir) 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Jabir. 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


Ibnu Mubarak berkata, “Salam bin Muthi' mengatakan didalam 
ucapannya, “Pakaikan kafan yang baik untuk saudaramw”.” 


20. Bab: Jumlah Kafan Nabi SAW 
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996. Outaibah menceritakan kepada kami, Hafshah bin Ghiyats 
memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, ia berkata, 


“Nabi dikafani tiga (lapis) kain Yaman yang putih, yang didalamnya 
fidak ada baju dan serban.” 


Urwah berkata, “Mereka mengatakan kepada Aisyah tentang 
ucapannya (bahwa Nabi dikafani) dengan dua kain dan satu selimut yang 
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bergaris-garis. Lalu Aisyah menjawab, Semula memang diberi (alas) 
selimut, tetapi para sahabat menolaknya dan akhirnya mereka tidak 
mengkafani dengannya.” 
Shahih: Ibnu Majah (146N dan Murtafag 'alaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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997. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Bisyr bin As-Sary 
memberitahukan kepada kami dari Zaidah, dari Abdullah bin Muhammad 
bin Agil, dari Jabir bin Abdullah, 

“Rasulullah SAW mengkafankan Hamzah bin Abdul Muththalib 
dengan satu baju longgar yang menyelubungi seluruh badannya.” 


Hasan: Ahkamul Janaiz (59-60) 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ali, 
Ibnu Abbas, Abdullah bin Mughaffal, dan Ibnu Umar.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 

Banyak riwayat yang menerangkan tentang kafannya Nabi SAW 
riwayat tersebut beragam dan berbeda-beda. 

Hadits Aisyah adalah hadits yang paling shahih diantara hadits-hadits 
yang menerangkan kafan Nabi SAW. 

Kebanyakan ulama dari sahabat Nabi dan yang lain juga 
mengamalkan hadits ini. 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Orang mati dikafani dengan tiga kain. 
Kalau menghendaki boleh dengan satu gamis, dua lapis kain, atau dengan 
tiga lapis kain. Kalau ia tidak mempunyai dua pakaian, maka satu pakaian 


juga cukup baginya, dan dua pakaian jupa cukup baginya. Namun tiga 
pakaian lebih aku senangi bagi orang yang mempunyai.” 


Seperti itulah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag, mereka 
berkata, “Perempuan yang meninggal dikafan: dengan lima lapis kain.” 


21. Bab: Makanan yang Dibuat untuk Keluarga Mayit 
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998. Ahmad bin Man? dan Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari Ja'far bin 


Khalid, dari ayahnya, dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata, “Ketika datang 
kabar kematian Ja'far, Nabi SAW bersabda, 


“Buatkan makanan untuk keluarga Ja'far, karena mereka ditimpa 
sesuatu yang menyibukkan mereka (kematian).” 


Hasan: Ibnu Majah (1610) dan Al Misykah (1737) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Sebagian ulama menganggap sunah pergi ke keluarga mayit dengan 
membawa sesuatu, karena keluarga mayit sedang tertimpa musibah. 


Itulah pendapat Asy-Syafri. 


Abu Isa berkata, “Ja'far bin Khalid adalah Ibnu Sarah yang dapat 
dipercaya. Ibnu Juraij meriwayatkan hadits darinya.” 


22. Bab: Larangan Memukul-mukul Pipi dan Menyobek Pakaian 
Ketika Ditimpa Musibah 
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999. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Said 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan, ia berkata, “Zubaid bin Al Ayami 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Masrug, dari Abdullah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


Tidak termasuk golonganku orang yang menyobek-nyobek pakaian, 
memukul-mukul pipi, dan memanggil seperti panggilan orang Jahiliyah'.” 
Shahih: Ibnu Majah (1584) dan Muttafag “alaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


23. Bab: Larangan Meratapi Mayit 
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1000. Ahmad bin Many” menceritakan kepada kami, Ourran bin Tamam, 
Marwan bim Mu'awiyah, dan Yazid bin Harun memberitahukan kepada kami 
dari Sa'id bin Ubaid Ath-Atha'i, dari Ali bin Rabi'ah Al Asadi, ia berkata, 

“Seorang laki-laki dari kaum Anshar bernama Oarazhah bin Ka'ab 
mati, dam ia diratapi. Lalu Mughirah bin Syu'bah datang dan naik ke 
mimbar dengan memuji kepada Allah, lalu berkata, "Bagaimana hukum 
meratapi (mayi) didalam Islam? Ketahuilah, aku mendengar Rasulullah 
SAW bersahda, “Orang yang mati akan disiksa karena ratapan (orang yang 
hidup). rz 


Shahih: Ahkamul Janaiz (2819) dan Murtafag “nlaih 


Didalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Umar, Ali, 
Abu Musa, Oais bin Ashim, Abu Hurairah, Junadah bin Malik, Anas bin 
Malik, Ummi Athiyah, Samurah, dan Abu Malik Al Asy'ari. 


Abu Isa berkata, “Hadits Al Mughirah adalah hadits gharib hasan 
shahih.” 
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1601. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah dan Al Mas'ud memberitahukan 
kepada kami dari Algamah bin Martsat, dari Abu Rabi, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 





Empat perkara yang ada diumotku yang termasuk perbuatan orang- 
orang Jahiliyah yang belum ditinggalkan oleh manusia yaitu: meratapi 
(movi). membanggakan diri dengan keturunan, penyakit menular -satu unta 
berpenyakit kudis maka akan menularkan seratus unta. (Kalau begitu) siapa 
orang yang menulari unta pertama?- dan percaya kepada bintang - 
mengatakan bahwa kita akan mendapatkan hujan karena ada bintang ini 
dan itu-.” 

Hasan: Silsilah Ahadits Shahihah (735) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 


24, Bab: Larangan Menangisi Mayit 
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1002. Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim bin Sa'd memberitahukan kepada kami, ayahku memberitahukan 
kepada kami dari Shalih bin Kaisan, dari Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah, 
dari ayahnya, ia berkata, “Umar bin Khaththab berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 

“Mayit akan disiksa dengan tangis (ratapan) keluarga kepadanya ” 
Shahih: Ibnu Majah (1592) dan Muttafag “alaih 

Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dan 
Imran bin Hushain. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 


Sebagian ulama melarang menangisi mayit. Mereka berkata, “Mayit 
disiksa dengan tangisan keluarganya.” Mereka berpendapat sesuai hadits ini. 


Shahih Sunan At-Tirmidi — 


Ibnu Al Mubarak berkata, “Aku berharap seseorang yang sewaktu 
hidupnya melarang keluarganya untuk menangisinya maka tidak termasuk 
golongan ini.” 
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1003. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ammar 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Asid bin Abu Asid menceritakan 


kepada kami bahwa Musa bin Abu Musa Al Asyari, memberitahukan hadits 
ini dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak ada mayit yang mari dan diratapi oleh keluarganya dengan 
berkata, "Waa jabalaah woa sayyidaah! (Aduh celakanya aku, aduh sialnya 
aku).' atau yang sejenisnya, melainkan akan ada dua malaikat yang kedua 
tangannya menepukmepuk dada si mayit sambil keduanya berkata, 
Semacam inikah kamu? 


Hasan: Ibnu Majah (1594) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


25. Bab: Keringanan dalam Menangisi Mayit 
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104. Outaibah menceritakan kepada kami, Abbad bin Abbad Al Muhallabi 


memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Yahya bin 
Abdurrahman, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda, 


“Maryit akan disiksa dengan tangisan keluarganya.” 


Aisyah berkata, “Semoga Allah memberi rahmat kepada Ibnu Umar. 
Dia tidak bohong, tetapi dia salah terima, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda (itu) kepada seorang lelaki Yahudi yang mati, “Sesungguhnya 
moyil ifu akan disiksa dan sesungguhnya keluarganya akan menangisinya '.” 


Shahih: Ahkamul Janaiz (28) dan Muttafag "alaih 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Ouradhah bin Ka'ab, Abu Huratrah, Ibnu Mas'ud, dan Usamah bin Zaid. 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasor shahih.” 
Diriwayatkan dari beberapa perawi dari Aisyah. 
Sebagian ulama sependapat dengan hadits ini, dan mereka 


menafsirkan ayat ini, “Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain.” 


Inilah pendapat Asy-Syaf?'i. 
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1005. Al bin Khasram menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
memberitahukan kepada kami dari Abu Laila, dari Atha', dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata, 

“Nabi SAW memegang tangan Abdurrahman bin Auf. ia datang 
bersama Nabi kepada putranya (yaitu Ibrahim). Nabi mendapatkan 
putranya menghembuskan nafas, maka Nabi mengambilnya dan meletakkan 
di pangkuannya dan Nabi menangis. Abdurrahman berkata kepadanya. 
Kamu menangis? Bukankah kamu melarang untuk menangis?" Nabi 
menjawab, “Tidak. Tetapi aku melarang dari suara yang pandir dan lacur, 
yaitu suara ketika musibah datang, manampar-nampar muka, menyobek- 
nyobek baju, dan suara nyaring syetan (seruling dan lainnya) 

Hasan 

Didalam hadrts ini ada pembahasan yang lebih banyak dari mi. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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1006. Outaibah menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan kepada 
kami, Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n 
memberitahukan kepada kami, Malik memberitahukan kepada kami dari 
Abdullah bin Abu Bakar -anak lelaki Muhammad bin Amr- dari Hazm, dari 
ayahnya, dari Arnrah: 

Ja mendengar Aisyah -dan diceritakan bahwa Ibnu Umar berkata, 
“Sesungguhnya mayit akan disiksa dengan tangis orang yang masih 
hidup. - Aisyah berkata, “Semoga Allah mengampuni dosa Abu 
Abdurrahman (gelar Ibnu Umar)! Ketahuilah! dia tidak bohong, tetapi dia 
lupa atau salah. Sesungguhnya Rasulullah SAW melewati seorang 
perempuan Yahudi (mati) yang ditangisi, lalu Nabi bersabda, 'Mereka 
menangisinya dan sesungguhnya dia disiksa di dalam kuburnya .” 

Shahih: Ahkamul Janai (28) dan Muttafag “alaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shakih.” 


26. Bab: Berjalan di Depan Jenazah 
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1007. Outaibah bin Sa'id, Ahmad bin Mani”, Ishag bin Manshur, dan 
Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Sufyan 
bim Uyamah memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya, ia berkata, 


Aku melihat Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar berjalan di depan 
j 1 
Shahih: Ibnu Majah (1482) 
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1008. Al Hasan bin Ali Al Khalal menceritakan kepada kami, Amr bin 
Ashim memberitahukan kepada kami, Hammam memberitahukan kepada 
kami dari Manshur, Bakar Al Kufi, Ziyad, dan Sufyan. Mereka mengatakan 
bahwa Hammam mendengar dari Zuhri, dari Salim bin Abdullah, dari 
ayahnya, ia berkata, 
“Aku melihat Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar berjalan di depan 
jenazah." 
Shahif 
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1009. Abd bin Humaid menceritakan kepada kami, Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami dari 


Zuhri, ia berkata, “Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar berjalan di depan 
jenazah.” 


Az-Zuhri berkata, “Salim memberitahukan kepada kami bahwa 
sesungguhnya ayahnya berjalan didepan jenazah.” 
Shahih: Ibnu Majah 

Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Anas. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar yang semacam ini diriwayatkan 


oleh Ibnu Juraij, Ziyad bin Sa'ad, dan yang lain dari Salim, dari ayatnya, 
seperti hadits Ibnu Unaiyah.” 


Ma'mar, Yunus bin Ziyad, Malik, dan yang lain dari kalangan hafizh 
(ahli hadits) meriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa Nabi SAW berjalan di 
depan jenazah. 

Semua ahli hadits berpendapat bahwa hadits mnesal dalam hal ini 
lebih shahih. 


Abu Isa berkata, “Aku mendengar Yahya bin Musa berkata, "Aku 
mendengar Abdurrazag berkata, “Ibnu Mubarak berkata, “Hadits misal Az- 
Zuhri ini lebih shahih daripada hadits Ibnu Uyainah'.” 


Ibnu Mubarak berkata, “Aku berpendapat bahwa Ibnu Jurajj 
meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah.” 

Abu Isa berkata, “Hammam meriwayatkan hadits ini dari Ziyad -Ibnu 
Sa'ad-, Manshur, Bakar, dan Sufyan, dari Zuhri, dari Salim, dari ayahnya.” 

Dia adalah Sufyan bin Uyainah. Hammam meriwayatkan hadits 
darinya. 


Ulama berbeda pendapat tentang berjalan di depan jenazah, sebagian 
sahabat Nabi SAW dan yang lain berpendapat bahwa berjalan di depan 
Jenazah lebih utama. 


Asy-Syafy'i dan Ahmad berpendapat seperti tu. 
Ia berkata, “Hadits Anas dalam bab ini tidak akurat.” 
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1010. Muhammad bim Al Mutsana menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Bakar memberitahukan kepada kami, Yunus bin Yazid memberitahukan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malik, ia berkata, 

“Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, dan Utsman berjalan di depan 
jenazah.” 
Shahih: Ibnu Majah (1483) 


Abu Isa berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad tentang hadits ini, 
maka ia menjawab, “Hadits ini salah, yang salah adalah Muhammad bin 
Bakar, karena sesungguhnya hadits ini diriwayatkan dari Yunus, dari Zuhri. 
Sesungguhnya Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar berjalan di depan 
jenazah.” 

Zuhri berkata, “Salim memberitahukan kepadaku bahwa ayahnya 
berjalan didepan jenazah.” 

Muhammad berkata, “Hadits ini lebih shahih.” 


29. Bab: Keringanan Berjalan di Belakang Jenazah 
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1013. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 

memberitahukan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami dari 
Simak bin Harb, ia berkata, “Aku mendengar Jabir bin Samurah berkata, 


Kami bersama Rasulullah SAW mengiringi jenazah Abu Dahdah, 
beliau di atas kudanya dan melangkah (pelan-pelan), sedangkan kami di 
sampingnya 
Shahih: Ahkamul Janatz (75) dan Shahih Muslim 


na Ans AN Cas LA al 23 ah Ig EA NAN 
Sh RA AR ad SA Ia ole di Ko 2 of 
1014. Abdullah bin Shabah Al Hasyimi menceritakan kepada kami, Abu 


Outaibah memberitahukan kepada kami dari Al Jarrah, dari Simak, dari Jabir 
bin Samurah, ia berkata, 


“Nabi SAW mengiringi jenazah Abu Dahdah dengan berjalan, dan 
(ketika) pulang beliau naik kuda,” 


Shahih: Lihat sebelumnya 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


30. Bab: Mempercepat Jenazah 
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1015. Ahmad bin Mani? memberitahukan kepada kami, Ibnu Uyaimah 
memberitahukan kepada kami dari Zuhri, dia mendengar Said Al Musayyib 
dari Abu Hurairah sampai kepada Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Percepatlah oleh kalian dalam (membawa) jenazah. Apabila jenozah 
itu baik, maka kamu mendekatkan kebaikan. Apabila jenazah itu jelek, maka 
kalian semua telah meletakkan sesuatu yang jelek dari pundak-pundak 
kalian.” 

Shahih: Ibnu Majah 0477) dan Muttafag "alaih 
Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Bakrah. 
Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih,” 


31. Bab: Korban Perang Uhud dan Hamzah 
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1016. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Shafwan memberitahukan 


kepada kami dari Usamah bin Zaid, dari Ionu Syihab, dari Anas bin Malik, 
ia berkata, 





“Rasulullah SAW mendatangi Hamzah yang terbunuh pada perang 
Uhud. Rasulullah SAW berdiri dan melihatnya telah terpotong (hidung dan 
telinganya). Nabi bersabda, “Seandainya tidak karena saudara kandung 
Hamzah (Shaftyah), maka aku biarkan dia dimakan binatang buas (supaya 
sempurna pahalanya), sehingga ketika dikumpulkan di heri Kiamat ia 
berada dalam perut binatang.” 

Anas bin Molik berkata “Kemudian Nabi meminta selimut dan 
mengkafaninya dengan selimut itu Ketika selimut itu ditarik ke atas 
kepalanya, maka tampaklah kedua kakinya. ” 

Anas bin Malik berkata, “Banyak orang yang terbunuh dan kain yang 
ada hanya sedikit, sehingga satu orang, dua orang, dan tiga orang dikafani 
dengan satu kain kafan, dikubur dalam satu kuburan. Lalu Rasulullah SAW 


bertanya, 'Siapa di antara mereka yang paling banyak (hafalan) Al 
Our annya? Lalu beliau mendahulukannya ke arah kiblat, dan Rasulullah 


SAW menguburkannya tanpa menshalatinya.” 
Shahih: Ahkamul Janaiz (59 dan 60) 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan gharib. Aku tidak 
mengetahuinya dari Anas kecuali dari sanad ini.” 


33. Bab 
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1018. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
memberitahukan kepada kami dari Abdurrahman bin Abu Bakar, dari Ibnu 
Mulaikah, dari Aisyah, ia berkata, 

“Ketika Rasulullah SAW wafat, para sahabat berbeda pendapat 
dalam masalah pemakamannya. Abu Bakar berkata, "Aku mendengar 
sesuatu dari Rasulullah SAW yang tidak aku lupakan, yaitu Allah tidak 
mewafatkan seorang Nabi kecuali di tempat yang beliau sukai untuk 
dimakamkan di situ”. Lalu para sahabat memakamkannya di tempat 
tidurnya.” 

Shahih: Ahkamul Janaiz (197-138), Shahih Muslim, dan Mukhtashar 
Syamail (326) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib.” 


Abdurrahman bin Abu Bakar Al Mulaiki dianggap lemah dari sisi 
hafalannya. 


Hadits ini dirrwayatkan dari sanad Iain. 
Ibnu Abbas meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig, dari Nabi 
SAW. 


35. Bab: Duduk Sebelum Mayit Diletakkan 
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1020. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Shafwan bin 
Isa memberitahukan kepada kami dari Bisyr bin Raf'', dari Abdullah bin 


Sulaiman bin Junadah bin Abu Umayyah, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Ubadah bin Shamtth, ia berkata, 

“Tatkala Rasulullah SAW mengiringi jenazah, beliau tidak duduk 
sampai jenazah dimasukan ke liang lahad Orang Yahudi yang pandai 
berkata kepada Rasulullah SAW, “Hai Muhammad, seperti milah kami 
melakukannya'. Rasulullah SAW (segera) duduk dan bersabda, 'Selisihilah 
mereka." 

Hasan: Ibnu Majah (1545) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib.” 
Bisyr bin Rafi” haditsnya tidak kuat. 


36. Bab: Keutamaan Bersabar dalam Menghadapi Musibah 
Kematian 
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1021. Suwaid bin Nashr menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 


Mubarak memberitahukan kepada kari dari Hammad bin Salamah, dari Abu 
Sinan, ia berkata, 


“Aku menguburkan anakku Sinan: Abu Thalhah Al Khaulani duduk di 
samping kuburan. Ketika aku hendak keluar, dia memegang tanganku dan 
berkata, “Maukah aku beri kabar gembira hai Abu Sinan?” Aku menjawab, 
'Ya'. Dia berkata, “Adh-Dhahak bin Abdurrahman bin Arzab menceritakan 
kepadaku dari Abu Musa Al Asy'ari: 

Rasulullah SAW bersabda, “Ketika anak seorang hamba meninggal 
dunia, maka Allah berfirman kepada malaikat-Nya, “Apakah kamu telah 
mengambil nyawa anak hamba-Ku?' Para malaikat menjawab, “Ya'. Lalu 
Dia berfirman, “Apakah kamu telah mengambil nyawa anak hamba-Ku?' 
Para malaikat menjawab, 'Ya'. Allah bertanya lagi, 'Kalian telah 
mengambil buah hatinya?" Mereka menjawab, 'Ya'. Lantas bertcarya lagi, 
Apa yang diucapkan oleh hamba-Ku?' Mereka mengucapkan pujian 
kepadamu dan istirja (ucapan Inna killahi wa Inna lillahi raji'un) 
kepadamu' Allah berfirman, Bangunlah rumah untuk hamba-Ku di surga 
dan namakanlah ia Baitul Hamdi (rumah pujian)” 


Hasan: Silsilah Ahadits Shahikah (1408) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


37. Bab: Takbir dalam Shalat Jenazah 
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1022. Ahmad bin Manj menceritakan kepada kami, Ismail bim Ibrahim 


menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitahukan kepada kami dari 
Zuhri, dari Sa'id bin Musayyab, dari Abu Hurairah, ja berkata, 


"Nabi SAW menshalati raja Najasyi dan beliau bertakbir empat kali.” 
Shahih: Ibnu Majah (1534) dan Muttafag “alaih 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu 
Abu Aufa, Jabir, dan Anas bin Tsabit. 


Abu Isa berkata, “Yazid bin Tsabit adalah kakak Zaid bin Tsabit. Dia 
ikut perang Badar, sedangkan Zaid tidak ikut perang Badar.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadist hasan shahih.” 


Dalam mengamalkan hadits ini ulama berpendapat bahwa takbir 
dalam shalat jenazah adalah empat kali. 


Inilah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Ibnu Al Mubarak, 
Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 
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1023. Muhammad Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ja'far memberitahukan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami 

dari Amr bin Murrah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata, 

“Zaid bin Argam bertakbir untuk jenazah-fjenazah kami empat kali, 
dan takbir untuk seorang jenazah (yang lain) lima kali. Kami bertanya 
kepadanya, lalu dia menjawab, "Rasulullah SAW juga melakukan seperti 
Hu.” 

Shahih: Ibnu Majah 505) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits Zaid bin Argam adalah hadits hasan shahih.” 

Sebagian ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang lain berpendapat 
seperti hadits ini, yaitu takbir untuk shalat jenazah adalah lima kali. 

Ahmad dan Ishag berkata, “Ketika imam melakukan takbir lima kali, 
maka makmum mengikutinya.” 


38. Bab: Doa Ucapan Ketika Menshalatkan Mayit 


AB 


AN Kepa :2b3 3 dia Ui pa "5 da Ld LA KL 
Tt Lo. 3 -& .. Aa 75.» 
JG Aa 2 ANN AN Pa II Do 
AN JB SE Je do th ala ala di To di Ip 0 


ST, C3, Up Upi) AE, baals, Way Cs as 


AP AIA IP oa ale 2 Al Aa | Ang JG 
ab bi ES ja (th 3G Ja ag Ke 


ai Je 3,3 ka Ea Kr GL de 
1024. Ali btn Hujr menceritakan kepada kami, Higt bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, Al Auza'i memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Abu 
Katsir, ia berkata, “Abu Ibrahim Al Asyhali menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW ketika shalat jenazah membaca 
"Allahummaghfirli hayyinaa wa mayyitinaa wa syaahidinaa wa 
phooibinaa wa shaghiirinaa wa kasiiringa wa dzakarinaa wa untsanaa (Ya 
Allah ampunilah orang yang masih hidup dari kami dan yang telah mati 
yang hadir dari kami dan yang gaib, yang kecil dan yang tua, yang lelaki 
dan yang perempuan dari kami)” 
Yahya berkata, “Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami dari Abu Hurarrah, dari Nabi SAW seperti itu, dan ia menambahkan: 


Allahumaa man ahyoitahu minna fa'ahyihi “alat sicam wa man 
tawaffaitahu minna fatawaffahu alal iimaan, (Ya, Allah! Orang yang 
engkau hidupkan dari kami, maka hidupkanlah ia dalam (keadaan) Islam, 
dan orang yang Engkau matikan dari kami, maka matikanlah mereka dalam 
(keadaan) iman)” 

Shahih: Ibnu Majah 1493) 





Abu Isa berkata, “Pada bab ini terdapat hadits dari Abdurrahman, 
Aisyah, Abu Jatadah, Auf bin Malik, dan Jabir.” 


Abu Isa berkata, “Hadits yang diriwayatkan oieh bapaknya Abu 
Ibrahim adalah hadits hasan shahih.” 


Hisyam Ad-Dastuwai dan Ali bin AI Mubarak meriwayatkan hadits 
ini dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
Nabi SAW secara mursal. 


Ikrimah bin Ammar meriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir, dar: 
Abu Salamah, dari Aisyah, dari Nabi SAW. 


Hadits Ikrimah bin Ammar tidak akurat. Mungkin Ikrimah bimbang 
dalam hadits Yahya. 


Diriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abdullah bin Abu 
Oatadah, dari ayahnya, dari Nabi SAW. 


Aku mendengar Muhammad berkata, “Riwayat yang paling shahih 
dalam masalah ini adalah hadits Yahya bin Abu Katsir dari Ibrahim Al 
Asyhali, dari ayahnya.” 


Aku pernah bertanya tentang nama Abu Ibrahim kepadanya, namun 
dia tidak mengetahuinya. 
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1025. Muhammad bm Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi memberitakan kepada kami, Muawiyah bin Shaleh 
memberrtahukan kepada kami dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari 
ayahnya, dari Auf bin Malik, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
mendoakan mayit. Aku paham dari doanya (beliau membaca), “Ya Allah! 
ampunilah dia, rahmatilah dia, bersihkanlah dia dengan air dingin, seperti 
pakaian dibersihkan '.” 
Shahih: Ibnu Majah (1500) dan Shahih Muslim 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Muhammad bin Ismail berkata, “Hadits mi paling shahih didalam bab 
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39, Bah: Membaca Al Fatihah dalam Shalat Jenazah 
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1026. Ahmad bin Man? menceritakan kepada kami, Zaid bin Habab 
memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Utsman memberitahukan kepada 
kami dari Al Hakam, dari Migsam, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


“Sesungguhnya Nabi SAW shalat jenazah dan membaca surah Al 
Fatihah.” 


Shahih: Ibnu Majah (1495) dan Shahih Bukhari 

Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ummu Syarik. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits yang isnadnya 
kurang begitu kuat.” 

Ibrahim bin Utsman adalah Abu Syaibah Al Wasithy, dan haditsnya 
dinilai munkar. 

Yang shahih dari Ibnu Abbas adalah ucapannya: Termasuk sunah 
adalah membaca Fatihatul Kitab pada saat shalat jenazah. 
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1027. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada 
kami dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, ia berkata, 


“Sesungguhnya Ibnu Abbas menshalati jenazah dengan membaca Al 


Fatihah, sehingga aku bertanya kepadanya, lalu dia mengatakan bahwa Al 
Fatihah termasuk sunah atau sempurnanya sunah.” 


Shahih: Lihat yang sebelumnya 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasem shahih.” 


Dalam megamalkan hadits imi ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang 
lain: memilih membaca Fatihatul Kitab sesudah takbir yang pertama. 

Itulah pendapat Syafi'i, Ahmad, dan Ishak. 

Sebagian ulama tidak membaca surah Al Fatihah dalam shalat jenazah, 


tetapi hanya memuji kepada Allah, membaca shalawat kepada Nabi SAW, 
dan membaca doa untuk mavit. 


Itu adalah pendapat Ats-Tsauri dan penduduk Kufah. 


Thalhah bin Abdullah bin Auf adalah keponakan Abdurrahman bin 
Auf Zuhri pernah meriwayatkan darinya. 


40. Bab: Shalat Mayit dan Syafaat untuknya 
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1028. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak dan 
Yunus bin Bukair memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, 
dari Yazid bin Abu Habib, dari Marisad bin Abdullah Al Yazani, ia berkata, 


“Ketika Malik bin Hubairah menshalati jenazah, dan orang-orang 
yang ikut shalat jenazah kelihatan sedikit, maka dia membagi mereka yang 
iki shalat menjadi tiga bagian, kemudian dia berkata, 


Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa dishalati oleh tiga baris 
(manusia), maka ia wajib (mendapatkan surga)." 


Hasan: Ahkamul Janak (128) 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dart Aisyah, Ummu 
Habibah, Abu Hurairah, dan Mamunah -istri Nabi SAW-. 

Abu Isa berkata, “Hadits Malik bin Hubairah adalah hadits hasan.” 

Beberapa perawi juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Ishak. 

Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Ishak, 
dan dia memasukkan seorang rawi -antara Martsad dan Malik bin Hubairah- 
dan riwayat mereka lebih shahih menurutku. 
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1029. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Abdul Wahab Ats-Tsagafi 

memberitahukan kepada kami dari Ayyub, Ahmad bin Mani” dan Ali bin 

Hujr menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Ismail bin Ibrahim 

memberitahukan kepadaku dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abduilah bin 

Yazid —saudara susuan Aisyah- dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 

Tidaklah salah seorang dari kaum musimin meninggal dunia, lalu 
dishalati oleh umat Islam yang jumlahnya seratus orang, yang semua 
mendoakannya untuk mendapatkan syafaat, kecuali akan diterima 
syafaatnya (doanya) '.” 

Al! berkata dalam hadits ini: Seratus orang atau lebih. 

Shahih: Ahkamul Janak (08) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits Aasan shahih.” 
Sebagian perawi meriwayatkannya secara mauguf. 


41. Bab: Larangan Shalat Jenazah Ketika Terbit dan 
Terbenamnya Matahari 
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1030. Hannad menceritakan kepada kami, Waki' memberitahukan kepada 
kami dari Musa bin Ali bin Rabah, dari ayahnya, dari Ugbah bin Amir Al 
Juhani, ia berkata, 


“Ada tiga waktu, dimana Rasulullah SAW melarang kita untuk shalat 
atau mengubur orang mati, yaitu ketika terbit matahari sampai naik 
sepenggalah, ketika waktu istiwa' (tegak lurusjnya motahari sampai ia 
condong sedikit, dan ketika matahari mau terbenam sampai terbenam.” 
Shahih: Ibnu Majah (1519) dan Shahih Muslim 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih” 


Dalam mengamalkan hadits im sebagian ulama dari sahabat Nabi 
SAW dan yang lain berpendapat bahwa menshalati mayit diwaktu-waktu 
tersebut adalah makruh hukumnya. 


Ibnu Mubarak berkata, “Maksud kalimat “mengubur orang yang mati 
dari kami pada waktu-waktu itu” ialah menshalati jenazahnya, dan 
dimakruhkan shalat jenazah ketika terbitnya matahari dan terbenamnya, dan 
ketika tengah hari sampai matahari condong.” 


Demikianlah pendapat Ahmad dan Ishak. 


Syafi'1 membolehkan menshalati jenazah diwaktu-waktu yang 
dimakruhkan untuk shalat didalamnya. 


42. Bab: Menshalati Jenazah Anak Kecil 
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1031. Bisyr bin Adam —!Ibnu binti Azhar As-Samman— Albashru 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Sa'id bin Ubaidillah memberitahukan 
kepada kami, ayahku memberitahukan kepada kami dari Ziyad bin Jubair bin 
Hayyah, dari ayahnya, dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia mengatakan bahwa 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 


“Orang yang naik kendaraan berjalan di belakang jenazah, orang 
yang berjalan kaki boleh sekehendaknya (di belakang atau di depan 
jenazah), dan anak yang kecil itu wajib dishalati.” 

Shahih: Ibnu Majah (3507) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Israil dan yang lain meriwayatkan hadits ini dari Sa'id bin Ubaidillah. 

Dalam mengamaikan hadits ini sebagian ulama dari sahabat Nabi 
SAW berpendapat bahwa bayi yang mati dan diketahui bahwa ia telah 
sempurna periciptaannya, maka ia dishalati, meskipun ia tidak menangis 
(ketika lahir). 

Itulah pendapat Ahmad dan Ishak. 


42. Bab: Janin Tidak Dishalati Sampai Ia Bisa Menangis 
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1032. Abu Amar Al Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid memberitahukan kepada kami dari Ismail bin 
Muslim, dari Abu Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Anak kecil (bayi) tidak dishalati, tidak mewarisi, dan tidak diwarisi 
sampai ia menangis (ketika dilahirkan).” 
Shahih: Ibnu Majah 1508) 
Abu Isa berkata, "Orang-orang menganggap hadits ini mudhtarib 
(kacau).” 
Sebagian ulama meriwayatkan dari Abu Zubair dan Jabir, dari Nabi 
SAW secara marfu'. 


Asy'at As-Sawwar dan yang lain meriwayatkan dari Abu Zubair, dari 
Jabir secara mauguf. 

Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Atha bin Abu Rabah, dari 
Jabir secara marfu'. 

Hadits ini seakan-akan lebih shahih dari hadits marfu'. 

Sebagian ahli ilmu berpegang dengan hadits ini, mereka berpendapat 
bahwa, bayi yang tidak menangis tidak perlu dishalati.” 

Itulah pendapat Ast-Tsauri dan Syaff'i. 


44. Bab: Shalat Jenazah di Masjid 
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1033. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 


memberitahukan kepada kami dari Abdul Wahid bin Hamzah, dari Abbas 
bin Abdullah bin Zubair, dari Aisyah, ia berkata, 


“Rasulullah SAW menshalatkan Jenazah Suhail bin Baidha' di 
masjid.” 
Shahih: Ibnu Majah (1518) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 

Sebagian ulama mengamaikan hadits ini. 

Syafi”: berkata, “Malik berkata, 'Mayit tidak boleh dishalati di 
masjid.” 

Syafi'1 berkata, “Berdasarkan hadits ini mayit boleh dishalati di 
masjid.” 


45. Bab: Posisi Imam Saat Shalat Jenazah 
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1034. Abdullah bin Munir menceritakan kepada kami dari Sa'ad bin Amr, 


dari Hammam, dari Abu Ghalib, ia berkata, 


“Aku shalat bersama Anas bin Malik pada jenazah seorang lelaki, 
maka dia berdiri di arah kepalanya. Kemudian datanglah jenazah seorang 
perempuan dari kalangan Ouraisy, lalu keluarga-keluarganya berkata, Hai 
Abu Hamzah (gelar Anas), shalatkanlah dia”. Lalu dia berdiri di tengah- 
tengah tempat tidurnya. Al Ala' bin Ziyad berkata kepadanya, “Apakah 
seperti itu kamu melihat Rasulullah SAW menshalati jenazah perempuan”. 
(Kemudian Al Ala bertanya) untuk jenazah lelaki, “Seperti pada tempatmu 
itu?” Abu Hamzah menjawab, "Ya”. Ketika ia selesai shalat, ia berkata, 
Peliharalah oleh kalian semua”.” 


Shahih: Ibnu Majah (1494) 

Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Samurah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan. Banyak perawi 
meriwayatkannya seperti hadits dari Hammam ini.” 

Waki' meriwayatkan hadits ini dari Hammam, tetapi ia salah terima, ia 
berkata, “Dari Ghalib, dari Anas.” Padahal yang benar dari Abu Ghalib. 


Abdul Warits bin Sa'id dan yang lain meriwayatkan hadits ini dari 
Abu Ghalib, seperti rrwayat Hammam. 


pi AA — 


Banyak yang berbeda pendapat tentang nama Abu Ghalib: sebagian 
perawi berkata, “Namanya Naf?”, tetapi terkadang dipanggil Rafi”.” 

Sebagian ulama sependapat dengan pendapat ini. 

Itu adalah pendapat Ahmad dan Ishak. Semoga Allah merahmatinya. 
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1035. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak dan Fadhl 
bin Musa memberitahukan kepada kami dari Husain Al Mualim, dari 
Abdullah bin Buraidah, dari Samurah bin Jundub, ia berkata, 


“Sesungguhnya Nabi SAW menshalati jenazah perempuan dan beliau 
berdiri ditengahnya.” 


Shahih: Ibnu Majah (1493) dan Muttafag “olaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Syu'bah meriwayatkan seperti hadits ini dari Husain AI Mu'allim. 


46. Bab: Orang yang Mati Syahid Tidak Dishalati 
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1036. Cutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Abdurrahman bin Ka'b 
bin Malik, ia mengatakan bahwa Jabir bin Abdullah memberitahukan 
kepadanya: 

Nabi SAW mengumpulkan dua orang lelaki yang terbumuh pada 
perang Uhud didalam satu kain kafan, kemudian beliau bersabda, “Siapa di 
antara keduanya yang lebih banyak hafal Al Our'an?“ Tarkala ditunjukkan 
salah satunya, maka beliau mendahulukannya untuk di masukkan ke dalam 
liang lahad Lalu beliau bersabda, “Aku sebagai saksi atas mereka dihari 
Kiamat." Beliau memerintahkan agar menguburkannya dengan darah- 
darahnya. Beliau tidak menshalatkan don mereka juga tidak dimandikan.” 


Shahih: Ibnu Majah (1514) dan Shahih Bukhari 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik. 

Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits kasar shahih.” 

Hadits ini diriwayatkan dari Zuhri, dari Anas, dari Nabi SAW. 

Diriwayatkan dari Zuhri, dari Abdullah bin Tsa'labah bin Abu Shu'air, 
dari Nabi SAW. 

Di antara mereka ada yang menyebutkan dari Jabir, 

Ulama berbeda pendapat tentang menshalati orang yang mati syahid: 
sebagian mereka mengatakan bahwa orang yang mati syahid tidak dishalati 
(pendapat penduduk Madinah, As-Syafy'i, dan Ahmad). Sedangkan sebagian 
lagi berpendapat bahwa orang yang mati syahid wajib dishalati. Mereka 
berpegang pada hadits Nabi SAW, bahwa beliau menshalati Hamzah 
(pendapat Ats-Tsauri, penduduk Kufah, dan Ishag). 


47. Bab: Shalat di Atas Kuburan 
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1037. Ahmad bin Mani" menceritakan kepada kami, Husain 
memberitahukan kepada kami, Asy-Syaibani memberitahukan kepada kami, 
As-Sya'bi memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Telah menceritakan 
kepadaku orang yang telah melihat Nabi SAW: 


Beliau melihat kuburan yang menyendiri, maka beliau membariskan 
para sahabatnya dan shalat di atasnya. 


As-Sya 'bi ditanya, “Siapa yang memberitahukanmu?” Ia menjawab, 
“Ibnu Abbas.” 


Shahih: Ibnu Majah dan Muttafag “alaih 


Didalam bab mi ada hadits yang diriwayatkan dari Anas, Buraidah, 
Yazid bin Tsabit, Abu Hurairah, Amir bin Rabi'ah, Abu Oatadah, dan Sahal 
bin Hunaif. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih.” 

Kebanyakan ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang lain 
mengamalkan hadits ini. 

Itulah pendapat Syaf''i, Inam Ahmad, dan Ishak. 

Sebagian ulama berkata, “Tidak boleh shalat di atas kuburan.” 

Itu adalah pendapat Malik bin Anas RA. 

Abdullah bin Mubarak berkata, “Ketika mayit dikubur sebelum 
dishalati, maka ia dishalati di atas kuburannya.” 

Ibnu Mubarak berpendapat, “Boleh shalat di atas kuburan.” 


Ahmad dan Ishak berkata, “Boleh shalat di atas kuburan sampai satu 
bulan.” Mereka berkata, “Kami sering mendengar dari Ibnu Musayyib 
bahwa Nabi SAW shalat di atas kuburan Ummu Sa'ad bin Ubadah setelah 
satu bulan.” 


48. Bab: Nabi SAW Menshbalati Jenazah Raja Najasyi (Shalat 
Ghaib) 
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1039. Abu Salamah bin Yahya bin Khalaf dan Humaid bin Mas'adah 
menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Bisyr bin Mufadhdhal 
memberitahukan kepada kami, Yunus bin Ubaid memberitahukan kepada 
kami dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Muhallab, dari Imran bin Husain, 
ia berkata, 

Rasulullah SAW bersabda kepada kami, “Sesungguhnya saudara 
kalian, Najasyi telah meninggal dunia, maka berdiri dan shalatlah 
untuknya.” 

Imran berkata, “Maka kami berdiri dan berbaris seperti berbaris untuk 
shalat jenazah. Lalu kami shalat untuknya seperti shalat jenazah.” 

Shahih: Ibnu Majah (1535) dan Shahih Muslim 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Jabir 
bin Abdullah, Abu Sa'id, Hudzaifah bin Usa'id, dan Jarir bin Abdullah. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib dari jalur ini.” 


Abu Oilabah merrwayatkan hadits ini dari pamannya -Abu Muhallab- 
dari Imran bin Husham. 

Abu Muhallab bernama Abdurrahman bin Amr, tetapi ada yang 
mengatakan Muawiyah bin Amr. 


49, Bab: Keutamaan Shalat Jenazah 
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1040. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 

memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Amr, Abu Salamah 

memberitahukan kepada kami dari Abu Huratrah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 

'Barangsiapa menshalati jenazah, maka baginya pahala satu girath. 
Barangsiapa mengantarkannya sampai selesai menguburnya, maka baginya 
pahala dua girath, yang salah satunya atau yang paling kecil diantaranya 
seperti gunung Uhud.” 

Lalu aku menuturkan hadits ini kepada Ibnu Umar dan dia 
memerintahkanku untuk bertanya kepada Aisyah tentang hadits itu. Aisyah 
berkata, Benar Abu Hurairah”. Ibnu Umar berkata, “Sungguh kita telah 
kehilangan girath yang banyak.” 

Shahih: Ibnu Majah (1539) dan Muttafag “alaih 


Didalam bab ini ada hadits yang dirrwayatkan dari Al Barra', Abdullah 
bin Mughaffal, Abdullah bin Mas'ud, Abu Sa'id, Ubay bin Ka'ab, Ibnu 
Umar, dan Tsauban, 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasar shahih 
dan diriwayatkan darinya dengan beberapa sanad.” 


S1. Bab: Berdiri Ketika Melihat Jenazah 


AT NU AA oi op ob El HB EL NAN 
3 ebay AA Ko GAN aah oi Ae YP cal 3 cal 
s6 Me 35 


1042. Cutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dari 
Amir bin Rabi'ah, dari Nabi SAW. Outaibah memberitahukan kepada kami, 
Al-Laits memberitahukan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Amir 
bin Rabi'ah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

“Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah sampai jenazah itu 
lewat, atau sampai jenazah itu diletakkan.” 


Shahih: Ibnu Majah (1542) dan Muttafag “alaih 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id, Jabir, 
Sahal bin Hanif, Oais bin Sa'ad, dan Abu Hurairah. 

Abu Isa berkata, “Hadits Amir bin Rabi'ah adalah hadits hasan 
shahih.” 
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1043. Nashr bin Ali Al Jahdhami dan Hasan bin Ali Al Hulwani 
menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Wahab bin Jarir 
memberitahukan kepada kami, Hisyam Ad-Dastuwai memberitahukan 
kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir Abu Salamah, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, ia berkata, "RasuluHah SAW bersabda, 


“Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah, dan orang yang 
mengantarkannya jangan duduk sampai jenazah itu diletakkan.” 


Shahih: Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id didalam bab ini adalah hadits 
hasan shahih.” 

Itulah pendapat Ahmad dan Ishak. Mereka berkata, “Barangsiapa 
mengantar jenazah, maka janganlah duduk sampai jenazah diletakkan dari 
pundak orang-orang (yang memikulnya).” 

Diriwayatkan dari sebagian ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan 
yang lain, bahwa mereka mendahului jenazah dan mereka duduk sebelum 
jenazah datang. 

Itulah pendapat Syafi'i. 


52. Bab: Keringanan untuk Tidak Berdiri Ketika Melihat 
Jenazah 
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1044. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad 

memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Wagid —ia adalah 

Ibnu Amar bin Sa'ad bin Mu'adz- dari Nafi” bin Jubair, dari Mas'ud bin Al 

Hakam, dari Ali bin Abu Thalib: 

Dia menuturkan perihal berdiri untuk jenazah sampai jenazah 

diletakkan, maka Ali menjawab, “Rasulullah SAW berdiri kemudian duduk.” 
Shahih: Ihnu Majah (1544) dan Shahih Muslim 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Hasan bin Ali dan 
Ibnu Abbas. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ali adalah hadits hasarm shahih.” 

Didalam hadits ini ada empat riwayat dari tabiin, dan sebagian mereka 
meriwayatkan dari yang lain. 

Pengamalan hadits ini disepakati sebagian ulama. 

Syafi'i berkata, “Hadits ini paling shahih dan menghapus hukum 
hadits yang pertama, yaitu hadits: 1yay4h 3jCa1 ex) 13) “Apabila kalian 
semua melihat jenazah, maka berdirilah.” 

Ahmad berkata, “Jika ingin berdiri, maka berdirilah. Kalau tidak, 
maka tidak apa-apa: berdasarkan dalil yang duiwayatkan dari Nabi SAW 
bahwa beliau berdiri kemudian duduk.” 


Itulah pendapat Ishag bin Ibrahim. 

Abu Isa berkata, “Makna ucapan Ali: “Nabi SAW berdiri ketika 
melihat jenazah kemudian duduk”. Ali berkata, "Ketika Nabi SAW melihat 
jenazah, beliau selalu berdiri, kemudian meninggalkannya setelah itu, dan 
beliau tidak berdiri lagi ketika melihat jenazah.” 


53, Bab: Ucapan Nabi SAW: “Liang Lahad untuk Kami dan Asy- 
Syagg untuk Selain Kami.” 
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1045. Abu Kuraib, Nasr bin Abdurrahman Al Kufi dan Yusuf bin Musa Al 
Oaththan Al Baghdadi menceritakan kepada kami, mereka berkata, Hakam 
bin Salm memberitahukan kepada kami dari Ali bin Abdil A'laa, dari 
ayahnya, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, Nabi SAW 
bersabda: 

“Liang lahat (liang yang posisinya miring dalam kubur untuk 
meletakkan mayit) adalah untuk kami, dan asy-syaggu (Tiang ditengah kubur 
yang cukup untuk mayit) adalah untuk selain kami.” 


Shahih: Ibnu Majah (1554) 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Jarir bin 
Abdullah, Aisyah, Ibnu Umar, dan Jabir. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas adalah hadits gharib dari sanad 
(jalur) ini.” 
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54. Bab: Bacaan Ketika Memasukkan Mayit ke Dalam Kubur 
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1046. Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Khalid Al Ahmar 


memberitahukan kepada kami, Al Hajjaj memberitahukan kepada kami dari 
Nafi', dari Ibnu Umar: 


“Sesungguhnya Nabi SAW ketika ada jenazah yang dimasukkan ke 
dalam kubur (Abu Khalid mengatakan: ketika mayit diletakkan) di liang 
lahatnya, beliau bersabda “Dengan nama Allah, karena Allah dan atas 
agama Rasulullah SAW.” 


Terkadang beliau mengucapkan: 


“Dengan nama Allah, karena Allah dan atas Simah Rasulullah 
SAW.” 


Shahih: Ihnu Majah (1550) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib dari sisi ini.” 

Hadits mi juga diriwayatkan dari selain sanad ini, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW. 

Abu Shiddig An-Naji juga meriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW. 

Hadits ini juga diriwayatkan secara mauguf dari Abu Shiddig, dari 
Ibnu Umar. 





55. Bab: Kain yang Diletakkan di Bawah Mayit di Dalam Kubur 
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1047. Zaid bin Ahzam Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Fargad memberitahukan kepada karni, ia berkata, “Aku mendengar Ja'far 
bin Muhammad, dari ayahnya, ia berkata, 


“Yang menggali liang lahat kubur Rasulullah SAW adalah Abu 
Thalhah, sedangkan yang menaruh selimut beludru di bawahnya adalah 
Syugran -hamba sahaya Rasulullah SAW yang telah dimerdekakan- 


Sanad- aya Shahih 


Ja'far berkata, “Abdullah bin Abu Rafi' memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Aku mendengar Syugran berkata, 


Demi Allah, aku telah mencabut selimut bludru yang ada di bawah 
Rasulullah SAW di dalam kubur?” 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
Abu Isa berkata, “Hadits Syugran adalah hadits hasan gharib.” 
Al Ibnu Al Madini meriwayatkan hadits ini dari Usman bin Fargad. 
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1048. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
memberitahukan kepada kami dari Syu'bah, dari Abu Hamzah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, 

“Selim beludru merah dibentangkan di bawah Rasulullah SAW di 
dalam kubur.” 


Shahih: Shahih Muslim (2/61) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Abu Hamzah Al Oashshab 
(namanya adalah Imran bin Abu Atha”), dari Abu Hamzah Adh-Dhuba'i 
(namanya adalah Nashr bin Imran). Keduanya dari sahabat Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, bahwa dia tidak senang 
meletakkan sesuatu di bawah mayit di dalam kuburan. 


Seperti itulah pendapat sebagian ulama. 
56. Bab: Meratakan Kuburan 
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1049. Muhammad bim Basyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami 
dari Habib bin Abu Tsabit, dari Abu Wail, ia mengatakan bahwa Ali berkata 
kepada Abu Hayyaj Al Asadi, 

“Aku mengutusmu yang Rasulidlah SAW telah lakukan kepadaku 


Hendaknya jangan kau biarkan kuburan yang menggunduk melainkan 
kamu ratakan dan patung-patung, kecuali kamu hancurkan ” 


Shahih: Ahkamul Janat, 207), Irwaul Ghalil (759), Tahdarus-Sajid (130) 
dan Shahih Muslim 

Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Jabir. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ali adalah hasan shahih.” 

Sebagian ulama tidak menyukai meninggikan tanah kuburan di atas 
bumi. 

Syafi'i berkata, “Aku tidak suka meninggikan kuburan kecuali sekedar 


untuk diketahui bahwa itu adalah kuburan, sehingga tidak dilewati atau 
diduduki.” 


57. Bab: Larangan untuk Lewat, Duduk, dan Shalat di Atas 
Kuburan Serta Shalat Menghadap ke Arahnya 
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1050. Hannad menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari Busr bin 
Ubaidillah, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Wasilah bin Al Asga, dari Abu 
Martsad Al Ghanawi, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan shalat 
menghadap ke arahnya'.” 
Shahih: Ahkamul Janaiz (209, 2110), Tahdcirus-Sajid (35), dan Shahih 
Muslim 
Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Amr 
bin Hazm, dan Basyir bin Al Khashashiyah. 
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 


bin Mahdi memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Mubarak dengan 
semad ini seperti hadits di atas. 


Shahih: Lihat sebelumnya 
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1051. Ali bm Hujr dan Abu Amr menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Al Walid bin Muslim memberitahukan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari Busr bin Ubaidillah, dari Wasilah bin 
Al Asga, dari Abu Martsad, dari Nabi SAW, juga seperti hadits di atas dan 
tidak ada di dalam haditsnya, "Dari Abu Idris'.” 

Hadits ini yang shahih. 
Shahih: Lihat sebelumnya 

Abu Isa berkata, “Muhammad berkata, Hadits Ibnu Mubarak salah, 
Ibnu Mubarak membuat kesalahan padanya. Dia menambah “Dari Abu Idris 
Al Khaulani” padahal dia adalah Busr bin Ubaidillah, dari Watsilah.” 

Beberapa rawi meriwayatkan seperti ini dari Abdurrahman bin Yazid 
bin Jabir. Tidak ada didalam haditsnya perawi Abu Idris. 

Busr bin Ubaidullah mendengar dari Watsilah bin Al Asga”. 


57. Larangan Mengapur (mengecat) dan Menulis Kuburan 
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1052. Abdurrahman bin Al Aswad Abu Amr Al Basbri menceritakan 


kepada kami, Muhammad bin Rabrah memberitahukan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, dari Abu Zubair, dari Jabir, ia berkata, 


"Rasulullah SAW melarang mengapur kuburan, menulisinya, 
membangun bangunan di atasnya, serta menginjaknya.” 


Shahih: Ahkamul Janaiz (204), Tahdzirus-Sajid (40), Irwa Al Ghalil 
(75), dan Shahih Muslim (tanpa ada lafazh menulisnya) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih dan diriwayatkan dari 
beberapa sanad, dari Jabir.” 


Sebagian ulama (di antaranya adalah Hasan Al Bashri) memberi 
keringanan untuk meninggikan tanah pada kuburan. 


Asy-Syafi'1 berkata, “Tidak mengapa meninggikan tanah pada 
kuburan.” 


60. Keringanan (rukhshah) untuk Ziarah Kubur 
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1054. Muhammad bin Basysyar, Mahmud bin Ghailan, dan Hasan bin Ali Al 
Khalla! menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Abu Ashim An-Nabil 
memberitahukan kepadaku, Sufyan memberitahukan kepadaku dari Algamah 
bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


"Dahulu aku melarang kalian ziarah kubur, dan telah diizinkan untuk 
Muhammad merciarahi Kuburan ibunya. Jadi ziarahlah kamu sekalian, 
karena ziarah kubur dapat mengingatkanmu kepada hari Akhirat.” 


Shahih: Ahkamul Janat (178-188) dan Shahih Muslim 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id, Ibnu 
Mas'ud, Anas, Abu Hurairah, dan Ummu Salamah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Buraidah adalah hadits hasan shahih.” 


Dalam mengamalkan hadits ini ulama membolehkan untuk ziarah 
kubur. 


Itulah pendapat Ibnu Mubarak, Syaf!'1, Ahmad, dan Ishak. 


61. Larangan Ziarah Kubur Bagi Perempuan 
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1057. Outaibah menceritakan kepada, Abu Awanah memberitahukan kepada 


kami dari Umar bin Abu Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, 


“Sesungguhnya Rasulullah SAW melaknat orang-orang perempuan 
yang ziarah kubur.” 


Hasan: Ibnu Majah (1576) 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas dan Hasan bin Tsabit.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Sebagian ulama berpendapat bahwa larangan ini sebelum Nabi SAW 
mendapat keringanan untuk ziarah kubur. Jadi setelah Nabi SAW mendapat 
keringanan untuk ziarah kubur, maka lelaki dan perempuan termasuk dalam 
keringanan (rukhshahj itu. 


Sebagian lain berkata, “Sesungguhnya larangan ziarah kubur untuk 
perempuan dikarenakan mereka kurang sabar dan banyak keluh kesah.” 


63. Bab: Memuji Kebaikan Mayit 
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1658. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 


memberitahukan kepada kami, Humaid memberitahukan kepada kami dari 
Anas bin Malik, ta berkata, 


“Rasulullah SAW dilewati orang (yang membawa) jenazah. Orang- 
orang memuji kebaikan jenazah itu Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
Fajib'. Kemudian Rasulullah SAW bersabda lagi, "Kalian semua sebagai 
saksi Allah di bumi.” 


Shahih: Ibnu Majah (1491) dan Muttafag "alaih 


Ja berkata, “Dalam bab mi ada hadits yang diriwayatkan dari Umar, 
Ka'ab bin Ujrah, dan Abu Hurairah.” 


Abu Isa berkata, "Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.” 
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1059. Yahya bm Musa dan Harun bin Abdullah Al Bazzaz menceritakan 
kepada kami, mereka berkata, “Abu Daud Ath-Thayalisi memberrtahukan 
kepada kami, Abu Daud bin Abu Al Furat memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Buraidah memberitahukan kepada kami dari Abu Al Aswad 
Ad-Dili, ia berkata, 

Aku datang ke Madinah lalu duduk-duduk di samping Umar bin 
Khaoththab. Lalu lewatlah orang-orang mengiringi jenazah dan mereka 
memujinya dengan kebaikan. Umar bin Khaththab berkata, “Wajib”. Aku 
bertanya kepada Umar, “Apa yang wajib?” Dia menjawab, “Aku berkata 
seperti yang dikatakan Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Tidaklah seorang 
muslim (yang meninggal dunia) dan dipersaksikan oleh tiga orang 
melainkan wajib baginya untuk masuk surga'.” Aku bertanya, “(Bagaimana 
kalau dua orang?” Umar berkata, “Beliau menjawab, "Dua orang juga)” 
Umar berkata, “Aku tidak tanya kepada Rasulidlah SAW bagaimana kalau 
satu orang.” 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Abu Aswad Ad-Dili bernama Zhalim bin Amr bin Sufyan. 


64. Bab: Pahala Orang yang Anaknya Meninggal Dunia 
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1060. Outaibah menceritakan kepada kami dari Malik bin Anas, Al Anshari 
memberitahukan kepadaku bahwa Ma'n memberitahukan kepada kami dari 
Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah: 


Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah seseorang dari 
kalangan kaum muslimin yang ditinggal mati oleh tiga anaknya lalu ia 
disentuh neraka melainkan hanya sekejap saja. 

Shahih: Ibnu Majah (1603) dan Murtafag “dlaih 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Umar, Mu'adz, 
Ka'ab bin Malik, Utbah bin Abd, Ummu Sulaim, Jabir, Anas. Abu Dzar, 
Ibnu Mas'ud, Abu Tsa'labah Al Asyja'i, Ibnu Abbas, Ugbah bin Amir, Abu 
Sa'id, dan Ourrah bin Iyas Al Muzani. 


Abu Tsa'labah mempunyai satu hadits dari Nabi SAW, yaitu hadits 
yang diriwayatkan ini. la bukan Al Khusyani. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah hadits Aasan shahih.” 
65. Bab: Siapakah Orang-orang yang Mati Syahid? 
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1063. Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n memberitahukan kepada 
kami, Malik memberitahukan kepada kami, Outaibah memberitahukan 


kepada kami dari Malik, dari Sumay, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 





“Orang-orang yang mati syahid ada lima, yaitu: orang yang mati 
karena wabah (Iha'un), orang yang mati karena sakit perut, orang yang 
mali karena tenggelam, orang yang mati karena tertimpa reruntuhan 
(bangunan), dan orang yang mati karena perang di jalan Allah .” 

Shahih: Ahkamul Janaiz (38) dan Muttafag “olaih 

Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Anas, Shafwan bin 
Umayah, Jabir bin Atik, Khalid bin Urfudhah, Sulaiman bin Shurad, Abu 
Musa, dan Aisyah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


, Jas 


. AG « Bni yen B2 AA » — E Ab £ 
ai Bila KAI AAN dab gi BEA gi KAS EA NA 
J . PN . P3 
1 Olatlu SE JB ce cmd! Getah S3 Aas ata of GAS 
Io Ai Ia ea CL bt IM I- A32 oh MEI P0 
PP w ” 2 
m3 Jd £ ” 


Et Sdoolual Castukoel Jlas 
1064. Ubaid bin Asbath bin Muhammad Al Curasyi Al Kufi menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Sinan As-Syaibani 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishak As-Subai'i, ia berkata, 
“Sulaiman bin Shurad berkata kepada Khalid bin Urfuthah atau Khalid bin 
Sulaiman (rawi ragu), “Bukankah kamu mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Barangsiapa mati karena sakit perut, maka ia tidak akan disiksa 
dalam kuburnya”?' 

Lalu salah satunya berkata (kepada temannya), “Ya”.” 
Shahih: Ahkamul Janai:z (39) 
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Abu Isa berkata, “Hadits ini hasem gharib. Diriwayatkan dari beberapa 
sanad.” 


66. Larangan Lari dari Wabah (Tha'un) 
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1065. Outaibah menceritakan kepada kami, Hamzah bin Zaid 


memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Amir bin Sa'ad, dari 
Usamah bin Zaid: 


Sesungguhnya Nabi SAW menyebut wabah, lalu Nabi SAW bersabda, 
"Itu adalah sisa-sisa adzab yang dikirimkan kepada segolongan Bani Israil 

Ketika wabah ini menimpa suatu desa yang kamu tempati, maka kamu 
jangan keluar dari tempat itu. Ketika wabah ifu menimpa suatu desa yang 
tidak kamu tempati, maka jangan memasuki tempat itu.” 
Shahih: Muttafag “alaih 

Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Sa'ad, 
Khuzaimah bin Tsabit, Abdurrahman bin Auf, Jabir, dan Aisyah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Usamah bin Zaid adalah hadits hasan 
shahih.” 


67. Bab: Allah Senang Menemui Orang yang Senang Jika 
Bertemu Dengan-Nya 
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1066. Ahmad bin Migdam Abu Al Asy'ats Al Ijli menceritakan kepada 
kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman memberitahukan kepada kami, ia berkata, 


“Aku mendengar ayahku menceritakan dari Ostadah, dari Anas, dari Ubadah 
bin Shamit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


Barangsiapa senang bertemu dengan Allah, maka Allah senang untuk 
menemuinya, Barangsiapa benci bertemu dengan Allah. maka Allah benci 
untuk menemuinya 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Musa, Abu 
Hurairah, dan Aisyah. 


Abu Isa berkata, “Hadits Ubadah bin Shamith adalah hadits hasan 
shahih.” 
Shahih: Murafag “alaih 
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1067. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, Khalid bin Al 
Haris memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu Arubah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Basyar memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Bakar memberitahukan kepada kami dari 
Sa'id bin Arubah, dari Oatadah, dari Zurarah bin Abu Aufa, dari Sa'd bin 
Hisyam, dari Aisyah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa senang bertemu dengan Allah, maka Allah senang 


bertemu dengannya. Barangsiapa benci untuk bertemu dengan Allah, maka 
Allah benci untuk bertemu dengannya.” 


Aisyah berkata, “Aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Kita semua takut 
mati". Rasulullah SAW bersabda, “Tidak demikian, tetapi orang mukmin 
yang ketika (hendak mati) ia diberi kabar gembira dengan rahmar Allah dan 
keridhaan dan surga-Nya, maka ia senang bertemu dengan Allah dan Allah 
senang bertemu dengannya. Selain itu orang kafir ketika (hendak mati) ia 
diberi kabar dengan siksa Allah dan murka-Nya, maka ia benci bertemu 
Allah dan Allah benci umtuk bertemu dengannya'.” 

Shahih: Ibnu Majah (4264) dan Muttafag "alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits mi hasan shahih.” 


68. Bab: Mati Bunuh Diri 


3 & ag Pa 
Da3 Ialah Bian AS) Wa Han Ii Tila CAS YA 
Anie 


yaaa ji AT PP gp Haa pp 


ag Se Io AI Ce Jia ab iki IS 3 Si 


ag Kr) - . — — — a31, —— —1 - KN 


1068. Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami, Waki memberitahukan 
kepada kami, Israil dan Syarik memberitahukan kepada kami dari Simak bin 
Harb, dari Jabir bin Samurah 


“Sesungguhnya seorang lelaki telah bunuh diri, dan Nabi SAW tidak 
menshalatinya.” 


Shahih: Ibnu Majah (1526) dan Shahih Muslim 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Ulama berbeda pendapat dalam hadits ini: sebagian berkata. “Semua 
orang mati yang masih mengerjakan shalat dishalati menghadap Ka'bah, 
begitu juga orang mati karena bunuh diri.” 

Ini adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan Ishak. 


Imam Ahmad berkata, “Imam (pemimpin) tidak boleh menshalati 
orang yang mati bunuh diri. Yang boleh menshalatinya adalah selain imam.” 


69. Bab: Menshalati Mayit yang Mempunyai Utang 
ab 
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1069. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami dari 
Utsman bim Abdullah bim Mauhib, ia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin 
Abu Oatadah menceritakan dari ayahnya: 


sy ll ka Te 2 Jai (219 F 


Sesungguhnya pernah didatangkan jenozah seorang lelaki kepada 
Nabi SAW untuk dishalati, lalu Nabi SAW bersabda, "Shalatilah temanmu, 
karena dia mempunyai tanggungan utang'.” Abu Oatadah berkata, "Aku 
yang menanggung ulangnya'” Rasulullah SAW bersabda, 'Kamu mau 
melunasinya?' Abu Uatadah mengiyakannya, maka Rasulullah SAW pun 
menshalatinya.” 


Shahih: Ibnu Majah (2407) dan Muttafag "elaih 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Jabir, Salamah bin 
Al Akwa', dan Asma' binti Yazid. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Oatadah adalah hadits hasan shahih.” 


AI AE ENI KAN AAN Di MU JD A Bb av: 
“JG slga PAI oi ae “JG ana 2 du kasi 


ir 3 


cs SA JL ip Ot bd ag af 
Io 2 35 AT Am Op Sekat Ih WI NS AP aa 
A3 A2 A3 UB Kota Je Il Tinalaai JB V3 ulia 
53 Gnnlima Aga (SP TS at Iya an SA s3 35 


ta bo... 


S3 5 yaa jas “de 153 


aa 


1070. Abu Fadh! Maktum bin Abbas At-Tirmidzi menceritakan kepada 
kami, 1a berkata, “Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Ugatl menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman memberitahukan kepada kami dari 
Abu Hurairah, ia berkata, 


“Rasulullah pernah didatangkan seorang mayit lelaki yang 
mempunyai utang, maka beliau bersahda, "Apakah ada peninggalannya 
yang bisa dipakai untuk membayar utangnya?” Bila beliau telah diberitahu 
hahwa ia meninggalkan harta untuk membayarnya, maka Rasulullah SAW 








menshalatinya. Tetapi kalau tidak diberitahu maka Rasulullah SAW 
bersabda kepada orang-orang muslim, “Shalatilah teman kalian'. Ketika 
Allah telah memberikan banyak penaklukan, Rasulullah SAW berdiri (di 
atas mimbar) dan bersabda, “Aku lebih utama bagi orang-orang mukmin 
atas diri mereka sendiri. Barangsiapa meninggal dari kalangan orang 


mukmin yang punya utang, maka akulah yang membayarnya. Barangsiapa 
meninggalkan harta benda, maka harta benda itu untuk ahli warisnya.” 


Shahih: Ibnu Mojah (2415) dan Muttafag “alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Yahya bin Bukair dan yang lain meriwayatkan dari Al-Laits bin Sa'ad 
suatu hadits yang seperti hadits Abdullah bin Shalih. 
70. Bab: Adzab Kubur 


23 EA IA aa 3 Aan ad BA 
Gasa gi ae PB gia Faid 

ag da Ie dl Iya JG Wap du 
Jt ol 2G pal oKk 2 “nat ga 3 LL - p | 
CI Ia Gd, SU 0, HSD PU, KE cab 
or Di Y Gvahagal Bong dx 2 1 3 
Ga di Jp Pa lai 3 db pn ana 
IS Dan PI ng Op SEA 
d3 y s3 LA CS | S 0,15 ea “dal 3 2 
da 5g AN Ah ala ap Ti Sh at 


a oo aa 
2 PP 


is Ex 05 “3 dan (ola TAN AI Cam JG 


Ka MAL aa Ab LK na Aa 
bo MR Ala A3 sala MPI JBS 3 It ui 
a " aa. 3 - wr. Pa Pi 3 ra “. 
J3UU3 dab ya AI deng Am 2 Upah Si NB Ae at 


aa PN aa 


1071. Abu Salamah Yahya bin Khalaf Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Al Mufadhdhal memberitahukan kepada kami dari Abdurrahman 
bin Ishag, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Apabila mayit telah dikuburkan (atau beliau bersabda, “Salah satu di 
antaramu dikuburkan), maka datanglah dua malaikat yang hitam dan biru. 
Salah satunya bernama Munkar dan yang kedua Nakir. Kedua malaikat itu 
berkata, “Apa yang kamu katakan tentang lelaki ini (Nabi Muhammad)?” 
Mayit menjawab seperti sebelum ia mati, “Muhammad adalah hamba dan 
utusan Allah, Aku bersaksi bahwa tiada Dzat yang berhak diibadahi selain 
Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.” Kedua malaikat itu 
berkata lagi, “Kami tahu engkau akan berkata begitu” Kemudian 
diluaskanlah kuburannya, lebar dan panjangnya tujuh puluh hasta, serta 
diterangi cahaya Lalu diucapkan kepadanya, “Tidurlah” Mayi itu 
berkata, “Aku mau pulang kepada keluargaku dan memberitahukan 
(keadaanku) kepadanya.” Kedua malaikat berkata, “Tidurlah seperti 
tidurnya pengantin yang tidak dibangunkan kecudli oleh keluarganya yang 
paling dicintannya, sampai Allah membangunkannya dari tempat 
pembaringannya itu” Kalau moyit itu orang munafik, maka ia akan 
menjawab dengan berkata, “Aku mendengar orang-orang mengatakan 
demikian, maka akupun mengatakan seperti yang mereka katakan. Aku tidak 
tahu.” Kedua malaikat itu berkata, “Aku tahu kamu akan menjawab seperti 
itu,” Lalu dikatakan kepada bumi, “Jepitlah dia!” Maka bumi menjepitnya 
sehingga tulang rusuknya remuk dan ia terus menerus dalam siksaan 
tersebut sampai Allah membangunkannya dari tempat siksaannya itu.” 
Hasan: Al Misykah (130) dan Silsilah Ahadits Shahihah (1391) 

Didalam bab imi ada hadits yang diriwayatkan dari Ali, Zaid bin 
Tsabit, Ibnu Abbas, Al Barra” bin Azib, Abu Ayyub, Anas, Jabir, Aisyah, 
dan Abu Sa'id. Semuanya diriwayatkan dari Nabi SAW tentang siksa kubur. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan gharib.” 
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1072. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah memberitahukan kepadaku 


dari Ubaidillah dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 1a berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Apabila mayit telah mati, maka ditampakkanlah kepadanya tempat 
duduknya pada pagi dan petang hari: jika mayit termasuk ahli surga maka 
(ditampakkanlah) sebagai penduduk surga dan jika mayit termasuk ahli 
neraka maka (ditampakkanlah) sebagai penduduk neraka. Kemudian 
dikatakan kepadanya, “Inilah tempat dudukmu sampai Allah 
membeangkitkanmu pada hari Kiamat.” 


Shahih: Muttafag “alaik 
Abu Isa berkata, “ Hadits ini hasan shahih.” 


72. Bab: Orang yang Mati Pada Hari Jum'at 
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1074. Muhammad bim Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi dan Abu Amir Al Agadi memberitahukan kepada kami, mereka 
berkata, “Hisyam bin Sa'ad memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin 
Abu Hilal, dari Rabi'ah bin Saif, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


“Orang Islam yang mati pada hari atau malam Jum'at akan dijaga 
oleh Allah dari fimah kubia.” 
Hasan: Al Misykah (267) dan Ahkamul Janak (35) 

Abu Isa berkata, “Hadits int gharih." 

Ia berkata lagi, “Sanad hadits imi tidak mutashil (bersambung), 
Sesungguhnya Rabi'ah bin Saif meriwayatkan hadits ini dari Abdurrahman 


bin Al Hubuli, dari Abdullah bm Amr. Aku tidak tahu kalau Rabi'ah bin Saif 
pernah mendengar dari Abdullah bin Anw.” 


76. Mengangkat Kedua Tangan Ketika Takbir Shalat Jenazah 
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1077. Al Oasim bin Dinar Al Kuft menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Aban Al Warrag memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Ya'la Al 


Aslami, dari Abu Farwah Yazid bin Sinan, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari 
Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah: 


Rasulullah SAW bertakbir saat takbir shalat jenazah. Beliau 
mengangkat kedua tangannya di awal takbir dan meletakkan tangan 
kanannya di atas yang kiri. 


Hasan: Ahkamul Jana 115-116) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib. Aku tidak mengetahui hadits ini 
kecuali dari sanad ini.” 

Para ahli ilmu berbeda pendapat pada hadits ini: kebanyakan ulama 
dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan yang lain berpendapat bahwa sescorang 
hendaknya mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir (shalat jenazah). 

Itu pendapat Ibnu Mubarak, Syafr'i, Ahmad, dan Ishak. 


Sebagian ulama berpendapat untuk tidak mengangkat kedua tangannya 
kecuali pada permulaan takbir. 


Seperti itulah pendapat dari Ats-Tsauri dan ahli Kufah. 


Disebutkan dari Ibnu Mubarak, dia berkata, “Didalam shalat jenazah 
tangan kanan tidak menggenggam tangan kiri.” 


Sebagian ulama berpendapat bahwa tangan kanan hendaknya 
menggenggam tangan kiri, seperti dalam shalat lainnya. 


Abu Isa berkata, “Menggenggam itulah yang lebih aku sukai.” 


77. Bab: Sabda Rasutullah “Jiwa orang mukmin terhalang oleh 
utangnya, sampai dilunasi. ” 
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1078. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
memberitahukan kepada kami dari Zakaria bin Abu Zaidah, dari Sa'd bin 
Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda. 


Jiwa orang mukmin terhalang oleh utangnya sampai utang itu 
dibayar ? ” 
Shahih: Ibnu Majah (2413) 


Shahih Sunan At-Tirmidzi — 
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1079. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, A Abdurrahman 
ba Mahdi memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad 
memberitahukan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 

“Jiwa orang mukmin terhalang oleh utangnya sampai utang itu 
dibayar.” 
Shahih: Lihat sebelumnya 

Abu Isa berkata, “Hadits ini sasan, tetapi lebih shahih daripada hadits 
pertama.” 
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9, KITAB NIKAH DARI RASULULLAH SAW 


1. Bab: Keutamaan dan Anjuran untuk Menikah 
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108i. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Ahmad 

memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami dari Al 

A'masy, dari Umarah bin Umair, dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata, 

“Kami para pemuda yang tak punya harta benda keluar bersama 


Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, Wahai para pemuda, kalian 
hendaknya menikah, sebab pernikahan lebih menjaga pandangan mata dan 
kemaluan. Barangsiapa tidak mampu dalam masalah biaya nikah, maka 
berpuasalah, karena puasa itu menjadi penangkal atau tameng (dari 
rwat)”.” 
Shahih: Ibnu Majah (1845) dan Muttafag 'alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Al Hasan bin Ali Al Khallal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Numair memberitahukan kepada kami, Al A'masy memberitahukan kepada 
kami dari Umarah seperti hadits di atas. 

Banyak perawi yang meriwayatkan hadits ini dengan sanad ini, dari Al 
A'masy seperti hadits di atas. 


Abu Muawiyah dan Al Muharibi juga meriwayatkan seperti hadits ini 
dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dari Nabi SAW. 


Abu Isa berkata, “Kedua hadits itu shahih.” 


2. Bab: Larangan Membujanz 
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1082. Abu Hisyam Ar Rifa'i, Zaid bin Akhzam Ath-Tha'i, dan Ishag bin 
Ibrahim Al Bashri menceritakan kepada kami, mereka berkata, “Mu'adz bin 
Hisyam memberitahukan kepada kami dari ayahnya, dari Oatadah, dari Al 
Hasan, dari Samurah: 

Nabi SAW melarang membujang. 

Abu Isa berkata, “Zaid bin Akhzam menambahkan (didalam 
haditsnya) bahwa Oatadah membaca ayat: 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum 
kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.” 


Shahih: Lihat sebelamnya 
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1083. Al Hasan bim Ali Al Khallal dan yang lain menceritakan kepada kami, 
mereka berkata, “Abdurrazag memberitahukan kepada kami dari Az-Zukri, 
dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa sesungguhnya Sa'ad bin Abu Waggas 
berkata, 

Rasulullah SAW melarang Utsman bin Mazh'un untuk membujang. 
Jika Rasulullah SAW mengijinkan (membujang) baginya, maka kami akan 


mengebiri diri kami sendiri". 
Shahih: Muttafag “alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits iini hasan shahih.” 

Abu Isa berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari 
Sa'ad, Anas bin Malik, Aisyah, dan Ibnu Abbas.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Samurah adalah hadits hasan ghorib.” 

Al Asy'ats bin Abdul Malik meriwayatkan hadits ini dari Al Hasan, 
dari Sa'd bin Hisyam, dari Aisyah, dari Nabi SAW, seperti hadits di atas. 

Dikatakan bahwa kedua hadits ini shalnh. 


3. Bab: Mengambil Menantu Seorang Lelaki yang Baik 
Agamanya 
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1084. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Sulaiman 


memberitahukan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Ibnu Watsimah An- 
Nashri, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Apabila ada orang yang agama dem budi pekertinya baik meminang 
(anak-anak perempuan dan kerabat) kalian, maka kawinkanlah dia. Jika 
kalian tidak melaksanakannya, maka akan terjadi fitnah di muka bumi dan 
kerusakan.” 

Hasan Shahih: Irwa Al Ghali (1868), Silsilah Ahadits Shahihah (1022), 
Al Misykah (2579) 


Ia berkata, “Didalam bab in: ada hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hatim Al Muzani, dari Aisyah.” 

Abu Isa berkata, “Abdul Hamid bin Sulaiman diperselisihkan dalam 
hadits Abu Hurairah ini.” 

Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Laits bin Sa'd dari Ibnu Ajlan, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW secara mursal. 

Abu Isa berkata, “Muhammad berkata, “Hadits Al-Laits lebih 
menyerupai .” 

Sedangkan hadits Abdul Hamid tidak akurat. 
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19085. Muhammad bin Amr As-Sawwag Al Balkhi menceritakan kepada 
kami, Hatim bin Ismail memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin 
Muslm bin Hurmuz, dari Muhammad dan Sa'id -keduanya anak Ubaid- dari 
Abu Hatim Al Muzani, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Apabila datang kepadamu orang yang agama dan budi pekertinya 
baik, maka nikahkanlah dia (dengan anak-anak perempuan kalian). Jika 
kalian tidak melaksanakannya, maka akan terjadi fitnah dan kerusakan di 
muka bumi'. Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, 
meskipun mereka tidak kaya?” Rasulullah SAW bersabda, “Apabila datang 
kepada kamu (melamar) orang yang baik agama dan budi pekertinya, maka 
nikahkanlah dia' Nabi SAW mengatakannya sampai tiga kali.” 


Hasan: Karena dua kali 


Hadits ini hasan gharib. Abu Hatim Al Muzani mempunyai hubungan 
persahabatan dengannya. Aku tidak mengetahui haditsnya dari Nabi SAW 
kecuali hadits ini. 


4. Bab: Perempuan Dinikahi karena Tiga Sifat 
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1086. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Yusuf Al Arzag memberitahukan kepada kami, Abdul Malik 
memberitahukan kepada kami dari Atha, dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, 


"Sesungguhnya perempuan dinikahi karena agamanya, hartanya, dan 
kecantikannya. Hendaknya kamu memilih wanita yang beragama, karena 
kamu pasti akan beruntung.” 

Shahih: Ibnu Majah (1858) dan Muttafag 'alaih 

Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Auf 
bin Malik, Aisyah, Abdullah bin Amr, dan Abu Sa'id.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan shahih.” 


5, Bab: Melihat Perempuan yang Akan Pinang 
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1087. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Zaidah 
memberitahukan kepada kami, Ashim bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari Bakar bin Abdullah Al Muzani, dari Al Mughirah bin Syu'bah: 
Ia meminang seorang perempuan, lalu Nabi SAW bersabda, “Lihatlah 
dio, karena dengan melihatnya bisa melanggengkan perkawinan kalian.” 
Shahih: Ibnu Majah (1865) 
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Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Muhammad bin 
Maslamah, Jabir, Anas, Abu Humaid, dan Abu Hursirah. 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 


Sebagian ahli ilmu berpendapat dengan hadits ini, mereka berkata, 
“Tidak apa-apa melihat perempuan yang dipinangnya, selama tidak melihat 
anggota tubuh yang diharamkan.” 


Itu pendapat Ahmad dan Ishak. 


Makna kalimat: “Itu lebih bisa menjaga kelanggengan di antara kalian 
berdua” yartu kelanggengan cinta kasih antara keduanya. 


6. Bab: Meramaikan Pernikahan 
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1088. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyaim 


memberitahukan kepada kami, Abu Balj memberitahukan kepada karni dari 
Muhammad bin Hatib Al Jumahi, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


'Pembeda antara perkara yang diharamkan Gina) dan yang 
dihalalkan (pernikahan) adalah dengan memukul rebana dan suara'.” 


Hasan: Ibnu Majah (1896) 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari 
Aisyah, Jabir, dan Rubayyi” binti Muawwidz.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Muhammad bin Hatib adalah hadits hasan.” 


Abu Balj bernama Yahya bin Abu Sulaim, dan terkadang dipanggil 
Ibnu Sulaim. 


Muhammad bin Hatib pernah melihat Nabi SAW ketika dia masih 
kecil. 
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1090. Humaid bin Mas'adah Al Bashri menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Al Mufadhdhal memberitahukan kepada kami, Khalid bin Dzakwan 
memberitahukan kepada kami dari Rubayyi' binti Muawidz, ia berkata, 


“Rasulullah SAW datang dan masuk kepadaku pada pagi hari setelah 
aku digauli. Beliau duduk di tempat dudukku seperti tempat dudukamu (itu) 
dariku. Anak-anak perempuan kami memukul rebana dan menyanjung 
nyanjung orang-orang tua kami yang mati terbunuh pada perang Badar, 
lalu salah satu anak perempuan itu berkata, 'Di antara kita ada seorang 
Nabi SAW yang mengetahui hari esok'. Nabi SAW kemudian berkata 
kepadanya, "Diamlah dari perkataan seperti itu! dan ucapkan seperfi apa 
yang tadi kamu ucapkan sebelumnya ' " 

Shahih: Al Adab (94) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
7. Bab: Ucapan Selamat Kepada Orang yang Menikah 
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1091. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
memberitahukan kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa jika Nabi SAW mendoakan orang yang 
baru nikah, maka beliau berkata, 


“Semoga Allah memberkahimu, semoga engkau mendapat 
keberkahan, dan semoga Allah mengumpulkan kalian berdua didalam 
kebaikan.” 


Shahih: Ibnu Majah (2905) 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ugail 
bin Abu Thalib.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


8. Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Menggauli Istrinya? 
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1092. Ibnu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 

menceritakan kepada kami dari Mansur, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari 
Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila seseorang di antara kalian akan mendatangi (menggouli) 
isirinya, maka hendaknya mengucapkan, “Dengan nama Allah, wahai Allah, 
jauhkanlah kami dari syetan, dan jauhkanlah setan itu dari apa yang telah 


bata 1 — Isas| 


Engkau koruniakan kepada kami (dari keturunan kami)”. Jika Allah 
menakdirkan suami istri ilu mempunyai anak, maka syetan tidak akan 
memudharatkan anak itu'.” 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


9. Bab: Waktu-waktu yang Disunahkan untuk Menikah 
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1093. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
memberitahukan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Ismail 
bin Umayah, dari Abdullah bin Urwah, dar: Urwah dari Aisyah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW menikahiku pada bulan Syawal dan beliau 
menggauliku pada bulan Syawal.” 


Aisyah senang menikahkan anak perempuan-perempuannya pada 
bulan Syawal. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih. Aku tidak mengetahui 
hadits ini kecuali dari Ats-Tsauri, dari Ismail bin Umayah.” 


10. Bab: Walimah (Pesta Perkawinan) 
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1094. Outaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
memberitahukan kepada kami dari Tsabit, dari Anas bin Malik: 

Rasulullah SAW melihat bekas warna kuning pada diri Abdurrahman 
bin Auf. sehingga beliau bertanya, “Apakah ini?” Abdurrahman menjawab, 
“Aku telah menikahi seorang perempuan dengan mahar yang berukuran 


satu butir emas.” Rasulullah bersabda, “Semoga Allah memberkahimu, dan 
buatlah walimah (resepsi) walau dengan seekor kambing." 


Shahih: Ibnu Majah IT) 

Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, Aisyah, Jabir, dan Zuhair bin Usman.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.” 

Ahmad bin Hambal berkata, “Ukuran satu butir emas adalah tiga 
dirham dan sepertiganya.” 

Ishag berkata, “Ukurannya adalah Inna Dirham dan sepertiganya.” 
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1095. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Wa'il bin Daud, dari anaknya, dari Az- 
Zuhri, dari Anas bin Malik, ia berkata, 
“Nabi SAW membuat walimah untuk Shafryah binti Huyaiy dengan 
bubur sawig dan kurma.” 


Shahih: Ibnu Majah (1909) dan Muttafag “alaih 
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1096. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan seperti hadits di atas. 
Shahih: Lihat sebelamnya 

Beberapa perawi meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Uyainah, dari Az- 
Zuhri, dari Anas, dan mereka tidak menyebut (dalam haditsnya) dari Wail, 
dari anaknya. 

Abu Isa berkata, “Sufyan bin Uyainah melakukan tadfis dalam hadits 
ini: terkadang tidak menyebut (didalam haditsnya) dari Wail, dari anaknya, 
dan terkadang menyebutnya.” 


11. Bab: Memenuhi Undangan 


23 JAN Ip aa GAS ala 3 Pl ME AA 
DI Ko IP JB IE AS ai Pa AA op Jerat 

Me Yah BRA IS 
1098. Abu Salamah Yahya bin Khalaf menceritakan kepada kami, Bisyr bin 


Al Mufadhdhal memberitahukan kepada kami dari Ismail bin Umayah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, 

“Rasulullah SAW bersabda, “Hadirilah undangan apabila kalian 
di | 2. 3 
Shahih: Ibnu Majah (1914) dan Muttafag “alaih 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ali, Abu Hurairah, 
Al Barra, Anas, dan Abu Ayub. 
Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 


12. Bab: Orang yang Mendatangi Walimah Tanpa Diundang 
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1099. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah memberitahukan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Syagig, dari Abu Mas'ud, ia berkata, 
“Seorang lelaki yang bernama Abu Syu'aib datang kepada seorang 
penjual daging dan berkata, “Buatkan untukku makanan yang cukup untuk 
lima orang, karena aku melihat Rasulullah SAW tampak lapar”. Lalu penjual 
daging membuatkan makanan untuknya. Kemudian Abu Syu'aib mengutus 
seseorang untuk mengundang Nabi SAW dan sahabat-sahabatnya yang 
duduk bersama beliau. Ketika Nabi SAW berdiri, ikutlah seorang lelaki yang 
semula tidak diundang bersamanya. Ketika Rasulullah SAW sampai ke 
pintu, Rasulullah SAW bersabda kepada yang punya rumah, “Ada seorang 
lelaki yang ikut bersamaku. Semula dia tidak bersama kami saat kamu 





mengundang kami. Jika kamu mengijinkan, maka ia akan masuk'. Abu 
Syu'aib menjawab, "Kami mengijinkan dia, maka hendaklah ia masuk?.” 
Shahih: Muttafag “olaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu Umar.” 


13. Bab: Menikahi Gadis/Perawan 
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1100. Cutaibah menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
memberitahukan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah, 
ia berkata, 

“Aku telah menikahi seorang perempuan, lalu aku datang kepada 
Rasulullah SAW. Beliau bersabda, 'Apakah kamu telah nikah wahai Jabir?' 
Aku menjawab, “Ya'. Rasulullah SAW bersabda, "Dengan gadis atau 
janda?" Aku menjawab, 'Aku menikah dengan janda'. Rasulullah SAW 
bersabda, “Alangkah baiknya opabila kamu menikahi perempuan masih 
gadis, sehingga kamu bisa bercumbu rayu dengannya dan ia bisa bercumbu 
rayu denganmu'. Aku berkata, "Wahai Rasulullah! sesungguhnya Abdullah 
telah meninggal. Ia meninggalkan tujuh anak perempuan atau sembilan 
anak perempuan, maka aku mengambil orang yang bisa membimbingnya'. 
Lalu Rasulullah SAW mendoakanku.” 


Shahih: Irwa ytl Ghafil (178) dan Muttafag 'alaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ubay 
bin Ka'ab dan Ka'ab bin Ujrah.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan shahih.” 


14. Bab: Pernikahan Tidak Sah Kecuali Dengan Wali 
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1101. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdullah 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishak, Outaibah menceritakan 
kepada kami, Abu Awanah memberitahukan kepada kami dari Abu Ishak, 
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishak, Abdullah bin Abu 
Ziyad menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab memberitahukan kepada 
kami dari Yunus bin Abu Ishak, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Tidak sah suatu pernikahan kecuali dengan wali'." 
Shahih: Ibnu Majah (1881) 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, Ibnu 
Abbas, Abu Hurairah, dan Imran bin Hushain. 
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1102. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Juraij, dari Sulaiman, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap perempuan yang dinikahi tanpa seizin walinya maka nikahnya 
batal, nikahnya batal, nikahnya batal. Kalau ia dikumpuli (disetubuhi), 
maka baginya mahar, karena suami telah menghalalkan farjinya jika ada 
pertengkaran-pertengkaran, maka hakim adalah wali bagi orang yang tidak 
mempunyai wali.” 
Shahih: Irwa Al Ghalil (1840) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 

Yahya bin Sa'id Al Anshari, Yahya bin Ayub, Sufyan Ats-Tsauri (dan 
perawi lainnya) serta para ahli hadits telah meriwayatkan seperti hadits ini 
dari Ibnu Jurajj. 

Abu Isa mengatakan bahwa hadits Abu Musa mengandung perbedaan: 

Israil meriwayatkannya, Syarik bin Abdullah, Abu Awanah, Zubair 
bin Muawiyah dan Oais bin Rabi dari Abu Ishak, dari Abu Burdah, dari Abu 
Musa, dari Nabi SAW. 

Asbath bin Muhammad dan Zaid bin Hubab meriwayatkan hadits ini 
dari Yunus bin Abu Ishag, dari Abu Ishag, dari Abu Burdah, dari Abu, Musa, 
dari Nabi SAW. 


Abu Ubaidah Al Haddad meriwayatkan dari Yunus bin Abu Ishag, 
dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi SAW, seperti hadits tadi (tetapi 
tanpa menyebutkan dari Abu Ishag). 


Diriwayatkan dari Yunus bin Abu Ishak, dari Abu Ishak, dari Abu 
Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi SAW. 
Syu'bah dan Ats-Tsauri meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Abu Musa, 
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dari Nabi SAW: “Jk Yi 7 Y (Tidak sah suatu perkawinan kecuali 
dengan wali). 


Sebagian sahabat-sahabat Sufyan menyebutkan dari Sufyan, dari Abu 
Ishag, dari Abu Burdah, dari Abu Musa. 


Hat ini tidak shahih. 


Orang-orang yang meriwayatkan dari Abu Ishak, dari Abu Burdah, 
dari Abu Musa, dari Nabi SAW, “Tidak sah suatu pernikahan kecuali 
dengan wali." 


Menurutku (Tirmidzi) yang paling shahih, karena mereka 
mendengarnya dari Abu Ishag pada waktu yang berbeda-beda, meskipun 
Syu'bah dan Ats-Tsauri lebih kuat hafalannya dan lebih kokoh dari semua 
orang yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishak. Riwayat mereka (yang 
meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Abu Burdah, dari Abu Musa) menurutku 
lebih serupa, karena Syu'bah dan Ats-Tsauri mendengar hadits ini dari Abu 
Ishak didalam satu majelis. 


Yang menunjukkan tentang hal itu adalah yang diceritakan kepadaku 
oleh Mahmud bin Ghaiian, Abu Daud memberitahukan kepadaku, Syu' bah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
bertanya kepada Abu Ishag, “Apakah kamu mendengar Abu Burdah 
mengatakan bahwa Rasululiah SAW bersabda, “Tidak sah suatu pernikahan 
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kecuali dengan wali?” Abu Ishag menjawab, “Ya”. 


Hadits ini menunjukkan bahwa Syu'bah dan Ats-Tsauri mendengar 
hadits ini dalam satu waktu (bersamaan). 


Israif merupakan orang yang dapat dipercaya dan kokoh dalam 
meriwayatkan hadits Abu Ishag. 


Aku mendengar Muhammad bin Al Mutsanna berkata, “Aku 
mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Aku tidak pernah ketinggalan 
dalam meriwayatkan hadits Ats-Tsauri dari Abu Ishag melainkan aku 


pasrahkan dan mempercayai Israil, karena dia datang dengan meriwayatkan 
hadits yang lebih sempurna. 

Sedangkan hadits Aisyah didalam bab ini, dari Nabi SAW, “Tidak sah 
Suatu pernikahan kecuali dengan wali.” Menurutku adalah hadits hasan. 

Ibnu Juraij meriwayatkan hadits ini dari Sulaiman bin Musa, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dari Nabi SAW. 

Hajjaj bin Artha'ah dan Ja'far bin Rabi'ah meriwayatkan dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dari Nabi SAW. 

Ja meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari Ayahnya, dari Aisyah, 
dari Nabi SAW seperti hadits tadi. 

Sebagian ahli hadits membicarakan hadits Zuhri dari Urwah, dari 
Aisyah, dari Nabi SAW. 

Ibnu Juray berkata, “Kemudian aku bertemu Zuhri dan bertanya 
kepadanya, namun dia mengingkarinya.” 

Dikarenakan hal itu maka ahli hadits melemahkan hadits ini. 

Disebutkan dari Yahya bin Ma'in, ia berkata, “Tidak ada yang 
menyebut kata-kata ini dari Ibnu Juraij kecuali Ismail bin Ibrahim.” 

Yahya bin Ma'in berkata, “Ismail bin Ibrahim dari Ibnu Juraij 
mendengarnya tidak seperti ini, tetapi ia membenarkan kitab-kitabnya atas 
kitab-kitab Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dan ia tidak 
mendengar dari Ibnu Juraij. 

Yahya melemahkan riwayat Ismail bin Ibrahim dari Ibnu Jurajj. 

Sahebat Nabi SAW —di antaranya adalah Umar bin Khaththab, Ali bin 
Abu Thalib, Abdullah bin Abbas, dan Abu Hurairah- telah mengamalkan 
hadits Nabi SAW dalam bab ini, yaitu hadits, “Tidak sah nikah kecuali 
dengan wal?'. 

Seperti inilah yang dirrwayatkan dari sebagian para tabiin ahli fikih, 
mereka berkata, “Tidak sah suatu pernikahan kecuali ada wali.” Di 
antaranya adalah Sa'id bin Al Musayyib, Hasan Al Bashri, Suraih, Ibrahim 
An Nakha'i, dan Umar bin Abdul Aziz. 

Dengan hadits ini Sufyan Ats-Tsauri, Al A'uzai, Malik Abdullah bin 
Mubarak, Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat sesuai hadits ini. 


17. Bab: Khutbah Nikah 
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1105, Outaibah menceritakan kepada kami, Abtsar bin Oasim 
memberitahukan kepada kami dari Al “Amasy, dari Abu Ishag, dari Abu 
Ahwash, dari Abdullah, ia berkata, 

“Rasulullah SAW mengajarkan tasyahud kepada kita didalam shalat 
dan tasyahud didalam suatu keperluan (hajat).” 

Ibnu Mas'ud berkata, “Tasyabud didalam shalat yaitu: 

“Segala kehormatan bagi Allah, shalawat dan segala kebaikan bagi 
Allah. Keselamatan, rahmat, dan berkah-Nya semoga tercurah kepadamu 


wahai Nabi SAW. Semoga keselamatan juga diturunkan kepada kami dan 
hamba-hamba Allah yang shalih, Aku bersaksi bahwa tidak ada Dzat yang 
berhak disembah melainkan Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah". 

Tasyahud didalam keperluan (hajat) adalah: 

Segala puji bagi Allah, kami meminta tolong dan meminta ampun 
kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari burukrya jiwa dan 
kejelekan amal-amal kami. Barangsiapa diberi hidayah oleh Allah maka 
fidak akan ada yang menyesatkannya dan barangsiapa yang disesatkan 
Allah maka tidak ada yang mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi 
bahwa tiada Dzat yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya'.” 


Ibnu Mas'ud berkata, “Lalu Nabi SAW membaca tiga ayat.” 

Abtsar berkata, “Sufyan Ats-Tsauri menjelaskan tiga ayat tadi kepada 
kami, yaitu: 

'Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan 
jangan sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam'. 


Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergumakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan 


silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi". 


'Hai orang-orang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar.” 


Shahih: Ibnu Majah (1892) 

Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Adi 
bin Hatim.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah adalah hadits hasan.” 


Al “Amasy meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishag dan Abdul 
Ahwash, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW. 

Syu'bah meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah, dari Nabi SAW. 

Kedua hadits tadi sama-sama shahih, karena Israil mengumpulkan 
keduanya, ia berkata “Dari Abu Ishng, dari Abu Al Ahwash dan Abu 
Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW.” 





Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya pernikahan itu boleh (sah) 
tanpa didahului khutbah.” 


Itu adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan para ulama. 
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1106. Abu Hisyam Ae Rifai menceritakan berada kami, Muhammad bin 


Fudhail memberitahukan kepada kami dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Setiap khutbah yang tidak diawali dengan tasyahud laksana tangan 
yang buntung.” 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib.” 


Shahih: Al Ajwibah An-Nafi'ah (48) dan Tamamul Minnah (tabgig 
kedua) 


18. Bab: Gadis dan Janda Dimintai Izin 
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1107. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf 
memberitahukan kepada kami, Al Auza'i memberitahukan kepada kami dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 

Janda tidak boleh dinikahkan kecuali dengan meminta izin 
kepadanya Gadis tidak boleh dinikahkan kecuali dengan meminta izin 
kepadanya dan izinnya adalah diamnya'.” 

Shahih: Ibnu Majah (1871) dan Muttafag "claih 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Umar, 
Ibnu Abbas, Aisyah, dan Urs bin Amirah.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 

Dalam mengamalkan hadits ini ulama berpendapat bahwa janda tidak 
boleh dinikahkan sampai ia dimintai izin dengan jelas. Jika ayahnya 
menikahkannya tampa seizinnya dan dia tidak menyukainya, maka nikahnya 
batal. 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah menikahkan anak 
gadisnya bila bapak mereka akan menikahkannya. 

Kebanyakan para ulama Kufah dan yang lain berpendapat bahwa bila 
seorang ayah hendak menikahkan anak gadisnya yang sudah baligh tanpa 
izinnya sedangkan ia tidak rela dengan pilihan ayahnya, maka 
pernikahannya batal. 

Sebagian ulama Madinah berpendapat bahwa, ayahnya boleh 
menikahkan anak gadisnya, dan pernikahannya sah, walaupun anak gadisnya 
tidak rela (benci).” 


Itulah pendapat Malik bin Anas, Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 
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1108. Outaibah bin Said menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin At Fadht, dari Nafi” bin 
Jubair bin Muth'im, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, 

“Janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya. Seorang gadis 
dimintai ijin untuk dirinya dan ijinnya adalah diamnya.” 
Shahih: Ibnu Majah (1870) dan Shahih Muslim 


Hadits ini hasan shahih. 

Syu'bah dan Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan hadits ini dari Malik bin 
Anas. 

Berdasarkan hadits ini maka sebagian orang membolehkan pernikahan 
tanpa wali. 

Tetapi hadits ini sebenarnya tidak dapat mereka jadikan sebagai dalil, 
karena diriwayatkan dari beberapa riwayat dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, Fx Y! 7 Y (Tidak sah pernikahan kecuali dengan 
wali)” 

Dengan hadits ini Ibnu Abbas memfatwakannya -sesudah wafatnya 
Nabi SAW- “Tidak sah pernikahan kecuali dengan wali.” 

Arti sabda Nabi SAW: (J3 52 Wamis Tpi #1 (“Janda lebih berhak 
atas dirinya dari walinyay” menurut kebanyakan ulama adalah: wali tidak 
boleh mengawinkannya kecuali dengan pertimbangan dan kerelaannya. Jika 
orang tuanya menikahkannya tanpa kerelaannya, maka pernikahannya batal 
(berdasar pada hadits Khansa' bintt Khidam, ketika ayahnya 


menikahkannya, -ia janda- tetapi ia tidak rela atas pernikahan itu, maka Nabi 
SAW menolak pernikahan itu. 
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19. Bab: Pemaksaan Terhadap Gadis Yatim untuk Menikah 
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1109. Outaibah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW, 
Anak yatim itu dimintai ijin (dalam menikahkan) dirinya, dan jika ia 
diam, maka diamnya itu adalah ijinnya. Jika ia menolak, maka torang tua) 
tidak boleh memaksanya” 


Hasan Shahih: Irwa Al Ghalil (1834) dan Shahih Abu Daud (1825) 


Maksudnya, jika gadis itu menolak (untuk dinikahkan). 


Ia berkata, “Pada bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Musa, 
Ibnu Umar, dan Aisyah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan.” 


Ulama berbeda pendapat dalam masalah menikahkan anak 
(perempuan) yatim. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa anak (gadis) yaitu bita dinikahkan 
maka pernikahannya maugsff (ditangguhkan) sampai ia baligh, dan ketika 
baligh ia boleh memilih antara meneruskan perkawinan atau fasakh (batal). 

Itulah pendapat sebagian tabiin dan yang lain. 


Sebagian lain mengatakan bahwa tidak boleh (tidak sah) menikahkan 
anak yatim (kecuali sudah dewasa) dan tidak ada khiyar (hak memilih) 
didalam pernikahan. 


Itu pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Syaf?'1 sebagian ulama. 


Ahmad dan Ishag berkata, “Bila anak itu sudah berumur 9 tahun, lalu 
dinikahkan dan ia reta, maka pernikahannya sah dan tidak ada Ahiyar (hak 
memilih) kalau ia sudah baligh. Hal tersebut berdasarkan hadits Aisyah, 
bahwa Nabi SAW menggaulinya sedangkan ia sudah berumur 9 tahun. 
Aisyah berkata, “Ketika anak perempuan sudah berumur 9 tahun, maka ia 
sudah baligh.” 


20. Bab: Nikahnya Hamba Sahaya Tanpa Seizin Tuannya 
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lili. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
memberitahukan kepada kami dari Juhair bin Muhammad, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Agil, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi SAW, beliau SAW 
bersabda, 

“Setiap hamba sahaya yang nikah tanpa ijin tuannya maka ia adalah 
pezina ” 
Hasan: Ibnu Majah (1959) 


Ia berkata, "Dalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan.” 

Sebagian ahli hadits meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin 
Muhammad bin Agil, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW. 

Hadits ini tidak shahih. 

Hadits yang shahih adalah hadits dari Abdullah bin Muhammad bin 
Agil dari Jabir bin Abduilah. 


Dalam mengamalkan hadits imi ulama dari kalangan sahabat Nabi 


SAW dan yang laim berpendapat bahwa pernikahan seorang hamba sahaya 
tanpa ijin tuannya hukumnya tidak sah. 


Itu pendapat Ahmad, Ishak, dan yang lain tanpa ada perbedaan. 
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1112. Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepada kami, 
ayahku memberitahukan kepadaku, Ibnu Juraiy memberitahukan kepada 


kami dari Abdullah bin Muhammad bim Agil, dari Jabir bin Abdullah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Setiap hamba sahaya yang menikah tanpa ijin tuannya maka ia 
adalah pezina." 


Hasan: Lihat sebelumnya 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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1114. Al Hasan bin Ali Al Khallal menceritakan kepada kami, Ishag bin Isa 
dan Abdullah bin Nafi' memberitahukan kepada kami, mereka berkata, 
“Malik bin Anas memberitahukan kepada kami dari Abu Hazim bin Dinar, 
dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi: 

Rasulullah SAW didatangi seorang perempuan, lalu ia berkata, 
Sesungguhnya aku menyerahkan diriku kepadamu (untuk dinikahiy. 
Perempuan itu berdwi lama, lalu berkatalah seorang lelaki, “Wahai 
Rasulullah! Kawinkan aku dengannya, kalau engkau tidak 
menghendakinya'. Rasulullah SAW bersabda, “Apakah engkau mempunyai 
sesuatu untuk maskawinnya? ' Lelaki itu menjawab, "Aku tidak mempunyai 
sesuatu, kecuali pakaianku ini”. Rasulullah SAW bersabda, “Pakaianmu? 
Kalau pakaian itu engkau berikan kepadanya, maka engkau duduk tanpa 
pakaian, maka carilah yang lain”. Lelaki itu berkata, “Tidak aku dapati”. 
Rasulullah bersabda, “Carilah, walau cincin dari besi'.” 


Perawi berkata, “Maka lelaki itu mencari, tetapi ia tidak mendapatkan 
sesuatu. Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Apakah kamu mempunyai hafalan 
Al Our'an?' la menjawab, "Ya, surah ini dan surah ini (ia menyebutkan 
beberapa nama surah dalam Al Our'an)”. Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
pikahkan engkau dengannya dengan hafalan Al Our'anmu (sebagai 


#: 


maskawinnya) ' 


Shahih: Ibnu Majah 1889) dan Muttafag "alaih 

Abu Isa berkata, “Hadits mi hasan shahih.” 

Syafi'i berpendapat dengan hadits ini, ia berkata, “Jika dia tidak 
mempunyai sesuatu sebagai maskawinnya dan dia menikah dengan 
maskawin surah Al Our'an, maka nikahnya sah dan ia harus mengajarkan 
surah Al Our'an tersebut.” 


Sebagian ulama berkata, “Nikahnya sah dan ia harus memberikan 
kepadanya mahar yang sepadan.” 
Itu pendapat ulama Kufah, Ahmad, dan Ishak. 
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1114. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
memberitahukan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Sirrin, dari Abu Al 
Ajfa' As-Sulami, ia berkata, 

“Umar bin Khaththab berkata, “Ingatlah! Janganlah kalian 
mempermahaj mahar-mahar perempuan. Kalau mahar yang mahal itu 
sesuatu yang terpuji di dunia atau bisa menambah ketakwaan di sisi Allah, 
maka orang yang lebih utama dengan mahar (mahal) di antara kalian adalah 
Nabi Allah SAW. Aku tidak melihat Rasulullah SAW menikahi istri-istrinya 
dengan mahar yang mahal. Beliau juga menikahkan putri-putrinya tidak 
lebih dari dua belas Ugiyyah.” 


Shahih: Ibnu Majah (1887) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Abu Al Ajfa' As-Sulami bernama Haram. 
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Menurut ahhi ilmu satu Ugiyyah adalah empat puluh Dirham dan dua 
belas Ugiyyah sama dengan empat ratus delapan puluh Dirham. 


24. Bab: Memerdekakan Budak Perempuan Kemudian 
Menikahinya 
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1115, Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 
kepada kami dari Gatadah dan Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas bin Malik, 
ia berkata, 

“Sesungguhnya Rasulullah SAW memerdekakan Shafiyah dan beliau 
menjadikan biaya memerdekakannya sebagai maharnya.” 
Shahih: Ibnu Majah W9S7) dan Muttafag “alaik 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari 
Shafiyah.” 
Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.” 


Sebagian ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan yang lain 
mengamalkan hadits ini. 

Itu pendapat Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 

Sebagian ulama ada yang menganggap makruh menjadikan biaya 
memerdekakan sebagai mahar sampai ia memberi mahar selain biaya untuk 
memerdekakannya itu. 


Pendapat yang pertama lebih shahih. 


25. Bab: Keutamaan Memerdekakan Hamba Sahaya 
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1116. Hannad menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir memberitahukan 


kepada kami dari Fadhl bin Yazid, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Burdah bin 
Abu Musa, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Tiga orang yang akan diberi pahala dua kali lipat adalah: hamba 
yang melaksanakan hak Allah dan hak-hak tuannya, seorang lelaki yang 
mempunyai budak perempuan, lalu dia mendidiknya dan memperbaiki 
pendidikannya, kemudian ia memerdekakan dan menikahinya dengan niat 
mencari ridha Allah, dan seorang lelaki yang percaya pada kitab (Allah) 
yang pertama, kemudian datanglah kepadanya kitab Allah yang lain dan ia 
mempercayainya mereka itulah yang diberi pahala dua kali lipat.” 


Shahih: Ibnu Majah (1956) 


Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan 
kepada kami dari Shalih bin Shalih -anak lelaki Hayyi- dari Sya'bi, dari Abu 
Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi SAW, semakna dengan hadits di atas. 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Musa adalah hadits hasan shahih.” 
Abu Burdah bin Abu Musa bernama Amir bin Abdullah bin Yais. 


Syu'bah dan Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan hadits ini dari Shalih 
bin Shalih bin Hayyi. 
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Shalih bin Shalih bin Hayyi adalah bapaknya Hasan bin Shalih bin 
Hayyi, 


27. Bab: Orang yang Menceraikan Istrinya Tiga Kali Kemudian 
Dikawini Oleh Lelaki Lain Lalu Dicerai Lagi Sebelum Disetubuhi 
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1118. Ibnu Umar dan Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 

Istami Rifjaah Al Ourazhi datang kepada Rasulullah SAW dan 
bertanya, “Aku istri Rifa'ah, ia menceraikanku hingga tiga kali (thalak 
ba'in), kemudian aku menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zubair. tetapi 
Abdurrahman tidak bisa apa-apa: ia bagaikan ujung kain (lemah syahwat) . 
Rasulullah SAW bersabda, "Apakah engkau ingin kembali kepada Rifa 'ah? 
Tidak boleh, hingga engkau dapat merasakan madunya dan dia pun 
merasakan madumu (berjimak)”.” 


Shahih: Ibnu Majah (1934) dan Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Umar, Anas, Rumaisha atau Ghumaisha, dan Abu Hurairah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 
Dalam mengamalkan hadits ini, ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW 
dan yang lain berpendapat jika seorang lelaki menceraikan istrinya tiga kali 
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(thalak ba'iny kemudian perempuan itu dinikahi oleh lelaki lain dan dicerai 
sebelum digauli, maka lelaki pertama (bekas suaminya yang pertama) tidak 
boleh menikahinya. 


28. Bab: Orang yang Menghalalkan dan Orang yang Dihalalkan 
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1118. Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Asy'ats bin 
Abdurrahman bin Zubaid Al Ayami memberitahukan kepada kami, Mujalid 
memberitahukan kepada kami dari Sya'bi, dari Jabir bin Abdullah, dari 
Harits bin Ali, keduanya berkata, 

“Sesungguhnya Rasulullah SAW melaknat muhill (orang yang 
menghalalkan, yaitu orang yang mengawini perempuan janda yang dithalak 
figa—ba'in -oleh bekas suaminya- supaya bekas suaminya bisa menikahi 
istrinya lagi) dan muhallal lahu (bekas suaminya yang pertama, yang 
menyuruh muhill untuk mengawininya).” 


Shahik: Ibnu Majah (1535) 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, Abu Hurairah, Ugbah bin Amir, dan Ibnu Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ali dan Jabir adalah hadits ma Jul (cacat).” 


Begitulah Asy'ats bin Abdurrahman meriwayatkan dari Mujalid, dari 
Amir, dari Harits, dari Ali dan Amir, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi 
SAW. 


Hadits ini sanadnya tidak kuat, karena sebagian ulama —di antaranya 
adalah Ahmad bin Hambal- melemahkan Mujalid bin Sa'id. 


Abdultah bin Numair meriwayatkan hadits ini dari Mujalid, dari Amir, 
dari Jabir bin Abdullah, dari Ali. 

Didalam hadits ini Ibnu Numair diragukan. 

Hadits pertama merupakan hadits yang paling shahih. 


Mughirah dan Ibnu Abu Khalid serta yang lain meriwayatkan hadits 
ini dari Sya”bi, dari Harits, dari Ali. 
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1120. Mahmud bin Ghatlan menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az- 
Zubairi memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami 
dari Abu Oais, dari Huzail bin Syurahbil, dari Abdullah bim Mas'ud, ia 
berkata, 
“Rasulullah SAW melaknat mruhill dan muhallal lahu.” 


Shahih: Lihat sebelumnya 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Abu Oais Al Audi namanya adalah Abdurrahman bin Tsarwan. 
Hadits ini diriwayatkan dari Nabi SAW melalui beberapa sanad. 


Para ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW -di antaranya Umar bin 
Khaththab, Utsman bin Affan, Abdullah, dan Abdullah bin Amr- 
melaksanakan hadits ini. 


Itu pendapat ahli fikih dari tabiin. 


Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Syafi'i, Ammad dan Ishag 
berpendapat dengan hadits ini. 


Ia berkata, “Aku mendengar Al Jarud bin Mw'adz menyebutkan dari 
Waki', bahwa dia sependapat dengan yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri 
dan yang lain. 

Waki” berkata, “Sudah sepantasnya membuang pendapat kaum 
rasionalis dalam masalah ini.” 

Jarud mengatakan bahwa Waki” berkata, “Sufyan berkata, “Jika 
seorang lelaki mengawini perempuan untuk menghalalkan suami pertama 
tetapi kenyataannya dia tetap menikahinya, maka pernikahannya tidak sah 
hingga ia menikahinya lagi dengan nikah (akad) yang baru”.” 


21. Bab: Nikah Mut'ah Hukumnya Haram 
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1121. Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan 
kepada kami dari Zuhri, dari Abdullah dan Hasan -keduanya anak 
Muhammad bin Ali- dari ayahnya, dari Ali bin Abu Thalib: 

Ketika perang Khaibar Rasulullah SAW melarang menikahi 
perempuan-perempuan dalam waktu sementara (nikah mut'ah) dan 
melarang (memakan) daging-daging Khimar kampung. 

Shahih: Ibnu Majah (1961) dan Mutfafag "alaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Sabrah 
Al Juhaini dan Abu Hurairah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ati adalah hadits hasan shahih.” 
Para ulama dari sahabat Nabi dan yang lain mengamalkan hadits ini. 


Ibnu Abbas pernah meriwayatkan hadits tentang keringanan untuk 
nikah mut'ah, tetapi beliau mencabut perkataannya ketika mendengar hadits 
Nabi SAW yang melarang nikah mut'ah. 
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Kebanyakan para ulama mengharamkan nikah mut'ah. 
Itu pendapat Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 


30. Bab: Larangan Nikah Syighar 
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1123. Muhammad bim Abdul Malik bin Abu Syawarib menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal memberitahukan kepada kami, Humaid 
memberitahukan kepada kami -ia adalah Ath-Thawil- ia berkata, “Al Hasan 
bercerita dari Imran bin Hushain, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

Tidak ada jalab (membawa harta kepada orang yang mengumpulkan 
zakat ntuk diambil zakatnyaj, janab forang yang memiliki harta 
menjauhkan hartanya untuk mempersulit orang yang mengambil zakat). dan 
syighar (menikahi perempuan tanpa mahar) didalam agama Islam. 
Barangsiapa merampas harta dengan paksa, maka ia tidak termasuk 
golonganku .” 

Shahih: Al Misykah (2947, tahgig kedua) dan Shahih Abu Daud (2324) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Anas, 
Abu Rarhanah, Ibnu Umar, Jabir, Muawiyah, Abu Hurairah, dan Wail bm 
Hyjr.” 
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1124. Ishak bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n 


memberitahukan kepada kami, Malik memberitahukan kepada kami dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, 


“Nabi SAW melarang nikah syighar.” 
Shahih: Ibnu Majah (1883) dan Muttafag “alaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Pada umumnya para ulama tidak membolehkan nikah syighar. 

Nikah syighar adalah: seorang lelaki menikahkan anaknya dengan 
lelaki lain dengan syarat lelaki itu menikahkan anaknya atau adik 
perempuannya dengannya, tanpa mahar antara keduanya. 

Sebagian ulama berkata, “Nikah syighar sudah dihapuskan dan tidak 
dihalalkan, meskipun keduanya membayar maskawin.” 

Itu pendapat Syafi'i, Ahmad, dan Ishak. 

Diriwayatkan dari Atha' bin Abu Rabah, ia berkata, “Ditetapkan nikah 
keduanya, dan hendaknya ada mahar mits! (yang sepadan) diantara 
keduanya.” 


Itu pendapat orang-orang Kufah. 


31. Bab: Seorang Perempuan Tidak Boleh Dimadu (Dirangkap) 
dengan Saudara Perempuan Ibu dan Bapak 


s 


AP Ii SE Ai AI Senlagad Ie Yi Tai Gib AYO 
Ppap ap SP ap Ai Santa Ci 1S 


Pat 
de ae GA 3 da ang le Ie ol 


Hi 








1125. Nashr bin Ali Jahdhami dan Abdul A'la bin Abdul A'la 
memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu Arubah memberitahukan 
kepada kami dari Abu Hariz, dari Ikrimah, dani Ibnu Abbas: 

Nabi SAW melarang seorang perempuan dinikahi secara rangkap 
dengan saudara perempuan dari bapak atau ibunya. 

Shahih: Irwa Al Ghalil (2882) dan Dha'if Abu Daud (352) 

Abu Hariz bernama Abdullah bin Husain. 

Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Abdul A'la menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Hasan, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, seperti hadits di atas. 

Shahih: Ibnu Majah (1929) dan Murtafag “alaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang dirrwayatkan dari Ali, 
Ibnu Umar, Abdullah bin Amr, Abu Sa'id, Abu Umamah, Jabir, Aisyah, Abu 
Musa, dan Samurah bin Jundab.” 
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1126. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
memberitahukan kepada kami, Daud bin Abu Hindun memberitahukan 
kepada kami, Amir memberitahukan kepada kami dari Abu Hurairah: 
Rasulullah SAW melarang seorang perempuan dinikahi bersama 
saudara perempuan dari bapaknya, atau saudara perempuan ayah 
(dinikahi) dengan anak perempuan saudara lelakinya, atau seorang 
perempuan dinikahi dengan saudara perempuan dari ibunya, atau saudara 
perempuan dari ibu (dirangkap) dinikahi dengan anak perempuan dari 





saudara perempuannya (keponakannya). Beliau juga melarang dinikahinya 
anak keponakan dengan bibinya, begitu pula sebaliknya. 


Shahih: Irwa Al Ghalil (6289) dan Shahih Abu Daud (1802) 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Abbas dan Abu Hurairah adalah hadits 
hasan shahih.” 

Mayoritas ulama -kami tidak mengetahui ada perselisihan pendapat di 
antara mereka- melaksanakan hadits ini, bahwa seorang lelaki tidak halal 
mengawini seorang perempuan dengan saudara perempuan dari ayah atau 
ibunya. Jika seorang lelaki telah menikahi seorang perempuan dengan 
saudara perempuan dari ayah atau ibunya -atau sebaliknya- maka salah satu 
pernikahannya harus dibatalkan. 


Para ulama umumnya berpendapat seperti itu. 

Abu Isa berkata, “Sya'bi berjumpa dengan Abu Hurairah dan ia 
meriwayatkan hadits darinya.” 

Aku pernah bertanya kepada Muhammad tentang hadits ini, lalu ia 
menjawab, “Shahih.” 

Abu Isa berkata, “Sya'bi juga meriwayatkan dari seseorang, dari Abu 
Hurairah.” 


32. Bab: Syarat Akad Nikah 
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1127. Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami, Waki memberitahukan 
kepada kari, Abdul Hamid bin Ja'far memberitahukan kepada kami dari 
Yazid bin Abu Habib, dari Martsad bin Abduliah Al Yazani Abu Khair, dari 
Ugbah bin Amir Al Juhani, ia berkata, “Rasululiah SAW bersabda, 





Sesungguhnya syarat yang paling berhak untuk dipenuhi adalah 
syarat yang menghalalkan farji (kemaluan) '.” 
Shahih: Ibnu Majah (1954) dan Muttafag “alaih 


Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id memberitahukan kepada kami dari Abdul Hamid bin Ja'far 
seperti hadits di atas. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Umar bin Khaththab berkata, “Jika seorang lelaki menikah dengan 
seorang perempuan dan ia mensyaratkan kepada istrinya untuk tidak keluar 
dari desanya, maka ia tidak boleh mengeluarkan istrinya (dari desanya).” 

Inilah pendapat sebagian ulama. 

Syafi'i, Ahmad, dan Ishak juga berpendapat seperti itu. 

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, 1a berkata, “Syarat-syarat Allah 
sebelum syaratnya.” 


Seolah-olah Ali berpendapat bahwa suami boleh mengajak keluar atau 
pindah (dari tempatnya semula), meskipun sebelumnya si istri menyaratkan 
kepada suaminya untuk tidak keluar (atau pindah). 

Sebagian ulama sependapat dengan hadits ini. 

Itulah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan sebagian ahli Kuffah. 


33. Bab: Seorang Lelaki Masuk Islam Sedangkan Dia Mempunyai 
Sepuluh Istri 
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1128. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah memberitahukan kepada 
kami dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri dan Salim bin 
Abdullah, dari Ibnu Umar: 

Ghailan bin Salamah Ats-Tsagafi masuk Islam dan ia punya sepuluh 
istri pada masa Jahiliyah, dan semua istrinya juga masuk Islam 
bersamanya. Nabi SAW lalu memerintahkannya untuk memilih empat istri 
saja. 

Shahih: Ihnu Majah (1953) 


Abu Isa berkata, “Begitulah Ma'mar meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari 
Salm, dari ayahnya.” 


Ia berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Ismail mengatakan 
bahwa hadits ini tidak akurat. Yang benar adalah hadits yang diriwayatkan 
Syu'aib bin Abu Hamzah dan yang lain dari Az-Zuhri.” 


Ia berkata, “Aku diberitahu dari Muhammad bin Suwaid Ats-Tsagafi 
bahwa Ghailan bin Salamah masuk Isiam dan ia punya sepuluh istri.” 


Muhammad berkata, “Hadits Zuhri berasal dari Salim, dari ayahnya: 
“Seorang lelaki dari Tsagif menceraikan istri-istrinya”. Lalu Umar berkata 
kepadanya, “Sungguh, engkau rujuk kembali istri-istrimu atau aku akan 
melempari kuburanmu seperti halnya kuburan Abu Righal”.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ghailan bin Salamah diamalkar oleh 
sahabat-sahabat kita, dj antaranya adalah Syafi'i, Ahmad, dan Ishak.” 


34. Bab: Seorang Lelaki Masuk Islam dan Istrinya Adalah Kakak 
Beradik 
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1129. Outaibah menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah memberitahukan 
kepada kami dari Abu Wahab Al Jaisyani, bahwa ia mendengar Ibnu Fairuz 
Ad-Dailami bercerita dari ayahnya, ia berkata, 


“Aku datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Ya Rasulullah! Aku 
masuk Islam dan istriku adalah kakak beradik”. Rasulullah SAW bersabda, 
Pilih salah satu yang kamu sukai" 


Hasan: Ibnu Majah (1951) 


. Ja Jas JI AB - 


JB coal SAS Bapa GA Ng EN LI Gi SAS ES AA 
Ii ape app MA NG Sa ha 
“JG cal 3 Ca Jaa BELA pp Cl 

Saba ES ds ot 3 Kidul A3 Ga 


1130, Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kari, ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Yahya bin Ayub 
menceritakan dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Wahab Al Jaisyani, dari 
Adh-Dhahhak bin Fairuz Ad-Dailami, dari ayahnya, ia berkata, 

“Aku bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, aku masuk Islam dan mempunyai 
dua istri saudara kandung?”' Rasulullah SAW menjawab, “Pilihlah salah 
satu yang kamu sukai." 


Hasan: Lihat sebelumnya 
Hadits ini hasan. 
Abu Wahab Al Jaisyani bernama Ad-Dailam bin Hausya'. 


35. Bab: Seorang Lelaki Membeli Budak yang Hamil 
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1131. Umar bin Hafs As-Syaibani Al Bashri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahab memberitahukan kepada kami, Yahya bin Ayyub 


memberitahukan kepada kami dari Rabr'ah bim Sulaim, dari Busr bin 
Ubaidillah, dari Ruwaifi” bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka jangan 
memasukkan air maninya ke anak orang lain.” 


Hasan: Irwa Al Ghalil (2137) dan Shahih Abu Daud (1874) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 
Diriwayatkan dari beberapa sanad, dari Ruwasfi' bin Tsabit. 


Menurut para ulama seorang laki-laki tidak halal membeli jariyah 
(budak perempuan) yang hamil untuk digauli (sampai ia melahirkan). 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Abu 
Darda”, Irbadh bin Sariyah, dan Abu Sa'id. 


36. Bab: Seorang Lelaki Mendapat Rampasan Perang Berupa 
Budak Perempuan yang Masih Bersuami, Apakah Ia Boleh 
Menggaulinya? 
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1132. Ahmad bm Mani” menceritakan kepada kami, Husyaim 
memberitahukan kepada kami dari Abu Khalil, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia 
berkata, 


“Kami mendapat tawanan perempuan pada perang Authas dan mereka 
telah bersuami ditengah-tengah kaumnya.” Mereka kemudian menyebutkan 
hal itu kepada Rasulullah SAW, lalu turunlah ayat: 


“Dan (diharamkan juga mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki.” (Gs. An-Nisaa' (4): 24) 


Shahih: Shahih Abu Daud (1871) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 

Begitulah Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Usman Al Batti, dari Abu 
Khalii, dari Abu Sa'id. 

Abu Khalil namanya adalah Shalih bin Abu Maryam. 

Hammam juga meriwayatkan hadits ini dari Oatadah, dari Shalih Abu 
Khalil, dari Abu AlOamah Al Hasyimi, dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW. 


Abdu bin Humaid menceritakan kepada kami, Habban bin Hilal 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami. 


37. Bab: Uang Hasil Pelacuran Itu Haram 
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1133. Gutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari Abu 
Mas'ud Al Anshari, ia berkata, 

“Rasulullah SAW melarang uang dhasil) jual anjing, uang hasil 
pelacuran, dan uang pemanisnya dukun (peramal).” 
Shahih: Ibnu Majah (2590) dan Mutrafog '“alcih 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Rafi? 
bin Khadij, Abu Juhaifah, Abu Hurairah, dan Ibnu Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan shohih.” 


38. Bab: Tidak Boleh Meminang Perempuan yang Sudah 
Dipinang Oleh Orang Lain 
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1134, Ahmad bin Mani' dan Outaibah menceritakan kepada kami, mereka 

berkata, “Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari Zuhri, dari 

Sa'id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, ia berkata: -Outaibah berkata, 


“Hadits ini sampai ke Nabi SAW”. Ahmad berkata- “Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Janganlah seseorang jual dagangan atas penjualan saudaranya dan 
jangan meminang (melamar) perempuan yang sudah dipinang oleh 
scudaranya (sesama Muslim) '.” 


Shahih: Ibnu Majah (2172) Muttafag “alaih 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan oleh 
Samurah dan Ibnu Umar.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 

Malik bin Anas berkata, “Makna larangan terhadap seorang lelaki 
untuk meminang pinangan saudaranya yaitu: apabila seseorang melamar 
seorang wanita dan ia sudah menerima pinangannya, maka seseorang tidak 
boleh meminangnya lagi.” 

Syafi'i berkata, “Makna hadits ini yaitu: seseorang tidak boleh 
meminang seorang wanita bila sa sudah rela dan cenderung kepada orang 
lain (menerima lamaran orang lam). Jadi tidak boleh seorangpun meminang 
perempuan yang sudah dipimangan orang lam. Kalau ia belum tahu 
kerelaannya atau kecenderungan wanita itu kepada orang lain (menerima 
lamaran orang lain), maka tidak apa-apa kalau ia melamarnya.” 

Dalilnya adalah hadrts Fatimah binti Oais, ketika ia datang kepada 
Nabi SAW dan mengadukan permasalahannya kepada beliau SAW, yaitu: 
Abu Jahm bin Hudzaifah dan Muawrtyah bin Abu Sufyan meminangnya. 
Rasulullah Islu bersabda, 383 Gp s1 56 dab Ap Y ea ul 


data ae) a55 A JG Y Blak “Abu Jahm seorang lelaki yang ringan 
tangan (suka memukul) dan Muawiyah orang miskin. Menikahlah dengan 
Usamah. " 


Makna hadits ini menurutku —Allah yang lebih tahu- adalah: Fatimah 
tidak memberitahukan kepada salah satunya tentang kerelaannya. Jika ia 
memberitahukannya, maka Rasulullah tidak akan mengarahkannya kepada 
orang lain yang tidak dia sebutkan. 
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1135. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 


memberitahukan kepada kami, ia berkata “Syu'bah menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Jahm memberitahukan kepada kami, ja berkata, 


Aku dan Abu Salamah bin Abdurrahman datang kepada Fatimah 
binti Os, lalu ia menceritakan kepada kami bahwa suaminya 
menceraikannya tiga kali (thalak ba'n) dan tidak memberinya tempat 
tinggal serta nafkah. Fatimah berkata, “Dia (suaminya) memberiku sepuluh 
karung, lima karung biji gandum dan lima karung tepung di rumah anak 
pamannya.” Fatimah berkata, “Lalu aku datang kepada Rasulullah SAW 
dan memberitahukan hal itu kepadanya. Rasulullah bersabda, “Dia benar'. 
Rasulullah SAW menyuruhku menjalankan iddah di rumah Ummu Syarik, 
kemudian beliau SAW bersabda kepadaku, "Sesungguhnya rumah Ummu 
Syarik merupakan tempat berlindung orang-orang Muhajir. Lakukanlah 
iddah di rumah Ibnu Ummu Maktum, semoga engkau menemukan jodohmu. 
Jika habis masa iddahmu dan datang orang meminangmu, maka beritahu 
aku”. Ketika masa iddahku habis, Abu Jahm dan Muawiyah datang 
melamarku, maka aku datang kepada Rasulullah SAW utuk 
memberitahukan hal itu Rasulullah SAW lalu bersabda, 


'Muawiyah orang miskin sedangkan Abu Jahm orang yang keras 
terhadap perempuan.” Fatimah berkata, “Kemudian datanglah Usamah 
bin Zaid melamar dan mengawiniku, dan Allah memberi keberkahan 
Usamah untukku.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (6/209), Shahih Abu Daud (1976), dan Shahih 
Muslim 

Hadits ini shahih. 

Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan seperti hadits ini dari Abu Bakar bin 
Abu Jahm, dan ia menambahkannya: maka Rasulullah bersabda kepadaku, 
Ka PN “Menikahlah dengan Usamah. ” 

Mahmud bin Ghailan menceritakan seperti hadits itu kepadaku, Waki' 
memberitahukan kepadaku dari Sufyan, dari Abu Bakar bin Abu Jahm. 


39, Bab: Azl (Mencabut Kemaluan Suami dari Kemaluan Istri 
Ketika Akan Keluar Mani) 
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1136. Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib menceritakan kepada 
kami, Yazid bm Zuhri memberitahukan kepada kami dari Yahya bim Abu 
Katsir, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari Jabir, ia 
berkata, 


“Kami berkata kepada Rasulullah, 'Ya Rasulullah kami melakukan az! 
(mencabut kemaluan suami dari kemaluan istri ketika akan keluar mani), 
maka orang Yahudi mengarakan bahwa azl termasuk mengubur anak 
dengan cara yang samar”. Rasulullah SAW bersabda, “Orang Yahudi itu 
bohong! Bila Allah hendak menciptakannya, maka tidak ada sesuatupun 
yang bisa menghalanginya" ” 

Shahih: Al Adab (52) dan Shahih Abu Daud (1881) 


Ia berkata, “Didalam bab ada hadits yang diriwayatkan dari Umar, 
Barra', Abu Hurairah, dan Abu Sa'id.” 
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1137. Outaibah dan Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Sufyan bm Uyainah memberitahukan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Atha', dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 


“Kami biasa melakukan azl, sedangkan Al Our'an masih turun.” 
Shahih: Ibnu Majah 0927) dan Muttafag "olaih 


Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan shahih.” 
Hadits ini diriwayatkan dari Jabir dengan beberapa sanad. 


Sebagian ulama dari sahabat Nabi SAW memberi keringanan dalam 
melakukan azl. 


Maltk bin Anas berkata, “Perempuan merdeka dimintai izin untuk 
melakukan azl sedangkan budak tidak perlu dimintai izin.” 


40. Bab: Larangan Melakukan Azl (Mencabut Kemaluan Suami 
dari Kemaluan Istri Ketika Akan Keluar Mani) 
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1138. Ibnu Abu Umar dan Outaibah menceritakan kepada kami, mereka 
berkata, “Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dari Oaza”ah, dari Abu Sa'id, ia berkata, 

Disebutkan azl pada masa Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, 
“Mengapa di antara kalian melaksanakan hal itu?” 


Abu Isa berkata, “Ibnu Abu Umar menambahkan di dalam haditsnya: 
beliau tidak berkata, “Janganlah kalian melaksanakan hal itu. Ibnu Abu 
Umar dan Outarbah berkata didalam haditsnya, "Maka tidak ada jiwa yang 
diciptakan, kecuali Allah penciptaannya'." 


Shahih: Al Adab (54,55), Shahih Abu Daud (1886), dan Shahih Muslim 


Ia berkata, “Dalam bab mi ada hadits yang diriwayatkan dari Jabir.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Sa'id adalah hadits hasan shahih.” 

Hadits ini diriwayatkan dari beberapa perawi dari Abu Sa'id., 

Kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain menganggap makruh 
melakukan azl. 


41. Bab: Menggilir Istri yang Masih Gadis dan Istri yang Sudah 
Janda 
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1139. Abu Salamah Yahya bin Khalaf menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Al Mufadhdhal memberitahukan kepada kami dari Khalid Al Hadzdza', dari 
Abu Otlabah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kalau aku menghendaki, 
maka aku akan berkata, “Rasulullah SAW bersabda -Tetapi yang benar 
hendaknya berkata-: 

“Termasuk Sunnah yaitu: ketika seorang lelaki memadu istrinya 
dengan seorang gadis, maka ia boleh tinggal bersamanya (bermalam) 
selama tujuh malam. Ketika ia memadu (poligami) dengan janda, maka ia 
boleh bermalam dengannya selama tiga malam.” 

Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadrts yang diriwayatkan oleh Ummu 
Salamah.” 


Shahih: Ibnu Majah (1916) dan Muttafag "alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits Anas adalah hadits hasan shahih.” 

Muhammad bm Ishag mengatakan bahwa hadits ini marfu” yaitu dari 
Ayub, dari Abu Oilabah, dari Anas. Sebagian yang lain tidak 
menganggapnya marfu'. 

Ia berkata, “Sebagian ulama berkata, “Bila seorang lelaki memadu 
istrinya dengan perempuan yang masih gadis, maka ia boleh tinggal 
bersamanya selama tujuh malam, kemudian menggilirnya (sesudah itu) 
dengan adil. Ketika ja memadu istrinya dengan seorang janda, maka ia 
tinggal bersamanya selama tiga hari.” 

Itulah pendapat Imam Malik, Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishag. 

Sebagian ulama dari kalangan tabiin berkata, “Bila seseorang memadu 
istrinya dengan seorang gadis, maka ia tinggal bersamanya selama tiga hari. 
Bila ja memadu istrinya dengan perempuan yang sudah janda, maka ia tingal 
bersamanya selama dua malam.” 

Pendapat pertama lebih shahih. 


42. Bab: Adil dalam Menggauli Istri 
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1141. Muhammad bin Basysyar mencerrtakan kepada kami, Abdurrahman 

bin Mahdi memberitahukan kepada kami, Hammad memberitahukan kepada 

kami dari Gatadah, dari An-Nadzr bin Anas, dari Basyir bin Nahik, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Bila seorang lelaki mempunyai dua istri, lalu dia tidak adil sesama 
(Estri-istrijnya, maka pada hari Kiamat ia akan datang dengan keadaan 
miring (badannya). 

Shahih: Ibnu Majah (1969) 


Abu Isa berkata, “Hamam bin Yahya menyandarkan hadits ini dari 
Oatadah.” 


Hisyam Ad-Dastuwai meriwayatkan hadits ini, dia mengatakan hadits 
dengan lafazh JW (diucapkan). 

Aku tidak mengerti hadits ini marfu' kecuali dari hadits yang 
diriwayatkan oleh Hammam. 

Hammam seorang yang tsigah dan hafizh. 


43, Bab: Dua Istri yang Musyrik, Lalu Salah Satunya Masuk 
Islam 
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1143. Hannad menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, ia berkata, “Daud 
bin Husham menceritakan kepadaku dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, 

Nabi SAW mengembalikan anak perempuannya -yaitu Zainab- 
kepada Abu Al Ash bin Rabi' setelah enam tahun dengan nikah yang 
pertama dan tidak memperbaharuinya'." 

Shahih: Ibnu Majah (2009) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini sanadnya cukup baik, tetapi aku tidak 
mengetahui sanad hadits ini. Mungkim perawi hadits ini ada dari hapalan 
Daud bin Husam.” 


44. Bab: Lelaki yang Menikahi Perempuan Lalu Mati Sebelum 
Menentukan Maharnya 
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1145. Mahmud bim Ghailan menceritakan kepada karni, Yazid bin Al Hubab 
memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud: 

Ia pernah ditanya tentang seorang lelaki yang menikahi perempuan 
lalu ia mati sebelum menggaulinya dan belum menentukan maharnya. 

Ibnu Mas'ud berkata, “Istrinya mendapat mahar seperti mahar 
saudara-saudara perempuannya tanpa menambah dan menguranginya. Ia 
wajib iddah dar berhak mendapat warisan.” 

Berdirilah Ma'gil bin Sinan Al Asyj2'i dan berkata, “Rasulullah SAW 
telah memutuskan kepada Birwa' binti Wasyig —salah seorang perempuan di 
kalangan kami- sama seperti yang kamu putuskan. Maka berpembiralah Ibnu 
Mas'ud dengan keputusannya.” 

Shakih: Ibnu Majah (1891) 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan oleh 
Jarrah.” 

Al Hasan bin Al: Al Khallal menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun dan Abdurrazag memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur (meriwayatkan) seperti hadits di atas. 

Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits hasan shahih.” 

Hadits ini dirrwayatkan melalui beberapa sanad. 

Menurut sebagian ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW —di 
antaranya Ali bin Abu Thalib, Zaid bin Tsabit, dan Ibnu Umar- bila seorang 
lelaki menikah dengan seorang perempuan sedangkan ia belum 
menggaulinya dan belum menentukan maharnya sampai ia meninggal dunia, 
maka istrinya berhak mendapat warisan. Istri harus melakukan iddah dan 
tidak mendapat mahar. 


Syaf?'i juga berpendapat seperti itu. 





Syafi'i berkata, “Kalau hadits Birwa” binti Wasyig kedudukannya 
shahih, maka hujjah yang pasti adalah hadits yang diriwayatkan dari Nabi 
SAW.” 


Diriwayatkan dari Syafi'i, bahwa ketika di Mesir ia menarik kembali 
pendapat ini dan melaksanakan hadits Birwa” binti Wasyig. 
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10. KITAB TENTANG SUSUAN 


1. Bab: Diharamkan karena Susuan Seperti Diharamkannya 
karena Keturunan 
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1146. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim 
memberitahukan kepada kami, Ali bin Zaid memberitahukan kepada kami 
dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Rasulullah 


SAW bersabda, 


Sesungguhnya Allah mengharamkan karena susuan seperti 
mengharamkan karena keturunan.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (6/284) 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, 
Ibnu Abbas, dan Ummu Habibah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ali adalah hadits shahih.” 


Umumnya para ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan yang lain 
(kami tidak mengetahui bahwa didalam hadits ini ada perbedaan pendapat) 
melaksanakan hadits ini. 
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1147. Bundar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al Oaththan 
memberitahukan kepada kami, Malik memberitahukan kepada kami, Ishag 
bin Musa Al Anshari memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ma'n 
mernberitahukan kepada kami, Malik rremberitahukan kepada kami dari 
Abdullah bin Dinar, dari Sulaiman bin Yasar, dari Urwah bin Zubair, dari 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya Allah mengharamkan karena susuan seperti 
mengharamkan karena kelahiran (nasab)." 


Shahih: Ibnu Majah (1997) dan Murtafag “alaih 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Umumnya para ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang lain (kami 
tidak tahu didalam hadits ini ada perbedaan pendapat) melaksanakan hadits 
ini. 


2. Bab: Laki-laki Sepersusuan 
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1148. Al Hasan bin Ali Al Khallal menceritakan kepada kami, Ibnu Numair 


memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, ia berkata, 


“Telah datang pamanku sepersusuan meminta izin (untuk masuk) 
kepadaku, tetapi aku menolak untuk memberi ijin kepadanya, sehingga 
Rasulullah SAW memerintahkanku untuk mempersilakannya masuk. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 


Persilakan dia masuk kepadamu, karena dia pamanmu'.” 

Aisyah berkata, “Aku berkata, “Sesungguhnya yang menyusuiku 
adalah seorang perempuan, dan lelaki itu tidak menyusuiku'. Rasulullah 
menjawab, “Sesungguhnya ia pamarnmu, maka persilakan dia masuk 
kepadamu.” 

Shahih: Ibnu Majah (1948) dan Muttafag 'alaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Sebagian para ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang lain 
memakruhkan JI «3 (lelaki sepersusuan), dan yang menjadi dasar adalah 
hadits Aisyah ini. 

Sebagian ulama memberi keringanan pada (bw! 3d (felaki 
sepersusuan). 

Pendapat pertamalah yang skhakih. 
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1149. Outarbah menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan kepada 
kami, Ma'n memberitahukan kepada kami, ja berkata, “Malik bin Anas 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Amr bm Asy-Syarid, 
dari Ibnu Abbas: 


Ia ditanya tentang seorang lelaki yang mempunyai dua budak 
perempuan: salah satunya menyusui anak perempuan dan yang lain 
menyusui anak lelaki. Apakah anak lelaki itu boleh mengawini anak 
perempuan tadi? Ibnu Abbas menjawab, “Tidak, karena air (mani) pejantan 
(bapak)nya berasal dari satu orang. 


Sanadnya Shahih 
Abu Isa berkata, “Inilah penafsiran lafazh 4-4 5.” 
Inilah pokok permasalahan pada bab ini. 

Ahmad dan Ishag berpendapat seperti itu. 


3. Bab: Satu Atau Dua Kali Hisapan Tidak Mengharamkan untuk 
Dinikahi 
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1150. Muhammad bin Abdul A'laa Ash-Shan'ani menceritakan kepada 
kari, Al Mu'tamir bin Sulaiman memberrtahukan kepada kami, 1a berkata, 
“Aku mendengar Ayyub bercerita yang berasal dari Abdullah bin Abu 
Mulaikah, dari Abdullah bin Zubair, dari Aisyah, dari Nabi SAW, ia 
bersabda, 

Satu atau dua kali hisapan tidak menyebabkannya menjadi 
mahram” 
Shahih: Ibnu Majah (1941) dan Shahih Muslim 


la berkata, “Dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ummu 
Fadhil, Abu Hurairah, Zubair, dan Ibnu Zubair.” 
Banyak perawi meriwayatkan hadits ini dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Zubair, dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda, 
Otsaall V7 Haa pp Y “Satu atau dua kali hisapan tidak 
menyebabkannya menjadi mahram.” 
Muhammad bin Dinar meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari 


ayahnya, dari Abdullah bin Zubair, dari Zubair, dari Nabi SAW, beliau SAW 
bersabda. 


Muhammad bin Dinar menambah (didalam hadits) seorang perawi dari 
Zubair, dari Nabi SAW. 


Hadits ini tidak akurat. 


Menurut ahli hadits, yang shahih adalah hadits Ibnu Abu Mulaikah 
dari Abdullah bin Zubair, dari Aisyah, dari Nabi SAW. 

Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 

Aku bertanya kepada Muhammad tentang hadits ini, dan dia 
menjawab bahwa hadits itu shahih, dari Ibnu Zubair, dari Aisyah. 

Hadits Muhammad bin Dinar (yang ada tambahannya dari Zubair) 
Sesungguhnya hadits dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Zubair. 

Sebagian para ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan yang lain 
melaksanakan hadits ini. 


Aisyah berkata, “Telah turun dalam Al Our'an, sepuluh susuan yang 
diketahui, kemudian dihapus menjadi lima susuan. Akhirnya tetaplah lima 
susuan hingga Rasulullah SAW wafat, dan masalahnya tetap dalam keadaan 
seperti itu.” 

Ishag bin Musa Al Anshari menceritakan seperti hadits itu kepada 
kami, Ma'n memberitahukan kepada kami, Malik memberitahukan kepada 
kami dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah, dari Aisyah. 

Aisyah dan sebagian istri-istri Nabi SAW berfatwa dengan dasar 
hadits ini. 

Shnhih: Ibnu Majah (1941) 
Seperti inilah pendapat Syafi'i dan Ahmad. 


Ahmad berkata (dalam menanggapi hadits Nabi SAW: Satu atau dua 
kali hisapan tidak menyebabkannya menjadi makramj, “Jika ada orang yang 
mengikuti pendapat Aisyah -yaitu lima susuan- maka pendapatnya kust. 
Namun dikhawatirkan didalam madzhab yang kuat ini masih dikatakan 
sesuat.” 


Sebagian ulama dari para sahabat Nabi SAW dan yang lain 
menganggap haram menyusui (baik kadar yang sedikit maupun banyak) 
asalkan susu bisa masuk ke perut anak. 


Demikianlah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Auza'i, 
Abdullah bin Mubarak, Waki, dan ahli Kufah. 


Abdullah bin Abu Mulaikah adalah Abdullah bin Ubaidillah bin Abu 
Mutaikah, dan julukannya adalah Abu Muhammad. Abdullah pernah 
diangkat menjadi gadhi di Thaif. 

Ibnu Juraij mengatakan dari Ibnu Abu Mulaikah, bahwa dia pernah 
berkata, “Aku pernah berjumpa dengan tiga orang sahabat Nabi SAW.” 


4. Bab: Persaksian Satu Orang Perempuan dalam Masalah 
Susuan 


Coy 1 AS Ie Es Ha Gi dp Gl AYON 
He ap AB ik JB KL al pd aa 
JG aa SS, Aa ja Bal IE Soal 
2 IN V "IS SS it Wes iba LG 
Gelas Oh 3 23 LI UB cal de Mop A 
“net IG TN LA PI usa SI erlbigua BA 
pp GA 3 ag de La vagan J3 La EP 2G «F3 
UE NS NK Kan Ba ni 3g da LS 2G 





1151. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahm 
memberitahukan kepada kami dari Ayyub, dari Abdullah bin Mulaikah, ia 
berkata, “Ubaid bin Abu Maryam menceritakan kepada kami dari Ugbah bin 
Hartts, 1a berkata, “Aku (Abdullah) mendengar hadits dari Ugbah tanpa ada 
Ubaid bin Maryam, tetapi hadits Ubaid lebih akurat. Ugbah bin Al Harits 
berkata, 


“Aku telah menikahi seorang perempuan, lalu datanglah seorang 
perempuan hitam dan berkata, “Aku pernah menyusui kalian berdua”. Lantas 
aku datang kepada Nabi SAW untuk bertanya, “Aku telah menikahi si 
fulanah binti fulan, lalu datang seorang perempuan hitam kepadaku dan 
berkata, “Sesungguhnya aku pernah menyusui kamu berdua -perempuan itu 
bohong-'.” Nabi SAW berpaling dariku, aku mendekatinya dari arah muka 
dengan berkata, “Sungguh dia berbohong!” Kemudian Nabi SAW bersabda, 
“Bagaimana bisa begitu, padahal dia benar-benar mengaku telah menyusui 
kalian berdua. Tinggalkan istrimu'.” 


Shahih: Irwa Al Ghalil (2146) dan Shahih Bukhari 


Ia berkata, “Hadits Ugbah bin Harits adalah hadits hasan shahih.” 
Abu Isa berkata, “Banyak perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Abu Mulaikah, dari Ugbah bin Harits, dan mereka tidak menyebut kata-kata: 
CLS 1463 “(Tinggalkan istrimu).” 

Beberapa ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan yang lain 
membolehkan persaksian satu orang wanita dalam masalah susuan. 


Ibnu Abbas berkata, “Diperbolehkan persaksian satu orang wanita 
dalam masalah menyusui dengan diambil sumpahnya.” 


Ahmad dan Ishag juga berpendapat demikian. 


Sebagian ulama berkata, “Tidak boleh persaksian seorang wanita, 
kecuai lebih dari satu.” 


Ini adalah pendapat Imam Syafri. 


Aku mendengar Al Jarud berkata, “Aku mendengar Waki” berkata, 
“Dalam masalah hukum tidak boleh persaksian satu orang wanita.” 


5. Bab: Sesusuan Tidak Akan Menjadikan Mahram Kecuali Pada 
Anak Kecil yang Belum Berumur Dua Tahun 
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1152. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 


kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari Fatimah binti Mundzar, dari 
Ummi Salamah, ia mengatakan bahwa RasuluHah SAW bersabda, 

“Tidak akan menjadikan mahram karena susuan, kecuali susuan yang 
megenyangkan dan ketika menyusu belum disapih." 
Shahih: Ibnu Majah (1946) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Menurut kebanyakan para ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan 
yang lain, susuan yang menjadikan mahram adalah sebelum anak itu 
berumur dua tahun. Sesudah berumur dua tahun juga tidak menjadikan anak 
itu mahram. 


7. Bab: Budak Perempuan yang Bersuami Lalu Dimerdekakan 
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1154. Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Jarir bin Abdul Hamid 
memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, ia berkata, 

“Suami Barirah adalah seorang hamba sahaya, maka Nabi SAW 
menyuruh Barirah untuk memilih (antara tetap menjadi budak dan menjadi 
istri Mughits atau merdeka). Lalu Barirah memilih untuk merdeka. Andai 
suaminya orang yang merdeka, maka Nabi tidak akan menyuruhnya untuk 
memilih.” 

Shahih: Irwa Al Ghalil (18735), Shahih Abu Daud (1935), Shahih Muslim 
(namun perkataan “Andai” adalah mudraj (sisipan) dari perkataan 
Urwab), dan Shahih Bukhari (dengan lafazh yang pertama). 
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1155. Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah memberitahukan 

kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, ia 
berkata, 


“Suami Barirah adalah seseorang yang merdeka, sehingga Rasulullah 
SAW menyuruh Barirah untuk memilih.” 


Syadz dengan lafazh “orang yang merdeka” dan Mahfuzh dengan lafazh 
“hamba sahaya.” Ibnu Majah (2074) 


Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah adalah hadits hasan shahih.” 
Seperti inilah Hisyam meriwayatkan dari ayahnya, dari Aisyah, ia 
berkata, “Suami Barirah adalah seorang hamba sahaya.” 


Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku melihat 
suami Barirah, ia seorang hamba sahaya yang bernama Mughits.” 


Demikian pula yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, 


Sebagian ulama berkata, “Bila seorang budak perempuan mempunyai 
suarri orang yang merdeka kemudian budak itu dimerdekakan, maka ia tidak 


punya pilihan. Sedangkan jika suaminya seorang hamba sahaya jalu ia 
dimerdekakan, maka dia berhak memilih.” 

Inilah pendapat Syaf5”1, Ahmad, dan Ishag. 

Al A'masy meriwayatkan dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, ia 
berkata, “Suami Barirah adalah orang yang merdeka, dan Rasulullah SAW 
menyuruhaya uotuk memilih.” 

Abu Awanah meriwayatkan hadits ini dari Al A' masy, dari Ibrahim, 
dari Al Aswad, dari Aisyah (di dalam cerita Barirah). 

Al Aswad berkata, “Suaminya adalah seseorang yang merdeka.” 

Sebagian ulama dari tabun dan orang-orang sesudahnya melaksanakan 
hadits ini. 

Sufyan Ats-Tsauri dan ulama Kufah berpendapat seperti itu. 
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1156. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah memberitahukan kepada 
kami dari Sa'id, dari Ayyub dan Oatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, 

“Suami Barirah adalah seorang hamba sahaya Bani Mughirah. Saat 
Barirah dimerdekakar -demi Allah, aku dan dia berada di jalan, di sudut 
kota- aku melihat air matanya mengalir melalui jenggotnya. Dia meminta 
supaya istrinya tetap memilihnya, tetapi istrinya tidak melakukannya.” 
Shakih: Murtafag "elaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Sa'id bin Abu Arubah adalah Sa'id bin Mibran, yang dijuluki Abu 
Nadhr. 


8. Bab: Anak Itu untuk Bapaknya 
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1157. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Sufyan 

memberitahukan kepada kami dari Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 


Anak itu untuk bapaknya, sedangkan bagi pezina tidak mempunyai 
hak terhadap anak tersebut'” 


Shahih: Muttafag 'alaih 


Ia berkata, “Dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Umar, 
Utsman, Aisyah, Abu Amanah, Amr bin Khanjah, Abdullah bin Amr, Al 
Barra' bin Azib, dan Zaid bin Argam.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 

Az-Zuhri meriwayatkan hadits ini dari Sa'id bin Al Musayyib dan Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah. 

Sebagian ulama dari para sahabat Nabi SAW mengamalkan hadits ini. 


9, Bab: Seorang Lelaki Melihat Perempuan yang 
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1158. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdul A'laa bin 
Abdil A'laa memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Abu Abdulhah Ad- 
Dastuwa'i memberitahukan kepada kami dari Abu Zubair, dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata, 

“Nabi SAW pernah melihat seorang perempuan, maka Nabi segera 
masuk ke rumah Zainab dan menunaikan hajatnya (berjimak dengannya). 
Kemudian beliau keluar dan bersabda, “Sesungguhnya kalau perempuan 
sedang menghadap, maka ia menghadap dalam bentuk syetan. Apabila 
seseorang di antaramu melihat perempuan yang menggugah hasratnya 
maka datangilah istrinya, karena yang ia punyai sama seperti yang dipunyai 
istrinya 
Shakih: Silsilah Ahadits Shahihah (255) 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ibau 
Mas'ud.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Jabir adalah hadits hasan shahih gharib.” 

Hisyam Ad-Dastuwa'i adalah Hisyam bin Sanbar. 


10. Bab: Hak-hak Saami dari Istrinya 
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1159, Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin 
Syumail memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Amr 
memberitahukan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Seandainya aku boleh memerintahkan seseorang untuk bersujud, 
maka aku akan memerintahkan seorang perempuan untuk sujud kepada 


PJ 


suaminya. 
Hasan Shahih: Ibnu Majah (1853) 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, 
Suragah bin Malik bin Ju'syum, Aisyah, Ibnu Abbas, Abdullah bin Aufa, 
Thalg bin Ali, Ummu Salamah, Anas, dan Ibnu Umar, 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan gharib 
dari sanad ini (dari hadits Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah).” 
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1160. Hannad menceritakan kepada kami, Mulazim bin Amr 
memberitahukan kepada kari, Abdullah bin Badr menceritakan kepada 
kami dari Oais bin Thalg, dari ayahnya -Thalg bin Ali- ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 

Jika seorang lelaki mengajak istrinya untuk memenuhi kebutuhannya 
Gima) maka istrinya wajib memenuhi, meskipun ia sedang berada di 
dapur. #7 
Shahih: Al Misykah (3257) dan Silsilah Ahadits Shahihah (1202) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 


11. Bab: Hak-hak Istri dari Suami 
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1162. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, Abdah bin Sulaiman 
memberitahukan kepadaku dari Muhammad bin Amr, Abu Salamah 


memberitahukan kepadaku dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


Seorang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang 
poling baik budi pekertinya, dan sebaik-baik kalian adalah yang paling baik 


terhadap istrinya.” 
Hasan Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (284) 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Aisyah 
dan Ibnu Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 
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1163. Al Hasan bin Al: Al Khallal menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Ali Al Ju'fi memberitahukan kepada kami dari Zaidah, dari Syabib bin 
Ghargadah, dari Sulaiman bin Amr bin Al Ahwash, ia berkata, “Ayahku 
menceritakan kepada kami: 


Ia hadir pada haji wada' bersama Rasulullah SAW. Beliau SAW 
memuji dan menyanjung Allah, lalu menyampaikan peringatan dan nasihat - 
perawi menyebutkan suatu kisah didalam hadits ini- Rasulullah SAW 
bersabda, “Perhatikanlah! Berwasiatlah dengan kebaikan kepada kaum 
perempuan, karena kaum perempuan adalah tawanan yang berada di 
tangan kalian. Kalian tidak memiliki suatu (hak untuk berbuat) apapun 
darinya melainkan hanya itu, kecuali kalau mereka jelas-jelas melakukan 
perbuatan keji. Jika mereka melakukan perbuatan tercela, maka jauhilah 
tempat tidurnya dan pukullah dengan pukulan yang tidak melukai. Jika 
mereka taat kepadamu, maka kalian jangan mencari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya kaum perempuan mempunyai hak kepada 
kalian dan kalian mempunyai hak kepada mereka Hak-hak kalian kepada 
mereka adalah: mereka tidak boleh mempersilakan orang lain yang kalian 
benci tidur di tempat tidur kalian dan mereka tidak boleh memberi ijin 
kepada orang yang kalian benci untuk masuk ke dalam rumah kalian. Hak- 
hak mereka kepada kalian adalah: kalian harus berbuat baik kepada mereka 
dalam masalah sandang dan pangan '.” 


Hasan: Ibnu Majah (1851) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Arti lafazh «Ss Op adalah: tawanan yang berada di tangan kalian. 
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12. Bab: Larangan Menggauli Istri Pada Duburnya 
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1165. Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar 
memberitahukan kepada kami dari Dhshak bin ,Usman dari Makhramsh bin 
Sulaiman, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 
Allah tidak akan melihat kepada laki-laki yang menyetubuhi laki-laki 
Jain atau menyetubuhi perempuan pada duburnya'.” 
Hasan: Al Misykah (2195) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 
Waki' juga meriwayatkan hadits ini. 


14. Bab: Cemburu 
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1168. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Habib 


menceritakan kepada kami dari Al Hajaj Ash-Shawaf, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 





Sesungguhnya Allah mempunyai rasa cemburu, orang mukmin juga 
mempunyai rasa cemburu. Rasa cemburu Allah adalah ketika orang mukmin 
melakukan hal yang diharamkan oleh-Nya.” 


Shahih: Muttafag alaik 


Ia berkata, “Dalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari 
Aisyah dan Abdullah bin Umar.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan gharib.” 


Hadits ini diriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, 
dari Urwah, dari Asma binti Abu Bakar, dari Nabi SAW. 


Kedua hadits ini shahih. 

Hayjaj Ash-Shawaf adalah Hajjaj bin Abu Utsman. 

Abu Utsman bernama Maisarah. 

Hajjaj djuluki Abu Shalt. Yahya bin Sa'id menganggapnya isigah. 


Abu Bakar Al Aththar menceritakan kepada kami dari Ali bin Al 
Madini, ia berkata, “Aku bertanya kepada Yahya bin Sa'id Al Oaththan 
tentang Hajjaj Ash-Shawaf, dan dia menjawab bahwa ia dapat dipercaya dan 
sangat cerdas. 


15. Bab: Larangan bagi Perempuan untuk Bepergian Sendiri 
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1169. Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
memberitahukan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari Akhir 
diharamkan bepergian lebih dari tiga hari, kecuali disertai ayahnya, 
saudaranya, suaminya, anaknya, atau orang yang ada hubungan mahram 


, 7 


dengannya '. 
Shahih: Ibnu Majah (2898), Shahih Muslim, dan Shahih Bukhari 


Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu 
Abbas, dan Ibnu Umar. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, #fyali PU $ 
ayu S ga Y 235 es 8 geo (Janganlah seorang perempuan bepergian satu 
hari satu malam, kecuali bersama mahramnya) 


Sebagian ulama mengharamkan seorang perempuan untuk bepergian, 
kecuali bersama mahramnya. 


Ulama berbeda pendapat tentang seorang perempuan yang kaya 
sedangkan ia tidak punya mahram, apakah ia wajib menunaikan haji? 

Sebagian ulama berkata, “Tidak wajib baginya menunaikan haji, 
karena mahram termasuk jalan. Dengan dasar firman Allah Azza wa Jalla: 

Yoga Si & Uaseal (“Yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan 

perjalanan ke baitullahy'." 

Mereka berkata, “Kalau ia tak punya mahram, maka ia tidak mampu 
mengadakan perjalanan ke Baitultah.” 

Inilah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan orang Kufah. 

Sebagian ulama berkata, “Jika perjalanannya aman, maka ia wajib 
pergi haji bersama jamaah.” 

Inilah pendapat Malik bin Anas dan Syaf"'i. 
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1170. Al Hasan bin Ali Al Khalal menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Umar memberitahukan kepada kami, Malik bin Anas memberitahukan 
kepada kami dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Hurairah, ja mengatakan 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah seorang perempuan bepergian dalam masa satu hari satu 
malam, kecuali bersama mahramnya.” 
Shahih: Ibnu Majah (2899) dar Muttafag "alaih 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


16. Bab: Larangan Mendatangi Perempuan yang Ditinggal Pergi 
Suaminya 
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1171. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits memberitahukan 


kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Al Khair, dari Ugbah bin 
Amr, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


Pesat Sangat Teruna 1 899 


“Jouhilah oleh kalian masuk pada kaum perempuan ” Seorang lelaki 
dar: kaum Anshar bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan saudara 
parnya?” Rasulullah SAW bersabda, “Saudara ipar adalah kematian 
(bahayanya sangat besar).” 


Shahih: Ghayatul Maram (181) dan Mutafag 'alaih 


la berkata, “Dalam bab iru ada hadits yang diriwayatkan dari Umar, 
Jabir, dan Amr bin Ash.” 


Hadits Ugbah bin Amir adalah hadits hasan shahih. 

Maksud dari larangan masuk (datang) pada perempuan sama seperti 
hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda, U'gisy 1 
Sean an DS Yi Bau In (“Janganlah seorang lelaki menyendiri 


dengan seorang perempuan, karena syetan menjadi pihak ketiga di antara 
mereka berdua. ”) 


Arti lafazh 428 adalah: saudara suami (ipar). Nabi seakan-akan 


melarang saudara suami (ipar) untuk menyendiri dengan istri (dari suami 
tersebut). 


17. Bab 
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1172. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 

memberitahukan kepada kami dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Janganlah kalian masuk kepada perempuan-perempuan yang 
ditinggal pergi suaminya, karena sesungguhnya syetan mengalir pada diri 
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kalian semua dengan mengikuti dliran darah.” Kami bertanya, “Termasuk 
engkau?” Nabi menjawab, “Termasuk aku Tetapi Allah menolongku 
sehingga aku selamat.” 


Shahih: Penggalan pertama diperkuat dengan hadits yang sebelumnya, 
Ash-Shahih dan Shahih Abu Daud (2134-1133), dan Takhrijus-Sirah (65) 


Abu Isa berkata, “Sanad hadits ini gharib.” 

Sebagian perawi mempermasalahkan hafalan Mujalid bin Sa'id. 

Aku mendengar Ali bin Khasyram berkata, “Sufyan bin Uyainah 
berkata dalam menafsirkan sabda Nabi SAW: bd cela (att Ai 5S) 
(Sesungguhnya Allah menolongku sehingga aku selamat), yaitu saya 
selamat dari (godaan) syetan.” 


Mughibah artinya adalah seorang perempuan yang sedang ditinggal 
pergi suaminya. Mughiibaat merupakan bentuk jamak dari kata mughibah. 


18. Bab 


DA 45 « 2 20 - 17 29 38. J 23 - 


PA eat Sg Ip PS 
“J5 sabang ala abi 


3. # ..“ Ad 4 D 
MO GET LN 036 AN 
1173. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Amr bin Ashim 
memberitahukan kepada kami, Hammam memberitahukan kepada kami dari 
Oatadah, dari Muwarrig, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, 
“Perempuan adalah aurat. Ketika perempuan kelucr, maka syetan 
menghiasinya (dalam pandangan lelaki). 
Shahih: Al Misykah (3109), Irwa' Al Ghali! (273), Ta'hg “Ala Ibnu 
Khuzaimah (1685) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 
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1174. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyas 
memberitahukan kepada kami dari Bahir bin Sa'ad, dari Khalid bin Ma'dan, 
dari Katsir bin Murrah Al Hadhrami, dari Mu'adz bin Jabal, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 


“Tidaklah seorang perempuan menyakiti suaminya di dunia 
melainkan istri bidadarinya (di surga nanti) akan berkata, “Janganlah 
engkau menyakitinya. Semoga Allah membalasmu, karena sesungguhnya dia 
di sampingmu sebagai tamu, yang sebentar lagi akan berpisah darimu dan 
akan datang kepadaku'.” 

Shahih: Ibnu Majah (2041) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib. Aku tidak tahu kecuali dari sanad 
ini.” 

Riwayat Ismail bin Ayyas dari kalangan orang-orang yang berasal dari 
Syam lebih tepat, dia mempunyai hadits-hadits munkar yang diriwayatkan 
dari penduduk Hijaz dan Irak. 
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11. KITAB TENTANG THALAK DAN LI'AN DARI 
RASALULLAH SAW 


1. Bab: Thalak Sunnah 
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1175. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
memberitahukan kepada kami dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, dari 
Yunus bin Jubarr, ia berkata, 

“Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang seorang lelaki yang 
menceraikan istrinya dalam keadaan haid maka ia menjawab, 'Apakah 
kamu tahu Abdullah bin Umar? Sesungguhnya ia telah menceraikan istrinya 
dalam keadaan haid, lalu Umar bertanya kepada Nabi SAW, maka beliau 
menyuruhnya (Ibnu Umar) untuk merujuknya. Yumus bin Jubair bertanya, 
“Apakah itu dihitung dengan satu thalag?” Ibnu Umar menjawab, 
“Kenapa! (bagaimana tidak dihitung)? tahukah kamu, meskipun ia lemah 
dan bodoh.” 


Shahih: Ibnu Majah (2022) dan Murtafag 'alaih 
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1176. Hannad menceritakan kepada kami, Waki” memberitahukan kepada 


kami dari Sufyan, dari Muhammad bim Abdurrahman -hamba sahaya 
keluarga Thalhah- dari Salim, dari ayahnya: 


Ia menceraikan istrinya dalam keadaan haid. Kemudian Umar 
bertanya kepada Nabi SAW, lalu Nabi menjawab, “Perintahkan ia untuk 
merujuk istrinya, kemudian menceraikannya dalam keadaan suci atau 
hamil.” 


Shahih: Ibnu Majah (2025) dan Shahih Muslim 


Abu Isa berkata, “Hadits Yunus bin Jubair (dari Ibnu Umar) adalah 
hadits hasan shahih.” 


Begitu juga hadits Salim dari Ibnu Umar. 


Hadits ini diriwayatkan dari beberapa perawi, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW. 


Menurut para ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang lain, thalak 
sunnah adalah menceraikan istri dalam keadaan suci tanpa jimak. 


Sebagian ulama berkata, “Jika menceraikannya tiga kali dalam 
keadaan suci, maka hal itu juga termasuk thalak sunnah.” 


Syafi': dan Ahmad berpendapat seperti itu. 

Sebagian lain berkata, “Cerai tiga kali tidak dikatakan thalak sunnah, 
kecuali ia menceraikannya satu-satu (tidak sekaligus).” 

Ats-Tsauri dan Ishag berpendapat seperti itu. 

Mereka berkata (dalam masalah cerai ketika hamil), “Ia boleh 
mencerainya kapan saja.” 

Syaf?'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat seperti itu. 
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Sebagian ulama lain berkata, “Dia boleh mencerainya setiap bulan satu 
kali ceraian.” 


4. Bab: Memberikan Pilihan 
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1179. Muhammad bm Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 

bin Mahdi memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada 

kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari Asy-Sya”bi, dari Masrug, dari Aisyah, 
ia berkata, 

“Rasulullah SAW pernah menyuruh kami memilih, maka kami (istri- 
istri Nabi) tetap memilih beliau ftetap sebagai istrinya). Apakah itu 
merupakan thalak?” 

Shahih: Ibnu Majah (2052) 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami dari 
Al A'masy, dari Abu Dhuha, dari Masrug, dari Aisyah, seperti hadits di atas. 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah Xhiyar (memberikan 
pilihan). 

Diriwayatkan dari Umar dan Abdullah bin Mas'ud, mereka berkata, 
“Jika perempuan itu memilih dirinya (bercerai), maka jatuh thalak ba'in. ” 

Diriwayatkan pula dari keduanya, mereka berkata, “Thalak jatuh satu 
kali dan si suami mempunyai hak untuk meruju'nya lagi. Apabila perempuan 
memilih tetap bersama suaminya, maka tidak ada thalak baginya.” 
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Diriwayatkan dari Ali, ia berkata, “Jika perempuan itu memilih 
dirinya, maka jatuh thalak tiga (ba'in). Tetapi jika perempuan itu tetap 
memilih suaminya, maka jatuh thalak satu (raj'i) dan suami berhak 
meruju nya kembal:.” 


Zaid bin Tsabit berkata, “Jika perempuan itu tetap memilih suaminya, 
maka jatuh thalak satu. Tetapi jika perempuan itu memilih cerai untuk 
dirinya, maka jatuh thalak tiga.” 


Para ulama dan ulama fikih dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang 
setelah mereka sependapat dengan hadits ini (pendapat Umar dan Abduilah). 


Ats-Tsauri dan ahli Kufah juga berpendapat seperti itu. 
Ahmad bin Hambal sependapat dengan Ali RA. 


5. Bab: Istri yang Dithalak Tiga Tidak Berhak Mendapat Nafkah 
dan Tempat Tinggal 
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1180. Hannad menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada 
kami dari Mughirah dan Asy-Sya'bi, ia berkata, “Fatimah binti Oais berkata, 

“Suamiku menceraikanku dengan thalak tiga pada masa Rasulullah 
SAW, maka Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada tempat tinggal dan 
nafkah untukmu.” 

Mughirah berkata, “Maka aku beritakan hadits ini kepada Ibrahim, lalu 
ja mengatakan bahwa Umar berkata, “Kami tidak meninggalkan kitab Allah 
dan Sunnah Nabi-Nya untuk mempercayai ucapan seorang perempuan (yaitu 
Fatimah binti Oais)”. Yang kami tidak tahu apakah dia masih hapal 
(haditsrrya) atau sudah lupa. Umar juga memberikan rumah dan nafkah 
kepada perempuan yang dicerai (dengan thalak tiga).” 

Ahmad bin Mani” menceritakan kepada kami, Husyaim 
memberitahukan kepada kami, Hushain, Ismail dan Mujalid 
memberitahukan kepada kami. Husyaim berkata, “Daud juga 
memberitahukan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 

“Aku masuk (datang) kepada Fatimah binti Oais dan bertanya 
kepadanya tentang keputusan Rasulullah SAW dalam masalahnya. Dia 
mengatakan bahwa suaminya menceraikannya tiga sekaligus dan ia 
mempermasalahkan tentang tempat tinggal dan nafkah. Akhirnya Nabi SAW 
memutuskan bahwa tidak ada tempat tinggal dan nafkah baginya'.” 


Didalam hadits Daud, Fatimah binti Oais berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkanku menghabiskan masa idah di rumah Ibnu Ummu Maktum.” 


Shahih: Ibnu Majah (2035-2036) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


Inilah pendapat sebagian ulama, di antaranya Al Hasan Bashri, Atha” 
bin Abu Rabah, dan Asy-Sya'bi. 


Imam Ahmad dan Ishak sependapat dengan hadits ini, mereka berkata, 
“Jika suaminya fidak berhak meruju'nya kembali, maka perempuan yang 
dicerai tidak berhak mendapat tempat tinggal dan nafkah.” 

Sebagian ulama dari sahabat Nabi SAW —di antaranya Umar dan 
Abdullah- berkata, “Perempuan yang dicerai dengan thalak tiga berhak 
mendapat tempat tinggal dan nafkah.” 

Ini adalah pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan ahli Kufah. 

Sebagian ulama berkata, “Dia berhak mendapat tempat tinggal, tetapi 
tidak berhak mendapat nafkah.” 

Ini adalah pendapat Malik bin Anas, Al-Laits bin Sa'd, dan Syaff'i. 

Syaf'i berkata, “Kami berpendapat bahwa dia berhak mendapat 
tempat tinggal, berdasarkan kitab Allah Ta'ala: Y3 0 sa ca aye pi Y 

Aa Kali Ti of Tepu (Janganlah kamu keluarkan mereka dari 
rumah mereka dan janganlah mereka (diijinkan) keluar kecuali kalau 
mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang-terangan”, 


Para ulama berkata, “Perbuatan keji disini adalah melakukan 
perbuatan keji (berkelakuan tidak sopan) terhadap keluarganya. Syafy'i 
mengatakan bahwa alasan Nabi SAW tidak memberikan tempat tinggal 
kepada Fatimah binti Oais adalah karena 1a berbuat keji terhadap 
keluarganya.” 

Syafi'i berkata, “Seorang perempuan yang dicerai dengan thalak tiga 
juga tidak mendapat nafkah dari suaminya, berdasarkan hadits Rasulullah 
SAW (didalam kisah hadits Fatimah binti Gais).” 


6. Bab: Tidak Ada Perceraian Sebelum Pernikahan 
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1181. Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Husyaim 
memberitahukan kepada kam:, Amir Al Ahwal memberitahukan kepada 
kami dari Arr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 

Tidak ada nadzar bagi anak Adam pada sesuatu yang tidak 
dimilikinya, tidak akan dapat memerdekakan pada sesuatu yang tidak 
dimiliki, dan tidak ada thalak pada sesuatu yang tidak dimiliki.” 


Hasan Shakih: Ibnu Majah (2047) 


Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ali, 
Mu'adz bin Jabal, Ibnu Abbas, dan Aisy 


Abu Isa berkata, “Hadits Abdullah bin Arw adalah hadits hasan 
Shahih.” 

Hadits inilah yang paling baik dalam bab ini. 

Ini adalah pendapat sebagian ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang 
lain. 

Hadits ini diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, Jabir bin 
Abdullah, Sa'id bin Musayyib, Al Hasan, Sa'id bin Jubair, Ali bin Al 
Husain, Syuraih, Jabir bin Zaid, dan beberapa ulama fikih dari para tabiin. 


Syafi'i juga sependapat dengan hadits ini. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata “Apabila seorang lelaki 
berkata kepada seorang perempuan. “Apabila aku bisa menikahinya, maka ia 
akan kucerai', maka jatuhlah thalaknya (apabila nanti rnereka menikah).” 

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, Sya”bi dan yang lain, dari para 
ulama, mereka berkata, “Kalau Ia menentukan waktu pernikahannya, maka 
jatuhlah thalaknya.” 


Sufyan Ats-Tsauri dan Malik bin Anas berpendapat seperti itu, mereka 
berkata, “Seorang lelaki yang menyebutkan persis calon istrinya atau 
menentukan waktu perkawinannya, atau ia berkata, “Jika aku menikah 
dengan perempuan kampung ini” dan ia benar-benar melaksanakan 
pernikahan itu, maka jatuhlah thalaknya.” 





Ibnu Mubarak menegaskan dalam permasalahan ini, “Jika ia benar- 
benar melaksanakan pernikahan dengan perempuan itu, maka aku tidak 
berpendapat bahwa perempuan itu haram baginya.” 

Imam Ahmad berkata, “Jika melaksanakan pernikahan itu, maka aku 
tidak akan rvemerintahkannya untuk menceraikan perempuan (istrinya) itu.” 

Ishag berkata, “Aku membolehkan untuk mengawini perempuan yang 
sudah ditentukan (yang sudah dikatakan cerai sebelumnya) (berdasarkan 
hadits Ibnu Mas'ud). Jika ia menikahi perempuan itu, maka aku tidak 
berpendapat bahwa perempuan itu haram baginya.” 

Ishag justru memberi kelonggaran dalam masalah menikahi 
perempuan (yang sudah dikatakan cerai sebelumnya) yang tidak 
ditentukannya itu. 

Diterangkan dari Abdullah bin Mubarak, bahwa ia ditanya tentang 
seorang lelaki yang bersumpah dengan (kalimat) cerai untuk tidak menikah. 
Apakah bila menikah ia boleh mengambil pendapat ahli fikih yang memberi 
keringanan didalam masalah ini? Abduilah bin Mubarak berkata, “Apabila 
lelaki itu tahu bahwa pendapat itu yang benar sebelum ia terkait dengan 
masalah ini, maka ia boleh mengambil pendapat para ahli fikih itu. Adapun 
bagi orang yang tidak setuju (sependapat) dengan pendapat ini, kemudian 
setelah ia terkena masalah ini (menikahi perempuan yang sebelumnya sudah 
dikatakan cerai) dia mengambil pendapat ahli fikih (yang membolehkannya), 
maka aku tidak setuju ia mengambil pendapat mereka.” 


8. Bab: Orang yang Mengatakan Cerai Dalam Hatinya 
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1183. Outaibah menceritakan kepada kami, Abu Awanah memberitahukan 
kepada kami dari Oatadah, dari Zurarah bin Abu Auta, dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 





“Sesungguhnya Allah Ta'ala memaafkan umaku dari apa yang 
dikatakan didalam hatinya, selagi belum diucapkan atau dikerjakannya.” 
Shahih: Ibnu Majah (2040) dan Muttafag "alaik 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Sebagian ulama berpendapat, jika seorang lelaki mengatakan cerai di 
dalam hatinya, maka cerai itu tidak akan jatuh selagi tidak diucapkan (secara 
lisan). 


9. Bab: Serius dan Canda dalam Masalah Cerai 
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1184. Outaibah menceritakan kepada kami, Hstim bin Ismail 
memberitahukan kepada kami dari Abdurrahman bin Adrak Al Madini, dari 


Atha, dari Ibnu Mahak, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 


“Ada tiga perkara yang sungguh-sungguhnya jadi sungguh dan senda 
guraunya jadi sungguh-sungguh, yaitu nikah, thalak, dan ruju'” 
Shahih: Ibnu Majah (2039) 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 

Beberapa ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang lain mengamalkan 
hadits ini. 

Abu Isa berkata, “Abdurrahman adalah Ibnu Habib bin Adrak Al 
Madini.” 

Ibnu Mahak menurutku adalah Yusuf bin Mahak. 


10. Bab: Khulu' (Gugatan Cerai dari Pihak Istri dengan Ganti 
Rugi) 
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1185. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan, Muhammad bin Abdurrahman - 
budak keluarga Thalhah- memberitahukan kepada kami dari Sulaiman bin 
Yasar, dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra': 
Ia mengajukan gugatan cerai pada masa Rasulullah SAW, maka Nabi 
SAW memerintahkannya -atau dia diperintah- (rawi ragu) melakukan iddah 
satu kali haid (suci). 


Shahih: Ibnu Majah (2055) 


la berkata, “Di dalam bab in! ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Rubayyi' binti Mua'widz adalah shahih, 
sesungguhnya ia diperintah untuk melakukan iddah satu kali haid (suci).” 
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1185/m. Muhammad bin Abdurrahim Al Baghdadi menceritakan kepada 
kami, Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Hisyam bin Yusuf 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Muslim, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas: 

Istri Tsabit bin Oais mengajukan gugat cerai (khulu')) kepada 
suaminya pada masa Nabi SAW, maka beliau SAW memerintahkannya untuk 
melakukan iddah satu kali haid (suci). 

Shahih: Lihat sebelumnya 

Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 

Ulama berbeda pendapat pada masalah iddah perempuan yang 
mengajukan gugatan cerai.” 

Kebanyakan ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain 
mengatakan bahwa iddah perempuan yang mengajukan gugatan cerai sama 
halnya dengan perempuan yang dicerai, yakni tiga kali haid (suci). 

Sufyan Ats-Tsauri, orang Kufah, Ahmad, Ishag juga berpendapat 
seperti itu. 

Sebagian ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang lain berkata, “Iddah 
orang yang mengajukan gugatan cerai adalah satu kali haid.” 


Ishag berkata, “Kalau ada orang yang sependapat dengan hadits ini, 
maka itulah pendapat yang kuat.” 


11. Bab: Perempuan-perempuan yang Mengajukan Gugatan 
Cerai dengan Membayar Ganti Rugi 
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1186. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Muzahim bin Dzawwad bin 
Ulbah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Al-Lajits, dari Abu Al 
Khaththab, dari Abu Zur'ah, dari Abu Idris. dari Tsauban, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 

“Perempuan yang mengajukan gugatan cerai adalah perempuan 
munafik.” 


Shahih: Silsilah Ahadits Shahihah (633) dan Al Misykah (32905 tahgig 
kedua) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini gharib dari sanad ini dan sanadnya tidak 
kuat.” 


Diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


va . T- ti" a # ag : 1, 0 1» . 1 - # R te Eu Pa ti 
Aan Redi TP Bal ab oya Leon) op Kadal Sl jat Lau 
Hi ea . z7 Hi si .. ti aa 


“Sefiap perempuan yang mengajukan gugatan cerai kepada suaminya 
dengan tanpa sebab, maka ia tidak akan mencium bau surga.” 


3 ae 


“I E ox JH £ £ ai # nj Ah 203» a set 
LSG Gal GP alay CLS septag AG UUT 138 Gay UUT NYA 
SIB cela Aela lN Gdko Ai Sya Ol Op LP LI LAS 
O 3, # 2 ac da 8, D D #1 “7. ir “ P3) Eee . # 
KI AN GO A3 Oak ab Ia EN Un IL aa Kal 
1187. Bundar menceritakan seperti hadits itu kepada kami, Abdut Wahhab 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari Abu 
Oilabah, dari orang yang menceritakan kepadanya, dari Tsauban, :a 
mengatakan bahwa Rasululiah SAW bersabda, 
“Sefiap perempuan yang menggugat cerai Suaminya tanpa ada sebab, 
maka haram baginya bau surga.” 


Shahih: Ihnu Majah (2055) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini kasam.” 

Hadits ini dirrwayatkan dari Ayub, dari Abu Oilabah, dari Abu Asma", 
dari Tsauban. 

Sebagian perawi meriwayatkan hadits ini dari Ayub dengan sanad ini, 
namun tidak menisbatkannya kepada Nabi (marfu”). 


12. Bab: Berinteraksi dengan Wanita 
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1188. Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Ibnu Sa'ad, bahwa keponakan Ibnu 
Syihab menceritakan kepada kami dari pamannya, dari Sa'id bin Ai 
Musayyab, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya perempuan itu seperti tulang rusuk: jika kamu ingin 
meluwruskannya maka kamu akan mematahkannya dan jika kamu 
membiarkannya maka kamu bisa bersenang-senang dengannya, namun ia 
masih dalam keadaan bengkok” 
Shahih: Ta'ligur-Raghib (3!/72-73), Shahih Muslim, dan Shahih Bukhari 
(semisalnya) 


Abu Isa berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Dzar, Samurah, dan Aisyah.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits kasan shahih 
gharib dari sisi ini, namun sanadnya hasan.” 
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13. Bab: Orang Tua yang Meminta Anaknya Agar Menceraikan 
Istrinya 
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1189. Ahmad bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami dari 
Al Harits bin Abdurrahman, dari Hamzah bin Abdullah bin Umar, dari Ibnu 
Umar, ja berkata, 

“Aku mempunyai istri yang sangat kucintai, tetapi ayahku 
memerintahkan agar aku menceraikannya, tapi aku menolaknya, lalu aku 
menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW. Beliau SAW bersabda, “Hai 
Abdullah bin Umar! Ceraikanlah istrimu.” 


Hasan: Ihnu Majah (2088) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih. Aku mengetahui hadits ini 
hanya dari hadits Ibnu Abu Dzi'b.” 


14. Bab: Perempuan Tidak Boleh Meminta Cerai Saudara 
Perempuannya 
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1190. Outaibah menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu 
Hurairah -hadits ini sampai kepada Nabi SAW- beliau SAW bersabda, 

“Janganlah seorang perempuan meminta (seseorang) untuk 
menceraikan istrinya agar orang tersebut dapat memperistrinya.” 

Ia berkata, “Didalam bab in! ada hadits yang diriwayatkan dari Ummu 
Salamah.” 
Shahih: Shahih Abu Daud (1891) 

Abu Isa berkata, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.” 


17. Bab: Orang Hamil yang Ditinggal Mati Suaminya 
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1193. Ahmad bin Mani? menceritakan kepada kami, Husain bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan kepada kami dari Ibrahim, 
dari Al Aswad, dari Abu Sanabil bin Ba'kak, ia berkata, 


“Subai 'ah melahirkan Setelah ditinggal mati suaminya dalam masa 
dua puluh tiga hari atau dua puluh lima hari (perawi ragu). Tatkala ia suci 
(dari nifas), maka ia berhias untuk menikah. Lalu ada orang yang 
menegurnya dan menceritakan hal tersebut kepada Nabi SAW. Nabi SAW 
lalu bersabda, “Jika ia mau menikah, maka telah halal masanya (untuk 
menikah).” 


Shahih: Ibnu Majah (2027) 


Ahmad bin Manr' menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Musa 
menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan kepada kami dari 
Manshur, ia menceritakan seperti hadits di atas. 

Ia berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Ummu 
Salamah. Hadits Abu Sanabil adalah hadits masyhur dan ghorib dari sanad 
int.” 

Aku fidak tahu bahwa Aswad mempunyai hadits yang didengar dari 
Abu Sanabil. 


Aku mendengar Muhammad berkata, “Aku tidak tahu bahwa Abu 
Sanabil hidup sesudah Nabi SAW.” 

Para ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang lain berkata, “Jika 
seorang perempuan yang hamil -ditinggal mati suaminya- telah melahirkan, 
maka halal baginya untuk menikah lagi, meskipun belum habis masa 
iddahnya.” 

Sufyan Ats-Tsauri, Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat seperti itu. 

Sebagian ulama dari sahabat Nabi SAW dan yang lain berkata, “Ia 
melakukan iddah dengan masa yang paling akhir dari dua masa iddahnya 
(antara iddah melahirkan dan iddah karena ditinggal mati oleh suaminya).” 

Pendapat yang pertama lebih shahih. 
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1194. Outaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Sa'id, dari Sulaiman bin Yasar: 

Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Abu Salamah bin Abdurrahman 
menyebutkan orang perempuan hamil yang ditinggal mati suaminya, lalu 
melahirkan sesudah suaminya mati. Ibnu Abbas berkata, “Ia melakukan 
iddah dengan masa yang paling akhir dari dua masa iddahnya.” Abu 
Salamah berkata, “Bahkan dia sudah halal (untuk menikah) ketika dia 
melahirkan.” Abu Huratrah berkata, “Aku sependapat dengan anak 
saudaraku, yaitu Abu Salamah.” Lalu mereka mengutus seseorang ke tempat 
Ummu Salamah -istri Nabi SAW- dan dia berkata, “Subat'ah Al Aslamiah 
melahirkan tidak berapa lama setelah suaminya mati, lalu dia meminta 
fatwa kepada Rasulullah SAW dan beliau memerintahkannya untuk 


Shahih: Irwa Al Ghalil (21135), Shahih Abu Daud (1196), dan Muttafag 
alaii 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


18. Bab: Iddah Perempuan yang Ditmggal Mati Suaminya 
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Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma”n bin Isa menceritakan kepada 
kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Humaid bin Nafi', dari 
Zatmab binti Abu Salamah, ia memberitahukan kepada kami tiga hadits ini: 
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1195, Zainab berkata, “Aku masuk kepada Ummu Habibah -istri Nabi SAW- 
ketika ayahnya -Sufyan bin Harb- meninggal dunia. Ummi Habibah 
meminta minyak yang warnanya kuning campuran minyak Za'faran atau 
lainnya, lalu ia meminyaki budak perempuan kecil dan mengusap- 
ngusapkannya di kedua pipinya, tetapi ia berkata, “Demi Allah, aku tidak 
butuh minyak wangi karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak halal bagi perempuan yang beriman kepada Allah dan hari Akhir 
untuk berkabung atas suatu kematian lebih dari tiga hari, kecuali berkabung 
atas kematian suaminya, yaitu empat bulan sepuluh hari.” 


Shahih: Irwa' Al Ghalil (2114), Shahih Abu Daud (4194-1991), dan 
Muttafag “alaih 
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1196. Zainab berkata, “Aku masuk kepada Zainab binti Jahsy ketika ia 
ditinggal mati saudaranya. Zainab minta minyak dan ja mengusap- 
ngusapkan minyak itu, kemudian berkata, “Demi Allah, aku tidak butuh 
minyak, karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak halal bagi perempuan yang beriman kepada Allah dan hari 
Akhir untuk berkabung pada hari kematian seseorang lebih dari tiga malam 
kecuali kematian sucminya, yaitu empat bulan sepuluh hari.” 





Shahih: Sumber yang sama 
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1197. Zainab berkata, “Aku mendengar ibuku -Ummu Salamah- mengatakan 
bahwa ada seorang perempuan datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, 
“Wahat Rasulullah! Sesungguhnya anak perempuanku ditinggal mati 
suaminya dan kedua matanya sakit. Apakah kami boleh memberi celak pada 
matanya?" Rasulullah SAW berkata, “Jangan'. Belia mengatakannya 
sampai dua atav tiga kali. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
iddahnya adalah empat bulan sepuluh hari. Dulu pada masa Jahiliah salah 
seorang dari kalian (berkabung) dengan cara melempar kotoran unta pada 
penghujung akhir tahun' 
Shahih: Sumber yang sama 


Ia berkata, “Didalam bab ini terdapat hadits yang diriwayatkan dari 
Furai'ah binti Malik -saudara perempuan Abu Said Al Khudri- dan Hafshah 
binti Umar.” 

Abu Isa berkata, “Hadits Zainab adalah hadits hasan shahih.” 

Menurut sahabat Nabi SAW dan yang lain, perempuan yang ditinggal 
mati suaminya (didalam idahnya) harus menjauhkan diri dari minyak wangi 
dan berhias. 

Demikian pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Syaff'i, 
Ahmad, dan Ishag. 


Shahih Sunan At-Tirmidri — 


19, Bab: Orang yang Melakukan Zhihar Menggauli Istrinya 
Sebelum Membayar Kafarat 


. 9. - # aza ebi - ? # P “5 
Kaban 26 4 maj3l Op AMI AE SA HERI Dgn yi NYAA 
PN ga Olahan Gp UelbaR up yyak pp dahan jp (lintah ya 


Pa aa Un RU uga LE» 
Bialy BjUS 1JU SU Ol IS al Abal 3 
1198. Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin 
Amr bin Atha', dari Sulaiman bin Yasar, dari Salamah bin Sakhr Al 
Bayadhi, dari Nabi SAW (tentang masalah orang yang mengucapkan kata 
zhihar lalu menggauli istrinya sebelum membayar kafarat), belian SAW 
bersabda, 
“Ia wajib membayar satu kafarat.” 
Shahih: Lihat sumber yang sama 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 

Hal ini diamalkan oleh kebanyakan ulama. 

Sufyan Ats-Tsauri, Malik, Syaff'1, Ahmad, dan Ishag juga berpendapat 
seperti itu. 

Sebagian ulama yang lain berkata, “Jika suami menggauli istrinya dan 
ia belum membayar kafarat, maka wajib baginya dua kafarat (denda).” 

Abdurrahman bin Mahdi berpendapat seperti itu. 
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1199. Abu Amar bin Al Husain bin Huraits menceritakan kepada kami, Al 
Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hakam bin 
Aban, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: 


Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW -ia telah mengucapkan kata 
zhihar lalu menggavl: istrinya- lalu berkata, “Wahai Rasulullah SAW! Aku 
telah mengucapkan zhihar kepada istriku namun aku menggaulinya sebelum 
membayar kafarat.” Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang mendorongmu 
untuk melakukan hal itu -semoga Allah merahmatimu-?” Dia menjawab, 
“Aku melihat gelang kakinya pada sinar bulan.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah engkau menggaulinya sampai engkau kerjakan apa yang 
diperintahkan Allah kepadamu ” 


Shahih: Ibnu Majah (2065) 
Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib.” 


20. Bab: Kafarat Zhihar 
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1200. Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami, Harun bin Ismail Al 
Khazaz menceritakan kepada kami, Ali bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, Abu 
Salamah dan Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban menceritakan 
kepada kami: 

Salman bin Sakhr Al Anshari -salah seorang Bani Bayadhah- 
menganggap istrinya seperti punggung ibunya (dalam keharamannya), lalu 
datanglah bulan Ramadhan. Ketika bulan Ramadhan sampai pada 
pertengahan bulan, ia menggauli istrinya pada malam hari. Kemudian ia 
datang kepada Rasululiah SAW dan mengadukan permasalahannya kepada 
beliav SAW. Rasulullah SAW lalu bersabda kepadanya, 


"Merdekakaniah hamba sahaya.” Dia berkata, “Aku tidak 
mendapatkannya.” Rasulullah SAW bersabda lagi, “Berpuasalah dua bulan 
berturut-turut.” Dia menjawab, “Aku tidak mampu.” Rasulullah SAW 
bersabda lagi, “Berilah makan enam puluh orang miskin.” Dia menjawab, 
“Aku juga tidak mampu.” Lalu Rasulullah SAW bersabda kepada Farwah 
bin Amr, “Berilah ia satu arg -arg talah satu wadah yang memuat iima belas 
atau enam belas sha”- supaya ia memberi makan enam puluh orang miskin.” 


Shahih: Ibnu Majah (2016) 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan.” 
Salman bin Sakhr terkadang dipanggil Salamah bin Sakhr Al Bayadhi. 
Sebagian ulama mengamalkan hadits ini dalam masalah kafarat zhihar. 


22. Bab: LPan 
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1202. Hannad menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, 

“Aku pernah ditanya tentang dua orang yang bersumpah Ii'an pada 
masa pemerintahan Mush'ab bin Zubair, “Apakah keduanya harus bercerai? 
Aku berkata, “Aku tidak tahu”. 


Aku segera berdiri dari tempatku dan pergi ke rumah Abdullah bin 
Umar. Aku minta izin untuk masuk rumahnya, tetapi dikatakan kepadaku 
bahwa Abdullah bin Umar sedang tidur gailulah (tidur siang). Ternyata ia 
(Abdullah bin Umar) mendengar suaraku, maka ia berkata, “Apakah itu Ibnu 
Jubair? Masuklah! Tidaklah kamu datang kepadaku melainkan karena ada 
kepentingan”. Aku masuk dan menjumpainya sedang berselimut kain 
barda'ah (kain musim dingin). Aku bertanya, “Hai Abu Abdurrahman! 
Bagaimana tentang dua orang yang bersumpah Ii'an? Apakah keduanya 
harus bercerai” Abu Abdurrahman berkata, “Subhanallah (Maha Suci 
Allah)! Ya. Sesungguhnya orang yang pertama kali bertanya tentang itu 
adalah si fulan bin fulan. Ia datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahar 
Rasulullah! Bagaimana pendapat engkau jika seseorang di antara kami 
mendapatkan istrinya sedang berbuat serong (zina)? Apa yang harus 
dilakukan? Kalau harus berbicara maka harus berbicara dalam masalah yang 
besar, dan kalau diam saja maka dia mendiamkan masalah yang besar pula.” 
Nabi SAW diam dan tidak menjawabnya. 

Setelah itu ia datang lagi menghadap Nabi SAW dan berkata, 
“Sesungguhnya yang aku tanyakan kepada engkau telah menimpaku.” 

Lalu Allah menurunkan beberapa ayat yang terdapat dalam surah An- 
Nyur: 


“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka 
tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri... .........” 


Nabi SAW kemudian memanggil lelaki itu dan membacakan ayat-ayat 
itu kepadanya. Beliau SAW menasihatinya dan memberitahukan bahwa 
siksa dunja lebih ringan daripada siksa akhirat. 

Orang itu berkata, “Tidak, demi yang mengutus engkau dengan 
kebenaran, aku tidak berdusta tentang istriku itu.” 

Kemudian Nabi SAW mengulangi hal yang sama kepada perempuan 
Cistrijnya: menasihatinya, mengingatkannya, dan memberitahukan bahwa 
siksa dunia lebih ringan daripada siksa akhirat. 

Perempuan itu berkata, “Tidak, demi Dzat yang mengutus engkau 
dengan kebenaran, suamiku tidak benar.” 

Kemudian beliau SAW memulai dengan lelaki itu, ia bersaksi empat 
kali persaksian dengan nama Allah (membaca: asyhadu billah), 
“Sesungguhnya ja termasuk orang-orang yang benar (didalam tuduhannya).” 
Dan yang kelima, “Sesungguhnya laknat Allah kepadanya jika ia termasuk 
orang-orang yang bohong.” 

Kemudian Nabi menyuruh kepada perempuan tadi untuk bersaksi, 1a 
bersaksi empat kali persaksian dengan nama Allah, “Sesungguhnya suamiku 
termasuk orang-orang yang dusta.” Dan yang kelima: “Sesungguhnya 
murka-Nya akan menimpaku jika suamiku termasuk orang-orang yang 
benar.” Kemudian Nabi menceraikan kedua orang tersebut.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (1955) dan Shahih Muslim 


la berkata, “Didalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan dari Sahal 
bin Sa'ad, Ibnu Abbas, Hudzaifah, dan Ibnu Mas'ud.” 


Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan shahih.” 
Para ulama mengamalkan hadits ini, 
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1203. Outaibah menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan 
kepada kami dari Naf?', dari Ibnu Umar, ia berkata, 


“Seorang lelaki bersumpah Ii'an kepada istrinya, Nabi lalu 
menceraikan keduanya dan memberikan anaknya kepada ibunya.” 


Shahih: Ibnu Majah (2069) dan Muttafag "alaih 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hadits hasan shahih.” 
Hadits ini diamalkan oleh para ulama. 


23. Bab: Dimanakah Perempuan yang Ditinggal Mati Oleh 
Suaminya Melakukan Iddah? 
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1204. Al Anshari menceritakan kepada kami, Ma'n menceritakan kepada 
kami, Malik menceritakan kepada kami dari Sa'ad bin Ishag bin Ka'ab bin 
Utrah, dari bibinya -Zainab binti Ka'ab bin Ujrah- ia mengatakan bahwa 
Furai'ah binti Malik bin Sinan -saudara perempuan Abu Sa'id Al Khudri- 
memberitahukan kepadanya: 


Ja datang kepada Rasulullah SAW untuk mina (zin) pulang ke 
keluarganya (Bani Khudrah), karena suaminya dibumuh di ujung Cudum (6 
mil dari Madinah) oleh hamba sahayanya —yang akhirnya membumuhnya- 
ketika sedang pergi mencari hamba sahayanya yang kabur. 


Furat'ah binti Malik berkata, “Lalu aku meminta (zin) kepada 
Rasulullah SAW untuk pulang ke keluargaku, karena suamiku tidak 
meninggalkan tempat tinggal dan nafkah untukku" Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya, aku izinkan" Kemudian aku berangkat pulang sehingga 
ketika sampai di kamar -atau di masjid- Rasulullah SAW memanggilku -atau 
(perawi ragu) Rasulullah memerintahkanku- untuk menghadapnya. Lalu 
Rasulullah bersabda, “Bagaimana kamu tadi berkata?” Maka aku 
mengulangi ceritaku kepada beliau tentang kejadian yang menimpa 
suamiku Rasulullah bersabda, “Tinggallah di rumahmu sampai masa 
iddahmu habis.” Lalu aku melakukan iddah selama empat bulan sepuluh 
hari. 


Ketika Utsman (menjadi Khalifah) dia datang kepadaku dan bertanya 
tentang masalah seperti itu kepadaku, sehingga aku memberitahukannya. 
Lalu in mengikuti (apa yang kuberitahukanj dan memutuskan dengan seperti 
itu. 


Shahih: Ibnu Majah (2031) 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'td 
menceritakan kepada kami, Sa'ad bin Ishag bin Ka'ab bin Ujrah 
menceritakan kepada kami, dan ia menyebut hadits sepert: di atas dengan 
yarg semakna. 


Abu Isa berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Kebanyakan ulama melaksanakan hadits ini. 
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Kalangan sahabat Nabi SAW dan yang lain tidak memperbolehkan 
perempuan yang melakukan iddah untuk pindah dari rumah suaminya 
sampai habis masa iddahnya. 

Sufyan Ats-Tsauri, Syafi'i, Ahmad, dan Ishag berpendapat seperti itu. 


Sebagian ulama dari sahabat-sahabat Nabi SAW dan yang lain 
berkata, “Perempuan yang melakukan iddah boleh melakukan iddah 


sekehendak hatinya, meskipun ia tidak mau melakukan iddah di rumah 
suaminya.” 


Abu Isa berkata, “Pendapat pertama lebih shahih.” 


Alhamdulillah selesai jilid pertama Kitab 
— SHAHIH SUNAN AT- — 
Selanjutnya jilid kedua yang diawali dengan 
Kitab Al Buyuu ' (jual beli) 


10. 


il. 
12. 


ISTILAH DALAM SUNAN TIRMIDZI 


Sanad/Isnad: Orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi 
SAW. 


Hafizh: orang yang mempunyai pengetahuan luas tentang hadits- 
hadits yang berhubungan dengan dirayah (pengetahuan sanad dan 
matan hadits) dan riwayah (pengetahuan tentang hadits yang 
disandarkan kepada Rasulullah SAW). 


Shahih: Hadits yang sarad-nya bersambung dari awal sampai akhir: 
diceritakan oleh orang yang adil, dhabit, tidak syadz (menyalahi 
perawi yang lebih tsgah atau kuat) dan tidak ada iflat (cacat). 


Hasan: Hadits yang sanad-nya bersambung dari awal sampai! akhir, 
diceritakan oleh orang yang adil, tetapi hafalannya kurang kuat, tidak 
syadz dan tidak ada iflat. 


Dha'if: hilanganya satu syarat atau lebih dari syarat-syarat hadits 
shahih atau hadits hasan. 
Gharib: hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi. 


Mursal: Hadits yang dirrwayatkan oleh seorang perawi yang langsung 
disandarkan kepada Nabi SAW, tanpa menyebutkan nama sahabat 
yang meriwayatkan. 

Mudhtharibvidhthirab: Hadis yang matan atau sanadnya 


diperselisihkan, tidak dapat dicocokkan atau diputuskan mana yang 
kuat. 


Mu'dhal: Hadits yang dua orang perawinya atau lebih gugur/putus 
dalam satu tempat secara berurutan. 


Mudallas: Hadits yang kecacatan sanad-nya disembunyikan, sehingga 
seakan-akan tidak ada cacat didalamnya. 


Munkar: Hadits yang diingkari atau yang ditolak oleh ulama hadits. 


Marfu”: perkataan, perbuatan dan ketetapan yang disandarkan kepada 
Nabi SAW. 
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14. 


Mauguf: Ucapan, perbuatan, atau ketetapan yang disandarkan kepada 
seorang sahabat. 


Magthu”: Perkataan atau perbuatan yang disandarkan kepada tabiin 
atau generasi setelahnya. 





